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Al Mustadrak — 


Kata Pengantar 


Segala puji bagi Allah 4zza wa Jalla Tuhan seru semesta alam, yang 
senantiasa melimpahkan rahmat dan kasih sayang-Nya kepada umat manusia, 
menuntun kita untuk terus menggali ilmu yang ditebarkan di setiap ciptaan- 
Nya, serta menjaga agama-Nya dengan memberikan tongkat estafet misi 
kenabian kepada para ulama. 


Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan 
dan suri teladan yang diakui oleh lawan maupun kawan, Muhammad SAW. 
Juga kepada keluarga dan seluruh sahabatnya serta orang-orang yang mengikuti 
petunjuknya hingga Hari Pembalasan. 


Buku yang berada di tangan pembaca ini adalah salah satu karya 
monumental Imam Abu Abdillah Al Hakim (W. 405 Hj) atau biasa dikenal dengan 
Imam Al Hakim. Buku yang diberi judul Al Mustadrak ini memuat hadits- 
hadits shahih yang tidak terdapat dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Shahih 
Muslim yang menurut Imam Al Hakim sesuai syarat (kriteria) Al Bukhari dan 
Muslim, atau sesuai syarat salah satunya, atau shahih menurut ijtihad Hakim 
meskipun tidak sesuai syarat salah satu dari keduanya. Selain itu, penilaian 
yang dikemukakan oleh Imam Al Hakim terhadap hadits yang disebutkannya ' 
diperkuat dengan komentar Imam Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish dan Al 
Mizan, Al Munawi dalam Faid Al Oadir, Al Iragi dalam kitab Amali-nya dan 
ulama-ulama lainnya. 


Perlu diketahui bahwa setiap istilah hadits yang digunakan dalam buku 
ini, kami sebutkan dalam istilah bahasa Arab agar lebih memudahkan dan dikenal 
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oleh masyarakat. Karena itu, kami juga melampirkan daftar istilah hadits yang 
digunakan dalam buku ini. 


Semoga buku yang kami persembahkan ini dapat memperkaya khazanah 
pengetahuan dan literatur Islam kita, serta memberikan kontribusi positif untuk 
pengembangan agama Islam di tanah air. Sesungguhnya setiap manusia adalah 
makhluk yang tidak bisa luput dari kesalahan dan kekeliruan, karena 
kesempurnaan hanya milik Allah Azza wa Jalla maka kritik dan saran yang 
membangun sangat diharapkan dari pembaca yang budiman, sehingga kami 
dapat mempersembahkan buku dan karya tulis yang lebih baik dan bermutu. 


Pustaka Azzam 
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BE gia 


Mukaddimah Penahgig 


Segala puji bagi Allah. Kita memuji dan memohon 
pertolongan-Nya. Kita berlindung kepada Allah dari kejahatan diri 
dan keburukan perbuatan kita. Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, 
maka dialah orang yang mendapat petunjuk, dan barangsiapa yang 
disesatkan oleh Allah, maka dia tidak akan mendapatkan penolong 
yang memberinya petunjuk. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah, Yang Maha 
Esa, dan tiada sekutu bagi-Nya. Aku juga bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Nya. 


Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada 
makhluk-Nya yang terbaik, yang diutus sebagai rahmat bagi alam 
semesta, nabi kita, pemimpin para rasul, Muhammad Al Amin. Juga 
kepada keluarga dan seluruh sahabatnya serta orang-orang yang 
mengikuti petunjuknya hingga Hari Pembalasan. 

Menghukumi suatu hadits itu shahih, hasan, atau dha'if, harus 
“ didasarkan pada beberapa hal, diantaranya 'adaalah (tabiat yang 
mendorong seseorang untuk senantiasa bertakwa, dan berakhlak mulia 
dan menjauhi maksiat serta bid'ah) dan dhabth (keakuratan hapalan) 
periwayat, atau tuduhan terhadap adaalah dan dhabth mereka. 

Mengetahui segala sesuatu berkenaan dengan salah seorang 
periwayat hadits bukan hal yang mudah, sebagaimana pendapat para 
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ulama tentang seorang periwayat | juga berbeda-beda, ada yang 
berlebihan, ada yang sedang-sedang saja, dan ada yang meremehkan. 


Perbedaan penilaian terhadap seorang periwayat akan 
mempengaruhi perbedaan dalam menghukumi suatu hadits, apakah 
Shahih, hasan, dha'if, atau maudhu'. 


Allah berfirman, 
( £ ea. Pata PA PN ja (2 Sa Pa Lada PE Ha SAK al KAN Sal Ck 


LA 


Gym AU 


"Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu 
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu itu.” (Os. Al Hujuraat (49J: 6) 


Rasulullah SAW bersabda, 


Lan a 
ep Siah 
"Semoga Allah membaguskan akhlak dan mengangkat derajat 
orang yang mendengar sesuatu dari kami lalu dia menyampaikannya 
seperti yang dia dengar. Berapa banyak orang yang menyampaikan 
lebih paham dari yang mendengar.” (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah, 
Ahmad, dan Ibnu Hibban) 


Oleh karena itu, para sahabat RA sangat hati-hati dan teliti 
dalam masalah periwayatan, baik ketika mengambil dan 
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menyampaikannya, sehingga muncullah kaidah, "Sesungguhnya - 


hadits-hadits ini adalah agama, maka perhatikanlah dari siapa kalian 
mengambilnya." Dengan demikian muncullah ilmu Al Jarh wa At- 
Ta'dil. Para ulama memberikan perhatian yang sangat besar dalam 
masalah ini. Mereka mengerahkan segala upaya untuk mempelajari 
kondisi para periwayat yang menukil hadits Nabi SAW. 
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Al Iragi berkata dalam Fath Al Mughits:! 
Mintalah bantuan dengan ilmu Jarh wa Ta dil, 


karena ia merupakan jalan untuk menjelaskan 


Antara yang sehat (shahih) dengan yang sakit (dha'if) dan berhati- 
hatilah, | 


mempunyai tujuan (tertentu), karena jarh sangat berbahaya. 


Pembukuan Sunnah 

Ketika agama Islam telah tersebar ke penjuru negeri, bid'ah 
semakin merajalela, para sahabat telah berpencar ke berbagai wilayah, 
bahkan banyak di antara mereka telah meninggal dunia, serta 
minimnya mereka yang hapal hadits, maka perlu dilakukan 
pembukuan dan penulisan hadits Rasulullah. Inilah asalnya, karena 
orang yang pandai dan cerdas bisa lupa, sedangkan tulisan dapat 
menjaganya. 

Ketika Umar bin Abdul Aziz menjabat sebagai khalifah pada 
permulaan tahun 100 H, dia menulis kepada Abu Bakar bin 
Muhammad bin Amr bin Hazm, Gubernur Madinah, “Lihatlah hadits 
Rasulullah dan tulislah, karena aku takut ilmu akan hilang dan para 
ulama banyak yang meninggal dunia.” | 


Dia berwasiat agar riwayat yang ada pada Amrah binti 
Abdurrahman Al Anshariyyah (W. 98 H) dan Oasim bin Abu Bakar 
(W. 120 H) dituliskan untuknya. Dia juga menginstruksikan kepada 
para gubernurnya di berbagai kota penting di negeri-negeri Islam agar 
mengumpulkan hadits. 

Di antara orang yang dikirimi surat adalah Muhammad bin 
Muslim bin Ubaidillah bin Abdullah bin Syihab Az-Zuhri Al Madani, 
salah seorang Imam terkenal dan ulama besar wilayah Hijaz dan Syam 


(W. 124 H). 


| Fath Al Mughits (3/314). 
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Setelah itu pembukuan Sunnah pada generasi setelah Az-Zuhri 
berkembang pesat. Orang yang pertama kali menyusunnya adalah 
Ibnu Juraij (W. 150 H), Ibnu Ishag (W. 151 H), atau Malik di 
Madinah (W. 179 H), Ar-Rabi bin Shubaih (W. 160 H), atau Sa'id bin 
Arubah (W. 156 H), atau Hammad bin Salamah di Bashrah (W. 176 
H), Husyaim di Wasith (W. 188 H), Ma'mar di Yaman (W. 153 H), 
Jarir bin Abdul Hamid di Rayy (W. 188 H), dan Ibnu Al Mubarak di 
Khurasan (W. 181 H). 


Mereka semua hidup pada abad 2 H. Pembukuan hadits yang 
mereka lakukan bercampur dengan perkataan para sahabat dan fatwa 
tabiin. 

Di antara kitab-kitab paling terkenal yang ditulis pada masa ini 
adalah: Muwaththa'" Malik (W. 179 H), Musnad Al Imam Asy-Syafi'i 
(W. 204 H), dan Mukhtalaf Al Hadits karya Imam Syafi'i, Al Jami' 
karya Abdurrazzag, Mushannaf Syu'bah bin Al Hajjaj (W. 160 H), 
Mushannaf Sufyan bin Uyainah (198), Mushannaf Al-Laits bin Sa'ad 
(175 H), serta beberapa karya ulama ahli hadits yang semasa dengan 
mereka, seperti Al Auza'i dan Al Humaidi (219 H)? 


Pada permulaan abad 3 H, para periwayat hadits mulai 
menghimpun hadits dengan metode yang tidak sama seperti generasi | 
sebelumnya. Jika generasi sebelum mereka menghimpun hadits 
dengan menyertakan perkataan para sahabat dan fatwa tabiin, maka 
mereka mulai menghimpunnya dengan membuat susunan khusus. 


$ 
Kemudian di antara Imam hadits ada yang menghimpun semua hadits | 
yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW tanpa membedakan antara | 
yang benar (shahih) dengan yang lemah (dha'if). Di antara mereka 
juga ada yang khusus menghimpun hadits-hadits shahih, agar para 
peneliti hadits tidak lagi bertanya-tanya atau menelitinya lagi. Orang 
yang pertama kali melakukan metode ini adalah syaikh para 
| 
! 


2 Tarikh Funun Al Hadits (33, 34). 
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muhaddits, yaitu Muhammad bin Ismail Al Bukhari. Dia menghimpun 
hadits-hadits yang benar-benar shahih dalam kitabnya yang terkenal.” 


Langkahnya kemudian diikuti oleh Imam Muslim bin Al 
Hajjaj Al Ousyairi. Dia termasuk orang yang mengambil hadits dari 
Imam Al Bukhari. Kemudian setelah itu banyak ulama yang 
mengikuti langkah keduanya. 

Lalu muncullah Imam Abu Abdillah Al Hakim (W. 405 H). 
Dia menyusun kitab Al Mustadrak, yang berisi hadits-hadits yang 
tidak terdapat dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim yang 
menurutnya sesuai syarat (kriteria) keduanya, atau sesuai kriteria salah 
satunya, atau shahih menurut ijtihadnya meskipun tidak sesuai kriteria 
salah satu dari keduanya. Inilah kitab yang sedang kami bahas dan 
persembahkan untuk penulisannya. 


xx 


3 Tarikh Funun Al Hadits (43). 
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Biografi Imam Al Hafizh Abu Abdillah Muhammad bin 
Abdullah Al Hakim An-Naisaburi 


Nama, Silsilah Keturunan, dan Kelahirannya 

Dia adalah Al Hafiih Muhammad bin Abdullah bin 
Hamdawaih bin Nu'aim bin Al Hakim, Abu Abdillah Adh-Dhabi Ath- 
Thahmani An-Naisaburi Asy-Syafi'i. Dia terkenal dengan (sebutan) 
Ibnu Al Bayyi'.' 


Dia lahir di Naisabur pada hari Senin, 3 Rabiul Awwal, tahun 
321 H. 


Perjalanannya dalam Menuntut Ilmu 

Al Hakim menuntut ilmu sejak kecil dengan dukungan ayah 
dan pamannya. Pertama kali dia menyimak hadits pada tahun 330 H. 
Dia minta didiktekan kepada Abu Hatim bin Hibban pada tahun 334 
H, ketika dia berusia 13 tahun. 


Dia mendapatkan sanad-sanad 'aali (sanad yang dekat dengan 
Rasulullah atau jumlah periwayatnya lebih sedikit dibanding dengan 
sanad yang lain-ed) di Khurasan, Irak, dan negeri-negeri di belakang 
sungai. Dia mendengar dari sekitar 2000 syaikh. Di Naisabur, dia 
mendengar dari 1000 syaikh, lalu pergi ke Irak pada usia 20 tahun. 


4 Lihat biografinya dalam Al Muntazhim (7/274), Tarikh Baghdad (51473), Al 
Ansab (21370), Wafayat Al A'yan (4/280, 281), Siyar A'lam An-Nubala' (17/162, 
177), Tadzkirah Al Huffazh (311039, 1045), Al 'Ibar (3/91), Al Bidayah wa An- 
Nihayah (11/355), Thabagat Asy-Syafi'iyyah (4/155), Mizan Al I'tidal (31608), 
An-Nujum Az-Zahirah (4/238), Syadzarat Adz-Dzahab (3/176), Lisan Al Mizan 
(5/232, 233), dan Al Waft bi Al Wafayat (3/220, 321). 
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Dia tiba di sana beberapa saat setelah Ismail Ash-Shaffar meninggal 
dunia. 


Al Hakim meriwayatkan hadits dari ayahnya yang pernah 
melihat Imam Muslim (pengarang kitab Ash-shahih), juga dari 
Muhammad bin Ali Al Mudzakir, Muhammad bin Ya'gub Al Asham, 
Muhammad bin Ya'gub Asy-Syaibani bin Al Akhram, Muhammad 
bin Ahmad bin Balawaih Al Jallab, Abu Ja'far Muhammad bin Ash- 
Shaffar, dua teman Hasan bin Arafah (yaitu Ali bin Al Fadhl As- 
Saturi dan Ali bin Abdullah Al Hakimi), Ismail bin Muhammad Ar- 
Razi, Muhammad bin Al Oasim Al Ataki, Abu Ja'far Muhammad bin 
Muhammad bin Abdullah Al Baghdadi Al Jamal, Muhammad bin Al 
Mu'ammal Al Masarjasi, Muhammad bin Mahbub (seorang ahli 
hadits negeri Marwa), Abu Hamid Ahmad bin Ali bin Hasnawaih, 
Hasan bin Ya'gub Al Bukhari, Oasim bin Oasim As-Sayyari, Abu 
Bakar Ahmad bin Ishag Ash-Shibghi, Ahmad bin Muhammad bin 
Abdus Al Anazi, Muhammad bin Ahmad Ash-Shairafi, Abu Al Walid 
Hassan bin Muhammad Al Fagih, Abu Ali Al Husain bin Ali An- 
Naisaburi Al Hafizh, Hajib bin Ahmad Ath-Thusi (akan tetapi dia 
tidak mendengar darinya), Ali bin Hamsyad Al Adl, Muhammad bin 
Shalih bin Hani, Abu An-Nadhr Muhammad bin Muhammad Al 
Fagih, Abu Amr Utsman bin Ahmad Ad-Daggag Al Baghdadi, Abu 
Bakar An-Najjad, Abdullah bin Darastawaih, Abu Sahal bin Ziyad, 
Abdul Bagi bin Oani', Abdurrahman bin Hamdan Al Jallab 
(syaikhnya Hamadzan), Husain bin Hasan Ath-Thusi, Ali bin 
Muhammad bin Muhammad bin Ugbah Asy-Syaibani, Muhammad 
bin Hatim bin Huzaimah Al Kasyi —seorang syaikh yang mengaku 
pernah bertemu dengan Abd bin Humaid— dan ulama-ulama lainnya. 
Al Hakim juga meriwayatkan dari Abu Thahir Az-Zabadi dan Oadhi 
Abu Bakar Al Jiri. 


Adapun mereka yang meriwayatkan hadits dari Al Hakim 
adalah: Ad-Daraguthni (yang juga termasuk salah seorang gurunya), 
Abu Al Fath bin Abu Al Fawaris, Abu Al Ala' Al Wasithi, 
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Muhammad bin Ahmad bin Ya'gub, Abu Dzar Al Harawi, Abu Ya'la 
Al Khalili, Abu Bakar Al Baihagi, Abu Al Gasim Al Ousyairi, Abu 
Shalih Al Muadzin, Zaki Abdul Hamid Al Bahiri, Mu'ammal bin 
Muhammad bin Abdul Wahid, Abu Al Fadhl Muhammad bin 
Ubaidillah Ash-Sharram, Utsman bin Muhammad Al Mahmi, Abu 
Bakar Ahmad bin Ali bin Khalaf Asy-Syirazi, dan masih banyak lagi 
yang lain. 


Dia belajar riwayat kepada Ibnu Al Imam, Muhammad bin 
Abu Manshur Ash-Sharram, Abu Ali bin An-Naggar (ahli gira 'at 
Kufah), dan Abu Isa Bakkar (ahli gira 'at Baghdad). 


Dia belajar fikih kepada Abu Ali bin Abu Hurairah, Abu Al 
Walid Hassan bin Muhammad, dan Abu Sahal Ash-Sha'luk. 


Dia belajar bidang-bidang hadits kepada Abu Ali Al Hafizh, 
Al Ja'abi, Abu Ahmad Al Hakim, Ad-Daraguthni, dan yang lain. 


Di antara guru-gurunya ada yang mengambil hadits darinya, 
yaitu Abu Ishag Al Muzakki dan Ahmad bin Abu Utsman Al Hairi. 


Al Hakim juga mempunyai teman dari pembesar kalangan 
sufi, yaitu Ismail bin Nujaid, Ja'far Al Khaladi, dan Abu Utsman Al 
Maghribi.” 


Pujian Ulama terhadap Al Hakim 
Banyak ulama yang memuji Abu Abdillah Al Hakim. Inilah 
komentar sebagian ulama tentang Al Hakim: 


Al Khathib berkata, “Dia termasuk orang yang terhormat, 
berilmu, berwawasan luas, dan ahli hadits. Dia banyak mengarang 
buku-buku tentang hadits.” 


Al Khathib lalu berkata, “Dia adalah orang yang tsigah 
(terpercaya). | 


8 Siyar A'lam An-Nubala' (17/163/166). 
Tarikh Baghdad (5/473). 
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Abdul Ghafir bin Ismail berkata, “Dia pemimpin ahli hadits 
pada masanya, dan benar-benar pakar di dalamnya.” 


Dia melanjutkan, “Rumahnya adalah rumah kebaikan, wara', 
dan ilmu dalam Islam.” 


Dia juga berkata, “Dalam karya-karyanya yang terkenal, dia 
menyebutkan nama guru-gurunya.” 


Dia juga berkata, “Aku pernah mendengar guru-guru kami 
menyebut-nyebut saat-saat hidupnya. Mereka menuturkan bahwa para 
seniornya yang semasa dengannya, seperti Abu Sahal Ash-Sha'luki, 
Imam Ibnu Faurak, dan Imam-Imam lainnya telah mengutamakannya 
atas diri mereka. Mereka benar-benar mengakui kelebihannya dan 
menghormatinya." 


Muhammad bin Thahir Al Hafizh berkata, "Aku pernah 
bertanya kepada Mas'ad Az-Zanjani Al Hafizh di Makkah, "Ada 
empat ahli hadits yang hidup sezaman, lalu siapakah di antara mereka 
yang paling ahli?” Ia balik bertanya, 'Siapa saja mereka?' Aku 
menjawab, 'Ad-Daraguthni di Baghdad, Abdul Ghani di Mesir, Abu 
Abdillah bin Mandah di Asfahan, dan Abu Abdillah Al Hakim di 
Naisabur'. Dia pun terdiam, lalu berkata, Ad-Daraguthni adalah orang 
yang paling mengetahui ilal, Abdul Ghani adalah orang yang paling 
mengetahui nasab, Ibnu Mandah adalah orang yang paling banyak 
haditsnya dengan pengetahuan yang sempurna, sementara Al Hakim 


adalah orang yang paling bagus karyanya'.”” 


Adz-Dzahabi berkata, “Dia seorang Imam ahli hadits, kritikus, 
sangat pandai, dan syaikhnya para muhaddits.”? 

Dia juga berkata, “Seorang ulama besar dan Imamnya para 
periwayat hadits.” 


1 Thabagat Asy-Syafi'iyyah (4/159, 160). 
Siyar A'lam An-Nubala' (17/163). 
9  Tadzkirah Al Huffazh (30/1039). 
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Ibnu Katsir berkata, “Dia seorang ahli agama, orang yang 
dapat dipercaya, dapat menjaga diri, teliti (kuat hapalannya), objektif, 


dan wara” 


Khalil bin Abdullah Al Hafizh berkata, “Dia (Al Hakim) 
berdiskusi dengan Ad-Daraguthni dan suka dengannya. Dia orang 
yang tsigah dan luas ilmunya. Karyanya hampir mencapai 500 juz.” 


Dia berkata, "Aku pernah bertanya kepadanya, lalu dia 
menjawab, Jika kamu mempelajari bab tertentu, maka kamu harus 
memeriksanya lagi, karena usiaku telah tua'. Ternyata aku mendapati 
segala hal yang disampaikannya seperti lautan (lantaran sangat 
luasnya ilmunya). 


As-Sam'ani berkata, “Dia salah seorang yang memiliki 
kelebihan dan berilmu, berpengetahuan, dan seorang ahli hadits. Dia 
: banyak memiliki karya yang bagus dalam ilmu hadits dan ilmu-ilmu 
| lainnya.”? 


Ibnu Khalkan berkata, “Dia seorang Imam hadits pada 
masanya dan penulis kitab-kitab yang belum pernah dikarang 
sebelumnya. Dia orang yang memiliki ilmu yang luas.” 


Ibnu Nashirudin berkata, “Dia orang yang shadug (jujur). 


As-Subki berkata, “Dia adalah Imam yang mulia dan ahli 
: hadits yang mumpuni, bahkan para ulama menyepakati hal tersebut.” 


wu 


1 Al Bidayah wa An-Nihayah (11/355). 
Tadzkirah Al Huffazh (3/1040, 1041). 
2 AJ Ansab (2/370). 

3 Wafiyat Al A'yan (4/281). 
 Syadzarat Adz-Dzahab (3/ 176). 
Thabagat Asy-Syafi 'iyyah (41156). 
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Karya-Karya Ilmiahnya 

Al Hakim meninggalkan banyak karya yang bermanfaat, yang 
belum pernah dikarang sebelumnya, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu 
Khalkan. Di antaranya adalah: 


ea 
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Al Arba'in.' 

Al Asma" Wa Al Kuna." 

Al Iklil fi Dalail An-Nubuwwah.$ 

Amali Al 'Asyiyyat.” 

Al Amali.” 

Tarikh Naisabur. 

Ad-Du'a.? 

Su'alat Al Hakim li Ad-Daraguthni fi Al Jarh wa At-Ta'dil? 
Su'alat Mas'ud As-Sajzi li Al Hakim. 


. Adh-Dhu'afa” 2 
, Mal Al Hadits. 
. Fadhail Fathimah” 


. Fawa'id Asy-Syuyukh.8 


. Ma Tafarrada bihi Kullun min Al Imamain. 


Ar-Risalah Al Mustathrifah (102), Kasyfu Azh-Zhunun (2/1160), Nashb Ar- 
Rayah (1/241, 2/433), dan Thabagat Asy-Syafi 'iyyah (4/167). 
Tuhfat Al Ahwadzi (11192), Mugaddimah. 
Kasyf Azh-Zhunun (1/143, 144), Tabyin Kadzib Al Muftari (228), Fath Al Bari 
(1/30), dan Faidh Al Gadir (1/26). 
Ar-Risalah Al Mustathrifah (159). 
Ar-Risalah Al Mustathrifah (159). 
Ar-Risalah Al Mustathrifah, Thabagat Asy-Syafi 'iyyah (41155). 
Shilat Al Khalaf bi Maushul As-Salaf, tahgig DR. Muhammad Hajji, dan 
Majallah Ma'had Al Makhthuthat Al Arabiyyah, juz 28, ed. ke-8, 1405 H. 
Dicetak dengan tahgig DR. Muwaffig bin Abdullah, Maktabah Al Ma'arif 
Riyadh. 
Dicetak dengan tahgig DR. Muwaffig Abdullah, Dar Al Gharb. 
Lisan Al Mizan (5/233). 
Kasyfu Azh-Zhunun (2/1160) dan Tadzkirah Al Huffazh (311043). 
Kasyfu Azh-Zhunun (211277) dan Thabagat Asy-Syafi 'iyyah (4/166). 
Kasyfu Azh-Zhunun (211298), Wafiyat Al A'yan (4/280), dan Tarikh At-Turats Al 
Arabi. 
Wafiyat Al A'yan (4/280). 
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15. Al Madkhal ila 'Ilmi Ash-Shahih.” 
16. Al Madkhal ila Ma 'rifati Al Mustadrak.” 
17. Muzakki Al Akhbar.” 
18. Mu'jam Asy-Syuyukh.” 
19. Al Mustadrak ala Ash-Shahihain (kitab Ini). 
20. Ma'rifah Ulum Al Hadits. 
21. Al Ma 'rifah fi Dzikri Al Mukhadhramin.” 
. 22. Magtal Al Husain.” 
23. Managib Asy-Syafi'i." 


Tuduhan bahwa Al Hakim Seorang Penganut Syi'ah dan 
Rafidhah 

Banyak ulama yang membela dan membantah tuduhan bahwa 
Al Hakim adalah orang yang berpihak pada Ali dan menolak (para 
sahabat yang lain). 


Secara ringkas akan kami bahas masalah ini dengan 
memaparkan pembelaan para ulama terhadap Al Hakim. 


Al Khathib berkata dalam Tarikh Baghdad, “Ibnu Al Bayyi' 
(Al Hakim) cenderung ke Syi'ah." 


Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad Al Armawi —orang yang 
sudah tua, shalih, memiliki keutamaan, dan alim— berkata kepada 


2 Siyar A'lam An-Nubala' (17/170), Tadzkirah Al Huffazh (311043), Wafayat Al 
A 'yan (4/280), dan Fihris Ibnu Al Khair (223). 

4 Shiyanatu Shahih Muslim (74). 

2 Tabyin Kadzib Al Muftari (228), Siyar A'lam An-Nubala" (17/170), dan 
Tadzkirah Al Huffazh (31043). 

8 Tabyin Kadzib Al Muftari (228), Lisan Al Mizan (4/83), dan Ar-Risalah Al 

Mustathrifah (137). 

Kitab ini akan kami bahas nanti, insyaallah. 

28 Tabyin Kadzib Al Muftari (228) dan Al Bidayah wa An-Nihayah (11/355). 

2 AI Mustadrak (1/24). 

3! Al Mustadrak (3/177). 

2 Siyar A'lam An-Nubala" (17/1170), Tadzkirah Al Huffazh (3/1043), Thabagat 
Asy-Syafi 'iyyah (4/156), Al Magashid Al Hasanah (320), dan Wafiyat Al A'yan 
(4/280). 
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kami di Naisabur—, “Abu Abdillah Al Hakim telah menghimpun 
hadits-hadits yang dia sangka sesuai kriteria Al Bukhari dan Muslim, 
yang harus dinukil keduanya dalam kitab Shahih keduanya. 
Diantaranya hadits ath-thair dan hadits, "Barangsiapa aku menjadi 
pelindungnya, maka Alilah yang mejadi pelindungnya '. Oleh karena 
itu, para Ashabul hadits mengingkari hadits-hadits tersebut. Mereka 
tidak mengindahkan perkataannya dan tidak pula membenarkan 
perbuatannya.” 


As-Sam'ani, dalam Al Ansab, berkata, “Dia orang yang 
berpaham Syi'ah.” 


Adz-Dzahabi berkata dalam Siyar A'lam An-Nubala', 
"Menurutku sekali-kali tidak, dia bukan seorang Rafidhah, tetapi 
hanya cenderung ke Syi'ah.” N 


' 
Dia juga berkata dalam Mizan Al I'tidal, “Menurutku, Allah 
menyukai sikap yang adil (objektif). Orang ini (Al Hakim) bukanlah 
seorang Rafidhah, tetapi hanya seorang Syi'ah.”” 


Dia kemudian berkata, “Dia terkenal sebagai orang Syi'ah, tapi 
tidak menyerang Al Bukhari dan Muslim.” 


— Dia juga berkata, “Adapun tentang kejujurannya pada dirinya 
dan pengetahuannya tentang hal ini, merupakan sesuatu yang telah 
disepakati oleh para ulama.” 


Prof. DR. Muwaffig Abdullah pun turut mengomentari 
pendapat-pendapat ini dengan mengkritik dan mengklarifikasinya.” 
Berikut ini perkataannya: 


'2 Tarikh Baghdad (5/474). 

€ Al Ansab karya As-Sam'ani (2/371). 
“! Siyar A'lam An-Nubala' (17/174). 
“2 Mizan Al I'tidal (3/608). 

8 hid. 

“ hid. 
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Menurut pendapat kami, takhrij yang dilakukan oleh Al Hakim 
terhadap hadits ath-thair dalam Al Mustadrak hanyalah ijtihadnya. 
Adz-Dzahabi telah mengutip —dengan sanadnya— perkataan Abu 
Abdurrahman Asy-Syadziyakhi, "Aku pernah duduk di majelis Sayyid 
Abu Al Hasan, Jalu Al Hakim ditanya tentang hadits Ath-Thair, dan 
dia menjawab, 'Tidak shahih, (karena) seandainya hadits itu shahih, 
maka tidak ada sahabat yang lebih utama daripada Ali setelah Nabi 
SAW!” 


Adz-Dzahabi berkata, “Ini merupakan riwayat yang kuat. Lalu 
apa maksudnya Al Hakim menukil hadits ath-thair dalam Al 
Mustadrak? Seakan-akan dia menyelisihi ijtihadnya sendiri. Aku telah 
menghimpun jalur-jalur periwayatan hadits tersebut dalam satu juz 
dan jalur-jalur hadits, 'Barangsiapa aku menjadi pelindungnya,' yang 
lebih shahih” 


Dia juga berkata dalam Tadzkirah Al Huffazh, “Hadits ath- 
thair memiliki jalur periwayatan yang sangat banyak. Aku telah 
menghimpunnya secara khusus dalam satu buku. Secara keseluruhan 
hadits tersebut memiliki dasar. Adapun Hadits, 'Barangsiapa yang aku 
menjadi pelindungnya', juga memiliki jalur-jalur yang baik, yang telah 
aku himpun secara khusus dalam satu buku.” 


As-Subki dalam Thabagat Asy-Syafi 'iyyah Al Kubra membela 
Al Hakim. Dia membantah orang yang menuduhnya sebagai 
Rafidhah. Dia berkata, “Menyatakan bahwa hadits ath-thair 
merupakan hadits dha'if, adalah tidak baik. Aku telah melihat 
komentar Al Hafizh Shalahuddin Khalil bin Kaikaldi Al Ala'i, setelah 
menyebutkan takhrij At-Tirmidzi terhadap hadits tersebut. Aku juga 
telah memeriksa pernyataan An-Nasa'i dalam Khashaish Ali yang 


8 Mugaddimah Kitab Su'alat Mas'ud bin Ali As-Sajzi Ma'a As-ilati Al 
Baghdadiyyin 'An Ahwal Ar-Ruwat li Al Imam Al Hakim, 1988 M, Cet. Dar Al 
Gharb. 

Siyar A'lam An-Nubala' (17/168). 
Siyar A'lam An-Nubala" (17/168, 169). 
Tadzkirah Al Huffazh (3/1042, 1043). 
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menyatakan bahwa yang benar hadits tersebut barangkali sampai 
kepada derajat hasan, atau bisa jadi dha'if, tapi masih bisa ditolelir." 


Dia melanjutkan, “Menyatakan bahwa hadits tersebut maudhu' 
dari seluruh jalurnya adalah tidak benar.” 


Dia juga berkata, “Aku pun merenung perihal Al Hakim, lalu 
Allah mengilhamkan kepada diriku bahwa orang ini (Al Hakim) 
terlalu cenderung kepada Ali melebihi batas kecenderungan yang 
diperbolehkan syariat.” Aku tidak mengatakan bahwa dia sampai 
merendahkan Abu Bakar, Umar dan Utsman, tidak juga 
mengutamakan Ali atas Abu Bakar dan Umar, tidak juga atas Utsman, 
karena aku melihat dalam kitabnya yang berjudul Al Arba'in, dia 
membuat bab khusus tentang keutamaan Abu Bakar, Umar, dan 
Utsman. Dia mengistimewakan mereka di antara para sahabat. Dia 
juga mengutamakan Utsman atas Ali dalam kitabnya, Al! Mustadrak. 
Juga menyebutkan keutamaan Thalhah dan Zubair serta Abdullah bin 
Amr bin Ash. Jadi, dugaan yang kuat adalah, dia bukan seorang 
Rafidhah. 


Adapun tentang kecenderungannya yang berlebih-lebihan 
terhadap Ali, tidak sampai kepada bid'ah. Aku bisa mengatakan 
bahwa yang dimaksud Al Khathib adalah, bahwa Al Hakim sekadar 
cenderung berlebihan terhadap Ali. Oleh karena itu, dia menyatakan 
bahwa Al Hakim orang yang tsigah (terpercaya), sebab jika dia 
berkeyakinan bahwa Al Hakim adalah seorang Rafidhah, tentulah dia 
menganggapnya cacat, terlebih untuk orang yang menolak riwayat 
ahli bid'ah. Jadi, menurut kami perkataan Al Khathib mendekati 
kebenaran.””! 


Kesimpulan yang dapat kita ambil adalah: 


“9 Ath-Thabagat Al Kubra (4/169, 170). 

5 Demikianlah, tapi ternyata As-Subki tidak mengemukakan satu dalil pun atas 
pernyataannya, bahkan menyebutkan sebaliknya. 

5! Thabagat Asy-Syafi'iyyah (4/167, 168). 
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1. Perkataan Al Khathib dalam kitab Tarikh Baghdad, “Ibnu Al 
Bayyi'” (Al Hakim) adalah orang yang cenderung kepada 
Syi'ah,” berpedoman pada penukilan Al Hakim terhadap hadits 
ath-thair — dan hadits, "Barangsiapa aku menjadi 
pelindungnya." Sebagaimana yang dia sebutkan dalam Tarikh 
Baghdad, “Ahli hadits mengingkari Al Hakim, tidak 
mengindahkan perkataannya dan tidak membenarkan 
perbuatannya,” sebagaimana dikutip dari Abu Ishag Ibrahim 
bin Muhammad Al Armawi.” 


Kita pun bertanya-tanya, “Apakah hanya Al Hakim 
satu-satunya yang menukil hadits ath-thair? Ataukah ada 
ulama hadits sebelumnya yang mendahuluinya?" At-Tirmidzi 
telah meriwayatkannya dalam Al Managib ($/300) dan An- 
Nasa'i dalam Khasha'ish Ali (no 10). Mengapa hanya Al 
Hakim yang dituduh Syi'ah dan dilontarkan kepadanya 
berbagai keraguan lantaran ia meriwayatkan hadits ath-thair, 
sementara ulama-ulama lainnya yang hidup sebelumnya tidak 
dituduh demikian?” 


Adapun hadits, "Barangsiapa aku menjadi 
pelindungnya," merupakan hadits shahih yang diriwayatkan 
Imam Ahmad dan yang lain. Mengapa ahli hadits 
mengingkarinya, tidak mengindahkan perkataannya dan tidak 
pula membenarkan perbuatannya? Mengapa mereka tidak 
mengingkari Imam Ahmad dan ahli hadits lainnya yang h 
menukil hadits tersebut? Padahal yang lebih tepat bahwa hadits 
tersebut adalah hadits shahih. | 


2. Riwayat yang disebutkan oleh Adz-Dzahabi dari Ibnu Thahir 
Al Magdisi, bahwa dia bertanya kepada Abu Ismail Abdullah 
bin Muhammad Al Harawi tentang Abu Abdillah Al Hakim, 
lalu dia (Abu Ismail) menjawab, “Orang yang tsigah dalam 


2 Tarikh Baghdad (5/474). 
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hadits, tapi seorang Rafidhah yang jelek.” Cacat ini tertolak 
karena beberapa sebab, diantaranya: 


Pertama, Muhammad bin Thahir Al Magdisi telah 
berpikir secara rasional, yang telah kami komentari. Jadi, 
pernyataannya tentang Al Hakim dalam masalah ini tidak 
dapat diterima. | 


Kedua, Abu Ismail Abdullah bin Muhammad Al 
Harawi adalah sebagaimana digambarkan oleh Adz-Dzahabi, 
“Seorang ahlul atsar fanatik yang suka mendiskreditkan ahli 
kalam.” 


Seperti yang telah diketahui bahwa Al Hakim merupakan 
orang yang berakidah Asy'ariyyah, maka pernyataannya tentang Al 
Hakim tidak bisa diterima kecuali dengan dalil yang jelas, yang 
menyatakan bahwa dia berliran Syi'ah atau Rafidhah. 


Disamping itu, Syaikhul Islam Al Harawi merupakan penganut 
madzhab Hanbali yang fanatik, dia pernah berkata, 


Aku seorang penganut Hanbali, 
baik ketika hidup maupun setelah mati. 
Karena itu wasiatku kepada orang-orang, 
hendaklah mereka bermadzhab Hanbali. 
Sementara itu, Al Hakim bermadzhab Asy-Syafi'i. 
Tentang perkataan Ibnu Thahir, “Dia sangat fanatik terhadap 
Syi'ah dalam batinnya dan menampakkan ketidaksukaannya terhadap 
masalah mereka (para sahabat) yang lebih utama, dan masalah 
khilafah. Secara umum dia bersikap negatif terhadap Muawiyah RA 
dan keluarganya," Ibnu Thahir Al Magjiisi berpikir rasional, yang 
tidak pantas untuk menyerang Al Hakim. Disamping. itu, dalam 
sikapnya mencela akidah Al Hakim, dia berargumen: dengan dalil 
yang justru membela Al Hakim, bukan menyerangnya. 


8 Siyar A'lam An-Nubala' (17/174, 175). 
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Diriwayatkan dari Abu Abdirrahman As-Sulami perkataannya: 
Aku masuk menemui Al Hakim ketika dia sedang berada di 
rumahnya. Dia tidak bisa keluar ke masjid karena (dicekal oleh) para 
pendukung Abu Abdullah bin Karram. Aku katakan kepadanya, 
“Seandainya engkau keluar dan mendiktekan suatu hadits tentang 
keutamaan orang ini (Abu Abdillah bin Karram), tentu engkau 
terbebas dari ujian (pencekalan) ini.” Al Hakim lalu berkata, “Itu tidak 
datang dari hatiku, itu tidak datang dari hatiku.” 


Aku tidak tahu hubungan riwayat ini dengan ke-Syi'ah-an Al 
Hakim. Sesungguhnya riwayat ini merupakan dalil kebenaran Al 
Hakim dan kelurusan akidahnya, karena dia menolak bersikap 
munafik (yaitu mendiktekan keutamaan Muhammad bin Karram). 


Selain itu, telah diuraikan kutipan perkataan As-Subki, “Aku 
melihat dalam kitabnya yang berjudul Al Arba'in, suatu bab yang 
menjelaskan keutamaan Abu Bakar, Umar, serta Utsman. Dia 
mengistimewakan mereka di antara para sahabat. Di dalam Al 
Mustadrak, dia juga menjelaskan keutamaan Utsman atas Ali RA. 
Disamping itu, dia menukil beberapa hadits yang menjelaskan 
keutamaan Utsman. Dia juga menjelaskan keutamaan Thalhah, 
Zubair, dan Abdullah bin Amr bin Ash.” 


Bukti-bukti yang diuraikan tersebut, yakni yang mencela 
akidah Al Hakim, tidak layak dijadikan sebagai dalil untuk 
. mengatakan bahwa dia seorang penganut Syi'ah, apalagi Rafidhah. 


Disamping itu, menuduh akidah seorang muslim merupakan 
hal yang sangat berbahaya, memerlukan bukti, penjelasan, serta dalil 
yang kuat. Bagaimana jika muslim tersebut adalah salah seorang 
Imam agama ini, salah satu tokoh penyebar Sunnah, dan ulama-ulama 
semasanya mengakui bahwa dia seorang ahli hadits yang tsigah? 
Apalagi dia terkenal dengan ketakwaan dan kebaikannya, bahkan 
mereka mengutamakannya atas diri mereka? Dia juga memiliki 


“4 Thabagat Asy-Syafi'iyyah (4/167, 168). 
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banyak karya yang membuktikan bahwa tuduhan yang dilontarkan 
oleh orang-orang kepadanya bertentangan dengan penjelasan yang 
terdapat dalam karya-karyanya tersebut. 


Sungguh aku heran dengan Adz-Dzahabi, bagaimana mungkin 
dia menyebutkan sebagian riwayat ini tanpa mengomentarinya secara 
ilmiah? Dia memang telah membantah sebagiannya dan 
melemahkannya, tetapi sesungguhnya yang dituntut darinya adalah, 
tidak pantas dia berkata (tentang Imam seperti Al Hakim), “Seorang 
penganut Syi'ah, tapi bukan Rafidhah,” tanpa memberikan dalil yang 
kuat atas tuduhannya terhadap Al Hakim sebagai seorang Syi'ah. 


Wafatnya 

Abu Abdillah Al Hakim wafat setelah meninggalkan karya- 
karya ilmiahnya kepada kita yang sangat bernilai. 

As-Subki berkata dalam Thabagat Asy-Syafi 'iyyah, “Benar dia 
wafat pada tahun 405 H. Namun ada yang mengatakan tahun 403 H.” 


ok ok . 
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Biografi Imam Adz-Dzahabi 


Nama dan Nasabnya 
Syamsudin Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Utsman 
bin Oaimaz bin Abdullah Adz-Dzahabi. 


Dia berasal dari keluarga Turkuman””, yang silsilahnya (bila 
diruntun) sampai kepada bani Tamim. 

Ayahnya berprofesi sebagai pengerajin emas yang mahir dan 
ahli, hingga terkenal dengan sebutan Adz-Dzahabi (tukang emas). Dia 


juga menuntut ilmu dan mendengar Shahih Al Bukhari, taat beragama, 
dan rajin menunaikan shalat malam. 


Muhammad dikenal sebagai Ibnu Adz-Dzahabi (putra Adz- 


Dzahabi), yang dinisbatkan kepada profesi ayahnya. Sebelumnya dia 


menetapkan namanya sebagai Ibnu Adz-Dzahabi. Pada mulanya, dia 
menekuni profesi ayahnya dan menjadikannya sebagai pekerjaannya, 
sehingga sebagian masyarakat yang semasa dengannya mengenalnya 
dengan sebutan “Adz-Dzahabi”. 


Kelahiran dan Perkembangannya 
Imam Syamsudin Muhammad bin Ahmad Adz-Dzahabi lahir 


di Damaskus, pada bulan Rabiul Akhir, tahun 673 H. Dia hidup di 


lingkungan keluarga ilmuwan yang taat beragama. Pada tahun 
kelahirannya, saudara sesusuannya, Alaudin Abu Al Hasan Ali bin 


$$ Suku Turki yang berdomisili di Turkistan, Iran, dan Afganistan, (Kamus Al 
Munjid, Dar Al Masyrig Beirut-ed) 
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Ibrahim bin Daud Al Aththar, berhasil memperoleh ijazah dari ulama- 
ulama besar semasanya di Damaskus, Halab, Makkah, dan Madinah. 


Syamsudin tinggal selama 4 tahun bersama salah seorang 
sastrawan, yaitu Alaudin Ali bin Muhammad Al Halabi, yang terkenal 
dengan sebutan Al Bushbush. Dia mulai fokus menuntut ilmu ketika 
berusia 18 tahun. 


Menuntut Ilmu 

Syamsudin belajar gira 'at (cara mengucapkan lafazh-lafazh Al 
Our'an dan mempraktekkannya, baik yang disepakati maupun yang | 
diperselisihkan, dan menyandarkannya kepada periwatnya-ed.) kepada 
Syaikhul Ourra' Jamaludin Abu Ishag Ibrahim bin Daud Al Asgalani 
Ad-Dimasygi, yang terkenal dengan sebutan Al Fadhili. Kemudian dia 
belajar kepada Syaikh Jamaludin Abu Ishag Ibrahim bin Ghali Al 
Mugri' Ad-Dimasygi. Dia mengikuti majlis yang diadakan Syaikh 
Syamsudin Abu Abdillah Muhammad bin Abdul Aziz Ad-Dimyathi 
Ad-Dimasygi, seorang ahli gira 'at, yang kemudian mempercayakan 
majlis-nya kepadanya pada tahun 692 H di masjid Jami” dinasti 
Umayyah. Dia juga mendengar (belajar) kitab Asy-Syathibiyyah 
(Kitab Imam Syathibi tentang Oira 'at Sab”) tidak hanya dari seorang 
ahli gira'at. 

Pada waktu belajar gira at, dia tertarik untuk mendengarkan 
hadits (belajar hadits dengan cara mendengarkan dari seorang syaikh) 
dengan seksama. Dia mendengar dari berbagai kitab yang tidak 
terhitung. Dia bertemu dengan banyak syaikh dan syaikhat (ulama 
perempuan). 


Dia sangat ambisius mendengar hadits dan gira'at. Dia 
menekuni bidang tersebut sepanjang hidupnya, sampai-sampai dia 
mendengar dari beberapa orang yang terkadang tidak dia sukai. 

Disamping belajar hadits dan gira'at, dia juga belajar ilmu- 
ilmu lainnya, seperti nahwu. Dia belajar kitab A/ Hajibiyyah dalam 
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ilmu nahwu (tata bahasa Arab). Ia juga belajar kepada pakar Bahasa 
Arab, Ibnu An-Nahhas, disamping mempelajari kumpulan-kumpulan 
syair, bahasa, serta sastra, secara sima'i (mendengarkan). 

Adz-Dzahabi juga mempelajari kitab-kitab sejarah. Dia 
menyimak al maghazi, sirah, sejarah umum, mu jam para Linu dan 
syaikhat, serta buku-buku biografi lainnya. 


Perjalanannya Menuntut Ilmu 

Imam Adz-Dzahabi sangat berambisi melakukan perjalanan ke 
negeri-negeri lain untuk mendapatkan sanad Ali, supaya dapat belajar 
secara sima'i (mendengar langsung), dan bertemu dengan para ahli 
hadits untuk belajar dan mengambil manfaat dari mereka. Namun, 
ayahnya tidak mendukungnya. Setelah berusia 20 tahun, ayahnya 
membolehkannya melakukan perjalanan-perjalanan yang tidak jauh. 
Ayahnya mendampinginya saat mendatangi orang-orang yang dituju. 
Bahkan kadang-kadang  mendampinginya dalam sebagian 
perjalanannya dan ikut mendengar dari beberapa syaikh. 

Adz-Dzahabi melakukan perjalanan di kota-kota negeri Syam 
pada tahun 693 H, dengan melewati kota-kota yang paling terkenal, 
yaitu Ba'aibek, Halab, Himsh, Hamah, Tripoli, Karak, Ma'arrah, 
Basra, Nabulus, Ramallah, Al Ouds (Jerusalem), dan Tabuk. 

Dia mendengar dan belajar kepada beberapa orang syaikh yang 
hidup pada masa itu, diantaranya Al Muwaffig An-Nashibi (W. 695 
H). | 

Dia juga melakukan perjalanan ke Mesir pada tahun 695 H 
dengan melewati Palestina. Kemudian melakukan perjalanan ke 
Iskandariyah (Alexandria) dan Bilbis, lalu belajar kepada beberapa 
orang syaikh disana, seperti Jamaludin Abu Al Abbas Ahmad bin 
Muhammad bin Abdullah Al Halabi, yang terkenal dengan sebutan 
Ibnu Azh-Zhahiri (W. 696 H). 
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Dia juga melakukan perjalanan untuk menunaikan ibadah haji 
pada tahun 698 H, dan di sana dia belajar dengan cara sima'i kepada 
beberapa orang syaikh di Makkah, Madinah, Arafah, dan Mina. Di 
antara mereka adalah Syaikh Dar Al Hadits di Madrasah Al 
Mustanshiriyah, yaitu Al Alim Al Musnid Abu Abdillah Muhammad 
bin Abdul Muhsin, yang terkenal dengan sebutan Ibnu Al Kharrath Al 
Hanbali (W. 748 H). 


Karir Keilmuannya 

Imam Adz-Dzahabi memegang jabatan Khatib di masjid Kafr 
Batna —salah satu desa di lembah Damaskus— pada tahun 703 H, 
dan menetap disana sampai tahun 718 H. 


Sebelum meninggal, dia bekerja sebagai guru besar hadits di 
lima tempat di Damaskus, yaitu: 


1. Masyhad Urwah atau Dar Al Hadits Al Urwiyyah. 
2. Dar Al Hadits An-Nafisah. | 

3. Dar Al Hadits At-Tankaziyah. 

4. Dar Al Hadits Al Fadhiliyah di Kallasah. 

5. Turbah Ummu Ash-Shalih. 


Karya-Karya Ilmiahnya 
Imam Adz-Dzahabi meninggalkan banyak karya yang sangat 
berhraga, diantaranya: 


. 1. Tarikh Al Islam wa Wafayat Al Masyahir wa Al A'lam. 


2. Tadzkirah Al Huffazah. 

3. Mizan Al Ptidal fi Nagd Ar-Rijal. 

4. Akhbar Oudhat Dimasyg. 

5. Man Tukullima fihi Wahuwa Mautsug. 
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6. Tajrid Asma" Ash-Shahabah. 

TI. Al Kasyiffi Rijal Al Kutub As-Sittah. 
8. Mukhtashar Tagwim Al Buldan. 

9. Ahl Al Mi'ah Fasha'idani. | 
| 10. Talkhish Al Mustadrak. | 
| 11. At-Talwihat fi Ilm Al Oira 'at. 
12. Al Arba'un Al Buldaniyah. | 
13. Al 'Adzb As-Salsal fi Al Hadits Al Musalsal. | 
14. Al Mugizhah fi 'Ilm Mushthalah Al Hadits. 

15. Ahadits Ash-Shifat. 

16. Mas alah Al Ijtihad. , 
17. Kasyf Al Kurbah 'Inda Fagd Al Ahibbah. 
18. Juz'un fi Mahabbati Ash-Shalihin. 

19. T. arjamah Ahmad bin Hambal. 

20. Ath-Thibb An-Nabawi. 


| Masih banyak lagi karyanya yang tidak kami sebutkan di sini 
| karena keterbatasan tempat. 


) 
“ 
: 
| 
L 


Wafatnya 

Imam Adz-Dzahabi meniggal setelah menghabiskan hidupnya 
di bidang ilmu pengetahuan dan perjalanan ilmiah. Dia meninggal 
pada tahun 748 H. Semoga Allah merahmatinya dan menempatkannya 
di surga-Nya yang luas. 


(3 — Al Mastadrak 


Kitab Al Mustadrak Ala Ash-Shahihain 


Kitab Al Mustadrak karya Al Hakim telah menimbulkan 
perdebatan ketika Al Hakim mengaku telah mengoreksi Al Bukhari 
dan Muslim dalam hampir 9000 hadits yang seharusnya dinukil 
keduanya dalam kitab Shahih-nya, karena hadits-hadits tersebut sesuai 
syarat (kriteria) keduanya atau salah satunya, atau memiliki sanad 
yang shahih, tetapi tidak memenuhi kriteria salah satu dari keduanya. 


Syarat (Kriteria) Al Bukhari dan Muslim 

Imam Nawawi berkata, “Maksud perkataan para muhaddits, 
'sesuai syarat (kriteria) keduanya atau salah satunya', adalah bahwa 
para periwayat sanad tersebut terdapat dalam kitab Al Bukhari dan 
Muslim atau salah satunya, karena keduanya tidak memiliki (tidak 
menetapkan) syarat dalam kitab keduanya dan tidak pula dalam selain 
kitab keduanya.” 


Kitab Al Mustadrak dalam Timbangan 

Jika kita melihat kitab Al Mustadrak secara umum, maka akan 
mendapatkan bahwa Al Hakim terlalu mudah dalam menilai “shahih” 
hadits-hadits yang tidak shahih. 


Adz-Dzahabi berkata, “Dalam kitab Al Mustadrak terdapat 
banyak hadits yang sesuai kriteria Al Bukhari dan Muslim atau salah 
satunya. Jumlahnya sekitar separuh dari isi kitab. Seperempatnya 
memiliki sanad yang shahih, sedangkan sisanya (seperempat lagi) 
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merupakan hadits-hadits munkar yang lemah dan tidak shahih, yang 


4” 


sebagiannya maudhu'. 


Ini merupakan hal yang mengherankan, karena Al Hakim 
termasuk salah seorang ahli hadits yang brilian di bidangnya. Ada 
yang berkata, "Hal itu disebabkan bahwa dia menulisnya pada akhir 
masa hidupnya, yang saat itu dia sudah agak pelupa." 

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Al Hakim bersikap 
menggampangkan karena dia mengkonsep kitab tersebut untuk diralat 
kemudian, tetapi dia meninggal sebelum sempat meralat dan 
membetulkannya.” 

Banyak periwayat hadits yang berkata, “Sesungguhnya sikap 
Al Hakim yang menyendiri dari para Imam hadits dalam men-shahih- 
kan suatu hadits perlu dikaji, sehingga dapat diketahui mana yang 
shahih, hasan, dan dha'if.”” 


Metode tahgig Kitab Al Mustadrak 

Seperti diketahui, kitab Al Mustadrak ini dicetak di percetakan 
Da'irah Al Ma'arif An-Nizhamiyah, di Hyderabad Dakan, India. Pada 
halaman pingirnya dicantumkan kitab Talkhish Al Mustadrak karya 
Imam Adz-Dzahabi. 


Pada mulanya aku ingin kitab At-Talkhish tetap berada di 
pinggir halaman Al Mustadrak, tetapi aku berubah pikiran agar tidak 
terkesan dobel dan pengulangan yang tidak bermanfaat, karena Adz- 
Dzahabi menyusun kitabnya seperti kitab tersendiri, lalu dia 
memberikan komentar terhadap setiap hadits, baik pembenaran 
terhadap hadits yang sudah dinilai shahih oleh Al Hakim, atau 
komentar yang menolaknya. Oleh karena itu, tidak perlu menampilkan 
kitab At-Talkhish secara penuh di pinggir halaman Al Mustadrak. 


56 Tarikh Funun Al Hadits karya Muhammad Abdul Aziz Al Khauli, hal. 98, cet. 
Dar Al Oalam. 


— Al Mustadrak 


Hal terpenting bagi kami adalah meletakkan setiap komentar 
Adz-Dzahabi pada setiap hadits. Kami memilih metode ini, agar 
kitabnya tidak terlalu tebal. 


Adapun metode tahgig kitab ini adalah: 


Mengomparasikan kitab yang telah dicetak dengan manuskrip- 
manuskrip yang akan kami sebutkan, menyempurnakan 
kekurangan yang ada dalam kitab yang tercetak, dan 
membenarkan kesalahannya. 


Memberi nomor urut untuk setiap hadits, serta nomor khusus 
untuk setiap kitab (pembahasan). 


Memberi nomor jilid dan halaman yang terdapat pada cetakan 
sebelumnya untuk menggabungkan cetakan lama dengan 
cetakan ini. Juga untuk manfaat yang lain bagi peneliti. 


Menyertakan ringkasan perkataan Adz-Dzahabi dalam At- 
Talkhish untuk setiap hadits, tepatnya pada catatan kaki (foot 
note). Kami juga menyertakan perkataan Al Munawi dalam 
kitab Faidh Al Oadir, serta komentarnya terhadap apa yang 
kami temukan dalam kitab Al Jami' Ash-Shaghir, dan Al 
Mustadrak. Perkataan Al Munawi dan komentar Adz-Dzahabi 
memuat komentar lain untuk Imam Al Iragi dalam kitabnya Al 
Amali. 


Adapun hadits yang tidak dikomentari Adz-Dzahabi, maka 
kami berusaha semampunya untuk meneliti para periwayat 
dalam sanadnya. Kami juga menulis komentar Imam Adz- 
Dzahabi dalam kitab Mizan Al I'tidal tentang kritik terhadap 
periwayat tertentu jika terdapat dalam sanadnya. 


Kami menulis mukaddimah ini, yang berisi penjelasan tentang 
biografi Al Hakim dan Adz-Dzahabi, serta memperkenalkan 
kitab ini dan metode tahgig yang digunakan. 


Al Mustadrak — 


7.  Membuatkan daftar isi penting untuk kitab ini, yang akan kami 
jelaskan. 


Akhirnya, hanya kepada Allah aku berharap upaya yang ikhlas 
dan semata-mata karena-Nya, dapat bermanfaat bagi para penuntut 
ilmu yang menekuni hadits Nabi SAW. Semoga Allah mengampuni 
| kesalahanku dan memberi pahala atas kebenaran yang aku berikan. 
| Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 
Pelindung. 
| 


Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan untuk Nabi 
Muhammad SAW, keluarga dan sahabatnya. Akhir doa kami adalah, 
segala puji bagi Allah, Tuhan seru semesta alam. 


Mushthafa Abdul Oadir Atha' 
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Manuskrip-Manuskrip yang Dijadikan Referensi 


Manuskrip-manuskrip yang dijadikan referensi tahgig 


(penelitian) adalah: 


L 


Manuskrip yang tersimpan di Dar Al Kutub Al Mishriyyah 
dalam dua jilid. Jilid pertama terdiri dari 218 halaman dan jilid 
kedua terdiri dari 292 halaman. Tahun penulisannya adalah 
1045 H. Keduanya ada di katalog no. 443 (hadits) dan 
microfilm 15747. 


Manuskrip jilid kedua yang berada di Dar Al Kutub Al 
Mishriyyah dengan katalog no. 617 (hadits), terdiri dari 301 
halaman, dan tahun penulisannya adalah 811 H. 


Manuskrip jilid terakhir yang tersimpan di Dar Al Kutub Al 
Mishriyyah dengan katalog no. 29242 B, microfilm 23488. 
Terdiri dari 199 halaman, dengan tahun penulisan 727 H. 


Manuskrip kitab Al! Mustadrak Ala Mustadrak Al Hakim karya 
Adz-Dzahabi, yang hanya kami temukan jilid keduanya, terdiri 
dari 346 halaman, yang dimulai dari "Akhbar Nabiyyina SAW", 
dengan katalog no. 444 (hadits), microfilm 11846, dengan 
tahun penulisan 724 H. 


Manuskrip cetakan India, yang terdiri dari 3 manuskrip dan 
diperoleh dari Perpustakaan Khusus di India. 


ak ok ak 
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Mukaddimah Pengarang 


Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Hanya kepada-Nya kami meminta pertolongan, dan tidak 
ada yang bisa memberiku petunjuk kecuali dengan kehendak Allah. 
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan untuk Nabi 
Muhammad beserta keluarga dan para sahabatnya. 


Al Hakim Abu Abdillah memberitakan kepada kami: 
Muhammad bin Abdullah bin Muhammad Al Hafizh, dengan cara 
mendiktekannya pada hari Senin tanggal 7 Muharram tahun 373 M: 


Segala puji bagi Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengalahkan, yang segala sesuatu bergantung kepada-Nya, yang 
Maha Kuat, yang mengetahui rahasia-rahasia, yang telah memilih 
pemimpin manusia, Muhammad bin Abdullah, sebagai Nabi dan 
Rasul, serta memperingatkan seluruh makhluk-Nya (agar jangan 
sampai) menyelisihinya. 


Allah SWT berfirman, 
3 METE HE LISA ET 
er KA 3 z 3 Hirapa - Al 
“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak 


— beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara 


yang mereka perselisihkan, Kemudian mereka tidak merasa dalam 


— Al Mustadrak 


hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (Os. An-Nisaa' (41: 65) 


Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan untuk 
beliau dan semua keluarganya. 


Sesungguhnya Allah telah menyebutkan nikmat-Nya kepada 
umat ini dengan memilih para sahabat Nabi SAW yang hidup pada 
masa beliau. Mereka adalah para sahabat terpilih, yang baik dan 
bertakwa, yang menemani beliau di kala senang dan susah, sampai 
mereka hapal sesuatu yang telah disyariatkan Allah kepada umatnya, 
kemudian mereka meriwayatkannya kepada generasi sesudah mereka, 
begitu seterusnya dari masa ke masa sampai sekarang ini, yaitu sanad- 
sanad yang diriwayatkan kepada kita oleh periwayat yang adil dari 
periwayat yang adil juga, yang merupakan penghormatan dari Allah 
khusus bagi umat ini tanpa umat lain. Allah kemudian menakdirkan 
—untuk setiap masa— lahirnya segolongan ulama dan Imam-Imam 
kaum muslimin yang mensterilkan para periwayat hadits dan menukil 
atsar, untuk menghilangkan kedustaan tentang wahyu Allah. Di antara 
para Imam tersebut adalah: 


Abu Abdillah (Muhammad bin Ismail Al Ju'fi), dan Abu Al 
Husain (Muslim bin Al Hajjaj Al Ousyairi), Keduanya telah 
menyusun dua kitab yang berisi hadits-hadits shahih, dan tersebar ke 
berbagai penjuru negeri. Keduanya sama-sama menyatakan bahwa 
tidak ada lagi hadits shahih selain yang mereka riwayatkan. 


Pada masa kita, muncul ahli bid'ah yang mendiskreditkan para 
periwayat hadits, dengan alasan bahwa seluruh hadits yang menurut 
kalian shahih tidak sampai mencapai 10.000 hadits, sementara sanad- 
sanad yang terhimpun ini, yang berisi seribu juz atau kurang, atau 
lebih, semuanya lemah (dha'if) dan tidak shahih. 


Beberapa tokoh penting di kota ini telah memintaku agar 
menyusun kitab yang berisi hadits-hadits yang diriwayatkan dengan 
sanad yang dijadikan hujjah Muhammad bin Ismail dan Muslim bin 
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Al Hajjaj, karena tidak ada jalan untuk menukil hadits yang tidak 
memiliki cacat, karena keduanya tidak mengklaim hal itu untuk diri 
mereka. 


Sebagian ulama yang semasa dan yang setelah mereka, telah 
menukil hadits-hadits yang sebelumnya telah dinukil oleh keduanya, 
padahal hadits-hadits tersebut memiliki cacat. Aku telah berusaha 
untuk membela keduanya dalam kitab Al Madkhal Ila Ash-Shahih, 
sesuai yang diinginkan mereka. Aku memohon pertolongan Allah 
untuk bisa menukil hadits-hadits yang para periwayatnya tsigah 
(terpercaya). Al Bukhari dan Muslim, atau salah satunya telah 
menjadikan hal seperti itu sebagai hujjah. Inilah syarat (kriteria) 
shahih menurut seluruh fugaha Islam, bahwa adanya tambahan pada 
sanad dan matan yang dilakukan para periwayat tsigah bisa diterima. 


Hanya Allah sebagai Penolong terhadap apa yang menjadi 
maksudku. Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah 
sebaik-baik Pelindung. 
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1/1. Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad bin Ishag Al 
Khuza'i mengabarkan kepada kami di Makkah, Abdullah bin 
Muhammad bin Abu Maisarah menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Yazid Al Mugri' menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Ayyub 
menceritakan kepada kami, Ibnu Ajlan menceritakan kepadaku dari Al 
Oa'ga' bin Hakim, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang mukmin yang paling sempurna 


imannya adalah yang paling baik akhlaknya” 


87 Ad-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Penulis tidak mengomentari 
hadits ini. Hadits ini shahih. Oleh karena itu, aku melihatnya mengomentari 
banyak hadits yang sebagiannya baik dan sebagiannya lemah. 
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2/2. Ali bin Hamasyad Al Adl menceritakan kepada kami, Abu 
Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan 
kepada kami, Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Amr menceritakan kepada kami dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Orang mukmin yang paling 


sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya.” 


Ini merupakan hadits shahih yang tidak dinukil dalam Ash- 
Shahihain. Hadits tersebut shahih menurut kriteria Muslim bin Al 
Hajjaj. Dia menjadikan hadits-hadits riwayat Al Oa'ga” dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah, dan Muhammad bin Amr sebagai syahid 
(penguat). Dia menjadikan Muhammad bin Ajlan sebagai hujjah. 


Hadits ini juga diriwayatkan dari Muhammad bin Sirin dari 
Abu Hurairah, Syu'aib bin Al Habhab, dari Anas. Juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Ulayyah dari Khalid Al Hadzdza', dari Abu Oilabah, dari 
Aisyah. Namun, aku khawatir Abu Oilabah tidak pernah 
mendengarnya dari Aisyah. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Ulayyah dari Al Hadzdza', dari Abu 
Oilabah, dari Aisyah. Namun, aku khawatir Abu Oilabah tidak mendengarnya 
dari Aisyah.” 
Al Munawi berkata dalam kitab Al Faidh, "Al Hafizh Al Iragi berkata dalam 
kitabnya, 41 Amali, "Hadits ini shahih'." 
HR. Ahmad (AI Musnad, 2/250, 472): Ibnu Abu Syaibah (Al Mushannaf, 8/515), 
At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, no. 1172), Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban, 
no. 1311): Abu Nu'aim (Al Hilyah, 9/248): dan Al Khathib (At-Tarikh, (7/13). 

8 Lih. Hadits no. 1. 
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3/3. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Marzug menceritakan kepada kami, Abu 
Daud menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami 


dari Abu Balj. 


Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan kepadaku, Umar 
bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Yahya bin Abu Sulaim, yaitu Abu Balj —ini merupakan redaksi pada 
hadits riwayat Abu Daud—, dia berkata: Aku pernah mendengar Amr 
bin Maimun menceritakan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa ingin mendapatkan manisnya iman, maka dia 
hendaknya mencintai seseorang, dan tidak mencintainya kecuali 
karena Allah.” | 


- 8 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Dia (Abu Balj) tidak dijadikan sebagai 
hujjah, tapi dinyatakan tsigah.” 

Al Bukhari berkata, “Dia perlu diteliti.” 

HR. Al Hakim (4/168): Ahmad (Al Musnad, 2/298, 520), Ath-Thayalisi (Musnad 
Ath-Thayalisi, no. 48): Al Bazzar (Musnad Al Bazzar, no. 63): dan Al Oudha'i 
(Wsy-Syihab, no. 440). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
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Ini merupakan hadits yang tidak dinukil dalam Ash-Shahihain. 
Al Bukhari dan Muslim sama-sama menjadikan Amr bin Maimun dari 
Abu Hurairah sebagai hujjah, sementara Muslim menj jadikan Abu Balj 
sebagai hujjah. 

Ini merupakan hadits shahih yang tidak diketahui ada 
cacatnya. 
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: 4/4. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'ad 
mengabarkan kepadaku dari Ayyasy bin Abbas Al Oitbani, dari Zaid 
bin Aslam, dari ayahnya, bahwa pada suatu hari Umar keluar menuju 
masjid, lalu dia mendapati Mu'adz bin Jabal menangis di sisi makam 
Rasulullah SAW. Umar pun bertanya, “Apa yang membuatmu 


Dia (Al Munawi) berkata dalam kitab 4l Faidh Al Oadir, "Al Hafizh Al Iragi 
berkata dalam kitabnya Al Amali, "Status hadits riwayat Ahmad adalah Shahih. 
Dia bukan berasal dari jalur periwayatan Al Hakim'.” 


Bel— AI Mustadrak 


menangis, wahai Mu'adz?” Mu'adz menjawab, “Aku menangis 
karena suatu hadits yang pernah aku dengar dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, 'Riya yang sedikit adalah syirik. Barangsiapa 
memusuhi wali-wali Allah, maka dia telah menyatakan perang 
terhadap Allah secara terang-terangan. Sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang baik yang bertakwa, yang suka menyamarkan 
diri (yang menyepi dari masyarakat dan tidak diketahui tempatnya). 
Jika mereka tidak ada maka mereka tidak dicari, dan jika mereka ada 
maka mereka tidak dikenal. Hati mereka adalah lentera petunjuk, 
mereka keluar dari setiap masalah yang sulit.” 


Hadits ini shahih dan tidak dinukil dalam Ash-Shahihain. Al 
Bukhari dan Muslim sama-sama menjadikan Yazid bin Aslam dari 
ayahnya, dari para sahabat sebagai hujjah. Selain itu, keduanya juga 
sama-sama sepakat menjadikan hadits Al-Laits bin Sa'ad dari Ayyasy 
bin Abbas Al Outbani sebagai hujjah. Ini merupakan sanad yang 
shahih dan tidak diketahui memiliki cacat. 
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& Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits tersebut shahih dan tidak 
memiliki cacat.” 
HR. Al Hakim (4/328), dan Ibnu Abi Ad-Dunya (At-Tawadhu' wa Al Khumul, 
no. 8). . 
Al Hakim menilai hadits ini shahih dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. 


Al Mustadrak — 


5/5. Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani' menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ismail bin Mihran menceritakan kepada 
kami, Abu Ath-Thahir menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, Abdurrahman bin Maisarah mengabarkan 
kepadaku dari Abu Hani' Al Khaulani Humaid bin Hani', dari Abu 
Abdurrrahman Al Hubuli, dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya iman akan punah 
di dalam diri salah seorang dari kalian seperti punahnya pakaian 
yang usang. Oleh karena itu, mintalah kepada Allah agar senantiasa 


memperbarui iman di hati kalian.”"' 


. Hadits ini tidak dinukil dalam kitab Ash-Shahihain. Para 
periwayatnya adalah orang-orang Mesir yang tsigah (tepercaya). 
Muslim dalam kitab shahih-nya menjadikan hujjah hadits yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abu Umar, dari Al Mugri', dari Haiwah, dari 
Abu Hani', dari Abu Abdurrahman Al Hubuli, dari Abdullah bin Amr, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, F3 SSI! pw LS 23 di FTI 
33 DN yan! skg of Sesungguhnya Allah telah menulis 


(menetapkan) takdir semua makhluk sebelum menciptakan langit dan 
bumi.” (Al Hadits) 
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S1 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Para periwayatnya tsigah.” 


Al Munawi berkata dalam kitab A/ Faidh AL Oadir, "Al Iragi berkata dalam 
kitabnya, 4/ Amali, "Hadits ini hasan dari dua jalur periwayatannya'.” 


— Al Mustadrak 
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6/6. Abu An-Nadhr Muhammad bin Muhammad bin Yusuf Al 
Fagih mengabarkan kepadaku, Ibrahim bin Ismail Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 
Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan, 
dari Al Oa'ga' bin Hakim, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seorang hamba 
melakukan suatu dosa, maka muncullah di hatinya sebuah noda 
hitam. Jika dia bertobat maka hilanglah noda tersebut. Jika 
mengulanginya lagi maka noda tersebut semakin bertambah, sampai 
membesar di hatinya. Itulah arti “menutupi' yang disebutkan Allah 
dalam firman-Nya, 'Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang 
selalu mereka usahakan itu menutupi hati mereka'" 2 (Os. Al 
Muthaffifiin (83): 14) 


Hadits ini shahih, dan tidak dinukil dalam Ash-Shahihain. 
Imam Muslim menjadikan hadits-hadits Al Oa'ga' bin Hakim dari Abu 
Shalih sebagai hujjah. 
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52 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish pada pembahasan ini. 
Al Hakim juga meriwayatkannya lagi secara ringkas (no. 3908) dan dia 
menilainya shahih sesuai syarat Muslim, serta disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
At-Tirmidzi juga menukilnya dalam Sunan-nya dan dia berkata, “Hadits ini 
hasan shahih.” 

HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, no. 4244), Ahmad (Al Musnad (212973 Al 
Baihagi (As-Sunan Al Kubra, 10/188), dan An-Nasa'i (Amal Al Yaum wa Al- 
Lailah, no. 418). 

Adz-Dzahabi berkata dalam kitab 4! Muhadzdzab, “Sanadnya hasan.” 


Al Mustadrak — 
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7/7. Inam Abu Bakar Ahmad bin Ishag Al Fagih menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa memberitakan, Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
senantiasa ditanya tentang Hari Kiamat, sampai turun ayat, 'Siapakah 
kamu (maka) dapat menyebutkan (waktunya)? Kepada Tuhanmulah 


dikembalikan kesudahannya (ketentuan waktunya)'." 88 (Os. An 
Naazi'aat (79): 43-44) : 

Hadits ini tidak dinukil dalam kitab Ash-Shahihain. Hadits ini 
akurat dan shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Al Bukhari 
dan Muslim sama-sama menjadikan hadits-hadits Ibnu Uyainah dari 
Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah RA sebagai hujjah. 
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63 Adz-Dzahabi tidak mengomentari hadits ini dalam A4t-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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8/8. sks Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 
menceritakan kepada kami di Marwa, Sa'id bin Mas'ud menceritakan 
kepada kami, Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, Israil 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag, dari Aghar, dari Abu 
Hurairah dan Abu Sa'id, bahwa keduanya pernah menyaksikan 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seorang hamba mengucapkan, 
'Laa ilaaha illallaahu wallaahu akbar (tidak ada tuhan kecuali Allah, 
dan Allah Maha Besar)', maka Tuhannya membenarkannya dengan 
berfirman, 'Hamba-Ku benar, tidak ada tuhan kecuali Aku, dan Aku- 
lah Yang Esa'. Apabila dia mengucapkan, 'Laa ilaaha illallaahu 
wahdahuu laa syariika lah (tidak ada tuhan kecuali Allah, Yang Maha 
Esa, dan tiada sekutu bagi-Nya)', maka Tuhannya membenarkannya 
dengan berfirman, 'Hamba-Ku benar, tidak ada tuhan kecuali Aku, 
dan tidak ada sekutu bagi-Ku'. Apabila dia mengucapkan, 'Laa ilaha 
illallah lahul mulku walahul hamdu (tidak ada tuhan kecuali Allah, 
bagi-Nya kerajaan (kekuasaan) dan pujian, maka Allah berfirman, 
'Hamba-Ku benar, tidak ada tuhan kecuali Aku, bagi-Ku kerajaan 
(kekuasaan) dan milik-Ku pujian'. Apabila dia mengucapkan, 'Laa 
ilaaha illallaah wala haula walaa guwwata illaa billaah, (tidak ada 
tuhan kecuali Allah, tiada daya dan kekuatan kecuali dengan 
(kehendak) Allah)', maka Allah berfirman, 'Hamba-Ku benar, tidak 
ada daya dan kekuatan kecuali dengan (kehendak)Ku'”" 


| Hadits ini shahih, dan tidak dinukil dalam kitab Ash- 
Shahihain. Al Bukhari dan Muslim sama-sama menjadikan hadits Abu 


te 


4 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab A4t-Talkhish, "Syu'bah dan lainnya menyatakan 
bahwa hadits ini mauguf." 
HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, no. 3794), Al Baihagi (As-Sunan Al Kubra, 
1/369): An-Nasa'i (Amal Al Yaum wa Al-Lailah, no. 31). 
An-Nasa'i berkata, “Syu'bah menyelisihinya dan menjadikannya mauguf, dia 
tidak menyebut Abu Sa'id Al Khudri." 


Al Mustadrak — 


Ishag dari Al Aghar, dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id sebagai hujjah. 
Keduanya sepakat menjadikan hadits-hadits Israil bin Yunus dari Abu 
Ishag sebagai hujjah. 
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9/9. Abdullah bin Husain Al Gadhi mengabarkan kepada kami 
di Marwa, Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'ad 
menceritakan kepada kami, Amir bin Yahya menceritakan kepadaku 
dari Abu Abdurrahman Al Ma'afiri Al Hubuli, dia berkata: Aku 
pernah mendengar Abdullah bin Amr bin Al Ash berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah akan memilih seorang dari 


umatku diantara manusia pada Hari Kiamat, lalu menyebarkan 99 
buku catatan amal, setiap bukunya seperti ini, kemudian berfirman, 


— Al Mustadrak 


'Apakah kamu mengingkari ini? Apakah para malaikat pencatat-Ku 


telah berbuat zhalim terhadapmu?' Orang tersebut menjawab, 'Tidak, 
wahai Tuhan'. Allah bertanya lagi, 'Apakah kamu punya alasan (ingin 
mengajukan keberatan?)'!. Orang tersebut menjawab, 'Tidak, wahai 
Tuhan'. Allah lalu berfirman, 'Baik, sesungguhnya kamu mempunyai 
kebaikan di sisi Kami, tidak ada yang menzhalimimu pada hari ini'. 
Lalu dikeluarkanlah kartu yang berisi tulisan asyhadu an laa ilaaha 
ilallaah wa asyhadu anna muhammadan abduhuu wa rasuuluh. 
Orang tersebut kemudian bertanya, 'Wahai Tuhanku, apa 
hubungannya kartu ini dengan buku-buku catatan itu?' Allah 
menjawab, 'Sesungguhnya kamu tidak berbuat zhalim'. 


Nabi SAW lanjut bersabda, “Lalu diletakkanlah buku-buku 
catatan amal di piring timbangan dan kartunya di piring timbangan 
yang lain. Ternyata buku-buku catatan amal menjadi ringan, 
sementara kartunya menjadi berat. Tidak ada sesuatu yang berat jika 
disertakan dengan nama Allah.” 


Hadits ini shahih, dan tidak dinukil dalam Ash-Shahihain. 
Hadits ini shahih menurut syarat Muslim. Muslim menjadikan Abu 
Abdurrahman Al Hubuli dari Abdullah bin Amr bin Al Ash sebagai 
hujjah. Amir bin Yahya adalah periwayat Mesir yang tsigah. Al-Laits 
bin Sa'ad merupakan seorang imam, dan Yunus Al Mu'addib adalah 
periwayat yang tsigah dan telah disepakati dinukil dalam Ash- 
Shahihain. 


SS Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat 
: Muslim.” . 
Al Hafizh bin Nashiruddin (Al Ithaf, 10/564) berkata, “Kami mengatakan bahwa 
Amir bin Yahya bin Jusyaib Al Ma'afiri Al Mishri, hanya diriwayatkan oleh 
Muslim. Abu Daud menilainya tsigah, sehingga Amir berada dalam tingkatan 
shahih. Namun, dia termasuk periwayat yang meriwayatkan dari Al Hubuli, dari 
Abdullah bin Amr.” 
HR. Az-Zubaidi (Ithaf As-Sadah Al Muttagin dengan sanadnya, 10/562-563), At- 
Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi), Ahmad (Al Musnad, 2/213), dan Ibnu Al Mubarak 
(4z-Zuhd, 2/109). 
At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits hasan gharib.” 


Al Mustadrak — 
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10/10. Abu Al Abbas Oasim bin Al Gasim As-Sayyari 
mengabarkan kepada kami di Marwa, Abu Al Muwajjih menceritakan 
kepada kami, Abu Ammar menceritakan kepada kami, Al Fadhil bin 
Musa menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Umat Yahudi terpecah menjadi 71 atau 72 kelompok, Umat Nasrani 
terpecah juga seperti itu, dan umatku akan terpecah menjadi 73 
kelompok.” 


Hadits ini banyak (disebutkan) dalam kitab-kitab induk. Hadits 
ini juga diriwayatkan dengan redaksi yang sama dari Sa'ad bin Abi 
Waggash, Abdullah bin Amr, dan Auf bin Malik, dari Rasulullah 
SAW. 


Imam Muslim menjadikan Muhammad bin Amr dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah sebagai hujjah. Al Bukhari dan Muslim 


S8 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Muslim tidak sendiri menjadikan 
Muhammad bin Amr sebagai hujjah, tetapi menjadikannya hujjah jika 
digabungkan dengan yang lain.” 

Al Munawi berkata dalam kitab Al Faidh, "Az-Zain Al Iragi berkata, 'Dalam 
sanad-sanadnya terdapat periwayat-periwayat yang jayyid (baik)." 

Al Hakim juga meriwayatkannya dari berbagai jalur, lalu berkata, “Ini 
merupakan sanad-sanad yang bisa dijadikan hujjah.” 

HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Sunnah, bab 1): Ibnu Majah 
(Sunan Ibnu Majah, no. 3992), Ahmad (Al Musnad, 2/332): Al Baihagi (As- 
Sunan Al Kubra, 10/208): Ibnu Abi Ashim (As-Sunnah, 1/32): dan Ath- 
Thabarani (Al Kabir, 18/70). 


— Al Mustadrak 
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sepakat menjadikan Al Fadhl bin Musa, seorang periwayat yang 
tsigah sebagai hujjah. 
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11/11. Abu Al Abbas Al Oasim bin Al Oasim As-Sayyari 
menceritakan kepada kami di Marwa, Ibrahim bin Hilal menceritakan 
kepada kami, Ali bin Hasan bin Syagig menceritakan kepada kami, 
Husain bin Wagid menceritakan kepada kami. 


Muhammad bin Shalih bin Hani' menceritakan kepada kami, 
Abu Sa'id Muhammad bin Syadzan menceritakan kepada kami, Abu 
Ammar menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Musa menceritakan 
kepada kami dari Husain bin Wagid, dari Abdullah bin Buraidah, dari 
ayahnya, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Perjanjian antara 


kami dengan mereka adalah shalat. Barangsiapa meninggalkan shalat 
maka dia telah kafir.” 


S! Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits ini shahih dan tidak 
diketahui memiliki illat. Inam Muslim menjadikan Husain sebagai hujjah.” 
Al Munawi berkata dalam kitab Al Faidh, "Al Iragi berkata dalam kitab Al 
Amali, "Hadits ini shahih'.” 
HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, no. 1079), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 
no. 2621), Ahmad (Al Musnad, 5/346), Al Baihagi (As-Sunan Al Kubra, 3/366 
dan Syu'ab Al Iman, no. 43): Ibnu Abi Syaibah (Al Mushannaf, 11/34), dan Ad- 
Daraguthni (Sunan Ad-Daraguthni, 2/52). 


Al Mustadrak — 


Hadits ini shahih sanadnya, dan tidak diketahui ada illat 
padanya dari berbagi segi. Al Bukhari dan Muslim sama-sama 
menjadikan (riwayat) Abdullah bin Buraidah dari ayahnya sebagai 
hujjah, sementara Muslim menjadikan Al Husain bin Wagid sebagai 
hujjah. Keduanya tidak menukil dengan redaksi ini. Hadits ini juga 
mempunyai syahid (penguat) yang shahih sesuai kriteria keduanya. 
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12/12. Ahmad bin Sahl Al Fagih mengabarkan kepada kami di 
Bukhara, Oais bin Anif menceritakan kepada kami, Outaibah bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al Fadhl menceritakan 
kepada kami dari Al Jurairi, dari Abdullah bin Syagig, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Para sahabat Rasulullah SAW tidak melihat 


sesuatu yang apabila ditinggalkan akan menjadikan kafir selain 
shalat.”68 
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S8 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Dia tidak mengomentarinya, tapi 
sanadnya hasan.” 


— Al Mustadrak 
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13/13. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani menceritakan 
kepada kami, Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abu Ishag menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
Abu Juhaifah, dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa melakukan — pelanggaran — yang 
menyebabkannya harus dihukum, lalu Allah segera menghukumnya di 
dunia, maka Allah lebih adil daripada mengulangi suatu hukuman 
terhadap hamba-Nya di akhirat. Barangsiapa melakukan suatu 
pelanggaran yang menyebabkannya harus dihukum, lalu Allah 
menutupinya dan memaafkannya, maka Allah lebih terhormat 
daripada mengulangi sesuatu yang telah dimaafkan-Nya.”? 


Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. Keduanya sama-sama berhujjah dengan Abu 
Juhaifah dari Ali dan telah sepakat terhadap Abu Ishag. Keduanya 


89 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Sanadnya shahih.” 
Al Munawi berkata dalam Al Faidh, "Adz-Dzahabi berkata dalam Al 
Muhadzdzab, 'Sanadnya jayyid (bagus)'.” 
Sementara Ibnu Hajar berkata dalam Al Fath, “Sanadnya hasan (baik).” 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, no. 2626), Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 
no. 2604): Al Hakim (2/445, pembahasan: Tafsir dan 4/262, pembahasan: 
Tobat): dan Ibnu Abi Ad-Dunya (Husnuzhzhan Billah, no. 52). 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 
Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya, dan hanya Ishag bin Ibrahim yang 
meriwayatkannya ketika menafsirkan firman Allah SWT, 'Dan apa musibah 
yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, 
dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu)'.” 
Adz-Dzahabi juga menyetujuinya pada pembahasan ini dalam At-Talkhish. 
Al Hakim juga meriwayatkannya untuk ketiga kalinya, tapi dia mendiamkannya 
(tidak mengomentarinya). Kemudian Adz-Dzahabi mengikutinya Ha tidak 
mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


juga sama-sama berhujjah dengan Al Hajjaj bin Muhammad. 
Sementara Muslim berhujjah dengan Yunus bin Abu Ishag. 
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14/14. Abu Al Hasan Muhammad bin Abdullah Al Jauhari 
mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Ikrimah bin Ammar 
menceritakan kepada kami, Iyas bin Salamah menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, bahwa ketika dia bersama 
Rasulullah, tiba-tiba datang seorang laki-laki dengan menuntun 
kudanya yang sedang bunting beserta anak kudanya yang 
mengikutinya. Lalu dia bertanya, “Siapa engkau?” Nabi SAW 
menjawab, “Aku seorang nabi.” Dia bertanya lagi, “Apa itu nabi?” 
Beliau menjawab, “Utusan Allah.” Laki-laki itu bertanya, “Kapan 
datangnya Hari Kiamat?” Nabi SAW menjawab, “(Itu perkara yang) 


— Al Mustadrak 


gaib, dan tidak ada yang mengetahui hal gaib kecuali Allah.” Laki- 
laki itu berkata lagi, “Perlihatkan kepadaku pedangmu.” Nabi SAW 
pun memberikan pedangnya kepadanya, lalu laki-laki tersebut 
mengayun-ayunkannya dan menodongkannya kepada beliau. Beliau 
lalu bersabda, “Engkau tidak akan bisa melakukan apa yang engkau 
inginkan.” 


Periwayat (Salamah) berkata, “Dan dia (...1?”' Nabi lalu 
bersabda, “Pergilah kepadanya dan tanyakanlah kepadanya tentang 
masalah-masalah ini." 


Hadits ini shahih. 


Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Keduanya 
sama-sama sepakat berhujjah dengan Iyas bin Salamah dari ayahnya. 
Sementara Muslim berhujjah dengan sanad ini secara bentuknya. Dia 
meriwayatkan selain hadits ini dari Ahmad bin Yusuf. 
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7 Demikianlah yang terdapat dalam manuskrip Al Mustadrak dan At-Talkhish. 
Tampaknya, sebagian kata telah gugur darinya (maksudnya, hilang atau 
terhapus). 

7 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 

HR. Ath-Thabarani (41 Mu 'jam Al Kabir, 7/20). 


Al Mustadrak — 
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—.... 15/15. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar 
mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Mihran Al Ashbahani 
menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada 
kami, Auf bin Abu Jamilah menceritakan kepada kami. | 


Abdullah bin Al Husain Al Oadhi mengabarkan kepada kami 
di Marwa, Al Harits bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, 
Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, Auf menceritakan 
kepada kami dari Khallas dan Muhammad, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mendatangi tukang 
ramal atau dukun, lalu dia membenarkan perkataannya, maka 
sungguh dia telah kafir terhadap apa yang diturunkan kepada 
Muhammad SA we 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim dari 
hadits Ibnu Sirin, namun keduanya tidak meriwayatkannya. 


Al Bukhari meriwayatkan hadits —tentang kisah Musa, bahwa . 
kedua buah zakarnya besar— dari Ishag, dari Rauh, dari Auf, dari 
. Khallas dan Muhammad, dari Abu Hurairah. 
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72 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim.” 
Al Munawi berkata dalam AI Faidh, "Al Hafizh Al Iragi berkata dalam Al Amali, 
"Hadits ini shahih'.” 
Adz-Dzahabi berkata dalam 41 Muhadzdzab, “Sanadnya gawi (kuat).” 
HR. Al Baihagi (4s-Sunan Al Kubra, 8/35, 138), dan Ahmad (Al Musnad, 4/68). 


— Al Mustadrak 
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16/16. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
menceritakan kepada dengan cara imla” (mendikte), Ibrahim bin 
Abdullah As-Sa'di menceritakan kepada kami, Ouraisy bin Anas 
menceritakan kepada kami, Habib bin Asy-Syahid menceritakan 
kepada kami. 


Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i mengabarkan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari 
Habib bin Asy-Syahid, Humaid bin Hilal menceritakan kepada kami, 
Hishshan bin Kahil menceritakan kepada kami —dalam hadits Ibnu 
Abi Adi: Kahin—, dia berkata: Aku pernah duduk di suatu majelis 
yang di dalamnya terdapat Abdurrahman bin Samurah. Ketika itu aku 
belum mengenalnya. Dia berkata: Mu'adz bin Jabal menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak satu pun 
jiwa yang mati di atas bumi tanpa menyekutukan Allah dengan 


Al Mustadrak — | 51 ) 


sesuatu pun dan bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah dengan hati 
yang penuh keyakinan kecuali Allah akan mengampuninya.” 


Hishshan berkata, "Aku lalu bertanya, 'Apakah engkau 
mendengarnya dari Mu'adz?' Orang-orang pun mencaci-makiku. 
Abdurrahman bin Samurah lalu berkata, "Biarkan dia, karena dia tidak 
— berkata-kata kasar. Ya, aku mendengarnya dari Mu'adz bin Jabal'.” 


Mu'adz sendiri beranggapan bahwa dia pernah mendengarnya 
dari Rasulullah SAW.' 


Hadits ini shahih dan para periwayat tsigah telah 
meriwayatkannya. Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya 
dengan redaksi ini. 


Menurutku, keduanya mengenyampingkannya karena ada 
Hishshan bin Kahil, yang disebut pula sebagai Ibnu Kahin, karena 
yang dikenal meriwayatkan darinya hanyalah Humaid bin Hilal Al 
Adwi. Ibnu Abi Hatim telah menyebutkan bahwa yang meriwayatkan 
darinya juga Ourrah bin Khalid. Keduanya sama-sama 
meriwayatkannya dari segolongan periwayat tsigah, yang tidak ada 
yang meriwayatkan untuk mereka kecuali satu orang, sehingga 
keduanya mengganggapnya layak meriwayatkan redaksi yang serupa. 
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Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hishshan dinilai tsigah oleh Ibnu 
Hibban.” 

HR. Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban, no. 203, pembahasan: Berbuat baik dan 
Mawarid Azh-Zham'an, no. 5), dan Ahmad (Al Musnad, 5/229, 318, 322). 
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17/17. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Abu Ja'far Muhammad bin Ubaidillah bin Abu Daud Al 
Munadi menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan 
kepada kami, Abu Ghassan Muhammad bin Mutharrif memberitakan 
kepada kami dari Hassan bin Athiyyah, dari Abu Umamah Al Bahili, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Malu dan enggan berbicara 
(yang menjadikan dosa) adalah dua cabang dari keimanan, 
sedangkan kata-kata kotor dan bicara berlebih-lebihan adalah 


termasuk nifak.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, dan 
keduanya tidak meriwayatkannya. Keduanya sama-sama berhujjah 
dengan para periwayatnya dari yang paling akhir. 
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74 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih sesuai syarat Al 
Bukhari dan Muslim.” 
Al Munawi berkata dalam AI Faidh, "Al Hafizh Al Iragi berkata dalam Al Amali, 
"Hadits ini hasan'.” 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, no. 2027), Ahmad (Al Musnad, 5/269): 
Ibnu Al Mubarak (4z-Zuhdi, no 49): Ibnu Abi Syaibah (Al Mushannaf, 11/44), 
dan Ibnu Abi Ad-Dunya (Makarim Al Akhlag, no. 74). 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” 
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18/18. Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i mengabarkan kepada kami, 
. Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdurrahman —-yaitu Ibnu Mahdi— 
menceritakan kepada kami, Zuhair bin Muhammad menceritakan 
kepada kami dari Shalih bin Abu Shalih, dari Abdullah bin Abu 
Umamah, dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Berpenampilan sederhana termasuk bagian dari iman, 
berpenampilan sederhana merupakan bagian dari iman (yaitu 
tawadhu dalam berpakaian). 


Muslim berhujjah dengan Shalih bin Abu Shalih As-Samman. 
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19/19. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani menceritakan 


kepada kami, Sa'id bin Abu Maryam menceritakan kepada kami dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Abu Yahya Sulaim bin Amir, dia berkata: 


7S Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Muslim berhujjah dengan Shalih.” 
Al Munawi berkata dalam AI Faidh, "Al Hafizh Al Iragi berkata dalam Al Amali, 
"Hadits ini hasan'.” 
Ad-Dailami berkata, “Hadits ini shahih.” 
Abu Daud juga meriwayatkannya dalam At-Tarajjul. Ibnu Hajar berkata dalam 
Al Fath setelah menisbatkannya, “Hadits ini shahih.” 
HR. Ahmad (hlm. 7, pembahasan: Zuhud): Al Baihagi (Syu'ab Al Iman, hlm. 
74), Al Oudha'i (Musnad Asy-Syihab, no. 157), dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu 
Majah, no. 4118). 


154 | — Al Mustadrak 


Aku pernah mendengar Abu Umamah Al Bahili berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda pada haji Wada', “Sembahlah 
Tuhan kalian, shalatlah lima waktu, berpuasalah pada bulan 


(Ramadhan), bayarlah zakat mal, dan taatilah pemimpin kalian, maka 


kalian akan masuk surga Tuhan kalian.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Kami tidak 
mengetahui ada illat padanya. Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. Al Bukhari dan Muslim sama-sama berhujjah 
dengan hadits-hadits Sulaim bin Amir, dan para periwayat lainnya 
disepakati (ke-tsigah-annya). 
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18 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim, dan 
kami tidak mengetahui ada illat-nya.” 
HR. Ahmad (Al Musnad, 5/251, 262), Ath-Thabarani (Al Mu'jam Al Kabir, 
8/181, 205): Al Bukhari (Tarikh Al Kabir, 4/326), Al Khathib (At-Tarikh, 6/191), 
Al Hakim (1/389, 473), dan Ibnu Katsir (Al Bidayah wa An-Nihayah, 5/198). 


Al Mustadrak — 
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20/20. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Marzug menceritakan kepada kami, Wahb 
bin Jarir menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami. 

Abu Al Oasim Abdurrahman bin Hasan Al Asadi di Hamadan 
memberitakan kepada kami, Ibrahim bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, Adam bin Abu Iyas menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami. 


Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i mengabarkan kepada kami, - 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, dia 
berkata: Aku pernah mendengar Abdullah bin Salamah meriwayatkan 
hadits dari Shafwan bin Assal Al Muradi, dia berkata, "Seorang 
Yahudi berkata kepada temannya, "Mari kita pergi menemui Nabi ini 
(Muhammad SAW) untuk bertanya kepadanya tentang ayat ini, "Dan 
sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa sembilan buah 
mukjizat yang nyata". (Os. Al Israa' (17): 101). Si Yahudi berkata, 
'Jangan kamu katakan kepadanya bahwa dia seorang nabi, karena jika 
dia mendengarmu maka dia akan memiliki empat mata'. 


(56 | — Al Mustadrak 


Keduanya pun menanyakannya kepada beliau.'' Nabi SAW 
lalu menjawab, Janganlah kalian menyekutukan Allah dengan sesuatu 


pun, jangan mencuri, jangan berzina, jangan membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah dengan cara yang benar, jangan melakukan sihir, 
jangan memakan riba, jangan membawa orang tak berdosa kepada 
penguasa untuk dibunuh, jangan menuduh perempuan baik-baik 
(berbuat zina), dan kalian bangsa Yahudi, khusus untuk hari Sabtu 
(Sabbath) janganlah kalian melanggar perintah Allah'. 


Keduanya lalu mencium tangan dan kaki beliau,'? lantas 
berkata, "Kami bersaksi bahwa engkau seorang nabi'. Nabi SAW lalu 
bertanya, 'Apa yang menghalangi kalian masuk Islam"' Keduanya 
menjawab, 'Sesungguhnya Daud AS berdoa agar senantiasa ada 
keturunannya yang menjadi nabi, dan kami takut akan dibunuh orang- 


orang Yahudi (seandainya masuk Islam)'.”? 


Hadits ini shahih. 


Kami tidak mengetahui ada illat-nya dari berbagai segi. Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Shafwan bin Assal tidak 
menyebutkan satu hadits pun. 


Aku mendengar Abu Abdillah Muhammad bin Ya' gub ditanya 
oleh Muhammad bin Ubaidillah, “Mengapa keduanya meninggalkan 
hadits Shafwan dan Assal?” Dia menjawab, “Lantaran rusaknya jalur 
(periwayatan) kepadanya.” 


1 Dalam Sunan At-Tirmidzi dikatakan, "Jadi keduanya mendatangi Nabi SAW dan 
menanyakan hal itu kepada beliau." 

8 Dalam Sunan At-Tirmidzi disebutkan, "Kedua tangan dan kedua kaki beliau." 

9 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih, dan kami tidak 
mengetahui ada illat-nya.” 
HR. An-Nasa'i (Sunan An-Nasa'i, 2/142): Ahmad (Al Musnad, 4/239, 240, 339, 
dan 5/313), Al Baihagi (As-Sunan Al Kubra, 8/166), Ibnu Abi Syaibah (A1 
Mushannaf, 14/298), dan Ibnu Abi Ashim (As-Sunnah, 2/470): dan Al Hakim 
(4/351). 
Al Hakim menilai hadits ini shahih dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. 


Al Mustadrak — 


Al Hakim berkata, “Maksud Abu Abdullah adalah hadits 
Ashim dari Zirr, karena keduanya meninggalkan Ashim bin Bahdalah. 
Adapun Abdullah bin Salamah Al Muradi, yang disebut Al Hamadani 
dan bergelar Abu Al Aliyah, termasuk salah seorang pengikut senior 
Ali dan Abdullah. Haditsnya telah diriwayatkan dari Sa'ad bin Abi 
Waggash dan Jabir bin Abdullah serta para sahabat lainnya. Abu Az- 
Zubair Al Makki dan segolongan tabiin telah meriwayatkan 
darinya." 
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21/21. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Bahr bin Nashr Al Khaulani menceritakan kepada kami, 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, Ibnu Abu Dzib 
memberitakan kepadaku. 


Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepadaku, Al Hasan bin Ali 
bin Ziyad memberitakan (kepada kami), Ismail bin Abi Uwais 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Dzi'b mengabarkan kepadaku 
dari Sa'id bin Abi Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Demi Allah, dia tidak beriman. Demi 


80 Pada manuskrip asli dan manuskrip kedua tidak tercantum tulisan. 


— Al Mustadrak 


Allah, dia tidak beriman. Demi Allah, dia tidak beriman.” Para 


Sahabat lalu bertanya, “Apakah itu wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Orang yang tetangganya tidak aman dari kesialannya.” 
Para sahabat lalu bertanya, “Apakah itu kesialannya?” Nabi 


menjawab, “Kejahatannya.”"! 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, dan 
keduanya tidak meriwayatkannya seperti ini. Keduanya hanya 
meriwayatkan hadits Abu Az-Zinad dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, Zip 81 4ab Y La Kadi KE y 
“Tidak akan masuk surga orang yang tetangganya tidak aman dari 
kejahatannya.” 
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| 22/22. Abu Bakar bin Ishag dan Abu Bakar bin Salman —dua 
orang ahli fikih—menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ubaid bin Syarik menceritakan kepada kami, Yahya bin Bukair 
menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ajlan menceritakan kepadaku dari Al Oa'ga' bin 
Hakim, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang Islam adalah orang yang kaum muslim lainnya 
selamat dari lidah dan tangannya. Orang beriman adalah orang yang 


81 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Dalam Ash-Shahihain diriwayatkan 
hadits serupa dari Al A'raj.” 


Al Mustadrak — 


dapat memberi keamanan bagi manusia lainnya pada darah dan 
harta mereka.”” 


Al Bukhari dan Muslim telah sepakat meriwayatkan bagian 
hadits, 0143 4d Ia Ojak! eka up AA) “Orang Islam adalah orang 
yang kaum muslim lainnya selamat dari lidah dan tangannya,” dan 
keduanya tidak meriwayatkan tambahan ini. 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Hadits ini juga 
mengandung tambahan lain sesuai syaratnya, dan Al Bukhari serta 
Muslim tidak meriwayatkannya. 
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23/23. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan ' 
kepada kami, Abu Al Hasan Muhammad bin Sinan Al Oazzaz 
menceritakan kepada kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, 
Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, Abu Zubair memberitakan 
kepadaku bahwa dia pernah mendengar Jabir berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Orang mukmin yang paling sempurna imannya 
adalah orang yang kaum muslim lainnya selamat dari lidah dan 


tangannya” 


82 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Muslim tidak meriwayatkan bagian 
separuh yang kedua.” . 
Lih. Musnad Ahmad (2/379): Sunan At-Tirmidzi (no. 2762), Shahih Ibnu Hibban 
(no. 180), dan Musnad Asy-Syihab (130, 166, 167, 179, 181, 182). 

88 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Al Bukhari dan Muslim tidak 


1» 


meriwayatkan redaksi, .. Ia Ki 'Orang mukmin yang paling sempurna'. 


— Al Mustadrak 


Tambahan lainnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim. Selain itu, keduanya tidak meriwayatkannya. 
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24/24. Abdurrahman bin Al Hasan bin Ahmad Al Oadhi 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Abu Maryam dan Abdullah bin Shalih : 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al-Laits menceritakan 
kepada kami, Abu Hani Al Khaulani menceritakan kepadaku dari Amr 
bin Malik Al-Laitsi, dari Fudhalah bin Ubaid, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda pada haji Wada”, “Maukah kalian kuberitahu tentang 
(hakikat) seorang mukmin, yaitu orang yang dapat memberi 
keamanan kepada manusia lainnya pada diri dan harta mereka. 
Orang muslim adalah orang yang kaum muslim lainnya selamat dari 
(gangguan) lidah dan tangannya. Orang yang berjihad adalah orang 
yang dapat memerangi nafsunya dalam menjalani ketaatan. Orang 
yang hijrah adalah orang yang meninggalkan dosa dan kesalahan.” 


4 Imam Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
HR. Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban, no. 2482, pembahasan: Berbuat baik, 
dan Mawarid Azh-Zham'an, no. 25), dan Ahmad (Al Musnad, 6/21) dari jalur 
lain. 
Lih. Ithaf As-Sadat Al Muttagin (6/254) dan As-Silsilah Ash-Shahihah (no. 546). 


Al Mustadrak — 


Ada tambahan redaksi lain yang sesuai dengan syarat Muslim, 
namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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25/25. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani menceritakan 
kepada kami, Hasan bin Musa Al Asyyab menceritakan kepada kami, 
Hammad menceritakan kepada kami dari Yunus bin Ubaid dan 
Humaid, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang mukmin adalah orang yang manusia lainnya merasa aman 
(dari gangguannya). Orang muslim adalah orang yang kaum muslim 
lainnya selamat dari (gangguan) lidah dan tangannya. Orang yang 
berhijrah adalah orang yang meninggalkan perbuatan jahat. Demi 
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak akan masuk surga 


orang yang tetangganya tidak aman dari kejahatannya.” 


Tambahan lainnya shahih dan selamat dari riwayat al majruhin 
(periwayat-periwayat yang cacat), tapi Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 


85 Adz-Dzahabi tidak mengomentari hadits ini dalam At-Talkhish. 
HR. Ibnu Abi Ad-Dunya (Ash-Shumt, no. 28, dengan redaksi ini), Ahmad (AI 
Musnad, 3/154 dan hlm. 394, pembahasan: Zuhud): Al Bazzar (Kasyf Al Astar, 
1/19, dan Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 1/54). 


— Al Mustadrak 
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26/26. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Ishag Al Oadhi menceritakan kepada kami, Salim bin Harb 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami. 


Abu Amr dan Muhammad bin Ja'far Al Adl mengabarkan 
kepadaku, Yahya bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ubaidillah bin Muadz menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Murrah, dia berkata: Abdullah bin Al Harits menceritakan 

kepadaku —dan dia memujinya dengan kebaikan— dari Abu Katsir, 
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dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Rasulullah SAW pernah 
berkhuthbah di hadapan kami dengan bersabda, “Jauhilah perbuatan 
zhalim, karena dia (akan menjadi) kegelapan pada Hari Kiamat. 
Jauhilah kata-kata kotor dan sengaja berkata kotor. Jauhilah sifat 
kikir, karena kehancuran orang-orang sebelum kalian disebabkan 
sifat kikir, dia menyuruh memutus tali persaudaraan maka mereka 
memutus tali persaudaraan, dia menyuruh mereka bakhil maka 
mereka bersifat bakhil, dan dia menyuruh mereka berbuat durhaka 
maka mereka berbuat durhaka.” 


Tiba-tiba seorang laki-laki berdiri lantas bertanya, “Wahai 
Rasulullah, Islam apakah yang paling utama?” Nabi SAW menjawab, 
“Yaitu kaum muslim bisa selamat dari (gangguan) lidah dan 
tanganmu.” Orang itu atau yang lainnya lalu bertanya, “Wahai 
Rasulullah, hijrah apakah yang paling utama?” Nabi SAW menjawab, 
“Kamu meninggalkan hal-hal yang dibenci Tuhanmu.” 


Nabi SAW lanjut bersabda, “Hijrah itu ada dua, yaitu 
hijrahnya orang kota dan hijrahnya orang desa. Hijrahnya orang 
desa (badui) adalah memenuhi ketika dipanggil dan mematuhi saat 
diperintah. Sedangkan hijrahnya orang kota lebih berat cobaannya 
dan lebih utama pahalanya” 


Al Bukhari dan Muslim sama-sama meriwayatkan hadits Asy- 
Sya'bi dari Abdullah bin Amr secara ringkas, tapi keduanya tidak 
meriwayatkan hadits ini. Keduanya telah sepakat (dalam 


36 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Al Bukhari dan Muslim sepakat atas 
(riwayat) Amr dari Abdullah bin Al Harits An-Najrani. Sedangkan Abu Katsir 
Zuhair bin Al Agmar Az-Zubaidi pernah mendengar dari Ali dan Abdullah. Al 
A'masy juga meriwayatkannya dari Amr." 

HR. Al Hakim (1/415, pembahasan: Zakat, dari Ibnu Amr): Ahmad (Al Musnad, 
2/106, 191, 195, 431, 3/323), Ad-Darimi (Musnad Ad-Darimi, 2/240), Al 
Bukhari (4l Adab Al Mufrad, no. 488, dari Jabir secara ringkas), dan Ibnu 
Hibban (Shahih Ibnu Hibban, no. 5145, pembahasan: Berbuat baik, dan no. 
1566, dari Abu Hurairah, serta no. 1580 dari Ibnu Amx). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih dan diakui oleh Adz-Dzahabi dalam At- 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 


meriwayatkan hadits) Amr bin Murrah dan Abdullah bin Al Harits 
An-Najrani. Adapun Abu Katsir Zuhair bin Al Agmar Az-Zubaidi, 
telah mendengar (dari) Ali dan Abdullah serta para sahabat sesudah 
keduanya. 


“Hadits ini dengan bentuknya (redaksinya) juga diriwayatkan 
oleh Al A'masy dari Amr bin Murrah. 
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27/27. Ali bin Isa menceritakannya kepada kami, Al Husain 

bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada kami, Abdullah bin 

Amr bin Abban menceritakan kepada kami, Husain bin Ali 

menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada 

kami dari Al A'masy, dari Amr bin Murrah, dari Abdullah bin Al 

Harits, dari Zuhair bin Al Agmar, dari Abdullah bin Amr, dia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, “Takutlah kalian akan perbuatan 
zhalim...." Dia lalu menyebutkan haditsnya yang panjang.” 


Tambahan-tambahan yang kami sebutkan ini berasal dari 
Abdullah bin Amr, yang memiliki syahid yang shahih, sesuai syarat 
Muslim dari riwayat Abu Hurairah. 


87 Lih. Hadits no. 26. 
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28/28. Abu Al Husain Muhammad bin Ahmad Al Oanthari 

mengabarkan kepada kami, Abu Oilabah menceritakan kepada kami, 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan. 


Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami —redaksinya 
diriwayatkan olehnya—, Ahmad bin Ibrahim bin Malhan 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Bukair menceritakan kepada kami, 
Al-Laits menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Ajlan, dari 
Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Jauhilah oleh kalian perbuatan keji dan 
sengaja berbuat keji, karena Allah tidak menyukai orang yang 
berbuat keji dan sengaja berkata kotor. Jauhilah oleh kalian 
perbuatan zhalim, karena itu merupakan kegelapan pada Hari 
Kiamat. Jauhilah oleh kalian sifat kikir, karena dia menyeru orang- 
orang sebelum kalian hingga mengalirkan darah mereka, menyeru 
orang-orang sebelum kalian hingga memutus tali kekeluargaan 
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mereka, dan menyeru orang-orang sebelum kalian hingga 
menghalalkan kehormatan mereka.” 
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29/29. Abu Bakar Ahmad bin Ishag bin Ayyub Al Fagih 


menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ghalib menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sabig menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 
Algamah, dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bukanlah 
seorang mukmin yang banyak mencela manusia, yang banyak 
mengutuk, yang banyak berbuat keji, dan yang suka berkata kotor.” 


89 


Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Laits 


dan An-Nabil darinya.” 

HR. Ibnu Abi Ad-Dunya (no. 319), Ibnu Hibban (Shahih Hibban, no. 1566): 
Abu Daud (Sunan Abu Daud, 4/58, 59, dari Ibnu Al Hanzhaliyah): dan Ahmad 
(Al Musnad, 21159, dari Amr bin Ash). 

Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 

Al Munawi berkata dalam Al Faidh, "At-Tirmidzi berkata, 'Hadits ini hasan 
gharib'. Tapi dia tidak menjelaskan alasan hadits tersebut tidak dinyatakan 
Shahih.” 

Ibnu Al Gaththan berkata, “Tidak layak hadits ini dianggap shahih, karena 
didalamnya terdapat Muhammad bin Sabig Al Baghdadi, yang dinilai dha'i, 


sekalipun dia masyhur. Tapi mungkin ada sebagian mereka yang 


menganggapnya tsigah.” 

Ad-Daraguthni berkata, “Hadits ini diriwayatkan secara marfu dan mauguf, tapi 
lebih tepat dikatakan mauguf.” 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 1977), Al Baihagi (As-Sunan Al Kubra, 
10/193, 243), Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban, no. 48, pembahasan: Berbuat 
baik), Al Bukhari (4! Adab Al Mufrad, no. 312, 332): dan Ibnu Abi Ad-Dunya 
(no. 324, pembahasan: Diam). 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 


Al Mustadrak — 


Hadits ini shahih sesuai syarat dua orang syaikh yang sama- 
sama berhujjah dengan para periwayat tersebut dari yang paling akhir, 
kemudian keduanya tidak meriwayatkannya. 


Kemungkinan yang paling bisa diasumsikan tentang hal ini 
adalah karena tidak adanya tokoh-tokoh tua dan senior pada sahabat- 
sahabat Al A'masy dan Israil bin Yunus As-Sabi'i. Al A'masy sendiri 
bergabung dengan beberapa gurunya, sehingga periwayatannya yang 
menyendiri dalam hadits ini tidak perlu diingkari. 


Hadits ini juga memiliki syahid (penguat) lain yang sesuai 
syarat Al Bukhari dan Muslim, yaitu: 
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30/30. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ayyub mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami dari Hasan bin Amr Al Fagimi, dari Muhammad bin 
Abdurrahman bin Yazid, dari ayahnya, dari Abdullah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Bukanlah seorang mukmin orang yang 


banyak mencela, yang banyak mengutuk, yang banyak berbuat keji, 
dan suka berkata kotor.” 


2 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
HR. Ibnu Abi Ad-Dunya (no. 324), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 41350), 
Ahmad (AI Musnad, 1/404, 405), Ibnu Hibban (Shahih Hibban, no. 48): Al 


— Al Mustadrak 


Hadits ini memiliki syahid (penguat) kedua yang diriwayatkan 
- dari Ibrahim An-Nakha'i, yang harus diuraikan sekalipun sanadnya 
tidak sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, yaitu: 
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31/31. Abu Al Husain Ali bin Abdurrahman bin Mati 
mengabarkannya kepada kami di Kufah, Al Husain bin Al Hakim Al 
Hiri menceritakan kepada kami, Ismail bin Aban menceritakan kepada 
kami, Shabah bin Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Laila, dari Al Hakam, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Orang mukmin bukanlah orang yang 
suka mencela orang lain, yang suka berbuat keji, dan suka berkata 
kotor.” 


Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila, sekalipun 
disnibatkan kepadanya buruk hapalan, tapi dia salah seorang fugaha 
Islam dan pengikut senior kalangan putra sahabat dan tabiin dari 
kalangan Anshar (yaitu bahwa dia seorang tabiut tabiin senior). 


Bukhari (Al Adab Al Mufrad, no. 332, 312): dan Al Bazzar (Musnad Al Bazzar, 
1/68, 69 dan Al Kasyf, no. 101). 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 

91 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam 4t-Talkhish. 
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32/32. Abu Muhammad Da'laj bin Ahmad As-Sajzi 
menceritakan kepada kami di Baghdad, Muhammad bin Ali bin Yazid 
Ash-Shayigh menceritakan kepada kami, Sa'id bin Manshur 
menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Abdurrahman dan Abdul Aziz 
bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Amr (maula Al 
Muthalib), dari Abu Musa Al Asy'ari, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa melakukan suatu kejahatan dan dia 
membencinya ketika melakukannya, serta melakukan kebaikan dan 
dia menyukainya (ketika melakukannya), maka dia seorang 
mukmin.” 


Al Bukhari dan Muslim sama-sama berhujjah dengan para 
periwayat hadits ini dari yang paling terakhir. Hadits ini shahih sesuai 
syarat Al Bukhari dan Muslim, dan keduanya tidak meriwayatkannya. 
Keduanya hanya meriwayatkan khuthbah Umar bin Khaththab RA, «4 
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kebaikannya dan merasa sedih dengan perbuatan buruknya, maka dia 
adalah orang beriman.” 


2 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim.” 
HR. Al Hakim (no. 177) 
Al Hakim menilai hadits ini shahih dan disetujui oleh Adz-Dzahabi dalam At- 
Talkhish. 
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Hadits tersebut juga mempunyai syahid dengan redaksi ini, 


yaitu: 
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33/33. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar 
mengabarkannya kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa Al 
Oadhi menceritakan kepada kami, Muslim bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Abu Abdillah menceritakan kepada kami 
dari Yahya bin Abi Katsir, dari Zaid bin Sallam, dari kakeknya 
(Mamthur), dari Abu Umamah, bahwa Rasulullah SAW pernah 
ditanya oleh seorang laki-laki, “Wahai Rasulullah, apakah iman itu?” 
Beliau menjawab, “Apabila kamu merasa senang ketika melakukan 
kebaikan dan sedih ketika melakukan kejahatan, maka kamu adalah 
seorang mukmin.” Dia bertanya lagi, “Wahai Rasulullah, apakah dosa 


itu?” Beliau menjawab, “Apabila sesuatu berkecamuk di dadamu. 
Oleh karena itu, tinggalkanlah!”” 


9 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Dia disetujui oleh Ma'mar dan Ali bin 
Al Mubarak, dan hadits ini sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim.” 
Al Munawi berkata dalam Al Faidh, "Al Iragi berkata dalam Al Amali, "Hadits ini 
shahih'. Dalam tempat lain, dia berkata, “Hadits ini shahih sesuai syarat Al 
Bukhari dan Msulim.” 


Al Mustadrak — 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ali bin Al Mubarak dan 
Ma'mar bin Rasyid dari Yahya bin Abu Katsir. 


Hadits Ali bin Al Mubarak adalah: 


3 ES pl KE 3 K AES3 rel 


(anta GI una JG Tea Pia (gi M3 Sa 
ISI JG COLI & la ala ko Si PN AN AA 


34/34. Mukram bin Ahmad Al Oadhi menceritakannya kepada 
kami, Abu Oilabah menceritakan kepada kami, Yahya bin Katsir Al 
Anbari menceritakan kepada kami, Ali bin Al Mubarak menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Abi Katsir menceritakannya kepadaku, dari 
Zaid bin Salam, dari kakeknya Abu Salam, dia berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Umamah berkata: Seorang laki-laki bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Apakah iman itu?” Nabi SAW menjawab, 


Dalam Al Faidh dia dinisbatkan (periwayatannya) kepada Imam Ahmad, Ibnu 
Hibban, Ath-Thabarani, Al Baihagi dalam Asy-Syu 'ab, dan Adh-Dhiya' dalam Al 
Mukhtarah. 

Al Munawi berkata dalam Al Faidh, "Al Haitsami berkata, 'Para periwayatnya 
Ath-Thabarani merupakan periwayat yang shahih. Hanya saja di dalamnya 
terdapat Yahya bin Abi Katsir, orang yang dinilai mudallis, walaupun dia 
termasuk salah seorang periwayatnya. Imam Ahmad juga meriwayatkannya dari 
Abu Musa dengan sanad yang periwayatnya tsigah, akan tetapi sanadnya 
mungathi', dengan redaksi, 527 WP Wol Tera Jab 173 dg YA Eh Jah 
'Barangsiapa melakukan suatu kebaikan lalu merasa senang dengannya, dan 
melakukan kejahatan lalu merasa tidak nyaman dengannya, maka dia seorang 
mukmin'.” 

HR. Al Hakim (2/13, pembahasan: Jual beli), Ahmad (Al Musnad, 5/252), 
Ath-Thabarani (Al Kabir, 8/138), dan Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban, no. 
176, pembahasan: Berbuat baik, dan no. 103). 

Al Hakim tidak mengomentari hadist ini dan Adz-Dzahabi juga mendiamkannya. 


— Al Mustadrak 


"Apabila kamu merasa senang ketika melakukan kebaikan dan merasa 


tidak suka ketika melakukan kejahatan, maka kamu serang 
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mukmin. 


Sedangkan hadits Ma'mar adalah: 
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35/35. Abu Abdillah Muhammad bin Ali bin Abdul Hamid 
Ash-Shan'ani mengabarkannya kepada kami, Ishag bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, 
Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir, dari 
Zaid bin Salam, dari Abu Salam, dari Abu Umamah, bahwa 
Rasulullah SAW ditanya, “Apakah iman itu?" Beliau menjawab, 
“Barangsiapa senang ketika melakukan kebaikan dan sedih ketika 
melakukan kejahatan, maka dia seorang mukmin.” 


Hadits-hadits ini semuanya shahih dan muttashil sesuai syarat 
Al Bukhari dan Muslim. | | 
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2 Lih. Hadits no. 33. 
95 Lih. Hadits no. 33. 


Al Mustadrak — 
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36/36. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ar-Rabi bin Salim menceritakan kepada kami, Bisyr bin 
Bakar menceritakan kepada kami, Ibnu Jabir menceritakan kepadaku, 


dia berkata: Aku mendengar Sulaim bin Amir berkata: Aku pernah 
mendengar Auf bin Malik Al Asyja'i berkata: Kami pernab 


— Al Mustadrak 


beristirahat bersama Rasulullah SAW di suatu tempat, lalu pada 
malam hari aku terbangun. Ternyata di tenda tidak ada yang aku lihat 
lebih tinggi daripada bagian belakang unta tungganganku, (karena) 
semua orang dan untanya telah menempel dengan bumi (telah tidur 


semuanya). Aku pun memeriksa orang-orang hingga aku sampai di 
tempat tidur Rasulullah SAW. Ternyata, beliau tidak ada di 
tempatnya. Ketika aku meletakkan tanganku di atas alas tidur, ternyata 
sangat dingin. Aku lalu keluar untuk memeriksa orang-orang, seraya 
berkata, “Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un, Rasulullah SAW telah 
pergi,” ketika aku keluar dari seluruh tenda, aku melihat kerumunan 
orang, kemudian aku melempar dengan batu lalu mendatangi 
kerumunan tersebut. Ternyata di sana ada Mu'adz bin Jabal dan Abu 
Ubaidah bin Al Jarrah, dan di depan kami ada suara seperti bunyi batu 
gerinda atau suara hujan yang diterpa angin (hujan angin). Sebagian 
kami lalu berkata kepada sebagian lainnya, “Wahai kalian semua, 
tetaplah di tempat sampai pagi datang, atau sampai Rasulullah SAW 
datang.” 


Auf bin Malik kemudian berkata: Kami pun diam ditempat 
sampai beberapa waktu. Kemudian ada seseorang yang berkata (yaitu 
Rasulullah), “Apakah ada Mu'adz bin Jabal, Abu Ubaidah bin Al 
Jarrah dan Auf bin Malik?” Kami menjawab, “Ya.” Beliau lalu 
mendatangi kami, lalu kami pun keluar dan berjalan bersama beliau 
tanpa menanyakan apa pun dan tanpa memberitahu beliau sesuatu 
pun. Beliau lalu duduk di tempat alas tidurnya dan bertanya, “Tahukah 
kalian apa pilihan yang diberikan Tuhanku pada malam ini?” Kami 
menjawab, “Allah dan Rasulnya yang lebih tahu.” Beliau lalu 
bersabda, “Dia telah menyuruhku memilih antara separuh umatku 
masuk surga atau memilih syafaat, lalu aku memilih syafaat.” Kami 
lalu berkata, “Berdoalah kepada Allah agar menjadikan kami 


Al Mustadrak — 


termasuk di dalamnya. ” Beliau kemudian berkata, “Ini untuk setiap 


muslim. 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari 
dan Muslim tidak meriwayatkannya. Para periwayatnya semuanya 
tsigah sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tidak ada yang terdapat 
illat-nya. Akan tetapi di khabar-khabar lainnya tentang syafaat tidak 
terdapat redaksi, maa Is (& “Ta untuk setiap muslim.” 
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37/37. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam 


menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, 
Sufyan Ats-Tsauri memberitakan kepadaku. 


9 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." 
HR. Al Hakim (1/66), Ibnu Abi Ashim (As-Sunnah, 2/390), Ibnu Majah (Sunan 
Ibnu Majah, no. 4317), Al Ajiri (Asy-Syari'ah, no. 343), dan Ath-Thabarani (Al 
Kabir, 18/68). 
Al Hakim menilai hadits ini shahih dan disetujui oleh Adz-Dzahabi dalam At- 
Talkhish. 
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Abu ,Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 
mengabarkan kepada kami di Marwa, Ahmad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Ya'gub mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, “Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari ayahnya, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW tidak memerangi “suatu 


kaum sebelum berdakwah dahulu kepada mereka” 


Hadits ini shahih dari hadits Ats-Tsauri, namun Al Bukhari 
dan Muslim tidak meriwayatkannya. Muslim berhujjah dengan Abu 
Najih, ayahnya Abdullah, namanya adalah Yasar, dan dia ii 
budak yang dimerdekakan di Makkah. Ag 

Redaksi ini juga diriwayatkan dari Ali bin Abi. Thalib, dar 
Rasulullah SAW. Keduanya sama-sama sepakat meriwayatkan ' 
hadits Abdullah bin Aun, "Aku menulis surat kepada Nafi (maula 
Abdullah bin Umar) guna menanyakan perihal berperang sebelum 
berdakwah. Dia lalu menulis surat kepadaku yang isinya mengatakan 
bahwa Rasulullah SAW menyerang bani Mushtalig. Di dalamnya 
disebutkan, JW! Ja gan 0S, “Dakwahnya adalah sebelum 


peperangan.” 
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97 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Muslim berhujjah dengan Abu Najih 
Yasar Al Makki.” 


Al Mustadrak — 
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0..38/38. Ali bin Hamsyad Al Adil menceritakan kepada kami, 
Hisyam bin Ali As-Sairafi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Raja" menceritakan kepada kami, Sa'id bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Abu Al Husam, Muhammad bin Al Munkadir 
menceritakan kepada kami, bahwa dia pernah mendengar Rabi'ah bin 
Abbad Ad-Duali, dia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW 
berkhutbah di rumah-rumah mereka di Mina sebelum beliau hijrah ke 
Madinah, 'Wahai kalian semua, sesungguhnya Allah memerintahkan 
kalian untuk menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
apa pun'. Ternyata di belakangnya ada seorang laki-laki yang berkata, 
"Wahai kalian semua, sesungguhnya orang ini bermaksud menyuruh 
kalian agar meninggalkan agama nenek moyang kalian'. Aku pun 
bertanya, 'Siapakah orang ini?" Ada yang menjawab, 'Abu Lahab'."?8 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Para 
periwayatnya dari yang terakhir tsigah tsabat. Barangkali keduanya 
atau salah seorang dari keduanya meragukan bahwa Rabi'ah bin 
Abbad tidak memiliki periwayat selain Muhammad bin Al Munkadir. 
Abu Az-Zinad Abdullah bin Dzakwan meriwayatkan hadits ini 
darinya dengan redaksi yang serupa. 
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98 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 


dan Muslim.” 

Lih. Musnad Ahmad bin Hanbal (31492), Al Mu'jam Al Kabir karya Ath- 
Thabarani ($/56-57 dan 8/376), Sunan Ad-Daraguthni (3/45), Mawarid Azh- 
Zham'an (no. 1682), dan Dala'il An-Nubuwwat karya Al Baihagi (5/380).: 


— Al Mustadrak 
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39/39. Abu Muhammad Abdurrahman bin Hamdan Al Jallab 
mengabarkan kepada kami di Hamadan, Abu Hatim Ar-Razi 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Maryam menceritakan 
kepada kami, Ibnu Abi Az-Zinad menceritakan kepada kami, ayahku 
mengabarkan kepadaku, Rabi'ah bin Abbad Ad-Du'ali menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku pernah melihat Rasulullah SAW di pasar 
Dzil Majaz pada masa Jahiliyah. Beliau bersabda, “Wahai sekalian 
manusia, ucapkanlah 'la ilaha illallah', maka kalian akan beruntung.” 


Rabi'ah berkata: Beliau mengulanginya berkali-kali, sehingga 
orang-orang berkumpul dan mengikuti beliau. Ternyata di 
belakangnya ada seorang laki-laki juling yang mempunyai dua jalinan 
rambut dan bersih wajahnya, dia berkata, "Sesungguhnya dia seorang 
shabi' (orang yang keluar dari agama Ouraisy) dan pendusta." Aku 
pun bertanya, “Siapakah orang ini?” Mereka menjawab, “Pamannya, 
Abu Lahab.”” 


Aku mengambil syahid dengan Abdurrahman bin Abu Az- 
Zinad karena mengikuti keduanya yang juga mengambil syahid 
dengannya. 


£ 


9 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Aku mengambil saksi (hujjah) dengan 
Ibnu Abi Az-Zinad karena mereka juga mengambil saksi (hujjah) dengannya.” 
Lih. Hadits no. 38. 


Al Mustadrak — 
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40/40. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani menceritakan 
kepada kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, Shalih bin 
Rustum menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Mulaikah, dari 
Aisyah, dia berkata, “Seorang nenek-nenek datang menemui Nabi 
SAW ketika beliau sedang berada di sampingku, maka Rasulullah 
bertanya kepadanya, 'Siapakah engkau?' Dia menjawab, 'Aku 
Jutsamah (perempuan yang menakutkan) Al Muzniyah'. Nabi SAW 
lalu bersabda, Justru engkau Hassanah (perempuan yang baik dan 
menarik) Al Muzniyah. Bagaimana kalian, bagaimana kabar kalian, 
bagaimana kondisi kalian setelah (ditinggal) kami?' Dia menjawab, 
"Baik, demi ayah dan ibuku, wahai Rasulullah'. 

Tatkala perempuan tersebut keluar, aku (Aisyah) pun bertanya, 


"Wahai Rasulullah, apakah terhadap nenek-nenek tadi engkau 
menyambutnya sedemikian rupa?" Nabi SAW lalu menjawab, 


— Al Mustadrak 


Sesungguhnya dia pernah datang kepada kami pada masa Khadijah, 


dan perjanjian yang baik termasuk bagian dari iman" 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Keduanya telah sepakat berhujjah dengan para periwayatnya dalam 
banyak hadits, dan tidak terdapat illat-nya. 
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100 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Selain itu, tidak ada illat dalam hadits tersebut.” 
Al Munawi juga sepakat dengan Al Bukhari dan Muslim dalam Al Faidh. 
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41/41. Abu Zakaria Yahya bin Muhammad bin Abdullah Al 
Anbari menceritakan kepada kami, Abu Abdillah Muhammad bin 


Ibrahim Al Abdi menceritakan kepada kami, Musa bin Ayyub An- 
Nashabi menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar Ahmad bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad Al Walid Al Karabisi mengabarkan 
kepada kami, Shafwan bin Shalih Ad-Dimasygi menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Syu'aib bin Abu Hamzah menceritakan kepada kami dari Abu 
Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT memiliki 99 nama, seratus 
kurang satu. Barangsiapa menghapalnya maka akan masuk surga. 
Sesungguhnya Dia ganjil dan menyukai yang ganjil. (Dialah Allah) 
yang tidak ada tuhan selain Dia, Ar-Rahman (Yang Maha Pemurah), 
Ar-Rahim (Yang Maha Penyayang), Al Malik (Maha Raja), Al Ouddus 
(Maha Suci), As-Salam (Maha Sejahtera), Al Mu 'min (Yang Maha 
Tepercaya), Al Muhaimin (Yang Maha Memelihara), Al Aziz (Yang 


— Al Mustadrak 


Maha Perkasa), Al Jabbar (Yang Kehendak-Nya tidak dapat 
diingkari), Al Mutakabbir (Yang Memiliki segala keagungan), Al 
Khalig (Maha Pencipta), Al Bari' (Yang Mengadakan dari tiada), Al 
Mushawwir (Yang Membentuk Rupa), Al Ghaffar (Yang Maha 
Pengampun), Al Oahhar (Yang Maha Mengalahkan), Al Wahhab 
(Maha Pemberi), Ar-Razzag (Yang Maha Pemberi rezeki), Al Fattah 
(Yang Maha Pembuka (hatiJ), Al Alim (Yang Maha Mengetahui), Al 
Oabidh (Yang Maha Mengendalikan), Al Basith (Yang Maha 
Melapangkan), Al Khafidh (Yang Merendahkan), Ar-Rafi' (Yang 
Meninggikan), Al Mu'iz (Yang Maha Terhormat), Al Mudzil (Yang 
Maha Menghinakan), As-Sami' (Yang Maha Mendengar), Al Bashir 
(Yang Maha Melihat), Al Hakam (Yang Memutuskan Hukum), Al Adl 
(Yang Maha Adil), Al-Lathif (Yang Maha Lembut), Al Khabir (Yang 
Maha Mengetahui), Al Halim (Yang Maha Penyantun), Al Azhim 
(Yang Maha Agung), Al Ghafur (Yang Maha Pengampun), Asy-Syakur 
(Yang Menerima Syukur), Al Ali (Yang Maha Tinggi), Al Kabir (Yang 
Maha Besar), Al Hafizh (Yang Maha Menjaga), Al Mughits (Yang 
Maha Memberi Pertolongan) —dalam haditsnya Shafwan berkata: Al 
Mugit (Yang Maha Memelihara), dan pendapat ini juga dikatakan oleh 
Abu Bakar Muhammad bin Ishag dalam Mukhtashar Ash-Shahih—, Al 
Hasib (Yang Maha Membuat Perhitungan), Al Jalil (Yang Maha 
Luhur), Al Karim (Yang Maha Mulia), Ar-Ragib (Yang Maha 
Mengawasi), Al Mujib (Yang Maha Mengabulkan), Al Wasi' (Yang 
Maha Luas), Al Hakim (Yang Maha Bijaksana), Al Wadud (Yang 
Maha Mengasihi), Al Majid (Yang Maha Mulia), Al Ba'its (Yang 
Membangkitkan), Asy-Syahid (Yang Maha Menyaksikan), Al Hag 
(Yang Maha Benar), Al Wakil (Yang Maha Memelihara), Al Oawiyy 
(Yang Maha Kuat), Al Matiin (Yang Maha Kokoh), Al Wali (Yang 
Maha Melindungi), Al Hamid (Yang Maha Terpuji), Al Muhshi (Yang 
Maha Menghitung), Al Mubdi' (Yang Maha Memulai), Al Mu'id 
(Yang Maha Mengembalikan), Al Muhyi (Yang Maha Menghidupkan), 
Al Mumit (Yang Maha Mematikan), Al Hayyu (Yang Maha Hidup), Al 
Oayyuum (Yang Maha Mandiri), Al Wajid (Yang Maha Menemukan), 


Al Mustadrak — 


Al Majid (Yang Maha Mulia), Al Wahid (Yang Maha Tunggal), Ash- 
Shamad (Yang Maha Dibutuhkan), Al Oadir (Yang Maha Kuat), Al 
Mugtadir (Yang Maha Berkuasa), Al Mugaddim (Yang Maha 
Mendahulukan), Al Muakhkhir (Yang Maha Mengakhirkan), Al 
Awwal (Yang Maha Permulaan), Al Akhir (Yang Maha Akhir), Azh- 
Zhahir (Yang Maha Nyata), Al Bathin (Yang Maha Gaib), Al Wali 
(Yang Maha Memerintah), Al Muta'ali (Yang Maha Tinggi), Al Barr 
(Yang Maha Dermawan), At-Tawwab (Yang Maha Penerima Tobat), 
Al Muntagim (Yang Maha Penyiksa), Al Afuwwu (Yang Maha 
Pemaaf), Ar-Rauf (Yang Maha Pengasih), Malik Al Mulk (Yang 
Mempunyai Kerajaan), Dzu Al Jalal wa Al Ikram (Yang Maha 
Memiliki Kebesaran serta Kemuliaan), Al Mugsith (Yang Maha Adil), 
Al Jami' (Yang Maha Pengumpul), Al Ghaniyy (Yang Maha Kaya), Al 
Mughni (Yang Maha Mencukupi): Al Mani' (Yang Maha Mencegah), 
Adh-Dharr (Yang Maha Memberi Derita), An-Nafi' (Yang Maha 
Memberi Manfaat), An-Nur (Yang Maha Bercahaya), Al Hadi (Yang 
Maha Memberi Petunjuk), Al Badi' (Yang Maha Pencipta), Al Bagi 
(Yang Maha Kekal), Al Warits (Yang Maha Mewarisi), Ar-Rasyid 
(Yang Maha Pandai), dan Ash-Shabur (Yang Maha Sabar)?” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dalam 
Ash-Shahihain dengan sanad-sanad yang shahih tanpa menyebutkan 
nama-nama (Allah) di dalamnya. /llat-nya menurut keduanya adalah 
karena Al Walid bin Muslim menyendiri dalam memaparkannya 
secara panjang lebar. Dia menyebutkan nama-nama Allah, sementara 
yang lain tidak menyebutkannya. Tapi ini bukan merupakan illat, 
karena aku tidak mengetahui ada perselisihan di kalangan Imam hadits 
bahwa Al Walid bin Muslim lebih tsigah dan lebih hafizh, serta lebih 
alim dan lebih mulia, daripada Abu Al Yaman, Bisyr bin Syu'aib, Ali 
bin Ayyasy, dan teman-teman Syu'aib lainnya. 

Il Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkan hadits-hadits tentang Asma Allah, karena hanya Al Walid yang 


meriwayatkannya), tapi dia tidak ber-illat. Al Walid lebih tsigah dan lebih hafizh 
daripada Abu Al Yaman dan Ali bin Ayyasy.” 


— Al Mustadrak 


Kemudian kami menelitinya (lagi), dan kami temukan bahwa 
hadits ini diriwayatkan (juga) oleh Abdul Aziz bin Al Hashin dari 
Ayyub As-Sakhtiyani dan Hisyam bin Hassan, yang sama-sama 
meriwayatkan dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, dengan redaksinya yang panjang. | 
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42/42. Abu Muhammad Abdurrahman bin Hamdan Al Jallab 

menceritakannya kepada kami di Hamadan, Al Amir Abu Al Haitsam 

Khalid bin Ahmad Adz-Dzuhali menceritakan kepada kami di 

Hamadan, Abu Asad Abdullah bin Muhammad Al Balkhi 


menceritakan kepada kami, Khalid bin Makhlad Al Outhuni 
menceritakan kepada kami. 


Muhammad bin Shalih bin Hani' dan Abu Bakar bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hasan bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sufyan An-Nasa'i 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Makhlad menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Hashin bin At-Turjuman menceritakan kepada . 
kami, Ayyub As-Sakhtiyani dan Hisyam bin Hassan menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah memiliki 99 nama. 
Barangsiapa menghapalnya maka akan masuk surga, yaitu: Ar- 
Rahman, Ar-Rahim, Al Ilah, Ar-Rabb, Al Malik, Al Ouddus, As-Salam, 
Al Mu 'min, Al Muhaimin, Al Aziz, Al Jabbar, Al Mutakabbir, Al 
Khalig, Al Bari', Al Mushawwir, Al Halim, Al Alim, As-Sami', Al 
Bashir, Al Hayyu, Al Oayyum, Al Wasi', Al-Lathif, Al Khabir, Al 
Hannan, Al Mannan, Al Badi', Al Wadud, Al Ghafur, Asy-Syakur, Al 
Majid, Al Mubdi'u, Al Mu'id, An-Nur, Al Awwal, Al Akhir, Azh- 
Zhahir, Al Bathin, Al Ghaffar, Al Wahhab, Al Oadir, Al Ahad, Ash- 
Shamad, Al Kafi, Al Bagi, Al Wakil, Al Majid, Al Mughits, Ad-Daim, 
Al Muta'al, Dzu Al Jalal Wa Al Ikram, Al Maula, An-Nashir, Al Hag, 


— Al Mustadrak 


Al Mubin, Al Ba'its, Al Mujib, Al Muhyi, Al Mumit, Al Jamil, Ash- 
Shadig, Al Hafizh, Al Kabir, Al Oarib, Ar-Ragib, Al Fattah, At- 
Tawwab, Al Oadim, Al Witr, Al Fathir, Ar-Razzag, Al Allam, Al Aliy, 
Al Azhim, Al Ghaniyy, Al Malik, Al Mugtadir, Al Akram, Ar-Rauf, Al 
Mudabbir, Al Malik, Al Gadir, Al Hadi, Asy-Syakir, Ar-Rafi', Asy- 
Syahid, Al Wahid, Dzu Ath-Thul, Dzu Al Ma' arij, Dzu Al Fadhl, Al 
Khallag, Al Kafil, Al Jalil, dan Al Karim.” 


Hadits ini dihapal dari hadits Ayyub dan Hisyam, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, secara ringkas tanpa 
menyebutkan nama-nama-Nya yang merupakan tambahan, yang 
semuanya ada di dalam Al Our'an. 


Abdul Aziz bin Al Hashin bin At-Turjuman orang yang tsigah, 
sekalipun keduanya tidak meriwayatkannya. Aku menyebutkannya 
hanya sebagai syahid terhadap hadits pertama. 
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102 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Justru mereka menilainya dha'if (yaitu 
Abdul Aziz bin Hashin At-Turjuman).” 
Al Munawi berkata dalam Al Faidh setelah menisbatkannya kepada Abu Asy- 
Syaikh, Ibnu Mardawaih dalam .4t-Tafsir, Abu Nu'aim dalam Al Asma" Al 
Husna, dan Al Hakim, dia berkata, “Al Hafizh Ibnu Hajar mengiringi (yaitu 
mengiringi komentar Al Hakim) dengan berkata, Justru dia disepakati ke-dha'if. 
annya (maksudnya Abdul Aziz bin Hashin At-Turjuman), dia dianggap lemah 
oleh Al Bukhari dan Muslim serta Ibnu Ma'in.” 
Dalam AI Mizan disebutkan: Diriwayatkan dari Al Bukhari, “Dia dalah 
periwayat yang tidak kuat menurut mereka.” | 
Diriwayatkan dari Ibnu Ma'in, “Dia adalah periwayat dha'if.” 
Diriwayatkan dari Muslim, “Dia adalah orang yang hilang haditsnya.” 
Diriwayatkan dari Ibnu Adi, “Kelemahan riwayat-riwayatnya sangat jelas.” 
Dia kemudian menguraikan sebab-sebab hadits ini diingkari. 
Asma Allah yang disebutkan dalam hadits ini hanya 95 nama. 


Al Mustadrak — 
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43/43. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Marzug menceritakan kepada kami, Wahab 
bin Jarir menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami. 

Abdurrahman bin Hasan Al Oadhi mengabarkan kepada kami 
di Hamadan, Ibrahim bin Husain menceritakan kepada kami, Adam 
bin Abu Iyas menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami. 


Abu Bakar bin Ishag dan Abu Bakar bin Babawaih 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ghalib 
menceritakan kepada kami, Affan dan Muhammad bin Katsir serta 
Abu Amr Al Haudhi menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, Salamah bin Kahil mengabarkan 
kepadaku, dia berkata: Aku pernah mendengar Isa —seorang laki-laki 
— bani Asad— menceritakan dari Zirr, dari Abdullah, dari Nabi SAW, 


— Al Mustadrak 


beliau bersabda, “Thiyarah adalah syirik, akan tetapi Allah Azza wa 
Jalla menghilangkannya dengan tawakal.” 8 


Isa di sini adalah Ibnu Ashim Al Asadi, orang Kufah yang tsigah. 
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44144. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
menceritakan kepada kami dengan benar terhadap apa yang 
disebutkan kepada kami, Yahya bin Muhammad bin Yahya 


menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami, 
Yahya menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar bin Abdullah mengabarkan kepadaku, Hasan bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khallad Al Bahili 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada 


03 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Isa bin Abu Ashim adalah periwayat 
tsigah. Yahya bin Al Oaththan meriwayatkan darinya, dari Syu'bah, dengan 
menambahkan di dalamnya, 'Dan tidak seorang pun dari kita'.” 

Al Munawi berkata dalam Al Faidh, "Adz-Dzahabi berkata, 'Hadits ini shahih'. 
Sedangkan dalam Amali Al Iragi dikatakan, “Hadits ini shahih.” 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, no. 1614), Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 
no. 3538), Abu Daud (Sunan Abu Daud, no. 3910): Ahmad (Al Musnad, 1/389- 
440): Al Bukhari (Al Adab Al Mufrad, no. 909), Al Baihagi (As-Sunan Al Kubra, 
8/139): Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban, no. 6089, pembahasan: Berbuat baik, 
no. 1447): dan Ibnu Abi Syaibah (A1 Mushannaf, 9/39). 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan dan shahih.” 


Al Mustadrak — 


kami dari Syu'bah, dari Salamah bin Kuhail, dari Isa bin Ashim, dari 
Zirr, dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Thiyarah 
termasuk syirik, dan tidak seorang pun dari kita (kecuali mengalami 


gangguan ini), namun Allah menghilangkannya dengan tawakal.” 


Sanad hadits ini shahih dan para periwayatnya tsigah, tapi Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Mengenai Isa bin Ashim 
Al Asadi, dia juga telah meriwayatkan dari Adi bin Tsabit dan 
periwayat lainnya. Syu'bah, Jarir bin Hazi, Muawiyah bin Shalih, dan 
lainnya meriwayatkan darinya. 
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45/45. Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani' 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abi Thalib menceritakan 
kepada kami, Husain bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Yahya bin Ishag bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Jarir memberitakan (kepada kami) dari Hasan bin 
Ubaidillah An-Nakha'i, dari Sa'ad bin Ubaidah, dari Ibnu Umar, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa bersumpah dengan selain 
(nama) Allah, maka dia telah kafir” 8 


—-40/xo0 


14 Lih. Hadits no. 43. 

108 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Ibnu Rahawaih meriwayatkan darinya dengan redaksi seperti ini.” 
Adz-Dzahabi berkata dalam kitab Al Kabir, “Sanadnya sesuai syarat Muslim.” 
Al 'Munawi berkata dalam Al Faidh, "Az-Zain Al Iragi berkata dalam Al Amali, 
'Para periwayatnya tsigah'.” 


Co — Al Mustadrak 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Keduanya sama-sama berhujjah dengan sanad ini dan 
meriwayatkannya dalam Al Kitab. Hadits ini tidak ber-illat, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


Ada pula syahid sesuai syarat Muslim. Dia berhujjah dengan 
Syarik bin Abdullah An-Nakha'i: 


- 
Bah 
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46/46. Abu Bakar bin Ishag dan Amr bin Manshur Al Adil 
menceritakannya kepada kami, keduanya berkata: Amr bin Hafsh As- 
Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali memberitakan 
kepada kami, Syarik bin Abdullah menceritakan kepada kami dari 
Hasan bin Ubaidillah, dari Sa'ad bin Ubaidah, dari Ibnu Umar, dia 
berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Setiap 
sumpah yang disumpahkan dengan (nama) selain Allah, merupakan 
syirik” : 


HR. Al Hakim (1/52 dan 4/297), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, no. 1535): 
Ahmad (Al Musnad, 2/125), Al Baihagi (As-Sunan Al Kubra, 10/29): Ibnu 
Hibban (Shahih Ibnu Hibban, no. 4343, pembahasan: Berbuat baik, dan no. 
1177). 

Al Hakim menilai hadits pertama ini shahih. Sedangkan hadits kedua Al Hakim 
men-shahih-kannya sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, serta disetujui oleh 
Adz-Dzahabi. 

106 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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Al Munawi juga tidak mengomentarinya dalam Al Faidh, tapi dia 
menisbatkannya kepada Al Hakim dari Ibnu Umar dan Abu Nu'aim serta Ad- 
Dailami. 
HR. Abu Nw'aim (Tarikh Ashbahan, 1/335), Ad-(Al Firdaus, no. 4756): As- 
Suyuthi (Ad-Durr Al Mantsur, 3/606), dan Al Hindi (Kanz Al Ummal, no. 
46329). 


— Al Mustadrak 
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47/47. Abu Abdillah Husain bin Hasan bin Ayyub At-Taugani 
menceritakan kepada kami, Abu Yahya Abdullah bin Ahmad bin 
Zakaria bin Abu Maisarah Al Makki menceritakan kepada kami. 


Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar dan Abu 
Bakar bin Ishag Al Fagih mengabarkan kepada kami, keduanya 
“berkata: Bisyr bin Musa memberitakan (kepada kami), keduanya 
berkata: Abdullah bin Yazid Al Mugri menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Humaid 
bin Hilal, dia berkata: Abu Al Aliyah pernah mendatangiku dan 
temanku, dia berkata, "Kemarilah, kalian berdua lebih muda dan lebih 
cepat memahami hadits daripada aku." Kami pun pergi bersamanya 
hingga tiba di hadapan Nashr bin Ashim Al-Laitsi, lalu dia berkata, 
"Ceritakanlah kepada mereka berdua ini hadits yang ada padamu." 
Nashr lalu berkata, "Utbah bin Malik menceritakan kepada kami —ia 
termasuk kelompoknya— bahwa Rasulullah SAW mengirim sariyyah 
(satuan pasukan), lalu mereka menyerang suatu kaum. Ada seseorang 
dari kaum tersebut yang melarikan diri, dan ada salah seorang 
sariyyah mengikuti orang tersebut dengan pedang terhunus. Orang 
yang melarikan diri tersebut lalu berkata, 'Sesungguhnya aku telah 
masuk Islam. Tapi rupanya anggota sariyyah tersebut tidak 
mempedulikannya dan justru memukulnya dengan pedangnya 
sehingga orang tersebut meninggalkan dunia. 


Akhirnya berita itu tersebar hingga ke telinga Rasulullah 
SAW. Beliau pun mengeluarkan kata-kata pedas (marah besar), 
hingga sampai ke telinga si sariyyah (yang membunuh orang 


Al Mustadrak — 


tersebut). Ketika Rasulullah SAW sedang berkhutbah, si sariyyah 
(yang membunuh orang tersebut) berkata, "Wahai Rasulullah, demi 
Allah, orang tersebut tidak mengucapkannya (bahwa dia telah masuk 
Islam) kecuali untuk menghindari agar dia tidak dibunuh'. Tapi 
Rasulullah SAW berpaling darinya serta meneruskan khutbahnya. 
Kemudian untuk kedua kalian si sariyyah (yang membunuh orang 
tersebut) berkata, "Wahai Rasulullah, demi Allah, orang tersebut 
mengucapkannya (bahwa dia telah masuk Islam) agar dia tidak 
dibunuh'. Rasulullah SAW tetap berpaling darinya dan tetap 
meneruskan khuthbahnya. Kemudian karena tak sabar, dia 
mengulanginya untuk ketiga kalinya, "Wahai Rasulullah, demi Allah, 
orang tersebut mengucapkannya (bahwa dia telah masuk Islam) agar 
dia tidak dibunuh'. Rasulullah SAW lalu menghadap kepadanya 

dengan raut muka yang menunjukkan ketidaksukaan, seraya bersabda, | 
'Sesungguhnya Allah tidak suka terhadap orang yang membunuh 
seorang mukmin'. Beliau mengucapkannya sampai tiga kali.” 


Redaksi serupa telah diriwayatkan oleh Muslim dalam musnad 
shahih-nya. Dia berhujjah dengan Nashr bin Ashim Al-Laitsi dan 
Sulaiman bin Mughirah. Ugbah bin Malik Al-Laitsi merupakan 
seorang sahabat yang haditsnya diriwayatkan dalam kitab-kitab para 
imam. (seperti) dalam Al Wujdan. Aku sendiri telah menjelaskan 
syaratku di awal kitabku, bahwa aku meriwayatkan hadits sahabat dari 
yang paling akhir jika jalur (periwayatan) kepada mereka shahih. 


Yunus bin Ubaid memperkuat Sulaiman bin Mughirah pada 
riwayatnya dari Humaid sesuai syarat Muslim. 


107 A dz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 

' Dia juga mengatakan ini dalam kitabnya yang berjudul Al Kabair. 
Al Munawi berkata dalam Al Faidh, "Al Iragi berkata dalam 4! Amali, "Hadits ini 
Shahih'.” 
HR. Ahmad (Al Musnad, 4/110 dan 5/289): Al Baihagi (As-Sunan Al Kubra, 

. 8/22, 9116 dan Syu'ab Al Iman, no. 80), Ath-Thabarani (Al Kabir, 17/356), dan 
Ibnu Abi Syaibah (4! Mushannaf, 10/127 dan 12/397). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa'id, 1/27) berkata, “Status periwayat Ahmad 
adalah shahih, kecuali Bisyr bin Ashim Al-Laitsi, tapi dia dinilai tsigah.” 


— Al Mustadrak 
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48/48. Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh menceritakannya 
kepada kami, Abu Khalifah Al Fadhl bin Muhammad bin Syu'aib Al 
Oadhi mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Yahya bin Humaid 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Yunus bin Ubaid, dari Humaid bin Hilal, dari Nashr 
bin Ashim, dari Ugbah bin Malik, dari Nabi SAW, beliau bersabda, : 
“Amma Ba'du, aku heran dengan orang yang membunuh seseorang 
yang berkata, 'Aku seorang muslim'" Si pembunuh lalu berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia mengatakannya (agar tidak 
dibunuh)." Rasulullah SAW pun bersabda demikian. Beliau tidak suka 
dengan ucapannya dan memalingkan wajahnya darinya seraya 
bersabda, "Allah tidak suka dengan orang yang membunuh seorang 
muslim, Allah tidak suka dengan orang yang membunuh seorang 
muslim.” | 


108 A dz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. HR. Ahmad (AI 
Musnad, 4/110). 


Al Mustadrak — 
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49/49. Ahmad bin Utsman bin Yahya Al Adami menceritakan 
kepada kami di Baghdad, Abu Bakar bin Abu Al .Awwam 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, Hammam mengabarkan kepada kami. | 


Abu Bakar Ahmad bin Salman Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, 
Musa bin Ismail menceritakan kepada kami. 


— Al Mustadrak 


“Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Muhammad bin Hibban Al Anshari memberitakan (kepada kami), 
Abu Al Walid dan Musa bin Ismail memberitakan (kepada kami), 
keduanya berkata: Hammam bin Yahya menceritakan kepada kami 
dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, dia berkata: Syaibah Al 
Hadhrami menceritakan kepadaku, bahwa dia pernah menyaksikan 
Urwah bin Zubair menceritakan kepada Umar bin Abdul Aziz dari 
Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tiga macam orang yang 
aku bersumpah atas (eksistensi) mereka: Allah tidak akan menjadikan 
orang yang memiliki saham (bagian) dalam Islam seperti orang yang 
tidak memiliki saham. Saham-saham Islam adalah puasa, shalat, dan 
sedekah. Tidaklah Allah mengurus seorang hamba (di dunia) lalu dia 
menjadikan orang lain mengurusnya pada Hari Kiamat, (dan tidaklah 
seseorang mencintai suatu kaum kecuali Allah akan menjadikannya 
bersama mereka). Yang keempat, aku bersumpah atas 
(eksistensinya) dan aku berharap aku tidak berdosa: Tidaklah Allah 
menutupi (keburukan) seorang hamba di dunia kecuali Dia akan 
menutupinya di akhirat.” 


Umar bin Abdul Aziz berkata, “Apabila kalian mendengar 
hadits ini, yang diriwayatkan dari Urwah dari Aisyah, maka 
hapalkanlah!” 9 


109 Antara dua tanda kurung siku ini hilang pada manuskrip asli, dan begitu pula 
dalam manuskrip At-Talkhish. Kami mendapatkannya dari riwayat lain yang 
terdapat dalam Kitab Al Hudud, Al Faidh, Al Jami' Ash-Shaghir, dan kitab-kitab 
inti lainnya. 

NO Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Tidak ada yang meriwayatkannya 

- (yaitu Syaibah Al Hadhrami) pada hadits ini selain An-Nasa'i. Dia (Syaibah) 
adalah periwayat majhul (tidak diketahui identitasnya). 

Al Munawi berkata dalam Al Faidh, “Di dalamnya juga terdapat Hammam bin 
Yahya, yang disebutkan Adz-Dzahabi dalam Adh-Dhu'afa', dia berkata, “Dia 
(Hammam) termasuk periwayat Ash-Shahihain, tetapi Al Oaththan berkata, 
'Hapalannya tidak disetujui'.” 

HR. Al Hakim (4/384), Ahmad (Al Musnad, 6/145), dan Ath-Thabarani (41 
Kabir, ), dan Al Ashbahani (At-Targhib wa At-Targhib, no. 1438). 

Al Hakim tidak mengomentari hadits tersebut dan Adz-Dzahabi juga tidak 
berkomentar dalam At-Talkhis. 


Al Mustadrak — 


Syaibah Al Hadhrami telah diriwayatkan oleh Al Bukhari. Dia 
berkata dalam At-Tarikh, “Ia disebut Al Khudhari, pernah mendengar 
Urwah dan Umar bin Abdul Aziz.” 


Sanad hadits ini shahih, tapi Al Bukhari dan Muslim: tidak 
meriwayatkannya. 
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50/50. Abu Bakar Ahmad bin Ishag bin Ayyub Al Fagih 

menceritakan kepada kami, Hasan bin Ali bin Ziyad menceritakan 

kepada kami, Sa'id bin Sulaiman Al Wasithi menceritakan kepada 
kami. 


Al Haitsami (Al Majma', 1/37) berkata, "Para periwayatnya tsigah." 
Albani memaparkannya dalam As-Silsilah Ash-Shahihah (no. 1387). 


— Al Mustadrak 


Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan kepada 
kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Ma'in menceritakan kepada kami. 


Ali bin Isa menceritakan kepada kami, Ahmad bin Najdah 
menceritakan kepada kami, dan Sa'id bin Manshur menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Husyaim menceritakan kepada kami 
dari Daud bin Abu Hind, dari Abu Harb bin Abu Al Aswad, dari 
Fudhalah Al-Laitsi, dia berkata: Aku mendatangi Nabi SAW dan 
berkata, “Aku ingin masuk Islam, maka ajarkanlah aku sebagian 
syariat Islam.” Nabi SAW lalu menjelaskan tentang shalat, puasa 
bulan Ramadhan, dan waktu-waktu shalat. Aku kemudian bertanya, 
“Wahai Rasulullah, engkau menyebutkan waktu-waktu yang pada saat 
itu aku sedang sibuk, akan tetapi ajarkanlah aku kata-kata yang 
ringkas saja.” Nabi SAW bersabda, “Jika kamu sibuk maka janganlah 
kamu tinggalkan dua Ashar?” Aku pun bertanya, “Apakah dua Ashar 
itu? Itu bukan berasal dari bahasa kaumku.” Beliau menjawab, 
“Shalat Fajar dan shalat Ahsar.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. Di dalamnya terdapat redaksi yang 
tidak diriwayatkan keduanya dengan sanad yang lain. Yang paling 
banyak bermanfaat adalah penjelasan tentang syariat-syariat Islam 
yang terdapat dalam hadits Abdul Aziz bin Abu Daud, dari Algamah 
bin Martsad, dari Yahya bin Ya'mar, dari Ibnu Umar, tapi dia tidak 
termasuk dalam syarat salah satu dari keduanya. 


Dalam sanad ini riwayat Husyaim bin Basyir dari Daud bin 
Abu Hind diperselisihkan, akan tetapi perselisihan tersebut tidak 
sampai membahayakan hadits ini, bahkan justru membuatnya semakin 
kuat. | 


H1 Adz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 
HR. Ahmad (AI Musnad, 4/344): dan Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban, no. 
1737, pembahasan: Berbuat baik, dan no. 281). 
Lih. Kanz Al Ummal (no. 19309). 


Al Mustadrak — 
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: 51/51. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah Asy-Syafi'i 

| menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bisyr bin Mathr 

menceritakan kepada kami, Wahab bin Bagiyyah menceritakan 
kepada kami. 


Ali bin Isa menceritakan kepada kami, Husain bin Muhammad 
bin Ziyad dan Ishag bin Syahin menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Khalid bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Daud, 
dari Abu Harb, dari Abdullah bin Fadhalah, dari ayahnya, dia berkata, 
“Rasulullah SAW telah mengajariku, dan di antara yang beliau 
ajarkan kepadaku adalah, 'Peliharalah shalat lima waktu!' Aku lalu 
bertanya, 'Itu merupakan saat-saat aku sedang sibuk. Oleh karena itu, 
beritahukanlah kepadaku sesuatu yang bisa menghimpun semuanya, 
yang seandainya aku lakukan maka dapat mencukupiku'. Beliau lalu 
bersabda, 'Peliharalah dua Ashar'. Itu bukan termasuk bahasa kami, 
'maka aku bertanya, 'Apa itu dua Ashar?" Nabi SAW menjawab, 


Lioo| — Al Mustadrak 


Ta | 


'Shalat sebelum terbitnya matahari dan shalat sebelum terbenamnya 
»»112 


matahari'. 


Abu Harb bin Abu Al Aswad Ad-Dw'ali adalah seorang tabiin 
senior yang memiliki (guru) beberapa sahabat senior, sering 
mendengar dari Fadhalah bin Ubaid. Husyaim bin Basyir adalah 
seorang hafizh yang terkenal hapalannya. Khalid bin Abdullah Al 
Wasithi adalah pengarang kitab. 

Demikianlah secara globalnya, sebagaimana Muslim dalam 
pembahasan iman juga meriwayatkan hadits Syu'bah dari Utsman bin 


Abdullah bin Mauhab dan setelahnya, dari Muhammad bin Utsman, 
dari ayahnya. 
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52/52. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepadaku, Ubaid 
bin Abdul Wahid menceritakan kepada kami. 


12 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Husyaim diperselisihkan. Dia 
diriwayatkan oleh Khalid bin Abdullah dari Abu Harb dari Abdullah bin 
Fadhalah, dari ayahnya, dia berkata, "Rasulullah SAW mengajariku',” 

HR. Al Hakim (1/399 dan 3/628). 

As-Suyuthi menguraikannya dalam Al Jami' Ash-Shaghir (no. 3657) dan 
dinisbatkan kepada Al Hakim, Abu Daud, serta Al Baihagi. Dia men-shahih- 
kannya, tapi Al Munawi dalam AI Faidh tidak mengomentarinya. 


Al Mustadrak — 


Ahmad bin Muhammad Al Anazi mengabarkan kepadaku, 
Utsman bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Muhammad bin Abu As-Sirri Al Asgalani menceritakan 
kepada kami, Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Tsaur bin 
Yazid menceritakan kepada kami dari Khalid bin Ma'dan, dari Abu 


Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya Islam 


memiliki tanda dan rambu seperti rambu jalan” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari. Hadits ini 
diriwayatkan dari Muhammad bin Khalaf Al Asgalani. Dia (Al 
Bukhari) berhujjah dengan Tsaur bin Yazid Asy-Syami. Adapun 
mendengarnya Khalid bin Ma'dan dari Abu Hurairah, tidaklah aneh. 


Walid bin Muslim telah meriwayatkan dari Tsaur bin Yazid, 
darinya (Khalid), dia berkata, “Aku pernah bertemu dengan 17 orang 
sahabat Nabi SAW.” 


Barangkali orang yang keliru akan mengatakan bahwa redaksi 
ini syadz, maka hendaknya dia melihat dua kitab (Ash-Shahihain) agar 
dia bisa menemukan bahwa redaksi-redaksi syadz yang tidak 
mempunyai kecuali satu sanad adalah sesuatu yang tidak perlu 
diherankan. Kemudian dia hendaknya men-giyas-kannya dengan 
redaksi ini. 


13 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Tidak asing. Khalid pernah bertemu 
dengan Abu Hurairah.” 
Jika dikatakan, “Redaksinya syadz (janggal),” maka dia hendaknya melihat Ash- 
Shahihain, pasti akan dia temukan bahwa redaksi-redaksi syadz yang hanya 
memiliki satu sanad adalah sesuatu yang tidak perlu dipertanyakan, kemudian 
dia men-giyas-kannya dengan hadits lainnya dengan sanad ini. 
Al Munawi berkata dalam Al Faidh, "Al Hakim berkata, 'Tidak jauh. Khalid 
pernah bertemu dengan Abu Hurairah. Adz-Dzahabi telah menulis dengan 
“penanya di Hasyiyah-nya bajwa Ibnu Abi Hatim berkata, 'Status riwayat Khalid 
dari Abu Hurairah adalah murttashil (bersambung)'. Dia berkata, “Dia (Khalid) 
pernah bertemu dengan Abu Hurairah, tapi tidak disebutkan bahwa dia 
(meriwayatkan dengan) mendengar'.” 
“ Hadits ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi at Jami' Ash-Shaghir, no. 2376), 
dan dia menisbatkannya kepada Al Hakim. 
Al Hakim menilai hadits ini shahih. 


— Al Mustadrak 


Hadits lain dengan sanad ini: 


X5 Yg Ig 3 0-3 (Ai Ball Yi h se tan -er/or : Ng. 2 


Basa ana AN Ka Hi ae 
Pp Bag HA di Oa MS 2 Ah gi 
3 Aap PY MK Oo Hi “J6 dag ata. FI) ek 
PA Tan aa ta an Uban Api BEN IP) GA 
Yaa pa ah AN JP DAA, TP Mapan 
BNI Ji AA BA EA 1 AE DU ip HE Ya 


. 53/53. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, Ubaid 
bin Abdul Wahid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu 
As-Sari menceritakan kepada kami, Walid bin Muslim menceritakan 
kepada kami dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin Ma'dan, dari Abu . 
Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Islam adalah 
menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa pada “ bulan 
Ramadhan, berhaji ke Baitullah, amar ma'ruf nahi mungkar, dan 
menyampaikan (berdakwah) kepada keluargamu. Barangsiapa 
mengurangi salah satunya, maka itu merupakan bagian Islam yang 
dia tinggalkan. Barangsiapa meninggalkannya secara keseluruhan, 
maka Islam telah melepaskan diri dari punggungnya Kan ad Lurah 
orang Islam lagi)” 


114 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish.. - ie Beng 
Mengenai Tsaur bin Yazid, Tonu Ma'in berkata, “Aku tidak melihat seseorang 


yang meragukan bahwa dia seorang penganut Gadariyah, tapi haditsnya. shahih.” 


Al Mustadrak — 


Hadits ini seperti hadits pertama-dalam kelurusannya. - 
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54/54. Abdurrahman bin Hasan Al Gadhi mengabarkan kepada 
kami di Hamadan, Ibrahim bin Husain menceritakan kepada kami, 
Adam bin Abi Iyas menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami. 


Husain bin Ali mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepada kami, Muhammad “bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abu 
Sulaim, dia berkata: Aku pernah mendengar Amr bin Maimun 
meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Maukah kamu kuberitahu —atau bersabda: Maukah kamu 
kutunjukkan— suatu kalimat (yang berasal) dari bawah Arsy yang 


Ahmad bin Hanbal berkata, “Tsaur seorang penganut Oadariyah, penduduk 
Himsh mengusir dan mengeluarkannya.” 

Ibnu Al Mubarak berkata, "Aku bertanya kepada Sufyan tentang (hukum) 
mengambil (hadits) dari Tsaur, lalu dia menjawab, 'Ambillah hadits darinya, tapi 
takuttah dengan teman-temannya'.” 


— Al Mustadrak 


merupakan perbendaharaan surga? Ucapkanlah, 'laa haula wa laa 
guwwata illaa billaah', maka Allah Azza wa Jalla akan berfirman, 
'Hamba-Ku telah tunduk dan berserah diri kepada-Ku' 


Hadits ini shahih dan tidak diketahui ada illat-nya, tapi Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Muslim berhujjah 
dengan Yahya bin Abu Sulaim. 
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55/55. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ghalib bin Harb 
menceritakan kepada kami. 


"8 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih, dan tidak ber-illat.” 
Al Munawi berkata dalam AI Faidh, "Ibnu Hajar berkata, 'Sanadnya kuat'. Akan 
tetapi Al Hafizh Al Iragi berkata dalam AI Amali, 'Dia dianggap ber-illat karena 
adanya perselisihan tentang Amr bin Maimun. Tapi Al Hakim tidak disalahkan 
dalam hal ini, karena dia telah hilang hapalannya'.” 

HR. Al Baihagi (4s-Sunan Al Kubra, 2/184), dan Al Bukhari (11/214). 


Al Mustadrak — 


Husain bin Ali mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ali bin Muslim Ath- 
Thusi menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Abdul Warits 
menceritakan kepada kami. 


Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh menceritakan kepada 
kami, Ali bin Al Abbas Al Bajali, berkata: Abdul Warits bin 
Abdushshamad menuturkan, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Zaid bin Wahab, dari Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Seandainya ada dua orang laki-laki masuk Islam, lalu 
keduanya memutuskan hubungan, maka salah seorang dari keduanya 
keluar dari Islam sampai pihak yang memutuskan hubungan, kembali 


(menyambung tali silaturrahim) “18 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, dan 
keduanya tidak meriwayatkannya. Abdushshamad bin Abdul Warits 
bin Sa'id orang yang tsigah ma'mun. Keduanya sama-sama 
meriwayatkannya, selain hadits yang dia menyendiri (dalam 
periwayatannya) dari ayahnya, dari Syu'bah, dan yang lain. 
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16 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Al Bukhari dan Muslim sama-sama 
meriwayatkan dari yakni Abdushshamad bin Abdul Warits hadits yang hanya 
Abdushshamad meriwayatkannya dari ayahnya dan Syu'bah.” 

HR. Abu Nu'aim (Al Hilyah, 4/173), dan Al Bazzar (Kasyf Al Astar, no. 2050). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa'id, 8/66) berkata, "Para periwayatnya adalah 
periwayat shahih." 


Goes) — Al Mustadrak 


IS - ia 


BE D3 bt aa ab Ah BIS NG aa 


Pa 2 - x Kan WE alan AD Kat Ol oi 
. ... Stang ore 4 s NN Pn Ti 2 an 

.. ... @ - .— P3 
Ke AI) En Aan (lal Ih CABIS OS coy 


56/56. Abu An-Nadhr Al Fagih dan Abu Al Husain Al Hiri 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Utsman bin Sa'id Ad- 
Darimi menceritakan kepada kami. 


Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani' menceritakan 
kepada kami, Al Fadhl bin Muhammad bin Al Mussayyib 
menceritakan kepada kami. 


Ali bin Hamsyad menceritakan kepada kami, Ubaid bin Abdul 
Wahid menceritakan kepada kami, mereka berkata: Sa'id bin Abu 
Maryam menceritakan kepada kami, Nafi' bin Yazid mengabarkan 
kepada kami, Ibnu Al Had Sa'id bin Abu Sa'id menceritakan kepada 
kami, bahwa dia pernah mendengar Abu Hurairah RA berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seorang hamba berzina, maka 
keluarlah iman darinya, dan dia seperti tempat berlindung. Apabila 
dia telah meninggalkannya, maka iman kembali lagi kepadanya.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Keduanya sama-sama berhujjah dengan para periwayatnya. Dia j juga 
mempunyai syahid sesuai syarat Muslim. 


17 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." 
Al Munawi berkata dalam Al Faidh, "Al Iragi berkata Al Amali, "Hadits ini 
shahih'." 
'Lih. Sunan At-Tirmidzi (no. 3635): Misykat Al Mashabih (no. 60): Kasyf Al 
Khafa" (no. 243), dan Ithaf As-Sadah Al Muttagin (5/288). 
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57/57. Abu Bakar Muhammad bin Hamdan Ash-Shairafi 


menceritakan kepada kami di Marwa, Abdushshamad bin Al, Fadhl 
menceritakan kepada kami. 


Ja'far bin Muhammad bin Nashir menceritakan kepada kami di 
Baghdad, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abu Abdurrahman Al Mugri menceritakan kepada kami, 
Sa'id bin Abu Ayyub menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Walid menceritakan kepada kami dari Ibnu Hujairah, bahwa dia | 
pernah mendengar Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa berzina dan meminum khamer, maka Allah 
melepaskan iman darinya, seperti seseorang yang melepas baju dari 


kepalanya.” ii | 


Muslim berhujjah dengan Abdurrahman bin Hujairah dan 
Abdullah bin Al Walid. Keduanya merupakan orang Syam. 


18 Adz-Dzahabi berkata dalam 'At-Talkhish, “Muslim berhujjah dengan 
Abdurrahman bin Hujairah dan Abdullah (bin Al Walid).” 
Adz-Dzahabi berkata dalam 4I Kabair, “Sanadnya jayyid.” 
Lih. Fath Al Bari (12/61), dan At-Targhib wa At-Tarhib (3/252). 


-— Al Mustadrak 


. 


Op Kana VA daa BE 3 SG GAS -enlon 


40 To- . 30 J0 — Papa To 09 40 - 0 cf ia 
Pa da us Hj oa RP ba (Jeplamal cp nah ai “ge Ie 
“ ee 2. 2 . Os ta # ” 7. . . os. o | |. o ” 
Je :J8 (Langit PT) P3 pa Pr Fa er Op Ter Pa La K 
Pa 3. Pan en ,90 ai Aan ai ON —.g 
Karat ah ISP cela UB ON MI eU dd io SI 
AN 
58/58. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ghalib mengabarkan kepada kami, Musa bin 
Ismail mengabarkan kepada kami, Jarir bin Hazim menceritakan 
kepada kami dari Ya'la bin Hakim, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Umar RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda, “Malu dan iman saling 


berbarengan, apabila salah satunya diangkat maka diangkat pula 
yang lainnya.” . 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Keduanya sama-sama berhujjah dengan para periwayatnya, tapi tidak 
meriwayatkannya dengan redaksi ini. 
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19 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim.” : 
Al Munawi berkata dalam Al Faidh, "Al Hafizh Al Iragi berkata, 'Hadits ini 
shahih gharib. Hanya saja, terjadi perselisihan tentang Jarir bin Hazim perihal 
ke-marfu '-an dan ke-mauguf-annya'." 
HR. Abu Nu'aim (Al Hilyah (4/297), dan Al Mundziri (At-Targhib wa At- 
Tarhib, 3/400). 


Al Mustadrak — 


59/59. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yahya bin Razin menceritakan kepada kami, Harun bin 
Ma'ruf menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahab menceritakan 
kepada kami, Abu Shakhr menceritakan kepadaku dari Abu Hazim, 
dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya 


orang mukmin itu saling menyayangi, dan tidak ada kebaikan pada 


orang yang tidak menyayangi serta tidak disayangi.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Aku 
tidak mengetahui ada illat-nya, tapi keduanya tidak meriwayatkannya. 
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120 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Illat-nya adalah hadits ini mungathi' 
(sanadnya terputus), sebab Abu Hazim di sini adalah Al Madini, bukan Al 
Asyja'i. Abu Shakhr tidak pernah bertemu dengan Al Asyja'i dan Al Madini 
tidak pernah bertemu dengan Abu Hurairah.” 

Al Munawi mengutip perkataan Al Hakim dalam Al Faidh, dan Adz-Dzahabi 
mengiringi komentarnya. 

Hadits ini diriwayatkan dengan berbagai redaksi (yang berbeda-beda). 

Lih. Al Magashid Al Hasanah (no. 1233): At-Tamyiz (no. 1519), Kasyf Al Khafa' 
(no. 2698): Al Jami" Ash-Shaghir (9146 dan 9147), Ad-Durar Al Muntatsirah 
(no. 400): Musnad Ahmad (2/400 dan 5/335), At-Tadzkirah karya Az-Zarkasyi 
(no. 49). 


— Al Mustadrak 


60/60. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin An-Nadhr bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakar Al Magdami 
menceritakan kepada kami, Fudhail bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami, bahwa dia 
mendengar Ubaidillah bin Sulaiman (meriwayatkan) dari ayahnya, 
dari Abu Ayyub Al Anshari RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak seorang hamba pun yang menyembah Allah dan 
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, dan menjauhi dosa-dosa besar, kecuali dia akan 
masuk surga." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apa itu 
dosa-dosa besar?" Nabi SAW menjawab, "Menyekutukan Allah, lari 


dari peperangan, dan membunuh jiwa 2 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Aku 
tidak mengetahui ada illat-nya, tapi keduanya tidak meriwayatkannya. 
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61/61. Ibrahim bin Ishmah bin Ibrahim Al Adl mengabarkan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Yahya bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Al Migdam bin Syuraih: bin 
Hani' mengabarkan kepada kami dari Al Migdam, dari nyannya dan 
I2! Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Riwayat Ubaidillah. dari ayahnya 
Salman Al Aghar hanya diriwayatkan oleh Al Bukhari.” 


HR. Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban, no. 20), Ath-Thabari (Tafsir Ath- 
Thabari, 5/28): dan Ibnu Asakir (Tarikh-nya, 6/245). 


Al Mustadrak — | 111 | 


Hani', bahwa ketika dia menjadi utusan untuk menemui Rasulullah 
SAW, dia bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah sesuatu yang 
mewajibkan (masuk) surga?” Beliau menjawab, “Hendaklah kamu 


bertutur kata baik dan suka memberi makanan (kepada orang 
lain)? 


Ini adalah hadits shahih dan tidak ber-illat, tapi Al Bukhari 
dan Muslim tidak meriwayatkannya. Illat-nya menurut keduanya 
adalah ada periwayat bernama Hani' bin Yazid, yang hanya memiliki 
satu orang periwayat, yaitu putranya yang bernama Syuraih. 


Aku telah menjelaskan di awal kitabku bahwa syarat yang aku 
tetapkan adalah, seorang sahabat terkenal apabila tidak kami temukan 
periwayatnya selain seorang tabiin yang terkenal, maka kami 
berhujjah dengannya dan kami shahih-kan haditsnya, karena dia 
shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim. Selain itu, Al Bukhari 
berhujjah dengan hadits Oais bin Abi Hazim (yang meriwayatkan) 
dari Mirdas Al Aslami, dari Nabi SAW (dengan redaksi), BA 


U'pJtali “Orang-orang shalih lenyap.” 


Dia juga berhujjah dengan hadits Oa'is dari Adi bin Umairah, 
dari Nabi SAW (dengan redaksi), Ja? (46 #Waextel ya “Barangsiapa 


kami berikan amanah untuk suatu jabatan (pekerjaan).” 


122 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih dan tidak ber-illat. 
Ilat-nya menurut Al Bukhari dan Muslim adalah bahwa Hani' bin Yazid hanya 
memiliki satu orang periwayat yaitu putranya. Akan tetapi menurut keduanya 
ada beberapa periwayat yang senasib dengannya, seperti Abu Malik Al Asyja'i 
(yang meriwayatkan) dari ayahnya, Mijzat bin Zahir (yang meriwayatkan) dari 
ayahnya, dan Oais bin Abi Hazim (yang meriwayatkan) dari Adi bin Umairah.” 
Al Munawi berkata dalam AI Faidh, "Al Hafizh Al Iragi berkata dalam AI Amali, 
"Hadits ini hasan',” 

HR. Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban, no. 490 dan no 1938): Al Bukhari (4! 
Adab Al Mufrad, no. 811), dan Ibnu Abi Syaibah (Mushannaf Ibnu Abi Syaibah, 
8/331). 

Lih. Ithaf As-Sadat Al Muttagin (7/475 dan 8/172). 


Oi2 | — Al Mustadrak 


Dalam kedua hadits ini tidak ada periwayat selain Oais bin Abi 


Hazim. 
Muslim juga berhujjah dengan hadits-hadits Abu Malik Al 
Asyja'i yang berasal dari ayahnya, dan hadits-hadits Mijzat bin Zahir 
Al Aslami yang berasal dari ayahnya. Jadi, berdasarkan ini dan syarat 
keduanya, maka layak jika berhujjah dengan hadits Syuraih (Y4ng 
meriwayatkan) dari ayahnya, karena Al Migdam dan ayahnya yang 
bernama Syuraih sama-sama berasal dari golongan tabiin senior. 


Hani" bin Yazid pernah menjadi utusan untuk menemui 
Rasulullah SAW. | 
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62/62. Seperti Hadits Ja'far bin Muhammad yang diceritakan 
kepada kami dari Nushari Al Khuldi, Ali bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Al Migdam bin Syuraih menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Syuraih bin Hani', dia berkata: Ayahku, Hani' bin 
Yazid, menceritakan kepadaku bahwa dia pernah menjadi utusan 
(untuk menemui) Rasulullah SAW, lalu Nabi SAW mendengar orang- 
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orang memberinya julukan Abu Al Hakam, maka beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah adalah Al Hakam (Penengah), lalu mengapa 
kamu dijuluki Abu Al Hakam?” Dia menjawab, “Apabila kaumku 
berselisih dan aku memutuskan kasus yang terjadi di antara mereka, 
maka kedua kelompok tersebut rela (setuju)." Nabi SAW bertanya, 
“Apakah kamu punya anak?” Dia menjawab, “Syuraih, Abdullah, dan 
Muslim." (Mereka) adalah anak-anak Hani'.” Nabi SAW bertanya 
lagi, “Siapakah yang paling tua di antara mereka?” Dia menjawab, 
“Syuraih.” Nabi SAW lalu bersabda, “Kalau begitu kamu adalah Abu 
Syuraih (bapaknya Syuraih)." Beliau kemudian mendoakannya dan 
anaknya.'2 


Aku telah menguraikan di dalam Kitab Al Ma'rifah, 
pembahasan tentang Al Mukhadhramin, bahwa Syuraih bin Hani' 
hidup pada masa Jahiliyah dan Islam, tapi dia tidak bertemu dengan 
Rasulullah SAW, sehingga dia tergolong dalam kelompok tabiin. 
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12 Adz-Dzahabi tidak mengomentari hadits ini dalam A4t-Talkhish. 
HR. Al Baihagi (Al Asma" wa Ash-Shifat, no. 80 dan As-Sunan Al Kubra, 
10/145), Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban, no. 1937), Al Bukhari (Al Adab Al 
Mufrad, no. 811 dan Tarikh Al Kabir), Abu Daud (Sunan Abu Daud, no. 4955), 
dan An-Nasa'i (Sunan An-Nasa'i, 8/226). 


— Al Mustadrak 
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63/63. Abu Abdillah Muhammad bin Ya' an Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Khasyam bin Ash-Shiddig menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Yazid Al Mugri menceritakan kepada 
kami. 

Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ayyub memberitakan (kepada kami), Abu Ar-Rabi Az-Zahrani 
Abu Abdurrahman Al Mugri menceritakan kepada kami, Harmalah 
bin Imran At-Tujibi menceritakan kepada kami, Abu Yunus Sulaim 
bin Jubair (maula Abu Hurairah) menceritakan kepada kami dari Abu 
Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW membaca, "Sesungguhnya 
' Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat." Beliau kemudian 
meletakkan jari-jari tangannya (yang digunakan untuk berdoa) di 
kedua mata dan telinganya.“ 

Hadits ini shahih, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak : 
meriwayatkannya. Muslim berhujjah dengan Harmalah bin Imran dan 
Abu Yunus, sementara yang lain telah disepakati (ke-shahih-annya). 


— Hadits ini juga memiliki syahid yang sesuai syarat Muslim: 
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14 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 
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64/64. Ismail bin Muhammad bin Al Fadhl bin Muhammad 
Asy-Sya'rani menceritakannya kepada kami, kakekku menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami menceritakan 
kepada kami, Ibnu Abu Fudaik menceritakan kepadaku, Hisyam bin 
Sa'ad menceritakan kepadaku dari Zaid bin Aslam, dari Jabir bin 
Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada fitnah 
yang lebih besar dari fitnah-nya Dajjal hingga Hari Kiamat. Tidak 
seorang nabi pun melainkan dia telah memperingatkan kaumnya, dan 
tidak aku beritakan kepada kalian sesuatu sebagaimana yang 
diberitakan para nabi sebelumku.” Beliau lalu meletakkan tangannya 
di tangannya seraya bersabda, “Aku bersaksi (aku menyatakan) bahwa 
Allah Ta'ala tidak buta sebelah matanya.” 
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125 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Zubair dan Muawiyah 
meriwayatkannya dari Yazid.” 
HR. Ahmad (4I Musnad, 3/292), dan As-Suyuthi (Ad-Durr Al Mantsur, 5/353). 


— Al Mustadrak 
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65/65. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar 

menceritakan kepada kami, Ahmad bin Mahdi bin Rustum 

menceritakan kepada kami, Rauh bin Ubadah menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami. 


Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami, Abu Al 
Mutsanna dan Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al 
Ahwash, dari ayahnya, dia berkata, "Aku mendatangi Rasulullah 
SAW, dan ketika itu penampilanku memprihatinkan (lusuh dan kotor 
seperti orang miskin), maka beliau bertanya kepadaku, 'Apakah kamu 
mempunyai harta?" Aku menjawab, 'Ya'. Beliau bertanya lagi, 
'Darimana harta itu?' Aku menjawab, 'Dari unta, kuda, budak, dan 
kambing'. Nabi SAW lalu bersabda, 'Apabila Allah memberimu harta 
maka perlihatkanlah harta tersebut (sebagai tanda bersyukur kepada 
Allah)!” 


Dia lanjut berkata, "Rasulullah SAW lalu bertanya, 'Apakah 
unta-unta kaummu lahir dalam keadaan sehat (normal) telinganya, 
lalu kamu mengambil gunting dan memotong telinganya, lalu kamu 
katakan bahwa dia unta yang cacat (terpotong telinganya), kemudian 
kamu sobek-sobek kulitnya lalu kamu katakan bahwa dia unta 
terlarang, kemudian mengharamkannya untuk dirimu dan 
keluargamu?" Aku menjawab, 'Ya'. Beliau lalu bersabda, 'Segala 
sesuatu yang dikaruniakan Allah kepadamu adalah halal buatmu. 
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Lengan Allah lebih keras daripada lenganmu dan pisau Allah lebih 


tajam dari pisaumu'”?2 


Sanad hadits ini shahih. 


Segolongan periwayat meriwayatkannya dari Imam-Imam 
Kufah dari Abu Ishag. Abu Az-Za'ra' Amr bin Amr lalu mengikuti 
Abu Ishag As-Sabi'i dalam riwayatnya dari Abu Al Ahwash, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya, karena Malik bin Nadhalah Al 
Jusyami tidak mempunyai periwayat selain putranya (Abu Al 
Ahwash). 


Muslim telah meriwayatkannya dari Abu Al Malih bin 
Usamah, dari ayahnya, yang tidak mempunyai periwayat selain 
putranya. Begitu pula Abu Malik Al Asyja'i (yang meriwayatkan) dari 
ayahnya, dan ini lebih utama daripada semua yang telah disebutkan 
tadi. 
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126 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Sanadnya shahih, dan diriwayatkan 
oleh jamaah dari Abu Ishag. Hadits ini juga dikuat oleh hadits Abu Az-Za'ra' 
dari Abu Al Ahwash.” 

HR. Al Hakim (4/181): At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, no. 2006), Ahmad (Al 
Musnad, 4/137): Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban, no. 1434): Ath-Thabarani 
(Al Kabir, 8/31, 19/276, 277, 279, 280, 282), dan Al Baihagi (Al Asma' wa Ash- 
Shifat, no. 342). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih dan diakui oleh Adz-Dzahabi. 


— Al Mustadrak 
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66/66. Abu Bakar Ahmad bin Salman Al Fagih mengabarkan 
kepada kami di Baghdad, Ja'far bin Abu Utsman Ath-Thayalisi 
menceritakan kepada kami, Affan dan Abu Salamah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Hammad menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar bin Abdullah mengabarkan kepadaku, Hasan bin 
Sufyan memberitakan (kepada kami), Hudbah menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Tsabit, 
dari Anas RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda tentang ayat ini, 
“Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, 
dijadikannya gunung itu.” (Os. Al A'raaf (7): 143), “Dia 
menampakkan seukuran ini. 2127 
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67/67. Abu Bakar bin Ishag Dennikakan kepada kami, 
Muhammad bin Isa bin As-Sakan mengabarkan kepada kami, Abu 
Salamah dan Muhammad bin Abdullah Al Khuza'i menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Hammad bin Salamah menceritakan 


127 Adz-Dzahabi berkata dalam Al Faidh, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 
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kepada kami dari Tsabit, dari Anas RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
membaca ayat, "Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku 
agar aku dapat melihat kepada Engkau." (Os. Al A'raaf (7): 143) 
Beliau lalu bersabda, "Dia (Allah) mengeluarkan cahaya-Nya sebesar 
ini." Nabi SAW kemudian memberi isyarat dengan tangannya separuh 
jari kelingking. Lalu kembali bersabda, "Lalu Dia memukulkan ke 
bagian dada Hammad." Nabi SAW kembali bersabda, “Gunung itu 
| pun tenggelam. "2 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. 
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68/68. Abu Sa'id Ahmad bin Ya' gub Ats-Tsagafi 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Ya'gub menceritakan kepada. 
kami, Muhammad bin Abu Bakar Al Magdami menceritakan kepada 
kami, Fudhail bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Musa bin 
Ugbah menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Salman Al Aghar 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Ad-Darda RA, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ada tiga orang yang Allah cintai 
. dan tertawa terhadap mereka, (yaitu) orang yang apabila suatu 


128 Y ih. hadits no. 66. 


— Al Mustadrak 


golongan terbuka (kejahatannya) maka dia memerangi di 
»129 


belakangnya sendirian semata-mata karena Allah Azza wa Jalla. 
Hadits ini shahih. Al Bukhari dan Muslim sama-sama 
berhujjah dengan seluruh periwayatnya, tapi keduanya tidak 
meriwayatkannya. 
Dalam bab ini Al Bukhari dan Muslim hanya 
meriwayatkannya dari hadits Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu . 
Hurairah RA, dari Nabi SAW, (beliau bersabda), ada 5 S At tlbutag 


“Allah tertawa terhadap dua orang laki-laki.” Hadits ini disebutkan 
dalam bab jihad. 
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129 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
Menurutku, Fudhail bin Sulaiman An-Numairi Al Bashri, dalam Al Mizan 
berkata, "Haditsnya diriwayatkan dalam Al Kutub As-Sittah (keenam kitab 
hadits), dan dia adalah periwayat shadug (orang yang sangat jujur)." 
Abu Hatim berkata, “Dia adalah periwayat yang tidak kuat.” 
Ibnu Ma'in berkata, “Dia adalah periwayat yang tidak tsigah.” 
Abu Zur'ah berkata, “Dia adalah periwayat Jayyin (yang lunak).” 
Hanya Ibnu Adi sendiri yang meriwayatkan hadits-haditsnya yang gharib. 
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69/69. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Muhammad bin Syakir menceritakan kepada 
kami, Affan menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada kami, 

Muhammad bin Ghalib dan dan Muhammad bin Mahmud Al Banani 

mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: Abdul Aziz bin Muslim 

menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Hubaib bin Tsabit, 

dari Abi Yahya bin Ja'dah, dari Abdullah bin Mas'ud RA, dari Nabi 

SAW, beliau bersabda, “Tidak akan masuk surga orang yang dalam 

| hatinya terdapat kesombongan (sebesar) biji sawi." Seorang sahabat 

lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku orang yang suka memakai 

pakaian baru, minyak rambut di kepala, dan (suka memakai) tali 

sandal yang baru.” Dia lalu menyebutkan berbagai hal, sampai 

menyebutkan tentang penitinya. Mendengar itu Nabi SAW lalu 
bersabda, “Itu adalah keindahan, dan Allah menyukai keindahan. 

Akan tetapi (yang dimaksud) sombong adalah menolak kebenaran dan 


menghina manusia.” 


Sanad hadits ini shahih. Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya, dan keduanya sama-sama berhujjah dengan para 
periwayatnya. 


Hadits ini juga memiliki syahid lain yang sesuai syarat 
Muslim: 


130  Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Al Bukhari dan Muslim berhujjah 
dengan para periwayatnya.” 
Al Hakim meriwayatkannya secara ringkas dari jalur yang didalamnya terdapat 
Salim. 
Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Dia adalah periwayat yang lemah.” 
Al Munawi berkata dalam Al Faidh setelah menisbatkannya kepadanya Al 
Hakim dari Ibnu Umar (yaitu hadits berikutnya, no. 70), “Dia (Al Hakim) lemah 
dalam koreksiannya.” 
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70/70. Abu Al Abbas Abdullah bin Husain Al Oadhi 
mengabarkan kepada kami di Marwa, Ubaid bin Syarik Al Bazzar 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Bukair menceritakan kepada 
kami, Laits bin Sa'ad menceritakan kepada kami, Hisyam bin Sa'ad 
menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, 
dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah termasuk sombong jika aku memakai pakaian yang bagus?” 
Nabi SAW menjawab, “Sesungguhnya Allah Maha Indah dan 
menyukai keindahan.” 
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31 Lih. hadits no. 69. 
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71/71. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami dengan 
cara imla" (mendikte), Yusuf bin Ya'gub menceritakan kepada kami, 
Abu Ar-Rabi Az-Zahrani menceritakan kepada kami, Ismail bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr menceritakan 
kepada kami dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Allah memanggil Jibril lalu mengirimnya ke surga, 
kemudian berfirman, 'Lihatlah di dalamnya apa-apa yang telah Aku 
persiapkan untuk penghuninya'. Jibril AS lalu berkata, 'Demi 
kemuliaan-Mu, tidak ada seorang pun yang mendengarnya kecuali 
akan memasukinya'. Dia pun dikelilingi dengan hal-hal yang tidak 
disukai (berbagai pantangan). Allah lalu berfirman, 'Kembalilah dan 
lihatlah kembali'. Jibril pun kembali, lalu dia berkata, 'Demi 
kemuliaan-Mu, aku khawatir tidak ada seorang pun yang bisa 


: 2 
memasukinya' 2" 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. 


Hammad bin Salamah meriwayatkannya dari Muhammad bin 
Amr dengan tambahan redaksi. 
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182 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 


— Al Mustadrak 
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72/72. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah Asy-Syafi'i 
menceritakan kepada kami di Baghdad, Muhammad bin Abdullah bin 
Marzug menceritakan kepada kami, Affan menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Ketika Allah menciptakan surga, Dia berfirman, 
'Wahai Jibril, pergilah dan lihatlah dalamnya'. Jibril pun pergi dan 
melihatnya, lalu dia berkata, 'Tidak seorang pun yang mendengarnya 
kecuali ingin memasukinya.' Surga itu pun dikelilingi oleh hal-hal 
yang tidak disukai (berbagai pantangan). Allah kemudian berfirman, 
Pergilah dan lihat dalamnya'. Jibril pun pergi dan melihatnya, lalu 
berkata, 'Demi kemuliaan-Mu, aku khawatir tidak ada yang bisa 
memasukinya'. Allah kemudian menciptakan neraka, lalu Dia 
berfirman, 'Wahai Jibril, pergilah dan lihatlah dalamnya'. Jibril pun 
pergi dan melihatnya. Dia lalu berkata, 'Tidak ada seorang pun yang 
mendengarnya lalu ingin memasukinya'. (Neraka) pun dikelilingi oleh 
syahwat (kesenangan). Allah kemudian berfirman, 'Pergilah dan 
lihatlah dalamnya'. (Jibril) pun pergi dan melihatnya, kemudian 
berkata, 'Demi kemuliaan-Mu, aku khawatir tidak tersisa seorang pun 
kecuali akan memasukinya'."'? 


t 


133 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


Al Mustadrak — | 125 ) 


Klas Si MAA WI Oi Iko Hi aba GAS —vYINY 
SP al oi op Aa EL OI PA ES SI 


JB AAS S3) ML mi LL JS GS Pe 
Bale AS II nh BG gia AI 
73/73. Muhammad bin Shalih bin Hani" dan Ibrahim bin 
Ishmah Al Adl menceritakan kepada kami, keduanya berkata: As- 
Sarri bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Sa'id bin Al Ashbahani menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Juraij, dari Sulaiman Al Ahwal, dari Thawus, dari Ibnu Abbas 
RA, "Allah lalu berfirman kepadanya (langit dan bumi), "Datanglah 
kalian berdua menurut perintah-Ku, baik dengan suka hati maupun 
terpaksa'. Allah lalu berfirman kepada langit, 'Keluarkanlah matahari, 
bulan, serta bintang-bintangmu!' Dia lalu berfirman kepada bumi, 
'Belahlah sungai-sungaimu dan keluarkanlah buah-buahanmu!' 
Keduanya lalu berkata, 'Kami datang dengan suka hati'.”? 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. Tafsir sahabat menurut keduanya 
adalah musnad (bersambung sanadnya). 


188 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim. Tafsir sahabat menurut keduanya adalah bersambung sanadnya (bisa 
dijadikan hujjah)." | | 


— Al Mustadrak 
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74/74. Abu Ahmad Bakar bin Muhammad bin Hamdan Ash 
Shairafi menceritakan kepada kami di Marwa, Al Harits bin Abu 


Usamah menceritakan kepada kami, Rauh bin Ubadah menceritakan 
kepada kami, Malik bin Anas menceritakan kepada kami. 


Al Mustadrak — 


Abu Bakar In Abu Nashr Ad-Darabardi mengabarkan kepada 
kami di Mawaf Ahmad bin Muhammad bin Isa Al Gadhi 
menceritakan kpgada kaji. 

: bin . Muhammad Al Anazi mengabarkan kepadaku, 
Utsman, h Said Ad-Darimi menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: AI ga ?mabi menceritakan kepada kami sesuai yang dibacakan 
di hadapan: Malik dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Abdul Hamid bin 
Abdurrahman bin Zaid bin Khaththab, dari Muslim bin Yasar Al 
Juhani, bahwa Umar bin Khaththab pernah ditanya tentang ayat ini, 
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka.” (Os. Al A'raaf (7): 172) Umar bin Khathab 
lalu berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah SAW ditanya 
tentang ayat ini, lalu beliau menjawab, 'Sesungguhnya Allah SWT 
menciptakan Adam kemudian mengusap punggungnya dengan tangan 
kanan-Nya, lalu mengeluarkan keturunan darinya seraya berfirman, 
"Aku menciptakan mereka untuk (masuk) surga, dan dengan amalan 
penduduk surgalah mereka akan berbuat". Dia kemudian mengusap 
punggungnya dan mengeluarkan darinya keturunannya seraya 
berfirman, "Aku menciptakan mereka untuk (masuk) neraka, dan 
dengan amalan penduduk nerakalah mereka akan berbuat." 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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185 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Ini adalah hadits mursal.” 


— Al Mustadrak 
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75/75. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Marzug Al Bashri menceritakan kepada 
kami di Mesir, Wahab bin Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami dari Kultsum bin Jabr, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Allah 
mengambil perjanjian dari punggung Adam lalu mengeluarkan dari 
sulbinya keturunannya, kemudian menebarkannya di hadapannya 
seperti partikel-partikel halus, kemudian mengajak mereka berbicara, 
'Bukankah Aku ini Tuhanmu?' Mereka menjawab, 'Betul (Engkau 
Tuhan kami), kami menjadi saksi'. (Kami lakukan yang demikian itu) 
agar pada Hari Kiamat kalian tidak berkata, 'Sesungguhnya kami 
(bani Adam) adalah orang-orang yang lalai terhadap ini (keesaan 
Tuhan)'. Atau agar kalian tidak berkata, 'Sesungguhnya orang-orang 
tua kami telah mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang kami ini 
adalah anak-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka 
apakah Engkau akan membinasakan kami karena perbuatan orang- 


orang yang sesat dahulu 19n136 


Sanad hadits ini shahih. Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. Muslim berhujjah dengan Kultsum bin Jabr. 
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16 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Muslim berhujjah dengan Kultsum.” 


Al Mustadrak — 
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76/76. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 


kami, Bisyr bin Musa memberitakan (kepada kami), Sa'id bin 
Manshur menceritakan kepada kami, Khalaf bin Khalifah 


menceritakan kepada kami dari Humaid Al A'raj, dari Abdullah bin 


Al Harits, dari Ibnu Mas'ud RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Pada hari ketika Allah mengajak Musa berbicara, dia (Musa) 
memakai jubah yang terbuat dari bulu, celana panjang yang terbuat 
dari bulu, lengan baju yang terbuat dari bulu, pakaian yang terbuat 
dari bulu, dan dua terompah yang terbuat dari kulit keledai yang 
tidak disembelih. Ki 


Al Bukhari dan Muslim sama-sama sepakat berhujjah dengan 
hadits Sa'id bin Manshur. Humaid di sini bukanlah putra Oais Al 
A'raj. 

Al Bukhari berkata dalam At-Tarikh, “Hadits Humaid bin Ali 
Al A'raj Al Kufi adalah munkar.” 


Abdullah bin Harits An-Najrani adalah orang yang haditsnya 
dijadikan sebagai hujjah. Muslim sendiri berhujjah dengan Khalaf bin 
Khalifah. Ini merupakan hadits besar tentang tasawuf dan percakapan 
(antara Allah dengan Musa). Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits ini juga mempunyai syahid dari hadits Ismail bin 
Ayyas. 


137 Adz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, “Humaid disini bukanlah putra Oais.” 
Al Bukhari berkata, “Hadits Humaid bin Ali Al A'raj Al Kufi munkar. Ini 
merupakan hadits besar tentang tasawuf.” 


— Al Mustadrak 
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7171. Ali bin Hamsyad dan Abu Bakar bin Balawaih 
menceritakannya kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Yunus menceritakan kepada kami, (Abdullah bin Daud At-Tammar 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Ayyasi, dari Tsaur, dari 
Khalid), dari Abu Umamah Al Bahili, dia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, “Pakailah pakaian yang terbuat dari wol, maka kalian akan 
mendapatkan manisnya iman dalam hati kalian” 
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188 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Dia meriwayatkannya dari jalur yang 
lemah, dan sebagian redaksi pada manuskrip hilang. di 
Al Munawi berkata dalam Al Faidh, “Hadits ini berasal dari riwayat Ismail bin 
Ayyasy, dari Tsaur, dari Khalid bin Ma'dan, dari Abu Umamah.” 
Az-Zain Al Iragi berkata, “Di dalamnya terdapat Muhammad bin Yunus Al 
Kadimi, yang dinilai dha'if oleh ulama.” 
Ulama lainnya berkata, “Di dalamnya terdapat Abdullah bin Daud At-Tammar. 
Para ulama menilainya dha'if. Selain itu, Ismail bin Ayyasy juga masih 
diperbincangkan, sedangkan Tsaur bin Yazid adalah seorang penganut 
Oadariy: " 
Antara dua tanda kurung gugur (hilang) pada manuskrip Al Mustadrak serta At- 
Talkhish, dan penyempurnaan sanadnya berasal dari perkataan Al Munawi, 
yaitu: “...Abdullah bin Daud At-Tammar menceritakan kepada kami dari Ismail 
bin Ayyasy, dari Tsaur, dari Khalid, dari Abu Umamah Al Bahili....” 
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78/78. Abu Ja'far Ahmad bin Ubaid Al Hafizh mengabarkan 
kepada kami di Hamadan, Ibrahim bin Husain menceritakan kepada 
kami, Adam bin Abu Iyas menceritakan kepada kami, Syaiban 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar Muhammad bin Abdullah 


— Al Mustadrak 


Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, Ishag bin Hasan Al Harbi 
menceritakan kepada kami, Hasan bin Musa Al Asyab menceritakan 
kepada kami, Syaiban bin Abdurrahman menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, dari Hasan, dari Imran bin Hashin, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda ketika sedang dalam sebagian perjalanannya, ketika itu 
jarak antar para sahabat berdekatan satu sama lain, beliau membaca 
dua ayat ini dengan suara keras, “Hai manusia, bertakwalah kepada 
Tuhanmu, sesungguhnya kegoncangan Hari Kiamat itu adalah suatu 
kejadian yang sangat besar (dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) 
kamu melihat kegoncangan itu, lalailah semua wanita yang menyusui 
anaknya dari anak yang disusuinya dan gugurlah kandungan segala 
wanita yang hamil, dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, 
padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi adzab Allah itu 
sangat keras.” (Os. Al Hajj (221: 1-2) 


Ketika para sahabat beliau mendengarnya, mereka pun 
mempercepat kendaraannya. Mereka mengetahui bahwa beliau 
hendak mengatakan sesuatu. Setelah mereka berkumpul di sekeliling 
beliau, beliau pun bersabda, “Tahukah kalian hari apa itu?” Mereka 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau bersabda, “Itu 
adalah hari saat Adam menyeru, lalu Tuhannya menyerunya dengan 
berfirman, 'Wahai Adam, kirimlah utusan neraka (orang-orang yang 
. akan dikirim ke neraka (maksudnya bedakanlah penduduk neraka dari 
yang lainnya)!' Adam lalu bertanya, 'Apakah itu utusan neraka?' 
Allah berfirman, 'Dari setiap seribu, ada 999 orang yang akan dikirim 
ke neraka, dan hanya satu yang (akan dikirim) ke surga'." 

Imran berkata: Para sahabat kemudian sedih, sampai tidak ada 
seorang pun yang tertawa di antara mereka. Ketika Rasulullah SAW 
melihat itu, beliau bersabda, “Ketahuilah dan bergembiralah! Demi 
Dzat yang jiwa.Muhammad berada di tangan-Nya, sesungguhnya 
kalian bersama dua makhluk, dan tidaklah keduanya bersama 
melainkan Allah akan memperbanyak keduanya, (yaitu) Ya juj dan 


Al Mustadrak — | 133) 


Ma juj, serta. orang-orang yang binasa (kafir) dari kalangan bani 
Adam dan keturunan iblis.” 


Imran berkata, "Hal itu akhirnya membuat mereka senang, lalu 
Nabi SAW bersabda, 'Ketahuilah dan bergembiralah, demi Dzat yang 
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, kalian dibandingkan manusia 
(seluruhnya) itu hanya seperti garis di lengan binatang tunggangan, 


atau seperti tahi lalat di punggung unta'. "13 


Sanad hadits ini shahih. Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya dengan redaksi yang panjang. 


Menurutku, Al Bukhari dan Muslim merasa berat 
meriwayatkannya karena khawatir hadits tersebut mursal. Hasan 
pernah mendengar dari Imran bin Hashin. Tambahan-tambahan yang 
terdapat dalam redaksi ini kebanyakan berasal dari riwayat Ma'mar, 
dari Oatadah, dari Anas. 


Hadits ini shahih menurut syarat Al Bukhari darn Muslim, 
tapi keduanya atau salah seorang dari keduanya tidak 
meriwayatkannya. 
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s4. 79/79. Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i mengabarkannya kepada 
kamis Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 


39 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Sanadnya shahih, hasan, dan dia 
pernah mendengar hadits dari Imran.” 


(334 | — Al Mustadrak 


ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrazzag menceritakan kepada 
kami, Ma'mar memberitakan (kepada kami) dari Gatadah, dari Anas, 
dia berkata: Ayat ini, “Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya kegoncangan Hari Kiamat itu adalah suatu kejadian 
yang sangat besar (dahsyat)," sampai firman-Nya, "Akan tetapi adzab 
Allah itu sangat keras," turun kepada Nabi SAW tatkala beliau sedang 
dalam perjalanan. Anas lalu menyebutkan hadits ini dengan redaksi 


Al Bukhari dan Muslim sepakat meriwayatkannya hadits Al 
A'masy dari Abu Shalih, dari Abu Sa'id, yang berisi sebagian redaksi 
hadits ini. 
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80/80. Seperti hadits yang diceritakan oleh Abu Bakar 
Muhammad bin Abdullah bin Itab Al Abdi kepada kami di Baghdad, 
dan Abu Ja'far Muhammad bin Ali bin Duhaim Asy-Syaibani di 
Kufah, keduanya berkata: Ibrahim bin Abdullah Al Absi menceritakan 
kepada kami, Waki menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Abu Shalih, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Allah SWT berfirman, 'Wahai Adam'. Adam menjawab, 


MO Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Keduanya meriwayatkan hadits Al 
A'masy dari Abu Shalih, dari Abu Sa'id. Dia meriwayatkan sebagian redaksi ini 
pada pembahasan tentang ba'ts an-nar.” 


Al Mustadrak — 33) 


'Baik wahai Tuhan, kebahagiaan dan kebaikan selalu berada di kedua 
tangan-Mu'. Allah lalu berfirman, 'Keluarkanlah utusan neraka 
(orang-orang yang akan masuk neraka) Jai 


Dia lalu menyebutkan redaksi hadits ini secara ringkas tanpa 
menyebutkan nuzul dan lainnya. 


Al Bukhari meriwayatkannya dari Umar bin Hafsh, dari 
ayahnya, dari Al A'masy. Sementara itu Muslim meriwayatkannya 
dari Abu Bakar, dari Waki'. 
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81/81. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Abdussalam menceritakan kepada kami. Muhammad bin 
Shalih dan Ibrahim bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, 
keduanya. berkata: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Husain bin 
Ali menceritakan kepada kami dari Zaidah, dari Ashim bin Kulaib, 
dari Muharib bin Ditsar, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Takutlah kalian akan doa orang yang terzhalimi, karena 
doanya akan naik ke langit laksana percikan api (lantaran cepatnya 
sa ik) 12 | i 


M1 Lih. hadits no. 79. 
M2 A dz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, “Muslim berhujjah dengan Ashim.” 


— Al Mustadrak 


Muslim berhujjah dengan Ashim bin Kulaib, sementara 
periwayat-periwayat lainnya yang meriwayatkan hadits ini telah 
disepakati boleh berhujjah dengan mereka, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. 
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82/82. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar 
mengabarkan kepada kami, Ismail bin Ishag Al Oadhi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abu Bakar Al Magdami menceritakan 
kepada kami, Fudhail bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Musa 
bin Ugbah menceritakan kepada kami, Ishag bin Yahya menceritakan 
kepadaku dari Ubadah bin Ash-Shamit, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku pemimpin manusia pada Hari Kiamat, dan bukannya 
aku bangga. Tidak seorang pun kecuali dia berada di bawah 
benderaku pada Hari Kiamat untuk menunggu celah (kesempatan). 
Sesungguhnya bersamaku adalah bendera pujian (Liwa' Al Hamd), 


Al Munawi berkata dalam Al Faidh, “Akan tetapi dia Adz-Dzahabi menyebutkan 
Ashim dalam Adh-Dhu 'afa'.” 

Dia juga berkata, "Ibnu Al Madini berkata, 'Dia tidak dijadikan sebagai hujjah 
jika hanya dia sendiri yang meriwayatkan suatu hadits.” 


Al Mustadrak — | 137: 


aku berjalan dan manusia berjalan bersamaku sampai aku tiba di 
pintu surga, kemudian aku minta agar dibukakan. Lalu ditanyakan, 
'Siapakah engkau?" Aku menjawab, 'Muhammad'. Lalu dikatakan, 
'Selamat datang wahai Muhammad' Ketika aku melihat Tuhanku aku 
pun tersungkur sujud sambil melihat kepada-Nya'. 212 

Hadits ini bercerita tentang sifat-sifat (Allah) dan melihat 
Allah, yang shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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13 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim, tapi keduanya tidak meriwayatkannya.” 


— Al Mustadrak 
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Al Mustadrak — 


83/83. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Walid bin Mazid Al Bairuti memberitakan 
(kepada kami), ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata, "Aku 
pernah mendengar (dari) Auza'i." 


Abu Abdillah Muhammad bin Ali bin Makhlad Al Jauhari 
menceritakan kepada kami di Baghdad, Muhammad bin Katsir Al 
Mushishi menceritakan kepada kami, Auza'i menceritakan kepada 
kami. 
| Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, Bisyr bin 

Musa memberitakan (kepada kami), Muawiyah bin Amr menceritakan 
kepada kami, Abu Ishag Al Fazari menceritakan kepada kami, Auza'i 
menceritakan kepada kami —ini merupakan redaksi hadits Ibnu 
Abbas—, dia berkata: Rabi'ah bin Yazid dan Yahya bin Amr Asy- 
Syaibani menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin 
Fairuz Ad-Dailami menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
masuk menemui Abdullah bin Amr bin Ash ketika dia sedang di 
kebunnya di Thaif yang bernama Wahth. Waktu itu dia sedang 
menasihati seorang pemuda Ouraisy yang hendak minum khamer. 
Aku lalu berkata kepada Abdullah bin Amr, “Ada beberapa hal yang 
aku dengar tentangmu, bahwa engkau meriwayatkan hadits dari 
Rasulullah SAW, bahwa siapa saja yang minum khamer satu teguk, 
maka tidak akan diterima tobatnya selama 40 pagi (hari)." Tiba-tiba 
pemuda itu melepaskan tangannya dari tangan Abdullah, lalu lari. 
Sesungguhnya orang yang celaka adalah yang celaka di perut ibunya, 
dan siapa saja yang keluar dari rumahnya tidak menginginkan kecuali 
shalat di Baitul Magdis, maka dosanya keluar seperti saat dia 
dilahirkan dari ibunya. 

Abdullah bin Amr berkata, “Ya Allah, sesungguhnya aku tidak 
membolehkan seorang pun berkata atas namaku sesuatu pun yang 
tidak kukatakan. Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
'Barangsiapa minum khamer satu teguk, maka tidak akan diterima 
tobatnya selama 40 pagi (hari). Jika dia bertobat maka Allah 


(140) — Al Mustadrak 


menerima tobatnya. Tapi jika dia mengulanginya lagi maka tidak 
akan diterima tobatnya selama 40 pagi (hari)'. Aku tidak tahu (jika 
dia melakukannya lagi) untuk ketiga kalinya dan keempat kalinya." 


Abdullah juga menambahkan, “Jika dia mengulanginya maka 
Allah pasti menuangkan untuknya minuman penduduk neraka pada 
Hari Kiamat.” 


Abdullah berkata lagi, "Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk-Nya 
dalam kegelapan, kemudian menyoroti mereka dengan sebagian 
cahaya-Nya. Jadi, siapa saja yang terkena cahaya tersebut pada saat 
itu, akan mendapat petunjuk. Tapi yang tidak terkena cahaya tersebut, 
akan tersesat. Oleh karena itu, aku katakan, 'Pena telah kering atas 
ilmu Allah'" 


(Abdullah bin Amr berkata): Aku juga pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Sulaiman bin Daud 
pernah berdoa kepada Tuhannya tiga hal, lalu dia diberi dua. Kami 
berharap dia juga diberi yang ketiga. Dia meminta hukum yang 
sesuai dengan hukum-Nya, lalu Allah memberikannya. Dia juga 
meminta kerajaan yang tidak patut bagi seorang pun sesudahnya, lalu 
Allah memberikannya. Dia juga meminta agar siapa saja yang keluar 
dari rumahnya tidak menginginkan kecuali shalat di masjid ini, maka 
dosanya akan keluar (hilang) seperti saat dia dilahirkan oleh ibunya. 
Kami berharap Allah memberikannya.” 


Auza'i berkata, "Rabi'ah bin Yazid menuturkan hadits ini 
kepadaku antara Al Mugsilath dan Al Jashi 'ir."" 


Hadits ini shahih dan para imam telah meriwayatkannya. Al 
Bukhari dan Muslim berhujjah dengan seluruh periwayatnya, tapi 
tidak meriwayatkannya. Aku tidak mengetahui ada illat-nya. 


148 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Selain itu, hadits ini tidak ber-illat.” 


Al Mustadrak — 
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| 84/84. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaim menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih 
mengabarkan kepada kami dari Rasyid bin Sa'ad, dari Abdurrahman 
bin Oatadah As-Sulami, salah seorang sahabat Nabi SAW, dia 
berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Allah 
menciptakan Adam, kemudian menciptakan makhluk (keturunannya) 


dari punggungnya, kemudian Dia berfirman, 'Mereka untuk surga dan 
Aku tidak peduli. Mereka untuk neraka dan Aku juga tidak peduli'" 


Abdurrahman berkata, "Lalu ditanyakan kepada beliau, "Wahai 
Rasulullah, lalu atas apa kami berbuat?' Beliau menjawab, "Sesuai 
ketentuan takdir" 


Hadits ini shahih. Al Bukhari dan Muslim sepakat berhujjah 
dengan para periwayatnya dari yang terakhir sampai kepada sahabat. 
Abdurrahman bin Oatadah termasuk bani Salamah dari kalangan 
sahabat. Keduanya sama-sama berhujjah dengan Zuhair bin Amr dari 
Rasulullah SAW. Dia tidak mempunyai periwayat selain Abu Utsman 


15 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim sampai kepada sahabat.” 


O2) — Al Mustadrak: 


An-Nahdi. Al Bukhari juga berhujjah dengan hadits Abu Sa'id bin Al 
Mu'alla, "Dia tidak mempunyai periwayat selain Hafsh bin Ashim." 
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85/85. Abu An-Nadhr Muhammad bin Yusuf Al Fagih 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Madini menceritakan kepada 
kami, Marwan bin Muawiyah menceritakan kepada kami, Abu Malik 
Al Asyja'i menceritakan kepada kami dari Rib'i bin Hirasi, dari 
Hudzaifah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
Allah adalah Pencipta segala pembuat dan buatan-Nya.”"S 
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86/86. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ishag Al Oadhi menceritakan kepada kami, 


M6 A dz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 


Al Mustadrak — 


Muhammad bin Abu Bakar Al Magdami menceritakan kepada kami, 
Fudhail bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abu Malik Al 
Asyja'i, dari Rib'i bin Hirasy, dari Hudzaifah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah adalah Pencipta segala 


pembuat dan buatannya.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. 
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87/87. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Muhammad bin Yahya - 
menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Zurai” menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan 
kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Hakim bin Hizam, dia 
berkata: Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, rugyah-rugyah yang kami 
baca dan obat-obat yang kami pakai, apakah dapat menolak takdir 
Allah?” Beliau menjawab, “Itu termasuk takdir Allah” 


M7 Lih. hadits no. 85. 

18 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
'dan Muslim. Muslim pun menganggap kesalahan di dalamnya pada Ma'mar di 
Bashrah. Ma'mar berkata di tempat lain, 'Dari Az-Zulri, dari Ibnu Abi 
Khuzaimah, dari ayahnya'.” 

Al Hakim berkata, “Untuk yang pertama diikuti oleh Shalih bin Abu Al 
Akhdhar.” 


Ga) — Al Mustadrak 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


Muslim : mengatakan dalam tulisannya tentang kesalahan 
Ma'mar di Bashrah, bahwa dia (Ma'mar) meriwayatkan haditsnya dua 
kali. Dia (Ma'mar) berkata di tempat lain, "Dari Az-Zuhri, dari Ibnu 
Abu Khuzaimah, dari ayahnya." 


Al Hakim berkata, “Menurutku, hal ini tidak menjadikan 
hadits ini ber-illat, karena Shalih bin Abu Al Akhdhar mengikuti 
Ma'mar bin Rasyid dalam haditsnya (yang diriwayatkan) dari Az- 
Zuhri, dari Urwah dan Shalih. Sekalipun dia termasuk tingkatan ketiga 
dari sahabat-sahabat Az-Zulhri, tapi dia telah berhujjah dengan hadits 
serupa." 
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88/88. Abu Bakar Ahmad bin Kamil Al Oadhi menceritakan 
kepada kami di Baghdad, Abu Ahmad Bakar bin Muhammad Ash- 
Shairafi menceritakan kepada kami di Marwa, keduanya berkata: Abu 
Oilabah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Humaid 
menceritakan kepada kami, Shalih bin Abu Al Akhdhar menceritakan 
kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Hakim bin Hizam, dia 
berkata: Aku bertanya, “Rugyah-rugyah yang kami baca dan obat-obat 


Al Mustadrak — 


yang kami gunakan, apakah dapat menolak takdir Allah?” Nabi SAW 
menjawab, “Itu termasuk takdir Allah” 
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89/89. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Husain bin Maimun 
menceritakan kepada kami, Affan bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Hassan bin Ibrahim Al Kirmani menceritakan kepada kami, 
Sa'id bin Masrug menceritakan kepada kami dari Yusuf bin Abu 
Burdah bin Abu Musa, dari Abu Burdah, dia berkata: Aku mendatangi 
Aisyah dan berkata, “Wahai Aisyah, ceritakanlah kepadaku sesuatu 
yang pernah engkau dengar dari Rasulullah SAW.” Dia berkata, 
"Rasulullah SAW bersabda, 'Burung itu berjalan (tathayyur) sesuai 
takdir Allah'. Beliau menyukai optimisme yang baik.” 


Al Bukhari dan Muslim berhujjah dengan para periwayat 
hadits ini dari yang terakhir, kecuali Yusuf bin Abu Burdah. 


# Lih. hadits no. 87. 

150 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkan Yusuf, seorang periwayat Aziz.” 
Al Munawi berkata dalam Al Faidh, “Al Bazzar meriwayatkannya dengan 
redaksi tersebut dari Aisyah. Selain itu, dia berkata, 'Dia tidak meriwayatkan 
kecuali dengan sanad ini'.” 
Al Haitsami berkata, “Para periwayatnya adalah periwayat shahih kecuali Yusuf, 
tapi dia dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban.” 


— Al Mustadrak 


Menurutku, Al Bukhari dan Muslim tidak meremehkannya, 
baik dengan menilainya cacat maupun dha'if. Bahkan sekalipun dia 
sedikit haditsnya, namun haditsnya tergolong sangat aziz. 
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90/90. Abu Al Husain Muhammad bin Ahmad bin Tamim Al 
Hanzhali mengabarkan kepada kami di Baghdad, Abdul Malik bin 
Muhammad bin Abdullah Ar-Ragasyi menceritakan kepada kami, 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, Punan menceritakan kepada 
kami. 


Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 
mengabarkan kepada kami di Marwa, Ahmad bin Sayyar dan 
. Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Rib'i bin Hirasi, 
dari Ali bin Abi Thalib, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak 
beriman seorang hamba sampai dia beriman kepada empat hal, yaitu: 
(I) bersaksi (mengakui atau menyatakan) bahwa tidak ada tuhan 


Al Mustadrak — | 147 | 


selain Allah, (2) (bersaksi bahwa) aku adalah utusan Allah yang 
diutus dengan (membawa) kebenaran, (3) beriman kepada Hari 
Kebangkitan setelah mati, dan (4) beriman kepada takdir”! 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Sebagian sahabat Ats-Tsauri telah memperpendek (meringkas) 
periwayatannya, dan menurut kami hal ini tidak perlu dihiraukan. 
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91/91. Abu Bakar bin Ishag menceritakannya kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib memberitakan kepada kami , Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Rib'i, dari seorang laki-laki, dari Ali, dari Nabi SAW, dengan redaksi 


yang serupa.'?? 


Mengenai Abu Hudzaifah Musa bin Mas'ud An-Nadhi, - 
sekalipun Al Bukhari berhujjah dengannya, tapi dia banyak 
melakukan wahm. Selain itu, riwayatnya pada Abu Ashim An-Nabil 
dan Muhammad bin Katsir serta teman-teman mereka tidak bisa 
dijadikan landasan. Bahkan bisa dipastikan salah jika dia menyelisihi 
. mereka. Dalilnya adalah karena Jarir bin Abdul Hamid Ats-Tsauri 
menuturkan dalam riwayatnya dari Manshur, dari Rib'i dari Ali, dan 
Jarir merupakan orang yang paling mengetahui hadits Manshur. 


1S! Adz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Abu Ashim dan Muhammad bin Katsir juga meriwayatkannya dari 
Sufyan.” 
Abu Hudzaifah berkata (no. 91), "Dari Sufyan, dari Manshur, dari Rib'i, dari 
seorang laki-laki, dari Ali. Jarir juga meriwayatkannya (no. 92) dari Manshur 
seperti pada yang pertama (yakni no. 90)." 

12 Tih. hadits no. 90. 


— Al Mustadrak 
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92/92. Yahya bin Manshur Al OGadhi menceritakannya kepada 
kami, Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Ishag bin Ismail 
Ath-Thaligani menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada 
kami. 

Muhammad bin Shalih bin Hani' menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Abu Thalib dan Muhammad bin Syadzan menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Jarir memberitakan (kepada kami) dari Manshur, dari 
Ribi'i, dari Ali, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak beriman 
seorang hamba sampai dia beriman kepada empat hal, yaitu (1) 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, Yang Maha Esa dan 
tiada sekutu bagi-Nya, (2) bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah 
yang diutus dengan (membawa) kebenaran, (3) mengakui adanya 
Hari Kebangkitan setelah mati, dan (4) beriman kepada takdir 
seluruhnya.” 


18 T ih. hadits no. 90. 


Al Mustadrak — | 149) 


Ne aa oke x Megi -ar/ar 


IK » Emi DP » Oa hara ea v Aa 5415 


Ke pan Dea LA 6 tata Ne KA eh 
s0 


-JU UE LA KAS NG Oh op asah Go gi Hi 

Peta TI AP AE ata “sa Kanaan 2 Ui ta 

Cant am AN Org Velg ale da Jie dn In J6 Re 
PN pp SAE Ju de ,— 


93/93. Abu Bakar Ahmad bin Salman Al Fagih mengabarkan 
kepada kami, Abu Daud Sulaiman bin Al Asy'ats menceritakan 
kepada kami, Sulaim bin Harb dan Syaiban bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami. 


Abu Bakar bin Abdullah mengabarkan kepadaku, Hasan bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, Yazid bin Shalih dan Muhammad 
bin Aban menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Raja Al Utharidi 
berkata: Aku pernah mendengar Ibnu Abbas RA berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Senantiasa perkara umat ini lurus —atau sedang— 
sampai mereka membicarakan tentang anak-anak orang musyrik dan 
takdir.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Kami 
tidak mengetahui ada illat-nya, tapi keduanya tidak meriwayatkannya. 


158 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Selain itu, hadits ini tidak ber-illat.” 


— Al Mustadrak 
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94/94. Da'laj bin Ahmad As-Sajzi menceritakan kepada kami 


di Baghdad, Musa bin Harun dan Shalih bin Mugatil menceritakan 
kepada kami. 


Ali bin Hamsyad menceritakan kepada kami, Abu Al 
Mutsanna Al Anazi dan Ahmad bin Ali Al Abar menceritakan kepada 
kami. 

Ahmad bin Sufyan bin Hamdawaih Al Fagih menceritakan 
kepada kami di Bukhara, Shalih bin Muhammad bin Habib Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Ahmad bin Janab Al 
Mashishi menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan 
kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Zabid, dari Murrah, dari 
Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
Allah membagi-bagi di antara kalian akhlak-akhlak kalian, 
sebagaimana Dia membagi-bagi rezeki kalian di antara kalian. 
Sesungguhnya Allah memberikan dunia kepada orang yang disukai- 


Al Mustadrak — Lis1 | 


Nya dan yang tidak disukai-Nya, tapi Dia tidak memberikan iman 
kecuali kepada orang yang disukai-Nya.” 


Sanad hadits ini shahih. Hanya Ahmad bin Janab Al Mushishi 
(dalam periwayatannya). Ini merupakan salah satu syarat (kriteria) 
kami, bahwa kami meriwayatkannya dalam kitab ini hadits-hadits 
yang diriwayatkan secara menyendiri oleh para periwayat yang tsigah 
jika kami tidak menemukan ada illat-nya. Kami telah menemukan 
pada Isa bin Yunus dua orang yang mengikuti (metode)nya. Salah 
satunya yang termasuk syarat dalam bayan ini adalah Sufyan bin 
Ugbah, saudaranya Oabishah. 
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95/95. Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh menceritakan 
kepada kami, Mihran bin Harun Ar-Razi memberitakan (kepada 
kami), Al Fadhl bin Abbas Ar-Razi —Fadhlak Ar-Razi— 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Hamawaih 


158 Adz-Dzahabi berkata dalam dt-Talkhish, “Sanadnya shahih. Ahmad adalah 
periwayat yang .tsigah. Sementara Isa menguatkan hadits ini (dengan 
menyebutkan) Sufyan bin Ugbah dari Ats-Tsauri, dan Hamzah Az-Zayyat dari 
Zubaid.” 


(152 | — Al Mustadrak 


Ar-Razi menceritakan kepada kami, Sufyan bin Ugbah (saudaranya 
Oabishah) menceritakan kepada kami dari Hamzah Az-Zayyat dan 
Sufyan Ats-Tsauri, dari Zubaid, dari Murrah, dari Abdullah bin 
Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah 
membagi-bagi di antara kalian akhlak kalian, sebagaimana Dia 
membagi-bagi rezeki kalian di antara kalian. Sesungguhnya Allah 
memberi dunia kepada orang yang disukai-Nya dan yang tidak 
disukai-Nya, tapi Dia tidak memberikan iman kecuali kepada orang 
yang disukai-Nya. Apabila Allah menyukai seorang hamba maka Dia 


akan memberikan keimanan kepadanya.” 


Mutabi' yang tidak termasuk dalam syarat kitab ini adalah 
Abdul Aziz bin Aban. Hadits ini memang terkenal. Hadits ini 
dianggap sah dengan adanya orang yang mengikuti (menyetujui) 
hadits Isa bin Yunus. 

Orang yang mengikuti hadits Ats-Tsauri dari Zubaid, ternyata 
adalah Hamzah Az-Zayyat. 
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16 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Abdul Aziz bin Aban, tapi hadits ini tidak termasuk dalam syarat kitab kami 
(yang meriwayatkan) dari Ats-Tsauri.” 
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96/96. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 


kami, Bisyr bin Musa memberitakan (kepada kami), Al Humaidi 
menceritakan kepada kami. 


Ali bin Isa menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr 
Al Harasyi menceritakan kepada kami, Yahya bin Yahya 
menceritakan kepada kami. 


Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Harun 
bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Amr menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Sufyan menceritakan kepada kami — 
redaksinya oleh Al Humaidi—, Az-Zuhri menceritakan kepada kami, . 
Urwah bin Zubair menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Kurz bin Algamah berkata: Seorang laki-laki bertanya 
kepada Nabi SAW, “Wahai Rasulullah, apakah Islam ada akhirnya?” 
Nabi SAW menjawab, “Ya, setiap penghuni rumah, baik bangsa Arab 
maupun Ajam (non-Arab). Apabila Allah menghendaki kebaikan pada 
mereka, maka Dia akan memasukkan mereka ke dalam agama Islam, 


setelah itu terjadi fitnah-fitnah, laksana bayangan.” 


157 Adz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ma'mar, 
Ibnu Uyainah, dan Yunus darinya. Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya karena hanya Urwah yang meriwayatkannya dari Kurz, 
seorang sahabat.” 

Aku mendengar Ad-Daraguthni berkata, “Al Bukhari dan Muslim semestinya 
meriwayatkan haditsnya.” 


— Al Mustadrak 


Riwayat Muhammad bin Rasyid dan Yunus bin Yazid 
mengikuti riwayat dari Az-Zuhri. 


Adapun hadits Ma'mar, adalah: 
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97/97. Al Gasim bin Al Oasim As-Sayyari mengabarkan 
. kepada kami, Abu Al Maujah menceritakan kepada kami, Abdan 
menceritakan kepada kami, Abdullah memberitakan (kepada kami) 
dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Urwah bin Zubair, dari Kurz bin 
Algamah, dia berkata: Seorang Arab badui bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah Islam ada akhirnya?” Nabi SAW menjawab, “Ya, 
setiap penghuni rumah, baik bangsa Arab maupun Ajam. Apabila 
Allah menginginkan kebaikan kepada mereka, maka Dia akan 
memasukkan mereka ke dalam agama Islam, kemudian terjadi fitnah- 


Jitnah laksana bayangan (seperti gunung atau awan ae 


Hadits ini shahih dan tidak ber-illat. Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya karena Urwah menyendiri dalam 
periwayatannya dari Kurz bin Algamah. Kurz bin Algamah adalah 
seorang sahabat yang haditsnya diriwayatkan dalam Musnad-Musnad 
para Imam. 


Al Hakim berkata, "Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits Itban bin 
Malik, sedangkan dia tidak mempunyai periwayat kecuali Mahmud bin Ar- 


Rabi'. 
158 Tijh. hadits no. 96. 
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Aku pernah mendengar Ali bin Umar Al Hafizh berkata, 
“Muslim dan Al Bukhari semestinya meriwayatkannya hadits Kurz 
bin Algamah berikut ini, 'Apakah Islam ada akhirnya?' karena Urwah 
bin Zubair meriwayatkannya, dan Az-Zuhri serta Abdul Wahid bin 
Oais juga meriwayatkan darinya." 


Al Hakim berkata, “Dalil yang jelas atas apa yang telah 
disebutkan Abu Al Hasan adalah, Al Bukhari dan Muslim sama-sama 
berhujjah dengan hadits Itban bin Malik Al Anshari, orang yang 
rumahnya pernah dipakai Rasulullah SAW untuk menunaikan shalat. 
Selain itu, dia tidak memiliki periwayat selain Mahmud bin Ar-Rabi." 
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98/98. Abu Al Fadhl Hasan bin Ya'gub Al Adl menceritakan 


kepada kami, As-Sarri bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Yazid Al Mugri menceritakan kepada kami. 


Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar dan Abu 
Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih mengabarkan kepada 


— Al Mustadrak 


kami, keduanya berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
Abu Abdurrahman Al Mugri menceritakan kepada kami, Haiwah bin 
Syuraih menceritakan kepada kami, Abu Hani' Humaid bin Hani' Al 
Khaulani memberitakan (kepada kami): Abu Ali Al Janabi 
memberitakan kepadanya bahwa dia pernah mendengar Fadhalah bin 
Ubaid memberitakan bahwa dia pernah mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Beruntunglah orang yang diberi petunjuk kepada agama 
Islam, sedangkan hidupnya berkecukupan dan dia gana'ah 
(menerima)? 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Aku juga mendapat 
informasi bahwa dia juga meriwayatkannya dengan sanad lain, yaitu: 
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99/99. Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani' dan Abu 
Abdillah Muhammad bin Abdullah bin Dinar mengabarkan kepadaku, 
keduanya berkata: Husain bin Fadhl Al Bajali menceritakan kepada 
kami. 

Abu Muhammad bin Ja'far bin Ibrahim Al Hadzdza' 
mengabarkan kepadaku di Makkah, Muhammad bin Sulaiman bin 


159 Adz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 


Al Mustadrak — 


Harits menceritakan kepada kami, Haudzah bin Khulaifah 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Utsman Asy-Syahham, dari Muslim bin Abu 
Bakrah, dari Abu Bakrah, dia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
kekafiran, kemiskinan, dan siksa kubur.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. Muslim sendiri berhujjah dengan 
Utsman Asy-Syahham. 
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100/100. Abu Bakar Muhammad bin Ja'far Al Muzani 

menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abi Thalib dan Muhammad 

bin Ishag bin Khuzaiman menceritakan kepada kami, keduanya 

berkata: Abu Al Khathab Ziyad bin Yahya Al Hassani menceritakan 
kepada kami. 


160 Adz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 


— Al Mustadrak 


Abu Al Fadhl Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Husain bin Muhammad bin Ziyad dan Ibrahim bin Abu Thalib 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ziyad bin Yahya Al 
Hassani menceritakan kepada kami, Malik bin Su'air memberitakan 
(kepada kami), Al A'masy menceritakan kepada kami dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Wahai manusia, sesungguhnya aku merupakan rahmat yang diberi 


petunjuk”! 


Hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Keduanya sama-sama berhujjah dengan Malik bin Su'air. Riwayat 
yang hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat dari kalangan 
periwayat tsigah magbul. 
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101/101. Ahmad bin Salman Al Fagih menceritakan kepada 

kami, Hilal bin Al Ala Ar-Raggi menceritakan kepada kami, ayahku 


ISI Adz-Dzahabi berkata dalam /t-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Riwayat yang hanya diriwayatkan oleh satu orang periwayat tsigah, 
dapat diterima.” V : 


Al Mustadrak — 


menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Amr menceritakan kepada 
kami dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Oasim bin Auf Asy-Syaibani, 
dia berkata: Aku mendengar Ibnu Umar berkata, “Kami hidup pada 
masa kami (dalam waktu yang lama) dan orang yang termuda di 
antara kami telah diberi iman sebelum Al Our'an. Lalu surah-surah 
diturunkan kepada Muhammad SAW, dan dia mempelajari yang halal 
dan yang haram serta semua yang layak untuk berhenti padanya 
(dengan melihat dan memahami maksudnya), sebagaimana yang telah 
kalian ketahui pada Al Our'an.” 


Dia lanjut berkata, “Aku melihat beberapa orang yang salah 
seorang dari mereka yang diberi Al Our'an membaca surah Al 
Faatihah sampai (surat) terakhir, tapi dia tidak tahu mana yang 
merupakan perintah dan mana yang merupakan larangan, serta mana 
saja yang layak untuk berhenti padanya. Dia menebarnya seperti 
menebarkan kurma-kurma buruk, (yaitu hanya sekadar membaca 
tanpa memperhatikan dan merenungi maknanya).”' ? 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Aku 
tidak mengetahui ada illat-nya. Tapi keduanya tidak 
meriwayatkannya. 
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182 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Selain itu, hadits ini tidak ber-illat.” 


— Al Mustadrak 
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102/102. Abu Muhammad Abdullah bin Ja'far bin 


Darastawaih Al Farisi menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Sufyan 
Al Farisi menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Ali bin Ziyad menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: 


Ishag bin Muhammad Al Farawi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Abu Al Mawal Al Ourasyi menceritakan kepada 
kami. 

Muhammad bin Al Muammal mengabarkan kepadaku, Al 
Fadhl bin Muhammad Asy-Sya'rani menceritakan kepada kami, 
Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Al Mawal 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mauhab Al 
Ourasyi menceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin Muhammad 
bin Amr bin Hazm, dari Amrah, dari Aisyah RA, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Ada enam orang yang aku laknat, 


Al Mustadrak — | 161 | 


semoga Allah melaknatnya, dan setiap nabi itu dikabulkan (doanya): 
(l) orang yang mendustakan takdir Allah, (2) orang yang menambahi 
kitab Allah, (3) orang yang bertindak sewenang-wenang dengan 
kekuasaannya (untuk) menghinakan orang yang dimuliakan Allah, 
dan memuliakan orang yang dihinakan oleh Allah, (4) orang yang 
menghalalkan apa yang diharamkan Allah, (5) orang yang 
menghalalkan apa yang diharamkan Allah dari keturunanku, (6) dan 
orang yang meninggalkan Sunnahku.” 


Sanad hadits ini shahih. Al Bukhari berhujjah dengan 


Abdurrahman bin Abu Al Mawal. Aku tidak mengetahui ada illat-nya, 
tapi Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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'8 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih dan kami tidak 
mengetahui ada illat-nya. Outaibah dan Ishag Al Farwi meriwayatkan darinya.” 
Adz-Dzahabi juga meriwayatkannya dalam At-Talkhish pada tempat lain (no. 
3940 dan 3941) namun dia tidak mengomentarinya. 

Kemudian dia meriwayatkannya untuk ketiga kalinya (4/96) lalu berkata, 
“Sekalipun Ishag salah satu syaikh Al Bukhari, tapi dia membawa bencana, 
An-Nasa'i berkomentar, “Dia adalah periwayat yang tidak tsigah.” 

Abu Daud berkata, “Dia adalah periwayat dha'if.” ' 

Ad-Daraguthni sendiri meninggalkannya. 

Abu Hatim berkata, “Dia adalah periwayat shadug (orang yang sangat jujur).” 
Abdullah (bin Mauhab) tidak bisa dijadikan sebagai hujjah karena haditsnya 
mungkar. 

Al Munawi menambahkan dalam Faidh Al Gadir, “Akan tetapi dalam Al 
Kaba 'ir dia meriwayatkannya dari hadits Aisyah, kemudian berkata, 'Sanadnya 
shahih'," 


— Al Mustadrak 
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103/103. Al Hakim Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Al 
Hafizh mengabarkan kepada kami dengan cara imla' (mendikte) pada 
bulan Rabiul Akhir tahun 393 H, Abu Ahmad Bakar bin Muhammad 
Ash-Shairafi memberitakan (kepada kami) di Marwa, Abu Ismail 
Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, Abu An-Nu'man 
Muhammad bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, Abdul Wahid 
bin Ziyad menceritakan kepada kami. 


Muhammad bin Abdullah Al Jauhari —dan ini merupakan 
redaksinya— mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ma'mar bin Rib'i Al 
Oaisi menceritakan kepada kami, Abu Hisyam Al Mughirah bin 
Salamah Al Makhzumi menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdullah Al Asham 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Al Asham menceritakan kepada 
kami, dari Abu Hurairah, dia berkata: Seorang laki-laki datang kepada 
Nabi SAW dan bertanya, "Wahai Muhammad, apakah engkau telah 
melihat surga yang luasnya seluas langit dan bumi? Selain itu, 
dimanakah letak neraka?" Beliau menjawab, “Apakah kamu melihat 
malam yang telah menutupi segala sesuatu? Lalu dimanakah siang?“ 


Al Mustadrak — 


Orang itu menjawab, «gIlahu lebih mengetahui." Beliau pun bersabda, 
“Begitu pula Allah, Dia melakukan apa yang dikehendaki-Nya. per 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Aku 
tidak mengetahui ada illat-nya, tapi keduanya tidak meriwayatkannya. 
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104/104. Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i mengabarkan kepada 
kami, Ubadillah bin Ahmad bin Hanbal memberitakan (kepada kami), 
ayahku menceritakan kepadaku. 


Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rafi' dan 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar memberitakan 
(kepada kami) dari Ibnu Abu Dzi'b, dari Sa'id Al Magburi, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Aku tidak tahu 
siapa Tubba', apakah dia seorang nabi? Aku juga tidak tahu siapa 


I4 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Selain itu, aku tidak mengetahui ada illat pada hadits tersebut.” 


(isa | — Al Mustadrak 


Dzulgarnain, apakah dia seorang nabi? Aku juga tidak tahu apa 
Hudud, apakah dia merupakan kafarat bagi orang yang 
melakukannya?" 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Aku 
tidak mengetahui ada illat-nya, tapi keduanya tidak meriwayatkannya. 
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105/105. Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i mengabarkan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Bahz bin Asad menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Tsabit, 
dari Anas, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Ketika Allah 
menciptakan Adam, Dia membentuknya dan membiarkannya di surga 
sampai (tempo) yang dikehendaki Allah. Iblis kemudian 
mengelilinginya. Ketika dia melihatnya mempunyai perut, maka dia 
tahu bahwa dia (Adam) selai makhluk yang tidak bisa 
mengendalikan dirinya.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Aku mendapat kabar 
bahwa dia meriwayatkannya pada akhir kitabnya. 


169 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Selain itu, aku tidak tahu ada /llat pada hadits tersebut.” 

166 A dz-Dzahabi berkata dalam A4t-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 
Al Munawi berkata dalam 4! Faidh, “Al Hakim meralatnya, tapi dia salah 
(keliru), karena Muslim meriwayatkannya dalam kitab Shahih-nya, dalam bab 
adab. 


Al Mustadrak — 
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106/106. Abu Amr Utsman bin Ahmad bin As-Sammak 
mengabarkan kepada kami di Baghdad, dia berkata: Dibacakan di 
hadapan Abdul Malik bin Muhammad, sedangkan aku 
mendengarkannya. Ouraisy bin Anas menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu Al | 
Mutsanna memberitakan (kepada kami), Musaddad menceritakan 
kepada kami, Al Mu'tamir menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh, kalian akan mengikuti 
tradisi orang-orang sebelum kalian sedepa demi sedepa, sehasta demi 
sehasta, dan sejengkal demi sejengkal. Bahkan seandainya mereka 
masuk ke lubang biawak, kalian akan ikut memasukinya bersama 
mereka." Lalu ditanyakan kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, 
apakah Yahudi dan Nasrani?" Beliau menjawab, “Siapa lagi: pegi 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini. 


167 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 


— Al Mustadrak 
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107/107. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami, Minhal bin Amr menceritakan kepada 
kami. | 
Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Gutaibah memberitakan (kepada kami), Yahya bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah memberitakan (kepada 
kami) dari Al A'masy, Minhal bin Amr menceritakan kepada kami 
dari Zadzan Abu Umar, dia berkata: Aku pernah mendengar Barra bin 


Al Mustadrak — 


dikeluarkannya bulu-bulu basah dengan tusuk besi yang bercabang. 
Mereka pun menyambutnya dan tidak membiarkannya di tangannya 
sekejap mata pun, lalu mereka membawanya naik ke langit. Mereka 
tidak melewati sekelompok malaikat pun kecuali mereka akan 
bertanya, 'Roh siapakah yang buruk (busuk) ini?" Mereka menjawab, 
'Fulan bin fulan', dengan menyebut namanya yang paling buruk. 
Apabila roh tersebut telah sampai di langit, maka pintu-pintu langit 
pun ditutup. Lalu dikatakan, 'Tulislah buku catatannya di Sijjin' 
Kemudian dikatakan lagi, 'Kembalikanlah hamba-Ku ke bumi, karena 
Aku telah berjanji kepada mereka bahwa darinya mereka Kuciptakan, 
darinya mereka Kukembalikan, dan darinya pula mereka Kukeluarkan 
untuk kesekian kalinya'. Rohnya pun dilempar hingga tiba di 
Jasadnya." 


Nabi SAW kemudian membaca ayat, "Barangsiapa 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka adalah dia seolah-olah 
jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan angin 
ke tempat yang jauh." (Os. Al Hajj (221: 31) 


Nabi SAW bersabda lagi, "Para malaikat lalu mendatanginya 
dan bertanya, 'Siapakah Tuhanmu?' Dia menjawab, 'Aku tidak tahu' 
Lalu terdengarlah suara yang menyeru dari langit, 'Ia telah berdusta, 
maka berikanlah dia tempat tidur dari api, pakaikanlah dia dengan 
pakaian dari api, dan perlihatkanlah kepadanya tempatnya di neraka'. 
Lalu kuburannya dipersempit sehingga tulang-tulangnya bercerai- 
berai. Kemudian didatangkanlah kepadanya bau neraka “dan 
panasnya. Demikianlah yang dilakukan terhadapnya. Lalu 
diserupakanlah untuknya seorang laki-laki yang berwajah buruk, 
berpakaian jelek, dan berbau busuk. Dia lalu berkata, 'Bersedihlah 
atas kabar buruk yang menimpamu. Inilah hari yang telah dijanjikan 
untukmu'!. Orang (yang telah meninggal) itu pun bertanya, 'Siapakah 
kamu, wajahmu memberitahukan keburukan?" Dia menjawab, 'Aku 


— Al Mustadrak 


adalah amalan burukmu'. Orang 'itu pun berkata, ''Wahai Tuhan, 


jangan Engkau datangkan Hari Kiamat” 
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108/108. Muhammad bin Abdullah Al Umari menceritakan 
kepadaku, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Ali Ibnu 
Al Mundzir menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail 
menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami 
—lalu dia menyebutkannya dengan sanad yang serupa—. 


Dia berkata pada akhirnya: Ali bin Mundzir menceritakan 
kepada kami pada akhir khabarnya: Ibnu Fudhail menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku dari Abu Hazim, dari Abu 
Hurairah, dengan hadits yang serupa —maksudnya adalah hadits 
Barra—, hanya saja dia berkata kepada mukmin yang pertama, 
“Tidurlah seperti tidurnya orang-orang yang bertakwa.” Setelah itu 
dikatakan kepada orang yang durhaka, “Tidurlah dengan organ yang 


188 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Abu Muawiyah dari Al A'masy, dari 
Minhal bin Amr, dari Zadzan, dia berkata: Aku mendengar Al Barra' berkata, 
“Kami pernah keluar bersama Rasulullah SAW (untuk mengiring) jenazah 
seorang laki-laki. Ketika kami tiba di kuburan, ternyata liangnya belum selesai 
digali.” Hadits ini diriwayatkan dengan redaksi yang panjang. 


Al Mustadrak — 


tercabik-cabik." Maka tidak satu pun binatang melata di bumi kecuali 
dia memiliki bagian di jasadnya (menyantapnya).' 

Sufyan bin Sa'id, Syu'bah bin Al Hajjaj, dan Zaidah bin 
Oudamah meriwayatkan dari Al A'masy. Mereka merupakan Imam- 
Imam yang hafizh. 


Adapun hadits Ats-Tsauri adalah: 
Koo e ..& 2 ac .. Ad | TPA DANA 
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109/109. Abu Muhammad Abdurrahman bin Hamdan Al Jalab 
menceritakan kepada kami di Hamadan ketika aku menanyakannya 
kepadanya, Muhammad bin Ibrahim Ash-Shuri menceritakan kepada 
kami, Mu'ammal bin Ismail menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Minhal bin Amr, dari 
Zadzan, dari Al Barra, dia berkata: Kami keluar bersama Rasulullah. 
SAW (untuk mengantar) jenazah, hingga kami sampai di kuburan 


19 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Muhammad bin Abdullah Al Umari 

menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Ali 
bin Mundzir menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada 
kami, Al A' masy menceritakan kepada kami —dia pun menuturkannya—." 
Di bagian akhirnya dia berkata, "Ibnu Fudhail -menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah (dengan 
hadits ini), hanya saja didalamnya disebutkan, "Tidurlah seperti tidurnya orang- 
orang yang bertakwa'. Sufyan bin Sa'id, Syu'bah, Zaidah, dan yang lain 
meriwayatkan dari Al A'masy.” “aki 
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yang liang lahadnya belum selesai digali —lalu dia menyebutkan 
haditsnya—.!7 


Hadits Syu'”bah adalah: 
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110/110. Abu Sa'id bin Abu Bakar bin Abu Utsman 
menceritakan kepada kami ketika kami menanyakan kepadanya, Ali 
bin Muslim Al Ashbahani menceritakan kepada kami di Rayy, Ammar 
bin Raja menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakar Al 
Barsani menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Al A'masy, dari 


Minhal bin Amr dan Zadzan, dari Al Barra, dari Nabi SAW, sebuah 
hadits tentang kuburan.!!! 


Hadits Zaidah adalah: 
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170 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Mu'ammal meriwayatkannya dari 
Ats-Tsauri, darinya.“ 

1! Adz-Dzahabi berkata dalam A4t-Talkhish, "Ammar meriwayatkannya dari Raja', 
dari Muhammad bin Abu Bakar Al Barsani, dari Syu'bah. Hadits ini sesuai 
syarat Al Bukhari dan Muslim. Keduanya juga sama-sama berhujjah dengan 
Minhal.” 
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111/111. Abu Sa'id Amr bin Muhammad bin Manshur Al Adil 
menceritakan kepada kami, Husain bin Fadhl Al Bajali menceritakan 
kepada kami, Muawiyah bin Amr Al Azdi menceritakan kepada kami, 
Zaidah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Minhal bin 
Amr, dari Zadzan, dari Al Bara, dia berkata, "Kami menshalati 
jenazah laki-laki Anshar bersama Rasulullah SAW —dia lalu 
menuturkan hadits tentang (siksa) kubur yang panj ang—.”172 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Keduanya sama-sama berhujjah dengan Minhal bin Amr dan Zadzan 
Abu Umar. 


Dalam hadits ini terdapat banyak manfaat bagi Ahlus-sunnah, 
sekaligus pukulan telak bagi Ahli Bid'ah. Tapi keduanya tidak 
meriwayatkannya dengan redaksinya yang panjang. 

Hadits ini juga memiliki beberapa syahid sesuai syarat Al 

Bukhari dan Muslim, yang bisa dijadikan sebagai Bujan atas ke- 
Shahih-annya. 
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112/112. Abu Sahl Ahmad bin Muhammad bin Ziyad An- 
Nahwi menceritakan kepada kami di Baghdad, Abu Al Abbas 
Muhammad bin Ya'gub (menceritakan) dari kitab aslinya, keduanya 
berkata: Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Wahab bin 
Jarir menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami 
dari Abu Ishag, dari Al Bara bin Azib, dia berkata, "Nabi SAW 
menjelaskan tentang orang mukmin dan orang kafir, kemudian beliau 
menjelaskan sebagian isi hadits tentang (siksa) kubur.”173 


Berdasarkan hadits aslinya dan syahid-nya, jelaslah bahwa 
hadits ini shahih. Mungkin orang yang keliru akan menyangkanya 
hadits: 


CAN ag gi Jatah IP ya atagas —yar/var 
BA pn 1 Jr Ka pan ara Saha JG 
na oa ee 2 P3 Ba alir Ah Laka Cia Han 
HA na dan GA SP PG PAR Oi Il 
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sa non eye ora 
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13 Adz-Dzahabi berkata dalam /t-Talkhish, “Wahab bin Jarir meriwayatkannya 
dari Syu'bah, dari Abu Ishag, dari Al Barra', dia berkata, 'Nabi SAW 
menyebutkan tentang orang mukmin dan orang kafir. Kemudian dia 
menyebutkan sebagian hadits tentang (siksa) kubur.” 


Al Mustadrak — 


113/113. Abu Al Husain Abdushshamad bin Ali bin Makram 
Al Bazzar menceritakannya kepada kami di Baghdad, Ja'far bin 
Muhammad bin Kazal menceritakan kepada kami, Abu Ibrahim At- 
Tarjumani menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Shafwan 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Khabbab menceritakan kepada 
kami dari Minhal bin Amr, dari Zadzan, dari Abu Al Bukhturi Ath- 
Tha'i, bahwa dia pernah mendengar Al Bara' bin Azib berkata, "Kami 
keluar bersama Rasulullah SAW (untuk mengiringi) jenazah seorang 
laki-laki Anshar, hingga kami tiba di kuburan, tapi liang lahadnya 
belum selesai digali. Rasulullah SAW pun duduk dengan menghadap 
kiblat. Sedangkan kami duduk di sekeliling beliau." Selanjutnya dia 
menyebutkan haditsnya.''” 


(Orang yang keliru tersebut) barangkali akan menganggap 
hadits ini ber-illat, padahal tidak demikian, karena penyebutan Abu Al 
Bukhturi dalam hadits ini merupakan kekeliruan dari Syu'aib bin 
Shafwan, sebab para periwayat tsigah telah sepakat bahwa dia 
(Syu'aib) meriwayatkan dari Yunus bin Khabab, dari Minhal bin Amr, 
dari Zadzan, bahwa dia mendengar Al Bara'. 


Ja'far bin Muhammad bin Nashr Al Khaladi menceritakan -: 


kepada kami dengan mendikte di Baghdad sesuai ke-shahih-an hadits 
yang telah aku sebutkan, Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Ziyad Sablan menceritakan kepada kami, Abbad 
bin Abbad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pernah 
mendatangi Yunus bin Khabbab di Mina, di dekat menara, ketika itu 
dia sedang menuturkan (hadits), lalu aku menanyakan kepadanya 
tentang hadits siksa kubur, dan dia pun menceritakannya kepadaku. 


17 Lih. hadits no. 112 dan 114. 
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114/114. Abu Amr dan Ismail bin bin Bujaid bin Ahmad bin . 
Yusuf As-Sullami mengabarkan kepadaku, Abu Muslim Ibrahim bin 
Abdullah memberitakan (kepada kami), Abu Amr Adh-Dharir 
menceritakan kepada kami, Mahdi bin Maimun menceritakan kepada 
kami dari Yunus bin Khabbab. 


Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i menceritakan kepada kami —ini 
merupakan redaksinya—, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar memberitakan 
(kepada kami) dari Yunus bin Khabbab, dari Minhal bin Amr, dari 
Zadzan, dari Al Barra bin Azib —dalam hadits Abbad bin Abbad 
(disebutkan) bahwa dia pernah mendengar Barra bin Azib—, dia 
berkata: Kami keluar bersama Rasulullah SAW (untuk mengiringi) 
jenazah, lalu Rasulullah SAW duduk di atas kuburan, sedangkan kami 


Al Mustadrak — 


duduk di sekeliling beliau —dia lalu menyebutkan haditsnya yang 
175 


redaksinya panjang—. 
Inilah hadits shahih yang dihapal dari Yunus bin Khabbab. 

Abu Khalid Ad-Dalani, Amr bin Oais Al Mula'i dan Hasan bin 

Ubaidillah An-Nakha'i pun meriwayatkannya dari Minhal bin Amr. 


Adapun hadits Abu Khalid Ad-Dalani, adalah: 
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115/115. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, As-Sarri bin Yahya At-Tamimi menceritakan kepada 
kami, Abu Ghassan menceritakan kepada kami, Abdussalam bin Harb 
menceritakan kepada kami, Abu Khalid Ad-Dalani menceritakan 
kepada kami dari Minhal bin Amr.'' 


Adapun hadits Amr bin Oais Al Mula'i adalah: 


175 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Dalam Musnad Ahmad disebutkan: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada kami 
dari Yunus bin Khabbab, dari Minhal bin Amr, dari Zadzan, dari Al Barra', dia 
berkata, "Kami keluar bersama Rasulullah SAW (untuk mengiring) jenazah, lalu 
kami duduk di sekeliling beliau." Demikianlah hadits ini diriwayatkan dengan 

. redaksi yang panjang. 

Adz-Dzahabi berkata, “Begitu pula Abu Khalid Ad-Dalani, Amr bin Oais Al 

' Mula'i, serta Hasan bin Ubaidillah An-Nakha'i meriwayatkannya dari Minhal." 
Syu'aib bin Shafwan juga meriwayatkannya dari Yunus bin Khabbab, dia ' 
berkata: Dari Minhal, dari Zadzan, dari Abu Al Bukhturi, "Aku pernah 
mendengar Al Barra'." 
Ini merupakan kekeliruan dari Syu'aib, karena Ma'mar, Mahdi bin Maimun, 
serta Abbad bin Abbad meriwayatkannya dari Yunus. 

176 Lih. hadits no. 114. 
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116/116. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakannya kepada kami, Ahmad bin Bisyr Al Martsadi 
menceritakan kepada kami, Oasim bin Muhammad bin Abu Syaibah 


menceritakan kepada kami, Abu Khalid Al Ahmar menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Gais Al Mula'i, dari Minhal bin Amr.'” 


Adapun hadits Ibnu Ubaidillah adalah: 
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117/117. Abu Muhammad Ahmad bin Abdullah Al Muzani 
menceritakannya kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Ubaidillah menceritakan kepada kami dari Minhal, 
semuanya berkata: Dari Kn dari Al Bara", dari Nabi SAW, 
dengan redaksi yang serupa." 


Sanad-sanad yang telah aku sebutkan ini shahih sesuai eta 
Al Bukhari dan Muslim. 


17 Lih. hadits no. 114. 
18 T ih. hadits no. 114. 
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118/118. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih mengabarkan kepada 
kami, Ali bin Husain bin Junaid memberitakan (kepada kami), Al 
Mu'afa bin Sulaiman Al Harrani menceritakan kepada kami, Fulaih 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Hilal bin Ali —yaitu Ibnu 
Abi Maimunah— menceritakan kepadaku, dari Anas bin Malik, dia 
berkata, "Ketika Rasulullah SAW dan Bilal sedang berjalan di Bagi', 
Rasulullah SAW bersabda, 'Wahai Bilal, apakah kamu mendengar 
apa yang aku dengar?" Dia menjawab, Tidak, demi Allah, wahai 
Rasulullah, aku tidak mendengarnya'. Rasulullah SAW lalu bersabda, 


"Tidakkah kamu mendengar para penghuni Bagi' sedang disiksa'?”7? 


23 de Bf aa gel 3 Kg ala 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Keduanya tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini, melainkan 
hanya sepakat atas hadits Syu'bah dari Gatadah, dari Anas, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, AN DAS Kane A2 MX IL ud tj 
“Seandainya kalian tidak akan dikubur maka aku akan memohon 
kepada Allah agar kalian bisa mendengar siksa kubur.” 


19 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." 
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119/119. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami dari Ar-Rabi bin Sulaiman Al Muradi dan Bahr bin 
Nashr bin Sabig Al Khaulani. 


Ar-Rabi' berkata, “Dia menceritakan kepada kami.” Sementara 
itu, Bahr berkata: Abdullah bin Wahab mengabarkan kepada kami, 
Hisyam bin Sa'ad mengabarkan kepadaku dari Zaid bin Aslam, dari 
Atha' bin Yasar, bahwa Abu Sa'id Al Khudri pernah menemui Nabi 
SAW ketika beliau sedang sakit demam, dan ketika itu beliau 
memakai beludru (selimut). Abu Sa'id lalu meletakkan tangannya di 
atas tubuh beliau, dan dia mendapati panas suhu tubuh Nabi sampai 


Al Mustadrak — 


terasa di atas beludru tersebut. Abu Sa'id pun berkata, “Alangkah 
panasnya demam yang engkau alami, wahai Rasulullah.” Beliau lalu 
bersabda, "Begitulah, kita diberi cobaan yang berat tapi pahala kita 
dilipatgandakan." Abu Sa'id lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, 
siapakah manusia yang paling berat cobaannya?" Beliau menjawab, 
"Para nabi." Dia bertanya lagi, "Kemudian siapa lagi?" Beliau 
menjawab, "Para ulama." Dia bertanya lagi, "Kemudian siapa lagi?" 
Beliau menjawab, "Orang-orang shalih." 


Setelah itu beliau bersabda, "Salah seorang dari mereka 
dicoba dengan kemiskinan, sampai dia tidak memiliki pakaian kecuali 
baju yang dia pakai. Dia juga dicoba dengan kutu, sampai merenggut 
nyawanya. Ketahuilah bahwa salah seorang dari mereka lebih 
gembira dicoba dengan kemiskinan daripada salah seorang dari 
kalian yang diberi sesuatu.” 


Abu Al Abbas menceritakan kepada kami dari Bahr dalam Al 
Musnad, dari Ar-Rabi dalam Al Fawa'd, dan aku telah 
menggabungkan keduanya.!8 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, dan dia berhujjah 
dengan Hisyam bin Sa'ad. | 

Hadits ini juga memiliki banyak syahid untuk hadits Ashim 
bin Bahdalah dari Mush'ab bin Sa'ad, dari ayahnya terdapat beberapa 
jalur yang menguatkan. Al Ala' bin Al Musayyib menguatkan riwayat 
Ashim bin Bahdalah dengan meriwayatkannya dari Mush'ab bin 
Sa'ad. 
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180 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim, dan 
hadits ini memiliki banyak hadits syahid (penguat)." 


— Al Mustadrak 
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120/120. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih mengabarkannya 
kepadaku berdasarkan apa yang telah aku baca dalam buku aslinya, 
Muhammad bin Ghalib mengabarkan kepada kami, Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdullah menceritakan kepada 
kami dari Al Ala bin Al Musayyib, dari Mush'ab bin Sa'ad, dari 
ayahnya, dia berkata: Nabi SAW pernah ditanya, "Siapakah manusia 
yang paling berat cobaannya?" Beliau menjawab, "Para nabi, 
kemudian orang-orang yang memiliki keutamaan, (kemudian) orang- 
orang yang memiliki keutamaan. Apabila seseorang kuat agamanya, 
maka dia akan dicoba sesuai dengan kualitas keagamaannya. Bagi 
yang agamanya kuat maka akan berat pula cobaannya, dan bagi yang 
lemah agamanya maka cobaannya juga lemah.” | 


Hadits ini shahih atas (sesuai) syarat Al Bukhari dan Muslim, 
tapi keduanya tidak meriwayatkannya. Syahid-nya adalah hadits: 
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121/121. Ahmad bin Kamil Al Oadhi mengabarkannya kepada 
kami, Muhammad bin Israil Al Jauhari menceritakan kepada kami, 


— Al Mustadrak 


Muawiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Zaidah menceritakan 
kepada kami. 


Husain bin Tamim Al Oanthari mengabarkan kepada kami, 
Ja'far bin Muhammad bin Syakir menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah, Hammad bin Zaid, 
dan Aban Al Aththar menceritakan kepada kami. 


' Abdullah bin Husain Al Oadhi mengabarkan kepada Ba 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Syarik bin Abdullah menceritakan kepada 
kami. 

Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani menceritakan kepada 
kami, Hasan bin Musa Al Asyab menceritakan kepada kami, Syaiban 
menceritakan kepada kami. 


Abu Al Abbas Al Mahbubi mengabarkan kepada kami, Ahmad 
bin Sayyar menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami. 


Abu Amr bin Abu Sa'id An-Nahwi mengabarkan kepadaku, 
Husain bin Abdullah bin Yazid Ar-Raggi menceritakan kepada kami, 
Ugbah bin Mukram menceritakan kepada kami, Salm bin Outaibah 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Abu Abdillah menceritakan 
kepada kami. 


Muhammad bin Ali Asy-Syaibani mengabarkan kepadaku di 
Kufah, Ahmad bin Hazim bin Abu Gharzah menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yunus dan Abu Bakar bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ashim bin Abu An-Najud, 
dan ini merupakan redaksi hadits Syaiban bin Abdurrahman dari 
Ashim, dari Mush'ab bin Sa'ad bin Abi Waggash, dari ayahnya, dia 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW, “Siapakah 
manusia yang paling berat cobaannya?” Beliau menjawab, "Para 
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nabi, kemudian orang-orang yang memiliki keutamaan, kemudian 
orang-orang yang memiliki keutamaan. Seseorang diberi cobaan 
sesuai dengan (kualitas) agamanya, jika agamanya kuat maka 
cobaannya juga berat, tapi jika agamanya lemah maka dia dicoba 
sesuai (tingkat) agamanya. Jadi, cobaan tersebut akan senantiasa 
menimpa seorang hamba sampai dia meninggalkannya berjalan di 


muka bumi tanpa memiliki dosa lagi.” 
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122/122. Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh menceritakan - 


kepada kami, Oasim bin Zakaria Al Mathraz Al Mugri menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yahya Al Oathi'i menceritakan kepada 
kami, Umar bin Ali Al Magdami menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Abu Khalid menceritakan kepada kami dari Oais bin Abi Hazim, 
dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila 
ajal salah seorang dari kalian di bumi (negeri tertentu), maka Allah 
akan menetapkan untuknya agar dia memiliki hajat kepadanya (yaitu 
agar dia mendatangi negeri tersebut), kemudian apabila dia telah 
sampai di akhir jejaknya (hidupnya) dan Allah mewafatkannya, 


182 Lih. hadits no. 119. 


— Al Mustadrak 


kemudian bumi akan berkata pada Hari Kiamat, 'Wahai Tuhan, inilah 
yang telah Engkau titipkan kepadaku'."' 


Al Bukhari dan Muslim berhujjah dengan para periwayat 
hadits ini dari yang paling terakhir. Hadits Umar bin Ali Al Magdami 
telah disepakati untuk diriwayatkan dalam Ash-Shahihain. 


Muhammad bin Khalid Al Wahbi memperkuat sanadnya 
(dengan meriwayatkannya) dari Ismail. 
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123/123. Abu Al Hasan Ali bin Abbas Al Iskandarani Al Adl 
menceritakan kepadaku di Makkah, Abu Ja'far Ahmad bin 
Muhammad bin Abdul Wahid Al Himshi menceritakan kepada kami, 
Abu Al Hasan Katsir bin Ubaid bin Numair Al Madzhiji menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Khalid Al Wahbi menceritakan kepada 
kami dari Ismail bin Abu Khalid, dari Oais bin Abu Hazim, dari 
Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau. bersabda, “Apabila 
kematian salah seorang dari kalian (telah ditakdirkan) di bumi 


183 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Hadits ini diriwayatkan oleh Muhammad bin Yahya Al Oathi'i 
darinya, oleh Husyaim dan Muhammad Khalid Al Wahabi is nina dan oleh 
. Ibnu Uyainah darinya secara mauguf.” Ph 
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(tertentu), maka dia akan ditakdirkan agar dia memiliki keperluan ke 
sana. Dia pun akan melaksanakan keperluannya hingga akhir 
Jejaknya di bumi tersebut, lalu dia diwafatkan. Bumi akan berkata 
pada Hari Kiamat, 'Wahai Tuhan, inilah yang telah Engkau titipkan 
kepadaku'. "4 


Husyaim menisbatkannya dari Ismail bin Abu Khalid. 
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124/124. Abu Sa'id Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Sulaiman 
Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Musa bin Muhammad bin 
Hibban menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Husyaim, dari Ismail, dari Oais, dari 
Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila ajal 
salah seorang dari kalian (telah ditakdirkan) di bumi (tertentu), maka 
dia ditakdirkan agar memiliki keperluan ke sana, lalu Allah akan 
mewafatkannya di bumi tersebut. Lalu pada Hari Kiamat bumi akan 
berkata, 'Wahai Tuhan, inilah yang telah Engkau titipkan 
kepadaku". 


184 Lih. hadits no. 122. 
188 ih. hadits no. 123. 


— Al Mustadrak 


Hadits ini dinisbatkan oleh tiga periwayat tsigah dari Ismail 
dan disepakati oleh Sufyan bin Uyainah. Berdasarkan syarat yang 
kami tetapkan, yaitu (bolehnya) meriwayatkannya tambahan yang 
dilakukan periwayat tsigah, baik dalam menyambung maupun 
menyandarkan. 


Hadits ini memiliki beberapa syahid yang sesuai dengan syarat 
Al Bukhari dan Muslim, diantaranya: 
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125/125. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan kepada 
kami, Gabishah bin Ugbah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami. | 
Bukair bin Haddad Ash-Shaufi mengabarkan kepadaku di 
Makkah, Abu Muslim menceritakan kepada kami, Abbad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar bin Ishag mengabarkan kepada kami dengan 
redaksinya, Muhammad bin Ghalib memberitahukan (kepada kami), 


Al Mustadrak — 


Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Mathar Ukamis, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila Allah menakdirkan seseorang wafat di 
sebuah negeri, maka Dia akan menjadikannya memiliki keperluan 
(untuk mendatangi) negeri tersebut.” 
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126/126. Abu Al Abbas Oasim bin Al Oasim As-Sayyari 
menceritakan kepada kami di Marwa, Muhammad bin Musa bin 
Hatim menceritakan kepada kami, Ali bin Hasan bin Syagig 
menceritakan kepada kami, Abu Hamzah menceritakan kepada kami 
dari Abu Ishag, dari Mathar bin Ukamis Al Abdi, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah Allah menakdirkan ajal 
seseorang di negeri (tertentu) kecuali Dia akan menjadikannya 


memiliki keperluan terhadap negeri tersebut.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Keduanya sama-sama sepakat meriwayatkannya hadits yang 
diriwayatkan beberapa orang sahabat yang masing-masing hanya 
mempunyai satu orang periwayat. 


186 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim.” 

187 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Para periwayatnya tsigah. Abu Izzah 
adalah Yasar, seorang sahabat.” 


— Al Mustadrak 


Hadits ini juga memiliki syahid lain dari riwayat para 
periwayat tsigah. 
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127/127. Abu Ahmad Bakar bin Muhammad Ash-Shairafi 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ishag Al Oadhi menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami. 


Bakar bin Al Haddad menceritakan kepadaku di Makkah, Abu 
Muslim menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Al Minhal 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hammad menceritakan 
kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami. 


Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i mengabarkan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ismail menceritakan kepada kami dari 
Ayyub, dari Abu Al Malih, dari Abu Azzah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila Allah menginginkan mencabut (nyawa) 


Al Mustadrak — 


seorang hamba di suatu negeri, maka Dia akan menjadikannya 


memiliki keperluan di negeri tersebut.” 


Hadits ini shahih dan para periwayatnya dari yang terakhir 
adalah periwayat tsigah. 

Aku pernah mendengar Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
berkata: Aku pernah mendengar Abbas bin Muhammad Ad-Duri 
berkata: Aku pernah mendengar Yahya bin Ma'in berkata, "Nama 
Abu Azzah adalah Yasar bin Abd, seorang sahabat.” 

Mengenai Abu Al Malih, aku pernah mendengar Ali bin Umar 
Al Hafizh berkata, “Semestinya Al Bukhari dan Muslim 
meriwayatkannya hadits Abu Malih dari Abu Azzah, karena Al 
Bukhari sendiri berhujjah dengan hadits Abu Malih dari Buraidah, 
sedangkan hadits Abu Azzah ini diriwayatkan oleh ka orang 
dari para periwayat tsigah.” 
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— Al Mustadrak 
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128/128. Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi 
menceritakan kepada kami. 


Abu Ath-Thayyib Thahir bin Yahya Al Baihagi menceritakan 
kepadaku dari kitab aslinya, pamanku Al Fadh! bin Muhammad Asy- 
Sya'rani menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin 
Janab Al Mishshishi menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Hajjaj bin 
Furafishah, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Orang mukmin 


adalah lurus hati dan dermawan, sedangkan orang durhaka adalah 


penipu dan bakhil.” 


Hadits ini diperkuat oleh Ibnu Syihab Abdurrabbih bin Nafi' 
Al Hannath dan Yahya bin Dharis dari Ats-Tsauri, sehingga 
menjadikan sanad ini lurus (shahih). 


Adapun hadits Abu Syihab adalah: 
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189 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hajjaj merupakan seorang abid (ahli 
ibadah), dan dia tidak mengapa. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag 
dari Bisyr bin Rafi, dari Yahya. Selain itu, hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim.” 

Al Munawi berkata dalam Al Faidh, "Al Hakim berkata, 'Hajjaj merupakan 
seorang abid, seorang periwayat yang tidak mengapa'.” 

Al Mundziri berkata, "Abu Daud tidak menilainya dha'if. Para periwayatnya 
tsigah selain Bisyr bin Rafi, dan dia dinilai tsigah.” 

Ibnu Al Jauzi berkata, "Di dalamnya terdapat Bisyr bin Rafi." 

Ibnu Hibban berkata, "Dia (Bisyr) banyak meriwayatkan hadits-hadits maudhu' 
yang seakan-akan telah dia sengaja, akan tetapi dia meriwayatkan dari jalur lain 
yang tidak bermasalah dengannya.” 

Al Gazwini menganggapnya maudhu', tapi Ibnu Hajar membantahnya dengan 
mengatakan bahwa dia tidak turun dari derajat hasan (seraya berkomentar 
dengan panjang lebar). 
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129/129. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar Ya'gub bin Yusuf Al Muthawwi'i menceritakan kepada kami di 
Baghdad, Abu Daud Sulaiman bin Muhammad Al Mubaraki 
menceritakan kepada kami, Abu Syihab menceritakan kepada kami 
dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Hajjaj bin Furafishah, dari Yahya bin Abi 
Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Orang mukmin adalah mulia hatinya lagi dermawan, 
sedangkan orang jahat adalah penipu lagi bakhil.” 


Mengenai hadits Yahya bin Adh-Dharis, maka Muhammad bin 
Humaid telah menghimpunnya. Ini merupakan hadits yang 
diriwayatkan secara maushul oleh periwayat-periwayat terdahulu dari 
kalangan sahabat Ats-Tsauri, lalu dirusak oleh periwayat-periwayat . 
generasi akhir darinya. 


Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkan hadits Hajjaj bin 
Furafishah. Akan tetapi aku pernah mendengar Abu Al Abbas 
Muhammad bin Ya'gub berkata: Aku pernah mendengar Abbas bin 
Muhammad Ad-Duri berkata: Aku pernah mendengar Yahya bin 
Ma'in berkata, "Hajjaj bin Furafishah tidak bermasalah.” 


Abdurrahman bin Abu Hatim berkata: Aku pernah mendengar 
ayahku berkata, "Hajjaj bin Furafishah adalah seorang syaikh yang 
shalih dan ahli ibadah.” 


Hadits ini juga memiliki syahid dari Yahya bin Abi Katsir, 
sehingga menjadikan sanadnya lurus (shahih). 
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130/130. Abu Abdillah Muhammad bin Ali bin Abdul Hamid 
Ash-Shan'ani menceritakannya kepada kami di Makkah, Ishag bin 
Ibrahim bin Abbad menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Rafi menceritakan kepada kami 
dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Orang mukmin adalah mulia 


hatinya lagi dermawan, sedangkan orang jahat adalah penipu lagi 
bakhil” 9 
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191 Lih. hadits no. 128. 
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131/131. Aku pernah mendengar Abu Sa'id bin Abu Bakar bin 
Abu Utsman berkata: Aku pernah mendengar Imam Abu Bakar 
Muhammad bin Ishag berkata: Aku pernah mendengar Ahmad bin 
Yusuf As-Sulami berkata: Aku pernah mendengar Abdurrazzag 
berkata: Ketika aku di Makkah, Waki menceritakan kepadaku agar 
aku membacakan untuknya dan putranya Kitab Al Washaya. Aku lalu 
berkata, “Jika aku berada di Mina maka aku akan menceritakannya.” 


Ketika aku di Mina, aku pun membawa kitabku lalu 
menceritakannya, kemudian aku pergi ke Makkah untuk ziarah, lalu 
aku bertemu dengan Abu Usamah. Dia berkata kepadaku, “Wahai 
orang Yaman, kamu telah ditipu oleh bocah itu.” Aku lalu berkata, | 
"Dia tidak menipuku." Dia berkata, "Aku membawa kitabmu 
kepadanya, lalu aku ceritakan tentangmu.” Aku lalu berkata, "Tidak 
heran jika dia menipuku." 

Bisyr bin Rafi menceritakan kepadaku dari Yahya bin Abi 
Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, "Orang mukmin adalah mulia hatinya dan dermawan, 
sedangkan orang jahat adalah penipu lagi bakhil.” 


— Dia berkata, "Dia Jalu mengeluarkan satu.” Dia berkata lagi, 
”Diktekanlah kepadaku!” Aku pun berkata, "Demi Allah, aku tidak 
akan mendiktekannya kepadamu.” Dia lalu pergi. 

Aku pernah mendengar Ali bin Isa berkata: Aku pernah 
mendengar Husain bin Muhammad bin Ziyad berkata: Aku pernah 
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mendengar Muhammad bin Yahya berkata, "Abu Al Asbath Al Haritsi 
adalah Bisyr bin Rafi'.”'?2 


Al Hakim berkata, ”Bisyr bin Rafi' aku sebutkan hanya sebagai 
syahid. Guru-guru kami terlalu lunak ketika mengomentarinya.” 


Aku telah menemukan syahid lain dari hadits Kharijah: 
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132/132. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Ismail bin OGutaibah memberitakan (kepada kami), Yahya 
menceritakan kepada kami, Kharijah memberitakan (kepada kami) 
dari Abdullah bin Husain bin Atha, dari Abu Al Asbath Al Haritsi, 
dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Orang mukmin adalah mulia 
hati lagi dermawan, sedangkan orang jahat (kafir) adalah penipu lagi 
bakhil.” 


Hadits ini diriwayatkan secara silih berganti oleh para Imam. 
Sebagian periwayat telah meluruskan (men-shahih-kan) sanadnya. 


Al Bukhari dan Muslim tidak berhujjah dengan Hajjaj bin 
Furafishah dan Bisyr bin Raff'. 


122 Lih. hadits no. 128. 
19 Lih. hadits no. 128. 


Al Mustadrak — 


00 350 IG. £& 


Pa Kanan aa AI Ea ey ry 
Se nana anta ah BUS Ne WINA ep LAS ja 
Rear ' us (hat 3g KS Anya aer NG ui da Kara Ag Yen 


Cb JB ta 106 dg ab Jd Ipad GK S5 
Hy Gp 3 der ng Ir Aan kem 1) Ya A3 AAN 
MU et 


133/133. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Abu Ja'far Muhammad bin Ali Al Warrag —yang 
dijuluki Hamdan— menceritakan kepada kami, Abu Salamah Musa 
bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Ubaid menceritakan kepada 
kami dari Hasan, dari Abu Bakrah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa membunuh jiwa mu'ahidah (orang yang telah 
melakukan perjanjian dengan umat Islam, sehingga jiwa dan agama 
serta kehormatannya aman) tanpa alasan yang benar, maka dia tidak . 
akan mencium bau surga, padahal bau surga itu baru tercium pada 

. jarak lima ratus tahun perjalanan.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. 


Kami telah menemukan syahid hadits Hammad bin Salamah 
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134/134. Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hamdun bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, Abu Yusuf Ya'gub bin Ishag Al Oalusi 
menceritakan kepada kami, Syarik bin Khaththab Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Ubaid menceritakan kepada 
kami dari Hasan, dari Abu Bakrah, dia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa membunuh jiwa 
mu 'ahidah tanpa alasan yang benar, maka Allah mengharamkannya 
mencium bau surga, dan baunya itu baru tercium pada jarak lima 
ratus tahun perjalanan.” 


Adapun pendapat yang mengatakan bahwa Yunus bin Ubaid 
(meriwayatkan) dari Hakam bin A'raj, adalah: bd 
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98 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ya'gub 
bin Ishag Al Oalusi dari Syarik bin Khathab Al Anbari, dia berkata: Yunus bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, lalu dia menyebutkan redaksi haditsnya. //lat- 
nya adalah hadits Abdullah bin Abdul A'la': Yunus bin Ubaid menceritakan 
kepada kami dari Hakam bin A'raj, dari Asy'ats bin Tsurmulah, dari Abu 
Bakrah." Selanjutnya dia menyebutkan redaksi haditsnya. 
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135/135. Abdullah bin Muhammad bin Musa mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
Abbas bin Walid memberitakan (kepada kami), Abdul A'la bin Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, Yunus bin Ubaid menceritakan 
kepada kami dari Hakam bin A'raj, dari Asy'ats bin Tsurmulah, dari 
Abu Bakrah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
membunuh jiwa mu'ahidah tanpa alasan yang benar, maka Allah 
mengharamkan surga untuknya.” 


Al Hakim berkata, “Syaikh kami, Abu Ali Al Hafizh, 
menerima hadits Yunus bin Ubaid dari Hakam bin A'raj. Yang 
menenangkan hati adalah, ini merupakan sanad, dan yang itu 
merupakan sanad yang lain, salah satunya tidak membuat yang lain 
ber-illat, karena Hammad bin Salamah seorang Imam. Dia juga 
diperkuat oleh Syarik bin Khathab yang juga seorang syaikh yang 
tsigah dari penduduk Ahwaz. Wallahu a'lam.” 
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136/136. Abu Al Abbas Abdullah bin Husain Al Oadhi 
menceritakan kepada kami di Marwa, dan Abu Abdillah Muhammad 
bin Ali bin Makhlad Al Jauhari (menceritakan kepada kami) di 
Baghdad, dia berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Amir Adh-Dhab'i menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amr bin Algamah menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari kakeknya Algamah bin Waggash, dia berkata: Pernah 
ada seorang laki-laki pemberani yang menemui para amir lalu 
membuat mereka tertawa. Kakekku lalu berkata, "Celaka kamu wahai 
fulan, mengapa kamu menemui mereka dan membuat mereka tertawa? 
Sungguh, aku pernah mendengar Bilal bin Harits Al Muzani, seorang 
sahabat Rasulullah SAW, menceritakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sesungguhnya seorang hamba berbicara dengan perkataan 
yang mendatangkan keridhaan Allah, dia tidak menyangka bahwa 
kata-kata tersebut akan sampai (kepada ridha Allah), sehingga Allah 
meridhainya akibat kata-kata tersebut hingga Hari Kiamat. 
Sesungguhnya seorang hamba berbicara dengan perkataan yang 
menyebabkan kemurkaan Allah, dia tidak menyangka bahwa kata- 
kata tersebut sampai (menyebabkan kemurkaan Allah) sehingga Allah 
murka kepadanya hingga Hari Pembalasan!” 


19 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini Shahih, dan diriwayatkan 
oleh jamaah dari Muhammad.” | 
Dalam Al Faidh Al Munawi menisbatkannya kepada Malik, Ahmad, At- 
Tirmidzi, Ibnu Majah, An-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Al Hakim. 


Al Mustadrak — 


Hadits ini shahih. Muslim berhujjah dengan Muhammad bin 
Amr. Sanadnya berasal darinya dan telah diluruskan (di-shahih-kan) 
oleh Sa'id bin Amir, sebagaimana telah aku sebutkan dengan sanad ali 
L..J)- Begitu pula yang diriwayatkan oleh Sufyan Ats-Tsauri, Ismail bin 
Ja'far, Abdul Aziz Ad-Darawardi, Muhammad bin Bisyr Al Abdi, dan 
lainnya. 

Adapun hadits Ats-Tsauri adalah: 
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137/137. Abu Sa'id Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi 
menceritakannya kepada kami, Abdullah bin Hasan bin Ahmad bin 
Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, kakekku 
menceritakan kepada kami, Musa bin A'yan menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr bin 
Algamah, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Bilal bin Harits Al 
Muzani, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
seorang hamba berbicara dengan kata-kata yang menyebabkan 


As-Suyuthi menilainya shahih dalam Al Jami' Ash-Shaghir, sap Al Munawi 
tidak memberikan komentar. 
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kemurkaan Allah, dia tidak tahu bahwa kata-kata tersebut bisa 
sampai (menyebabkan kemurkaan Allah), lalu Allah mencatat 
untuknya bahwa dia dimurkai-Nya hingga Hari Kiamat. 
Sesungguhnya seorang laki-laki berbicara dengan kata-kata yang 
menyebabkan keridhaan Allah, dia tidak tahu bahwa kata-kata 
tersebut bisa sampai (menyebabkan keridhaan-Nya), lantas Allah 
mencatat untuknya bahwa dia diridhai-Nya hingga Hari 


Pembalasan.” 


Hadits Ismail bin Ja'far adalah: 
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138/138. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakannya kepada kami, Musa bin Harun menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Ayyub Az-Zahid menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr bin 
Algamah memberitakan (kepada kami) dari ayahnya, dari kakeknya, 
dari Bilal bin Harits Al Muzani, bahwa dia pernah mendengar Nabi 
SAW bersabda, “Sesungguhnya salah seorang dari kalian berbicara 
dengan kata-kata yang menyebabkan keridhaan Allah, dia tidak 
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menyangka bahwa kata-kata tersebut akan sampai (menyebabkan 
keridhaan-Nya), lalu Allah mencatat untuknya masuk dalam 
keridhaan-Nya hingga Hari Pembalasan. Sesungguhnya salah 
seorang dari kalian berbicara dengan kata-kata yang menyebabkan 
kemurkaan Allah, dia tidak menyangka bahwa kata-kata tersebut bisa 
sampai (menyebabkan kemurkaan-Nya), lantas Allah mencatat 
untuknya masuk dalam kemurkaan-Nya hingga Hari Pembalasan.” 


Mengenai hadits Abdul Aziz bin Muhammad, maka Muslim 
telah meriwayatkannya. 
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139/139. Abu An-Nadhr Al Fagih mengabarkan kepada kami, 
Utsman bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Abu Maryam menceritakan kepada kami, Ibnu Ad-Darawardi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr bin Algamah 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari kakeknya, dari Bilal bin 
Harits, bahwa dia pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


“Sesungguhnya salah seorang dari kalian berbicara dengan kata-kata 
yang menyebabkan keridhaan Allah, dia tidak menyangka bahwa 
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kata-kata tersebut akan sampai (menyebabkan keridhaan-Nya), lalu 
Allah mencatat untuknya masuk dalam keridhaan-Nya hingga Hari 


Pembalasan. Sesungguhnya salah seorang dari kalian berbicara 
dengan kata-kata yang menyebabkan kemurkaan Allah, dia tidak 
menyangka bahwa kata-kata tersebut bisa sampai (menyebabkan 
kemurkaan-Nya), lantas Allah mencatat untuknya masuk dalam 
kemurkaan-Nya hingga Hari Pembalasan.” 


Hadits Muhammad bin Bisyr adalah: 
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140/140. Ali bin Isa menceritakan kepadaku, Musaddad bin 
Oathan menceritakan kepada kami, Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bisyr menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku dari ayahnya Algamah bin Waggash, 
dia berkata: Suatu ketika pernah ada seorang pria terpandang 
melewatinya ketika sedang di pasar Madinah. Dia lantas 
mengucapkan salam kepadanya, Algamah lalu berkata kepadanya, 
”Wahai fulan, sesungguhnya engkau memiliki keluarga dan hak. Aku 
juga sering melihatmu menemui para amir dan berbicara di hadapan 
mereka sekehendakmu. Sungguh, aku pernah mendengar Bilal bin 
Harits Al Muzani, seorang sahabat Rasulullah SAW, berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya salah seorang dari kalian 
berbicara dengan kata-kata yang menyebabkan keridhaan Allah, dia 
tidak menyangka bahwa kata-kata tersebut akan sampai 
(menyebabkan keridhaan-Nya), lalu Allah mencatat untuknya masuk 
dalam keridhaan-Nya hingga Hari Pembalasan. Sesungguhnya salah 
seorang dari kalian berbicara dengan kata-kata yang menyebabkan 
kemurkaan Allah, dia tidak menyangka bahwa kata-kata tersebut bisa 
sampai (menyebabkan kemurkaan-Nya), lantas Allah mencatat 


r” 


untuknya masuk dalam kemurkaan-Nya hingga Hari Pembalasan'. 


Algamah berkata, “Celaka kamu, perhatikanlah apa yang kamu 
ucapkan dan apa yang kamu bicarakan. Jarang sekali ada perkataan 
yang menghalangiku (menyampaikan) apa yang pernah aku dengar 
dari Bilal bin Harits."”' 

Malik bin Anas meringkas periwayatan hadits ini dari 
Muhammad bin Amr, dan dia tidak menyebut Algamah bin Waggash. 
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141/141. Abu Bakar bin Abu Nashr Ad-Darabardi 
mengabarkan kepadaku, Ahmad bin Muhammad Isa Al Oadhi 
menceritakan kepada kami. 


Ahmad bin Muhammad bin Maslamah Al Anazi mengabarkan 
kepada kami, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Al Oa'nabi menceritakan kepada kami 
berdasarkan apa yang telah dibacakan (didiktekan) kepada Malik. 


Abu Bakar bin Ishag mengabarkan kepada kami, Hasan bin Ali 
bin Ziyad menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Uwais menceritakan 
kepada kami, Malik menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Amr 
bin Algamah, dari ayahnya, dari Bilal bin Harits Al Muzani, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya seseorang berbicara 
dengan kata-kata yang menyebabkan keridhaan Allah, dia tidak 


Al Mustadrak — 
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menyangka bahwa kata-kata tersebut akan sampai (menyebabkan 
keridhaan-Nya), lalu Allah mencatat untuknya masuk dalam 
keridhaan-Nya hingga Hari Pembalasan. Sesungguhnya seseorang 
berbicara dengan kata-kata yang menyebabkan kemurkaan Allah, dia 
tidak menyangka bahwa kata-kata tersebut bisa sampai 
(menyebabkan kemurkaan-Nya), lantas Allah mencatat untuknya 
masuk dalam kemurkaan-Nya hingga Hari Pembalasan.”” 


Al Hakim berkata, “Ini tidak melemahkan ijmak yang telah 
kami uraikan tadi. Bahkan justru lebih menguatkan kita karena adanya 
syahid seperti Malik. Hanya saja, ada pendapat seperti yang dikatakan 
oleh mereka tentang adanya tambahan dalam pelurusan (pen-shahih- 
an) sanadnya.” 
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142/142. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 


kepada kami, Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan kepada 
kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami. 


Ahmad bin Sulaiman Al Fagih mengabarkan kepada kami, 
Hasan bin Mukram Al Bazzar dan Muhammad bin Maslamah Al 
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Wasithi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Bahz bin Hakim 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: 
Aku pernah mendengar Nabi SAW bersabda, “Celakalah orang yang 
berbicara dengan berdusta agar orang-orang tertawa. Celakalah dia, 
celakalah dia.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Sufyan bin Sa'id, Al Hamadan, 
Abdul Warits bin Sa'id, Isra'il bin Yunus, dan Imam-Imam lainnya 
dari Bahz bin Hakim. Aku tidak mengetahui ada perselisihan di 
kalangan mayoritas ahli nagl tentang keadilan Bahz bin Hakim, dan 
haditsnya itu telah disepakati. 


Al Bukhari menyebutkannya dalam Al Jami' Ash-Shahih. 
Hadits ini merupakan syahid bagi hadits Bilal bin Harits Al Muzani, 
yang telah kami uraikan sebelumnya. 


Sa'id bin Iyas Al Jurairi meriwayatkan dari Hakim bin 
Muawiyah. Dia juga meriwayatkan dari Abu At-Tayyah Adh-Dhuba'i, 
dari Muawiyah bin Haidah. 
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203 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Ini merupakan syahid bagi 'hadits 
Bilal.” 


Al Mustadrak — (711 |) 
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143/143. Ali bin Hamsyad menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Ishag dan Abbas bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami. 


Ahmad bin Muhammad Al Anazi mengabarkan kepadaku — 
dengan redaksi darinya—, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Abu Shalih, dari Abu Sa'id, dia berkata: Umar berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku mendengar si fulan menyebut-nyebut dan memuji 
dengan kebaikan. Dia mengiramu telah memberinya dua dinar.” Nabi 
SAW lalu bersabda, "Akan tetapi si fulan tidak mengatakan demikian, 
dia justru mendapatkan dariku antara seratus sampai sepuluh.” Umar 
lalu berkata, “Sesungguhnya salah seorang dari kalian keluar dari 
sisiku dengan (membawa) permintaannya dan menaruhnya di bawah 
ketiaknya (yaitu menyembunyikannya).” 


Ahmad atau lainnya berkata, “Itu tiada lain kecuali neraka.” 


Abu Sa'id berkata: Umar lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, 
mengapa engkau memberikannya?” Beliau menjawab, "Lalu apa 
yang harus aku perbuat? Mereka meminta kepadaku sedangkan Allah 
menolak jika aku bersikap bakhil (kikir). 


204 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Abdullah bin Bisyr Ar-Ragi meriwayatkan dari Al A'masy, dari 
Abu Sufyan, dari Jabir, dari Umar. Hadits ini tidak ber-illat karena ada hadits Al 
A'masy, justru ini merupakan syahid bagi hadits tersebut dengan sanad yang 
lain.” 


(212 |) — Al Mustadrak 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya dengan gaya redaksi ini. 


Abdullah bin Bisyr Ar-Raggi meriwayatkan dari Al A'masy, 
dari Abu Sufyan, dari Jabir. 
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144/144. Abu Al Fadhl Muhammad bin Ibrahim Al Muzzakki 
menceritakan kepada kami, Husain bin Muhammad bin Ziyad Al 
Oabbani menceritakan kepada kami, Daud bin Rusyaid menceritakan 
kepada kami, Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami 
dari Abdullah bin Bisyr, dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, 
dari Umar, dia berkata, “Pernah ada dua orang laki-laki menemui 
Rasulullah SAW lalu meminta sesuatu kepada beliau, dan beliau 
memberinya dua dinar. Keduanya pun memuji-muji beliau dengan 
kebaikan. Rasulullah SAW pun bersabda, "Akan tetapi si fulan tidak 
mengatakan demikian, aku justru telah memberinya antara sepuluh 


» 
yan 


Al Mustadrak — (313 | 


sampai seratus. Jadi dia tidak mengatakan yang sebenarnya. 
Sesungguhnya salah seorang dari kalian keluar dengan membawa 
sedekah dariku dengan cara menyembunyikannya di bawah ketiaknya. 
Sesungguhnya itu hanyalah api baginya'. Aku lalu bertanya, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana engkau bisa memberinya sedangkan engkau 
tahu bahwa itu merupakan api baginya?" Nabi SAW menjawab, 'Lalu 
apa yang harus aku perbuat? mereka tidak mau kecuali meminta 
kepadaku, sedangkan Allah menolak jika aku bersikap bakhil.”” 


Hadits Al Mu'tamir bin Sulaiman Ar-Raggi tidak diriwayatkan 
oleh Al Bukhari dan Muslim. Muslim telah meriwayatkannya dari 
Abdullah bin Bisyr Ar-Raggi. Hadits ini tidak ber-illat lantaran ada 
hadits Al A'masy dari Abu Shalih, yang merupakan syahid baginya 
dengan sanad yang lain. 
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145/145. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami dari kitab aslinya, Muhammad bin Sinan Al Gazzaz 
menceritakan kepada kami, Abu Amir Al Agadi menceritakan kepada 
kami, Katsir bin Zaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
pernah mendengar Salim menceritakan dari Ibnu Umar, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Tidak layak seorang: mukmin menjadi 
pengutuk.” 9 


205 Y ih. hadits no. 143. 
206 Y ih. hadits no. 143. 


— Al Mustadrak 
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146/146. Abu Bakar Ahmad bin Salman Al Fagih 
mengabarkan kepada kami, Hasan bin Mukram Al Bazzar 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Umar menceritakan kepada 
kami, Katsir bin Zaid menceritakan kepada kami dari Salim, dari Ibnu 
Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak layak seorang 

muslim menjadi pengutuk.” 


Salim berkata, “Aku tidak pernah mendengar Ibnu Umar 
mengutuk (melaknat) apa pun.” 


Hadits ini diriwayatkan secara musnad oleh beberapa Imam 
dari Katsir bin Zaid. Hadits ini juga diriwayatkan secara mauguf dari 
Katsir bin Ziyad oleh Hammad bin Zaid secara menyendiri. 


Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya dari Katsir bin 
Zaid, padahal dia seorang syaikh dari Madinah, dari suku Aslam. 
Nama panggilannya adalah Abu Muhammad. Sepengetahuanku, dia 
tidak dinilai cacat dalam periwayatannya. Alasan Al Bukhari dan 
Muslim meninggalkannya adalah haditsnya sedikit. 


27 Adz-Dzahabi berkata dalam /4t-Talkhish, "Hadits ini dinisbatkannya berkali-kali, 
namun hanya Hammad bin Zaid yang meriwayatkannya secara mauguf.” 
Adz-Dzahabi berkata dalam Al Mizan (3/404) ketika menyebutkan biografi 
Katsir bin Zaid: Abu Zur'ah berkata, "Dia adalah periwayat yang jujur tapi 
lunak.” 

An-Nasa'i berkata, "Hadits ini dha'if.” 

Ibnu Ad-Dauragi meriwayatkan dari Yahya, "Tidak apa-apa dengannya.” 
Ibnu Abi Maryam meriwayatkan dari Yahya, "Dia adalah perwiayat tsigah.” 
Ibnu Al Madini berkata, "Dia adalah periwayat shalih, tapi tidak kuat.” 

Ibnu Adi berkata, "Menurutku, hadits Katsir tidak mengapa.” | 


Al Mustadrak — 


Hadits ini memiliki beberapa syahid dengan redaksi yang 
berbeda-beda dari Abu Hurairah, Abu Ad-Darda', dan Samurah bin 
Jundub. Hadits-hadits yang serupa statusnya shahih sesuai syarat Al 
Bukhari dan Muslim. 


Hadits Abu Hurairah adalah: 
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147/147. Abu An-Nadhr Muhammad bin Muhammad bin 
Yusuf Al Fagih mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa'id Ad- 
Darimi dan Shalih bin Muhammad bin Habib menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Sa'id bin Sulaiman Al Wasithi menceritakan . 
kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari 
Abu Hashin, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah sampai berkumpul pada diri 


kalian sifat pengutuk dan juga berkata jujur.” 


Hadits ini diperkuat oleh Isra'il bin Yunus dari Abu Hashin. 
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208 T ih. hadits no. 150. 


'— M Mustadrak 
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148/148. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami, 
Hisyam bin Ali As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdullah bin Raja menceritakan kepada kami, Israil menceritakan 
kepada kami dari Abu Hashin, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Janganlah sampai berkumpul 
dalam diri kalian sifat suka mengutuk dan berkata jujur.” 


Hadits Abu Ad-Darda' adalah: 
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149/149. Abu Bakar bin Abdullah menceritakannya kepada 
kami, Hasan bin Sufyan memberitakan (kepada kami), Muhammad 
bin Abdullah bin Ammar menceritakan kepada kami, Al Mu'afa bin 
Imran menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Sa'ad, dari Zaid bin 
Aslam dan Abu Hazim, dari Ummu Ad-Darda, dia berkata: Aku 
pernah mendengar Abu Ad-Darda berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Jangan sampai para pengutuk menjadi 
saksi atau penolong.” 


29 7 ih. hadits no. 150. 
210 Adz-Dzahabi berkata dalam A4t-Talkhish, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.” 
Lih. hadits no. 150. 


Al Mustadrak — 


Muslim juga meriwayatkannya dengan redaksi ini. 


Hadits Samurah bin Jundub adalah: 
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150/150. Ali bin Hamsyad dan Abdullah bin Muhammad Ash- 
Shaidalani menceritakannya kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada 
kami dari Oatadah, dari Hasan, dari Samurah, dari Nabi SAW, beliau 


bersabda, “Janganlah kalian melaknat dengan laknat Allah, murka 
Allah, dan neraka.” 


Hadits-hadits yang diriwayatkan dalam bab ini dengan 
redaksinya yang berbeda-beda, namun semuanya sanadnya shahih. 
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21 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Sanad-sanadnya shahih, yaitu pada 
hadits no. 145 dan 150.” 


— Al Mustadrak 
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151/151. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sufyan Asy-Syaibani 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Salamah Al Muradi 
menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Sulaiman bin Al Gamari — 
orang yang meninggal sebelum Ibnu Wahab— menceritakan kepada 
kami, Abu Ghassan Al Madani menceritakan kepada kami dari Abu 
Hazim, dari Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi, bahwa dia pernah mendengar 
Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah Maha Dermawan dan 
menyukai kedermawanan, menyukai akhlak yang mulia, dan 


membenci akhlak buruk.” 
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212 A dz-Dzahabi tidak mengomentari hadits ini dalam At-Talkhish. 
Al Munawi berkata dalam Al Faidh, "Al Hafizh Al Iragi berkata setelah 
menisbatkannya kepada orang yang menyebutkannya, selain Abu Nu'aim — 
yaitu Ath-Thabrani dalam Al Kabir dan Al Hakim—, 'Sanadnya shahih'.” 
Al Haitsami berkata, "Para periwayat Ath-Thabarani adalah periwayat tsigah.” 


Al Mustadrak — 


152/152. Abu Zakaria Yahya bin Muhammad Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Abu Abdillah Muhammad bin Ibrahim Al 
Abdi menceritakan kepada kami. 


Ahmad bin Muhammad bin Maslamah dan Utsman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada 
kami, Ash-Shan' ani Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah Maha Pemurah dan 
menyukai kedermawanan, menyukai akhlak yang mulia, serta 


membenci akhlak buruk” 


Kedua sanad hadits ini shahih, tapi Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya. 


Hajjaj bin Gamari adalah seorang syaikh dari Mesir, seorang 
periwayat  tsigah ma'mun. Mungkin keduanya enggan 
meriwayatkannya karena Ats-Tsauri menganggapnya mu 'dhal. 
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213 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hanya Ahmad bin Yunus yang 
meriwayatkan darinya —yakni Fudhail bin Iyadh—. /llat-nya adalah Ibnu Al 
Mubarak meriwayatkan dari Ats-Tsauri, dari Abu Hazim, dari Thalhah bin 
Abdullah bin Kuraiz, bahwa Rasulullah SAW —Hammad bin Zaid dan yang 
lain menyebutkannya—.” 


— Al Mustadrak 


153/153. Al Hasan bin Hakim Al Marwazi juga mengabarkan 
kepada kami, Abu Al Muwajjih menceritakan kepada kami, Abdan 
menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dia berkata: Aku pernah mendengar Abu Hazim 
(meriwayatkan) dari Thalhah bin Abdullah bin Kuraiz Al Khuza'i, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah Maha 
Pemurah, menyukai kedermawanan dan perkara-perkara yang mulia 


(luhur), serta memurkai —atau membenci— perkara-perkara (akhlak) 
yang buruk.” 


Ini tidak melemahkan hadits Sahal bin Sa'ad, berdasarkan 
penjelasan yang telah aku uraikan tadi, bahwa tambahan-tambahan 
yang dilakukan oleh periwayat yang tsigah dapat diterima. 
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214 Lih. hadits no. 154. 


Al Mustadrak — | 221) 
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154/154. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Ayyub memberitakan (kepada kami), Abu Ar- 

Rabi Az-Zahrani dan Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 

keduanya berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari 
Shag'ab bin Zuhair. 


Muhammad bin Shalih bin Hani' menceritakan kepadaku — 
dengan redaksinya— Ibrahim bin Abu Thalib menceritakan kepada 
kami, Abu Oudamah menceritakan kepada kami, Wahab bin Jarir 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku pernah mendengar Shag'ah bin Zuhair menceritakan dari 
Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abdullah bin Amr, dia 
berkata: Pernah seorang Arab badui mendatangi Nabi SAW dengan 
memakai jubah luar yang disulam dengan sutra. Dia berkata, 
"Sesungguhnya teman kalian ini ingin meninggikan setiap 
penggembala dan anaknya, serta ingin merendahkan setiap 
penunggang kuda dan anaknya." Nabi SAW lalu berdiri, kemudian 
duduk, lantas bersabda, "Sesungguhnya Nuh AS ketika sekarat, dia 
memanggil dua putranya dan berkata, 'Aku akan memberikan wasiat 
kepada kalian berdua. Aku perintahkan kalian untuk melakukan dua 
hal dan melarang kalian melakukan dua hal. Aku melarang kalian 
berbuat syirik dan sombong, dan aku memerintahkan kalian untuk 
(membaca kalimat) laa ilaaha ilallaah, karena seandainya langit dan 


222 )— Al Mustadrak 


bumi beserta isinya ditaruh di timbangan, sementara kalimat laa 
ilahaa illallaah ditaruh di timbangan yang lain, maka kalimat laa 
ilaaha illallaah akan lebih lebih berat dari keduanya. Seandainya 
langit dan bumi beserta isinya itu suatu lingkaran, lalu kalimat laa 
ilaaha illallaah ditaruh di atasnya, maka kalimat laa ilaaha illallaah 
pasti dapat menghancurkannya. Aku juga memerintahkan kalian 
untuk (membaca) subhanallaah wa bihamdih, karena itu merupakan 
shalatnya (ibadahnya) segala sesuatu, dan karena dia (subhanallaah 


wa bihamdih) segala sesuatu diberi rezeki". ”25 


Sanad hadits ini shahih. Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkan dari Sha'gab bin Zuhair, karena meskipun dia tsigah 
tapi dia sedikit haditsnya. 

Aku mendengar Abu Al Hasan bin Ali bin Muhammad bin 
Umar berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin Abu Hatim berkata: 
Aku pernah bertanya kepada Abu Zur'ah tentang Sha'gab bin Zuhair, 
lalu dia menjawab, "Dia adalah periwayat tsigah, dan dia adalah 
saudara Al Ala' bin Zuhair.” 

Ini termasuk jenis pendapat yang mengatakan bahwa apabila 
periwayat tsigah meriwayatkan hadits secara maushul maka yang 
diriwayatkan orang lain secara mursal tidak membahayakannya. 


. 


Bh Es SPI Sae IP GP AH — oo| da0 

IP OA il gp Oki CAS cab Gl Dl GA Il eka 

IE) ah, Meh ae Io Ju Je TA 
On PA anu an aa 


218 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Sanadnya shahih. Sha'gab merupakan 
periwayat tsigah. Ibnu Ajlan meriwayatkan dari Zaid bin Aslam secara mursal.” 


Al Mustadrak — (223) 


155/155. Ali bin Isa Al Hiyari mengabarkan kepadaku, 
Ibrahim bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Umar 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Ajlan, dari Zaid bin Aslam, dia berkata: Seorang laki-laki berkata 
kepada Nabi SAW, ”Aku tidak pernah melihat orang yang lebih 
(banyak) memberi sesuatu kepada penggembala kambing dari 
Muhammad.” Dia lalu menyebutkan redaksi hadits yang serupa.?! 
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216 J ih. hadits no. 154. 


— Al Mustadrak 
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156/156. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Ashim Ar-Razi menceritakan kepada 
kami, Ibnu Numair, Yahya bin Ayyub, Abu Musa Al Anshar, 
Manshur bin Abu Muzahim, dan Muhammad bin Ash-Shabbah, 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami. 


Abdullah bin Muhammad bin Musa mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami dari Hasan bin 
Muhammad Ath-Thayalisi, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami. 


Ali bin Isa menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abu Thalib 
menceritakan kepada kami, Syuja bin Makhlad dan Ismail bin Salim 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Bakar 
menceritakan kepada kami dari Abu Hashin. 


Dalam hadits Ismail bin Salim (disebutkan): Abu Hashin 
menceritakan kepada kami dari Abu Burdah, dia berkata: Ketika aku 
sedang duduk di samping Ubadillah bin Ziyad, datanglah pembesar- 
pembesar Khawarij. Setiap kali datang seorang pembesar, aku 
katakan, ”Ke neraka.” Abdullah bin Yazid Al Anshari lalu berkata, 
”Tidakkah kamu tahu wahai putra saudaraku, bahwa aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya siksaan umat 


ini terjadi di dunia” 


217 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 

dan Muslim. Selain itu, hadits ini tidak ber-illat. Hadits ini juga memiliki 
syahid.” 
Al Munawi mengutip perkataan ini dalam Al Faidh, dan tidak menambahnya. 
Dia menyebutkan syahid hadits ini dan menisbatkannya kepada Al Hakim serta 
Ath-Thabarani. Kemudian dia berkata, "Al Haitsami berkata, 'Para periwayatnya 
Isigah (yaitu para periwayat Ath-Thabrani)'.” 


Al Mustadrak — Da3) 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Aku 
tidak mengetahui illat-nya (sejauh yang aku ketahui tidak ada illat- 
nya), tapi keduanya tidak meriwayatkannya. Dia juga memiliki syahid 
dari hadits lain yang shahih. 
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157/157. Ali bin Hamsyad menceritakannya kepada kami, 
Musa bin Harun dan Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Zakaria menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin 
Suwaid An-Nakha'i —seorang periwayat yang tsigah—, dari Hasan 
bin Hakam An-Nakha'i, dari Abu Burdah, dia berkata: Aku pernah 
mendengar Abdullah bin Yazid berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ” Umatku disiksa di dunia.” 
Ga EKA LA p KA Che NON VOA 
Bm pln di Ku 
M dya 25 Elo LAB asa Lp das oa 


218 T ih. hadits no. 156. 
— Al Mustadrak 
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158/158. Abu Ahmad Bakar bin Muhammad Ash-Shairafi 
menceritakan kepada kami di Marwa, Abu Oilabah Ar-Raggasyi 
menceritakan kepada kami, Azhar bin Sa'ad menceritakan kepada 
kami, Hatim bin Abu Shaghirah menceritakan kepada kami dari Abu 
Balaj, dari Abu Bakar bin Abu Musa, dari ayahnya, dia berkata: 
Disebutkan tentang Tha'un kepada Abu Musa Al Asy'ari, lalu dia 
berkata: Kami pernah menanyakan ini kepada Rasulullah SAW, 
kemudian beliau bersabda, “Teman-teman kalian —atau musuh- 
musuh kalian— dari bangsa Jin merupakan saksi bagi kalian.” 


Hadits ini shahih atas syarat Muslim, tapi keduanya tidak 
meriwayatkannya. Begitu pula yang diriwayatkan oleh Abu Awanah 
dari Abu Bal). 
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159/159. Abu Ath-Thahir Abdullah bin Muhammad Ad- 
Dihgan mengabarkannya kepada kami, Abu Bakar bin Raja bin As- 


Sindi menceritakan kepada kami, Abbas bin Abdul Azhim Al Anbari 
dan Muhammad bin Abi Itab menceritakan kepada kami, keduanya 


219 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Yahya bin Hammad dari Abu Awanah, dari Abu 
Balj.” 


Al Mustadrak — (227 


berkata: Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Abu Awanah, dari Abu Bakar bin Abu 
Musa, dari ayahnya Abdullah bin Oais, dari Nabi SAW, dengan 
redaksi yang sama.” 
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160/160. Abu Al Hasan Ali bin Muhammad bin Ugbah Asy- 
Syaibani mengabarkan kepada kami di Kufah, Ibrahim bin Ishag Az- ' 
Zuhri menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ubaid Ath- 
Thanafusi menceritakan kepada kami dari Ubaidillah, Abu Bakar bin 
Ishag Al Fagih menceritakan kepada kami, Abu Al Mutsanna 
Muhammad bin Ayyub memberitakan (kepada kami), keduanya 
berkata: Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami dari Ubadillah, dari Nafi, dari Sa'id bin Abu Hind, dari 
Abu Musa, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa 
bermain dadu, maka dia telah mendurhakai Allah dan Rasul-Nya.” 


20 Y ih. hadits no. 158. 

21 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Beginilah Yazid bin Al Hadi meriwayatkan dari Sa'id bin Abi 
Hind. Abdullah bin Sa'id bin Abi Hind telah menuduhnya melakukan wahm. 
Orang yang mendengar darinya adalah Abdurrazzag, dari ayahnya, dari seorang 
laki-laki, dari Abu Musa.” 


— Al Mustadrak 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Keduanya tidak meriwayatkannya karena adanya wahm (keraguan) 
yang terjadi pada Abdullah bin Sa'id bin Abi Hind, lantaran 
hapalannya yang buruk. 
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161/161. Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i mengabarkan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrazzag menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku pernah mendengar Abdullah bin Sa'id bin Abi 
Hind menceritakan dari ayahnya, dari seorang laki-laki, dari Abu 
Musa, dia berkata: Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa bermain mata 
dadu, maka dia telah mendurhakai Allah dan Rasul-Nya.” 2 


Ini tidak melemahkan hadits Nafi' dan tidak pula membuatnya 
ber-illat. Yazid bin Abdullah bin Al Hadi menguatkan Nafi' atas 
riwayat Sa'id bin Abi Hind. 


Al Munawi berkata dalam Al Faidh, "Al Hakim berkata, 'Hadits ini sesuai syarat 
Al Bukhari dan Muslim. Adz-Dzahabi telah mengakuinya dan Ibnu Hajar tidak 
menilainya dha'if.” 
Ibnu Hajar berkata, "Ini merupakan kekeliruan bagi orang yang menisbatkannya 
kepada Muslim.” 

22 1 ih. hadits no. 160. 


Al Mustadrak — Das) 
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162/162. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Gutaibah memberitakan (kepada kami), Yahya bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'ad memberitakan (kepada 
kami) dari Ibnu Al Hadi, dari Sa'id bin Abi Hind, dari Abu Musa Al 
Asy'ari, dia berkata: Aku pernah mendengar Nabi SAW bersabda 
ketika disebutkan kepada beliau tentang dadu, “Orang yang memukul 
mata dadu dan bermain dengannya berarti telah mendurhakai Allah 


dan Rasul-Nya —atau dia telah mendurhakai Allah dan Rasul-Nya— 
»223 
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163/163. Abu Bakar abin Ishag dan Ali bin Hamsyad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Bisyr bin Musa 


menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Al Ala' bin Al Aththar 
menceritakan kepada kami di Makkah, Sufyan bin Uyainah 


23 | ih. hadits no. 160. 


— Al Mustadrak 
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menceritakan kepada kami dari Mis'ar, dari Ibrahim As-Saksaki, dari 
Ibnu Abi Aufa, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya hamba-hamba Allah pilihan adalah yang 
memperhatikan matahari, bulan, bintang-bintang, dan naungan- 
naungan untuk mengingat Allah.”2 


Bisyr bin Musa berkata, “Hadits ini tidak diriwayatkan oleh Al 
Humaidi dalam Musnad-nya. Sanad hadits ini shahih. Abdul Jabbar 
Al Aththar adalah periwayat tsigah. Muslim dan Al Bukhari berhujjah 
dengan Ibrahim As-Saksaki. Apabila kelurusan (ke-shahih-an) ini 
memang benar, maka pelemahan orang yang merusak sanadnya tidak 
akan membahayakannya.” 


... 
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164/164. Abu Al Abbas As-Sayyari mengabarkan kepada kami 
di Marwa, Abu Al Muwajjih mengabarkan kepada kami, Abdan 
memberitakan (kepada kami), Abdullah memberitakan (kepada kami) 
dari Mis'ar, dari Ibrahim As-Saksaki, dia berkata: Teman-teman kami 
menceritakan kepadaku dari Abu Ad-Darda', dia berkata, 
”Sesungguhnya hamba-hamba Allah yang paling dicintai-Nya adalah 
orang-orang yang mengajak manusia untuk mencintai Allah, dan 


orang-orang yang memperhatikan matahari serta bulan”? 


224 Adz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, “Sanadnya shahih.” 
25 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Al Hakim berkata, 'Hadits ini tidak 
merusak hadits yang pertama, karena Ibnu Uyainah adalah seorang hafizh. 


Al Mustadrak — besi) 


Ini tidak merusak hadits yang pertama dan tidak membuatnya 
ber-illat, karena Ibnu Uyainah seorang hafizh yang tsigah. Begitu pula 
Ibnu Al Mubarak. Hanya saja, dia meriwayatkan dengan sanad-sanad 
lain seperti makna hadits pertama. 
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165/165. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya" gub menceritakan 

kepada kami, Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani menceritakan 
kepada kami. 


Abu An-Nadhr Al Fagih dan Abu Al Hasan Al Anbari 
mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: Utsman bin Sa'id Ad- 
Darimi menceritakan kepada kami. 


Begitu pula Ibnu Al Mubarak, hanya saja dia meriwayatkan dengan sanad yang 


lain'. 


(232) — Al Mustadrak 


Bawen asaren ea. 


Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Abdurrahman Al Jumahi menceritakan kepada kami dari Ubaidillah 
bin Amr, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata: Seorang laki-laki 
mendatangi Nabi SAW dan berkata, "Berilah aku wasiat!” Beliau lalu 
bersabda, “Hendaklah kamu menyembah Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan apa pun, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan, menunaikan haji dan umrah 


ke Baitullah, serta mendengar dan taat.”6 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, karena 
para periwayatnya dari yang paling terakhir periwayat tsigah. Tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya karena menghindari (riwayat) 
berikut ini: 
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26 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim.” 


Al Mustadrak — (233) 


166/166. Aku mendengar Ali bin Isa berkata: Aku mendengar 
Husain bin Muhammad bin Ziyad berkata: Muhammad bin Rafi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bisyr menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ubaidilah bin Umar Al Umari menceritakan 
kepada kami dari Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan, dia berkata: 
Seorang Arab badui mendatangi Umar lalu bertanya kepadanya 
tentang agama. Pria badui itu lalu berkata, ” Wahai Amirul Mukminin, 
ajarilah aku agama!” Umar berkata, "Hendaklah kamu bersaksi 
(menyatakan atau mengetahui) bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, berpuasa Ramadhan, dan berhaji ke Baitullah. Selain itu, 
bersikaplah terang-terangan dan jangan sembunyi-sembunyi, serta 
| berhati-hatilah terhadap segala sesuatu yang membuatmu merasa 
| malu.” Pria badui itu berkata lagi, "Jika aku bertemu Allah maka akan 
| aku katakan, "Umar bin Khaththab memerintahkan ini kepadaku'." 
Mendengar itu Umar berkata, "Wahai hamba Allah, amalkanlah ini! 
Jika kamu bertemu Allah maka katakanlah apa yang telah terang 
bagimu.” 


| Al @ubbani berkata: Aku bertanya kepada Muhammad bin . 
Yahya, "Manakah yang lebih dihapal, hadits Yunus dari Hasan, dari 
Umar, atau hadits Nafi' dari Ibnu Umar?” Muhammad bin Yahya 
menjawab, "Hadits Hasan lebih menyerupai (lebih dihapal).” 


| Al Hakim berkata, "Semoga Allah meridhai Muhammad bin 
| Yahya, dia tidak mau menjawab karena khawatir menyelisihi sabda 
Nabi SAW, Sgz Y 6 di Ui & &3 'Tinggalkanlah apa yang 


meragukanmu kepada apa yang tidak meragukanmu'. Seandainya dia 
memperhatikan dua hadits ini, maka jelas bahwa redaksinya berbeda. 
Keduanya merupakan hadits yang musnad dan hikayah, serta tidak 


227 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Dikatakan bahwa hadits ini lebih 
menyerupai (lebih kuat).” 


— Al Mustadrak 


i 


dihapal hadits Ubaidillah dari Yunus bin Ubaid selain hadits Imarah 
yang diriwayatkan secara menyendiri oleh Ad-Darawardi. 


| Sa'id bin Abdurrahman Al Jumahi adalah periwayat tsigah dan 

tepercaya. Ada periwayat yang meriwayatkan darinya selain 
Muhammad bin Ash-Shabbah, meski Muhammad bin Ash-Shabbah 
juga periwayat tsigah ma'mun.” 
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167/167. Abu Ja'far Muhammad bin Ali bin Duhaim Asy- 
Syaibani mengabarkan kepada kami di Kufah, Ahmad bin Hazim 
menceritakan kepada kami dari Abu Urwah Al Ghifari, Ubaidillah bin 
Musa menceritakan kepada kami, Israil memberitakan (kepada kami) 
dari Sa'id bin Masrug, dari Sa'ad bin Ubaidah, dari Ibnu Umar, dia 
berkata: Umar berkata, "Tidak, demi ayahku.” Rasulullah SAW lalu 
bersabda, "Janganlah kalian bersumpah dengan bapak-bapak kalian, 
(karena) barangsiapa bersumpah dengan sesuatu selain Allah, maka 


dia telah berbuat syirik.” 


28 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini diriwayatkan dari 
Abdurrazzag, dari Ats-Tsauri, dari ayahnya dan Manshur, serta Al A'masy, dari 
Sa'ad. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Yahya bin Mughirah dari Jarir, dari 
Hasan bin Ubaidillah, dari Sa'ad, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 5 WB Al yh Tik "3 “Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah, 
maka dia telah kafir.” 

Lih. hadits no. 169. 


Al Mustadrak — (235) 
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168/168. Abu Zakaria Yahya bin Muhammad Al Anbari 
mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Abu Thalib menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan memberitakan 
(kepada kami) dari ayahnya, Al A'masy, serta Manshur, dari Sa'ad 
bin Ubaidah, dari Ibnu Umar, dia berkata, ” Umar pernah bersumpah 
(dengan berkata), 'Demi ayahku'.” Nabi SAW kemudian melarangnya 
seraya bersabda, "Barangsiapa bersumpah dengan sesuatu selain 
! Allah, maka dia telah berbuat syirik” Yang lainnya berkata, "Itu 
(000 adalah syirik.” 
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169/169. Abdullah bin Muhammad bin Musa mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, 


Yahya bin Al Mughirah memberitakan (kepada kami), Jarir 
menceritakan kepada kami dari Hasan bin Ubaidillah, dari Sa'ad bin 


229 T ih. Hadits no. 169. 


— Al Mustadrak 


Ubaidah, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
”Barangsiapa bersumpah dengan (nama) selain Allah, maka dia telah 
kafir.”20 


| Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Keduanya tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini. Aku 
menempatkannya dalam pembahasan tentang iman, karena ada kata 
syirik di dalamnya. 
Sedangkan dalam hadits Mush'ab bin Al Migdam dari Isra'il 
(redaksinya adalah), "45 M8 ” Maka dia telah kafir.” 


Al Bukhari dan Muslim hanya meriwayatkannya dari hadits 
Salim dan Nafi' serta Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa 
Nabi SAW bersabda kepada Umar, (SU Yale Ui (SG Al Ol 
"Sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah dengan bapak- 
bapak kalian,” saja. Ini pun redaksi selain yang tadi. 
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230 Yang jelas berdasarkan perkataan Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish adalah, dia 

tidak mengomentarinya. Ini tentu saja bertentangan dengan perkataan yang telah 
dikutip oleh Al Munawi dalam Al Faidh, setelah dia menyebutkan perkataan Al 
Hakim pada hadits dalam bab sumpah dan nadzar. Barangkali perkataan ini 
hilang dari manuskrip asli. . 
Al Munawi berkata dalam Al! Faidh, "Al Hakim berkata, 'Hadits ini sesuai syarat 
Al Bukhari dan Muslim'. Adz-Dzahabi pun mengakuinya dalam At-Talkhish. Dia 
berkata dalam Al Kabair, 'Sanadnya sesuai syarat Muslim'. Az-Zain Al Iragi 
berkata dalam Al Amali, 'Para periwayatnya tsigah.” 


Al Mustadrak 2 


170/170. Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad bin Salamah 
Al Anazi mengabarkan kepadaku, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Maryam Al Mishri 
menceritakan kepada kami, Abu Ghassan menceritakan kepada kami 
dari Hassan bin Athiyyah, dari Abu Umamah Al Bahili, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Sedikit bicara dan malu adalah dua 
cabang dari iman, sedangkan kata-kata kotor dan tabiat kasar 
merupakan dua bagian dari munafik.” 
Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
| keduanya tidak meriwayatkannya. Hadits ini juga memiliki syahid 
yang shahih sesuai syarat keduanya. 
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| 231 Aj Hakim menyebutkannya (no. 17) dengan sanad yang lain (Abu Al Abbas 
| Muhammad bin Ya'gub menceritakan kepada kami, Abu Ja'far Muhammad bin 
Ubaidillah bin Abu Daud Al Munadi menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Abu Ghassan Muhammad bin Mathraf 
memberitakan...). Redaksi seterusnya sama, hanya saja beliau bersabda, og 
“Bicara berlebih-lebihan,” sebagai ganti sisi “Perangai (tabiat) yang kasar.” 
Adz-Dzahabi lalu berkata di sana, “Hadits ini shahih, sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim.” 

Dalam tempat ini, Al Hakim tidak berkomentar. 

Akan tetapi kami melihat Al Munawi berkata dalam Al Faidh, "At-Tirmidzi 
berkata, 'Hadits ini hasan'. Al Hafizh Al Iragi berkata dalam 4! Amali, "Hadits ini 
hasan'. Sedangkan Adz-Dzahabi berkata, 'Hadits ini shahih'.” 


| — Al Mustadrak 


TU an 


171/171. Abu An-Nadhr Muhammad bin Muhammad bin 
Yusuf Al Fagih menceritakannya kepada kami di Thabaran, dan Abu 
Nashr Ahmad bin Sahl Al Fagih di Bukhara, keduanya berkata: Shalih 
bin Muhammad bin Habib Al Hafizh menceritakan kepada kami, 
Sa'id bin Sulaiman Al Wasithi menceritakan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Manshur bin Zadzan, dari Hasan, dari 
Abu Bakrah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Malu adalah 
bagian dari iman, dan iman (akan memasukkan) ke dalam surga. 
Kata-kata kotor adalah bagian dari perangai yang kasar, dan 
perangai yang kasar (akan memasukkan) ke dalam neraka.” 


Hadits ini memiliki syahid kedua sesuai syarat Muslim: 
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22 Adz-Dzahabi tidak mengomentari hadist ini dalam At-Talkhish. 
Al Munawi berkata dalam Al Faidh, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 
Al Hakim, dan Al Baihagi dalam Asy-Syu'ab dari Abu Hurairah, Al Bukhari 
. dalam Al Adab Al Mufrad, Tonu Majah, Al Hakim, dan Al Baihagi dalam Syu'ab 
Al Iman dari Abu Bakrah, Ath-Thabrani dalam Al Kabir, dan Al Baihagi dalam 
Asy-Syu 'ab dari Imran bin Hashin.” 
Dia lalu berkata: Al Haitsami berkata di suatu tempat, “Para periwayatnya 
Shahih.” 
Dia juga mengulanginya di tempat lain. Dia berkata, “Di dalamnya terdapat 
Muhammad bin Musa bin Abu Nu'aim, yang dinilai tsigah oleh Abu Hatim, tapi 
dinilai pendusta oleh segolongan periwayat. Sedang para periwayatnya yang lain 
Shahih.” 
Adz-Dzahabi dalam 4I Kaba 'ir menyatakan bahwa hadits ini shahih. 


Al Mustadrak — 


172/172. Ahmad bin Muhammad bin Abdus mengabarkan 
kepada kami, Utsman bin Sa'id menceritakan kepada kami, Utsman 
bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bisyr 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
”Malu adalah bagian dari iman, dan iman (berada) di surga. Kata- 
kata kotor adalah bagian dari perangai yang kasar, dan perangai 
yang kasar (berada) di neraka”? 
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173/173. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
mengabarkan kepada kami, Al Oa'nabi menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Zurai” menceritakan kepada kami. 
Muhammad bin Ya'gub Asy-Syaibani memberitakan (kepada 
kami), Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami, Musaddad 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai” menceritakan kepada 


kami dari Khalid Al Hadzdza, dari Abu Oilabah, dari Aisyah RA, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Di antara orang mukmin yang 


233 Y ih. hadits no. 171. 


— Al Mustadrak 


paling sempurna imannya adalah yang paling bagus akhlaknya dan 
22234 


paling lembut terhadap keluarganya. 


Periwayat hadits ini dari yang terakhir adalah periwayat tsigah 
sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun arahannya tidak 
meriwayatkannya dengan redaksi ini. 
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174/174. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Harun bin Sulaiman Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, dari Imran bin Al 
Hakam As-Sulami, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Orang-orang Ouraisy 
berkata kepada Nabi SAW, “Berdoalah kepada Tuhanmu agar 
menyulap bukit Shafa menjadi emas untuk kami, lalu kami akan 
beriman kepadamu.” Nabi SAW Ialu bertanya, "Apakah kalian akan 
melakukannya?” Mereka menjawab, ”Ya.” Beliau lalu berdoa. Tak 
lama kemudian malaikat Jibril AS mendatangi beliau dan berkata, 
"Sesungguhnya Allah mengucapkan salam untukmu dan Dia 


28 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Sanadnya mungathi.” 


Al Mustadrak — 


berfirman, Jika kamu mau, maka bukit Shafa akan menjadi emas, tapi 
barangsiapa yang kafir setelah itu, maka Allah akan menyiksa mereka 
yang belum pernah Dia timpakan kepada seorang pun di muka bumi 
ini. Jika kamu mau maka akan dibukakan untuk mereka pintu tobat 
dan rahmat'" Setelah itu Nabi SAW bersabda, "Pintu tobat dan 
rahmat (yang aku pilih)?" 
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175/175. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Al 
Ashbahani menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa 
Al Oadhi menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim dan Muhammad 
bin Katsir menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail. Dia lalu 
menuturkan dengan sanadnya yang serupa. 


Hadits ini shahih, yang dihapal dari hadits Ats-Tsauri, dari 
Salamah bin Kuhail. Imran bin Al Hakam As-Sulami merupakan 
tabiin senior yang dijadikan sebagai hujjah. Al Bukhari dan Muslim 
sengaja mengabaikannya karena telah terjadi perselisihan pada Yahya 
bin Salamah bin Kuhail dalam sanadnya. Yahya merupakan orang 
yang banyak melakukan wahm ketika meriwayatkan dari ayahnya. 


25 Adz-Dzahabi berkata dalam t-Talkhish, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
sekelompok orang darinya. Imran merupakan tabiin senior. Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya karena ada riwayat Yahya bin Salamah bin 
Kuhail dari ayahnya, dari Imran bin Al Ja'ad, dari Ibnu Abbas. Yahya adalah 
orang yang banyak keliru (ketika meriwayatkan) dari ayahnya.” 

26 L ih. hadits no. 174. 


— Al Mustadrak 
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176/176. Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Amrawaih 
Ash-Shaffar mengabarkan kepada kami di Baghdad, Muhammad bin 
Ahmad Ash-Shaghani menceritakan kepada kami, Ahwash bin 
Jawwab menceritakan kepada kami, Yahya bin Salamah bin Kuhail 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Imran bin Al Ja'ad, dari 
Ibnu Abbas, bahwa orang-orang Ouraisy berkata, ”Wahai 
Muhammad, berdoalah kepada Tuhanmu agar menyulap bukit Shafa 
menjadi emas, lalu kami akan beriman kepadamu.” Rasulullah lalu 
bersabda, "Apakah kalian akan melakukannya?” Mereka menjawab, 
'Ya.” Tak lama kemudian malaikat Jibril datang lalu berkata, 
"Buatlah perjanjian.” Malaikat Jibril kemudian datang lagi dan 
berkata, "Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah telah memberimu 
apa yang kamu minta, jika kamu mau, maka bukit Shafa akan disulap 
menjadi emas. Namun, barangsiapa kafir setelah itu, maka Dia akan 


menyiksa mereka dengan siksaan yang belum pernah ditimpakan 
kepada seorang pun di muka bumi ini. Tapi jika kamu mau maka akan 


Al Mustadrak — 


dibukakan untuk mereka pintu tobat dan rahmat.” Rasulullah SAW 


pun berkata, "Justru pintu tobat dan rahmat lebih aku sukai. 


Wahm (keraguan) ini tidak melemahkan hadits Ats-Tsauri. 
Aku tidak mengetahui ada Imran bin Al Ja'ad di kalangan tabiin. 
Ismail bin Abu Khalid hanya meriwayatkan dari Imran bin Abu Al 
Ja'ad, pengikut tabiin (tabi'ut tabiin). 
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177/177. Da'laj bin Ahmad As-Sajzi mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Ali bin Zaid Al Makki menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Manshur menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 
Abdurrahman dan Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada 
kami dari Amr bin Abu Umar serta maula Al Muththalib dari Al 
Muththalib, dari Abu Musa, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
”Barangsiapa melakukan keburukan lalu dia membencinya ketika 
melakukannya, dan melakukan kebaikan lalu dia menyukainya ketika 


melakukannya, maka dia seorang mukmin.” 28 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini. Aku telah 
menyebutkan sebelumnya pada pidato Umar di Jabiyah, bahwa 


27 L ih. hadits no. 174. 
238 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim.” 


— Al Mustadrak 


Aa Pe 


keduanya tidak meriwayatkannya. Jadi, ini merupakan redaksi lain 
dari hadits yang telah disebutkan. 
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178/178. Abu Amr Utsman bin Ahmad bin As-Sammak 
menceritakan kepada kami, Hasan bin Sallam menceritakan kepada 
kami, Oabishah menceritakan kepada kami. 


Abu Al Abbas Ahmad bin Muhammad Al Mahbubi 
mengabarkan kepada kami di Marwa', Ahmad bin Sayyar dan 
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Habib bin Abu Tsabit, dari 
Maimun bin Abu Syabib, dari Abu Dzar, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Wahai Abu Dzar, bertakwalah kepada Allah dimanapun 
kamu berada, dan iringilah keburukan dengan (melakukan) kebaikan, 
maka kebaikan tersebut akan menghapusnya, serta pergaulilah 


manusia dengan budi pekerti yang luhur?” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


239 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim.” 


Al Mustadrak — 
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1790179. Ismail bin Muhammad bin Al Fadhl Asy-Sya'rani 
menceritakannya kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Harmalah bin Imran 
At-Tujibi menceritakan kepadaku bahwa Abu As-Samth Sa'id bin 
Abu Sa'id Al Mahri menceritakan kepadanya dari ayahnya, dari 
Abdullah bin Umar, bahwa suatu ketika Mu'adz bin Jabal hendak 
melakukan perjalanan, lalu dia berkata, "Wahai Rasulullah, berilah 
aku wasiat!” Rasulullah SAW lalu bersabda, ”Sembahlah Allah saja 
dan jangan menyekutukan-Nya dengan apa pun!” Dia berkata, 
"Wahai Rasulullah, tambahkanlah untukku!” Beliau bersabda, 
"Apabila kamu berbuat buruk, maka berbuat baiklah (untuk 
meleburnya).” Dia berkata lagi, "Wahai Rasulullah, tambahkanlah 
untukku!” Beliau bersabda, “”Istigamahlah (konsistenlah) dan 
perbaguslah akhlakmu!” 9 


Sanad hadits ini shahih, dari riwayat orang-orang Bashrah, tapi 
Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 


240 A dz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Sanadnya shahih.” 


— Al Mustadrak 
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180/180. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan: 
kepada kami, Muhammad bin Sinan Al @azzaz menceritakan kepada: 
kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, Zakaria bin Ishag 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Atha', dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, ”(Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar 
dan perbuatan keji,” (Os. An-Najm (53): 32) dia berkata, ” Maksudnya 
adalah orang yang melakukan perbuatan keji, kemudian dia bertobat.” 


Ibnu Abbas berkata lagi, "Rasulullah SAW bersabda, 'Ya 
Allah, jika Engkau memberi ampunan, maka Engkau memberi 
ampunan yang banyak, siapakah hamba-Mu yang tidak pernah 
melakukan dosa'?”! 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. Keduanya hanya meriwayatkan 
hadits Abdullah bin Thawus dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, "Aku tidak melihat sesuatu yang lebih dekat dengan dosa- 
dosa kecil selain yang dikatakan oleh Abu Hurairah, a38! 2) 3 2 


2 UP ya 15 “Allah mencatat untuk anak Adam bagiannya dari 


zina..." 


21 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Menurutku, keduanya tidak meriwayatkan hadits ini karena ada 
hadits Syu'bah dari Manshur, “Kemudian Adz-Dzahabi menyebutkan hadits no. 
181.” 

Dia berkata, “Zakaria adalah seorang hafizh tsigah, dan Rauh meriwayatkan 
hadits darinya.” 


Al Mustadrak — 


Menurutku, Al Bukhari dan Muslim tidak meriawayatkan 
hadits Amr bin Dinar karena hadits berikut ini: 
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181/181. Abdurrahman bin Hasan Al Oadhi menceritakannya 
kepada kami, Ibrahim bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Adam bin Abi Iyas menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami. 

Abu Bakar bin Ishag mengabarkan kepada kami, Muhammad - 
bin Ghalib memberitakan (kepada kami), Affan bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, 
Manshur menceritakan kepada kami dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, 
tentang ayat ini, "Yang selain dari kesalahan-kesalahan (dosa-dosa) 
kecil,” (Os. An-Najm (53): 32) dia berkata, "Maksudnya adalah orang 
yang melakukan dosa kecil, kemudian meninggalkannya. Tidakkah 
kamu mendengar ucapan seorang penyair, 


Jika Engkau memberi ampunan wahai Allah 
Maka Engkau memberi ampunan yang banyak. 


“Siapakah hamba-Mu yang tidak pernah melakukan dosa'? sii 


2427 ih. hadits no. 180. 


— Al Mustadrak 


Status mauguf hadits ini tidak melemahkan sanad yang 
pertama, karena Zakaria bin Ishag adalah periwayat hafizh tsigah. 
Rauh bin Ubadah meriwayatkan hadits dari Zakaria. Aku telah 
menjelaskan syarat-syaratnya dalam: kitab ini, yaitu (bolehnya) 
meriwayatkan penafsiran dari para sahabat. 
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182/182. Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Suraij bin An-Nu'man menceritakan 
kepada kami, Fulaih bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Hilal bin Ali, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Seluruh umatku akan masuk surga 
kecuali yang tidak mau.” Para sahabat lalu bertanya, "Siapakah yang 
tidak mau, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Barangsiapa 
mendurhakaiku berarti dia tidak mau.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


Hadits ini juga memiliki sanad lain dari Abu Hurairah yang 
sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 


23 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim.” 


Al Mustadrak — 
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183/183. Ahmad bin Ja'far mengabarkannya kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ya'gub bin, Ibrahim bin Sa'ad menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku dari Shalih bin Kaisan, 
dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Sungguh, kalian akan masuk surga kecuali orang yang 
enggan dan lari dari Allah seperti larinya unta (dari 
gerombolannya).” 


Hadits ini juga memiliki syahid dari Abu Umamah Al Bahili: 
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24 Adz-Dzahabi berkata dalam A4t-Talkhish, “Al Bukhari dan Muslim (maksudnya 
hadits ini dan hadits no. 182) berasal dari Musnad Ahmad.” 


— Al Mustadrak 


184/184. Abu Bakar bin Ishag mengabarkannya kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim bin Milhan menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Bukair menceritakan kepada kami, Laits menceritakan kepadaku dari 
Sa'id bin Abu Hilal, dari Abu Khalid, dia berkata: Abu Umamah Al 
Bahili pernah melewati Khalid bin Yazid bin Muawiyah, lalu dia 
ditanya tentang kata-kata terlunak yang pernah dia dengar dari 
Rasulullah SAW. Dia kemudian menjawab, "Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'Setiap kalian akan masuk surga kecuali 
orang yang lari dari Allah seperti larinya unta dari keluarganya'””” 
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185/185. Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani 
menceritakan kepada kami, Hasan bin Al Fadhl Al Bajali 
menceritakan kepada kami, Haudzah bin Khalifah menceritakan 
kepada kami, Auf menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sirin 
dan Khalas menceritakan kepadaku dari Abu Hurairah, dari Nabi 


245 Adz-Dzahabi tidak berkomentar tentang hadits ini dalam At-Talkhish. 
As-Suyuthi menilai hadits ini shahih dalam Al Jami' Ash-Shaghir, dan 
dinisbatkan kepada Al Hakim serta Ath-Thabrani dalam Al Ausath, dari Abu 
Umamah. 

Al Munawi berkata dalam Al Faidh, "Al Haitsami berkata, 'Para periwayatnya 
Shahih, kecuali Ali bin Khalid, tapi dia adalah periwayat #sigah berdasarkan 
riwayat Ath-Thabrani.”  - 


Al Mustadrak — (251) 


SAW, beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah memiliki 100 rahmat, 
satu rahmat diantaranya Dia bagi-bagikan kepada penghuni dunia 
sampai mencukupi mereka hingga ajal mereka, dan Dia menunda 99 
rahmat lainnya untuk para wali-Nya. Sesungguhnya Allah Azza wa 
Jalla juga menggenggam rahmat tersebut, dan Dia bagi-bagikan 
kepada penghuni dunia sampai yang 99, lalu Dia 
menyempurnakannya menjadi 100 untuk para wali-Nya pada Hari 


Kiamat.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini. Keduanya hanya 
sepakat pada hadits Az-Zuhri dari Humaid bin Abdurrahman, dari 
Abu Hurairah dan Sulaiman At-Taimi, dari Abu Utsman, dari Salman 
secara ringkas. 


Muslim lalu meriwayatkannya dari hadits Abdul Malik bin 
Abu Sulaiman, dari Atha' bin Abi Rabah, dari Abu Hurairah, yang : 
lebih sempurna dari dua hadits tadi. 


' Hadits ini juga memiliki syahid sesuai hadits Auf: 
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246 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim, dan keduanya meriwayatkannya darinya.” 


(252 | — Al Mustadrak 
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186/186. Abu Al Abbas Abdullah bin Husain Al Oadhi 
mengabarkan kepada kami di Marwa, Harits bin Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, Hajjaj bin Abu Zainab memberitakan (kepada kami), dia 
berkata: Aku pernah mendengar Abu Utsman An-Nahdi menceritakan 
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Sesungguhnya 
Allah menciptakan 100 rahmat pada hari ketika menciptakan langit 
dan bumi. Setiap rahmat menutupi langit dan bumi. Dia membagikan 
satu rahmat kepada semua makhluk-Nya dan menunda yang 99 untuk 
diri-Nya sendiri. Pada Hari Kiamat nanti Dia 'akan menarik satu 
rahmat tersebut sehingga menjadi 100 rahmat (lagi), lalu Dia 
memberi rahmat kepada hamba-hamba-Nya.”" 


Hadits ini memiliki syahid lain yang merupakan penafsiran 
dari hadits Jundub bin Abdullah: 
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247 Adz-Dzahabi tidak mengomentari hadits ini dalam At-Talkhish. 
As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Jami” Ash-Shaghir secara makna dengan 
panjang lebar. Kemudian dia menisbatkannya kepada Ahmad dan Muslim dari 
Salman, serta menisbatkannya kepada Ahmad dan Ibnu Majah dari Abu Sa'id. 
As-Suyuthi juga menilai hadits ini shahih, tapi Al Munawi tidak memberikan 
komentar dalam Al Faidh. 


Al Mustadrak — (253) 
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187/187. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya' gub menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan kepada 
kami, Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Al Jurairi menceritakan kepadaku 
dari Abu Abdiiiah Al Jisri, Jundub menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Seorang Arab badui datang lalu menderumkan untanya, 
kemudian mengikatnya, lalu dia shalat di belakang Rasulullah SAW. 
Setelah Rasulullah SAW salam, dia mendatangi untanya lalu 
melepaskan pengikatnya, kemudian menungganginya sambil 
menyeru, "Ya Allah, rahmatilah aku dan Muhammad, dan jangan 
Engkau berikan rahmat yang telah Engkau berikan kepada kami 
kepada seorang pun.” Rasulullah SAW pun bersabda, "Apa yang 
kalian katakan, dia yang tersesat atau untanya? Tidakkah kalian 
mendengar perkataannya?" Mereka menjawab, "Benar." Nabi SAW 
lalu bersabda, ”Dia telah mengurung rahmat yang luas. 
Sesungguhnya Allah SWT memiliki 100 rahmat, dan dia menurunkan 
satu rahmat yang dengannya para makhluk-Nya saling mengasihi, 
baik dari kalangan jin, manusia, maupun binatang. Dia masih 
memiliki 99 (rahmat lagi). Jadi, apa yang akan kalian katakan? dia 


yang tersesat atau untanya pt 


46 Adz-Dzahabi menyebutkannya dalam At-Talkhish sebagai syahid, tapi tidak 
memberinya komentar. 


— Al Mustadrak 
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188/188. Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i mengabarkan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Jafar menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Adi bin Tsabit 
dan Atha' bin As-Saib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, yang 
salah seorang dari keduanya meriwayatkannya secara marfu' kepada 
Nabi SAW, "Sesungguhnya Jibril membungkam mulut Firaun dengan 
. tanah liat karena khawatir dia mengucapkan (kalimat) laa ilaaha 
illallaah (tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah).””” 
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189/189. Abu Ali Al Hafizh menceritakan kepada kami, 
Abdan Al Ahwazi memberitakan (kepada kami), Muhammad bini 


49 ih. hadits no. 189. 


Al Mustadrak — 


Abdul A'la menceritakan kepada kami, Khalid bin Harits 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, Adi 
bin Tsabit dan Atha' bin As-Saib mengabarkan kepadaku dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
"Jibril membungkam mulut Firaun dengan tanah liat (memasukkan 
tanah liat ke dalam mulutnya) karena khawatir dia mengucapkan 
(kalimat) laa ilaaha illallaah sehingga Allah merahmatinya." Atau, 
"Karena khawatir dia akan dirahmati Allah.” 2” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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280 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Adi meriwayatkannya begini. Hadits 
ini diriwayatkan pula secara marfu' oleh Khalid bin Al Harits dari Syu'bah. 
Selain itu, hadits ini sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim.” 


— Al Mustadrak 
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190/190. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Abu Zur'ah Abdurrahman bin Amr Ad-Dimasygi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Khalid Al Wahbi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag menceritakan 
kepada kami. 


Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i memberitakan (kepada kami), 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ismail bin Ulayyah menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin Ishag, dari Abdul Wahid bin Hamzah bin 
Abdullah bin Zubair, dari Abbad bin Abdullah bin Zubair, dari 
Aisyah, dia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW berdoa 
dalam sebagian shalatnya, ”Ya Allah, hisablah aku dengan hisab yang 
ringan.” Ketika beliau telah selesai, aku bertanya, ”Wahai Rasulullah, 
apakah hisab itu?” Beliau menjawab, "Dia akan melihat buku catatan 
(hamba)-Nya dan mengampuninya. Wahai Aisyah, sesungguhnya 
orang yang buku catatannya diinterogasi dengan hisab pada hari itu 
maka dia akan celaka, dan setiap yang menimpa seorang mukmin 
maka Allah akan membuangnya (memaafkannya), bahkan duri 


sekalipun yang menimpanya. sad 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini melainkan hanya 
sepakat atas hadits Ibnu Abi Mulaikah dari Aisyah, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, Y& li NS ya "Barangsiapa diinterogasi 
dengan hisab maka dia akan disiksa.” 


: 81 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim. Al 
Bukhari dan Muslim sepakat atas hadits Ibnu Abi Mulaikah darinya secara 
ringkas.” 


Al Mustadrak — 
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191/191. Al Hasan bin Halim Al Marwazi mengabarkan 
kepada kami, Abu Al Muwajjih menceritakan kepada kami, Abdan 
menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Maryam Al Ghassani memberitakan (kepada kami) 
dari Dhamrah bin Habib, dari Syaddad bin Aus, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, ”Orang yang cerdas adalah orang yang 
mampu mengendalikan dirinya dan beramal untuk bekal setelah mati. 
Sedangkan orang yang lemah adalah yang mengikuti hawa nafsunya 
dan berharap-harap kepada Allah (agar mengampuninya).”” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. | 
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252 Adz:Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Tidak, demi Allah (yakni tidak sesuai 
syarat Al Bukhari dan Muslim, sebagaimana dikatakan oleh Al Hakim), Abu 
Bakar adalah periwayat wahin (lemah).” . 


— Al Mustadrak 
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192/192. Abu Al Abbas Abdullah bin Al Husain Al Oadhi 
mengabarkan kepada kami di Marwa, Harits bin Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, Rauh bin Ubadah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdul Aziz bin Abdurrahman bin Auf 
menceritakan kepada kami, Husain bin Utsman bin Abdurrahman dan 
Abdurrahman bin Humaid bin Abdurrahman bin Auf menceritakan 
kepadaku dari Amir bin Sa'id, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Orang mukmin itu melebur dirinya (dosanya). 

Al Bukhari dan Muslim sepakat atas hadits Abdurrahman bin 
Humaid. Hadits ini gharib shahih. Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya karena status Muhammad bin Abdul Aziz Az-Zukr”” 
yang majhul (tidak diketahui identitasnya). 
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283 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini gharib Shahih. Al Bukhari 
dan Muslim tidak meriwayatkannya karena status Muhammad yang majhul.” 


Al Mustadrak — 
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193/193. Abu Al Hasan Ahmad bin Utsman Al Adami 
mengabarkan kepada kami di Baghdad, Abu Oilabah menceritakan 
kepada kami, Hajjaj bin Nushair menceritakan kepada kami, Syaddad 
bin Sa'id menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar bin Ishag Al Fagih mengabarkan kepadaku, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Umar Al Oawariri menceritakan kepada kami, Harami bin Umarah 
menceritakan kepada kami, Syaddad bin Sa'id Abu Thalhah Ar-Rasibi 
menceritakan kepada kami dari Ghailan bin Jarir, dari Abu Burdah, 
dari Abu Musa, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, ” Umat ini 
akan digiring dalam tiga kelompok, (yaitu) kelompok yang masuk 
surga tanpa hisab, kelompok yang dihisab dengan ringan kemudian 
masuk surga, dan kelompok yang datang dengan membawa dosa pada 
punggung-punggung mereka seperti gunung tinggi lalu Allah 
bertanya tentang mereka dan Dia lebih tahu tentang mereka. Dia 
bertanya, 'Siapakah mereka?' Mereka menjawab, 'Mereka adalah 
sebagian dari hamba-hamba-Mu'. Dia lalu berfirman, 'Leburlah dosa- 
dosa itu dari mereka dan pisahkanlah mereka dari orang-orang 
Yahudi dan Nasrani, lalu masukkanlah mereka ke dalam surga berkat 


rahmat-Ku'” 


Hadits ini shahih dari hadits Harami bin Umarah sesuai syarat 
Al Bukhari dan Muslim, tapi keduanya tidak meriwayatkannya. 


28 Adz-Dzahabi berkata Dalam. At-Talkhish, Wiongjas ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim.” - 
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Aku menggabungkan Hajjaj bin Nashr kepada Harami karena 
aku meriwayatkan sanadnya secara ali (sanad yang rentetan 
periwayatnya ringkas hingga ke Nabi SAW). 
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194/194. Ali bin Bundar Az-Zahid menceritakan kepadaku, 

Ja'far bin Muhammad Al Firyabi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Mutsanna Az-Zaman menceritakan kepada kami, 
Khalid bin Harits menceritakan kepada kami, Humaid menceritakan 
kepada kami dari Anas, dia berkata: Dahulu ada seorang bocah laki- 
laki yang berada di tengah jalan, lalu Nabi SAW dan beberapa orang 
lewat. Ketika ibu bocah tersebut melihat rombongan orang, dia 
khawatir anaknya akan terinjak, maka dia membawa anaknya sembari 
berkata, ”Putraku, putraku!" Orang-orang pun berkata, "Wahai 
Rasulullah, ibu ini tentu tidak akan menjerumuskan putranya ke dalam 


neraka.” Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Begitu pula Allah, 
Dia tidak akan menjerumuskan kekasih-Nya ke dalam neraka.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


285 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim.” 


. Al Mustadrak — 
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195/195. Ahmad bin Salman Al Fagih mengabarkan kepada 
kami di Baghdad, dia berkata: Dibacakan (didiktekan) kepada 
Muhammad bin Al Haitsam Al Oadhi, sedang aku mendengarkannya, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepadaku dari Yazid bin Abi Habib, dari Abu Al Khair, 
dari Ugbah bin Amir Al Juhani, bahwa seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah SAW dan berkata, "Wahai Rasulullah, salah seorang dari 
kita berbuat dosa.” Beliau lalu bersabda, "Lalu dosanya akan 
dicatat.” Orang tersebut lalu berkata, "Kemudian dia minta ampun . 
dan bertobat.” Beliau lalu bersabda, “Allah akan mengampuninya dan 


menerima tobatnya, dan Allah tidak akan bosan sampai mereka 
2256 


bosan. 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. 
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256 Adz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari.” 


262 | — Al Mustadrak. 
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196/196. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah Asy-Syafi'i 
mengabarkan kepada kami, Ishag bin Hasan menceritakan kepada: 
kami, Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami. 


Abu Zakaria Yahya bin Muhammad Al Anbari menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Waki' 
memberitakan (kepada kami) dari Sufyan, dari Al A'masy, dari Abu 
Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Abdullah, dia berkata, ”Dosa-dosa 
besar adalah dari permulaan surah An-Nisaa' sampai ayat, Vika kamu 
menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu 
mengerjakannya'. Dari awal surah hingga 30 ayat.”' 

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits 
ini wajib diriwayatkan sesuai dengan apa yang aku syaratkan tentang 
(bolehnya meriwayatkan) penafsiran para sahabat. 
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2 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bakar 
dan Muslim. Ini merupakan penafsiran seorang sahabat.” 


Al Mustadrak — 
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197/197. Abu Bakar Ahmad bin Kamil Al Oadhi menceritakan 
kepada kami secara imla', Abu Oilabah Abdul Malik bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Mu'adz bin Hani' menceritakan kepada 
kami, Harb bin Syaddad menceritakan kepada kami, Yahya bin Abi 
Katsir menceritakan kepada kami, dari Abdul Hamid bin Sinan, dari 
Ubaid bin Umair, dari ayahnya, dia menceritakan kepadanya, dan dia 
seorang sahabat, bahwa Rasulullah SAW bersabda pada haji Wada', 
” Ketahuilah bahwa para wali Allah adalah ahli shalat, yaitu orang- 
orang yang menunaikan shalat lima waktu yang diwajibkan, berpuasa 
pada bulan Ramadhan, mengharap pahala dari puasanya karena 
menganggap perbuatannya benar, memberikan zakat hartanya 
dengan meniatkan ibadah, dan menjauhi dosa-dosa besar yang 
dilarang.” 


Seorang laki-laki lalu bertanya kepada beliau, ”Wahai 
Rasulullah, apakah itu dosa-dosa besar?” Beliau menjawab, "Ada 
sembilan (macam dosa besar, yaitu): menyekutukan Allah, membunuh 


(264 | — Al Mustadrak 
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jiwa seorang mukmin tanpa alasan yang benar, lari dari medan 
perang, memakan harta anak yatim, memakan riba, menuduh wanita 
baik-baik melakukan zina, durhaka kepada kedua orang tua yang 
beragama Islam, dan menghalalkan Al Bait Al Haram yang 
merupakan kiblat kalian (untuk melakukan perbuatan dosa) bagi yang 
masih hidup maupun yang sudah mati.” 


Nabi SAW lalu bersabda, "Tidak seorang pun meninggal 
tanpa melakukan dosa-dosa besar tersebut, sembari menunaikan 
shalat, dan menunaikan zakat, kecuali dia akan bersama Nabi SAW di 
istana yang daun pintu-pintunya terbuat dari emas.”-8 


Al Bukhari dan Muslim berhujjah dengan para periwayat 
hadits ini, kecuali Abdul Hamid bin Sinan. Umair bin Oatadah adalah 
seorang sahabat, sedangkan anaknya (Ubaid) adalah orang yang telah 
disepakati untuk diriwayatkan (haditsnya) dan dijadikan hujjah. 
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288 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Umair bin Gatadah adalah seorang 
sahabat. Al Bukhari dan Muslim tidak berhujjah dengan Abdul Hamid. 
Menurutku, karena statusnya yang majhul, tapi dia dinilai tsigah oleh Ibnu 
Hibban." 


Al Mustadrak — (265) 


198/198. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakannya kepada 
kami, Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Bisyr bin 
Hajar Asy-Syami menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu 
Salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Al 
Munkadir, dia berkata: Abdullah bin Abbas dan Ibnu Amr bertemu, 
lalu Ibnu Abbas bertanya kepadanya, "Ayat manakah dalam kitab 
Allah yang paling memberikan harapan kepadamu?” Abdullah bin 
Amr menjawab, "Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah'” (Os. Az-Zumar (39): 53) Dia lalu 
berkata, ”Akan tetapi perkataan Ibrahim, 'Ya Tuhanku, perlihatkanlah 
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati'. Allah 
berfirman, 'Belum yakinkah kamu?' Ibrahim menjawab, 'Aku telah 
meyakininya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku)' 
(Os. Al Bagarah (2): 260) adalah untuk bisikan yang ada dalam dada 
dan rasa waswas yang dibisikkan syetan. Oleh karena itu, Allah ridha 
dengan perkataan Ibrahim (ketika dia ditanya), 'Allah berfirman, 
"Belum yakinkah kamu?" Ibrahim menjawab, "Aku telah 


meyakininya.”” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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259 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Sanadnya mungathi.” 


—- Al Mustadrak 


199/199. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan kepada 
kami, Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami dari Laits bin Sa'ad, 
dari Yazid bin Abdullah bin Al Hadi, dari Amr bin Abu Amr, dari Al 
Muththalib, dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya seseorang dengan akhlaknya yang mulia akan dapat 
mencapai derajat orang yang gemar menunaikan shalat malam, yang 


pada siang harinya dia berpuasa (yaitu dalam pahalanya).”9 


Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi keduanya 
tidak meriwayatkannya. Syahid hadits ini shahih sesuai syarat 
Muslim. 
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200/200. Abu Sa'id Ismail bin Ahmad Al Baji mengabarkan 
kepada kami, Abu Ya'la memberitahukan (kepada kami), Ibrahim bin 
Al Mustamir Al Urugi menceritakan kepada kami, Hibban bin Hilal 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Budail, dari Atha', dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah akan mengantarkan 
hamba-Nya ke derajat (pahala) puasa dan shalat berkat akhlaknya 
yang bagus (mulia). 


260 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim.” 
261 Adz-Dzahabi berkata dalam A4t-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 


Al Mustadrak — 


SAI ES ai ISA ya Al Gis ba KETAKA 
- 3 X0 303 af... 8 0. "8 10- Jo 
Ca ABG ag eU ra 2. au 
ra 8 . 
Aa naa AR oi Kate oi NE Te Ol ud "5 
Ae au DO ll Pan ane PA 


a Aan dea Be gg GPIUA Ie i E AA 
01. 3 9 - 202 3 0 


Ie Ko MN Ip tebal PENA 


BE IE BU JP ba NyK Ang 
Dab ale pa, Ki 


201/201. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Marzug Al Bashri menceritakan kepada 
kami di Mesir, Umar bin Oasim Al Yamami mengabarkan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku bahwa Ikrimah bin Khalid bin 
Sa'id bin Ash Al Makhzumi menceritakan kepadanya bahwa dia 
pernah bertemu dengan Abdullah bin Umar bin Khaththab, lalu dia - 
berkata kepadanya, ”Wahai Abu Abdurrahman, sesungguhnya kami 
bani Al Mughirah adalah kaum yang arogan. Apakah kamu pernah 
mendengar dari Rasulullah SAW sesuatu tentang hal ini?" Abdullah 
bin Umar menjawab, "Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 'Tidak seorang pun yang merasa dirinya hebat dan sombong 
ketika berjalan kecuali dia akan menghadap Allah (dalam keadaan) 
Allah murka kepada-Nya'”? 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


22 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 


— Al Mustadrak 
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202/202. Abu Al Fadhl Hasan bin Ya'gub bin Yusuf 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Abu Thalib menceritakan 
kepada kami Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, Musa bin 
Ali bin Rabah menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Suragah bin 
Malik, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Maukah kalian 
kuberitahu siapa penghuni surga? (yaitu) orang-orang lemah yang 


tak berdaya. Sedangkan penduduk neraka adalah setiap orang yang 
berperangai kasar, sombong ketika berjalan, dan takabur.”? 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. 
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203/203. Abu Bakar Ahmad bin Salman Al Fagih 
mengabarkan kepada kami di Baghdad, Ja'far bin Abu Utsman Ath- 


263 Adz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 


Al Mustadrak — 


Thayalisi menceritakan kepada kami, Sahl bin Bakkar menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, dari Sa'id bin Al Musayyib, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, beliau meriwayatkan dari Allah Azza wa Jalla, Dia berfirman, 
”Sombong adalah selendang-Ku, barangsiapa menyaingi selendang- 
Ku maka Aku akan menghancurkannya.”” 

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini. Hadits ini hanya 
diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Aghar, dari Abu Hurairah, 
dengan redaksi selain redaksi ini. 
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204/204. Abu Bakar Ismail bin Muhammad bin Ismail Al 
Fagih menceritakan kepada kami di Riyy, Abu Bakar Muhammad bin 
Al Faraj Al Azrag menceritakan kepada kami, Hasyim bin Gasim 
. menceritakan kepada kami, Syaiban Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami dari Asy'ats bin Abu Sya'tsa', dari Abu Burdah, dari 
Abu Musa, dia berkata, "Rasulullah SAW menunggang keledai, 


menggunakan pakaian wol mengikat kambing, dan datang untuk 
menghormati tamu. naa 


264 Adz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, “Muslim meriwayatkannya dari hadits 
Aghar, dari Abu Hurairah, dengan redaksi yang serupa.” 

25 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim.” 


1270 | — Al Mustadrak 
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205/205. Abu Ath-Thayyib Muhammad bin Ahmad Al Hiyari 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar Muhammad bin Nu'aim Al 
Madani menceritakan kepada kami, Bisyr bin Khalid Al Askari 
menceritakan kepada kami, Abu An-Nadhr Hasyim bin Oasim 
menceritakan kepada kami, Syaiban bin Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami dari Asy'ats bin Abu Sya'tsa', dari Abu Burdah, dari 
Abu Musa, dia berkata, ”Rasulullah SAW menunggang keledai, 
memakai (baju dari) wol, mengikat kambing, dan datang untuk 
menghormati tamu,"?66 | 

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. Aku menyebutkannya di 
pembahasan ini karena sifat-sifat ini termasuk bagian dari iman. 

Hadits ini juga mempunyai syahid yang diriwayatkan secara 
menyendiri oleh Zabban, dan Al Bukhari serta Muslim juga tidak 
meriwayatkannya. 
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266 T ih. hadits no. 204. 


Al Mustadrak — j 271 | 
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206/206. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Wahab menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub 
mengabarkan kepadaku dari Zabban bin Faid, dari Sahl bin Mu'adz 
bin Anas Al Juhani, dari ayahnya, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, "Barangsiapa meninggalkan pakaian (yang bagus-bagus) 
sedang dia mampu (membelinya) karena merendahkan diri kepada 
Allah, maka Allah akan memanggilnya di antara kepala makhluk- 
makhluk, agar dia memilih mana saja yang dia sukai dari pakaian- 
pakaian iman.” 
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27 Adz-Dzahabi tidak mengomentari hadits ini dalam 4t-Talkhish. 
Menurutku, Zabban bin Faid dinilai dha'if oleh Ibnu Ma'in. 
Ahmad berkata, “Hadits-haditsnya mungkar.” 
Abu Hatim berkata, “Dia adalah periwayat yang shalih.” 
Ibnu Yunus berkata, “Dia mengatasi kezhaliman-kezhaliman yang terjadi di 
Mesir, dan termasuk pemimpin Mesir yang paling adil.” (Mizan Al I'tidal, 2/65). 
Adz-Dzahabi berkomentar tentang Zabban bin Faid pada hadits no. 2085, 
“Zabban bukan periwayat yang kuat.” 


— Al Mustadrak 
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207/207. Abu Ja'far Muhammad bin Muhammad Al Baghdadi 
mengabarkan kepada kami, Ismail bin Ishag Al Oadhi menceritakan 
kepada kami, Ali bin Al Madini menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Ayyub bin Aidz Ath-Tha'i menceritakan 
kepada kami dari Oais bin Muslim, dari Tharig bin Syihab, dia 
berkata, ”Umar bin Khaththab pergi menuju Syam, dan Abu Ubaidah 
bin Al Jarrah saat itu bersama kami. Mereka lalu sampai di arungan 
sungai, sedangkan saat itu Umar berada di atas untanya. Dia kemudian 
turun dari untanya lalu melepas kedua sepatunya, lantas menaruhnya 
di atas bahunya, kemudian memegang tali kekang untanya dan 
menyeberangi arungan sungai tersebut. Abu Ubaidah lalu berkata, 
"Wahai Amirul Mukminin, engkau melakukan ini? Melepas sepatu dan 
menaruhnya di bahu, kemudian memegang tali unta sambil 
menyeberangi arungan sungai ini? Aku tidak optimis rakyat negeri ini 
akan menghormati engkau'. Umar lalu berkata, 'Celaka kamu, tidak 
ada yang berani mengatakan ini selain kamu. Wahai Abu Ubaidah, 
aku melakukan ini agar menjadi contoh (pelajaran) bagi umat 
Muhammad SAW. Dulu kita adalah kaum yang paling hina, tetapi 
Allah lalu memuliakan kita dengan Islam. Kapan saja kita meminta 
kemuliaan selain dari apa yang telah dimuliakan Allah terhadap kita, 
maka Allah akan menghinakan kita'. Cod 


268 A dz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim.” 


Al Mustadrak — 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim karena 
keduanya sama-sama berhujjah dengan Ayyub bin Aidz Ath-Tha'i dan 
para periwayat lainnya, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 


Hadits ini juga memiliki syahid dari Hadits Al A'masy, dari 
' Oais bin Muslim. 
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208/208. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami, 
| Muhammad bin Isa As-Sukkari Al Wasithi menceritakan kepada 
| kami, Amr bin Aun menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
: menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami 
dari Oais bin Muslim, dari Tharig bin Syihab, dia berkata: Ketika 
| Umar sampai di Syam, para pasukan menyambutnya, sedangkan saat 
itu dia memakai kain sarung, dua khuff, serta penutup kepala. Dia 
| kemudian memegang kepala untanya lalu menyeberangi sungai. 

Setelah itu ada yang berkata kepadanya, "Wahai Amirul Mukminin, 


: engkau disambut para pasukan dan komandan-komandan Syam, 
| sedangkan engkau dalam kondisi seperti ini?” Umar berkata, 


tera . 


— Al Mustadrak 


Un 


"Sesungguhnya kami kaum yang telah dimuliakan Allah dengan 


Islam, maka tidak layak bagi kami meminta kemuliaan yang lain.” 
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209/209. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Musa mengabarkan kepada kami, Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Najih, dari Abdullah bin Amir, dari Abdullah bin Umar, 
bahwa Nabi SAW menyampaikan (pesan) kepadanya dengan 
bersabda, "Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak 
menyayangi anak-anak kecil kami dan mengetahui hak orang-orang 


dewasa kami.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Dia berhujjah dengan 
Abdullah bin Amir Al Yahshubi, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 


Syahid hadits ini adalah hadits yang terkenal dari hadits 
Muhammad bin Ishag dan lainnya, dari Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya. Sedangkan pada hadits Ikrimah 
(diriwayatkan) dari Ibnu Abbas, KSEI 6 di Side lp 


”Menyuruh yang makruf dan mencegah yang mungkar.” 


269 A dz-Dzahabi tidak mengomentari hadits ini dalam At-Talkhish. 

270: Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim. 
Hadits ini memiliki syahid dari hadits Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya.” 


Al Mustadrak — 


Aku tidak meriwayatkannya karena ada periwayat yang 
bernama Laits bin Abu Sulaim. 
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210/210. Abu Ahmad Hamzah bin Abbas Al Agabi 
menceritakan kepada kami di Baghdad, Abdul Karim bin Husyaim 
menceritakan kepada kami, Nu'aim bin Hammad menceritakan kepada 
kami. 

Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 
mengabarkan kepada kami di Marwa, Ahmad bin Sayyar 
menceritakan kepada kami, Warits bin Ubaidillah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abdul Mubarak menceritakan kepada 
kami, Khalid bin Mihran Al Hadzdza' memberitakan (kepada kami) 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


”Berkah adalah bersama orang-orang dewasa kalian.” 


| Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. 


27! Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari.” 


— Al Mustadrak 
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211/211. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 


mengabarkan kepada kami, Yahya bin Muhammad bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami. 


Ali bin Hamsyad menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ahmad bin Hanbal mengabarkan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, (yang diamksud oleh keduanya adalah Ibnu Sa'ad) dia 
berkata: Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Ajlan menceritakan 
kepada kami dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya aku membebankan kepada 
kalian dua hak orang lemah, (yaitu) anak yatim dan wanita.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, tapi Al Bukhari serta 
muslim tidak meriwayatkannya. 
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272 A dz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 


Al Mustadrak — | 277 | 
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212/212. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Al Walid bin Al Mazid Al Bairuti 
memberitakan (kepada kami), ayahku mengabarkan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Al Auza'i berkata: Abu Katsir Az-Zubaidi 
menceritakan kepadaku dari ayahnya yang pernah duduk-duduk 
dengan Abu Dzar. Dia mengumpulkan hadits kemudian menemui Abu 
Dzar yang ketika itu sedang berada di Jamrah Al Wustha dengan 
dikelilingi orang-orang. (Ayahnya berkata): Aku pun duduk di 
hadapannya hingga kedua lututku menempel dengan kedua lututnya, 
tapi rupanya aku lupa hadits tersebut dan aku tidak ingat segala 
sesuatu yang ingin aku tanyakan. Aku lalu mengangkat kepalaku ke 
langit, dan tiba-tiba aku ingat kembali, maka aku bertanya, "Wahai 


— Al Mustadrak 


Abu Dzar, tunjukkanlah kepadaku suatu perbuatan yang jika 
dilakukan oleh seorang hamba maka dia akan masuk surga." 


Abu Dzar menjawab, "Rasululullah SAW bersabda, 'Kamu 
beriman kepada Allah: Aku (Abu Dzar) lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya iman harus diiringi dengan perbuatan'. 
Beliau lalu bersabda, 'Dia memberikan sedikit rezeki yang telah 
diberikan Allah (kepada orang lain)”. Aku (Abu Dzar) bertanya, 
"Wahai Rasulullah, bagaimana jika dia miskin dan tidak memiliki apa- 
apa?' Beliau menjawab, 'Dia berkata-kata baik dengan lidahnya'. Aku 
bertanya lagi, 'Bagaimana jika dia cacat sehingga tidak bisa bicara?' 
Beliau menjawab, 'Dia hendaknya menolong orang yang kalah 
(terzhalimi)'. Aku bertanya lagi, "Bagaimana jika dia lemah dan tidak 
mempunyai kekuatan?' Beliau menjawab, 'Perbuatlah sesuatu untuk 
orang bodoh'. Aku bertanya lagi, Vika dia sendiri bodoh?' Beliau lalu 
menoleh kepadaku dan bersabda, 'Apa yang ingin kamu tinggalkan 
pada temanmu berupa kebaikan'. Beliau bersabda lagi, 'Dia sebaiknya 
mencegah kejahatan dari manusia'. Aku bertanya lagi, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya semua ini mudah'. Beliau bersabda, 'Demi 
Dzat Yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, tidak satu 
perbuatan pun yang dilakukan seorang hamba dalam rangka mencari 
ridha Allah kecuali pada Hari Kiamat nanti aku akan memegang 
tangannya dan tidak akan berpisah dengannya hingga 


memasukkannya ke dalam surga". 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Dia berhujjah dalam 
kitabnya bahwa Abu Katsir Az-Zubaidi yang namanya Yazid bin 
Abdurrahman bin Udzainah, adalah seorang tabiin terkenal yang 
dikenal dengan nama Abu Katsir Al A'ma. Hadits ini tidak 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 


“ Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim. Abu 
Katsir Yazid bin Abdurrahman dijadikan hujjah oleh Muslim.” 


Al Mustadrak — | 
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213/213. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ghalib bin Harits memberitakan kepada kami, 
Affan bin Muslim menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami 
dari Malik bin Al Harits, dari Mush'ab bin Sa'ad, dari ayahnya. 


Al A'masy berkata: Aku tidak mengetahui hadits ini kecuali 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Hati-hati dalam segala sesuatu 
adalah baik, kecuali dalam amalan akhirat.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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21 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 


— Al Mustadrak 
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214/214. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya gub menceritakan 
kepada kami, Bakkar bin Outaibah Al Gadhi menceritakan kepada 
kami di Mesir, Shafwan bin Isa Al Gadhi menceritakan kepada kami, 
Harits bin Abdurrahman bin Abi Dzubab menceritakan kepada kami 
dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Ketika Allah menciptakan Adam dan 
meniupkan roh kepadanya, Adam bersin lalu mengucapkan, 
'Alhamdulillah'. Dia memuji Allah dengan izin Allah. Tuhannya lalu 
berfirman kepadanya, 'Semoga Allah, Tuhanmu, merahmatimu, wahai 
Adam'. Allah lalu berfirman kepadanya, 'Wahai Adam, temuilah 
sekelompok malaikat yang sedang duduk itu, lalu ucapkanlah 
'Assalamu alaikum'!. Adam pun pergi (menemui mereka). Mereka 
menjawab, 'Wa 'alaikassalam warahmatullahi wabarakatuh'. 


.Al-Mustadrak — 


Dia kemudian kembali lagi kepada Tuhannya, lalu Allah 
berfirman, 'Ini adalah salammu dan salam anak-anakmu serta anak- 
anak mereka'. Allah lalu berfirman kepadanya dengan dua tangan- 
Nya yang tergenggam, 'Pilihlah mana dari keduanya yang kamu 
suka'. Adam berkata, 'Aku memilih sebelah kanan Tuhanku, dan dua 
tangan Tuhanku adalah kanan lagi penuh berkah'. Allah lalu 
membentangkannya, dan ternyata di dalamnya ada Adam dan 
keturunannya. Adam lalu bertanya, 'Wahai Tuhanku, siapakah 
mereka?" Allah menjawab, 'Mereka adalah keturunanmu'. 


Ternyata setiap manusia telah tertulis umurnya di antara 
kedua matanya. Di antara mereka ada seorang laki-laki yang paling 


bersinar —atau di antara yang paling bersinar— yang tidak ditulis 
padanya kecuali 40 tahun. Adam lalu berkata, 'Wahai Tuhanku, 
tambahlah umurnya!' Allah lalu berfirman, 'Itu telah dicatat 
untuknya'. Adam berkata lagi, 'Aku telah memberikan sebagian 
umurku yang 60 tahun untuknya'. Allah kemudian berfirman, 'Kamu 
(dikurangi 60 tahun) dan untuk yang itu (ditambah 60 tahun)'.” 


Nabi SAW lanjut bersabda, "Allah lalu menempatkan Adam di 
surga sesuai dengan yang dikehendaki-Nya, kemudian Adam 
diturunkan ke bumi dengan menghitung (usia) dirinya. Lalu malaikat 
maut mendatanginya, maka Adam berkata kepadanya, 'Engkau 
tergesa-gesa (belum waktunya datang), karena aku telah ditakdirkan 
1000 tahun'. Malaikat maut berkata, 'Memang benar, tapi engkau 
telah memberikan yang 60 tahun kepada putramu (keturunanmu) 
Daud'. Adam kemudian ingkar, dan keturunannya pun ingkar, dia 
lupa dan keturunannya pun lupa. (Sejak) saat itulah Allah menyuruh 
kita untuk (menulis pada) buku dan mengambil saksi-saksi.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, dan dia berhujjah 
dengan Harits bin Abdurrahman bin Abu Dzubab, orang yang telah 


278 Adz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 


— Al Mustadrak 
| 
: 


Pn 


meriwayatkan darinya selain Shafwan. Aku hanya meriwayatkannya 
dari hadits Shafwan, karena sanadnya ali. 


Hadits ini juga memiliki syahid yang shahih: 
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215/215. Abu Bakar Muhammad bin Ali Al Fagih Asy-Syasyi 
menceritakan kepada kami di hadapan orang lain, mereka berkata: 
Abu Bakar Arubah menceritakan kepada kami, Makhlad bin Malik 
menceritakan kepada kami, Abu Khalid Al Ahmar menceritakan 


kepada kami dari Daud bin Abu Hind, dari Asy-Sya'bi, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, dengan redaksi yang serupa.” 
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276 A dz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, “Hadits ini shahih.” | 


Al Mustadrak — 


216/216. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih mengabarkan kepada 
kami, Hisyam bin Ali As-Sadusi mengabarkan kepada kami, Sahl bin 
Bakkar menceritakan kepada kami, Hisyam bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Husain bin Muhammad bin Ziyad mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Yasar dan Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Mu'adz bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku dari Oatadah, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, ”Herankah kalian jika gelar 
Khalil (Kekasih) diberikan kepada Ibrahim, Kalim (Teman bicara) 
diberikan kepada Musa, dan Ru yah (Melihat) diberikan kepada 
Muhammad SAW?” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari, tapi Al Bukhari dan | 
Muslim tidak meriwayatkannya. 


Hadits ini memiliki syahid yang shahih dari Ibnu Abbas 
tentang ru yah (melihat). 
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27! Adz-Dzahabi berkata dalam A4t-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari. 
Hadits ini memiliki." Kemudian dia menyebutkan hadits no. 217. 


— Al Mustadrak 


217/217. Abu Nashr Ahmad bin Sahl Al Fagih 
mengabarkannya kepada kami, Abu Al Hasan Ali bin Muhammad 
Asy-Syaraghawasyuni Al Bukhariyani di Bukhara, keduanya berkata: 
Shalih bin Muhammad bin Habib Al Hafizh menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami. 


Abu Sa'id Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ash-Shabbah Ad-Daulabi menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Zakaria menceritakan kepada kami dari Ashim, dari 
Asy-Sya'bi dan Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, ” Muhammad 
SAW telah melihat Tuhannya.” 


Hadits ini memiliki syahid ketiga yang sanadnya shahih. 
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218/218. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 
mengabarkan kepada kami di Marwah, Sa'id bin Mas'ud 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Amr memberitakan (kepada kami) dari Abu 
Salamah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Muhammad SAW melihat 
Tuhannya.”79 


238 T ih. hadits no. 216. 
299 T ih. hadits no. 216. 


Al Mustadrak — 
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' 219/219. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah Asy-Syafi'i 

mengabarkan kepada kami, Ishag bin Hasan menceritakan kepada 

kami, Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, "Beliau melihatnya dua kali.”20 


Hadits ini berkenaan dengan pembahasan ini. Hadits yang 
dijadikan pegangan oleh Al Bukhari dan Muslim adalah hadits-hadits 
yang diriwayatkan dari Aisyah binti Ash-Shiddig, Ubai bin Ka'ab, 
Abdullah bin Mas'ud, dan Abu Dzar RA, bahwa Rasulullah SAW 
melihat Jibril AS (bukan Allah SWT). Semua hadits ini shahih. 
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280 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Al Bukhari dan Muslim berpegang 
dengan hadits-hadits Aisyah, Ubai bin Ka'ab, Abdullah bin Mas'ud, dan Abu 
Dzar RA, bahwa Nabi SAW melihat Jibril (bukan Allah SWT).” 


— Al Mustadrak 
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220/220. Abu Ja'far Muhammad bin Ahmad bin Sa'id Ar-Razi 


menceritakan kepada kami, Abu Zur'ah menceritakan kepada kami, 
Ubaidillah bin Abdul Karim Ar-Razi menceritakan kepada kami. 


Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh menceritakan kepada 
kami secara imla', Ibrahim bin Abdullah bin Ayyub Al Makhrami 
menceritakan kepada kami. 


Abu Ahmad Bakar bin Muhammad Ash-Shairafi mengabarkan 
kepada kami di Marwah, Abu Al Muwajjih Muhammad bin Amr Al 
Fazari menceritakan kepada kami, mereka berkata: Sa'id bin 
Muhammad Al Jarmi menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin 
Washil menceritakan kepada kami, Muhammad bin Tsabit Al Bunnani 
menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Abdullah bin Harits bin 
Naufal, dari ayahnya, dari Abdullah bin Abbas, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, ”Para nabi memiliki mimbar-mimbar dari 


Al Mustadrak — 


Nabi SAW lanjut bersabda, "Mereka pun duduk di atasnya, 
dan hanya mimbarku yang tersisa. Aku tidak duduk di atasnya 
melainkan tetap berdiri di hadapan Tuhanku karena takut akan 
dikirim ke surga, sementara umatku tetap di tempatnya sesudahku. 
Aku pun berkata, 'Wahai Tuhanku, umatku, umatku'. Allah Azza wa 
Jalla berfirman, 'Wahai Muhammad, apa yang kamu inginkan agar 
Aku memperlakukan umatmu?' Aku berkata, 'Wahai Tuhanku, 
percepatlah hisab mereka'. Mereka pun dipanggil, lalu dihisab. Di 
antara mereka lalu ada yang masuk surga berkat rahmat Allah, dan 
ada yang masuk surga karena syafaatku. Oleh karena itu, aku tetap 
memberi syafaat sampai aku memberikan piagam kepada orang- 
orang yang telah dikirim ke neraka, lalu aku datangi Malaikat Malik 
sang penjaga neraka. dia berkata, 'Wahai Muhammad, aku tidak 
meninggalkan lagi orang yang tersisa di neraka karena murka 


Tuhanmu'."?! 


Sanad hadits ini shahih. Al Bukhari dan Muslim tidak 
berhujjah dengan Muhammad bin Tsabit Al Bunani, karena dia adalah 
periwayuat yang sedikit haditsnya, tapi telah dihimpun. Hadits ini 
gharib tentang berita-berita syafaat, dan Al Bukhari serta Muslim 
tidak meriwayatkannya. | 
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21 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Muhammad bin Tsabit Al Bannani 


dinilai dha'if lebih dari satu orang ulama (lebih dari seorang ulama), dan hadits 
ini mungkar.” 


'— Al Mustadrak 
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221/221. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Bahr bin Nashr bin Sabig Al Khaulani menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Bakar menceritakan kepada kami, Ibnu Jabir 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku pernah mendengar Sulaim 
bin Amir berkata: Aku pernah mendengar Auf bin Malik Al Asyja'i 
berkata: Ketika kami sedang beristirahat bersama Rasulullah SAW di 
suatu tempat, maka pada malam harinya aku terbangun. Ternyata 
tidak ada yang aku lihat lebih tinggi daripada bagian belakang unta 
tungganganku. Rupanya semua orang dan untanya telah menempel 
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Al Mustadrak — | 289 |) 


dengan bumi (telah tidur semuanya). Aku pun memeriksa orang-orang 
hingga aku sampai? di tempat tidur Rasulullah SAW. Ternyata beliau 
tidak ada di tempatnya. Aku kemudian meletakkan tanganku di atas 
tempat tidur (beliau), dan ternyata dingin. Aku pun keluar memeriksa 
orang-orang seraya berkata, “Innaa lillahi wa innaa ilaihi raaji'uun. 
Rasulullah SAW telah pergi,” sampai aku keluar dari seluruh tenda. 


Ketika aku lalu melihat kerumunan orang, maka aku pun 
melempar dengan batu lalu mendatangi kerumunan tersebut. Ternyata 
di sana ada Mu'adz bin Jabal dan Abu Ubaidah bin Al Jarrah, 
sedangkan di depan kami ada suara seperti bunyi batu gerinda atau 
hujan yang diterpa angin (hujan angin). Sebagian kami pun berkata 
kepada sebagian lainnya, “Wahai kalian semua, tetaplah di tempat 
sampai pagi datang atau sampai Rasulullah datang." 


Kami kemudian diam di tempat sampai beberapa waktu. Tak 
lama kemudian beliau memanggil, “Apakah ada Mu'adz bin Jabal, 
Abu Ubaidah, dan Auf bin Malik?” Kami pun menjawab, “Ya.” Beliau 
lalu mendatangi kami dan kami pun keluar. Kami tidak menanyakan 
apa pun kepada beliau, dan beliau pun tidak mengabarkan kepada 
kami hingga beliau duduk di tempat tidurnya. Beliau kemudian 
bertanya, “Tahukah kalian apa pilihan yang diberikan Tuhanku pada 
malam ini?” Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” 
Beliau lalu bersabda, “Dia telah menyuruhku memilih antara separuh 
umatku masuk surga atau memilih syafaat, maka aku memilih 
syafaat.” Kami lalu berkata, “Wahai Rasulullah, berdoalah kepada 
Allah agar menjadikan kami termasuk di antara orang-orang yang 
mendapatkannya.” Beliau lalu bersabda, “Dia untuk setiap muslim. 


2? Dalam manuskrip tertulis, “Bertolak ke.” 

23 Adz-Dzahabi berkata dalam t-Talkhish, “Redaksinya telah disebutkan 
sebelumnya." 
Dia melanjutkan perkataannya, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 
Ibnu Abi Arubah meriwayatkan dari Oatadah, dari Abu Al Malih, dari Auf 
dengan redaksi yang sama. Sedangkan Khalid —yaitu Khalid bin Abdullah— 


(290 ) — Al Mustadrak 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Dia berhujjah dengan 
Sulaim bin Amir. Sedangkan para periwayat lainnya telah disepakati 
(untuk diriwayatkan haditsnya), tapi Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 


Sa'id bin Abi Urubah dan Hisyam bin Sanbar meriwayatkan 
dari Oatadah, dari Abu Al Malih, dari Auf bin Malik. 


Sedangkan hadits Sa'id adalah: 
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222/222. Hasan bin Ya'gub Al Adl menceritakannya kepada 
kami, Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Abdul 


Wahhab bin Atha' menceritakan kepada kami, Sa'id memberitakan 
(kepada kami), dia berkata: 


Husain bin Muhammad bin Abi Ziyad menceritakan kepada 
kami, Harun bin Ishag Al Hamadani menceritakan kepada kami, 
Abdah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abi Arubah 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, bahwa Abu Al Malih Al 
Hudzali menceritakan kepada mereka, bahwa Auf bin Malik berkata, 


meriwayatkan dari Khalid —yaitu Khalid Al Hadzdza'— dari Abu Oilabah, dari 
Auf bin Malik, dengan redaksi yang sama. 
Hadits ini diriwayatkan pula dari Abu Musa Al Asy'ari, dari Auf, dengan sanad 
yang sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 


Al Mustadrak — 


”Kami pernah bersama Rasulullah SAW dalam sebagian perjalanan 
beliau —lalu dia menuturkan haditsnya—.”"4 


Hadits Hisyam Ad-Dustuwa'i adalah: 
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223/223. Abu Zakaria Al Anbari dan Ali bin Isa bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Abu Thalib 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku dari Oatadah, dari Abu Al 
Malih, dari Auf bin Malik, dia berkata, "Kami pernah bersama Nabi 
SAW —lalu dia menuturkan haditsnya dengan redaksi yang 
panjang—.” 

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


Abu Oilabah Abdullah bin Zaid Al Jarmi meriwayatkan hadits 
ini dari Auf bin Malik. 
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28 T ih. hadits no. 221. 
285 Y ih. hadits no. 221. 


— Al Mustadrak 
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— 224/224. Husain bin Ali bin Muhammad bin Yahya At- 
Tamimi mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Al Musayyib 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Syahin menceritakan kepada 
kami, Khalid bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Khalid Al 
Hadzdza', dari Abu Oilabah, dari Auf bin Malik, dia berkata, "Kami 
pernah bersama Rasulullah SAW dalam sebagian peperangan beliau. 
Pada suatu malam kami sampai (di suatu tempat), tapi kami tidak 
melihat Rasulullah SAW di tempatnya. Ternyata unta-unta telah 
merebahkan lehernya. Aku ada di perbukitan bersama Mu'adz bin 
Jabal. Dia kemudian menghalangiku dan aku pun menghalanginya. 
Aku lalu bertanya, "Di manakah Rasulullah SAW?” Dia menjawab, 
”Di belakangku.” Dia lalu menuturkan haditsnya.' 


Hadits ini shahih, dari hadits Abu Oilabah, dan sesuai syarat 
Al Bukhari dan Muslim. 


Hadits ini diriwayatkan dari Abu Musa Al Asy'ari, dari Auf 
bin Malik, dengan sanad yang shahih sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim, tapi keduanya tidak meriwayatkannya. 


26 ih. hadits no. 221. 


Al Mustadrak — 
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225/225. Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh menceritakan 
kepada kami, Husain bin Abdullah bin Yazid Al Oaththan Ar-Raggi 
menceritakan kepada kami di Riggah, Muhammad bin Abdurrahman 
bin Hammad Abu Bakar Al Wasithi menceritakan kepada kami, 


Khalid bin Abdullah bin Khalid Al Wasithi menceritakan kepada kami 
dari Humaid bin Hilal, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dari Auf bin 


— Al Mustadrak 


Malik, bahwa mereka pernah bersama Nabi SAW dalam sebagian 
peperangan beliau. 


Auf berkata: Aku mendengar di belakangku ada suara 
gemuruh seperti bunyi batu gerinda. Ternyata di sana ada Nabi SAW. 
Aku pun berkata, "Apabila Nabi SAW berada di daerah musuh, maka 
beliau dijaga oleh para penjaga." Rasulullah SAW lalu bersabda, ”Di 
antara utusan tadi ada malaikat dari Tuhanku, yang menyuruhku 
memilih antara separuh umatku masuk surga atau syafaat, dan aku 
memilih syafaat.” Mua'dz bin Jabal lalu berkata, "Wahai Rasulullah, 
engkau mengetahui pengorbananku, maka jadikanlah aku termasuk 
dari mereka.” Nabi SAW bersabda, "Kamu termasuk dari mereka.” 
Avuf bin Malik berkata, "Wahai Rasulullah, engkau mengetahui bahwa 
kami meninggalkan kaum kami dan harta kami karena lebih memilih 
Allah dan Rasul-Nya, maka jadikanlah kami termasuk dari mereka.” 
Nabi SAW bersabda, "Kamu termasuk dari mereka.” 


(Auf berkata:) Kami lalu sampai pada suatu kaum, dan mereka 
marah besar, maka Nabi SAW bersabda, "Duduklah!” Mereka pun 
duduk, seakan-akan belum ada seorang pun dari mereka yang berdiri. 
Beliau lalu bersabda, "Di antara utusan Tuhanku tadi ada yang 
mendatangiku dan menyuruhku memilih antara separuh umatku 
masuk surga dengan syafaat, dan aku memilih syafaat.” Mereka lalu 
berkata, ”Wahai Rasulullah, jadikanlah kami termasuk dari mereka.” 
Beliau bersabda, "Dia (syafaat) untuk setiap orang yang meninggal 
dalam keadaan tidak menyekutukan Allah dengan apa pun.” 
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27 ih. hadits no. 221. 


Al Mustadrak — 
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226/226. Abu Al Hasan Muhammad bin Muhammad Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Ali bin Abdul Aziz memberitakan (kepada 
kami), Sulaiman bin Daud Al Hasyimi menceritakan kepada kami, Ali 
bin Hasyim bin Al Buraid menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar 
bin Abbas Asy-Syami menceritakan kepada kami dari Aun bin Abu 
Juhaifah As-Suwa'i, dari Abdurrahman bin Algamah Ats-Tsagafi, dari 
Abdurrahman bin Abu Agil Ats-Tsagafi, dia berkata: Kami 
mendatangi Rasulullah SAW sebagai utusan Tsagif. Kami melewati 
jalan di antara jalan-jalan Madinah hingga kami sampai di pintu. Di 
antara sekian banyak orang tidak ada yang lebih kami benci daripada 
orang yang datang lebih awal. Kami pun masuk dan mengucapkan 
salam, lalu membaiat beliau. Tidak ada yang pergi dari sisi beliau 
sampai di antara sekian banyak orang tidak ada yang lebih kami sukai 
daripada orang yang pergi dari sisi beliau. Aku lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, tidakkah engkau minta kepada Tuhan agar memberikan 
engkau kerajaan seperti kerajaan Sulaiman?” Nabi SAW pun tertawa, 


— Al Mustadrak 


lalu bersabda, "Barangkali teman kalian ini lebih baik daripada 
kerajaan Sulaiman. Sesungguhnya Allah tidak mengutus nabi kecuali 
Dia akan memberinya fasilitas doa. Oleh karena itu, di antara mereka 


ada yang berdoa agar diberi dunia, sehingga dia pun diberi dunia. Di 
antara mereka ada yang mendoakan kebinasaan bagi kaumnya, 
sehingga mereka pun binasa. Sesungguhnya Allah telah memberiku 
fasilitas doa, maka aku menyimpannya di sisi Tuhanku sebagai 
syafaat bagi umatku pada Hari Kiamat nanti.” ?8 


Muslim berhujjah dengan Ali bin Hasyim. Abdurrahman bin 
Abi Agil Ats-Tsagafi adalah seorang sahabat. Imam-Imam kita 
berhujjah dengannya dalam musnad-musnad mereka. Abdul Jabbar 
bin Abbas adalah orang yang menghimpun haditsnya, dan musnad- 
musnadnya tergolong dalam ulama-ulama Kufah. 


36. 4 Pt - oto 2026. 3 Pa Ipa 


da Oa Djan RASA yaa jl Gas - YYV/YNV 
Mal Ia A3 


Pa . 


ui d5 Bas LA D3 Gap Kaban FI ag Wa 
LA MAKAN po yf Eta 16 (ea oh JA 


Cak Ap ee 5 Ii Cin AS SAN PAP al 
SA AA IE ag aah op 
AA aa CE ia ab en ajah Ia Haha 


Ti Pang 


Ji La Tatan an Gs AI alus al 


28 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Abdul Jabbar bin Abbas dikuatkan 
oleh sebagian ulama. Tapi Abu Nu'aim menilainya dusta dan tidak tsigah.” 


Al Mustadrak — 


227/227. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya' gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani menceritakan 
kepada kami. 


Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Al Muzani 
menceritakan kepada kami, Ali bin Muhammad bin Isa menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Abu Al Yaman Al Hakim bin Nafi Al 
Bahrani menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Abu Hamzah 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, Anas bin Malik 
menceritakan kepada kami dari Ummu Habibah, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, "Tahukah kamu apa yang akan terjadi pada umatku 
sesudahku, dan pertumpahan darah yang akan terjadi di antara 
mereka, yang (semua itu) telah ditetapkan dalam (takdir) Allah, 
sebagaimana berlaku pada umat-umat sebelumnya. Aku lalu meminta 
kepada Allah SWT agar bisa menjadi penolong mereka dengan 
memberi syafaat kepada mereka, lalu Allah mengabulkannya?” 


Sanad hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, 
tapi keduanya tidak meriwayatkannya. Menurut keduanya, illat-nya 
adalah karena di dalamnya terdapat Abu Al Yaman, yang 
meriwayatkan hadits ini dua kali. Di suatu riwayat dia berkata: Dari : 
Syu'aib, dari Az-Zuhri, dari Anas. Sedangkan di riwayat lain dia 
berkata: Dari Syu'aib, dari Ibnu Abi Husain, dari Anas. 


Kami pun telah menguraikan tentang kasus seperti ini, bahwa 
tidak perlu diingkari bila ada salah seorang Imam yang meriwayatkan 


289 A dz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim. /llat-nya menurut keduanya adalah karena Abu Al Yaman 
meriwayatkan pada suatu kali seperti ini, lalu di kali lain ia meriwayatkan dari 
Syw'aib, dari Ibnu Abi Husain, dari Anas.” 
Tidak perlu diingkari bila ada salah seorang Imam yang meriwayatkan dari Al 
Bukhari dan Muslim. 

Ibrahim bin Hani' An-Naisaburi berkata: Abu Al Yaman berkata kepada kami, 
"Hadits ini merupakan hadits Az-Zuhri, sedangkan hadits yang telah aku 
ceritakan kepada kalian dari Ibnu Abi Husain, yang terdapat kesalahan di 
dalamnya lantaran kertasnya yang terbalik.” 

Ibnu Hani' adalah merupakan seorang periwayat yang tsigah ma mun. 


— Al Mustadrak 


dari Al Bukhari dan Muslim, yang dalam suatu riwayat dia 
mengatakan dari orang ini, sedangkan di dalam riwayat lain dia 
mengatakan dari orang itu. 


Abu Al Hasan Ali bin Muhammad bin Umar menceritakan 
kepadaku, Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Hani An-Naisaburi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Al Yaman mengatakan kepada kami bahwa hadits ini 
merupakan hadits Az-Zuhri, sedangkan hadits yang aku ceritakan 
kepada kalian dari Ibnu Abi Husain mengandung kesalahan lantaran 
kertasnya yang terbalik. 


Al Hakim berkata, ”Ini sama seperti mengambil dengan tangan 
(langsung tanpa perantara), karena Ibrahim bin Hani” adalah 
periwayat yang tsigah ma mun.” 
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228/228. Abu Abdillah Muhammad bin Ali bin Abdul Hamid 
Ash-Shan'ani mengabarkan kepada kami di Makkah, Ishag bin 
Ibrahim bin Abbad menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
memberitakan (kepada kami). 


Al Mustadrak — 


Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami, Musa bin 
Harun menceritakan kepada kami, Abbas bin Abdul Azhim Al Anbari, 
Abu Bakar bin Zanjawaih, Abu Bakar bin Askar, dan Ishag bin 
Zuraig, menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami. 


Ali bin Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yusuf As-Sulami menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, Ma'mar memberitakan (kepada kami) dari 


Tsabit, dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, ”Syafaatku adalah 


untuk para pelaku dosa besar dari umat-Ku.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini, melainkan hanya 
meriwayatkan hadits Oatadah dari Anas dengan redaksinya yang 
panjang. 


Orang yang beranggapan bahwa ini merupakan redaksi hadits 
(@atadah), maka dia keliru, karena hadits tentang syafaat ini 
merupakan hantaman keras bagi ahli bid'ah yang membeda-bedakan 
antara syafaat bagi pelaku dosa kecil dengan pelaku dosa besar. 


20 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya dengan redaksi ini, tapi meriwayatkan hadits Gatadah dengan 
redaksi yang panjang." 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Jami' Ash-Shagir dan menisbatkannya 
kepada Imam Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, serta Al Hakim dari 
Anas. Dia juga menisbatkannya kepada At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, 
dan Al Hakim, dari Jabir. Selain itu, dia menisbatkannya kepada Ath-Thabarani 
dalam Al Ausath dari Ibnu Abbas dan Al Khushaib, serta dari Ibnu Amr dan 
Ka'ab bin Ujrah. 

“Al Munawi berkata dalam Al Faidh (yaitu Faidh Al Oadir), "Al Haitsami 
berkata, 'Menurutnya, (yaitu menurut Ath-Thabrani) dia adalah seorang pendusta 

- (wadhdha'), karena di dalamnya terdapat Musa bin Abdurrahman.” 

Dia kemudian berkata: At-Tirmidzi berkata dalam A1 Ilal, “Aku bertanya kepada 
Muhammad (yaitu Al Bukhari) tentang hadits ini, dan ternyata ia tidak 
mengetahuinya.” 

Dalam Al Mizan disebutkan, “Hadits ini diriwayatkan oleh orang yang tidak 
diketahui identitasnya, Ahmad bin Abdullah Az-Zaini, aku tidak tahu siapa yang 
memalsukannya." 

Dia juga mengulanginya di tempat lain dan berkata, “Hadits ini mungkar.” 


— Al Mustadrak 


Hadits ini juga memiliki syahid dengan redaksi ini dari 
Oatadah dan Asy'ats bin Jabir Al Haddani. 


Hadits Oatadah adalah: 


H3 Aja Gas adah Ma 2 Uje Cai -yyalyya 
KIS YG Cb Kai 3 AS RAI Ji HA IE oi Je 


0 0- 0 - 3 £ 0 - A0 AL HB 0 209 0-3 Ta ae 
Aan Una TA 22, - - - 0 Eo. PE “03. # 
Jaw) Ju "JB Ae PI Hb 3 ls 03 us EN PKU 
ad 2 Sa Iu Mika ot. A, “ S 

NI Oa HE JAV SELAI 1G aa Al lo Hi 

229/229. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami, 

Hasan bin Sahl bin Abdul Aziz Al Mujawwaz dan Abbas bin Al Fadhl 
Al Asfathi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Khalil bin 
Imran bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Umar bin Sa'id Al 
Abah menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abi Arubah, dari 


Oatadah, dari Anas bin Malik RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, ”Syafaat itu untuk para pelaku dosa besar dari umatku.”! 


Hadits Asy'ats bin Jabir adalah: 
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29! Lih. hadits no. 228. 


Al Mustadrak — 


230/230. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih mengabarkan kepada 
kami, Ismail bin Ishag Al Gadhi dan Abu Al Mutsanna Al Anbari 


— memberitakan (kepada kami), keduanya berkata: Sulaiman bin Harb 


menceritakan kepada kami, Bustham bin Huraits menceritakan kepada 
kami dari Asy'ats Al Haddani, dari Anas, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, ”Syafaatku adalah untuk para pelaku dosa besar dari 
umatku.”? 

Hadits ini juga memiliki syahid yang shahih sesuai syarat 
Muslim, yaitu: 
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231/231. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Isa At-Tinnisi menceritakan kepada kami, 
Amr bin Abi Salamah menceritakan kepada kami, Zuhair bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Muhammad, 
dari ayahnya, dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
”Syafaatku adalah untuk pelaku dosa besar dari umatku.?3 


Al Bukhari dan Muslim sama-sama berhujjah dengan Zuhair : 
bin Muhammad Al Anbari. 


Hadits ini diperkuat oleh Muhammad bin Tsabit Al Bunani 
dari Ja'far. 


?92 Lih. hadits no. 228. 
23 Jhid. 


-— Al Mustadrak 
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232/232. Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Abu Thalib memberitakan (kepada kami), 
Muhammad bin Basysyar dan Ishag bin Manshur menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abu Daud menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Tsabit Al Bunani menceritakan kepada kami 
dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir bin Abdullah, 
bahwa Nabi SAW bersabda, ”Syafaatku adalah untuk pelaku dosa 
besar dari umatku.” 


Abu Ja'far berkata: Jabir berkata kepadaku, ”Wahai 
Muhammad, barangsiapa tidak termasuk pelaku dosa besar, maka dia 
tidak perlu memperoleh syafaat.” 
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Al Mustadrak — 
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233/233. Al Hakim Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Al 
Hafizh menceritakan kepada kami secara imla' pada bulan Rajab 
tahun 393 H, Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim bin Milhan mengabarkan kepada kami, 
Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan 
kepada kami dari Yazid bin Abu Habib, dari Salim bin Abu Salim, 
dari Muawiyah bin Mw'attib, dari Abu Hurairah, bahwa dia pernah 
mendengarnya berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, "Apa 
yang akan dikembalikan Tuhanmu kepadamu tentang syafaat?” Beliau 
menjawab, ”Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh 
aku menyangka bahwa kamu merupakan orang yang pertama kali 
bertanya kepadaku tentang hal ini karena kesungguhanmu dalam 
menuntut ilmu. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
kegembiraan mereka di pintu surga tidak lebih penting bagiku 
daripada sempurnanya syafaatku, dan syafaatku adalah untuk orang 
yang bersaksi (menyatakan) bahwa tidak ada tuhan selain Allah 
dengan ikhlas hati, yang hatinya membenarkan lidahnya dan lidahnya 


membenarkan hatinya.” 


| Sanad hadits ini shahih, karena Muawiyah bin Mu'attib orang 
Mesir dan seorang tabiin. 


295 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Sanadnya shahih. Dalam Shahih Al 
Bukhari terdapat hadits Amr bin Abu Amr dari Al Magburi, dari Abu Hurairah, 
dengan redaksi yang sama.” 


— Al Mustadrak 


: 


Al Bukhari meriwayatkan hadits Amr bin Abu Amr (maula Al 
Muththalib) dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Aku bertanya, ... S&sElisy yel Anal (ya call Ig) G Wahai Rasulullah, 


siapakah orang yang paling bahagia dalam memperoleh syafaatmu?" 
Hadits ini diriwayatkan dengan redaksi yang berbeda, tapi maknanya 
tidak jauh berbeda. 
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234/234. Yahya bin Manshur Al Gadhi menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar Muhammad bin An-Nadhr bin Salamah Al Jarudi 
menceritakan kepada kami, Mahmud bin Ghailan menceritakan 
kepada kami, Al Mu'ammal menceritakan kepada kami, Al Mubarak 
bin Fadhalah menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Abu Bakar 
menceritakan kepada kami dari kakeknya Anas bin Malik, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Allah Azza wa Jalla berfirman, 
'Keluarkanlah dari neraka orang yang mengucapkan (kalimat) la 
ilaha illallah, dan di dalam hatinya ada keimanan, meski sebesar biji 
sawi. Keluarkanlah dari neraka orang yang mengucapkan (kalimat) 


Al Mustadrak — 


laa ilaaha illallaah, atau yang mengingat-Ku, atau yang takut 


kepada-Ku di tempat (ketika melakukan perbuatan dosa). 28 


Sanad hadits ini shahih. 


Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkan redaksi firman- 
Nya, akad 3 3 J3 w "Barangsiapa mengingat-Ku atau yang 
takut kepada-Ku di tempat (ketika melakukan perbuatan dosa).” 


Abu Daud lebih menguatkan riwayat Mu'ammal dan 
meringkasnya. 
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235/235. Abu Muhammad Yahya bin Manshur mengabarkan 
kepadaku, Abu Bakar Al Jarudi menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Manshur menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada 
kami, Mubarak bin Fadhalah menceritakan kepada kami dari 
Ubaidillah bin Abu Bakar,. dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, ”Allah berfirman, 'Keluarkanlah dari 


neraka orang yang mengingat-Ku atau yang takut kepada-Ku di 
tempat (ketika melakukan perbuatan dosa) Peni 


296 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Sanadnya shahih.” 
29 Lih. hadits no. 234. 


— Al Mustadrak 
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236/236. Abu Amr dan Utsman bin Ahmad bin As-Sammak 
mengabarkan kepada kami di Baghdad, Ali bin Ibrahim Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Wahab bin Jarir menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Syagig, dari seorang laki-laki sahabat 
Nabi SAW yang bernama Ibnu Abi Al Jad'a, dia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Sungguh akan masuk surga 
dari umatku yang lebih banyak dari bani Tamim berkat syafaat 
seorang laki-laki.”8 


Ini adalah Abdullah bin Abi Al Jad'a', seorang sahabat yang 
terkenal. Namanya sering diriwayatkan dalam Musnad-Musnad. 
Selain itu, dia salah seorang sahabat yang tinggal di Makkah. 
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288 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish: Hadits ini diriwayatkan oleh Bisyr bin 
Al Mufadhdhal dari Khalid, yang ditambahkan padanya, ”Kami bertanya, 'Selain 
engkau , wahai Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Selain aku'.” Hadits ini shahih. 
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237/237. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami 
sesuai kebenaran yang aku ceritakan, Abu Al Mutsanna memberitakan 
(kepada kami), Musaddad menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan kepada 
kami dari Abdullah bin Syagig, dia berkata: Aku duduk menghadap 
suatu kaum, dan aku yang keempat. Salah seorang dari mereka lalu 
berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Sungguh 
akan masuk surga dari umatku yang lebih banyak dari bani Tamim, 
berkat syafaatnya seorang laki-laki.” Kami lalu bertanya, ”Selain 
| engkau, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Selain aku.” Aku lalu 
bertanya, "Apakah engkau mendengarnya langsung dari Rasulullah 
SAW?” Dia menjawab, ”Ya.” Ketika dia berdiri, aku bertanya, 
”Siapakah orang ini?” Mereka menjawab, “Ini adalah Ibnu Abi Al 
Jad'a.”9 


Hadits ini shahih. Al Bukhari dan Muslim berhujjah dengan 
para periwayatnya. 

Abdullah bin Syagig adalah seorang tabiin yang dijadikan 
hujjah. Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkan haditsnya karena 
alasan yang telah disebutkan, yaitu menyendirinya riwayat seorang 
tabiin dari seorang sahabat. 


299 Lih. hadits no. 236. 


(508) — Al Mustadrak 
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238/238. Abu Al Fadhl Hasan bin Ya'gub Al Adl dan Abu 
Amr Muhammad bin Ja'far Az-Zahid mengabarkan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibrahim bin Ali menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Yahya menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah memberitakan 
(kepada kami) dari Daud bin Abu Hind, dari Abdullah bin Oais Al 
Asadi, dari Harits bin Ugaisy, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
”Tidaklah dua orang muslim ditinggal mati oleh tiga anaknya yang 
belum berusia baligh (belum melakukan dosa) kecuali Allah 
memasukkan mereka ke dalam surga berkat rahmat-Nya.” Mereka 
lalu berkata, "Wahai Rasulullah, apakah juga untuk (yang ditinggal 
mati) dua orang?” Rasulullah SAW lalu bersabda, ” (Juga) untuk (yang 
ditinggal mati oleh) dua orang.” Rasulullah SAW kemudian bersabda, 
"Sesungguhnya di antara umatku ada yang karena syafaatnya orang- 
orang bisa masuk surga lebih banyak dari mudhar, dan sesungguhnya 
di antara umatku ada yang terasa berat bagi neraka, sehingga dia 
berada di salah satu pojoknya.”“ 


300 Adz-Dzahabi berkata dalam A4t-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 


Al Mnstadrak -— 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. 


Harits bin Ugaisy adalah orang yang haditsnya diriwayatkan 
dalam Musnad-Musnad para Imam. Ini merupakan catatan yang telah 
kami uraikan sebelumnya tentang menyendirinya riwayat seorang 
tabiin dari seorang sahabat. Syu'bah juga meriwayatkannya dari Daud 
bin Abi Hind. 
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2391239. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
mengabarkan kepada kami, Hasan bin Ali bin Syabib Al Ma'mari 
menceritakan kepada kami, Mundzir bin Walid Al Jarudi 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu Hind, dari Abdullah bin 
@ais, dari Harits bin Ugaisy, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
”Sesungguhnya ada seorang laki-laki dari umatku yang masuk surga, 
lalu dia memberi syafaat kepada orang-orang yang lebih banyak dari 
suku Mudhar.” 
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240/240. Abu Abdillah Husain bin Ayyub Ath-Thusi 
mengabarkan kepada kami, Abu Hatim Muhammad bin Idris Al 
Hanzhali menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ja'far Ar-Raggi 
menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Amr menceritakan kepada 
kami dari Abdullah bin Muhammad bin Agil, dari Thufail bin Ubai 
bin Ka'ab, dari ayahnya, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
”Pada Hari Kiamat nanti aku adalah pemimpin para nabi dan juru 
bicara mereka, sekaligus orang yang memiliki syafaat mereka. Ini 
bukanlah kesombongan.” ” 
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241/241. Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani 
menceritakan kepada kami, As-Surri bin Khuzaimah menceritakan 


302 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Sanadnya shahih. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Hudzaifah An-Nahdi dari Zuhair bin Muhammad, dari 
Ibnu Agil, dengan redaksinya.” 

Al Munawi berkata dalam A/ Faidh, "Al Hakim berkata, 'Hadits ini shahih'” 
Adz-Dzahabi pun mengakuinya. 


Al Mustadrak — | 311 | 


kepada kami, Abu Hudzaifah An-Nahdi menceritakan kepada kami, 
Zuhair bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Muhammad bin Agil, dari Thufail bin Ubai bin Ka'ab, dari ayahnya, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Pada Hari Kiamat nanti aku 
adalah pemimpinnya para nabi dan juru bicara mereka, sekaligus 


orang yang memiliki syafaat mereka. Ini bukanlah kesombongan.” 


Hadits ini shahih, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya karena hanya Abdullah bin Muhammad bin Agil bin 
Abi Thalib meriwayatkannya dan hapalannya buruk. Tapi dia di 
kalangan imam-imam kita yang terdahulu merupakan periwayat tsigah 
ma mun. 
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242/242. Abu Al Hasan bin Ya'gub bin Yusuf Al Adl 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Abu Thalib menceritakan 
kepada kami, Abdul Wahhab bin Atha' menceritakan kepada kami, 
Sa'id memberitakan (kepada kami) dari Sa'id, dari Oatadah, dari 
Muslim bin Yasar, dari Humran bin Aban, dari Utsman bin Affan, dari 
Umar bin Khaththab RA, dia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, "Sungguh aku akan mengajarkan suatu 
kalimat yang tidak diucapkan oleh seorang hamba secara benar dari 


303 | ih. hadits no. 240. 


B2) —— Al Mustadrak 


hatinya lalu dia meninggal dengan mengucapkan kalimat tersebut 


kecuali Allah akan mengharamkan neraka untuknya, yaitu kalimat laa 


ilaaha illallaah.”“ 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini maupun dengan 
sanad ini. Keduanya hanya sepakat atas hadits Mahmud bin Ar-Rabi' 
dari Itban bin Malik, Pa hadits yang panjang, yang pada Magian 


2 G0 00 


sesungguhnya Allah telah Na an neraka bagi orang yang 
mengucapkan laa. ilaaha illallaah (tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah).” 


Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkannya dari hadits 
Syu'bah, Bisyr bin Al Mufadhdhal dan Khalid Al Hadzdza', dari 
Walid bin Abu Bisyr, dari Humran, dari Utsman, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, Eli 25 di Y dj Y ol ki Ya) DG Iya "Barangsiapa 
meninggal dan dia mengetahui (menyatakan) bahwa tidak ada tuhan 
selain Allah, maka dia akan masuk surga.” 


Dalam hadits ini tidak disebutkan nama Umar. Hadits ini juga 
memiliki syahid dengan sanad ini dari Utsman, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. 
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304 Adz-Dzahabi berkata dalam AAt-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Keduanya meriwayatkannya dengan redaksi yang sama dari hadits 
Itban bin Malik dan hadits Walid bin Abi Bisyr dari Humran, dari Utsman, dari 


Nabi SAW, beliau bersabda, i5J! J3 Ai Y Ay of aa A9 Lb ya 'Barangsiapa 
meninggal dunia dan dia mengetahui (menyatakan) bahwa tidak ada tuhan 
selain Allah, maka dia akan masuk surga'.” 
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2431243. Abu Bakar Ahmad bin Sulaiman Al Fagih 
menceritakan kepada kami di Baghdad, Hasan bin Mukram 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Umar dan Rauh bin Ubadah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Imran bin Hudair 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Ubaid, dia berkata: 
Aku pernah mendengar Humran bin Aban berkata: Aku pernah 
mendengar Utsman bin Affan yang haditsnya sedikit (meriwayatkan) 
dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Barangsiapa mengetahui 
(menyatakan atau mengakui) bahwa shalat merupakan suatu 
kewajiban, maka dia akan masuk surga.” 
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244/244. Mukram bin Ahmad Al Gadhi menceritakan kepada 
kami di Baghdad, Abu Ismail Muhammad bin Ismail As-Sulami 
menceritakan kepada kami, Ayyub bin Sulaiman bin Bilal 


305 1 ih. hadits no. 242. 


— Al Mustadrak 


menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Uwais menceritakan 
kepadaku dari Sulaiman bin Bilal, dari Ubaidillah bin Yasar Al A'raj, 
bahwa dia pernah mendengar Salim bin Abdullah bin Umar 
menceritakan dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, ”Ada 
liga orang yang tidak akan masuk surga, yaitu orang yang durhaka 
terhadap kedua orang tuanya, dayyuts (orang yang tidak mempunyai 
rasa cemburu), dan perempuan yang menyerupai laki-laki 22 


Sanad hadits ini shahih, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. Pembalikan kepada riwayat Ayyub bin Sulaiman 
adalah lebih tepat karena dalam sanadnya tidak disebutkan nama 
Umar. 
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308 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Sanadnya shahih. Sebagian dari 
mereka berkata, "Diriwayatkan dari ayahnya, dari Ibnu Umar'.” 
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245/245. Abu Hasan Ubaidillah bin Ahmad At-Tajir 
mengabarkan kepada kami di Baghdad, Abu Ismail Muhammad bin 
Ismail As-Sulami menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 


menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih menceritakan 
kepadaku. 


Ibrahim bin Ismail Al Oari' menceritakan kepada kami, Hasan 
bin Sufyan menceritakan kepada kami, Harmalah bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan (kepada 
kami), Muawiyah bin Shalih mengabarkan kepadaku dari 
Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, dari ayahnya, dari An-Nawwas 
bin Sam'an, seorang sahabat Nabi SAW, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, "Allah membuat perumpamaan jalan yang lurus, di atas 
dua bahu jalan ada dua tembok yang padanya terdapat pintu-pintu 
yang terbuka, di atas pintu-pintu terdapat firai-tirai yang kendor, dan 
di atas jalan ada orang yang menyeru, 'Wahai manusia, laluilah jalan 
ini semuanya dan jangan membelot'. Di atas jalan ada orang yang 
menyeru. Apabila salah seorang dari kalian ada yang hendak 
membuka salah satu dari pintu-pintu tersebut maka si penyeru 
tersebut akan berkata, 'Celaka kamu, jangan kamu buka, karena jika 
kamu buka maka kamu akan terperosok ke dalamnya. Jalannya 
adalah Islam, tirai-tirainya adalah hukum-hukum Allah, dan pintu- 
pintu yang terbuka adalah hal hal yang diharamkan Allah'. Orang 
yang menyeru di atas jalan adalah kitab Allah, dan yang menyeru 


— Al Mustadrak 
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hati setiap muslim'” 


Hadits ini shahih atas syarat Muslim. Sepengetahuanku, hadits 
ini tidak ber-illat. Tapi Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. : 
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246/246. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih dan Ali bin Hamsyad 
Al Adl mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: Ubaid bin 
Syarik Al Bazzar memberitakan (kepada kami), Ibnu Abi Maryam 
menceritakan kepada kami, Nafi bin Yazid mengabarkan kepadaku 
dari Abdullah bin Abdurrahman As-Sa'ib, bahwa Abdul Hamid bin 
Abdurrahman bin Azhar menceritakan kepadanya dari ayahnya 
Abdurrahman bin Azhar, bahwa Rasulullah SAW: bersabda, 
"Sesungguhnya perumpamaan seorang mukmin ketika dia terkena 
petir dan terserang demam adalah seperti sebiji besi yang masuk ke 
dalam api, lalu bagian-bagian yang kotor hilang dan tinggallah yang 
bersihnya.” 8 


39 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim, dan 
hadits ini tidak ber-illat.” 

308 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Sanadnya shahih.” 
Menurutku, Adz-Dzahabi juga menyebutkannya untuk kedua kalinya pada no. 
1288. 


Al Mustadrak — 


Sanad hadits ini shahih, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 


Menurutku, keduanya tidak meriwayatkan haditsnya karena 
hanya Abdul Hamid yang meriwayatkannya dari ayahnya. 
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247/247. Abu Bakar bin Ishag dan Ali bin Hamsyad 
mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: Ubaid bin Syarik 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Maryam menceritakan kepada 
kami, Nafi mengabarkan kepadaku, Khalid bin Yazid menceritakan 
kepadaku bahwa dia pernah mendengar Abu Az-Zubair Al Makki 
menceritakan dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, "Suatu ketika Nabi 
SAW masuk menemui sebagian keluarganya, saat itu beliau sedang 
terserang demam panas, maka Nabi SAW bersabda, 'Ummu Mildam 
(demam)'. Seorang wanita lalu berkata, "Betul.” Dia lalu melaknatnya. 
Nabi SAW lalu bersabda, Jangan kamu melaknatnya, karena dia 
membasuh atau menghilangkan dosa-dosa anak Adam, seperti api 
(ubupan) yang menghilangkan bagian-bagian kotor dari besi'. Lani 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. 


309 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 


— Al Mustadrak 


Sejauh yang kami ketahui, hadits ini tidak ber-illat, tapi Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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248/248. Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Yahya dan 

Abu Hasan bin Abu Oasim Al Adawi menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Bakar Muhammad bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Hafsh bin Abdullah menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Thahman 
menceritakan kepadaku dari Al Hajjaj, dari Gatadah, dari Anas bin 
Malik, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Kekasih itu ada tiga 
(waitu): yang berkata kepadamu, 'Aku tidak akan memberi dan tidak 
pula akan memegang', maka dia bukan milikmu, tapi dia justru yang 
memiliki. Kekasih yang berkata, 'Aku akan bersamamu sampai kamu 
tiba di pintu sang raja, kemudian aku akan pulang dan 
meninggalkanmu', maka dia adalah keluargamu dan handaitaulanmu 
yang akan mengiringimu sampai kamu tiba di kuburanmu, kemudian 


Al Mustadrak — 


mereka pulang dan meninggalkanmu. Setelah itu kekasih yang 
berkata, 'Aku akan selalu bersamamu kemanapun kamu masuk dan 
kemanapun kamu keluar', maka itu adalah amalmu'." Anas berkata, 
”Demi Allah, engkau adalah di antara yang paling ringan bagiku.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. Keduanya sama-sama berhujjah 
dengan Hajjaj bin Hajjaj. Aku tidak mengetahui ada illat-nya, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini. 

Hadits ini memiliki syahid yang diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dan Muslim. 
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249/249. Ali bin Isa menceritakannya kepada kami, Ibrahim 
bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Umar 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dia 
mendengar Anas bin Malik menyampaikan sesuatu yang dia dengar 
dari Rasulullah SAW, ”Ada tiga hal yang akan mengiring seorang 
mukmin setelah kematiannya, (yaitu): keluarganya, hartanya, dan 


310 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Hadits ini tidak ber-i/lat. Syahid-nya adalah (dia kemudian 
menyebutkan hadits no. 249), dan keduanya telah meriwayatkannya.” 


— Al Mustadrak 
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amalnya. Kedua hal akan pulang, dan yang satu tetap tinggal. 


Keluarganya dan hartanya akan pulang, sementara amalnya tetap 
»311 


bersamanya. 


Hadits ini diperkuat oleh Imran Al Gaththan Al Hajjaj. Dia 
lalu menuturkan hadits ini dengan redaksinya yang panjang. 
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250/250. Ali bin Hamsyad menceritakannya kepada kami, 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Amr bin Marzug 
memberitakan (kepada kami), Imran Al Oaththan memberitakan 
(kepada kami) dari Oatadah, dari Anas, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Tidak seorang hamba pun kecuali dia memiliki tiga 
kekasih.” Dia lalu menyebutkan haditsnya dengan redaksinya yang 
panjang, seperti hadits Ibrahim bin Thahman.”' 


Hadits ini juga memiliki syahid lain yang sesuai syarat 
Muslim. 
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31 Lih. hadits no. 248. 
32 Lih. hadits no. 250. 
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”.251/251. Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i mengabarkannya kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdushshamad bin Abdul Warits 
menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan kepada kami dari 
Simak, dari An-Nu'man bin Basyir, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Perumpamaan seorang mukmin dengan ajalnya adalah seperti 
seorang laki-laki yang memiliki tiga kekasih. Hartanya akan berkata 
kepadanya, 'Aku adalah hartamu, ambillah aku sesukamu dan 
tinggalkanlah sesukamu'. Yang lainnya berkata, 'Aku akan 
bersamamu, membawamu dan mengiringmu, kemudian jika kamu 
mati aku akan meninggalkanmu'. Ini adalah keluarganya. Yang ketiga 
berkata, 'Aku akan selalu bersamamu, masuk bersamamu dan keluar 
bersamamu, baik kamu mati maupun hidup' Ini adalah amalnya'. sa 
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313 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 


322 | — Al Mustadrak 


252/252. Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr Al Hurasy 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdullah bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abu Az-Zinad 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Kharijah bin Zaid bin 
Tsabit, dia berkata: Zaid bin Tsabit berkata, "Rasulullah SAW 
menyuruhku, lalu aku belajar tulisan Yahudi untuk beliau.” Beliau 
bersabda, ”Demi Allah, sesungguhnya aku khawatir apa yang akan 
dilakukan orang-orang Yahudi terhadap tulisanku.” Maka aku pun 
mempelajarinya hingga aku menguasainya dalam setengah bulan. | 


Zaid bin Tsabit berkata, "Aku menulis untuk beliau apabila 
beliau ingin menulis, dan aku membacakan untuk beliau bila ada surat 
yang datang kepadanya.” 


Semuanya sama-sama berhujjah dengan Abdurrahman bin Abu 
Az-Zinad. Hadits ini shahih. Aku tidak mengetahui ada dispensasi lain 
tentang bolehnya mempelajari tulisan Yahudi selain hadits ini. 
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34 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih. Al Bukhari dan' 
Muslim mengambil syahid dengan Ibnu Abi Az-Zinad.” 


Al Mustadrak 2 (3231 
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253/253. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Abu Al Bukhturi Abdullah bin Muhammad bin Syakir 


— Al Mustadrak 


menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
Al Husain Al Mu'allim menceritakan kepadaku. 


Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i mengabarkan kepada kami 
dengan redaksinya, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Ibnu Abi Adi 
menceritakan kepada kami dari Husain Al Mu'allim, dari Abdullah 
bin Buraidah, dia berkata: Telah dituturkan kepadaku bahwa Abu 
Samurah bin Salamah Al Hudzali pernah mendengar Ibnu Ziyad 
ditanya tentang telaga Nabi SAW, lalu dia menjawab, "Aku tidak 
menganggapnya sebagai sesuatu yang benar setelah aku bertanya 
kepada Abu Barzah Al Aslami, Al Bara bin Azib, dan Aidz bin Amr.” 
Ibnu Ziyad berkata, ”Aku tidak menganggap mereka benar.” 


Abu Sabrah berkata, "Maukah engkau kuceritakan tentang 
hadits yang bagus? Ayahmu pernah mengutusku untuk membawa 
harta kepada Muawiyah, lalu aku bertemu dengan Abdullah bin Amr, 
lalu dia menceritakan kepadaku dengan mulutnya dan aku menulisnya 
dengan pena milikku apa yang dia dengar dari Rasulullah SAW. Aku 
tidak menambah satu huruf pun dan tidak pula menguranginya. dia 
menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
'Sesungguhnya Allah tidak menyukai perbuatan keji dan perkataan 
buruk, serta orang yang sengaja berbuat keji. Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, tidak akan terjadi Hari Kiamat sampai muncul 
perbuatan dan perkataan keji serta (orang yang) sengaja berbuat keji, 
terputusnya  silaturrahim, buruknya hubungan bertetangga, 
berkhianatnya orang yang dipercaya, dan dipercayanya orang yang 
berkhianat. Perumpamaan seorang mukmin adalah seperti lebah, 
memakan yang baik-baik, melahirkan yang baik-baik, dan 
menghasilkan yang baik-baik. dia tidak rusak dan tidak pula pecah. 

' Perumpamaan seorang hamba beriman adalah seperti potongan emas 
yang bagus yang dilebur, kemudian keluar yang kai bagus, lalu 
ditimbang dan tidak berkurang.” 


Al Mustadrak — | 325) 


Nabi SAW juga bersabda, "Tempat yang dijanjikan untuk 
kalian adalah telagaku, yang lebarnya seperti panjangnya (jaraknya 
atau luasnya). dia lebih jauh daripada jarak antara Ailah ke Makkah, 
yaitu satu bulan perjalanan. Di dalam telaga ada gelas-gelas (yang 
banyaknya) seperti bintang-bintang di langit. Airnya pun lebih putih 
daripada perak. Barangsiapa sampai kepadanya dan meminum 
airnya, maka dia tidak akan haus untuk selamanya.” 


Ibnu Ziyad berkata, ”Tidak ada seorang pun yang 
menceritakan kepadaku hadits seperti ini. Aku bersaksi (mengakui) 
bahwa telaga itu memang benar ada.” 


Dia lalu mengambil kertas yang dibawa oleh Abu Sabrah. 


Dalam hadits Usamah (diriwayatkan) dari Abdullah bin 
Buraidah, dari Abu Sabrah.”' 


Hadits ini shahih. Al Bukhari dan Muslim sepakat berhujjah 
dengan seluruh periwayatnya selain Abu Sabrah Al Hudzali. dia 
seorang tabiin terkenal yang namanya sering disebut dalam kitab-kitab 
Musnad dan Tarikh. Hadits ini juga tidak dianggap cacat. 


Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Oatadah dari Ibnu 
Buraidah. 


18 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad 
dalam Al Musnad.” 
Dia berkata: Al Asham menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
Syakir menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
Husain Al Mu'allim menceritakan kepadaku, Dia berkata: Dari Ibnu Buraidah, 
dari Abu Sabrah. 
Dia berkata, “Hadits ini shahih. Al Bukhari dan Muslim berhujjah dengan para 
periwayatnya selain Abu Sabrah. Dia juga seorang tabiin senior.” 
Dia berkata, “Abdullah bin Raja' berkata: Hammam menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, dari Ibnu Abi Buraidah, dari Abu Sabrah. Lalu dia menuturkan 
redaksi haditsnya.” 


— Al Mustadrak 
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254/254. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Hisyam bin Ali memberitakan (kepada kami), Abdullah bin Raja" 


menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami dari 


Oatadah, dari Ibnu Buraidah, dari Abu Sabrah Al Hudzali. Dia lalu 


menyebutkan haditsnya dengan redaksinya yang panjang. 1 
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255/255. Abu Zakaria Yahya bin Muhammad Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abu Thalib menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 
Rauh bin Aslam menceritakan kepada kami, Syaddad Abu Thalhah 


316 Lih. hadits no. 253. 


Al Mustadrak — 


menceritakan kepada kami, Abu Al Wazi” Jabir bin Amr Ar-Rasibi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Barzah 
berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, ”(Luas) 
telagaku adalah seperti dari Ailah ke Shan'a (Yaman) dan lebarnya 
seperti panjangnya. Padanya terdapat dua saluran air yang mengalir 
dari surga, yang salah satunya perak dan satunya lagi emas. 
(Rasanya) lebih manis daripada madu dan lebih dingin daripada 
salju. (Warnanya) lebih putih daripada susu dan lebih kental 
daripada buih. Di dalamnya ada gelas-gelas yang jumlahnya seperti 
bintang-bintang di langit. Barangsiapa meminumnya maka dia tidak 
akan haus sampai masuk surga.” 


Dia berkata, "Ayyub menambahkan: Dari Abu Al Wazi', dari 
Abu Barzah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 'Dia bergerak-gerak di 


tangan orang-orang beriman' 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Dia berhujjah dengan 
dua hadits dari Abu Thalhah Ar-Rasibi, dari Abu Al Wazi', dari Abu 
Barzah. 


Hadits ini gharib shahih dari hadits Ayyub As-Sakhtiyani, dari 
Abu Al Wazi'. Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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317 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini gharib shahih, sesuai syarat 
Muslim.” 


— .Al Mustadrak 
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256/256. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Abdul Wahhab menceritakan 
kepada kami, Ammar bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami. 


Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i mengabarkan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Arnr bin Murrah, dari 
Abu Hamzah, dari Zaid bin Argam, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Kalian hanyalah satu bagian dari 100.000 bagian yang 
akan sampai di telaga.” Mereka lalu bertanya kepadanya, "Berapa 
jumlah kalian?” Beliau menjawab, ”800 atau 900 (orang). 


Abu Hamzah Al Anshari di sini adalah Thalhah bin Yazid. Dia 
dijadikan hujjah oleh Al Bukhari. 


KET ES Dan YAA HGU jd Es -roviyov 


Aya MEA Oa ae 3 


Haag ji AN dasi Pa PAI de Bis, 


BP IPP YAA gp Ajuda jp 5 OP Taun KP 


. PPP 0 kah LA , 01. 0 Se A 
Na Ma ne Aoa 


318 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Abu Hamzah adalah Thalhah bin 
Yazid Al Anshari. Al Bukhari berhujjah dengannya.” 


- Al Mustadrak — 
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257/257. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 


kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, 
Abu Muawiyah menceritakan kepada kami. 


Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Yusuf bin Musa memberitakan (kepada kami), Jarir 
dan Abu Muawiyah menceritakan kepada kami (dari Al A'masy, dari 
Amr bin Murrah, dari Abu Hamzah, dari Zaid bin Argam), 319 dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, ”Kalian hanyalah satu bagian dari 
seribu bagian orang yang akan sampai ke telagaku pada Hari 
Kiamat.” 

Abu Hamzah berkata: Kami lalu bertanya kepada Zaid, 
”Berapa jumlah kalian waktu itu?” Dia menjawab, "Antara 600 
sampai 700 orang.”20 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. Keduanya tidak meriwayatkan 
hadits ini, karena ada perbedaan dalam redaksinya tentang jumlah 
orangnya. 

Hadits ini memiliki syahid yang sesuai syarat Muslim dari 
Zaid bin Argam tentang hadits telaga selain redaksi ini: 
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319 Antara dua tanda kurung siku ini hilang pada manuskrip asli. Kami 
menambahkannya dari A4t-Talkhish. 

320 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Barangkali Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya karena ada perbedaan tentang jumlah orangnya (dalam 
redaksinya).” 


— Al Mustadrak 
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258/258. Abu Al Fadhl Hasan bin Ya'gub Al Adi 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Jaf'ar bin Aun menceritakan kepada kami, 
Abu Hayyan Yahya bin Sa'id bin Hayyan At-Taimi Taim Ar-Rabab 
memberitakan (kepada kami) dari Yazid bin Hayyan, dia berkata: Aku 
pernah menyaksikan Zaid bin Argam, dan ketika itu Ubaidillah bin 
Ziyad diutus kepadanya. dia berkata, "Bagaimana dengan hadits- 
hadits yang telah sampai kepadaku dari engkau, yang berasal dari 
Rasulullah SAW, engkau mendakwa bahwa Nabi SAW memiliki 
telaga di surga?" Zaid berkata, "Rasulullah SAW memang 
menceritakannya kepada kami, dan kami telah meminta janji kepada 
beliau (agar dijadikan termasuk orang yang mendatanginya).” 
Ubadillah lalu berkata, "Engkau bohong, karena engkau orang tua 
yang sudah pikun.” Zaid berkata, "Aku benar telah mendengarnya 
sendiri dari Rasulullah SAW dengan kedua telingaku. Aku juga 
pernah mendengar beliau bersabda, 'Barangsiapa berdusta atas 
(nama)ku, maka silakan menempati tempat duduknya di neraka'. Oleh 
karena itu, aku tidak akan berdusta atas nama Rasulullah SAW."”' 


221 Lih. hadits no. 257. 


Al Mustadrak — (331) 
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259/259. Abu Manshur Muhammad bin Al Oasim Al Ataki 
menceritakan kepadaku, Abu Sahl Hasan bin Sahl Al-Labbad 
menceritakan kepada kami, Abu Shalih Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada kami dari 
Yahya bin Sa'id, dari Khalid bin Abu Imran, dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa keluar dari 
Jamaah meski sejarak satu jengkal, maka dia melepaskan ikatan Islam 
dari lehernya, sampai dia menariknya kembali.” 


Nabi SAW juga bersabda, "Barangsiapa meninggal dalam 
keadaan tidak memiliki imam jamaah, berarti dia mati dalam keadaan 
Jahiliyah.” 


(332 |) — Al Mustadrak 


Rasulullah SAW bersabda, "Wahai manusia, sesungguhnya 
aku telah mendahului kalian di telaga yang luasnya (seperti jarak) 
antara Kufah dengan Hajar Aswad, bejana-bejananya seperti jumlah 
bintang-bintang, dan sesungguhnya aku melihat orang-orang dari 
umatku ketika mereka telah dekat denganku tiba-tiba ada seorang 
laki-laki yang keluar menemui mereka dengan berkata, "Ikutlah 
denganku' Kemudian datang lagi rombongan lain, dan dia juga 
melakukan hal seperti itu. Tidak satu pun dari mereka yang lepas 
kecuali seperti (lepasnya) unta-unta.” Abu Bakar lalu bertanya, 
”Wahai Nabi Allah, mungkin aku termasuk dari mereka?” Beliau 
menjawab, “Tidak, akan tetapi mereka adalah kaum yang keluar 
sesudah kalian dan berjalan dengan membelakangi dirinya (berjalan 
ke belakang). 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 


Hajjaj bin Muhammad juga meriwayatkan hadits ini dari Al- 
Laits, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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?2 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Hadits ini diriwayatkan oleh Hajjaj Al A'war dari Al-Laits.” 


Al Mustadrak — (| 333 | 


260/260. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu 
Al Mutsanna dan Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Musaddad menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Al Harits menceritakan kepada kami, Humaid menceritakan kepada 
kami dari Anas, dia berkata: Aku masuk menemui Ubaidillah bin 
Ziyad ketika mereka sedang membahas tentang telaga. Ubaidillah lalu 
berkata: Anas telah datang menemui kalian. Ubaidillah bertanya, 
”Wahai Anas, apa pendapatmu tentang telaga (Al Kautsar)?” 


Anas lalu berkata: Aku pun menjawab, "Aku tidak menduga 
masih bisa hidup hingga aku bisa melihat kalian yang ragu-ragu 
tentang telaga. Aku telah meninggalkan setelahku wanita-wanita tua 
renta yang tidak seorang dari mereka shalat kecuali dia meminta 
kepada Tuhannya agar bisa sampai ke telaga Nabi SAW.”23 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tetapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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261/261. Abu Al Abbas As-Sayyari mengabarkan kepada kami 

di Marwa, Abu Al Muwajjih menceritakan kepada kami, Abdan 
menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Abdul Hamid 


menceritakan kepada kami, Humaid menceritakan kepada kami dari 
Anas, dia berkata, "Aku masuk menemui Ubaidillah bin Ziyad ketika 


323 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim.” 


— Al Mustadrak 


mereka sedang membahas tentang telaga." Dia lalu menuturkan hadits 
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262/262. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya' gub menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Bakar As-Sahmi menceritakan kepada kami, 
Hatim bin Abu Shaghirah menceritakan kepada kami dari Simak bin 
” Harb, bahwa Abdullah bin Khabbab memberitakan mereka, dia 
berkata: Khabbab mengabarkan kepadaku bahwa dia pernah duduk di 
depan pintu Nabi SAW. Dia lalu berkata: Beliau keluar, sedangkan 
kami dalam keadaan duduk, maka beliau bersabda, "Dengarkanlah!" 
Kami lalu berkata, "Kami mendengarkan, wahai Rasulullah.” Beliau 
pun bersabda, "Sesungguhnya akan ada para pemimpin sesudahku, 
maka janganlah kalian membenarkan mereka karena kebohongan 
mereka dan janganlah kalian menolong mereka atas kezhaliman 
mereka, karena siapa saja yang membenarkan mereka karena 


kebohongan mereka dan menolong mereka atas kezhaliman mereka, 
tidak akan sampai ke telagaku.” 2 


324 | ih. hadits no. 260. 
325 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 
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Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. i 


Syahid hadits ini adalah hadits terkenal yang diriwayatkan dari 
Asy-Sya'bi, dari Ka'ab bin Ujrah, dengan adanya perbedaan dalam 
redaksinya: 
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263/263. Abu Bakar Muhammad bin Ibrahim Al Bazzar 
mengabarkan kepada kami di Baghdad, Muhammad bin Muslim Al 
Wasithi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sabig 
menceritakan kepada kami, Malik bin Mighwal menceritakan kepada 
kami dari Abu Hashin, dari Asy-Sya'bi, dari Ka'ab bin Ujrah, dia 
berkata: Pernah suatu hari Rasulullah SAW keluar menemui kami 
ketika kami sedang berada di masjid: lima orang dari bangsa Arab dan 
empat orang dari bangsa Ajam (non-Arab). Beliau lalu bertanya, 
” Apakah kalian mau mendengar?” Kami menjawab, "Ya, kami mau 
mendengar." (Disebutkan sebanyak dua kali). Beliau lalu bersabda, 
”Dengarkanlah, sesungguhnya setelahku nanti akan ada para 
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pemimpin. Barangsiapa masuk menemui mereka lalu membenarkan 
mereka karena kebohongan mereka dan menolong mereka atas 
kezhaliman mereka, maka dia tidak termasuk golonganku dan aku pun 
bukan termasuk golongannya, dan dia tidak akan sampai ke telaga. 
Tapi barangsiapa tidak masuk menemui mereka dan tidak 
membenarkan mereka karena kebohongan mereka dan tidak 
menolong mereka atas kezhaliman mereka, maka dia termasuk 


golonganku dan aku pun termasuk golongannya, dan dia akan sampai 
ke telagaku.”£ | 


Mis'ar bin Kidam dan Sufyan Ats-Tsauri meriwayatkan dari 
Abu Hashin, dari Asy-Sya'bi, dari Ashim Al Adawi, dari Ka'ab bin 
Ujrah. 


Hadits Ats-Tsauri adalah: 
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264/264. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar 

mengabarkannya kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa Al 

Gadhi menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim dan Ahmad bin 

Abdullah bin Yunus menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami. 


Hadits Mis'ar adalah: 


226 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Haditsi ni diriwayatkan oleh Malik 
bin Mighwal dari Asy-Sya'bi, dan ia menggugurkan Ashim darinya.” 
HR. Ahmad (AI Musnad, 5/111 dan 6/395). 
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264 A /264. Abu Muhammad Al Isfirayini mengabarkan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Harun bin Ishag Al Hamadani menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Wahhab Al Oannad menceritakan kepadaku, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Mis'ar, dari Abu Hashin, dari 
Asy-Sya'bi, dari Ashim Al Adawi, dari Ka'ab bin Ujrah, dia berkata: 
Rasulullah SAW keluar menemui kami, dan saat itu kami berjumlah 
sembilan orang, dan dipisahkan oleh sandaran dari kulit berwarna 
merah lalu, Beliau bersabda, "Sesungguhnya sesudahku nanti akan 
ada para pemimpin, barangsiapa membenarkan mereka karena 
kebohongan mereka dan menolong mereka atas kezhaliman mereka, 
maka dia tidak termasuk golonganku dan aku pun tidak termasuk 
golongannya, dan dia tidak akan sampai ke telagaku. Barangsiapa 
tidak membenarkan mereka karena kebohongan mereka dan tidak 
menolong mereka atas kezhaliman mereka, maka dia termasuk 
golonganku dan aku pun termasuk golongannya, dan dia akan sampai 
di telagaku.” 
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Jabir bin Abdullah menyaksikan sendiri ketika Rasulullah 
SAW mengatakan ini kepada Ka'ab bin Ujrah. 
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265/265. Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i mengabarkan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrazzag menceritakan kepada 
kami, Ma' mar memberitakan (kepada kami) dari Ibnu Khaitsam, dari 
Abdurrahman bin Sabith, dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi SAW 
bersabda kepada Ka'ab bin Ujrah, "Wahai Ka'ab bin Ujrah, semoga 
Allah melindungimu dari para pemimpin yang bodoh.” Dia lalu 
bertanya, "Apa itu para pemimpin yang bodoh?” Beliau menjawab, 
”Yaitu para pemimpin sesudahku, mereka tidak memberikan petunjuk 
dengan petunjukku dan tidak mengamalkan Sunnahku. Barangsiapa 
membenarkan mereka karena kebohongan mereka dan menolong 
mereka atas kezhaliman mereka, maka mereka bukan termasuk 


Al Mustadrak — 


golonganku dan aku pun bukan termasuk golongannya, serta mereka 
tidak akan sampai ke telagaku. Barangsiapa tidak membenarkan 
mereka karena kebohongan mereka dan tidak menolong mereka atas 
kezhaliman mereka, maka mereka termasuk golonganku dan aku pun 
termasuk golongannya, dan dia akan sampai di telagaku. Wahai 
Ka'ab bin Ujrah, puasa adalah tameng, sedekah adalah pelebur 
(penghilang) kesalahan, dan shalat adalah (sarana untuk) 
mendekatkan diri —atau beliau berkata: Bukti—.” 
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266/266. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Ayyasy bin Walid Ar-Raggam menceritakan kepada 
kami, Abdul A'la bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Humaid 
menceritakan kepada kami dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Aku telah masuk surga. Ketika aku berada di sebuah 


32 Lih. hadits no. 263. 
HR. Al Baihagi (Dala'il An-Nubuwwah, 6/522) dari jalur Al Hakim, At-Tirmidzi 
(Sunan At-Tirmidzi, 4/525), dan Abdurrazzag (Al Mushannaf, 9/207). 
Al Hakim meriwayatkannya lagi dalam bab makanan, sedangkan Adz-Dzahabi 
tidak mengomentari hadits ini dalam A4t-Talkhish. 
Dia juga meriwayatkannya lagi untuk ketiga kalinya dalam bab fitnah dan 
bencana dari jalur Abdurrazzag dan dia menilai hadits tersebut shahih. 
Adz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, “Hadits ini shahih.” 
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sungai yang di dua tepinya terdapat tenda-tenda dari mutiara, aku 
lalu memukulkan tanganku ke aliran air, ternyata dia merupakan 
misik yang sangat harum. Aku kemuaian bertanya kepada Jibril, 


'Apakah ini?' Dia menjawab, 'Ini adalah Al Kautsar yang telah 
1 5329 


diberikan Tuhanmu kepadamu'. 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini. 
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267/267. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani menceritakan 
kepada kami, Suraij bin An-Nu'man menceritakan kepada kami, 
Fulaih bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Hilal bin Ali, dari 
Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, 
”Surga itu seratus tingkat, antara setiap tingkat seperti antara langit 
dan bumi. Surga Firdaus adalah yang paling tinggi tingkatannya. 


Darinya mengalir sungai-sungai surga. Jadi, apabila kalian meminta 
kepada Allah, maka mintalah Firdaus.” 


?9 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim.” 

330 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim.” 
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Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, dan 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
| Hadits ini memiliki syahid yang shahih seperti sanad ini dari 
Abu Hurairah dan Abu Sa'id. 
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268/268. Abu Muhammad bin Abdullah Al Muzani 
mengabarkannya kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Najiyah 
menceritakan kepada kami, Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada 
kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, Fulaih bin Sulaiman 


mengabarkan kepadaku dari Hilal bin Ali, dari Atha' bin Yasar, dari 


Abu Hurairah dan Abu Sa'id, dari Nabi SAW, dengan redaksi yang 


sama. 


Hadits ini diriwayatkan pula dengan sanad yang shahih dari 
Ubadah bin Ash-Shamit: 
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269/269. Abu Bakar bin Ishag menceritakannya kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib memberitakan (kepada kami), Affan bin 
Muslim dan Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Hammam menceritakan kepada kami dari Zaid bin 
Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Ubadah bin Ash-Shamit, bahwa 
Nabi SAW bersabda, ”Surga itu seratus tingkat, antara dua . 
lingkatnya seperti antara langit dan bumi. Surga Firdaus adalah yang 
paling tinggi tingkatannya. Darinya mengalir sungai-sungai surga. 
Jadi, apabila kalian meminta kepada Allah, maka mintalah 


Firdaus.” 
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270/270. Ahmad bin Muhammad bin Ismail bin Mihran 
mengabarkan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Harun 
bin Sa'id Al Aili menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, Huyai menceritakan kepadaku dari Abu 
Abdirrahman, dari Abdullah bin Amr, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, "Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar yang 
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bagian luarnya terlihat dari bagian dalamnya dan bagian dalamnya 
terlihat dari bagian luarnya.” Abu Malik Al Asy'ari lalu bertanya, 
”Untuk siapa, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Untuk orang 
yang berkata baik, memberi makan (kepada orang yang 
membutuhkan), dan beribadah pada malam hari ketika orang-orang 


sedang tidur.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Keduanya sama-sama berhujjah dengan Yahya —yaitu Abu 
Abdurrahman Al Madzhiji, teman Sulaiman bin Abdul Malik yang 
disebut "maula-nya."—, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 
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271/271. Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i mengabarkan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrazzag menceritakan kepada 
kami, Ma'mar memberitakan (kepada kami) dari Oatadah, dari Anas, 
tentang firman Allah Azza wa Jalla, "(Yaitu) di Sidratul Muntaha." 
(Os. An-Najm (53J: 14)), bahwa Rasulullah SAW bersabda, ”Sidratul 


333 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim.” 
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an 


Muntaha didekatkan kepadaku yang puncaknya di langit ketujuh, 
buahnya seperti tempayan-tempayan Hajar, dan daunnya seperti 
telinga gajah. Dari betisnya keluar dua sungai yang tampak dan dua 
sungai yang tidak tampak. Aku lalu bertanya, 'Wahai Jibril, apakah 
yang dua ini?" Jibril menjawab, 'Dua sungai yang tidak tampak, maka 
dia di surga, sedangkan dua sungai yang tampak maka dia adalah 
sungai Nil dan Eufhrat'””4 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya dengan gaya redaksi ini. 

Hadits ini memiliki syahid yang gharib dari hadits Syu'bah, 
dari Oatadah, dari Anas, dan sanadnya shahih, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. 
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272/272. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Anas Al 
Ourasyi menceritakan kepada kami, Hafsh bin Abdullah Al Aslami 


438 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim, tapi keduanya tidak meriwayatkannya dengan redaksi seperti ini.” 
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menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Thahman menceritakan 
kepadaku dari Syu'bah bin Al Hajjaj, dari Gatadah, dari Anas bin 
Malik, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, ”Sidratul Muntaha 
diperlihatkan kepadaku. Ternyata ada empat sungai, dua sungai 
tampak dan dua sungai tidak tampak. Adapun yang tampak adalah Nil 
dan Eufhrat, sedangkan yang tidak tampak adalah dua sungai di 
surga. Lalu disuguhkan kepadaku tiga gelas: gelas berisi susu, gelas 
berisi madu, dan gelas berisi khamer. Aku lalu mengambil gelas berisi 
susu lalu aku minum. Kemudian dikatakan kepadaku, 'Engkau telah 


memilih fitrah bagi dirimu dan umatmu'” 5 


Al Hakim Abu Abdillah berkata: Aku bertanya kepada guru 
kami, Abu Abdillah, ”Mengapa keduanya tidak meriwayatkan hadits 
ini?” Dia menjawab, ”Itu karena Anas bin Malik tidak mendengarnya 
dari Nabi SAW, tetapi hanya mendengarnya dari Malik bin 
Sha'sha'ah.” 


Al Hakim berkata, "Setelah aku melihatnya, ternyata huruf- 
huruf yang didengarnya dari Malik bin Sha'sha'ah bukanlah hadits ini. 
Perlu diketahui oleh para penuntut ilmu bahwa hadits Mi'raj telah 
didengar sebagian oleh Anas dari Nabi SAW, sebagian lagi dari Abu 
Dzar Al Ghifari, sebagian lagi dari Malik bin Sha'sha'ah selain 
redaksi ini, dan sebagian lagi dari Abu Hurairah." 


338 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Aku pernah berkata kepada Al 


Bukhari dan Muslim, 'Mengapa keduanya tidak meriawayatkan hadits ini?' Dia 
menjawab, 'Karena Anas tidak pernah mendengar hadits darinya, kecuali dari 
Malik bin Sha'sha'ah'. 

Al Hakim berkata, 'Aku kemudian melihat ternyata ada beberapa huruf yang 
didengarnya dari Ibnu Sha'sha'ah berbeda dengan ini. Perlu diketahui oleh 
penuntut ilmu bahwa hadits Al Mi'raj pernah mendengar hadits dari Anas yang 
sebagiannya berasal dari Nabi SAW dan sebagian lainnya berasal dari Abu 
Dzarr. Ada juga dari Malik bin Sha'sha'ah dan yang lain berasal dari Abu 
Hurairah'." 


— Al Mustadrak 
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273/273. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, Abu Sinan Dhirar 
bin Murrah menceritakan kepada kami dari Muharib bin Ditsar, dari 
Ibnu Buraidah, dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
”Penduduk surga (terdiri dari) 120 shaf, dan 80 shaf diantaranya 
adalah umat ini.” 8 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. 


Hadits ini memiliki syahid dari hadits Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Algamah bin Martsad, dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya. 
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336 Adz-Dzahabi berkata dalam A4t-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim." 
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214/274. Abu Abdillah Ash-Shaffar mengabarkan kepada 
kami, Labid bin Ashim menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Hafsh menceritakan kepada kami dari Sufyan. 


Abu Ali Al Hafizh menceritakan kepada kami, Abdan Al 
Ahwazi memberitakan (kepada kami), Al Hasan bin Al Harits 
menceritakan kepada kami, Mu'ammal bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami. 


Bakar bin Muhammad Ash-Shairafi mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Umar menceritakan kepada kami, Amr bin Muhammad Al Angazi 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Algamah bin Martsad, 
dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, "Penduduk surga (terdiri dari) 120 shaf, dan 80 


diantaranya adalah umat ini.” 


Yahya bin Sa'id dan Abdurrahman bin Mahdi meriwayatkan 
secara mursal dari Ats-Tsauri. 


237 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini memiliki syahid yang 
diriwayatkan oleh jamaah dari Ats-Tsauri, dari Algamah bin Margad, dari 
Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya secara marfu'. Al Oaththan dan Ibnu Mahdi 
juga meriwayatkannya dan keduanya meriwayatkannya secara marfu'." 


— Al Mustadrak 
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275/275. Al Harits bin Hashirah meriwayatkan dari Al Oasim 
bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abdullah bin Mas'ud, dia 
berkata: Rasulullah SAW bertanya kepada kami, dan ketika itu kami 
berada di sekeliling beliau, "Bagaimana jika kalian menjadi 
seperempat penduduk surga?”$ Kami menjawab, ”(Itu) banyak.” 
Beliau bertanya lagi, "Bagaimana jika kalian sepertiganya?” Kami 
menjawab, ”Itu lebih banyak.” Beliau bertanya lagi, "Bagaimana jika 
kalian setengahnya?” Kami menjawab, “Itu lebih banyak lagi.” 
Beliau lalu bersabda, "Penduduk surga ada 120 shaf, dan 80 shaf 
diantaranya adalah kalian (yaitu umat Nabi Muhammad SAW).” 
Kami bertanya, "Kalau begitu kita dua pertiganya, wahai Rasulullah?” 


Beliau menjawab, “Benar.” 8? 


Menurut mayoritas pendapat (para ahli hadits), Abdurrahman 
bin Abdullah bin Mas'ud tidak pernah mendengar dari ayahnya. 
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338 Dalam naskah ada tambahan redaksi, "Dan semua umat adalah tiga perempat." 
339 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Abdurrahman tidak pernah mendengar 
hadits dari ayahnya." 


Al Mustadrak —. 
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276/276. Abu Outaibah Salam bin Al Fadhl Al Adami 
mengabarkan kepada kami di Makkah, Musa bin Harun menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Al 
Firyabi menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir bin 
Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Apabila penduduk 
surga telah masuk surga, maka Allah Azza wa Jalla akan berfirman, 
'Apakah kalian menginginkan sesuatu (lagi) sehingga Aku 
menambahkan untuk kalian?' Mereka menjawab, 'Wahai Tuhan kami, 
adakah sesuatu yang lebih besar dari apa yang telah Engkau berikan 
kepada kami?" Allah berfirman, 'Keridhaan-Ku lebih besar'. sei 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


Al Asyja'i memperkuat sanad dan matan yang diriwayatkan 
oleh Muhammad bin Yusuf Al Firyabi. 
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40 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." 


— Al Mustadrak 
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2771/2177. Abu Ali Al Hafizh menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Muhammad bin Al Mughirah Al Baghdadi 
menceritakan kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 
Ubaidillah bin Abdurrahman Al Asyja'i menceritakan kepada kami 
dari Sufyan, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Apabila penduduk surga telah masuk 
surga maka Allah Azza wa Jalla akan berfirman, 'Maukah kalian 
Kuberitahu sesuatu yang lebih besar dari ini?' Mereka bertanya, 'Ya, 


apakah yang lebih besar dari ini?' Allah menjawab, 'Keridhaan- 
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381 Lih. hadits no. 276. 


Al Mustadrak — (3511 


278/278. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Hatim Al Adl 
mengabarkan kepada kami di Marwa, Abdullah bin Rauh Al Madaini 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Amr memberitakan (kepada kami) dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
”Pada Hari Kiamat nanti maut akan didatangkan dalam bentuk 
seekor gibas yang bulunya lebih banyak putihnya daripada hitamnya. 
Kemudian dikatakan, 'Wahai penduduk surga' Mereka pun 
melihatnya dengan rasa penuh ketakutan karena khawatir mereka 
akan keluar dari kenikmatan yang telah mereka rasakan. Lalu 
ditanyakan kepada mereka, 'Tahukah kalian apa ini?' Mereka 
menjawab, 'Ya, ini adalah maut' Kemudian dikatakan, 'Wahai 
penduduk neraka'. Mereka pun melihatnya dengan rasa gembira 
karena menganggap akan bisa keluar dari siksaan yang mereka 
rasakan. Lalu ditanyakan kepada mereka, "Tahukah kalian apa ini?' 
Mereka menjawab, 'Ya, ini adalah maut'. Gibas tersebut lalu disuruh 
untuk disembelih di atas Shirath, lalu dikatakan kepada dua kelompok 
(penghuni surga dan penghuni neraka), 'Kalian kekal atas apa yang 
kalian rasakan, tidak akan ada kematian di dalamnya untuk 


selamanya'”2 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, karena Yazid bin 
Harun adalah periwayat tsabit. Dia meriwayatkannya secara musnad 
dalam seluruh riwayat darinya. Al Fadhl bin Musa As-Sinani serta 
Abdul Wahhab bin Abdul Majid menyepakatinya (dalam riwayat 
keduanya) dari Muhammad bin Amr. 


Hadits Al Fadhl bin Musa adalah: 


8 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim. /llat 
hadits ini adalah Yazid bin Harun meriwayatkannya secara marfu', namun hadits 
diriwayatkan secara mauguf oleh Al Fadhl As-Saibani dan Abdurrahman Ats- 
Tsagafi. Al Bukhari dan Muslim juga sepakat dengannya dari hadits Abu Sa'id." 


(352 | — Al Mustadrak 
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279/279. Al Hasan bin Muhammad bin Halim Al Marwazi 
mengabarkan kepada kami, Abu Al Muwajjih menceritakan kepada 
kami, Sufyan bin Isa menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Musa 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr menceritakan 
kepada kami dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
”Maut didatangkan pada Hari Kiamat..." Selanjutnya dia 


menyebutkan redaksi haditsnya secara mauguf. 4 


Hadits Abdul Wahhab bin Abdul Majid adalah: 
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280/280. Abu Muhammad bin Ziyad Al Adl mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Bundar menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab menceritakan 
kepada kami. Dia lalu menuturkannya dengan sanadnya secara 
— mauguf dari Abu Hurairah.“ 


Al Bukhari dan Muslim sepakat meriwayatkan hadits ini 
dengan redaksi berbeda yang berasal dari Al A'masy, dari Abu Shalih, 
dari Abu Sa'id. 


383 | ih. hadits no. 278. 
14 Lih. hadits no. 278. 


Al Mustadrak — | 353 | 
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| 281/281. Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad bin Ishag 
Al Fakihi mengabarkan kepada kami di Makkah, Abu Yahya 
Abdullah bin Ahmad bin Abu Maisarah menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Al Walid Al Azragi menceritakan kepada 
kami, Muslim bin Khalid menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bin Abdurrahman bin Abu Husain, dari Ibnu Sabith, dari Amr bin 
Maimun Al Audi, dia berkata: Mu'adz bin Jabal berdiri di tengah- 
tengah kami dan berkata, ”Wahai anakku, aku berkeinginan. 
Sesungguhnya aku adalah utusan dari Rasulullah SAW. Kalian tahu, 
bahwa tempat kembali hanya kepada Allah, kemudian ke surga atau 
ke neraka, tempat tinggal yang tidak berpindah-pindah, kekal dan 


tidak akan pernah mati, dalam jasad-jasad yang tidak pernah mati?” 


Hadits ini sanadnya shahih. Para periwayatnya orang-orang 
Makkah. Muslim bin Khalid Az-Zanji adalah imam dan Mufti 
penduduk Makkah. Hanya saja, Al Bukhari dan Muslim menyatakan 
bahwa hadits ini bukanlah riwayatnya. 


48 Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, "Sanad hadits ini shahih dan para 
periwayatnya adalah orang-orang Makkah. Muslim adalah imam, penduduk 
Makkah, dan mufti Makkah. Dia juga dituduh layyin (lemah hapalannya)." 


— Al Mustadrak 
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282/282. Abdan bin Yaziz Ad-Daggag menceritakan kepada 
kami di Hamdan, Ibrahim bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Adam bin Abu Iyas menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Bunani dan Abu Imran Al 
Jauni, dari Abu Bakar bin Abu Musa Al Asy'ari, dari Abu Musa, 
tentang firman Allah Azza wa Jalla (surah Ar-Rahmaan ayat 46), 
"Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 
surga," dia berkata, "Maksudnya adalah dua surga yang terbuat dari 
emas bagi orang-orang terdahulu, dan dua surga yang terbuat dari 
perak untuk orang-orang yang mengikuti.”“6 | 

— Sanad ini shahih, sesuai syarat Muslim, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini. Keduanya hanya 
meriwayatkannya dari hadits Al Harits bin Ubaid dan Abdul Aziz bin 
Abdushshamad dari Abu Imran Al Jauni, dari Abu Bakar bin Abu 
Musa, dari ayahnya, dari Nabi SAW, Z3 4 UK ”Dua surga dari 


perak." 


Di dalam hadits tersebut tidak disebutkan orang-orang 
terdahulu dan orang-orang yang mengikuti. 


Aku mendengar Abu Al Hasan Ali bin Umar Al Hafizh 
berkata: Aku mendengar Abu Al Fadhl Al Wazir berkata: Aku 
. mendengar Ma'mun Al Mishri berkata: Aku bertanya kepada Abu 


346 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim." 


Al Mustadrak — | 355) 


Abdurrahman An-Nasa'i, "Mengapa Muhammad bin Ismail 
meninggalkan hadits Hammad bin Salamah?” Dia menjawab, “Demi 
Allah, sesungguhnya Hammad bin Salamah lebih dipilih dan lebih 
benar daripada Ismail bin Abu Uwais.” Dia lalu menyebutkan 
haditsnya yang serupa dengan menggantinya dengan Al Harits bin 
Ubaid dari Hammad. 
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283/283. Abdullah bin Amr bin Ali Al Jauhari menceritakan 
kepada kami di Marwa dari kitab aslinya, Yahya bin Sasawaih bin 
Abdul Karim menceritakan kepada kami, Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada 
kami dari Ma'mar, dari Oatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Hari Kiamat 
bagaikan jarak antara waktu Zhuhur dengan waktu Ashar.” 


Sanad hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Suwaid bin Nashr menghapalnya, dan dia memang periwayat yang 
Isigah ma mun. 


'87 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim, namun hadits ini diriwayatkan secara marfu' oleh Suwaid bin 
Nashar, dari Ibnu Al Mubarak, seorang periwayat tsigah dan Abdan sepakat 
dengannya." 


— Al Mustadrak 


Ci 


(AS 0 HS Ken Tea CET ma eyael ka 


o- Ao 


ea 25 Ss BB 12 yaaa Pi 13 Ie Kan Ka Ii) (Abe pall 
Pan pak ai La aya Jul Ta IE aa NG 3g 
EA 

284/284. Al Hasan bin Muhammad bin Halim mengabarkan 
kepada kami, Abu Al Muwajjih memberitakan (kepada kami), Abdan 
memberitakan (kepada kami), Ubaidillah bin Ma'mar menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari Abu Hurairah, 
dia berkata, "Hari Kiamat bagi orang-orang mukmin adalah seperti 


Jarak antara waktu Zhuhur dengan waktu Ashar.” 
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285/285. Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani 
menceritakan kepada kami, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan 


kepada kami, Abu Abdurrahman Abdullah bin Yazid Al Mugri' 
menceritakan kepada kami. 


388 | ih. hadits no. 283. 


Al Mustadrak — 


Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdullah bin Yazid menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Ayyub menceritakan kepada kami, Abu Shakhr 
memberitakan kepadaku dari Nafi, dia berkata: Ibnu Umar 
mempunyai teman orang Syam yang sering dikirimi surat. Abdullah 
bin Umar lalu menulis surat kepadanya (yang isinya), "Sampai 
kepadaku berita bahwa engkau membahas sesuatu tentang takdir. 
Berhati-hatilah, jangan sampai kamu menulis kepadaku, karena aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya akan 


ada pada umatku orang-orang yang mendustakan takdir Besa 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Humaid bin Ziyad 
berhujjah dengan Abu Shakhbr, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 
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286/286. Abu Bakar Ahmad bin Salman bin Al Hasan Al 
Fagih menceritakan kepada kami secara imla', Abu Daud Sulaiman 
bin Al Asy'ats menceritakan kepada kami, Musa bin Ismail 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Hazim menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Oadariyah adalah majusi umat ini, jika mereka sakit 
janganlah kalian jenguk dan jika mereka mati janganlah kalian 


349 Adz-Dzahabi berkata dalam A4t-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim." 


— Al Mustadrak 


saksikan mereka (jangan melayat dan jangan mengiring 
7350 


jenazahnya). 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, jika 
memang benar Abu Hazim pernah mendengar hadits dari Ibnu Umar. 
Keduanya juga tidak meriwayatkannya. 

Syahid hadits ini adalah: 
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287/287. Hadits yang diceritakan kepada kami oleh Abu 
Ahmad Bakar bin Muhammad Ash-Shairafi di Marwa, Abdush- 
Shamad bin Al Fadhl Al Balkhi menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Yazid Al Mugri menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Ayyub 
menceritakan kepadaku, Atha bin Dinar menceritakan kepadaku, 
Hakim bin Syarik Al Hudzali menceritakan kepadaku dari Yahya bin 
Maimun Al Hadhrami, dari Rabi'ah Al Jurasyi, dari Abu Hurairah, 
dari Umar bin Khaththab RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Janganlah kalian duduk-duduk dengan kaum (pengingkar) takdir 
dan janganlah kalian memulai pembicaraan dengan mereka.” 


380 Adz-Dzahabi berkata dalam AAt-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim, jika memang benar Abu Hazim pernah mendengar hadits dari Ibnu 
Umar RA." 

381 Lih. hadits no. 286. 


Al Mustadrak — 
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288/1. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim Al Mishri 
memberitakan (kepada kami), Ibnu Wahab memberitakan (kepada 
kami), Abu Yahya Fulaih bin Sulaiman Al Khuza'i menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Abdurrahman bin Ma'mar Al Anshari, 
dari Sa'id bin Yasar, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Barangsiapa mempelajari ilmu agar bisa mendapatkan 
keridhaan Allah, tapi dia tidak mempelajarinya kecuali untuk tujuan 


— Al Mustadrak 


duniawi, maka dia tidak akan mencium bau surga pada Hari 


Kiamat.” 


Hadits ini shahih dan sanadnya tsigah. Para periwayatnya 
sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi keduanya tidak 
meriwayatkannya. Segolongan periwayat selain Ibnu Wahab telah 
meriwayatkannya dari Fulaih secara musnad dan maushul. 
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289/2. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Ali bin Ziyad As-Sari memberitakan (kepada 
kami). 
Abu Abdillah Muhammad bin Ali Al Jauhari menceritakan 
kepada kami di Baghdad, Ibrahim bin Al Haitsam Al Baladi 
menceritakan kepada kami. 


352 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadist ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Ibnu Wahab dan segolongan periwayat meriwayatkannya secara 
maushul dari Fulaih.” 


Al Mustadrak — 


Abu Al Abbas As-Sayyari dan Al Hasan bin Halim 
mengabarkan kepada kami di Marwa, keduanya berkata: Abu Al 
Muwajjih menceritakan kepada kami, mereka berkata: Sa'id bin 
Manshur Al Makki menceritakan kepada kami, dia berkata: Fulaih 
menceritakan kepada kami dari Abu Thuwalah, dari Sa'id bin Yasar, 
dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
”Barangsiapa mempelajari ilmu yang bisa menuntunnya mencapai 
keridhaan Allah, tapi dia tidak mempelajarinya kecuali untuk 
mencapai tujuan duniawi, maka dia tidak akan mencium bau surga.” 


Fulaih berkata, ”Baunya adalah aromanya.” 


Hadits ini diriwayatkan dengan dua sanad yang shahih dari 
Jabir bin Abdullah dan Ka'ab bin Malik RA. 


Hadits Jabir adalah: 
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290/3. Abu Al Husain Muhammad bin Ahmad bin Tamim Al 


Oanthari mengabarkannya kepada kami di Baghdad, Muhammad bin 
Ismail As-Sulami menceritakan kepada kami. 


383 Lih. hadits no. 288. 


— Al Mustadrak 


Ahmad bin Muhammad bin Salamah Al Anazi mengabarkan 
kepada kami, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Sa'id bin Abu Maryam menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Ayyub memberitakan (kepada kami) dari Ibnu Juraij, 
dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Janganlah kalian mempelajari ilmu untuk dibanggakan 
kepada para ulama atau untuk mendebat orang-orang bodoh, “atau 
agar mendapatkan penghargaan di majelis. Barangsiapa melakukan 
hal itu, maka (balasannya) neraka, neraka.” 
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201/4. Abu Ahmad bin Muhammad Al Husain Asy-Syaibani 

menceritakan kepada kami dari kitab aslinya, Ahmad bin Hammad At- 

Tujibi menceritakan kepada kami di Mesir, Ibnu Abi Maryam 

menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepada 

kami, aku mendengar Ibnu Juraij menceritakan dari Abu Az-Zubair. 
Dia kemudian menuturkan redaksi hadits yang semisal.” 


Ini merupakan sanadnya Yahya bin Ayyub Al Mishri dari Ibnu 
Juraij, yang dia riwayatkan secara maushul. Yahya merupakan orang 
yang disepakati untuk diriwayatkan dalam Ash-Shahihain. 


354 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Ibnu Wahab meriwayatkan secara 
mursal. Dia memberitakannya kepada kami sesuai dengan poin yang kami 
tetapkan tentang bolehnya menerima tambahan (yang dilakukan) periwayat 
tsigah dalam sanad dan redaksi.” 

388 Lih. hadits no. 290. 


Al Mustadrak — 


Abdullah bin Wahab meriwayatkannya secara mursal, dan dia 
memberitakannya kepada kami berdasarkan poin yang telah kami 
tetapkan tentang diterimanya tambahan (yang dilakukan) periwayat 
tsigah dalam sanad dan redaksi. 
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292/5. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim 
memberitakan (kepada kami), Ibnu Wahab memberitakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Juraij menceritakan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah kalian mempelajari ilmu untuk 
dibanggakan kepada para ulama. Jangan pula untuk mendebat orang- 
orang bodoh, dan jangan pula untuk diceritakan (dipamerkan) di 
majelis. Barangsiapa melakukan hal itu, maka (balasannya adalah) 
neraka, neraka.” 58 


Hadits Ka'ab bin Malik adalah: 
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356 L ih. hadits no. 290. 


— Al Mustadrak 
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293/6. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Ali bin Ziyad memberitakan (kepada kami), Ibnu 
Abi Uwais menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku dari Sulaiman bin Bilal, dari Ishag bin Yahya bin Thalhah 
bin Abdillah bin Ka'ab bin Malik, dari ayahnya, dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, ”Barangsiapa mempelajari ilmu untuk 
dibanggakan kepada para ulama atau untuk mendebat orang-orang 
bodoh, atau agar dia bisa menerima penghargaan orang, maka dia 
(masuk) ke neraka.” 


Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkan satu pun hadits 
Ishag bin Yahya. Aku hanya menjadikannya sebagai syahid, 
berdasarkan ketetapanku tentang bolehnya mengutip hadits-hadits 
yang sesuai syarat keduanya. Ishag bin Yahya termasuk salah seorang 
pemimpin Ouraisy. 
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387 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkan hadits Ishag. Aku meriwayatkannya hanya sebagai syahid.” 


Al Mustadrak — 
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294/7. Abu Muhammad Abdullah bin Ishag bin Ibrahim Al 
Adl menceritakan kepada kami di Baghdad, Abu Al Ahwash 
Muhammad bin Al Haitsam Al Gadhi menceritakan kepada kami. 


Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad Al Anbari 
menceritakan kepada kami dari kitab aslinya, dia ditanya oleh Abu Ali 
Al Hafizh, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Nu'aim bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa'ad menceritakan kepada kami dari Shalih bin Kaisan, 
dari Az-Zuhri, dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im, dari ayahnya 
Jubair, dia berkata: Rasulullah SAW berdiri di Al Khaif dan bersabda, 
”Semoga Allah memberi kenikmatan kepada seorang hamba yang 
mendengar perkataanku lalu dia menghapalnya, kemudian 
menyampaikannya kepada orang yang belum mendengarnya. Boleh 
jadi orang yang membawa ilmu tidak memahami, dan boleh jadi 
orang yang membawa ilmu (menyampaikannya) kepada orang yang 
lebih pandai darinya. Ada tiga hal yang tidak akan membuat hati 
seorang mukmin menjadi dengki, (yaitu): ikhlas beramal karena 
Allah, taat kepada pemerintah, dan tetap dalam jamaah kaum muslim, 
karena sesungguhnya doa mereka meliputi (melindungi) dari 
belakang mereka.” 


358 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadist ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Asal hadits ini diriwayatkan dari jalur-jalur yang shahih dari Ibnu 
Ishag, dari Az-Zuhri, dari Muhammad, dari ayahnya. 


— Al Mustadrak 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, serta 
sesuai dengan kaidah yang ditetapkan oleh para ahli riwayat. 
Keduanya tidak meriwayatkannya. 


Al Bukhari telah meriwayatkan hadits ini dari Al Jami' Ash- 
Shahih, dari Nu'aim bin Hammad, salah seorang Imam umat Islam. 
Hadits aslinya adalah hadits Az-Zuhri, selain hadits Shalih bin Kaisan. 
Muhammad bin Ishag bin Yasar meriwayatkan dari beberapa jalur 
yang shahih dari Az-Zuhri. 
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Abdullah bin Numair meriwayatkannya sendirian dari Ibnu Ishag, dari 
Abdussalam —-yaitu Ibnu Abi Al Janub— dari Az-Zuhri. 

Ahmad meriwayatkannya dalam Musnad-nya dari Ya'gub bin Ibrahim, dari 
ayahnya, dari Ibnu Ishag, dia berkata: Amr bin Abi Amr menceritakan kepadaku 
dari Abdurrahman bin Al Huwairits, dari Muhammad bin Jubair, dari ayahnya. 
Dia juga meriwayatkannya dalam Musnad-nya dari Ya'gub, dari ayahnya, dari 
Ibnu Ishag, dari Az-Zuhri. 

Ahmad bin Khalid Al Wahabi dan Ya'la bin Ubaid juga meriwayatkannya dari 
Ibnu Ishag. 


Al Mustadrak — 
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295/8. Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku. 


Abu Ali Al Hafizh menceritakan kepada kami, Abu Ya'la 
memberitakan (kepada kami), Abu Khaitsamah menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag. 


(368 | — Al Mustadrak 


Abu Al Hasan Muhammad bin Abdullah Al Jauhari 
mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ya'la menceritakan kepada kami, Yahya 
menceritakan kepada kami, Ya'la bin Ubaid Ath-Thanafusi Ahmad 
bin Khalid Al Wahbi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami. 


Muhammad bin Al Muzhaffar Al Hafizh mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Harun menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Umar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id Al 
Umawi menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag. 


Abu Amr Muhammad bin Ahmad bin Ishag Al Adil 
mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Khuzaim Ad-Dimasygi 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Ammar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sa'id bin Yahya Al-Lakhami menceritakan 
kepadaku, Ibnu Ishag menceritakan kepada kami. 


Ali bin Isa menceritakan kepadaku dengan redaksinya, 
Musaddad bin Oathan menceritakan kepada kami, Utsman bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Ya'la bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami dari 
Az-Zuhri, dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im, dari ayahnya, dia 
berkata: Rasulullah SAW berdiri di Al Khaif, di Mina, lalu bersabda, 
”Semoga Allah memberi kenikmatan kepada seorang hamba yang 
mendengar — ucapanku kemudian dia menghapalnya, lalu 
menyampaikannya kepada orang yang belum mendengarnya. Boleh 
Jadi orang yang membawa ilmu tidak paham, dan boleh jadi orang 
yang membawa ilmu (menyampaikannya) kepada orang yang lebih 
pandai darinya. Ada tiga hal yang tidak akan membuat hati seorang 
mukmin menjadi dengki (yaitu): ikhlas beramal karena Allah, 
menasehati pemerintah, dan tetap (konsisten) dalam jamaah, karena 
sesungguhnya doa mereka itu meliputi dari belakang mereka.” 


389 Lih. hadits no. 294. 


Al Mustadrak — 


Para periwayat hadits ini tsigah dan mereka sepakat 
meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Ishag, dari Az-Zuhri. 


Hanya Abdullah bin Numair yang berbeda pendapat dengan 
mereka, dia berkata: Dari Muhammad bin Ishag, dari Abdussalam — 
yaitu Ibnu Abi Al Janub—, dari Az-Zuhri. Ibnu Numair adalah 
periwayat yang Isigah. 

Setelah kami melihatnya, ternyata kami mendapatkan hadits 
yang menjadi syahid hadits Az-Zuhri, yaitu (yang diriwayatkan) dari 
Muhammad bin Jubarr. 
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296/9. Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i mengabarkan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku dari Ibnu Ishag, Amr 
bin Abu Amr (maula Al Muththalib), menceritakan kepadaku dari 
Abdurrahman bin Al Huwairits, dari Muhammad bin Jubair bin 


— Al Mustadrak 


Muth'im, dari ayahnya, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda ketika beliau sedang di Al Khaif, Mina, "Semoga Allah 
merahmati orang yang mendengar perkataanku lalu dia 
menghapalnya kemudian menyampaikannya kepada orang yang 
belum mendengarnya. Boleh jadi orang yang membawa ilmu tidak 
memahaminya, dan boleh jadi orang yang membawa ilmu 
(menyampaikan) kepada orang yang lebih pandai darinya. Ada tiga 
hal yang tidak akan membuat hati seorang mukmin menjadi dengki 
(yaitu): ikhlas beramal karena Allah, menasehati orang-orang yang 
memegang kekuasaan, dan tetap konsisten dalam jamaah. 
Sesungguhnya doa mereka itu akan ada (dikabulkan) dari belakang 
mereka (akan dikabulkan setelah berdoa). 


Dalam tema ini ada beberapa hadits yang diriwayatkan dari 
beberapa sahabat, diantaranya: Umar, Utsman, Ali, Abdullah bin 
Mas'ud, Mu'adz bin Jabal, Ibnu Umar, Ibnu Abbas,. Abu Hurairah, 
dan Anas. 


Hadits An-Nu'man bin Basyir termasuk dalam syarat shahih. 
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360 | ih. hadits no. 294. 


Al Mustadrak — 


297/10. Aku pernah mendengar Abu Al Abbas Muhammad bin 
Ya'gub berkata lebih dari sekali: Ibrahim bin Bakar Al Marwazi 
menceritakan kepada kami di Baitul Magdis, Abdullah bin Bakar As- 
Sahmi menceritakan kepada kami, Hatim bin Abu Shaghirah 
menceritakan kepada kami dari Simak bin Hab, dari An-Nu'man bin 
Basyir, dia berkata: Rasulullah SAW berpidato di hadapan kami 
dengan bersabda, "Allah akan mencerahkan wajah seseorang yang 
mendengar perkataanku lalu dia menghapalnya. Boleh jadi orang 
yang yang membawa ilmu itu tidak paham, dan boleh jadi orang yang 
membawa ilmu (menyampaikannya) kepada orang yang lebih paham 
darinya. Ada tiga hal yang tidak akan membuat hati seorang mukmin 
menjadi dengki (yaitu): ikhlas beramal karena Allah, menasihati 
orang-orang yang memegang kekuasaan, dan tetap konsisten dalam 


Jamaah kaum muslim.” 


Muslim berhujjah dalam Al Musnad Ash-Shahih dengan hadits 
Simak bin Harb dari An-Nu'man bin Basyir, dia berkata, "Aku pernah 
melihat Nabi SAW pada suatu hari mengisi perutnya dengan kurma 
kering yang paling jelek." 

Diriwayatkan dari Simak, dari An-Nu'man, dia berkata: 
Rasulullah SAW meluruskan shaf-shaf kami. (Al Hadits). 

Hatim bin Abu Shaghirah dan Abdullah bin Bakar As-Sahmi 
telah disepakati untuk diriwayatkan (haditsnya). Hadits ini 
diriwayatkan pula dari Asy-Sya'bi dan Mujahid, dari An-Nu'man bin 
Basyir, dari Nabi SAW. | 
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361 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim. 
Hadits ini juga diriwayatkan dari Mujahid, dari Asy-Sya'bi, dari An-Nu'man, 
dengan redaksi yang serupa.” 


— Al Mustadrak 
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298/11. Abu Muhammad Abdullah bin Ja'far An-Nakha'i 
menceritakan kepada kami di Baghdad, Al Gasim bin Al Mughirah Al 

Jauhari menceritakan kepada kami. 


Ahmad bin Sahl Al Fagih mengabarkan kepada kami di 
Bukhara, Shalih bin Muhammad bin Habib Al Hafizh menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Sa'id bin Sulaiman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Abbad bin Al Awwam menceritakan 
kepada kami dari Al Jurairi, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, dia berkata, "Selamat atas kedatangan wasiat Rasulullah 
SAW, karena beliau pernah berwasiat kepada kami untuk 
(menyampaikan) kepada kalian.”62 

Hadits ini shahih karena Al Bukhari dan Muslim sepakat untuk 


berhujjah dengan Sa'id bin Sulaiman, Abbad bin Al Awwam, dan Al 
Jurairi. Sedangkan Muslim berhujjah dengan hadits Abu Nadhrah. 


Aku telah menghitung dalam Al Musnad Ash-Shahih, ada 11 
hadits yang diriwayatkan oleh Al Jurairi (dari Abu Nadhrah). Tapi 
keduanya tidak meriwayatkan hadits ini, yang merupakan hadits 
pertama tentang keutamaan para pencari (pelajar) hadits. Sejauh yang 
diketahui, hadits ini tidak ber-illat. 

Hadits ini memiliki beberapa jalur periwayatan yang telah 
dihimpun oleh para ahli hadits dari Abu Harun Al Abdi, dari Abu 


362 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim, dan 
hadits ini tidak ber-illat.” 


Al Mustadrak — 


Sa'id. Tapi mereka bersikap diam tentangnya (tidak berkomentar 
tentangnya). 
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299/12. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abdullah bin Yunus menceritakan kepada 
kami, Zaidah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
”Tidak seorang pun menempuh jalan untuk mencari ilmu kecuali 
Allah akan memudahkan untuknya jalan ke surga. Barangsiapa 
menunda-nunda pengamalannya maka nasabnya tidak akan bisa 
mempercepatnya. Lada 


Hadits ini diperkuat oleh Abu Mu'awiyah. 
Hadits Abdullah bin Numair: 
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363 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadist ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Zaidah, Abu Mu'awiyah, dan Ibnu Numair meriwayatkan darinya 
secara marfu.” 


— Al Mustadrak 
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300/13. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakannya kepada kami dengan redaksinya, Al Hasan bin Ali 
bin Affan menceritakan kepada kami, Ibnu Numair menceritakan 
kepada kami dari Al A' masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah RA, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa menempuh 
jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan untuknya 


jalan ke surga.” 


Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi keduanya 
.tidak meriwayatkannya. Redaksi yang diriwayatkan secara musnad 
oleh Zaidah, dan telah diriwayatkan secara mauguf oleh yang lain. 


Mengenai hadits tentang menuntut ilmu, tidak ada yang 
berselisih dengan Al A'masy tentang sanadnya. 
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301/14. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Abu Bakrah Bakkar bin Outaibah bin Bakkar Al Gadhi 
menceritakan kepada kami di Mesir, Abu Daud Ath-Thayalisi 


368 Lih. hadits no. 299. 


Al Mustadrak — | 375 | 


menceritakan kepada kami, Ishag bin Sa'id menceritakan kepada 
kami dari ayahnya, dia berkata, "Ketika aku sedang bersama Ibnu 
Abbas, datanglah seorang laki-laki menemuinya. Ternyata dia masih 
tergolong kerabat jauhku. Ibnu Abbas lalu berkata, 'Kenalilah nasab- 
nasab kalian, maka kalian akan menyambung tali persaudaraan, 
karena tidak ada kerabat dekat jika mereka diputus, sekalipun 
sebenarnya mereka kerabat dekat, dan tidak ada kerabat jauh jika 
mereka disambung, sekalipun sebenarnya kerabat jauh'”65 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari, tapi salah seorang 
dari keduanya tidak meriwayatkannya. Al Bukhari berhujjah dengan 
hampir semua riwayat Ishag bin Sa'id —yaitu Ibnu Amr bin Sa'id bin 
Al Ash—, dari ayahnya. 


Hadits ini memiliki syahid yang diriwayatkan dalam hadits- 
hadits syahid: 
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365 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari, 
tapi dia tidak meriwayatkan Abu Daud Ath-Thayalisi. Al Hakim juga 
meriwayatkannya lagi dalam pembahasan tentang berbuat baik dan menjalin 
silaturrahim, dan dia berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim.” 
Al Munawi berkata dalam A41 Faidh, "Al Hakim berkata, "Hadits ini shahih'” 
Adz-Dzahabi juga telah mengakuinya. 

Al Haitsami berkata, “Para periwayat Ahmad dianggap tsigah.” 

Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini memiliki beberapa jalur, dan yang paling kuat 
adalah yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari hadits Al Ala" bin Kharijah. 
Hadits ini juga diriwayatkan dari Umar. Ibnu Hazm menuturkannya dengan 
sanad yang periwayatnya dianggap tsigah, tetapi mungathi.” 


— Al Mustadrak 
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302/15. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar Muhammad bin Syadzan Al 
Jauhari menceritakan kepada kami, Yusuf bin Salman menceritakan 
kepada kami, Hatim bin Ismail menceritakan kepada kami, Abu Al 
Asbath Al Haritsi menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abu 
Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, ”Kenalilah nasab-nasab kalian, sehingga kalian bisa 
menyambung tali kekerabatan.” 


Ali bin Isa Al Hiyari menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Yahya berkata, "Abu Al Asbath Al 
Haritsi adalah Bisyr bin Rafi'.””86 
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Al Mustadrak — | 
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303/16. Abu Bakar Ahmad bin Salman Al Fagih menceritakan 
kepada kami, Hilal bin Al Ala' Ar-Raggi menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Musa bin Al Hasan bin Abbad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, Zuhair bin Muhammad menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Agil, dari Muhammad bin Jubair bin 
Muth'im, dari ayahnya, bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi 
SAW dan bertanya, "Wahai Rasulullah, bagian bumi manakah yang 
paling jelek?” Beliau menjawab, "Aku tidak tahu." Ketika Jibril 
datang kepadanya, beliau bertanya, "Wahai Jibril, bagian bumi 
manakah yang paling jelek?” Jibril menjawab, "Aku tidak tahu, akan 
aku tanyakan dulu kepada Tuhanku.” Jibril pun berlalu untuk 
beberapa saat lamanya, kemudian dia datang lagi dan berkata, "Wahai : 
Muhammad, tadi kamu bertanya kepadaku tentang bagian bumi yang 
paling jelek, dan aku jawab tidak tahu. Tadi sudah aku tanyakan 
kepada Tuhanku dengan menanyakan, 'Bagian bumi manakah yang 


paling jelek?' Lalu Dia berfirman, 'Pasar-pasarnya'. nee 


Al Bukhari dan Muslim sama-sama berhujjah dengan para 
periwayat hadits ini, kecuali Abdullah bin Muhammad bin Agil. Al 
Bukhari hanya sendiri berhujjah dengan Abu Hudzaifah, tapi hadits ini 


867 Adz-Dzahabi tidak mengomentari hadits ini dalam At-Talkhish. 
Al Munawi berkata dalam Al Faidh, “Hadits ini diriwayatkan pula darinya — 
yakni dari Jubair bin Muth'im— oleh Ahmad, Abu Ya'la, dan Ibnu Hibban 
dalam Shahih-nya dari Ibnu Umar.” 
Demikianlah, As-Suyuthi telah menisbatkannya kepada Al Hakim, serta telah 
menilainya shahih. 


— Al Mustadrak 


mempunyai asal menurut pendapat seorang ulama, namun aku tidak 
tahu. 


Hadits ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan dari 
Abdullah bin Muhammad bin Agil: 
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304/17. Abu Ath-Thayyib Muhammad bin Ahmad bin Al 
Hasan Al Jabari menceritakan kepada kami, Abu Abdillah 
Muhammad bin Abdurrahim bin Abdullah bin Mas'ud As-Sulami 
menceritakan kepada kami, Abdan bin Utsman dan Sa'ad bin Yazid 
Al Farra' menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin 
Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Amr bin Tsabit, dari 
Abdullah bin Muhammad bin Agil, dari Muhammad bin Jubair bin 
Muth'im, dari ayahnya, bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi 
SAW dan bertanya, "Wahai Rasulullah, negeri (kawasan) manakah 
yang paling jelek?” Beliau menjawab, "Aku tidak tahu.” Ketika Jibril 


Al Mustadrak — 


datang kepadanya, beliau bertanya, "Wahai Jibril, negeri manakah 
yang paling jelek?” Jibril menjawab, "Aku tidak tahu, akan aku 
tanyakan dulu kepada Tuhanku.” Jibril pun berlalu untuk beberapa 
saat lamanya, kemudian dia datang lagi dan berkata, ”Wahai 
Muhammad, tadi kamu bertanya kepadaku tentang negeri yang paling 
jelek dan aku jawab tidak tahu. Tadi sudah aku tanyakan kepada 


Tuhanku, lalu Dia berfirman, 'Pasar-pasarnya 12308 


Amr bin Tsabit di sini adalah Ibnu Abi Al Migdam Al Kutfi. 
Dia tidak termasuk dalam syarat Al Bukhari dan Muslim. Aku 
menyebutkannya hanya sebagai syahid. Riwayat Abdullah bin Al 
Mubarak darinya telah mendorongku untuk meriwayatkannya, tapi 
aku telah meriwayatkannya dengan sanad ali, karena jalur 
periwayatan yang tidak bisa dijadikan pegangan. 
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305/18. Ali bin Hamasyad Al Adl menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Abdushshamad 
bin An-Nu'man menceritakan kepada kami, Amr bin Tsabit 
menceritakan kepada kami. Dia lalu menyebutkannya dengan redaksi 


yang serupa. 


Abdushshamad bin An-Nu'man bukanlah termasuk syarat 
dalam kitab ini. 


Hadits ini memiliki syahid lain dari hadits Ibnu Umar, yaitu: 


368 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Amr di sini adalah Ibnu Abi Al 
Migdam. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abdushshamad bin An-Nu'man, 
periwayat yang dha'if.” 

369 Lih. hadits no. 304, 305. 


(580) — Ar Mustadrak 
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306/19. Abu Hafsh Umar bin Muhammad At-Tujibi 
menceritakan kepada kami di Makkah, di rumah Abu Bakar Shiddig, 
Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Ishag bin Ismail 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami dari Atha 
bin As-Saib, dari Muharib bin Ditsar, dari Ibnu Umar, dia berkata: 
Seorang laki-laki mendatangi Nabi SAW dan bertanya, ”Wahai 
Rasulullah, tempat apakah yang paling baik?” Beliau menjawab, "Aku 
tidak tahu.” Dia bertanya lagi, "Kawasan (tempat) apakah yang paling 


jelek?” Beliau menjawab, "Aku tidak tahu.” Laki-laki itu bertanya 
lagi, "Tanyakanlah kepada Tuhanmu.” 


Ibnu Umar lebih lanjut berkata: Ketika Jibril turun, Rasulullah 
'SAW bertanya, "Tadi aku ditanya tentang tempat yang paling baik 


Al Mustadrak — | 


dan tempat yang paling buruk, lalu aku menjawab tidak tahu.” Jibril 
lalu berkata, "Aku juga tidak tahu, akan aku tanyakan dulu kepada 
Tuhanku.” 


Ibnu Umar berkata lagi: Jibril lalu bergetar dengan sekali 
getar, hingga Muhammad SAW hampir saja pingsan. Allah SWT 
kemudian berfirman, "Wahai Jibril, Muhammad bertanya kepadamu 
tentang tempat yang paling baik dan kamu menjawab tidak tahu, dia 
juga bertanya kepadamu tentang tempat yang paling buruk dan kamu 
menjawab tidak tahu. (Ketahuilah) bahwa tempat (kawasan) yang 
paling baik adalah masjid-masjid dan tempat yang paling buruk 


adalah pasar-pasar. 7310 
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370 Lih. hadits no. 303. 


— Al Mustadrak 


—.' 307/20. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih dan Ali bin Harnsyad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Bisyr bin Musa 
menceritakan kepada kami, Al Humaidi menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada 

kami. 


Abu Abdillah bin Ya'gub menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Musaddad 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami. 


Muhammad bin Ahmad bin Umar mengabarkan kepadaku, 
Ahmad bin Salamah menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Bisyr menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, dari Abu Az-Zubair, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Hampir saja 
orang-orang memukul hati-hati unta (yakni melakukan perjalanan 
cepat) hingga mereka tidak mendapatkan orang yang lebih pandai 
dari ulama Madinah.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, tapi keduanya tidak 
meriwayatkannya. Bisa jadi Ibnu Uyainah menjadikannya sebagai 
riwayat. 
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37! Adz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 


Al Mustadrak — 


308/21. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah Al Jarahi 
menceritakan kepada kami di Marwa, Abdan bin Muhammad bin Isa 
Al Hafizh menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Al Ala" dan 
Muhammad bin Maimun menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Abu 
Az-Zubair, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, yang merupakan suatu 
riwayat, dia berkata, "Hampir saja orang-orang memukul hati-hati 


unta 2372 


Riwayat ini tidak melemahkan hadits ini, karena Al Humaidi 
adalah orang yang teliti dalam mengamati suatu hadits, dan sering 
menetap untuk mendapatkan hadits. 


Ibnu Uyainah berkata, "Kami memandang bahwa yang 
dimaksud ulama Madinah tersebut adalah Malik bin Anas.” 
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309/22. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, 
Abu Shakhr mengabarkan kepada kami dari Sa'id Al Magburi, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, ”Barangsiapa 
mendatangi masjid kami ini untuk mempelajari kebaikan atau 


32 Lih. hadits no. 307. 


— Al Mustadrak 


mengajarkannya, maka dia seperti orang yang berjihad di jalan 
Allah. (Sedangkan) barangsiapa datang untuk selain tujuan ini, maka 
dia seperti orang yang melihat sesuatu yang membuatnya kagum tapi 
bukan miliknya.” | 


Terkadang beliau bersabda, “Seperti orang yang melihat 
orang-orang sedang shalat, tapi dia sendiri tidak termasuk dari 
mereka (tidak ikut shalat). (Juga) seperti orang yang melihat orang- 
orang yang sedang berdzikir, tapi dia sendiri tidak termasuk dari 
mereka”? 
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310/23. Abdullah bin Muhammad bin Ishag Al Khuza'i 
menceritakan kepada kami, Abu Yahya Abdullah bin Ahmad bin 
Zakaria bin Abu Masarrah menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Yazid Al Mugri menceritakan kepada kami, Haiwah bin Syuraih 
menceritakan kepada kami, Abu Shakhr mengabarkan kepadaku 
bahwa Sa'id Al Magburi mengabarkan kepadanya, bahwa dia pernah 
mendengar Abu Hurairah berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah 


373 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini diperkuat oleh Haiwah dari 
Abu Shakhr. Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Selain itu, sejauh 
yang aku ketahui, hadits ini tidak memiliki illat.” 


. AI Mustadrak — 


SAW bersabda, "Barangsiapa memasuki masjid kami untuk belajar 
kebaikan (ilmu agama) atau untuk mengajarkannya, maka dia seperti 
orang yang berjihad di jalan Allah. (Sedangkan) barangsiapa 
memasukinya untuk tujuan selain itu, maka dia seperti melihat sesuatu 


yang bukan miliknya.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Keduanya sama-sama berhujjah dengan seluruh periwayatnya, tapi 
tidak meriwayatkannya. Sejauh yang aku ketahui, hadits ini tidak ber- 
illat, namun justru memiliki hadits syahid ketiga yang sesuai syarat 
keduanya. 


Ke ai AR Sa aa eri Nae naa 


4 


Ky » Pe “ le st) Ka NG Pt eta cslakn jai 
2 A - , 3 Tan par aa LN .. LT ... z 0. 
ale Ko AI Sp25 JG IE HAL Gl PDA op ME 


2... ” . . - . . . . 
At SAS Kadi PS IAI VI ALAN demi JI NE Ia 13 
” “ s - ji 2 . 4 - 5 
EA GS HE YA Yam Tb 53 GAN Ea 
SU ag part 
311/24. Abu Al Husain Muhammad bin Ahmad bin Tamim Al 
Oanthari mengabarkan kepada kami di Baghdad, Abu Oilabah 
menceritakan kepada kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami 
dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin Ma'dan, dari Abu Umamah, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa pergi ke masjid 
pada pagi hari, tiada menginginkan kecuali untuk belajar kebaikan 
atau untuk mengajarkannya, maka dia akan mendapatkan pahala 
seperti pahalanya orang yang menunaikan umrah secara sempurna. 
Barangsiapa pergi ke masjid pada siang hari tiada menginginkan 


34 Lih. hadits no. 309. 


— Al Mustadrak 


kecuali untuk belajar kebaikan atau untuk mempelajarinya, maka dia 
akan mendapatkan pahala seperti pahala orang yang menunaikan 


haji secara sempurna.” 2 


Al Bukhari berhujjah dengan Tsaur bin Yazid hadits-hadits 
pokoknya, sementara Muslim meriwayatkannya dalam hadits-hadits 
syahidnya. | 

Tsaur bin Yazid Ad-Dili merupakan orang yang disepakati 
haditsnya. | 
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312/25. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami 
dalam musnad Anas, Yahya bin Manshur Al Harawi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Nashr Al Mugri An-Naisaburi menceritakan 
kepada kami. 


Abu Al Hasan Muhammad bin Abdullah Al Jauhari 
mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Ishag Al Imam 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepadaku, 


375 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari.” 


Al Mustadrak — 


Suraij bin An-Nu'man menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Anas, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Ada dua orang rakus yang tidak akan 
pernah kenyang, (yaitu): orang yang rakus ilmu tidak akan pernah 
kenyang (puas), dan orang yang rakus dunia tidak akan Se sebut 
kenyang (puas). 233 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. Selain itu, aku juga tidak 
menemukan ada illat-nya. 
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313/26. Abu Amr Utsman bin Ahmad bin As-Sammak 
menceritakan kepada kami, Abu Ja'far Muhammad bin Ubaidillah bin 
Abu Daud Al Munadi menceritakan kepada kami, Rauh bin Ubadah 
menceritakan kepada kami, Kahmas bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Syagig, dia berkata: Abu Hurairah 
datang menemui Ka'ab untuk bertanya kepadanya, sedangkan saat itu 


376 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadist ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Aku pun tidak menemukan ada illat-nya.” 


— Al Mustadrak 


Pa ea at 


Ka'ab tengah bersama sekelompok orang. Ka'ab lalu bertanya, "Apa 
yang kamu inginkan?” Dia menjawab, "Sejauh yang aku ketahui, 
tidak ada sahabat Rasulullah SAW yang lebih hapal hadits dariku.” 
Ka'ab berkata, "Ketahuilah, engkau akan mendapatkan setiap orang 
yang mencari sesuatu pasti merasa kenyang (puas) kecuali orang yang 
mencari ilmu dan orang yang mencari dunia (maksudnya orang yang 
mencari dua hal ini tidak akan pernah kenyang).” Abu Hurairah lalu 
berkata, ”Wahai Ka'ab, sungguh aku datang kesini untuk hal seperti 


ini 2377 i 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 


Perkataan sahabat, "Sesungguhnya aku lebih hapal hadits Rasulullah 
SAW daripada selain aku,” diriwayatkan dalam musnad-musnad-nya. 
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314/27. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan Al Amiri menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Makhlad Al Gathawani menceritakan kepada 
kami, Hamzah bin Habib Az-Zayyat menceritakan kepada kami dari 
Al A'masy, dari Al Hakam, dari Mush'ab bin Sa'ad bin Abi Waggash, 
dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Keutamaan ilmu 


377 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Sanad hadits ini mungathi'” 


Al Mustadrak — 


lebih aku sukai daripada keutamaan ibadah, dan sebaik-baik agama 


kalian adalah wara?” 
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315/28. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag As-Siraj menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Makhlad menceritakan kepada kami dari 
Hamzah Az-Zayyat, dari Al A'masy, dari Mush'ab bin Sa'ad. 
Selanjutnya dia menyebutkan hadits tersebut dengan redaksi serupa, 
tapi tidak menyebutkan nama Al Hakam.””” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


Al Hakam di sini dan Al Hasan bin Ali bin Affan adalah 
periwayat fsigah. Sanad ini telah diluruskan dan disamarkan oleh 
Bakar bin Bakkar. 


398 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadist ini sesuai syarat Al Bukhari 

dan Muslim. Bakar bin Bakkar meriwayatkannya dari Hamzah, dia berkata, 
“Dari seorang laki-laki”, sebagai ganti dari Al Hakam." 
Hadits ini diriwayatkan pula dari Abbad Ar-Rawajini, Abdullah bin Abdul 
Ouddus menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Muthartif bin Asy- 
Syikhkhir, dari Hudzaifah, secara marfu. 

379 Lih. hadits no. 314. 


— Al Mustadrak 
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316/29. Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Yahya bin Mandah Al 
Ashbahani memberitakan (kepada kami), Ibrahim bin Sa'd dan 
Ahmad bin Abdul Wahid menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Bakar bin Bakkar menceritakan kepada kami, Hamzah Az- 
Zayyat menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada 
kami dari seorang laki-laki, dari Mush'ab bin Sa'ad, dari ayahnya, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda dengan redaksi yang serupa." 

Setelah kami melihatnya, ternyata kami dapati bahwa Khalid 
bin Makhlad lebih konsisten dan lebih hapal serta lebih tsigah dari 
Bakar bin Bakkar, sehingga kami memutuskan untuk menjadikannya 
sebagai tambahan. 


Abdullah bin Abdul Ouddus meriwayatkannya dari Al A' masy 
dengan sanad yang lain. 
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380 ih. hadits no. 314. 


Al Mustadrak — | 391 | 


317/30. Abu Ali Al Hafizh menceritakan kepada kami, Al 
Haitsam bin Khalaf Ad-Duri menceritakan kepada kami, Abbad bin 
Ya'gub menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdul Guddus 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Mutharrif bin Asy- 
Syikhkhir, dari Hudzaifah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


” Keutamaan ilmu lebih baik daripada keutamaan ibadah, dan sebaik- 


baik agama kalian adalah wara.” 
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318/31. Abu Bakar Ahmad bin Ishag Al Fagih menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Al Fadhl Al Asfathi memberitakan 
(kepada kami), Ismail bin Abi Uwais menceritakan kepada kami. 


381 Y ih. hadits no. 314. 


— Al Mustadrak 


Ismail bin Muhammad bin Al Fadhl Asy-Sya'rani 
mengabarkan kepadaku, kakekku menceritakan kepada kami, Ibnu 
Abi Uwais menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami dari Tsaur bin Zaid Ad-Dili, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
bahwa Rasulullah SAW berpidato di hadapan massa pada haji Wada”, 
beliau bersabda, ”Syetan telah putus asa dapat disembah (lagi) di 
tanah kalian, akan tetapi dia rela jika selain dia ditaati, yang berupa 
perbuatan-perbuatan yang kalian anggap hina. Oleh karena itu, 
berhati-hatilah wahai kalian semua. Sesungguhnya aku telah 
meninggalkan untuk kalian yang apabila kalian berpegang teguh 
kepadanya maka kalian tidak akan tersesat untuk selamanya, (yaitu) 
Kitab Allah dan Sunnah Nabi-Nya. Sesungguhnya setiap muslim 
adalah saudara sesama muslim. Kaum muslim adalah bersaudara, 
maka tidak halal bagi seseorang (mengambil) harta saudaranya 
kecuali yang diberikan kepadanya secara sukarela. Janganlah kalian 
berbuat zhalim dan kembali kafir sesudahku, yang sebagian kalian 
memukul leher sebagian lainnya”? 


Al Bukhari berhujjah dengan hadits-hadits Ikrimah, sementara 
Muslim berhujjah dengan Abu Uwais. Seluruh periwayatnya telah 
disepakati. 


Hadits ini, yakni pidato Nabi SAW, telah disepakati untuk 
diriwayatkan dalam Ash-Shahih, Vga H4 S3 SP Si Apa gu 


fo ye 


obi 3 bad OP Yjuaa Pig cl OS 4 4 aa 9! 8g esungguhnya 
aku telah meninggalkan sitak kalian yang Tapal membuat kalian 
tidak akan tersesat setelahnya jika kalian berpegang teguh padanya, 
(yaitu) Kitab Allah, dan kalian bertanggung jawab atas apa (yang 
kalian sampaikan) dariku dan apa yang kalian katakan.” 


382 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Al Bukhari berhujjah dengan Ikrimah, 
sementara Muslim berhujjah dengan Abu Uwais Abdullah. Hadits ini memiliki 
asal dalam Ash-Shahih dan memiliki syahid yang diriwayatkan oleh Shalih bin 
Musa Ath-Thalhi dari Abdul Aziz bin Ruffai', dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah.” 


Al Mustadrak — 


' Penyebutan tentang keharusan berpegang teguh kepada 
Sunnah adalah gharib, sekalipun dibutuhkan. 


Aku telah menemukan syahid hadits ini, yaitu hadits Abu 
Hurairah RA: 
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319/32. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Isa bin As-Sakan Al Wasithi memberitakan 
(kepada kami), Daud bin Amr Adh-Dhabbi menceritakan kepada 
kami, Shalih bin Musa Ath-Thalhi menceritakan kepada kami dari 
Abdul Aziz bin Rufa'i, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah RA, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya aku telah 
meninggalkan untuk kalian dua pedoman yang tidak akan membuat 


kalian tersesat sesudahnya, (yaitu) Kitab Allah dan Sunnah-ku, 
keduanya tidak akan berpisah hingga sampai di telaga.” 

8... 0 Lu. 9 0 y o- -. 3 . . 

SENAI ogi Babak gi Al AP Jabaa Pa SN babi 
Oa 33 PP ES PET ah AI PA CAS Sig Ji 


e 3G. 


“JG «Ul v Ap Tu s Ta Ke La Kara “gl eri 


383 Lih. hadits no. 318. 


— Al Mustadrak 
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320/33. Abu Muhammad Abdullah bin Ishag bin Al Khurasani 

Al Adl mengabarkan kepada kami di Baghdad, Yahya bin Ja'far bin 
Az-Zabargan menceritakan kepada kami, Abu Daud Sulaiman bin 
Daud menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Tsabit, dari Anas bin Malik, dia berkata: Pada 
zaman Nabi SAW, ada dua orang bersaudara, dan salah seorang dari 
keduanya mendatangi Nabi SAW (untuk menuntut ilmu), sedangkan 
yang satunya lagi bekerja. Orang yang bekerja lalu mengadukan 


saudaranya kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, “Bisa jadi 
kamu diberi rezeki karena sebab dia.“ 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Para periwayatnya dari 
yang terakhir merupakan periwayat yang tsabat tsigah, tapi Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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384 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 


Al Mustadrak — 
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321/34. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Hatim Ad- 
Darabardi mengabarkan kepada kami di Marwa, Ahmad bin 
Muhammad bin Isa Al Oadhi menceritakan kepada kami, Abu 
Ma'mar menceritakan kepada kami, Abdul Warits menceritakan 
kepada kami dari Al Husain, dari Ibnu Buraidah, bahwa Mu'awiyah 
pernah keluar dari kamar mandi Himsh, lalu berkata kepada 
pembantunya, ”Bawakan kepadaku kedua pakaianku.” Setelah 
pembantunya membawakannya, dia pun memakainya, kemudian 
masuk ke masjid Himsh, lalu shalat dua rakaat. Seusai shalat ternyata 
ada sekelompok orang sedang duduk-duduk, maka dia bertanya 
kepada mereka, "Apa yang membuat kalian duduk-duduk?” Mereka 
menjawab, ”Kami shalat fardhu, kemudian ada orang yang 
menuturkan sesuatu, dan setelah dia selesai kami duduk untuk 
membahas Sunnah Rasulullah SAW.” Mu'awiyah lalu berkata, "Tidak 
seorang pun yang pernah menemui Nabi SAW yang lebih sedikit 
haditsnya dariku. Sungguh, akan kututurkan kepada kalian tentang dua 
hal yang telah aku hapal dari Rasulullah SAW, yaitu, “Tidak seorang 
pun yang berada di tengah massa lalu orang-orang berdiri 


— Al Mustadrak 


menyambutnya sedang dia suka musuh-musuhnya banyak di sisinya 
(karena tidak suka disambut) melainkan dia akan masuk surga'.” 


Mu'awiyah lanjut berkata, “Aku juga pernah bersama Nabi 
SAW, beliau masuk masjid, dan ternyata di masjid ada sekelompok 
orang sedang duduk-duduk, maka Nabi SAW bertanya kepada 
mereka, “Apa yang membuat kalian duduk-duduk?” Mereka 
menjawab, “Kami shalat fardhu, lalu duduk untuk membahas Kitab 
Allah serta Sunnah Nabi-Nya SAW.” Rasulullah SAW lalu bersabda, 
"Sesungguhnya Allah SWT apabila mengingat sesuatu maka Dia akan 


membesar-besarkannya.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim.. 
Abdullah bin Buraidah Al Aslami mendengar dari Mu'awiyah lebih 
dari sekali. 
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322/35. Al Hakim Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Al 
Hafizh menceritakan kepada kami secara imla' pada bulan Rarfifdhan 
tahun 373 H, Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 


385 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadist ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Ibnu Buraidah telah mendengar dari Mu'awiyah.” 


Al Mustadrak — 


kepada kami, Harun bin Sulaiman Al Ashfahani menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Ali bin Al Hakam, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, 
dia berkata, "Para sahabat Nabi SAW, apabila mereka duduk, maka 
pembicaraan mereka berkaitan dengan fikih (ilmu agama), kecuali 
seseorang membaca Al Our'an atau ada yang menyuruh seseorang 
untuk membaca suatu surah.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, tapi keduanya tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits ini memiliki syahid yang diriwayatkan secara mauguf 
dari Abu Sa'id. 
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323/36. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, 
Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan 


kepada kami dari Ja'far bin Iyas, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, 


dia berkata, ”Pelajarilah hadits, karena mempelajari hadits akan bisa . 


menyemarakkan pembicaraan.” ii 


Hadits tentang mempelajari hadits diriwayatkan dari Ali bin 
Abi Thalib dan Abdullah bin Mas'ud dengan hadits-hadits shahih 
sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 


Hadits Ali adalah: 


386 'Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 
287 Lih. hadits no. 326. 


— Al Mustadrak 
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324/37. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 
mengabarkannya kepada kami, Sa'id bin Mas'ud menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Kahmus 
memberitakan (kepada kami) dari Abdullah bin Buraidah, dia berkata: 
Ali RA berkata, ”Pelajarilah hadits, karena jika tidak maka dia akan 


hilang. 2388 


Hadits Abdullah bin Mas'ud adalah: 
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325/38. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakannya kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan 
menceritakan kepada kami, Abu Yahya Al Himmani menceritakan 
kepada kami dari Al A' masy, dari Ibrahim, dari Algamah, dia berkata: 


Abdullah berkata, ”Pelajarilah hadits, karena mempelajari hadits sama 
saja dengan menghidupkannya.” 2 


388 | ih. hadits no. 326. 
389 | ih. hadits no. 326. 


Al Mustadrak — (399) 
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326/39. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdullah As-Sa'di 
menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari 
Al Barra' bin Azib, dia berkata, "Tidak semua hadits kami dengar dari 
Rasulullah SAW, karena para sahabat kami ada yang belajar hadits, 


sementara kami sibuk menggembala unta.”3?0 


Hadits ini memiliki beberapa jalur periwayatan dari Abu Ishag. 
Dia shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim dan tidak ber-illat, 
tapi keduanya tidak meriwayatkannya. 
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327/40. Abu Al Abbas Abdullah bin Al Husain Al Oadhi 
mengabarkan kepada kami di Marwa, Al Harits bin Abu Usamah 


390 Adz-Dzahabi berkata dalam A4t-Talkhish, “Ini merupakan hadits-hadits shahih 
(yaitu jalur periwayatan hadits no. 323-326).” 


— Al Mustadrak 


menceritakan kepada kami, Ishag bin Isa At-Thabba' menceritakan 
kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Ubaidillah bin Ubaidillah, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, ”Kalian 
mendengar, dan seseorang mendengar dari kalian, dan dia juga 


mendengar dari orang-orang yang mendengar dari kalian.” 


Hadits ini li oleh Jarir bin Abdul Hamid dari Al 
A'masy. | Fa 
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328/41. Ja'far bin Muhammad bin Nushair Al Khuldi 
menceritakan kepada kami, Musa bin Harun menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Nu'aim menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: UOutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ubaidillah bin 
Abdullah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, ”Kalian mendengar dan seseorang 


mendengar dari kalian, dan dia mendengar dari Orang ang yang 


mendengar dari kalian. saia 
Kp 


391 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadist ini sesuai syarat Al Bukhari. 
dan Muslim. Hadits ini tidak memiliki illat.” 
392 Lih. hadits no. 327. 


Al Mustadrak — 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim dan 
tidak ber-illat. Keduanya tidak meriwayatkannya. Dalam pembahasan 
ini juga ada hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud dan 
Tsabit bin Oais bin Syammas, dari Rasulullah SAW. 


Dalam hadits Tsabit bin Oais juga disebutkan tingkatan ketiga. 


0 Pa 


Aa BA Oo KAA el pl Gis —11/rya 


J0 Pt 18 3 Mn 


Nb Gas sa Wa SN bude Ke Taha 3, 
5 ya yaa at Sh Jebres Ie “Ju 
da “la SAN Gp AAN Ma 
ah ca Spa Kan "JB Ierb 2 TPA ut ca 
Ka Sh Urai Up UP upa U Sa At oh an, 
Oa SIAGA DIAN sad Tag Fa KS as Bae 
In ae JS OB JSI D2) SUN dl Lala 
329/42. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan 
kepada kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, Tsaur bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Ma'dan menceritakan kepada 
kami dari Abdurrahman bin Amr As-Sulami, dari Al Irbadh bin 
Sariyah, dia berkata, "Rasulullah SAW mengimami kami shalat 
Subuh. Kemudian beliau menghadap ke arah kami dan memberi 
wejangan yang menggetarkan hati serta meneteskan air mata. Kami 
lalu berkata, "Wahai Rasulullah, seakan-akan ini nasihat perpisahan'. 


Beliau lantas berwasiat kepada kami, 'Aku berwasiat kepada kalian 
agar senantiasa bertakwa kepada Allah, mendengar dan taat, (kepada 


— Al Mustadrak 


pemimpin) sekalipun kalian dipimpin oleh seorang budak Habsyi, 
karena sesungguhnya siapa saja yang masih hidup di antara kalian, 
maka dia akan melihat banyak terjadi perselisihan. Oleh sebab itu, 
berpegang teguhlah dengan Sunnah-ku dan sunnah Khulafaurrasyidin 
yang mendapat petunjuk sesudahku. Gigitlah Sunnah itu dengan gigi- 
gigi geraham (peganglah kuat-kuat), dan berhati-hatilah dengan 
bid'ah (perkara baru yang sengaja dibuat dalam agama), karena 
sesungguhnya setiap bid'ah itu sesat.” 


Hadits ini shahih dan tidak ber-illat. Al Bukhari berhujjah 
dengan Abdurrahman bin Amr dan Tsaur bin Yazid. Hadits ini 
diriwayatkan di pembahasan berpegang teguh dengan Sunnah. 


Menurutku, Al Bukhari dan Mulsim menduga tidak ada 
periwayat yang meriwayatkan dari Khalid bin Ma'dan selain Tsaur 
bin Yazid, padahal Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits —yang 
haditsnya diriwayatkan dalam Ash-Shahihain— telah meriwayatkan 
dari Khalid bin Ma'dan. 
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399 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih dan tidak ber-illat” 


Al Mustadrak — | 483 | 
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330/43. Abu Abdillah Al Husain bin Al Hasan bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Abu Hatim Muhammad bin Idris Al 
Hanzhali menceritakan kepada kami, Abdullah bin Yusuf At-Tinnisi 
menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada kami dari 
Yazid bin Al Hadi, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Khalid bin 
Ma'dan, dari Abdurrahman bin Amr, dari Al Irbadh bin Sariyah, dari 
bani Sulaim —seorang Ahlush-Shuffah—, dia berkata: Rasulullah 
SAW keluar menemui kami pada suatu hari, lalu memberi wejangan 
kepada massa, menganjurkan sekaligus memberi peringatan dan 
mengatakan beberapa hal, beliau bersabda, "Sembahlah Allah dan 
jangan sekutukan Dia dengan apa pun, taatilah orang-orang yang 
telah diserahi kepemimpinan oleh Allah, dan jangan menyelisihi 
orang-orang yang berwenang di dalamnya, sekalipun dia seorang 
budak berkulit hitam. Hendaknya kalian juga mengetahui 
(mempelajari) Sunnah Nabi kalian dan sunnah Khulafaurrasyidin 
yang mendapat petunjuk. Peganglah dia erat-erat dengan benar.” 


Sanad ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, dan 
aku tidak mengetahui ada illat-nya. 


Dhamrah bin Habib memperkuat riwayat Khalid bin Ma'dan 
dengan meriwayatkannya dari Abdurrahman bin Amr As-Sulami. 
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39 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadist ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan:Musiim::Sejauh yang aku ketahui, hadits ini tidak memiliki illat.” 
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331/44. Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad Al Anbari 


menceritakan kepada kami, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi 
menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar Muhammad bin Al Mu'ammal mengabarkan 
kepada kami, Al Fadhl bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami dari 
Mu'awiyah bin Shalih. 


Abu Bakar Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrahman —yaitu Ibnu Mahdi— 


Al Mustadrak — 


menceritakan kepada kami dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Dhamrah 
bin Habib, dari Abdurrahman bin Amr As-Sulami, bahwa dia 
mendengar Al Irbadh bin Sariyah berkata: Rasulullah SAW memberi 
wejangan kepada kami, yang membuat kami meneteskan air mata dan 
menggetarkan hati. Kami lalu berkata, "Wahai Rasulullah, sungguh 
ini merupakan nasihat perpisahan, maka apakah yang akan engkau 
wasiatkan kepada kami?” Beliau menjawab, "Aku telah meninggalkan 
kalian di atas putih, malamnya seperti siangnya, tidak melenceng 
darinya setelahku kecuali dia akan binasa. Barangsiapa di antara 
kalian ada yang masih hidup setelahku, maka dia akan melihat 
banyak terjadinya perselisihan. Oleh karena itu, berpeganglah 
dengan apa yang kalian ketahui dari Sunnahku dan Sunnah 
Khulafaurrasyidin yang mendapat petunjuk setelahku. Tetaplah taat 
sekalipun kalian dipimpin oleh seorang budak Habsyi, peganglah dia 
dengan erat-erat.” 

Asad bin Wada'ah memberi tambahan pada hadits ini, 
”Karena seorang mukmin adalah seperti unta jinak yang akan 


menurut kemana saja dia dituntun.” 


Riwayat Abdurrahman bin Arr dari Al Irbadh bin Sariyah ini 
diperkuat dengan oleh riwayat tiga periwayat tsigah yang termasuk 
para imam negeri Syam, diantaranya Hajar bin Hajar Al Kala'i. 
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“ 


Adz-Dzahabi tidak mengomentari hadits ini dalam At-Talkhish. Dia tidak 
menambahi perkataan, "Disebutkan juga dalam Musnad Ahmad." Kemudian dia 
menyebutkan haditsnya dengan sanadnya secara ringkas. 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Jami' Ash-Shaghir, dan dinilai shahih 
setelah dia menisbatkannya kepada Imam Ahmad, Ibnu Majah, dan Al Hakim. 
Sementara itu, Al Munawi menambahkan dalam Al Faidh bahwa hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunan Abu Daud. 


— Al Mustadrak 
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332/45. Abu Zakaria Yahya bin Muhammad Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Abu Abdillah Muhammad bin Ibrahim Al 
Abdi menceritakan kepada kami, Musa bin Ayyub An-Nashibi dan 
Shafwan bin Shalih Ad-Dimasygi menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Al Walid bin Muslim Ad-Dimasygi menceritakan 
kepada kami, Tsaur bin Yazid menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Ma'dan menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Amr As-Sulami 
dan Hajar bin Hajar Al Kala'i menceritakan kepadaku, keduanya 
berkata: Aku menemui Al Irbadh bin Sariyah. Dia salah seorang 


sahabat yang diturunkan ayat tentangnya, ”Dan tiada (pula dosa) atas 
orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu, supaya kamu 


Al Mustadrak — | 407 


memberi mereka kendaraan, lalu kamu berkata, 'Aku tidak 
memperoleh kendaraan untuk membawamu', lalu mereka kembali, 
sedangkan mata mereka bercucuran air mata karena kesedihan, 
lantaran mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka 
nafkahkan'.” 


Kami kemudian mengucapkan salam kepadanya dan berkata 
kepadanya, ”Kami datang menemui untuk berkunjung dan menimba 
ilmu.” Al Irbadh berkata, "Rasulullah SAW pernah shalat Subuh 
mengimami kami pada suatu hari. Kemudian beliau menghadap ke 
arah kami dan berpidato dengan dengan memberi wejangan serius 
yang menyebabkan air mata menetes dan hati bergetar. Lalu ada 
seseorang berkata, "Wahai Rasulullah, seakan-akan ini wejangan 
perpisahan, maka apakah yang engkau, wasiatkan kepada kami?' 
Beliau bersabda, 'Aku berwasiat kepada kalian agar senantiasa 
bertakwa kepada Allah, mendengar dan taat, sekalipun (kalian 
dipimpin) oleh seorang budak Habsyi, karena barangsiapa di antara 
kalian ada yang masih hidup sesudahku, maka dia akan melihat 
banyak perselisihan. Oleh karena itu, berpegang teguhlah dengan 
Sunnahku dan Sunnah Khulafaurrasyidin yang mendapat petunjuk. 
Peganglah erat-erat dan gigitlah dengan gigi-gigi geraham, serta 
berhati-hatilah dengan perkara baru yang sengaja dibuat dalam 
agama, karena setiap perkara baru yang sengaja dibuat dalam agama 
itu adalah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah sesat. sk 


Di antara mereka (yang memperkuat hadits Abdullah bin Amr) 
adalah Yahya bin Abu Al Mutha' Al Ourasyi: 


- 8 o an J0 AG. AI 


Bas Gi a dea akal - 535 Me uan 
C5 o 2 o Z0. “ 2 o- 0 . 0 


38 Lih. hadits no. 331. 


— Al Mustadrak 


Gea ma JB ega SO SP BAN 
3 Ph aa da In 3 5 1G nara Cgbaadl Hito Gp 
IE Lae Wala 23535 CAN Ga A3 dbs Wany ne 


04. 


ada SE AS) Aa pa Ara Mana D0 GI Jaa Hala 
GIE Gea Ya SANG HAN, CN JG A5 Ii Spa 


- PI and 


Ea GEN SBI Ea la KI en 
Bi en PD ma Pl dau 


333/46. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Isa bin Zaid At-Tinnisi menceritakan kepada 
kami, Amr bin Abu Salamah At-Tinnisi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Ala bin Zaid memberitakan (kepada kami) dari 
Yahya bin Abu Al Matha”, dia berkata: Aku mendengar Al Irbadh bin 
Sariyah As-Sulami berkata, "Pada suatu hari Rasulullah SAW berdiri 
di tengah-tengah kami, lalu beliau memberi wejangan yang 
menggetarkan hati dan meneteskan air mata." 


Lebih lanjut dia berkata: Kami lalu bertanya, ”Wahai 
Rasulullah, engkau memberi wejangan perpisahan kepada kami, maka 
apakah yang akan engkau wasiatkan kepada kami?” Beliau menjawab, 
"Hendaklah kalian bertakwa kepada Allah —aku menduga beliau 
juga bersabda: Mendengar dan taat—. Setelahku nanti, kalian akan 
melihat perselisihan hebat atau banyak. Oleh karena itu, berpegang 
teguhlah dengan Sunnahku dan sunnah para khalifah yang diberi 
petunjuk. Gigitlah dengan geraham kuat-kuat (yaitu peganglah erat- 
erat) dan berhati-hatilah dengan perkara yang dibuat-buat dalam 
agama, karena setiap bid'ah adalah sesat.” 
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Al Mustadrak — 


Di antara mereka adalah Ma'bad bin Abdullah bin Hisyam Al 
Ourasyi. Akan tetapi karena jalur periwayatannya tidak termasuk 
dalam syarat kitab ini, maka aku tidak meriwayatkannya. 


Aku telah meneliti untuk men-shahih-kan hadits ini sesuai 
jjtihadku. Hadits ini ditulis oleh imam para imam hadits, Syu'bah, 
tentang hadits Abdullah bin Atha' dari Ugbah bin Amir. Dia 
mencarinya di Bashrah, Kufah, Madinah, serta Makkah, dan ternyata 
hadits tersebut kembali pada Syahr bin Hausyab, maka dia 
meninggalkannya. 


Syu'bah lalu berkata, "Seandainya hadits ini benar-benar sah 
dari Rasulullah SAW, maka itu lebih aku cintai daripada orang tuaku, 
anakku, dan seluruh manusia.” 


Tapi memang hadits ini shahih. Segala puji bagi Allah. 
Shalawat dan salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi 
Muhammad beserta seluruh keluarganya. 


- San 30 AG. 3 


ui (re Tj CD yhay 03 Kama eta “at tray —V/rrt 


PI AR HA ang GL BL SA Ayi Ak 
. 3 


23 ba, AAN Ha oa JASA Ii MASA o 3 pt Cas, 


? ?, ? 
5 5 0 0. 3 Pena 


2 yaa PA Il ee & K3 Ga ed Jaka j3 ENYA tray 
AURA AAN BAP AA Uh GA oat Gi 
GA ale TU 6 so 52 Ja Ban Ne 
PA ATA OR, Jas 0 AG uga 2JU Ip 
KAN bp JAN AAA sa AP US IU RA AN 


o 3 Oa aa bana -9 o-3 —0 0. 
RIAS ne) Tea ha Olahu Jis, an) pp Us #jea, 


— Al Mustadrak 


03 -— 


HAN IS IPS eh JL gi Nae ganda 
Aa 3 ae pe Na sala 


334/47. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Al Hakam memberitakan 
(kepada kami), Ibnu Wahab memberitakan (kepada kami), Mu'awiyah 
bin Shalih mengabarkan kepadaku. 


Abu An-Nadhr Muhammad bin Muhammad bin Yusuf Al 
Fagih menceritakan kepada kami dengan redaksinya, Utsman bin 
Sa'id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin Shalih menceritakan 
kepadaku, Rabi'ah bin Yazid mengabarkan kepadaku dari Abu Idris 
Al Khaulani, dari Yazid bin Umairah, bahwa ketika Mu'adz bin Jabal 
telah dekat ajalnya, mereka berkata, "Wahai Abu Abdurrahman, 
berilah kami wasiat.” Dia lalu berkata, "Dudukkanlah aku.” Kemudian 
dia berkata, "Sesungguhnya ilmu dan iman itu ada pada tempatnya, 
maka barangsiapa mencarinya, dia akan menemukannya.” Dia berkata 
demikian sebanyak tiga kali. (Dia berkata lagi), "Juga carilah ilmu 
pada empat orang (yaitu): Uwaimir Abu Ad-Darda', Salman Al 
Farisi, Abdullah bin Mas'ud, dan Abdullah bin Salam, karena aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya dia 
(Abdullah bin Salam) merupakan yang kesepuluh di antara Sepaana 


(sahabat) yang (dijamin) masuk surga?” 


Hadits shahih ini sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Yazid 
bin Umairah As-Saksaki adalah sahabat Mu'adz bin Jabal. Makhul 
Ad-Dimasygi telah menyaksikan (mengakui) bahwa Yazid memang 
demikian. Dialah yang meriwayatkan dari Yazid sebuah hadits 
sebagai syahid terhadap riwayat Abu Idris Al Khaulani. 


388 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadist ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim.” 
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335/48. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Al Walid bin Mazid Al Bairuti 
memberitahukan (kepada kami), Muhammad bin Syw'aib bin Syabur 
menceritakan kepada kami, An-Nu'man bin Al Mundzir menceritakan 
kepadaku dari Makhul, dia berkata: Suatu hari Mu'adz merasa sakit, 
dan di sampingnya ada Yazid bin Umairah Az-Zubaidi. Yazid 
menangisi Mu'adz, maka Mu'adz bertanya kepadanya, “Apa yang 
membuatmu menangis?” Yazid menjawab, “Aku menangisimu karena 
aku selalu bertanya kepadamu tentang segala hal setiap hari dan tidak 
pernah berhenti.” Mu'adz lalu berkata, “Sesungguhnya ilmu dan iman 
selalu bersama, maka berdirilah dan carilah keduanya.” Yazid lalu 
bertanya, “Kepada siapakah aku harus mencarinya?” Mu'adz 
menjawab, “Kepada empat orang (yaitu) Uwaimir Abu Ad-Darda', 
Abdullah bin Mas'ud, Salman Al Farisi, dan Abdullah bin Salam, 
karena telah disabdakan (Oleh Nabi SAW) bahwa dia (Abdullah bin 
Salam) merupakan orang yang kesepuluh dari sepuluh sahabat yang 


— Al Mustadrak 


dijamin masuk surga.” Yazid lalu bertanya, “Juga kepada Umar bin 
Khaththab?” Mu'adz menjawab, “Jangan kamu bertanya apa pun 
kepadanya, karena dia orang yang sibuk.” 


Az-Zuhri telah meriwayatkan beberapa bagian hadits ini dari 
Abu Idris: 
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336/49. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Syarik menceritakan kepada kami, Nu'aim bin Hammad 
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan 
kepada kami, Ibnu Ajlan menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab 
menceritakan kepadaku dari Abu Idris Al Khaulani, dari Mu'adz bin 
Jabal RA, dia berkata, “Ilmu dan iman ada tempatnya, maka 


barangsiapa mencarinya, pasti akan menemukannya. sai 
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337/50. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Ubaid bin Syarik Al Bazzar menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Abdullah bin Bakar menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'ad 
menceritakan kepadaku dari Ibrahim bin Abu Ablah, dari Al Walid 
bin Abdurrahman, dari Jubair bin Nufair, dia berkata: Auf bin Malik 
Al Asyja'i berkata: Pada suatu hari Rasulullah SAW memandang ke 
langit, lalu bersabda, “Ini merupakan saat dihilangkannya ilmu.” 
Seorang laki-laki Anshar yang bernama Ibnu Labid lalu bertanya 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah, bagaimana ilmu bisa hilang, 
sementara Al Kitab (Al Our'an) telah tegak dan dihafal dalam hati?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Aku menduga kamu termasuk salah 
seorang warga Madinah yang paling pandai.” 


Beliau lalu menuturkan kesesatan orang-orang Yahudi dan 
Nasrani, padahal di tangan mereka ada Al Kitab (Taurat dan Injil). 


Jubair berkata: Aku kemudian bertemu dengan Syaddad bin 
Aus lalu menceritakan kepadanya Hadits Auf bin Malik, lalu dia 
berkata, “Benar apa yang dikatakan Auf, “Maukah kamu aku beritahu 
tentang pertanda awal dihilangkannya ilmu?” Aku menjawab, “Mau'. 


— Al Mustadrak 


Dia lalu berkata, “Yaitu khusyu, hingga kamu tidak melihat lagi orang 
»401 | 


yang khusyu. 

Hadits ini shahih. Al Bukhari dan Muslim berhujjah dengan 
semua periwayatnya. syahidnya adalah hadits Syaddad bin Aus. Jubair 
bin Nufair mendengar hadits ini dari keduanya dan dari orang yang 
ketiga yang termasuk sahabat Nabi, yaitu Abu Ad-Darda'. 
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“01 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadit sini shahih. Al Bukhari dan 
Muslim berhujjah dengan para periwayatnya.” 


Al Mustadrak — 
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338/51. Abu Ishag Ibrahim bin Ismail Al Oari dan Abu Al 
Hasan Ahmad bin Muhammad Al Anbari menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Utsman bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan kepada 
kami, Ubaidillah bin Shalih menceritakan kepada kami, Mu'awiyah 
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Abdurrahman bin Jubair bin 
Nufair, dari ayahnya Jubair, dari Abu Ad-Darda', dia berkata: Ketika 
kami sedang bersama Rasulullah SAW, beliau mengarahkan 
pandangannya ke langit, lalu bersabda, “Ini adalah saat ilmu akan 
dicabut dari manusia, hingga mereka tidak bisa mendapatkannya lagi 
(dari Nabi SAW).” Ziyad bin Labid Al Anshari pun bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana ilmu bisa dicabut sedangkan kita membaca Al 
Our'an? Demi Allah, kita selalu membacanya, dan anak istri kita juga 
membacanya.” Rasulullah SAW bersabda, “Celaka kamu, wahai 
Ziyad, tadinya aku menganggap kamu termasuk salah seorang fugaha 
Madinah. Ini Taurat dan Injil di kalangan Yahudi serta Nasrani, 
apakah keduanya bermanfaat bagi mereka?” 


Jubair berkata: Aku lalu bertemu dengan Ubadah bin Ash- 
Shamit, lalu aku bertanya kepadanya, “Apakah kamu telah mendengar 
perkataan saudaramu, Abu Ad-Darda ?” Aku lalu memberitahukannya 
perkataan Abu Ad-Darda' tersebut. Dia lalu berkata, “Benar apa yang 
dikatakan Abu Ad-Darda'. Jika kamu mau maka akan kuceritakan 
kepadamu tentang ilmu yang pertama kali dicabut dari manusia, yaitu 
khusyu. Hampir dekat masanya kamu memasuki masjid untuk shalat 
berjamaah, tapi di dalamnya kamu tidak menemukan orang yang 
khusyu” 2 


Sanad ini shahih dari hadits periwayat-periwayat Bashrah. 
Hadits ini memilik syahid keempat yang menguatkan ke- 
shahih-an hadits ini, yaitu Ubadah bin Ash-Shamit. Barangkali orang 


yang ragu akan mengatakan bahwa pada satu sisi Jubair bin Nufair 
meriwayatkannya dari Auf bin Malik Al Asyja'i, sedangkan pada sisi 


402 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Sanadnya shahih.” 
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lain meriwayatkannya dari Abu Ad-Darda', sehingga haditsnya 
menjadi panjang, padahal sebenarnya tidak demikian, karena para 
periwayat dua sanad ini semuanya tsigah. Jubair bin Nufair Al 
Hadhrami termasuk seorang tabiin besar negeri Syam. 

Jika memang dua sanad ini shahih, maka nyatalah bahwa dia 
mendengarnya dari dua sahabat sekaligus. Dalilnya sangat jelas — 
sebagaimana telah dikemukakan— bahwa hadits tersebut 
diriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ziyad bin Labid Al 
Anshari, yang telah mengonfirmasikannya kepada Rasulullah SAW 
dalam dua hadits tadi. 
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339/52. Ahmad bin Ja'far Al OGathi'i mengabarkan kepadaku, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, dari 
Salim bin Abu Al Ja'ad, dari Ibnu Labid Al Anshari, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Ini merupakan saat hilangnya ilmu.” 


Al Mustadrak — 


Syu'bah berkata: Atau beliau bersabda, “Saat terputusnya 
ilmu.” Mereka berkata, “Bagaimana bisa terjadi, sedangkan di tangan 
kita ada Kitab Allah yang dipelajari oleh anak-anak kami dan anak- 
anak mereka?” Nabi SAW lalu bersabda, “Celaka kamu, wahai Ibnu 
Labid, tadinya aku tidak menganggapmu kecuali salah seorang warga 
Madinah yang paling berakal. Bukankah mereka, orang-orang Yahudi 
dan Nasrani, mempunyai Kitab Allah berupa Taurat dan Injil, tapi itu 


tidak bermanfaat bagi mereka?” 8 


Hadits ini sah tanpa keraguan lagi dikarenakan riwayat Ziyad 
bin Labid dengan redaksi yang jelas seperti redaksi ini. 
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340/53. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam 
memberitakan (kepada kami), Ibnu Wahab memberitakan (kepada 
kami), Mu'awiyah bin Shalih mengabarkan kepadaku, Abdul Wahhab 
bin Bukht mengabarkan kepadaku dari Zirr bin Hubaisy, dari Shafwan 
bin Assal Al Muradi, bahwa ada seseorang yang datang kepadanya 
untuk menanyakan sesuatu, maka dia berkata, “Tidak ada yang 
membawamu ke sini kecuali untuk urusan tersebut.” Orang tersebut 
lalu berkata, “Memang tidak ada yang membawaku ke sini kecuali 


& ag 


403 Lih. hadits no. 338. 


(a18) — Al Mustadrak 


untuk urusan ini.” Dia lalu berkata, “Bergembiralah, karena tidak 
seorang pun keluar dalam rangka menuntut ilmu kecuali para malaikat 
akan membentangkan sayap-sayapnya karena ridha dengan apa yang 
diperbuatnya, hingga dia kembali.””04 


Sanad ini shahih, karena Abdul Wahhab bin Bukht termasuk 
periwayat tsigah dari Bashrah yang tergolong paling teguh, serta 
orang yang haditsnya dikumpulkan. Keduanya berhujjah dengannya, 
tapi tidak meriwayatkan hadits ini. Inti hadits ini adalah hadits Ashim 
bin Bahdalah dari Zirr. Keduanya menolaknya secara total. Tapi 
riwayatnya dari Zirr bin Hubaisy memiliki beberapa syahid yang 
tsigah selain Ashim bin Bahdalah. Di antara mereka adalah Al Minhal 
bin Amr. Keduanya telah sepakat atasnya. 
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341/54. Abu Bakar Ahmad bin Salman Al Fagih mengabarkan 
kepada kami, Ismail bin Ishag Al Gadhi menceritakan kepada kami, 
Arim menceritakan kepada kami, Ash-Sha'ig bin Hazn menceritakan 
kepada kami dari Ali bin Al Hakam, dari Al Minhal bin Amr, dari Zirr 
bin Hubaisy, dia berkata: Seorang laki-laki dari Murad yang bernama 


404 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Sanadnya shahih. Hadits ini intinya 
merupakan hadits Ashim dari Zirr." 


Al Mustadrak — 


Shafwan bin Assal mendatangi Rasulullah SAW ketika beliau sedang 
di masjid, maka Rasulullah SAW bertanya kepadanya, “Apa yang 
membuatmu datang kemari?” Dia menjawab, “Untuk menuntut ilmu.” 
Nabi SAW lalu bersabda, “Sesungguhnya para malaikat akan 
membentangkan sayapnya untuk penuntut ilmu karena ridha dengan 
perbuatannya tersebut.” Selanjutnya dia menyebutkan haditsnya. 0 


Arim di sini adalah Abu An-Nu'man Muhammad bin Al Fadhl 
Al Bashri, seorang hafizh yang (sigah. Imam Al Bukhari berpedoman 
dengannya dalam beberapa jumlah hadits ini, yang dia riwayatkan 
dalam Ash-Shahih. 


Sinan bin Farukh berbeda pendapat dengannya dalam hadits 
ini. Dia meriwayatkan dari Ash-Sha'ig bin Hazn. 
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342/55. Ahmad bin Sulaiman Al Fagih menceritakan kepada 


kami, Ismail bin Ishag, Al Hasan bin Ali Al Ma'mari, serta 
Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepada kami, mereka berkata: 


405 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Syaiban berbeda pendapat dengannya. 
Dia berkata: Ash-Sha'ag menceritakan kepada kami dari Ali, dari Al Minhal, 
dari Zirr, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: Shafwan bin Assal menceritakan 
(kepada kami), dia berkata: Aku mendatangi Rasulullah SAW." 

Abu Janab Al Kalbi meriwayatkannya dari Thalhah bin Musharrif, dari Zirr yang 
mauguf pada Shafwan. Sedangkan yang mereka riwayatkan secara musnad lebih 
terpelihara (lebih patut dijadikan pegangan). 


(420 |) — Al Mustadrak 


Syaiban menceritakan kepada kami, Ash-Sha'ag bin Hazn 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hakam menceritakan kepada 
kami dari Al Minhal bin Amr, dari Zirr bin Hubaisy, dari Abdullah bin 
Mas'ud, dia berkata: Shafwan bin Assal Al Muradi menceritakan 
kepada kami, dia berkata, "Aku mendatangi Rasulullah SAW." 
Selanjutnya dia menyebutkan haditsnya. "8 


Abu Janab Al Kalbi meriwayatkannya secara mauguf dari 
Thalhah bin Musharrif, dari Zirr bin Hubaisy. Abu Janab adalah orang 
yang riwayatnya tidak dijadikan hujjah dalam kitab ini. 
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343/56. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Fudhail menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Abu Janab menceritakan kepadaku, 
Thalhah bin Musharrif menceritakan kepadaku bahwa Zirr bin 
Hubaisy mendatangi Shafwan bin Assal. Shafwan lalu bertanya, “Apa 
yang membuatmu datang kemari?” Dia menjawab, “Aku datang ke 
sini untuk menuntut ilmu.” Shafwan lalu berkata, “Sungguh, tidak 
seorang pun yang melakukan seperti yang kamu lakukan ini kecuali 


406 Lih. hadits no. 341. 


Al Mustadrak — 


para malaikat akan mengembangkan sayapnya karena ridha dengan 
perbuatannya tersebut.””07 


Apa yang telah kami sebutkan ini tidak melemahkan 
haditsnya, karena segolongan periwayat meriwayatkannya secara 
musnad, sedangkan segolongan lain meriwayatkannya secara mauguf. 
Hadits yang diriwayatkan secara musnad, akan lebih terpelihara, dan 
tambahan yang diberikan oleh sebagian mereka masih bisa diterima. 


....9 BD. 3 10 3,0. 6 - 


clan EN oa v Sae Up aa Lo a— —0v/ytt 


. o- pasa o BA 303 GI Ka 


Uya 3 HA ae pl CI JUL op daan Gi 

abs JH A5 JB cai ol OH KA gas 

S IG ine ja Iis wa HUB Ha yaa ya 

an sep al akn Pun 
Ap pab AN Fe GR 


344/57. Ja'far bin Muhammad bin Nushair menceritakan 
kepada kami secara imla' di Baghdad, Al Gasim bin Muhammad bin 
Hammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdullah bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Tsaur menceritakan 
kepadaku, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
A'masy mendatangi Atha' lalu bertanya kepadanya tentang hadits. 
Atha' pun menuturkan kepadanya. Kami lalu berkata kepadanya, 
“Ada yang menceritakan kepadanya padahal dia orang Irak?” Atha' 
menjawab, “Karena aku pernah mendengar Abu - Hurairah 
meriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa ditanya 
tentang suatu ilmu lalu dia menyembunyikannya, maka pada Hari 


407 Lih. hadits no. 341. 


— Al Mustadrak 


Kiamat dia akan datang dengan keadaan dipasangkan padanya tali 


kekang dari api" 8 


Hadits ini diriwayatkan oleh orang-orang dengan sanad yang 
banyak, sehingga bisa digabungkan dan mudah diingat. Sanad ini 
shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi keduanya tidak 
meriwayatkannya. 


Aku pernah mengonfirmasikan hal ini kepada guru kami, Abu 
Ali Al Hafizh, kemudian aku bertanya kepadanya, “Apakah sanad- 
sanad hadits ini sah dari Atha'?” Dia menjawab, “Tidak.” Aku 
bertanya lagi, “Mengapa demikian?” Dia menjawab, “Itu karena Atha' 
tidak pernah mendengarnya dari Abu Hurairah.” 
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345/58. Muhammad bin Ahmad bin Sa'id Al Wasithi 
mengabarkannya kepada kami, Azhar bin Marwan menceritakan 
kepada kami, Abdul Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ali 


“08 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim.” 
Abu Ali Al Hafizh berkata kepadaku, "Hadits tentang masalah ini tidak sah." 
Aku pun bertanya, "Mengapa demikian?" Dia menjawab, "Itu karena Atha' tidak 
pernah mendengarnya dari Abu Hurairah. Diriwayatkan dari Abdul Warits, Ibnu 
Al Hakam menceritakan kepada kami dari Atha', dari seorang laki-laki, dari Abu 
Hurairah secara marfu." Aku lalu berkata kepada Abu Ali, "Azhar bin Marwan 
salah dalam meriwayatkan dari Abdul Warits atau sahabat Azhar." 
Muslim bin Ibrahim telah meriwayatkannya, Abdul Warits menceritakan kepada 
kami dari Ali bin A! Hakam, dari seorang laki-laki, dari Atha', dari Abu 
Hurairah. 
Abu Ali menganggapnya hasan dan mengakui statusnya di hadapanku. 


Al Mustadrak — 


bin Al Hakam menceritakan kepada kami dari Atha', dari seorang 
laki-laki, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa — ditanya tentang suatu ilmu lalu dia 
menyembunyikannya, maka pada Hari Kiamat Allah akan 


memasangkan tali kekang dari api padanya.” 


Aku lalu berkata kepadanya, “Azhar bin Marwan atau guru 
kalian, Ibnu Ahmad Al Wasithi, salah dalam meriwayatkannya.” 
Kekeliruan yang terjadi pada keduanya tidak aneh, karena Abu Bakar 
bin Ishag dan Ali bin Hamsyad telah meriwayatkan hadits ini kepada 
kami, keduanya berkata: Ismail bin Ishag Al Oadhi menceritakan 
kepada kami, Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdul 
Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Ali bin Al Hakam, 
dari seorang laki-laki, dari Atha', dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, 2! P3 JI Ga Ala A1 Kabid as ds LP ka ja 
“Barangsiapa ditanya tentang suatu ilmu yang dia miliki lalu dia 
menyembunyikannya, maka pada Hari Kiamat Allah akan 
memasangkan tali kekang dari api padanya.” 


Hadits ini dinilai hasan oleh Abu Ali, dan dia mengakuinya di 
hadapanku. Kemudian ketika aku menghimpun hadits-hadits seputar 
bab ini, aku mendapati sekelompok periwayat yang menyebutkan 
bahwa Atha' pernah mendengar dari Abu Hurairah, dan kami temukan 
haditsnya shahih dan tidak ber-illat dari Abdullah bin Amr. 
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409 Lih. hadits no. 344. 


— Al Mustadrak 
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. 346/59. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam 
memberitakan (kepada kami), Ibnu Wahab memberitakan (kepada 
kami), Abdullah bin Ayyasy mengabarkan kepadaku dari ayahnya, 
dari Abu Abdurrahman Al Hubuli, dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menyembunyikan 
ilmu (yang diketahuinya), maka pada Hari Kiamat Allah akan 


memasangkan tali kendali dari api padanya.” 


Sanad ini shahih dan berasal dari hadits orang-orang Mesir 
yang sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Selain itu, hadits ini tidak 
ber-illat. Dalam masalah ini ada yang diriwayatkan dari segolongan 
sahabat selain Abu Hurairah RA. 


daa DI Pa Pa sa Hasan GA jl Gia - rtv 

Sans JB bh HL GI (SM AS of Ma 
BA HIU ea Hj BA Ap pe Ge LSI 
IG BS Joe Ja 3 CS s3 Ur NI 
Sai 3 Pandang SANA RA (aa tata Djad 
STAN S3 a3 Ja ore & AA TER TA AA Ag Pura 
BT OMA 3 ASAASS SIA HR Jab Kya 


“10 Adz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Selain itu, hadits ini tidak ber-illat. Dalam bab ini juga ada yang 
diriwayatkan dari segolongan sahabat." 


Al Mustadrak — 


CI AI Up Wat) cak ala AI ato Ai IP 5 
347/60. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam 
memberitakan (kepada kami), Ibnu Wahab memberitakan (kepada 
kami), dia berkata: Aku mendengar Sufyan bin Uyainah menceritakan 
dari Bayan, dari Amir Asy-Sya'bi, dari Garazhah bin Ka'ab, dia 
berkata: Kami keluar untuk pergi ke Irak, lalu Umar bin Khaththab 
berjalan bersama kami menuju Shirar (nama sumur tua sejarak 3 mil 
dari kota Madinah menuju Irak) kemudian dia berwudhu. Setelah itu 
dia bertanya, “Tahukah kalian alasanku ikut berjalan bersama kalian?” 
Mereka menjawab, “Ya, karena kami adalah para sahabat Rasulullah 
SAW.” Umar berkata, “Sesungguhnya kalian akan mendatangi negeri 
yang penduduknya ketika membaca Al Our'an suaranya seperti 
dengungan lebah. Oleh karena itu, janganlah kalian memulai mereka 
dengan meriwayatkan hadits, karena itu akan membuat kalian sibuk 
oleh mereka. Murnikanlah Al Our'an dan sedikitlah meriwayatkan 
dari Rasulullah SAW. Pergilah, dan aku akan menjadi sekutu kalian.” 


Ketika Oarazhah telah sampai, mereka berkata, “Ceritakanlah 
kepada kami (tentang hadits Nabi SAW).” Dia berkata, “Ibnu Al 
Khaththab melarang kami.” 


Hadits ini sanadnya shahih dan memiliki beberapa jalur 
periwayatan yang bisa dihimpun, sehingga mudah diingat. 


Oarazhah bin Ka'ab Al Anshari adalah seorang sahabat yang 
pernah mendengar dari Rasulullah SAW. Di antara syarat yang kami 
tetapkan tentang sahabat adalah tidak meninggalkan mereka. Tentang 
seluruh periwayatnya, maka Al Bukhari dan Muslim berhujjah 
dengannya. 


#1 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadit sini shahih dan memiliki 
beberapa jalur periwayatan." 


(420) — Al Mustadrak 


Pn era BA gi aa ai JP gel NN /KEA 


3 Ntah na Jaa neon wan AS up ( Be Lan 
Ap GE TE IG YEN AN 3 AE Bj 


. 


Dua Fi Ja 2 Ia Lana SJ Pa 5s HA v 383 nyaa 2 
SU NP Gl ae lo Te Pa S2 tin 
su ag pa ala Ai Se Ta 6 aah Y, Kai 
Ii ATI BI AI 3 

348/61. Ali bin Isa bin Ibrahim menceritakan kepadaku, 
Ahmad bin Najdah menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdul 
Hamid menceritakan kepada kami, Israil menceritakan kepada kami 
dari Utsman bin Abu Zur'ah, dari Amir bin Sa'ad Al Bajali, dia 
berkata: Aku menemui Oarazhah bin Ka'ab, Abu Mas'ud, dan Zaid 
bin Tsabit. Ternyata di hadapan mereka ada dua orang yang sedang 
bernyanyi, maka aku berkata kepada mereka, “Apakah kalian 
melakukan ini padahal kalian para sahabat Rasulullah SAW?” Mereka 
berkata, “Jika kamu mau mendengarkan (silakan), tapi jika tidak maka 
silakan pergi, karena Rasulullah SAW memberi keringanan kepada 


kami tentang bersenang-senang ketika ada acara pengantin dan 
menangis ketika ada yang meninggal.”"? 
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“12 Lih. hadits no. 347. 


Al Mustadrak — 
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349/62. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 

kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam 

mengabarkan kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan (kepada 
kami). 


Sa'id bin Abu Ayyub mengabarkan kepadaku dari Bakar bin 
Amr, dari Amr bin Abu Nu'aimah, dari Abu Utsman Muslim bin 
Yasar, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa berkata atas namaku tentang sesuatu yang tidak aku 
katakan, maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka. Barangsiapa dimintai pendapat oleh saudaranya lalu dia 
memberi pendapat dengan tidak benar, maka dia telah berkhianat 
padanya. Barangsiapa berfatwa dengan fatwa yang tidak benar, maka 


dosanya ditanggung oleh orang yang memberi fatwa "3 


Hadits ini diperkuat oleh Yahya bin Ayyub dari Bakar bin 
Amr. 
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“13 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini diperkuat oleh Yahya bin 
Ayyub dari Bakar bin Amr dengan redaksi yang serupa. Al Bukhari dan Muslim 
berhujjah dengan para periwayatnya selain Amr, bahkan dia dianggap tsigah." 


— AI Mustadrak 
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350/63. Abu Ja'far Muhammad bin Muhammad bin Abdullah 
Al Baghdadi mengabarkan kepada kami, Yahya bin Utsman bin 
Shalih As-Sahmi menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Yahya bin Ayyub menceritakan kepada kami dari Bakar 
bin Amr, dari Arr bin Abu Nu'aimah —saudara sepersusuan Abdul 
Malik bin Marwan, orang yang jujur—, dari Muslim bin Yasar, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa berkata atas namaku tentang sesuatu yang 
tidak aku katakan, maka bersiap-siaplah menempati tempat 
tinggalnya di neraka Jahanam. Barangsiapa berfatwa tanpa ilmu, 
maka dosanya ditanggung oleh orang yang memberi fatwa. 
Barangsiapa memberi pendapat kepada saudaranya dengan pendapat 
yang dia tahu bahwa yang sebenarnya tahu adalah orang lain, maka 
dia telah berkhianat padanya.” 


K3 


Al Bukhari dan Muslim berhujjah dengan para periwayatnya 
untuk selain hadits ini. Bakar bin Amr Al Ma'afiri, salah seorang 
Imam penduduk Mesir, telah menganggapnya tsigah. Jadi, kita sangat 
perlu berhati-hati agar bisa memberi fatwa dengan benar. 


418 Lih. hadits no. 349. 


Al Mustadrak — 
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351/64. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam 
memberitakan (kepada kami), Ibnu Wahab memberitakan (kepada 
kami), Sa'id bin Abu Ayyub mengabarkan kepadaku dari Abu Hani 
Al Khaulani, dari Muslim bin Yasar, dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Nanti pada akhir zaman akan ada 
orang-orang dari umatku yang menuturkan sesuatu yang tidak pernah 
didengar oleh kalian dan bapak-bapak kalian, maka berhati-hatilah 
kalian dan berhati-hatilah mereka.” 


Hadits ini disebutkan oleh Muslim dalam Mugaddimah 
kitabnya dengan hikayat-hikayat, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya dalam kitab keduanya. Hadist ini shahih sesuai 
syarat Al Bukhari dan Muslim. Selain itu, hadits ini perlu di-jarh dan 
di-ta dil. Sejauh yang aku ketahui, dia tidak ber-illat. 
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4IS Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Muslim menyebutkannya dalam 
Mugaddimah kitabnya. Selain itu, sejauh yang aku ketahui, hadits ini tidak ber- 
illat." 


— Al Mustadrak 
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352/65. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Hasan bin Ali bin Affan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Umarah bin Umair dan Malik bin Al Harits, dari Abdurrahman bin 
Yazid, dari Abdullah, dia berkata, “Hemat (berhati-hati dalam 
menyampaikan) Sunnah lebih baik daripada berijtihad dalam 
(membuat) bid ah” 16 


Ats-Tsauri meriwayatkannya dari Al A'masy, dari Malik bin 
Al Harits. 
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353/66. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 
mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Sayyar menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan 


menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Malik bin Al Harits, 
dari Abdullah, dengan redaksi yang serupa." 


Hadits ini musnad dan shahih sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim, tapi keduanya tidak meriwayatkannya. 


Untuk bahasan ini keduanya hanya meriwayatkan hadits Abu 
Ishag dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, “Sesungguhnya keduanya 


“IS Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." 
47 Lih. hadits no. 352. 


Al Mustadrak — 


hanyalah petunjuk dan perkataan, perkataan paling utama (paling 
baik) adalah perkataan Allah, sedangkan petunjuk yang paling baik 
adalah petunjuk Muhammad SAW.” 


- 
Pet . 
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354/67. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ar-Rabi" bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Al 
Asy'ats bin Al-Laits menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami. 


Amr bin Muhammad bin Manshur Al Adl dan Ahmad bin 
Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan kepadaku, keduanya berkata: Umar 
bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali 
mengabarkan kepadaku, Al-Laits bin Sa'ad menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi mengabarkan kepadaku dari 
saudaranya Abbad bin Abu Sa'id, bahwa dia mendengar Abu Hurairah 
berkata: Rasulullah SAW berdoa, “Ya Allah, aku berlindung kepada- 
Mu dari empat hal, (yaitu): ilmu yang tidak bermanfaat, hati yang 


— Al Mustadrak 


fidak khusyu, jiwa yang tidak pernah tenang, dan doa yang tidak 
terkabul.” 


Hadits ini shahih, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. Keduanya tidak meriwayatkan Abbad bin Abu 
Sa'id Al Magburi bukan karena dia dinilai cacat, tapi karena haditsnya 
sedikit dan tidak terlalu dibutuhkan. 


Muhammad bin Ajlan meriwayatkan dari Sa'id Al Magburi, 
dari Abu Hurairah, tanpa menyebutkan saudaranya Abbad. 


- 
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355/68. Abu Muhammad Ahmad bin Abdullah Al Muzani 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Salman 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Amr Al Asy'atsi, Muhammad 
bin Al Ala' Al Hamadani, dan Harun bin Ishag menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Abu Khalid Sulaiman bin Hibban menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ajlan, dari Sa'id Al Magburi, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Nabi SAW berdoa, “Ya Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari empat hal, (yaitu): ilmu yang tidak bermanfaat, hati 


418 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih, tapi Abbad tidak 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Abu Khalid Al Ahmar 
meriwayatkannya dari Ibnu Ajlan, dari Al Magburi, dari Abu Hurairah, tanpa 
menyebutkan saudaranya (Abbad)." 


Al Mustadrak — 


yang tidak khusyu, jiwa yang tidak pernah tenang, dan doa yang tidak 
terkabul.” "1? 


Hadits ini memiliki syahid yang shahih dari riwayat Anas bin 
Malik sesuai syarat Muslim. 
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356/69. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Nu'aim menceritakan kepada kami, Outaibah bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, Khalaf bin Khulaifah menceritakan 
kepada kami dari Hafsh —putra saudaraku, Anas—, dari Anas, dia 
berkata: Di antara doa Nabi SAW adalah, “Ya Allah, aku berlindung 
' kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, hati yang tidak khusyu, 
Jiwa yang tidak pernah tenang, dan doa yang tidak didengar.” Pada 


akhir doanya beliau berdoa, “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu 
dari empat hal tersebut.” 2 


- 


Aku mendapat informasi bahwa Muslim bin Al Hajjaj 
meriwayatkannya dari hadits Zaid bin Argam, dari Nabi SAW. 


419 Lih. hadits no. 354. 

“20 Adz-Dzahabi berkata dalam AAt-Talkhish, "Ini sesuai syarat Muslim. Aku 
mendapat informasi bahwa Muslim meriwayatkannya dari hadits Zaid bin 
Argam." 


— Al Mustadrak 
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357/70. Abu Bakar Ismail bin Muhammad bin Ismail Adh- 
Dharir menceritakan kepada kami di Rayy, Abu Hatim Muhammad 
bin Idris menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'ad menceritakan kepada 
kami. 

Abu GOutaibah Salam bin Al Fadl Al Adami mengabarkan 
kepada kami di Makkah, Abdullah bin Muhammad bin Najiyah 
menceritakan kepada kami, Abdah bin Abdullah Al Khuza'i 
menceritakan kepada kami, Zaid bin Hubab menceritakan kepada 
kami, Laits bin Sa'ad Al Mishri menceritakan kepada kami, Khalid 
bin Yazid menceritakan kepadaku dari Abdul Wahid bin Oais, dari 
Abdullah bin Amr, dia berkata: Orang-orang Ouraisy berkata 


Al Mustadrak — 


kepadaku, “Kamu menulis dari Rasulullah SAW, padahal beliau 
hanya manusia biasa yang bisa marah sebagaimana marahnya manusia 
pada umumnya?” Aku pun mendatangi Rasulullah SAW, lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, orang-orang Ouraisy mengatakan bahwa kami 
menulis dari Rasulullah SAW, padahal beliau hanya manusia biasa 
yang bisa marah sebagaimana marahnya manusia pada umumnya.” 
Beliau lalu mengisyaratkan dengan kedua bibirnya kepadaku seraya 
bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada 
yang keluar dari keduanya kecuali yang benar, maka tulislah!” 


Sanad hadits ini shahih, dan merupakan dalil pokok tentang 
bolehnya meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW, tapi Al Bukhari 
dan Muslim tidak meriwayatkannya. 


Al Bukhari dan Muslim sama-sama berhujjah dengan seluruh 
periwayatnya kecuali Abdul Wahid bin Oais. Dia seorang syaikh 
negeri Syam. Putranya bernama Umar bin Abdul Wahid Ad- 
Dimasygi, salah seorang Imam hadits. 


Abdul Wahid bin Oais meriwayatkan dari segolongan sahabat, 
diantaranya Abu Hurairah, Abu Umamah Al Bahili, dan Watsilah bin 
Al Asga' RA. 


Al Auza'i juga meriwayatkan beberapa hadits darinya. 


Hadits ini memiliki syahid yang diriwayatkan secara ringkas 
oleh Al Bukhari dan Muslim dari Hammam bin Munabbih, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Tidak ada sahabat Nabi SAW yang haditsnya 
lebih banyak dariku kecuali Abdullah bin Amr, dia menulis sedangkan 
aku tidak menulisnya.” 


4! Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadit ini shahih. Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkan dari Abdul Wahid, orang Syam. Keduanya juga 
meriwayatkan dari hadits Hammam, dari Abu Hurairah, "Tidak ada seorang pun 
yang haditsnya lebih banyak dariku kecuali Abdullah bin Amr, dia menulis 
sedangkan aku tidak menulis'." 


(436 |) — Al Mustadrak 


Hadits ini diriwayatkan pula dari Amr bin Dinar, dari Wahab 
bin Munabbih, dari saudaranya Hammam, dari Abu Hurairah, dengan 
redaksi yang serupa. 


Sedangkan hadits Abdul Wahid bin Oais yang diriwayatkan 
dari Abdullah bin Amr telah aku temukan syahid-nya, yaitu hadits 
Amr bin Syu'aib. Aku pernah mendengar Abu Al Walid Hassan bin 
Muhammad Al Fagih berkata: Aku mendengar Al Hasan bin Sufyan 
berkata: Aku mendengar Ishag bin Ibrahim Al Hanzhali berkata, “Jika 
periwayat dari Amr bin Syu'aib adalah periwayat tsigah, maka dia 
seperti riwayat Ayyub dari Nafi', dari Ibnu Umar.” 


Syahid hadits ini adalah: 
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358/71. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam 
memberitakan (kepada kami), Ibnu Wahab memberitakan (kepada 
kami), Abdurrahman bin Salman mengabarkan kepadaku dari Ugail 
bin Khalid, dari Amr bin Syu'aib, bahwa Syu'aib dan Mujahid 
menceritakan kepadanya, bahwa Abdullah bin Amr menceritakan 
kepada mereka, bahwa dia bertanya (kepada Rasulullah), “Wahai 
Rasulullah, apakah aku boleh menulis apa yang aku dengar dari 
engkau?” Beliau menjawab, “Ya.” Aku bertanya lagi, “Ketika marah 


Al Mustadrak —- 


dan ketika ridha?” Beliau menjawab, “Ya, karena tidak layak bagiku 


berkata kecuali yang benar.” 


Para penuntut ilmu hadits perlu mengetahui bahwa tidak ada 
seorang pun yang memperbincangkan Amr bin Syu'aib. Hanya 
Muslim yang memperbincangkan tentang apakah Syu'aib bin 
Abdullah mendengar dari Abdullah bin Amr (atau tidak). 


Jika suatu hadits datang (diriwayatkan) dari Amr bin Syu'aib, 
dari Mujahid, dari Abdullah bin Amr, maka hadits tersebut shahih. 
Aku menyebutkannya hanya sebagai syahid hadits Abdul Wahid bin 
Oais. Hadits ini dengan redaksi seperti ini diriwayatkan dari Yusuf bin 
Mahik. 
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422 Adz-Dzahabi berkata dalam AAt-Talkhish: Aku mendengar Abu Al Walid Al 
Fagih, aku mendengar Al Hasan bin Sufyan, aku mendengar Ishag bin Rahawaih 
berkata, "Jika periwayat dari Amr bin Syu'aib tsigah, maka dia seperti riwayat 
Ayyub dari Nafi', dari Ibnu Umar." 


— Al Mustadrak 
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359/71. Abu Amr Utsman bin Ahmad bin As-Sammak 
mengabarkan kepada kami di Baghdad, Abdurrahman bin Muhammad 
bin Manshur Al Haritsi menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada kami 
dengan redaksinya, Abu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada 
kami dari Ubaidillah bin Al Akhnas, dari Al Walid bin Abdullah, dari 
Yusuf bin Mahik, dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Aku menulis 
segala sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah SAW untuk aku hapal, 
lalu orang-orang Ouraisy melarangku, mereka berkata, “Kamu 
menulis segala sesuatu yang kamu dengar dari Rasulullah SAW, 
padahal beliau hanya manusia biasa yang berbicara dikala senang dan 
dikala marah?” Aku pun berhenti, lalu aku menyampaikan hal tersebut 
kepada Rasulullah SAW. Mendengar itu, beliau kemudian bersabda, 
“Tulislah! Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak keluar 
darinya kecuali yang benar.” Beliau kemudian memberi isyarat 
dengan tangannya ke arah mulutnya. 2 


Para periwayat hadits ini telah dibuat hujjah oleh Al Bukhari | 
dan Muslim dari yang terakhir selain Al Walid. Aku menduga dia 
adalah Al Walid bin Abu Al Walid Asy-Syami, karena dia adalah Al 
Walid bin Abdullah. Aku mengetahui bahwa dia menulis dari 
ayahnya. Jika demikian, berarti Muslim berhujjah dengannya, dan 
telah sah riwayat dari Amirul Mukminin Umar bin Khaththab RA, 


423 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Jika Al Walid di sini adalah Ibnu Abu 
Al Walid Asy-Syami, maka hadits ini sesuai syarat Muslim." 


Al Mustadrak — 


bahwa dia berkata, “Ikatlah (dokumentasikanlah) ilmu dengan cara 
menulis.” 
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360/72. Abu Abdullah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdullah As-Sa'di 
menceritakan kepada kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, dari Abdul Malik bin Abdullah bin Abu Sufyan, 
bahwa dia mendengar Umar bin Khaththab RA berkata, “Ikatlah 
(dokumentasikanlah) ilmu dengan tulisan.” 24 


Begitu pula riwayat dari Anas bin Malik yang memang benar 
merupakan perkataannya. Tapi dia diriwayatkan secara musnad dari 
jalur yang tidak bisa diandalkan. Riwayat tentang perkataannya 
adalah: 
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“8 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits serupa shahih berasal dari 
perkataan Anas." 


a40 | — Al Mustadrak 


361/73. Abu Abdurrahman Muhammad bin Abdullah At-Tajir 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris Ar-Razi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Anshari 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku dari 
Tsumamah, dari Anas bin Malik, bahwa dia berkata kepada putra- 
putranya, “Ikatlah (dokumentasikanlah) ilmu dengan tulisan.” 

Sebagian ulama Bashrah meriwayatkannya secara musnad dari 
Al Anshari. Hadits ini diriwayatkan pula secara musnad oleh seorang 
syaikh dari Makkah, dari Ibnu Juraij, tapi riwayatnya tidak mu'tamad. 
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362/74. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, 

Muhammad bin Syadzan Al Jauhari memberitakan (kepada kami). 


Ahmad bin Sahl Al Fagih mengabarkan kepadaku di Bukhara, 
Shalih bin Muhammad bin Habib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Sa'id bin Sulaiman Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Al Muammal menceritakan kepada kami, 
Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dari Atha', dari Abdullah bin 


42 Lih. hadits no. 360. 


Al Mustadrak — 


Amr bin Al Ash, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ikatlah 
(dokumentasikanlah) ilmu.” Aku lalu bertanya, “Bagaimana cara 
mengikatnya?” Beliau menjawab, “Dengan tulisan. daa 
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363/75. Abdullah bin Al Husain Al Oadhi menceritakan 
kepadaku di Marwa, Al Harits bin Muhammad menceritakan kepada 


kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim 
memberitakan (kepada kami) dari Ya'la bin Hakim, dari Ikrimah, dari 


| “26 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Ibnu Al Mu'ammil merupakan 
| periwayat yang dha'if." 


— Al Mustadrak 


Ibnu Abbas, dia berkata: Ketika Rasulullah SAW wafat, aku berkata 
kepada seorang laki-laki Anshar, “Kemarilah, mari kita bertanya 
kepada para sahabat Rasulullah SAW, karena saat ini mereka masih 
banyak.” Dia lalu berkata, “Sungguh aneh engkau, wahai Ibnu Abbas, 
tidakkah engkau lihat bahwa orang-orang membutuhkan engkau, 
padahal di kalangan masyarakat masih banyak sahabat Rasulullah 
SAW?” 


Aku kemudian meninggalkan orang itu dan berangkat untuk 
bertanya kepada para sahabat Rasulullah SAW. Jika sampai berita 
kepadaku bahwa ada seseorang yang tahu hadits maka, aku akan 
mendatangi pintu rumahnya. Ketika itu dia sedang berbicara, maka 
aku menyandarkan sarungku di pintu rumahnya untuk mengipasi 
tubuhku yang terkena debu. Kemudian dia keluar dan melihatku, 
maka dia berkata, “Wahai putra paman Rasulullah SAW, apa yang 
membuat engkau datang kemari? Mengapa tidak engkau suruh 
seseorang untuk ke sini sehingga aku yang datang menemui engkau?” 
Aku berkata, “Tidak, aku yang lebih berhak untuk mendatangimu.” 


Aku lalu bertanya kepadanya tentang hadits. Ternyata, orang 
Anshar tersebut tetap hidup (berusia panjang) hingga dapat melihatku | 
ketika aku sedang dikerumuni orang-orang untuk bertanya kepadaku 
(mengenai hadits). Dia berkata, “Anak muda ini lebih pandai 
dariku.” | 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari. Ini merupakan dalil 
asal tentang bolehnya mencari hadits dan menghormati ahli hadits. 
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427 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari." 


Al Mustadrak — 
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364/76. Abu Al Fadhl Al Hasan bin Ya'gub bin Yusuf Al Adl 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Thalib menceritakan 
kepada kami, Abdul Wahhab bin Atha' menceritakan kepada kami, 
Ibnu Juraij mengabarkan kepadaku, Yunus bin Yusuf mengabarkan 
kepadaku dari Sulaiman bin Yasar, dia berkata: Orang-orang berpisah 
dari Abu Hurairah, maka seorang laki-laki penduduk Syam bernama 
Natil berkata kepadanya, “Wahai Abu Hurairah, ceritakanlah kepada 
kami sesuatu yang pernah engkau dengar dari Rasulullah SAW.” Dia 
lalu berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


— Al Mustadrak 


"Sesungguhnya orang yang pertama kali diadili pada Hari Kiamat 
ada tiga, yaitu: (1) Seorang laki-laki yang mati syahid lalu dibawa ke 
hadapan-Nya, lalu Allah memberitahukan kepada-Nya tentang 
nikmat-nikmat-Nya, dan orang tersebut mengakuinya. Lalu Allah 
bertanya, 'Apa yang kamu lakukan dengannya?" Dia menjawab, 'Aku 
berperang di jalan-Mu hingga aku mati syahid'. Allah lalu berfirman, 
'Kamu bohong, kamu berperang hanya karena ingin dianggap 
pemberani (pahlawan), dan memang kamu dikatakan demikian'. 
Setelah itu dia diperintahkan untuk diseret dengan wajahnya hingga 
jatuh ke neraka. (2) Seorang laki-laki yang belajar ilmu dan membaca 
Al Our'an, dia dibawa ke hadapan Allah, lalu Allah mengenalkan 
(memberitahukan) nikmat-nikmat-Nya kepadanya dan orang tersebut 
mengakuinya. Lalu Allah bertanya kepadanya, 'Apakah yang telah 
kamu lakukan dengannya?' Dia menjawab, 'Aku belajar ilmu dan 
membaca Al Our'an, lalu aku mengamalkannya' Allah lalu 
berfirman, 'Kamu bohong, kamu hanya ingin dikatakan alim (pandai) 
dan gari', dan memang kamu dikatakan demikian'. Allah kemudian 
memerintahkan agar orang tersebut diseret dengan wajahnya hingga 
dijatuhkan ke neraka. (3) Seorang laki-laki yang diberi bermacam- . 
macam harta oleh Allah, lalu dia dibawa menghadap-Nya, dan Allah 
mengenalkan (memberitahukan) nikmat-nikmat-Nya kepadanya dan 
dia mengakuinya. Allah lalu bertanya, 'Apa yang kamu lakukan 
dengannya?' Dia menjawab, 'Aku tidak meninggalkan sesuatu pun 
yang Engkau sukai untuk diinfakkan kecuali aku infakkan di jalan- 
Mu'. Allah lalu berfirman, 'Kamu bohong, kamu melakukannya agar 
kamu dikatakan seorang dermawan, dan memang kamu dikatakan 
demikian'. Allah lalu memerintahkan agar dia diseret dengan 
wajahnya hingga dilemparkan ke dalam neraka.” 


428 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim, tapi keduanya tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini. Yunus 
termasuk salah seorang syaikhnya Malik." 


Al Mustadrak — 


—. (pahlawan), dan seorang alim (pandai). 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya dengan gaya redaksi seperti ini. 


Yunus bin Yusuf di sini adalah Ibnu Amr bin Himas yang 
haditsnya diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muwaththa'. Malik 
sendiri menyatakan bahwa setiap orang boleh meriwayatkan darinya, 
dan dia juga diriwayatkan oleh Muslim. 
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365/77. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih mengabarkan kepadaku 

dari kitab aslinya (tulisan aslinya), Ubaid bin Muhammad bin Hatim 
Al Hafizh —yang terkenal dengan Al Ijl— mengabarkan kepada kami, 
Ibrahim bin Ziyad Sabalan menceritakan kepada kami, Abbad bin 
Abbad menceritakan kepada kami, Yunus —yaitu Ibnu Ubaid— 
menceritakan kepada kami dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, 


dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tiga orang yang akan binasa 


ketika hisab (adalah): Seorang dermawan, seorang pemberani 
»429 


Hadits ini sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim. Hadits ini gharib syadz, hanya saja dia merupakan ringkasan 
dari hadits pertama dan sebagai syahid-nya. 


429 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai Syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Hadits ini adalah hadits gharib syadz." : 


| — Al Mustadrak 
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366/78. Abu Bakar Ahmad bin Salman Al Fagih mengabarkan 
kepada kami di Baghdad, Ismail bin Ishag Al Gadhi menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Abu Rafi, dia 
berkata: Abu Hurairah berkata, “Seandainya Allah tidak menyiksa 
Ahli Kitab, maka aku tidak akan menceritakan apa pun kepada kalian. 
Allah berfirman, “Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari 
orang-orang yang telah diberi kitab (yaitu), "Hendaklah kamu 
menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu 
menyembunyikannya. " (Os. Aali 'Imraan (3): 187)? 


” Hadits ini shahih yang sesuai syarat Muslim. 
Sepengetahuanku, haditsi ni tidak ber-illat, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. 
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“30 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Aku tidak mengetahui ada illat-nya." 


Al Mustadrak -— 
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367/79. Ahmad bin Salman Al Fagih mengabarkan kepada 
kami, Ismail bin Ishag Al Oadhi menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Yunus menceritakan kepada kami, Ashim bin Muhammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia berkata: Abu 
Hurairah berdiri di samping mimbar pada hari Jum'at. Dia kemudian 
mengalungkan kedua terompahnya di lengannya lalu memegang kayu 
mimbar seraya berkata: Abu Gasim SAW bersabda, Muhammad SAW 
bersabda, Rasulullah SAW bersabda. Beliau adalah orang yang benar 
dan dibenarkan. Kemudian dalam sebagian kesempatan dia berkata, 
“Celakalah bangsa Arab akibat datangnya kejahatan yang semakin 


dekat.” Apabila dia telah mendengar gerakan 'pintu yang menandakan 
imam telah keluar, maka dia duduk! 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini. Tujuan kami 
bukanlah menilai hadits, "Celakalah bangsa Arab akibat datangnya 
kejahatan yang semakin dekat," shahih karena keduanya telah 
meriwayatkannya. Akan tetapi tujuan kami adalah menjelaskan 
tentang sunahnya meriwayatkan (menyampaikan) hadits di atas 
mimbar sebelum imam keluar. 
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43! Adz-Dzahabi berkata dalam A4t-Talkhish, "Sanad hdits ini mungathi'." 


—— Al Mustadrak 
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368/80. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya” gub menceritakan 
kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman memberitakan (kepada kami), 
Asy-Syafi'i memberitakan (kepada kami), Sufyan memberitakan 
(kepada kami). 


Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada kami 
dengan redaksinya, Bisyr bin Musa memberitakan (kepada kami), Al 
Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, Abu An-Nadhr Salim (maula Umar bin Ubaidillah bin Ma'mar) 
menceritakan kepadaku dari Ubaidillah bin Abu Rafi, dari ayahnya, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Aku tidak menemukan salah 
seorang dari kalian bersandar di dipannya, padahal dia telah 
mengetahui apa-apa yang kuperintahkan dan kularang, tapi kemudian 
dia berkata, "Aku tidak tahu. Kami tidak menemukan apa yang ada 
dalam kitab Allah, pasti kami mengikutinya (maksudnya hanya 


mengikuti Al Our an sedangkan hadits tidak) ' Ka 


Sufyan bin Uyainah meluruskan sanad ini. Hadist ini shahih 
sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi keduanya tidak 
meriwayatkannya. 


432 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim, tapi keduanya meninggalkannya. Itu karena adanya perbedaan di 
kalangan periwayat-periwayat Mesir tentang sanadnya." 


Al Mustadrak —-: 


Menurutku, keduanya meninggalkannya lantaran ada 
perbedaan pendapat di kalangan orang Mesir dalam sanad ini. 
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369/81. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam 
memberitakan (kepada kami), Ibnu Wahab memberitakan (kepada 
kami), Malik mengabarkan kepadaku dari Abu An-Nadhr, dari 
Ubaidillah bin Abu Rafi', bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
tidak mengetahui ada seorang laki-laki yang duduk bersandar, dan 
dia telah mengetahui Sunnahku berupa apa-apa yang aku perintahkan 
dan aku larang, melainkan dia berkata, "Kami tidak tahu, ini adalah 
Kitab Allah, sedang yang itu (hadits) tidak terdapat di dalamnya'. we 
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43 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Ibnu Wahab (menceritakan kepada 
kami), Malik mengabarkan kepada kami dari Amr bin Al Harits, dari Abu An- 
Nadhr, dari Ubaidillah, secara mursal." 


(450 | — At Mustadrak 
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370/82. Dia berkata: Al-Laits bin Sa'ad mengabarkan 
kepadaku dari Abu An-Nadhr, dari Musa bin Abdullah bin Oais, dari 
Abu Rafi', dari Rasulullah SAW, beliau bersabda (ketika orang-orang 
berada di sekelilingnya), “Aku tidak mengetahui ada salah seorang 
dari kalian yang telah mengetahui Sunnahku, baik (tentang hal-hal) 
yang aku perintahkan maupun yang aku larang, tapi dia berkata 
dengan bersandar di sofanya, “Apa yang kami temukan dalam Kitab 
Allah, maka kami mengamalkan (yang terdapat dalam Kitab Allah), 
Jika tidak (kami temukan dalam Kitab Allah) maka kami tidak 


mengamalkannya'. ss 


Al Hakim berkata: Aku telah menjelaskan dalam ketentuan 
yang aku tetapkan dalam pembukaan kitab ini, bahwa tambahan yang 
diberikan periwayat yang tsigah dapat diterima. Sufyan bin Uyainah 
adalah seorang hafizh yang tsigah tsabat. Dia telah meriwayatkan 
hadits dan menghapalnya. Kami berpedoman dengan hapalannya 
setelah kami temukan bahwa hadits ini memiliki dua syahid yang 
sanadnya shahih, yaitu: | 


Syahid pertama adalah: 
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484 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Sufyan merupakan seorang hafizh dan 
orang yang konsisten, sehingga kami berpegang dengan (riwayat)nya." 


Al Mustadrak — 
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371/83. Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdus 
mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi 


menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
' kami bahwa Mu'awiyah bin Shalih memberitakan kepadanya. 


Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia 
adalah Ibnu Mahdi, Mu'awiyah bin Shalih menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Jabir menceritakan kepadaku, bahwa dia pernah 
mendengar Al Migdam bin Ma'di Yakrib Al Kindi —seorang sahabat 
Nabi SAW— berkata: Rasulullah SAW mengharamkan beberapa hal 
pada perang Khaibar, diantaranya keledai peliharaan. Rasulullah SAW 
lalu bersabda, "Hampir dekat saatnya seorang laki-laki dari kalian 
duduk di atas sofanya meriwayatkan haditsnya, lalu berkata, 'Antara 
aku dengan kalian ada kitab Allah. Apa yang kita dapati padanya 
halal, maka kita menghalalkannya, dan apa yang kita dapati padanya 


Pe 


-— Al Mustadrak 


haram, maka kita mengharamkannya. Rasulullah SAW hanya 
mengharamkan apa yang diharamkan Allah SWT” 


Syahid kedua adalah: 
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372/84. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Attab Al 
Abdi menceritakannya kepada kami di Baghdad, Muhammad bin 
Khulaifah Al Aguli Ghundar menceritakan kepada kami, Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ugbah bin Khalid Asy-Syanni 
menceritakan kepada kami, Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 


. 88 Adz-Dzahabi tidak mengomentari hadits ini dalam At-Talkhish. 

HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, no. 4605, dari Ahmad bin Hanbal dan 
Abdullah bin Muhammad Al Fudhaili, keduanya meriwayatkan dari Sufyan bin 
Uyainah), Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban, no. 13), Ibnu Majah (Sunan Ibnu 
Majah, no. 13, Mugaddimah), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 5/37, 
pembahasan: Ilmu): Ahmad (AI Musnad, 6/8), dan Al Baihagi (Dala'il An- 
Nubuwwah, 1/24 dan As-Sunan Al Kubra). 


“AT Mustadrak — | 453 | 


berkata: Ketika Imran bin Hushain menjelaskan Sunnah Nabi SAW, 
tiba-tiba ada seorang laki-laki yang berkata kepadanya, “Wahai Abu 
Nujaid, ceritakanlah kepada kami dengan Al Our'an!” Imran lalu 
berkata kepadanya, “Kamu dan sahabat-sahabatmu membaca Al 
Our'an, apakah kamu dapat menceritakan kepadaku tentang shalat dan 
batas-batasnya? Apakah kamu dapat menceritakan kepada kami 
tentang zakat emas, unta, sapi, dan bagian-bagian harta (lainnya)? 
Sungguh, kami telah menyaksikannya, sedangkan kamu saat itu tidak 
ada.” Dia lalu berkata, “Rasulullah SAW mewajibkan kami tentang 
zakat begini dan begitu.” Orang tersebut lalu berkata, “Engkau telah 
menghidupkanku. Semoga Allah menghidupkanmu.” 


Al Hasan berkata, "Ternyata orang tersebut tidak meninggal 


hingga dia menjadi salah seorang fugaha kaum muslim." 


Ugbah bin Khalid Asy-Syanni termasuk seorang periwayat 
tsigah dari Bashrah, dan seorang ahli ibadah. Haditsnya berstatus aziz. 
Jika haditsnya dikumpulkan maka tidak mencapai sepuluh hadits. 
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436 Adz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, "Ugbah orang yang tsigah dan seorang 
ahli ibadah." 


— Al Mustadrak 


373/85. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman memberitakan (kepada kami), 
Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, Sufyan memberitakan (kepada 
kami) dari Hisyam bin Hujair, dia berkata: Thawus menunaikan shalat 
dua rakaat setelah Ashar, (maka Ibnu Abbas berkata kepadanya, 
"Tinggalkanlah ia!" Dia berkata, "Sesungguhnya beliau melarang agar 
orang Islam tidak menjadi congkak karenanya." Ibnu Abbas lalu 
berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW melarang menunaikan shalat 
sunah setelah Ashar."7 


Aku tidak tahu apakah dia akan disiksa atau akan diberi 
pahala, karena Allah SWT berfirman, "Dan tidaklah patut bagi laki- 
laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukminah, 
apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan 
ada bagi mereka pilihan (yang lain)." (Os. Al Ahzaab (33): 36) 

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Selain 
itu, hadits ini juga sesuai dengan yang telah kami uraikan tentang 
anjuran mengikuti Sunnah. Tapi keduanya tidak meriwayatkannya 
dengan gaya redaksi ini. 
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437 Antara dua tanda kurung siku ini gugur (hilang) dalam 4! Mustadrak, dan kami 
menambahkannya dari A4t-Talkhish. 


“38 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." 


/Al Mustadrak — 


SA AR Kant alah ale bo Spa 
8 ma aa 
pl 


ng i 


374/86. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ghalib menceritakan 
kepada kami, Utsman menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami. 


Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Abu Amr Al 
Haudhi memberitakan (kepada kami), Syu'bah menceritakan kepada 
kami dari Sa'id bin Ibrahim, dari ayahnya, bahwa Umar bin Khaththab 
berkata kepada Ibnu Mas'ud, Abu Ad-Darda', dan Abu Dzar, "Hadits 
ini bukan berasal dari Rasulullah SAW.” Aku menduga bahwa dia 


menahan mereka di Madinah sampai dia meninggal.” 
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375/87. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain bin Ali bin 
Bahr Al Barri menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ja'far Al 
Barmaki menceritakan kepada kami, Ma'an bin Isa menceritakan 
kepada kami, Malik bin Anas menceritakan kepada kami, Abdullah 


439 Adz-Dzahabi berkata dalam A4t-Talkhish, "Hadits ini diriwayatkan dari Affan dan 
yang lain darinya, yaitu dari Syu'bah." 


— Al Mustadrak 


bin Idris menceritakan kepadaku dari Syu'bah. Dia lalu menyebutkan 
haditsnya dengan redaksi yang serupa. “0 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Pengingkaran Umar RA terhadap para sahabat yang banyak 
meriwayatkan dari Rasulullah SAW adalah Sunnah, tapi Al Bukhari 
dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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376/88. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Israil menceritakan 
kepada kami dari Abu Hushain, dari Yahya bin Watstsab, dari 
Masrug, dari Abdullah, bahwa pada suatu hari dia pernah 
menceritakan suatu hadits dari Rasulullah SAW, lalu dia gemetar dan 


pakaiannya ikut gemetar. Kemudian dia berkata, "Apakah seperti 
ini?" 41 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


Hadits ini memiliki beberapa syahid dari Abdullah RA: 


“0 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." 

“1 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." 


Al Mustadrak — | 457 
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377/89. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan Al Amiri menceritakan 
kepada kami, Ali bin Hakim menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami. 


Ali bin Abdullah Al Halimi mengabarkan kepada kami, Al 
Abbas Ad-Duri menceritakan kepada kami, Ishag bin Manshur As- 
Saluli menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada Kami, 
Dia kemudian meriwayatkan haditsnya dengan redaksi yang serupa. 4 


Ini merupakan salah satu hadits pokok yang menganjurkan 
agar menghindari banyak meriwayatkan hadits Nabi SAW dan anjuran 
agar mahir (berhati-hati) di dalamnya. Al Bukhari dan Muslim sepakat 
atas Israil bin Abu Hushain. Muslim sendiri berhujjah dengan Syarik 
bin Abdullah. Dia memang dijadikan sebagai hujjah, tapi keduanya 
tidak meriwayatkannya. 


Hadits ini memiliki syahid lain yang sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim, yaitu: 
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42 Lih. hadits no. 376. 


— Al Mustadrak 
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378/90. Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad bin Musa 

Al Adl menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Muhammad Asy- 
Sya'rani menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibnu Aun 
menceritakan kepada kami, Muslim bin Abu Imran mengabarkan 
kepadaku dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Amr bin Maimun, 
dia berkata, “Dia tidak menyalahkanku.” Ibnu Aun lalu berkata, 
“Katakanlah, “Setiap klai dia menyalahiku pada Kamis petang, aku 
pasti mendatangi Ibnu Mas'ud. Ternyata aku tidak mendengarnya . 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda,” hingga pada suatu petang dia 
berkata, "Rasulullah SAW bersabda. ' Kemudian aku melihatnya lagi, 
ternyata kancing-kancing bajunya telah dilepas dan tepi-tepinya 


Lai 


, ” 


menggelembung sedangkan kedua air matanya menetes, 


Dia lalu berkata, "Beginilah, atau di atas inilah, atau dekat 
dengan ini sabda Rasulullah SAW atau seperti yang disabdakan 
Rasulullah SAW.” 


483 Lih. hadits no. 376. 
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379/91. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus Adh-Dhabbi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ubaid Ath-Thanafisi 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag. 


Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepadaku, Ali bin 
Abdul Aziz memberitakan (kepada kami): Sa'id bin Manshur 
menceritakan kepada mereka, Abu Syihab menceritakan kepada kami. 


Abu Al Oasim Yusuf bin Ya'gub As-Susi menceritakan 
kepada kami, Abu Ali Muhammad bin Amr Al Harasyi menceritakan 


Laco| — Al Mustadrak 


kepada kami, Al Oa'nabi menceritakan kepada kami, Abu Syihab 
menceritakan kepada kami. 


Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepadaku, Abu Al 
Hasan Muhammad bin Ahmad Al Audzi menceritakan kepada kami, 
Abu Ar-Rabi menceritakan kepada kami, Abu Syihab menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari Ma'bad bin Ka'ab bin 
Malik, dia berkata: Aku mendengar Abu Oatadah berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda di atas mimbar, “Berhati- 
hatilah kalian dari banyak meriwayatkan hadits dariku. Barangsiapa 
meriwayatkan dariku, maka dia hendaknya tidak mengatakan kecuali 
yang benar, dan barangsiapa berkata atas namaku sesuatu yang tidak 
aku ucapkan, maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 


neraka.” “4 


Dalam hadits Muhammad bin Ubaid disebutkan, "Ibnu Ka'ab 
dan yang lain menceritakan kepadaku dari Abu Oatadah." 


Hadits ini sesuai syarat Muslim. Di dalamnya terdapat 
beberapa redaksi yang sangat sulit, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 


Hadits ini memiliki syahid dengan sanad lain dari Abu 
Gatadah. 
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“44 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim." 


Al Mustadrak — 
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380/92. Ali bin Hamsyad menceritakannya kepadaku, Musa 
bin Harun menceritakan kepada kami, Yahya bin Musa menceritakan 
kepada kami, Itab bin Muhammad bin Syaudzab menceritakan kepada 
kami, Ka'ab bin Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dia berkata: Aku berkata kepada Abu 
Oatadah, “Ceritakanlah kepadaku sesuatu yang pernah engkau dengar 
dari Rasulullah SAW.” Dia berkata, “Aku takut lidahku salah 
mengucapkan sesuatu yang tidak diucapkan oleh Rasulullah SAW. 
Sungguh, aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Berhati- 
hatilah kalian dari banyak meriwayatkan hadits dariku. Barangsiapa 
berdusta atas namaku secara sengaja, maka bersiap-siaplah 


menempati tempat duduknya di neraka” 
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381/93. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Nu'aim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Rafi menceritakan kepada kami, Ali bin 
Ja'far Al Mada'ini menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Khubaib bin Abdurrahman, dari Hafsh bin Ashim, 


445 Lih. hadits no. 379. 


— Al Mustadrak 


dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Seseorang cukup dianggap berdosa bila menceritakan semua yang 
dia dengar.” 5 Hn 
Muslim menyebutkan hadits ini di tengah-tengah hikayat yang 
dia tuturkan di khutbah kitabnya (Mugaddimah) dari Muhammad bin 
Rafi'. Dia tidak meriwayatkannya karena berhujjah pada tempatnya di 
kitab tersebut. 

Ali bin Ja'far Al Mada'ini merupakan periwayat yang tsigah. 
Kami telah menjelaskannya pada awal kitab perihal bolehnya 
berhujjah dengan tambahan redaksi yang diberikan periwayat yang 
tsigah. 


Selain itu, ada beberapa sahabat Syu'bah yang 
meriwayatkannya secara mursal: 
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“€ Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish: Muslim telah menyebutkannya dalam 


Khutbah Shahih-nya. Al Mada'ini merupakan seorang periwayat yang tsigah. 
Tapi segolongan periwayat meriwayatkannya dari Syu'bah secara mursal. 


Al Mustadrak — 


382/94. Abu Al Oasim Abdurrahman bin Al Hasan Al Oadhi 
menceritakannya kepada kami di Hamadan, Ibrahim bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Adam bin Abu Iyas menceritakan kepada 
kami. 

Abu Bakar bin Ishag Al Fagih mengabarkan kepada kami, 
Ismail bin Ishag Al Gadhi memberitakan (kepada kami), Sulaiman bin 
Harb menceritakan kepada kami. 


Abdullah bin Muhammad bin Musa mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Hafsh bin Amr 
memberitakan (kepada kami), mereka berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Khubaib bin Abdurrahman, dari Hafsh bin Ashim, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Seseorang cukup dianggap 


berdosa bila dia menceritakan semua yang dia dengar.” 
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383/95. Abu Amr Ismail bin Najid bin Ahmad bin Yusuf As- 
Sulami mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Ayyub menceritakan 
kepada kami (semoga Allah merahmatinya), Muhammad bin Sinan Al 
Augi memberitakan (kepada kami), Ibnu Al Mubarak memberitakan 


(kepada kami) dari Ma'mar, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dia 
berkata: Ibnu Abbas pernah membaca ayat, "Padahal tidak ada yang 


447 Lih. hadits no. 381. 
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mengetahui takwilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang 
mendalam ilmunya berkata." (Os. Aali 'Imraan (3): 7) lalu dia 
berkata, "Kami pernah menghapal hadits sedangkan hadits itu dihapal 
dari Rasulullah SAW sampai kalian mengalami kesulitan dan 
kesukaran." 8 


Ini merupakan sanad yang shahih sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim. 


Hadits ini memiliki syahid lain yang serupa, yaitu: 
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384/96. Abu Ali Husain bin Ali Al Hafizh menceritakannya 
kepada kami, Ahmad bin Ali Al Mutsanna memberitakan (kepada 
kami), Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Hujair, dari 
Thawus, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Dulu kami meriwayatkan 
hadits dari Rasulullah SAW, yaitu ketika hadits tersebut tidak 
didustakan atas nama beliau (benar-benar shahih). Lalu ketika orang- 
orang mulai mengalami kesulitan dan kesukaran, kami pun 
meninggalkannya." 


Semoga Allah senantiasa melimpahkan shalawat dan salam 
kepada Muhammad dan keluarganya. 


48 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." 
“49 Lih. hadits no. 383. 


Al Mustadrak — 
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385/97. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam 
memberitakan (kepada kami), Ibnu Wahab memberitakan (kepada 
kami), Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku, bahwa Yahya bin 
Maimun Al Hadhrami mengabarkan kepadanya dari Abu Musa Al 
Ghafigi, dia berkata, “Hal yang terakhir kali diwasiatkan Rasulullah 
SAW kepada kami adalah, “Hendaklah kalian berpegang teguh 
kepada Kitab Allah, dan nanti kalian akan kembali kepada kaum yang 
suka meriwayatkan hadits dariku atau kata-kata yang serupa 
dengannya. Barangsiapa hapal sesuatu darinya maka dia hendaknya 
menyampaikannya, tapi barangsiapa berkata atas namaku tentang 
sesuatu yang tidak aku katakan maka bersiap-siaplah menempati 
tempat duduknya di neraka.” 

Para periwayat hadits ini dari yang terakhir dijadikan hujjah. 
Abu Musa Malik bin Ubadah Al Ghafigi, merupakan seorang sahabat 
yang menetap di Mesir. Ini termasuk salah satu hadits yang kami 
riwayatkan dari seorang sahabat jika jalur kepadanya sah. Hanya saja, 
Wada'ah Al Juhani juga meriwayatkan dari Malik bin Ubadah Al 
Ghafigi. 


Hadits ini menghimpun dua redaksi yang gharib, yaitu: 


“50 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Para periwayatnya dijadikan hujjah. 
Abu Musa Malik bin Ubadah masuk dalam kategori sahabat." 


— Al Mustadrak 


Pertama, hadits, 5£ land Oppa “3 (dl Upe50 "Nanti kalian 
akan kembali menemui suatu kaum yang suka meriwayatkan hadits 
dariku." 


Kedua, hadits, & KK Pesat Us Jain sad "Barangsiapa hapal 
sesuatu darinya maka dia hendaknya menuturkannya.” 
Segolongan Imam berpendapat bahwa tidak boleh seorang 


muhaddits meriwayatkan hadits yang tidak dia hapal. Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. 


? 9 -. . Pa e B. a Pap, 
Ta std Ten am aan gan al Was RAYA 

o- aa 01. o o- 0 Gg. P4 - 8 040. 0 - o Ore 
K3 Cab SAS op Haa Ip Saba Vila Ke Ma oi AI 


PE KA 
ap in Sada Gl Tedi, (Aoga Blu uji S pakar 
AP AA tel HAN CAS ta Gi AA SS Gl yi 
MA Ka B3 an AS Kab aa SI 


- a ” nge Ta IN Ba e aa » 0 
Olag Lp OS #Ija OLI Gp Liplo pam i YAH Gagal 
Bln TAN ye JL 53 AN sg Ta ale Si Co Jen 


Aa si PA ana -9 . P Pagi $ , Tv. # . Ha 7 o “£ 
Al alm dah late (USUL cl Jian 6 10 SN Ol 


pes 8 o Oo. og En | o7 An PN Pn NA ( yg 
bg 3 IP M3) "IE PA La AA IG JB AN lip 
Da Eh 42 2 3 poh 0 59 Aa. 0. aa ec Too. 0 £ -- 3 7 5 
am Jay 103 3 A3 DA BR aa Ole (3 JB Sam 
or, 03. £ 0 2 Ge - P ka BLU AN -,.9 0, PT 
Dat aa ir AN PES ea HIU Tb La IA Uh 


Pa 0 0 ks Pe Ti , To - 25 - Gea 
(ala va & JB Hi cai da) L 3 AN) PU 


Al Mustadrak — 
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386/98. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Al Walid bin Mazid Al Bairuti 
memberitakan (kepada kami), Muhammad bin Syu'aib bin Syabur 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Yazid bin Jabir 
menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada kami 
dengan redaksinya, Al Hasan bin Ali bin Ziyad memberitakan (kepada 
kami), Ibrahim bin Musa menceritakan kepada kami, Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Zaid bin Jabir 
menceritakan. kepadaku, Bisr bin Ubaidillah Al Hadhrami 
menceritakan kepadaku, Abu Idris Al Khaulani menceritakan 
kepadaku, bahwa dia mendengar Hudzaifah bin Al Yaman berkata, 
“Orang-orang bertanya kepada Rasulullah SAW tentang kebaikan, 
sedangkan aku bertanya kepada beliau tentang keburukan karena takut 
akan menemukannya. Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, dulu kita 
hidup pada masa jahiliyah dan keburukan, kemudian Allah 
mendatangkan kebaikan ini. Apakah setelah kebaikan ini akan ada 
keburukan? ' Beliau menjawab, 'Ya, dan akan ada tanda-tandanya'. 
Aku bertanya, “Apa tanda-tandanya?” Beliau menjawab, (Munculnya) 
kaum yang memberi petunjuk tidak dengan petunjukku, (lalu) ada 
yang mengetahui mereka dan mengingkarinya'. Aku bertanya lagi, 

“Apakah setelah kebaikan itu akan ada keburukan?” Beliau menjawab, 
“Ya Waitu munculnya) dai-dai di atas pintu-pintu Jahanam. 
Barangsiapa menjawab mereka maka akan dijebloskan ke dalamnya' 
Aku bertanya lagi, “Wahai Rasulullah, beritahukanlah ciri-ciri mereka 


—— Al Mustadrak 


kepada kami”. Beliau menjawab, “Mereka berasal dari kulit kita (satu 


ras) dan berbicara dengan bahasa kita'. Aku bertanya lagi, “Apa yang 
engkau perintahkan seandainya aku mendapati hal tersebut?” Beliau 
menjawab, Tetaplah dengan jamaah kaum muslim dan imam-imam 
mereka'. Aku bertanya lagi, “Bagaimana jika tidak ada imam dan 
jamaah?” Beliau menjawab, “Menjauhlah dari semua sekte-sekte, 
sekalipun kamu harus berpegang pada akar pohon sampai kamu 
meninggal. (Kamu akan selamat) selama kamu dalam keadaan 


demikian”! 


Hadits ini diriwayatkan dalam kitab Ash-Shahihain. Al 
Bukhari dan Muslim meriwayatkannya secara ringkas dari hadits Az- 
Zuhri, dari Abu Idris Al Khaulani. Aku meriwayatkannya dalam 
pembahasan tentang ilmu, karena aku tidak menemukan hadits milik 
Al Bukhari dan Muslim yang menunjukkan bahwa ijmak merupakan 
hujjah selain hadits ini. 

Dalam bab ini aku juga meriwayatkan beberapa hadits yang 
temanya serupa tapi tidak diriwayatkan oleh keduanya. 


Hadits yang pertama adalah: 
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45l ” Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Al Bukhari dan Muslim telah 
meriwayatkannya." 


Al Mustadrak — 
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387/99. Abu Ahmad Bakar bin Muhammad bin Hamdan Ash- 
Shairafi menceritakan kepada kami di Marwa, Ibrahim bin Hilal Al 
Buzanjardi menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hasan bin Syagig 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak memberitakan 
(kepada kami). 

Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Ahmad Al Fagih Al 
Bukhari mengabarkan kepada kami di Naisabur, Abu Al Muwajjih 
menceritakan kepada kami, Abdan memberitakan (kepada kami), 
Abdullah bin Al Mubarak memberitakan (kepada kami). 


Bakar bin Muhammad Ash-Shufi menceritakan kepada kami 
di Makkah, Al Hasan bin Ali Al Ma'mari menceritakan kepada kami, 


— Al Mustadrak 


Al Hasan bin Isa menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Mubarak memberitakan (kepada kami). 


Abu Ishag Ibrahim bin Ismail Al Oari' menceritakan kepadaku 
dengan redaksinya, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan kepada 
kami, Nu'aim bin Hammad menceritakan kepada kami, Ibnu Al 
Mubarak memberitakan (kepada kami), Muhammad bin Sugah 
memberitakan (kepada kami) dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu 
Umar, dia berkata: Umar berpidato di hadapan kami di Jabiyah, 
“Posisiku di tengah-tengah kalian adalah seperti posisi Rasulullah 
SAW di tengah-tengah kami. Beliau bersabda, “Aku berwasiat kepada 
kalian terhadap sahabat-sahabatku, kemudian orang-orang sesudah 
mereka, lalu orang-orang sesudah mereka. Setelah itu kebohongan 
akan tersebar luas hingga seseorang bersumpah tapi dia tidak 
diminta bersumpah, dia bersaksi tapi tidak diminta bersaksi. 
Barangsiapa di antara kalian ingin (menempati) tengah-tengah surga, 
maka dia hendaknya tetap dalam jamaah, karena syetan itu bersama 
orang yang sendirian, dan akan menjauh dari dua orang. Ketahuilah, 
tidaklah seorang laki-laki menyepi dengan seorang perempuan 
kecuali yang ketiga adalah syetan'. (Beliau mengucapkannya 
sebanyak tiga kali). Tetaplah kalian dalam jamaah, karena syetan 
akan bersama orang yang sendirian, dan akan menjauh dari dua 
orang. Ketahuilah, barangsiapa merasa gembira ketika melakukan 
kebaikan dan sedih ketika melakukan keburukan, maka dia seorang 


mukmin.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Sejauh 
yang aku ketahui, tidak ada perselisihan antara sahabat-sahabat 
Abdullah bin Al Mubarak dalam menegakkan sanad ini, tapi Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 


452 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Utsman bin Sa'id Al Muzani meriwayatkannya dari Al Hasan bin 
Shalih, dari Ibnu Sugah. Ya'gub dan yang lain juga meriwayatkan dari An-Nadhr 
bin Ismail, dari Ibnu Sugah." 


Al Mustadrak — 


Hadits ini memiliki dua syahid dari Muhammad bin Sugah, 
yang dijadikan sebagai syahid dalam tempat (pembahasan) seperti ini. 


Syahid pertama adalah: 
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388/100. Abu Ahmad Ishag bin Muhammad bin Khalid Al 
Hasyimi menceritakannya kepada kami di Kufah, Ja'far bin 
Muhammad Al Balwi menceritakan kepada kami, Utsman bin Sa'id 
Al Muzani menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sugah, dari Abdullah 
bin Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa Umar bin Khaththab RA berpidato 
di Jabiyah, dia berkata, “Rasulullah SAW berdiri di tengah-tengah 
kami seperti berdirinya aku di tengah-tengah kalian. Beliau bersabda, 
“Aku berwasiat kepada kalian agar bersikap baik terhadap sahabat- 
sahabatku'.” Dia lalu menyebutkan haditsnya dengan redaksi yang 
semakna. 


Syahid kedua adalah: 
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389/101. Abu Bakar Muhammad bin Daud bin Sulaiman Az- 
Zahid menceritakan kepada kami, Ja'far bin Ahmad bin Sinan Al 
Wasithi menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi 
dan Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
An-Nadhr bin Ismail Al Bajali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sugah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Dinar, dari Ibnu Umar, dia berkata: Umar pernah berpidato di Jabiyah, 
“Sesungguhnya aku berdiri di tengah-tengah kalian seperti berdirinya 
Rasulullah SAW di tengah-tengah kami.” Kemudian dia menyebutkan 
haditsnya dengan redaksi yang semakna. 3 


Perbedaan pendapat tentang hadits ini dari Abdul Malik bin 
“ Umair, maka aku menghimpunnya dalam satu juz. Menurut 
pendapatku, Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits ini dari 
perselisihan di antara para imam tentang Abdul Malik. Sanad-sanad 
tersebut tidak menjadikan ber-illat sanad-sanad ini yang berada di 
luarnya. Kami telah meriwayatkannya dengan sanad yang shahih dari 
Sa'ad bin Abu Waggash, dari Umar RA. 
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390/102. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakannya 

kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Ziyad memberitakan (kepada 
kami). 


Abu Sa'id Abdurrahman bin Ahmad Al Muadzdzin 
menceritakan kepadaku, Ahmad bin Zaid bin Harun Al Gazzaz 
menceritakan kepada kami di Makkah, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Al Mundzir Al Hizami menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Muhajir bin Mismar menceritakan kepadaku dari Amir bin Sa'ad bin 
Abu Waggash, dari ayahnya, dia berkata: Umar bin Khaththab berdiri 
di Jabiyah dan berkata, "Semoga Allah memberi rahmat kepada orang 
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yang mendengar perkataanku lalu menghapalnya. Sungguh, aku 
pernah melihat Rasulullah SAW berdiri di tengah-tengah kami seperti 
berdirinya aku di tengah-tengah kalian, lalu bersabda, “Aku berpesan 
kepada kalian agar meneladani sahabat-sahabatku dan orang-orang 
setelah mereka, kemudian orang-orang setelah mereka (disebutkan 
sebanyak tiga kali). Kemudian akan banyak terjadi pembunuhan dan 
akan muncul kebohongan, seorang laki-laki bersaksi tapi dia tidak 
diminta bersaksi, seseorang bersumpah tapi dia tidak: diminta 
bersumpah. Barangsiapa di antara kalian ingin (menempati) tengah- 
tengah surga, maka dia harus tetap dalam jamaah (persatuan umat 
Islam), karena syetan akan bersama orang yang sendirian, dan dari 
dua orang dia lebih jauh (tidak dekat). Ketahuilah, tidaklah seorang 
laki-laki berdua-duaan dengan seorang perempuan kecuali yang 
ketiga adalah syetan. Barangsiapa merasa gembira ketika melakukan 
kebaikan dan sedih ketika melakukan keburukan, maka dia seorang 


mukmin 5 


Hadits kedua berisi tentang argumentasi yang dikemukakan 
oleh para ulama, bahwa ijmak merupakan hujjah (dalil), yaitu hadits 
yang didalamnya diperselisihkan tentang Al Mu'tamir bin Sulaiman 
dari tujuh segi: 

Kontradiksi pertama tentang Al Mu'tamir adalah: 
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391/103. Abu Al Husain Muhammad bin Ahmad bin Tamim 
Al Asham menceritakan kepada kami di Baghdad, Ja'far bin 
Muhammad bin Syakir menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid 
Al @arni menceritakan kepada kami, Al Mu'tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abdullah bin Dinar, dari 
Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Allah tidak akan 
menghimpun umat ini di atas kesesatan selamanya.” 


Beliau juga bersabda, “Tangan Allah di atas jamaah, maka 
ikutilah jumlah mayoritas yang terbesar, karena barangsiapa 


menyendiri (memisahkan diri dari jamaah), maka dia akan 


menyendiri di neraka.””6 


456 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Seandainya Khalid menghapalnya, 
tentu kami akan menyatakannya shahih. Ya'gub Ad-Dauragi telah 
meriwayatkannya, Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Abu 
Sufyan Al Madani menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu 
Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Allah tidak akan menghimpun 
umat ini dalam kesesatan untuk selamanya, dan tangan Allah di atas jamaah, 
maka barangsiapa menyendiri (dari jamaah) maka akan menyendiri di neraka." 
Abu Bakar bin Nafi meriwayatkan dari Al Mu'tamir, dia berkata, “Sulaiman Al 
Adni menceritakan kepadaku.” 

Ali bin Al Husain Ad-Dirhami juga meriwayatkan darinya, dia berkata, “Dari 
Sufyan atau Abu Sufyan.” 

Khalid bin Abdurrahman telah meriwayatkannya dari Mu'tamir, dia berkata, 
“Dari Salm bin Abu Adz-Dzayyal.” 

Yahya bin Habib bin Arabi juga meriwayatkannya, bahwa Al Mu'tamir 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Sufyan Sulaiman bin Sufyan Al 
Madani berkata, “Dari Amr bin Dinar.” 

Al Munawi berkata dalam Al Faidh, "Ibnu Hajar berkata dalam Takhrij Al 
Mukhtashar, "Hadits ini gharib. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim 
dalam Al Hilyah dan Al-Lalika'i dalam As-Sunnah. Para periwayatnya 
merupakan periwayat yang shahih, tetapi hadits ini ber-illat." 

Al Hakim berkata, "Seandainya hadits ini dihapal, tentu aku akan 
menyatakannya sebagai hadits shahih sesuai syarat hadits shahih. Akan tetapi 
sayangnya terjadi perselisihan tentang Mu'tamir bin Sulaiman (tentang 
riwayatnya atau sanadnya) sampai tujuh perkataan (riwayat). Dia kemudian 
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Khalid bin Yazid Al Oarni adalah seorang syaikh yang tua 
bagi orang-orang Baghdad. Seandainya dia hapal hadits ini, tentu 
kami akan menyatakan bahwa hadits ini shahih. 


Kontradiksi kelima tentang Al Mu'tamir adalah: 
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392/104. Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Yahya 
menceritakannya kepada kami, Muhammad bin Al Musayyib 
menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Abu 
Sufyan Al Madini menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Dinar, 
dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Allah tidak 
akan menghimpun umat ini di atas kesesatan untuk selamanya. 
Tangan Allah di atas jamaah. Barangsiapa menyendiri (memisahkan 
diri dari jamaah) maka dia akan menyendiri di neraka” 1 


Kontradiksi ketiga tentang Al Mu'tamir adalah: 
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menyebutkannya. Hal ini tentu mengesankan bahwa hadits ini mudhtharib, 
sedangkan mudhtharib termasuk salah satu jenis hadits dha'if." 
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393/105. Diceritakan kepada kami oleh Ali bin Isa bin 
Ibrahim, Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Nafi' menceritakan kepada kami, Al 
Mu'tamir menceritakan kepada kami, Sulaiman Al Madani 
menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Allah tidak akan menghimpun 


umatku dalam kesesatan untuk selamanya.” 


Kontradiksi ketiga tentang Al Mu'tamir adalah: 
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394/106. Muhammad bin Abdullah Al Umari mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Ali bin 
Al Husain Ad-Dirhami menceritakan kepadaku, Al Mu'tamir bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Sufyan atau Abu Sufyan, 
dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Allah tidak akan menghimpun umatku di atas 


kesesatan untuk selamanya, dan tangan Allah di atas jamaah.” Beliau 
lalu mengangkat kedua tangannya (seraya bersabda), “Barangsiapa 
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menyendiri (memisahkan diri dari jamaah) maka dia akan menyendiri 
di neraka.” 


Abu Bakar Muhammad bin Ishag berkata, “Aku tidak 
mengenal Sufyan dan Abu Sufyan.” 


Kontradiksi keempat tentang Al Mu'tamir adalah: 
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395/107. Abu Al Husain Abdushshamad bin Ali bin Mukram 
Al Bazzar di Baghdad menceritakannya kepada kami, Muhammad bin 
Ghalib menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Al Mu'tamir menceritakan kepada kami 
dari Salm bin Abu Adz-Dzayyal, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu 
Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Allah tidak akan 
menghimpun umat ini —atau: umatku— di atas kesesatan untuk 
selamanya, dan ikutilah jumlah mayoritas yang terbesar (yakni 
jamaah), karena barangsiapa menyendiri (memisahkan diri dari 
jamaah) maka akan menyendiri di neraka” 


Umar bin Ja'far Al Bashri berkata kepada kami, “Demikianlah 
yang terdapat dalam kitab Abu Al Husain dari Salm bin Abu Adz- 
Dzayyal.” 
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Al Hakim Abu Abdillah berkata, “Seandainya dia (siapa): 
dihapal oleh sang periwayat, maka hadits ini akan menjadi salah satu 
syarat shahih.” 


Kontradiksi keenam tentang Al Mu'tamir adalah: 
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396/108. Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh 
mengabarkannya kepada kami, Sahl bin Ahmad bin Utsman Al 
Wasithi memberitakan (kepada kami) dari kitabnya, Yahya bin Habib 
bin Arabi menceritakan kepada kami, Al Mu'tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Sufyan Sulaiman bin 
Sufyan Al Madani berkata: Dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Umar, 
bahwa Nabi Allah SAW bersabda, “Allah tidak akan menghimpun 
umatku di atas kesesatan untuk selamanya, dan tangan Allah di atas 
jamaah (demikian), maka ikutilah jumlah mayoritas yang terbesar, 
karena barangsiapa menyendiri (memisahkan diri dari Jamaah) maka 
akan menyendiri di neraka. saj 


Kontradiksi ketujuh tentang Al Mu'tamir adalah: 
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397/109. Abu Al Hasan Muhammad bin Al Husain bin 
Manshur menceritakannya kepada kami, Abu Bakar Muhammad bin 
Ahmad bin Yunus Al Bazzar menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
bin Nafi' menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Sulaiman Abu Abdillah Al Madani 
menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak akan 
menghimpun umatku —atau umat Muhammad SAW— di atas 
kesesatan untuk selamanya, dan tangan Allah di atas jamaah.” Beliau 
lalu membentangkan kedua tangannya (seraya bersabda), "Selain itu, 
barangsiapa menyendiri (menyimpang dari Jamaah) maka akan 
menyendiri di neraka." 


Al Hakim berkata, "Ada perselisihan tentang sanad hadits ini 
pada Al Mu'tamir bin Sulaiman. Ini merupakan salah satu rukun 
hadits dari tujuh aspek. Kita tidak bisa menyatakan bahwa 
kemungkinan semuanya salah dan tidak benar, karena ada periwayat 
yang berkata: Dari Al Mu'tamir, dari Sulaiman bin Sufyan Al Madani, 
dari Abdullah bin Dinar. 


Apabila kita berlandaskan pada perkataan ini, maka kita akan 
menyatakan bahwa periwayatnya statusnya majhul (tidak diketahui 


462 Lih. hadits no. 391. 


Al Mustadrak — 


identitasnya), sehingga kita akan melemahkan haditsnya. Akan tetapi 
kami katakan bahwa Al Mu'tamir bin Sulaiman termasuk salah 
seorang Imam hadits. Hadits ini telah diriwayatkan dengan sanad- 
sanad yang sekiranya diterapkan pada hadits yang serupa maka akan 
shahih. Oleh karena itu, dia harus memiliki pangkal dengan salah satu 
dari sanad-sanad ini." 


Kemudian kami menemukan beberapa syahid hadits tersebut 
selain hadits Al Mu'tamir, tapi kami tidak menyatakan bahwa dia 
shahih, atau memvonisnya dha'if, akan tetapi kami tetap 
menyebutkannya lantaran adanya ijmak di kalangan Ahlus-Sunnah 
bahwa kaidah ini termasuk salah satu kaidah Islam. 


Di antara mereka yang meriwayatkan hadits ini dari kalangan 
sahabat adalah Abdullah bin Abbas." 
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398/110. Abu Al Walid Hassan bin Muhammad Al Fagih 
menceritakan kepada kami secara imla' (mendikte) dan gira'ah 
(membaca), Muhammad bin Sulaiman bin Khalid menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Maimun 


memberitakan (kepada kami), Abdullah bin Thawus mengabarkan 
kepadaku, bahwa dia mendengar ayahnya menceritakan, bahwa dia 
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pernah mendengar Ibnu Abbas berkata: Nabi SAW bersabda, “Allah 
tidak akan menghimpun umatku —atau umat ini— di atas kesesatan 
untuk selamanya, dan tangan Allah di atas jamaah.” 
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399/11. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Musa bin Harun menceritakan kepada 
kami, Al Abbas bin Abdul Azhim menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Maimun Al 
Adni —dia dijuluki Ouraisy Yaman, salah seorang ahli ibadah yang 
rajin— menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku berkata kepada 
Ibnu Ja'far: Demi Allah, Thawus menceritakan kepadaku dari 
ayahnya, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Allah tidak akan menghimpun umatku di atas 


kesesatan untuk selamanya, dan tangan Allah di atas jamaah.” 


Al Hakim berkata: Ibrahim bin Maimun Al Adni dinilai adil 
dan dipuji baik oleh Abdurrazzag. Abdurrazzag adalah Imamnya 
penduduk Yaman, sedangkan status adilnya merupakan hujjah. 


Hadits ini juga diriwayatkan dari Anas bin Malik: 


483 T ih. hadits no. 399 dan 391. 1 
“& Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Tbrahim dinilai adil oleh Abdurrazzag, 
dan dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in." 
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400/112. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isa bin As-Sakan Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Mubarak Abu 
Suhaim (maula Abdul Aziz bin Shuhaib) menceritakan kepada kami, 
Abdul Aziz bin Shuhaib menceritakan kepada kami dari Anas bin 
Malik, dari Nabi SAW, bahwa beliau meminta kepada Tuhannya . 
empat hal, (yaitu), "Meminta kepada Tuhannya agar tidak meninggal 
dalam keadaan lapar, maka beliau diberikan itu. Beliau meminta 
kepada Tuhannya agar tidak dihimpun di atas kesesatan, maka beliau 
diberi itu. Beliau meminta kepada Tuhannya agar mereka tidak 
dikalahkan musuh dan musuh tidak menyakiti mereka, maka beliau 
diberi itu. Beliau meminta kepada Tuhannya agar siksaan (peperangan 


dan konflik) tidak terjadi di antara mereka (umat Islam), tapi beliau 
tidak diberi itu.” 


Mubarak bin Suhaim adalah orang yang tidak layak disebutkan 
dalam kitab ini, akan tetapi aku menyebutkannya karena terpaksa. 
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Hadits ketiga tentang argumentasi ulama bahwa ijmak 
merupakan hujjah adalah: 
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401/113. Abu Bakar Ahmad bin Salman Al Fagih 
mengabarkan kepada kami di Baghdad, Ahmad bin Muhammad bin 


Isa Al Gadhi menceritakan kepada kami, Amr bin Aun menceritakan 
kepada kami. 


Abu Bakar bin Ishag mengabarkan kepada kami, Ali bin Abdul 
Aziz memberitakan (kepada kami), Amr bin Aun menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Abdullah menceritakan kepada kami dari 
Mutharrif, dari Khalid bin Wuhban, dari Abu Dzar, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa memisahkan diri dari 
jamaah, meski sejengkal, maka dia telah melepaskan tali Islam dari 


lehernya.” 8 
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402/114.  Jarir bin Abdul Hamid  Adh-Dhabbi 
meriwayatkannya mengikuti riwayat dari Mutharrif, dari Khalid bin 
Wuhban, dari Abu. Dzar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa meninggalkan jamaah kaum muslim, meski satu 


jengkal, maka dia telah melepas tali Islam dari lehernya.” 


Khalid bin Wuhban tidak menilai riwayat-riwayatnya cacat. 
Dia seorang tabiin masyhur, tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. Redaksi ini juga diriwayatkan dari Abdullah bin 
Umar dengan sanad yang shahih sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim. 
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| 403/115. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar 
mengabarkannya kepada kami, Abu Ismail Muhammad bin Ismail 


467 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Khalid tidak dinilai dha'if" 
Dia juga berkata dalam Al Mizan, "Khalid bin Wahban orang yang majhul (tidak 
dikenal identitasnya)." 


— Al Mustadrak 
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menceritakan kepada kami, Abu Shalih menceritakan kepada kami, 
Al-Laits menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa'id menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Khalid bin Abu Imran menulis kepadaku, dia 
berkata: Nafi' menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa keluar dari jamaah, meski 
hanya sejengkal, maka dia telah melepas tali Islam dari lehernya 
sampai dia mengembalikannya lagi.” 

Beliau juga bersabda, “Barangsiapa meninggal sedangkan dia 
tidak memiliki imam jamaah, maka dia meninggal dalam kondisi 
jahiliyah.” 

Hadits keempat yang merupakan dalil bahwa ijmak ulama 
merupakan hujjah adalah: 
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404/116. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Bakkar bin Outaibah Al Oadhi menceritakan kepada 


468 Al Hakim tidak mengomentari hadits ini, demikian pula Adz-Dzahabi tidak 
mengomentari hadits ini dalam At-Talkhish. 
Lih. Majma' Az-Zawa'id (5/217-218), Ad-Durr Al Mantsur (2/61), Ithaf As- 
Sadah Al Muttagin (6/122), As-Silsilah Ash-Shahihah (2/715), Tafsir Ibnu Katsir 
(1/88), As-Sunnah karya Ibnu Abi Ashim (no. 1057), dan Musnad Ahmad (4/96). 


Al Mustadrak — 


kami di Mesir, Abu Daud Sulaiman bin Daud . Ath-Thayalisi 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Mubarak menceritakan kepada 
kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Zaid bin Salam, dari kakeknya, 
dia berkata: Al Harits Al Asy'ari menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku memerintahkan kalian untuk 
melakukan lima 'hal sebagaimana yang telah diperintahkan Allah 
kepadaku untuk dilakukan, (yaitu): (tetap dalam) jamaah, mendengar, 
taat, hijrah, dan jihad fi sabilillah. Barangsiapa keluar dari jamaah 
meski hanya saturjengkal, maka dia telah melepas tali Islam dari 


kepalanya, kecuali dia kembali.“ 


Hadits ini diriwayatkan dengan redaksi yang panjang oleh 
Mu'awiyah dan Aban bin Yazid Al Aththar dari Yahya bin Abi Katsir. 


Hadits Mu'awiyah adalah: 
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405/117. Ali bin Hamsyad menceritakannya kepada kami, 

Muhammad bin Ghalib memberitakan (kepada kami), bahwa Hafsh 

bin Umar Al Umari menceritakan kepada mereka, dia berkata: 

Mu'awiyah bin Salam menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abi 
Katsir. 


“69 Adz-Dzahabi tidak mengomentari hadits ini dalam At-Talkhish. 
HR. Abdurrazzag (Mushannaf Abdurrazzag, no. 20709). 


— Al Mustadrak 


Zaid bin Salam menceritakan kepadaku: Dia mendengar Abu 
Sallam berkata: Al Harits Al Asy'ari menceritakan kepadaku bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah memerintahkanku 
untuk melakukan lima hal.” Dia lalu menyebutkan haditsnya dengan 
redaksinya yang panjang. 


Hadits Aban bin Yazid dari Yahya bin Abi Katsir adalah: 
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406/118. Ali bin Hamsyad menceritakannya kepada kami, 
Tamim bin Muhammad menceritakan kepada kami, Hudbah bin 
Khalid menceritakan kepada kami, Aban bin Yazid menceritakan - 
kepada kami, Yahya bin Abi Katsir menceritakan kepada kami bahwa 
Zaid menceritakan kepadanya bahwa Abu Salam menceritakan 
kepadanya bahwa Al Harits Al Asy'ari menceritakan kepadanya, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah 
memerintahkan Yahya bin Zakaria untuk melakukan lima hal dan 
memerintahkan bani Israil untuk melakukannya” Dia lalu 
menyebutkan haditsnya. 


470 1 ih. hadits no. 406. 


Al Mustadrak — 


Beliau juga bersabda, “Sesungguhnya Allah memerintahkanku 
untuk melakukan lima hal.” Dia lalu menyebutkan hadits dengan 
redaksinya yang panjang. 

Hadits ini shahih, yang telah kami sumberkan kepada sahabat 
ketika kami tidak menemukan kecuali seorang periwayat, karena Al 
Harits Al Asy'ari merupakan seorang sahabat yang terkenal. 


Aku mendengar Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
berkata: Aku mendengar Ad-Duri berkata: Aku mendengar Yahya bin 
Ma'in berkata: Al Harits Al Asy'ari adalah seorang sahabat. 


Redaksi Hadits ini memiliki syahid dari Rasulullah SAW, 
yaitu: 
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407/119. Abu Bakar bin Abu Darim Al Hafizh 
menceritakannya kepada kami di Kufah, Abdullah bin Ghannam bin 
Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari 
Ashim, dari Abu Shalih, dari Mu'awiyah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa memisahkan diri dari jamaah, meski 
satu jengkal, maka dia akan masuk neraka”? 


«Il Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya, karena hadits ini hanya diriwayatkan oleh Al Harits dari Abu 
Sallam." 

42 HR. Al Baihagi (As-Sunan Al Kubra, 8/157) dan Al Hakim (no. 4561, 
pembahasan: Mengenal sahabat). 


— Al Mustadrak 


Hadits kelima yang menunjukkan bahwa ijmak merupakan 
hujjah adalah: 


aa u Tn se Kab S “1 vga Ye /A 


Ape Ato SAS A5 ega ima p (ae seni rare Yaa SN 


Id ji tah ad an, daa Bal gi S Pa an Bagi 


Pt 


GP PI gp di Ii and Ih an DUA Wa (ia Gi 
Pk TAN Gi Mar Aa Cakeag Ale AI Cako AN Spa ata -JE 


Hn 3 Ai Pub Lag Lay AA fe 
408/120. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Hatim Ad- 
Darabardi mengabarkan kepada kami di Marwa, Ahmad bin Isa Al 
Muzani menceritakan kepada kami, Al Agabi menceritakan kepada 
kami. 
Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada kami 
dengan redaksinya, Abu Al Mutsanna memberitakan (kepada kami), 
Al Agabi menceritakan kepada kami, Usamah bin Zaid menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari kakeknya, dari Ibnu Umar, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
memisahkan diri dari umat (jamaah), atau kembali menjadi Arab 
badui setelah dia berhijrah, maka tidak ada hujjah lagi baginya.” 


| Al Bukhari dan Muslim sepakat meriwayatkan hadits Ghailan 
bin Jarir dari Ziyad bin Rayyah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, late H4 DU Obi Edi GB 4 “Barangsiapa 


Lih. dalam Majma' Az-Zawa'id (5/224), Ithaf As-Sadah Al Muttagin (6/334), 
Misykat Al Mashabih (no. 285), dan Asy-Syari'ah karya Al Ajiri (no. 10). 

48 Adz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, "Al Bukhari dan Muslim sepakat 
meriwayatkan Abu Hurairah dalam riwayat seperti ini." 


Al Mustadrak — 


| 


3 


memisahkan diri dari jamaah lalu dia meninggal, maka dia meninggal 
dalam kondisi jahiliyah.” 


Redaksi ini bukanlah redaksi yang itu (yang lainnya). 


Hadits keenam yang menunjukkan bahwa ijmak merupakan 
hujjah adalah: 
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409/121. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
mengabarkan kepada kami, Hamid bin Abi Hamid Al Mugri' 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Sulaiman Al Oari' menceritakan 
kepada kami, Katsir bin Abu Katsir Abu An-Nadhr menceritakan 
kepada kami dari Rib'i bin Hirasi, dia berkata: Aku pernah 
mendatangi Hudzaifah bin Al Yaman pada malam-malam ketika 
orang-orang melakukan perjalanan untuk mendatangi Utsman. Dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
memisahkan diri dari jamaah dan menghinakan pemerintah, maka dia 
akan bertemu Allah dalam keadaan tidak mempunyai hujjah lagi 
terhadapnya.” # 


Abu Ashim mempunyai mutabi' dari Katsir. 


4  Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih. Hadits Katsir 
diriwayatkan oleh Al Oaththan." 


— Al Mustadrak 
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410/122. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi : 
mengabarkan kepada kami di Marwa, "Muhammad bin Mu'adz 
menceritakan kepada kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, 
Katsir bin Abu Katsir menceritakan kepada kami, Rib'i bin Hirasy 
menceritakan kepadaku bahwa dia mendatangi Hudzaifah bin Al 
Yaman di Barudah. Saat itu saudara perempuannya menjadi istri 
Hudzaifah. Hudzaifah berkata, "Wahai Rib'i, apakah yang dilakukan 
kaummu?" Saat itu orang-orang keluar untuk memberontak terhadap 
Utsman. Rib'i berkata, “Ada beberapa orang yang keluar (untuk 
memberontak). Di antara mereka ada orang Yaman." Hudzaifah lalu 
berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa memisahkan diri dari jamaah dan menghinakan 
pemerintah, maka dia akan menemui Allah dalam keadaan tidak 
memiliki hujjah di hadapan-Nya.” 


Hadits ini shahih, karena Katsir bin Abu Katsir adalah orang 
Kufah yang tinggal di Bashrah. Yahya bin Sa'id Al Oaththan dan Isa 
bin Yunus meriwayatkan darinya, dan tidak ada yang menilainya 
cacat. 


45 Lih. hadits no. 409. 


Al Mustadrak — (493) 


Hadits ketujuh yang menunjukkan bahwa ijmak merupakan 
hujjah adalah: 
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' 411/123. Abu Muhammad Abdullah bin Ishag bin Ibrahim Al 
Fakihi mengabarkan kepada kami di Makkah, Abu Yahya Abdullah 
bin Ahmad bin Zakaria bin Abu Masarrah menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Yazid Al Mugri' menceritakan kepada kami, Haiwah 
menceritakan kepada kami, Abu Hani' mengabarkan kepadaku, Abu 
Ali Al Janbi Amr bin Malik menceritakan kepadanya dari Fadhalah 
bin Ubaid, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Ada tiga kelompok 
orang yang kamu tidak perlu bertanya tentang mereka (karena 
mereka termasuk orang-orang yang celaka), yaitu: (1) Laki-laki yang 
memisahkan diri dari jamaah dan mendurhakai imamnya, lalu dia 
meninggal dalam keadaan durhaka (memberontak). (2) Budak 
perempuan atau budak laki-laki yang menghilang dari tuannya, lalu 
dia meninggal. (3) Perempuan yang ditinggal pergi suaminya padahal 
suaminya telah memberinya ongkos dunia (nafkah) secara cukup, tapi 


— Al. Mustadrak 


dia justru menikah lagi setelahnya. Janganlah kamu bertanya tentang 
mereka" "TS | 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Keduanya sama-sama berhujjah dengan seluruh periwayatnya, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. Sejauh yang aku ketahui, hadits ini 
tidak memiliki illat. 


Hadits kedelapan yang menunjukkan bahwa ijmak merupakan 
hujjah adalah: 
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412/124. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 
mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Mas'ud menceritakan kepada 


“6 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Sejauh yang aku ketahui, hadits ini tidak memiliki ilat." 


Al Mustadrak — | 495 | 


kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Al Awwam bin 
Hausyab memberitakan (kepada kami) dari Abdullah bin As-Saib Al 
Anshari, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Shalat wajib sampai shalat wajib berikutnya merupakan penghapus 
dosa di antara keduanya. Jum'at sampai Jum'at (berikutnya) dan dari 
satu bulan sampai ke bulan berikutnya (yaitu dari bulan Ramadhan 
sampai bulan Ramadhan berikutnya) merupakan penghapus dosa di 
antara keduanya.” 


Beliau bersabda setelah itu, “Kecuali sebab tiga hal (dosa).” 
Aku pun mengetahui bahwa penghapus dosa tersebut untuk sesuatu 
(dosa) yang telah terjadi. Beliau bersabda, “Kecuali dosa syirik 
kepada Allah, melanggar transaksi, dan meninggalkan Sunnah.” Aku 
lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, tentang syirik kepada Allah 
(menyekutukan Allah), kami telah mengetahuinya, namun apa yang 
dimaksud dengan melanggar transaksi dan meninggalkan Sunnah?” 
Beliau menjawab, “Adapun melanggar transaksi adalah kamu 
membaiat seorang laki-laki dengan tangan kananmu tapi kemudian 
kamu menentangnya dan menghadapinya dengan pedangmu. 
Sedangkan (yang dimaksud) meninggalkan Sunnah adalah keluar . 
(memisahkan diri) dari jamaah”! 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Muslim berhujjah 
dengan Abdullah bin As-Sa'ib bin Abu As-Sa'ib Al Anshari. Sejauh 
yang aku ketahui, hadits ini tidak memiliki illat. 

Hadits kesembilan yang menunjukkan bahwa ijmak merupakan 
hujjah adalah: 
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«7! Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim. 
Sejauh yang aku ketahui, hadits ini tidak memiliki illat." 


— Al Mustadrak 
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413/125. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih mengabarkan kepada 
kami, Bisyr bin Musa memberitakan (kepada kami), Khallad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Abdul Aziz 
mengabarkan kepada kami, Daud bin Amr Adh-Dhabbi menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Nafi' bin Umar Al Jumahi 
menceritakan kepada kami, Umayyah bin Shafwan menceritakan 
kepada kami dari Abu Bakar bin Abu Zuhair Ats-Tsagafi, dari 
ayahnya, dia berkata: Aku pernah mendengar Nabi SAW bersabda di 
An-Nabah atau An-Nabawah, “Hampir saja kalian mengetahui 
penduduk surga dari penduduk neraka.” Atau sabda beliau, “Orang- 
orang yang baik di antara kalian adalah karena orang-orang yang 
jahat.” Lalu ditanyakan kepada beliau, “Wahai Rasulullah, dengan 
apakah (kita dapat mengetahuinya?” Beliau menjawab, “Dengan 
pujian yang baik dan pujian yang buruk. Sebagian kalian adalah saksi 


bagi sebagian lainnya” 


Sanad hadits ini shahih. 


Al Bukhari berkata, “Abu Zuhair Ats-Tsagafi pernah 
mendengar Nabi SAW, dan namanya adalah Mu'adz. Abu Bakar bin 
Abu Zuhair termasuk salah seorang tabiin senior." 


Kami telah menyebutkan kesembilan hadits dengan sanad- 
sanad shahih, yang merupakan dalil bahwa ijmak merupakan hujjah. 


“8 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih. Kesembilan hadits 
ini merupakan dalil yang menegaskan bahwa ijmak merupakan hujjah." 


Al Mustadrak — 
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Kami sengaja menelitinya sebagai sikap hati-hati terhadap 
madzhab-madzhab para imam terdahulu. Semoga Allah senantiasa 
memberikan keridhaan kepada mereka. 


Menghormati Ulama 


Ini merupakan hadits-hadits shahih tentang perintah 
menghormati ulama ketika berkunjung dan ketika duduk di hadapan 
seseorang. Hadits-hadits ini tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim: | 
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414/126. Abu Al Hasan Maimun bin Ishag Al Hasyimi 
mengabarkan kepada kami di Baghdad, Ahmad bin Abdul Jabbar Al 
Utharidi menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah menceritakan 
kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami dari Al Minhal 
bin Amr, dari Zadzan, dari Al Bara" bin Azib, dia berkata: Kami 
keluar bersama Rasulullah SAW untuk mengiringi jenazah laki-laki 
Anshar. Ketika kami tiba di kuburan, (ternyata liang lahad) belum 
digali, maka Rasulullah SAW duduk, dan kami duduk di sekitar 


—— Al Mustadrak 


beliau, seakan-akan di atas kepala kami ada burungnya (lantaran 


sangat tenangnya)." Dia lalu menyebutkan haditsnya.'? 


Hadits ini shahih dan disebutkan dalam pembahasan iman, tapi 
Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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415/127. Abu Hamid Ahmad bin Muhammad bin Yahya Al 
 Khathib menmberitakan kepada kami di Marwa, Ibrahim bin Hilal Al 
Buzanjardi menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hasan bin Syagig 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Wagid menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, dia berkata, 
“Apabila kami duduk di dekat Rasulullah SAW, maka kami tidak 
berani mengangkat kepala kami karena menghormati beliau.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. Aku juga tidak mengetahui hadist 
ini memiliki illat. 
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“7 Hadits ini telah dijelaskan pada no. 107 dan setelahnya. 
“0 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Aku tidak mengetahui hadits ini memiliki illat." 


Al Mustadrak — 
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416/128. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Marzug menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Amir menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami. 

Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin An-Nadhr Az-Zaidi 
menceritakan kepada kami, Bakar bin Bakkar menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami. 


Abdurrahman bin Al Hasan Al Oadhi mengabarkan kepada 
kami di Hamadan, Ibrahim bin Al Husain menceritakan kepada kami, 


— Al Mustadrak 


Adam bin Abu Iyas menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami. | 

Abu Amr Muhammad bin Ja'far mengabarkan kepadaku 
dengan redaksinya, Yahya bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Ziyad bin Ilagah, bahwa dia mendengar Usamah bin Syarik berkata: 
Aku pernah mendatangi Rasulullah SAW, dan saat itu sahabat- 
sahabatnya berada di dekatnya, seakan-akan di atas kepala mereka ada 
burung. Aku lalu mengucapkan salam, kemudian duduk. Setelah itu 
datanglah beberapa orang pedalaman yang bertanya kepada beliau 
tentang beberapa hal, hingga mereka bertanya, "Apakah kita boleh 
berobat?" Beliau menjawab, "Berobatlah kalian, karena Allah tidak 
menciptakan suatu penyakit kecuali Dia akan menciptakan obatnya." 
Mereka kemudian menanyakan beberapa hal, lalu Rasulullah SAW 
bersabda, "Wahai hamba-hamba Allah, dosa telah ditetapkan, 
tidaklah seseorang memfitnah orang secara zhalim maka itu 
merupakan dosa dan kehancuran." Mereka bertanya lagi, "Wahai 
Rasulullah, apa pemberian yang terbaik bagi manusia?" Beliau 
menjawab, "Akhlak yang baik. La 


Hadits ini shahih, namun tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dan Muslim. Menurut Muslim, illat hadits ini adalah Usamah bin 
Syarik (tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Ziyad, dia 
meriwayatkan dari Ali bin Al Agmar).” Akan tetapi aku telah 
menetapkan dalam kitabku ini bahwa aku akan meriwayatkan (riwayat 
sahabat), sekalipun tidak ada yang meriwayatkan dari mereka kecuali 
seorang periwayat. Hadits ini memiliki beberapa jalur yang insyallah 
akan kami kemukakan dalam bab berobat. 


“8! Adz-Dzahabi berkata dalam A4t-Talkhish, "Hadits ini shahih. Hadits Usamah 
tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Ziyad, dia meriwayatkan dari Ali 
bin Al Agmar, darinya." 

“82 Antara dua tanda kurung siku ini gugur (hilang) dalam 41 Mustadrak. Kami 
menambahkannya dari At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


JA yh ae YAA SA ANA 


Kn ap NG KA ds SIG Pre A5 


3 3 Pt 


GP IND yi ala brp Mela GA ka 2 La 1 di Ea 
Labs AG Ain Gp Amd 233 “JG PB JLN a8 
v ena Ga) os 36 ATata Ps ia dea Naya S6 Peng 


Ne bea ea 
dahan 

417/129. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Ahmad bin 

Attab Al Abdi mengabarkan kepadaku di Baghdad, Abu Bakar 
Muhammad bin Ahmad bin Yazid Ar-Rimahi menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Amir, Shalih bin 
Rustum menceritakan kepada kami dari Humaid bin Hilal, dari 
Abdurrahman bin Oarth, dia berkata: Aku masuk ke masjid, ternyata 
di sana ada halagah (orang-orang duduk melingkar), seakan-akan 
kepala mereka telah dipenggal (lantaran tenangnya mereka). Ternyata 


ada seseorang yang menuturkan (hadits) kepada mereka, dan dia 
adalah Hudzaifah. 


Dia berkata, “Orang-orang bertanya kepada Rasulullah SAW 
tentang kebaikan, tapi aku bertanya kepada beliau tentang keburukan." 
Dia lalu meriwayatkan haditsnya dengan panjang." 


Redaksi hadits ini diriwayatkan dalam dua pembahasan. Aku 
menyebutkannya dalam pembahasan ini agar orang-orang suka 
mendengarkan muhaddits dan menghormatinya, karena redaksi ini 
tidak diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim. 


“S Maksud kami adalah redaksi awalnya. 


(502 | — Al Mustadrak 
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418/130. Abu Al Fadhl Hasan bin Ya'gub Al Adi 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Thalib menceritakan 
kepada kami, Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Al 
Hakam bin Athiyyah memberitakan (kepada kami) dari Tsabit, dari 
Anas, dia berkata, "Apabila Rasulullah SAW masuk masjid, maka di 
antara kami tidak ada yang berani mengangkat kepalanya selain Abu 
Bakar dan Umar, karena keduanya biasa senyum terhadap beliau, dan 
beliau pun biasa tersenyum kepada keduanya." 


Hadits ini diriwayatkan secara menyendiri oleh syaikh Al 
Hakam bin Athiyyah, dan dia bukan termasuk syarat dalam kitab ini. 
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44 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hanya Al Hakam yang meriwayatkan 
hadits ini, dan dia tidak termasuk dalam syarat kitab ini." 


Al Mustadrak — 
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419/131. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya' gub menceritakan 
kepada kami, Al Khidhr bin Aban Al Hasyimi menceritakan kepada 
kami, Sayyar bin Hatim menceritakan kepada kami, Ja'far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Abu Utsman, 
dari Salman Al Farisi, dia berkata: Salman berada di tengah-tengah 
sekelompok orang, yang sedang berdzikir kepada Allah ketika 
Rasulullah SAW melewati mereka. Beliau lalu mendatangi mereka 
hingga dekat dengan mereka, maka mereka pun berhenti bedzikir 
karena menghormati Rasulullah SAW. Beliau lalu bersabda, “Apa 
yang tadi kalian ucapkan? Sungguh, aku melihat rahmat turun kepada 


kalian sehingga aku ingin bergabung bersama kalian di dalamnya. cela 


Hadits ini shahih, namun tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dan Muslim. Keduanya berhujjah dengan Ja'far bin Sulaiman. 


Abu Salamah Sayyar bin Hatim Az-Zahid adalah seorang ahli 
ibadah pada masanya. Ahmad bin Hanbal banyak meriwayatkan 
darinya. 
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: “8 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih." 


| — Al Mustadrak 
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420/132. Abu Al Hasan Ali bin Muhammad bin Ugbah Asy- 
Syaibani mengabarkan kepada kami di Kufah, Ibrahim bin Ishag Az- 
Zuhri menceritakan kepada kami, Ja'far bin Aun menceritakan 
kepada kami, Al A' masy memberitakan (kepada kami). 5 


Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada kami, 
Musa bin Ishag Al Anshari memberitakan (kepada kami), Muhammad 
bin Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Al A' masy menceritakan kepada kami. 


Abu Zakaria Yahya bin Muhammad Al Anbari menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin An-Nadhr Al Jarudi menceritakan 


Al Mustadrak — 


kepada kami, Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, Jarir dan 
Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Syagig, dari Abdullah, dia berkata: Aku pernah ditanya oleh seorang 
lelaki tentang sesuatu yang tidak aku ketahui jawabannya. Dia 
bertanya, "Bagaimana menurut engkau tentang orang yang terdidik 
dan rajin, serta bersemangat melakukan jihad, yang berkata, 
'Pemimpin kami menekankan (mewajibkan) kepada kami (untuk 
melakukan) beberapa hal yang tidak bisa kamu hitung (karena sangat 
banyaknya)'?” Aku berkata, "Demi Allah, aku tidak tahu apa yang 
harus aku katakan kepadamu. Hanya saja, dulu ketika kami bersama 
Rasulullah SAW, beliau tidak pernah memerintahkan sesuatu kecuali 
kami melakukannya. Perumpamaan yang paling mirip dengan apa 
yang tersisa dari dunia ini adalah anak sungai yang telah diminum 
bagian jernihnya hingga hanya tersisa bagian yang kotor. Jadi, salah 
seorang dari kalian akan senantiasa berada dalam kebaikan selama dia 
sebaiknya bertakwa kepada Allah Azza wa Jalla. Apabila ada sesuatu 
yang mengganjal di hatinya maka dia mendatangi seseorang lalu 
bertanya kepadanya, sehingga hilanglah ganjalan yang ada di hatinya 
tersebut. Demi Allah, hampir saja kalian tidak menemukannya. Jai 


Hadits ini sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim, tapi keduanya tidak meriwayatkannya. Aku menduga status 
hadis ini mauguf. 
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486 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." 


— Al Mustadrak 


421/133. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam 
memberitakan (kepada kami), Ibnu Wahab memberitakan (kepada 
kami), Malik bin Khair Az-Ziyadi mengabarkan kepadaku dari Abu 
Oubail, dari Ubadah bin Ash-Shamit, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak 
menghormati kaum tua dan menyayangi anak-anak kecil, serta 


mengetahui (mengenal) orang-orang alim. aa 


Malik bin Khair Az-Ziyadi adalah orang Mesir yang sial 
sedangkan Abu Oabil seorang tabiin senior. 
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4221134. Abu Zakaria Yahya bin Muhammad Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdussalam 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Waki' memberitakan (kepada kami) dari Ali bin Shalih, dari 
Abdullah bin Muhammad bin Agil, dari Jabir bin Abdullah, (tentang 
ayat), "Taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di antara 
kamu." (Os. An-Nisaa' (4J: 59) Dia berkata, "Maksudnya adalah 


orang-orang yang ahli agama dan orang-orang baik. "38 


Hadits ini memiliki syahid, dan penafsiran sahabat menurut Al 
Bukhari dan Muslim merupakan musnad. 


487 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Malik merupakan periwayat yang 
berasal dari Mesir dan dinilai tsigah." 

488 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih dan memiliki 
syahid." 


Al Mustadrak — | 507 | 
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423/135. Ahmad bin Muhammad bin Salamah Al Anbari 
mengabarkan kepadaku, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Mu'awiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, "Taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan 
ulil amri di antara kamu," dia berkata, "Maksudnya adalah orang- 
orang ahli agama (kaum ulama), orang-orang yang taat kepada Allah 


yang mengajarkan ajaran-ajaran agama, beramar makruf dan-nahi 
mungkar. Allah mewajibkan kita untuk menaati mereka." 99 


Berikut ini adalah hadits-hadits yang menyebutkan agar para 
ulama senantiasa tawadhu terhadap orang-orang yang mereka ajari. 
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“89 Lih. hadits no. 422. 


— Al Mustadrak 
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424/136. Abu Al Abbas Al Oasim bin Al Gasim As-Sayyari 
mengabarkan kepada kami di Marwa, Abu Al Muwajjih 
memberitakan (kepada kami), Abdan memberitakan (kepada kami), 
Abdullah memberitakan (kepada kami), Ismail bin Abu Khalid 
memberitakan (kepada kami) dari saudara laki-lakinya, dari Mush'ab 
bin Sa'ad, bahwa Hafshah berkata kepada Umar, "Mengapa engkau 
tidak memakai pakaian yang lebih lembut dari pakaian yang engkau 
pakai saat ini, dan tidak memakan makanan yang lebih enak dari 
makanan engkau sekarang ini? Bukankah Allah telah memberi 
kekuasaan kepada engkau dan melapangkan rezeki engkau?" Umar 
berkata, "Aku akan memusuhimu akibat pribadimu ini." Umar lalu 
menceritakan tentang kehidupan Rasulullah SAW yang menghadapi 
kehidupan serba susah. Dia terus menceritakannya hingga Hafshah 
menangis. Hafshah berkata, "Aku mengatakan seperti ini agar dapat 
mengikuti beliau dalam dua hal tersebut yang serba kekurangan, 
dengan harapan dapat bergabung bersama beliau dalam kedua hal itu 
yang penuh dengan kenikmatan (di akhirat nanti). 


Hadits ini shahih yang sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, 
karena Mush'ab bin Sa'ad sering menemui istri-istri Nabi SAW. 
Selain itu, dia salah seorang tabiin besar (senior), dan termasuk anak 
dari sahabat Nabi SAW. 
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490 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Sanad hadits ini mungathi'." 


Al Mustadrak — 
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425/137. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami, 

Ismail bin Ishag Al Gadhi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Maslamah menceritakan kepada kami. 


Ahmad bin Salman Al Fagih mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Dibacakan di hadapan Abdul Malik bin Muhammad —-putra 
Abdullah Ar-Ragasyi—: Ayahku menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muslim bin Khalid menceritakan kepada kami dari Al Ala", 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Agama seorang mukmin membuat dirinya mulia, akal seorang 
mukmin membuat mulia keperwiraannya, dan budi pekertinya 


membuat mulia keturunannya.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, tetapi keduanya tidak 
meriwayatkannya. Hadist ini memiliki syahid, yaitu: 
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49! Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Justru Muslim —yaitu Muslim bin 
Khalid Az-Zanji— periwayat yang dha'if, dan dia tidak meriwayatkannya — 
yaitu bahwa Muslim bin Al Hajjaj tidak meriwayatkannya—, tapi dia memiliki 
syahid dari hadits lain." 


— Al Mustadrak 
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426/138. Abu Sa'id Ismail bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Husain bin Mukram menceritakan kepada kami 
di Bashrah, Ahmad bin Al Migdam menceritakan kepada kami, Al 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Sa'id bin Abu 
Sa'id Al Magburi, dari kakeknya, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi 
SAW bersabda, “Agama seorang mukmin membuat dirinya mulia, 
akal seorang mukmin membuat keperwiraannya mulia, dan budi 


pekerti seorang mukmin membuat keturunannya mulia” 2 
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4271139. Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani' 
menceritakan kepada kami, Abu Sa'id Muhammad bin Syadzan 
menceritakan kepada kami, Abu Ammar menceritakan kepada kami, 
Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Sa'id 
Al Magburi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Kalian tidak cukup membuat manusia senang 
dengan harta kalian, tapi kalian akan membuat mereka senang 
dengan wajah yang berseri-seri dan akhlak yang baik.” 


“92 Lih. hadits no. 425. 
493 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Menurutku, Abdullah —yaitu 
Abdullah bin Sa'id Al Magburi— merupakan periwayat yang lemah." 


Al Mustadrak — | 511) 


Sufyan Ats-Tsauri juga meriwayatkannya dari Abdullah bin 
Sa'id. 
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428/140. Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdurrahman Ad-Daghauli 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Misykan menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Abu Hakim menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Sa'id Al 
Magburi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah yang meriwayatkanya 
secara marfu', beliau berkata, “Sesungguhnya kalian tidak cukup 
membuat manusia senang dengan harta kalian, akan tetapi kalian 
akan membuat mereka senang dengan wajah yang berseri dan akhlak 


yang baik” 


Makna hadits ini shahih dan mendekati hadits yang pertama, 
hanya saja Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkan dari Abdullah 
bin Sa'id. 
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“94 Lih. hadits no. 427. 
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429/141. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar 
menceritakan kepada kami, Sam'an bin Bahr Al Askari Abu Ali 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Muhammad bin Ishag Al Ammi 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami dari 
Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan, dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Perbuatan baik yang dilakukan terhadap 
manusia akan melindungi pelakunya dari berbagai keburukan, 
bencana, dan marabahaya. Orang-orang baik di dunia adalah orang- 
orang baik di akhirat.” 


Aku mendengar Abu Al Hafizh berkata, "Hadits ini hanya aku 
tulis dari Abu Abdillah Ash-Shaffar dan Muhammad bin Ishag. 
Putranya termasuk orang Bashrah." 


Sejauh yang kami ketahui, dia tidak dinilai cacat. Sedangkan 
sabda Nabi, "Orang-orang baik di dunia," diriwayatkan dari jalur lain, 
dari Al Munkadir, dari Al Munkadir bin Muhammad, dari ayahnya, 
dari Jabir. Sekalipun keduanya tidak meriwayatkan Al Munkadir, tapi 
haditsnya disebutkan dalam hadits-hadits syahid. 


495 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Aku mendengar Abu Ali Al Hafizh 
berkata, 'Hadits ini tidak aku tulis kecuali dari Ash-Shaffar dan Muhammad, 
putranya termasuk orang Bashrah. Sejauh yang kami ketahui, dia tidak dinilai 
cacat. Sedangkan akhir haditsnya diriwayatkan dari Al Munkadir, dari ayahnya, 
dari Jabir.” 

Adz-Dzahabi berkata, "Berdasarkan ini dan hadits sebelumnya, maka gugurlah 
tingkatan yang disebut penulis sebagai hadits shahih." 


Al Mustadrak — L513) 
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430/142. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bisyr bin Mathar 
menceritakan kepada kami, Amr bin Muhammad An-Nagid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdurrahman Ath- 
Thafawi menceritakan kepadaku dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Ibnu Umar, tentang firman Allah Azza wa Jalla, 
“Jadilah engkau pemaaf,” (Os. Al A'raaf (7): 199) dia berkata, “Allah 
menyuruh Nabi-Nya SAW untuk memaafkan berbagai perangai yang 
dilakukan manusia terhadapnya.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari, namun Al Bukhari 
dan Muslim tidak meriwayatkannya. Dia berhujjah dengan Ath- | 
Thafawi. Ada yang mengatakan bahwa dia diriwayatkan pula dari 
Urwah, dari Abdullah bin Az-Zubair. 
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496 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari. 
Waki' meriwayatkan dari Hisyam, dia berkata, 'Dari Ibnu Az-Zubair', sebagai 
ganti dari Ibnu Umar RA." 


— Al Mustadrak 


Po. 


431/143. Abdan bin Yazid Ad-Daggag mengabarkannya 
kepada kami, Ibrahim bin Al Husain menceritakan kepada kami, Amr 
bin Aun menceritakan kepada kami, Waki' bin Urwah menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Abdullah bin Az-Zubair, dia berkata, 
“Allah tidak menurunkan ayat ini kecuali tentang menyikapi perangai- 
perangai manusia, “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang 
mengerjakan yang makruf, serta berpalinglah daripada orang-orang 
yang bodoh." 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Ada 
- yang mengatakan juga bahwa hadits ini diriwayatkan dari Abdullah 
bin Amr bin Al Ash, tapi dia tidak termasuk dalam syaratnya. 
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432/144. Abu Abdillah Muhammad bin Ali Ash-Shan'ani 
mengabarkan kepada kami di Makkah, Ishag bin Ibrahim bin Abbad 


“97 Lih. hadits no. 430. 


Al Mustadrak — L515) 


menceritakan kepada kami, Abdurrazzag memberitakan (kepada 
kami), Ma'mar memberitakan dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari 
kakeknya (yaitu Mu'awiyah bin Haidah Al Ousyairi), bahwa Nabi 
SAW menahan seorang laki-laki dari kaumnya karena suatu tuduhan. 
Lalu datanglah seorang laki-laki dari kaumnya menemui Nabi SAW, 
dan saat itu Nabi SAW sedang berpidato. Laki-laki itu lalu bertanya, 
"Wahai Muhammad, atas dasar apa engkau menahan tetangga- 
tetanggaku?" Nabi SAW lalu terdiam. Orang itu berkata lagi, 
"Sesungguhnya orang-orang mengatakan bahwa engkau melarang 
keburukan sedangkan engkau sendiri menikmatinya." Mendengar itu 
Nabi SAW bersabda, "Apa yang kamu katakan?" Aku (Mw'awiyah bin 
Haidah Al Ousyairi) pun menengahi keduanya karena khawatir akan 
terjadi kesalahpahaman antara keduanya, sehingga Nabi SAW akan 
mendoakan (keburukan) bagi kaumku yang menyebabkan mereka 
tidak akan beruntung untuk selamanya. Nabi SAW pun terus 
mengonfirmasikannya sampai beliau benar-benar paham. Beliau 
kemudian bersabda, "Mereka atau salah seorang dari mereka 
memang mengatakannya. Demi Allah, seandainya pun aku 
melakukannya, maka itu memang yang seharusnya dilakukan 
terhadap mereka. Bebaskanlah tetangganya itu (dan keluarkanlah | 
dari tahanan). ik 


Sebelumnya, telah diuraikan pendapat tentan tulisan Bahz bin 
Hakim, sehingga tidak perlu diulang lagi, bahwa syahid hadits ini 
telah diriwayatkan dalam kitab Ash-Shahihain (Shahih Al Bukhari dan 
Shahih Muslim). 

Diantaranya adalah: 

1. Hadits Al A'masy dari Abu Wa'il, dari Abdullah, bahwa 
Rasulullah SAW membagikan sesuatu (ghanimah), lalu ada 
seorang laki-laki Anshar yang berkata, 46 &! eko di J'pa) wa 


498 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Pendapat tentang Shahih Bahz telah 
dikemukan sebelumnya." 


— Al Mustadrak 


| 


dn d3 Gp Dj LG gl Dj na Ga J3 OM LAI alah 
"Sesungguhnya ini merupakan pembagian yang tidak diniatkan 
karena Allah." 
2. Hadits Malik dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari 
Anas, dia berkata, 37 46 alan an dn ai & Span aa IS 
3 ! ss id Igo tania agan “P5 “Aku berjalan bersama 
Rasulullah SAW, saat itu beliau memakai mantel yang bagian 
pinggirnya tebal, lalu seorang Arab badui menarik mantelnya." 
3. Hadits Syarik bin Abdullah bin Abu Numair dari Anas, tentang 
kisah perang Hunain, 37253! ss (Jl daktai L J£ "Atas dasar 
apa kalian memaksaku (untuk mendatangi) pohon ini?" 
Selain itu, hadits-hadits yang redaksinya juga panjang. 
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433/145. Abu Muhammad Abdullah bin Ja'far bin 
Darastawaih Al Farisi menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Umar bin Rasyid (maula Abdurrahman 
bin Aban bin Utsman At-Taimi) menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Dzi'ib Al Ourasyi 


Al Mustadrak — 


menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari Muhammad 
bin Ali, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ada 
figa orang yang akan dilindungi oleh Allah dalam naungan-Nya dan 
akan ditutupi dengan rahmat-Nya serta dimasukkan dalam cinta- 
Nya.” Beliau lalu ditanya, "Siapakah mereka, wahai Rasulullah?" 
Beliau menjawab, "Orang yang apabila diberi maka dia bersyukur, 
apabila mampu memberi hukuman maka dia mengampuni, dan 


apabila marah maka dia dapat menahannya." 


Hadits ini sanadnya shahih, karena Umar bin Rasyid adalah 
seorang syaikh dari Hijaz, dari arah Madinah. Para muhaddits besar 
meriwayatkan darinya. 
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499 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Justru dia adalah periwayat yang 
dha'if, karena Umar —yaitu Umar bin Rasyid Al Jari— telah dikomentari oleh 
Abu Hatim dengan berkata, “Aku menemukan haditsnya bohong (palsu)'.” 


— Al Mustadrak 


| 


434/146. Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani 
menceritakan kepada kami, Abu Sahl Bisyr bin Sahl menceritakan 
kepada kami, Abu Shalih Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepadaku dari Abdurrahman 
bin Harmalah Al Aslami, dari Sa'id bin Al Musayyib, dia berkata: 
Ketika Umar bin Khaththab RA diangkat menjadi khalifah, dia 
berpidato di atas mimbar Rasulullah SAW. Setelah memuji dan 
menyanjung Allah, dia berkata, "Wahai kalian semua, sesungguhnya 
aku telah tahu bahwa kalian telah menjinakkan sikapku yang keras 
dan kasar. Hal itu setelah aku bersama Rasulullah SAW, aku menjadi 
budak sekaligus pelayannya, dan beliau adalah seperti difirmankan 
Allah, “Amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang 
mukmin. Aku di hadapan beliau laksana pedang terhunus kecuali bila 
beliau menyuruhku untuk menyarungkannya atau melarangku 
melakukan sesuatu, maka aku pun berhenti. Tapi jika tidak maka aku 
akan mendatangi orang-orang (dengan memperlakukannya secara 
lembut) karena kelunakan (kelembutan) beliau." 

Sanad hadits ini shahih. Abu Shalih telah dijadikan hujjah oleh 
Al Bukhari. Adapun mendengarnya Sa'id dari Umar, masih 
diperselisihkan. Mayoritas imam kami menyatakan bahwa dia 
mendengar darinya. Ini merupakan biografi yang telah dikenal 
(disebutkan) dalam musnad-musnad. 
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800 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini munkar.” 


Al Mustadrak — (519) 
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435/147. Abu Hamid Ahmad bin Muhammad bin Syu'aib Al 

Fagih mengabarkan kepada kami, Sahal bin Ammar menceritakan 

kepada kami, Muhadhir bin Al Muwarri' menceritakan kepada kami, 

Sa'ad bin Sa'id Al Anshari menceritakan kepada kami dari Amr bin 

Abu Amr, dari Al Muthalib, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, 

beliau bersabda, "Barangsiapa bersikap lunak dan lemah lembut, 
serta dekat (dengan orang-orang), maka Allah akan 

mengharamkannya masuk neraka." 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. 
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436/148. Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad bin Ishag 
Al Fakihi mengabarkan kepada kami di Makkah, Abu Yahya bin Abu 
Maisarah menceritakan kepada kami, Abu Abdurrahman Al Mugri 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Ayyub menceritakan 


” kepada kami dari Bakar bin Amr, dari Muslim bin Yasar, dari Abu 


Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa 


501 Adz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” 


— Al Mustadrak 


memberi fatwa kepada masyarakat tanpa ilmu, maka dosanya 
ditanggung oleh orang yang memberi fatwa tersebut"? 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. Selain itu, aku tidak mengetahui 
hadits ini memiliki illat. 


Ai GP dai GE yi S 2 HA Kel 
2 2 dy Ap Aa C5 AI Af CAS en Jam 
Tea ol CP Ka il 6 Olah op Sbs 
STAN aa WB USA UT Ima WB SUN: 


437/149. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Al Abbas bin Al Fadhl Al Asfathi memberitakan (kepada kami), 
. Abu Al Walid menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu 
Sa'id Al Khudri, bahwa Nabi SAW bersabda, “Jangan menulis dariku 
selain Al Our an. Barangsiapa menulis dariku selain Al Our 'an maka 
dia sebaiknya menghapusnya.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. Telah diuraikan juga hadits-hadits 
Abdullah bin Arr tentang bolehnya menulis (hadits). 


502 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Aku tidak mengetahui hadits ini memiliki illat.” 

503 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim.” 


Al Mustadrak — | 521 | 
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438/150. Abu Bakar bin Ishag mengabarkan kepada kami, 
Bisyr bin Musa memberitakan (kepada kami), Muhammad bin Salim 
Al Mafluj menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Yusuf bin Abu 
Ishag menceritakan kepada kami dari Al Bara', dia berkata, “Tidak 
semua dari kami mendengar hadits dari Rasulullah SAW, (karena) 
masing-masing dari kami ada yang memiliki pekerjaan dan kesibukan, 
akan tetapi saat itu orang-orang tidak berani berdusta, sehingga orang 
yang hadir (yang mendengarkan hadits) menceritakan kepada orang 
yang tidak hadir (yang tidak mendengarkan hadits). 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 

Muhammad bin Salim dan putranya Abdullah adalah 
periwayat yang dijadikan hujjah. Mengenai karya Ibrahim bin Yusuf 
bin Abu Ishag, Al Bukhari telah meriwayatkannya dalam kitab Al 
Jami ' Ash-Shahih. 
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508 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadit sini sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim.” 


621 — Al Mustadrak 
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439/151. Ali bin Hamsyad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isa bin As-Sakan Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, Amr bin Aun menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ubaidillah bin Abu Buraidah, dia berkata, 
"Mengenai Ibnu Abbas RA, apabila dia ditanya tentang sesuatu yang 
terdapat dalam kitab Allah, maka dia akan menjawabnya berdasarkan 
yang terdapat dalam kitab Allah. Jika tidak terdapat dalam kitab Allah 
tapi ada dari perkataan Rasulullah SAW, maka dia menjawabnya 
berdasarkan yang terdapat dalam Sunnah Rasulullah SAW. Jika tidak 
terdapat dalam Sunnah Rasulullah SAW tapi ada dalam perkataan 
Abu Bakar dan Umar, maka dia akan menjawabnya dengan perkataan 
keduanya. Jika tidak terdapat dalam perkataan Abu Bakar dan Umar, 
maka dia baru menjawabnya berdasarkan pendapatnya sendiri." 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
statusnya mauguf, sehingga keduanya tidak meriwayatkannya. 
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88 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim.” 


Al Mustadrak — | 523) 
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| 440/152. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, 

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Utsman 
bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami dari Idris Al Audi, dari Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash, 
dari Abdullah —dia meriwayatknnya secara marfu' kepada Nabi 
SAW—, “Sesungguhnya dusta tidak layak (dilakukan), baik dalam 
keadaan serius maupun main-main. Tidak boleh pula seseorang 
menjanjikan sesuatu kepada putranya lalu dia tidak memenuhinya. 
Sesungguhnya jujur akan menunjukkan kepada kebaikan dan 
kebaikan akan mengantarkan ke surga. Sedangkan dusta akan 
mengantarkan kepada kedurhakaan dan kedurhakaan akan 
mengantarkan ke neraka. Terhadap orang yang jujur akan dikatakan, 
'Dia telah jujur dan berbuat baik', sedangkan terhadap pembohong 
akan dikatakan, 'Dia telah bohong dan berbuat durhaka'. Seseorang 
berbuat jujur hingga dia dicatat di sisi Allah sebagai orang yang 
jujur, atau berdusta hingga dia dicatat di sisi Allah sebagai 


pendusta.” 8 


Sanad hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Riwayat-riwayatnya mencapai derajat mutawatir karena ada 


506 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 

dan Muslim. Riwayat-riwayatnya mencapai derajat mutawatir karena ada 

— kecocokan pada mayoritas redaksinya. Jika sanadnya sah maka hadts ini sesuai 
syarat Al Bukhari dan Muslim.” 


(524) — Al Mustadrak 


kecocokan pada mayoritas redaksinya. Jika sanadnya sah maka dia 
sesuai syarat keduanya. | 
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441/153. Ahmad bin Muhammad bin Salamah Al Anazi 
mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi 
menceritakan kepada kami, Amr bin Aun dan Wahab bin Bagiyyah Al 
Wasithiyyan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Khalid bin 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Orang-orang Yahudi akan terpecah-belah menjadi 71 atau 
72 kelompok, orang-orang Nasrani akan terpecah-belah menjadi 71 
atau 72 kelompok, sedangkan umatku akan terpecah-belah menjadi 73 


kelompok.“ 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. 


Hadits ini memiliki beberapa syahid, diantaranya: 


87  Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim. 
Oasim bin Al Gasim As-Sayyari mengabarkanya kepada kami, Abu Al Muwajjih 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Isa menceritakan kepada kami, Al Fadhl 
bin Musa menceritakan kepada kami dari Muhammad.” 


Al Mustadrak — (525) 
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4421154. Abu Al Abbas Oasim bin Oasim As-Sayyari 
mengabarkan kepada kami di Marwa, Abu Al Muwajjih Muhammad 
bin Umar Al Fazari menceritakan kepada kami, Yusuf bin Isa 
menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin Amr, Abu Salamah menceritakan kepadaku 
dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Umat 
Yahudi akan pecah menjadi 71 kelompok, umat Nasrani juga 
demikian, sedangkan umatku akan pecah menjadi 73 kelompok.” 
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208 Y ih. hadits no. 441. 
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443/155. Hadits yang diceritakan kepada kami dari Abu Al 
Abbas Muhammad bin Ya'gub, Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani 
menceritakan kepada kami, Abu Al Yaman Al Hakam bin Nafi' Al 
Bahrani menceritakan kepada kami, Shafwan bin Amr menceritakan 
kepada kami dari Al Azhar bin Abdullah, Abu Amir Abdullah bin 
Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Kami menunaikan haji 
bersama Mu'awiyah bin Abu Sufyan. Ketika kami tiba di Makkah, dia 
diberitahukan bahwa ada tukang cerita yang suka menuturkan cerita 
(mendongeng) kepada penduduk Makkah, yaitu maula-nya bani 
Farukh, maka Mu'awiyah mengirim utusan untuk menemuinya, 
kemudian dia bertanya, “Apakah kamu disuruh menuturkan cerita- 
cerita ini?” Orang tersebut menjawab, "Tidak." Dia bertanya lagi, 
“Lalu apa yang mendorongmu menuturkan cerita tanpa izin?” Orang 
tersebut menjawab, "Untuk menumbuhkan ilmu yang telah diajarkan 
Allah kepada kami." Mu'awiyah lalu berkata, "Seandainya tujuanku 
datang ini untuk menemuimu, maka pasti aku musnahkan sekelompok 
orang dari golonganmu." Dia lalu berdiri dan menunaikan shalat 
Zhuhur di Makkah. 


Mu'awiyah lanjut berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya Ahli Kitab telah pecah menjadi 72 kelompok, dan 
umatku ini akan pecah menjadi 73 kelompok, semuanya masuk neraka 


Al Mustadrak — 


kecuali satu, yaitu jamaah. Akan keluar pada umatku nanti suatu 
kaum yang memperturutkan hawa nafsunya seperti mengalirnya 
penyakit rabies pada penderitanya, yang tidak satu peluh atau 
persendian kecuali akan dimasukinya (oleh penyakit tersebut). Wahai 
bangsa Arab, demi Allah, jika kalian tidak melakukan apa yang 
dibawa Muhammad SAW, maka untuk selain beliau kalian lebih patut 
untuk tidak melakukannya." 9 


Ini merupakan sanad-sanad yang biasa dijadikan hujjah untuk 
menilai shahih hadits ini. Hadits ini diriwayatkan dari Abdullah bin 
Amr bin Al Ash dan Amr bin Auf Al Muzani dengan dua sanad, salah 
satunya ada yang menyendiri dalam periwayatannya, yaitu 
Abdurrahman bin Ziyad Al Afrigi, sementara yang lainnya Katsir bin 
Abdullah Al Muzani. Keduanya tidak bisa dijadikan hujjah. 


Hadits Abdullah bin Arr adalah: 
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509 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Ini merupakan sanad-sanad yang bisa 
dijadikan hujjah. Ada puta sanad-sanad lain selain yang telah disebutkan, tapi 
tidak bisa dijadikan hujjah.” 


— Al Mustadrak 


444/156. Ali bin Abdullah Al Hakimi mengabarkannya 
kepada kami di Baghdad, Al Abbas bin Muhammad bin Ad-Duri 
menceritakan kepada kami, Tsabit bin Muhammad Al Abid 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Ziyad, dari Abdullah bin Yazid, dari Abdullah bin 
Amr, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh akan datang 
pada umatku sesuatu yang pernah terjadi pada bani Israil dengan 


mengikutinya sama persis, seukuran sandal demi sandal. Seandainya 
ada dari mereka yang menikahi ibunya secara terang-terangan, maka 
pada umatku pun akan ada yang melakukannya. Sesungguhnya bani 
Israil terpecah-belah menjadi 71 kelompok, sedangkan umatku akan 
terpecah-belah menjadi 73 kelompok, yang semuanya masuk neraka, 
kecuali satu.” Beliau lalu ditanya, "Apakah yang satu itu?" Beliau 
menjawab, “Yaitu seperti yang aku lakukan sekarang ini dan yang 
dilakukan para sahabatku.” 


Hadits Amr bin Auf Al Muzani adalah: 
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810 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Tsabit bin Muhammad Al Abid 

meriwayatkan dari Ats-Tsauri, dari Ibnu An'am Al Afrigi, dari Abdullah bin 
Yazid.” 
Ismail bin Abu Uwais berkata, "Katsir bin Abdullah bin Amr bin Auf bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari kakeknya, secara marfu, 'Sungguh, 
kalian akan mengikuti tradisi-tradisi umat sebelum kalian. Sesungguhnya bani 
Israil telah pecah...'.” 


Al Mustadrak — 
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445/157. Ali bin Hamsyad Al Adil mengabarkannya kepada 

kami, Ismail bin Ishag Al Oadhi dan Al Abbas bin Al Fadhl Al 
Asfathi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ismail bin Abu 
Uwais menceritakan kepada kami, Katsir bin Abdullah bin Amr bin 
Auf bin Zaid menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari kakeknya, dia 
berkata: Dahulu kami duduk di sekitar Rasulullah SAW di masjid 
beliau. Beliau lalu bersabda, “Sungguh, kalian akan mengikuti tradisi 
umat-umat sebelum kalian, satu ukuran sandal demi satu ukuran. 
Kalian juga akan mengambil apa yang mereka ambil. Jika satu 
jengkal maka satu jengkal, jika satu hasta maka satu hasta, dan jika 
satu depa maka satu depa. Bahkan sekalipun mereka masuk ke lubang 
biawak, kalian pun akan ikut memasukinya. Sesungguhnya bani Israil 
terpecah-belah dari ajaran Musa menjadi 71 kelompok, semuanya 
sesat kecuali satu, yaitu Islam dan jamaahnya. Sesungguhnya (umat 
Nasrani) terpecah-belah dari ajaran Isa bin Maryam menjadi 71 
kelompok, semuanya sesat kecuali satu, yaitu Islam dan jamaahnya. 
Sesungguhnya mereka akan menjadi 72 kelompok, semuanya sesat 


kecuali satu, yaitu Islam dan jamaahnya.” 1 


SI Lih. hadits no. 444. 


— Al Mustadrak 
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446/1. Al Hakim Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Al 
Hafizh menceritakan kepada kami dengan cara imala pada bulan 
Dzulhijjah tahun 393 H, Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Bahr bin Nashr Al Khaulani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Dibacakan di hadapan Abdullah bin Wahab, 
Malik bin Anas mengabarkan kepadamu. 


Abu Bakar bin Abu Nashr Al Adl mengabarkan kepada kami 
di Marwa, Ahmad bin Muhammad bin Isa Al Gadhi menceritakan 
kepada kami, Al Ga'nabi menceritakan kepada kami berdasarkan apa 
yang telah dibacakan di hadapan Malik dari Zaid bin Aslam, dari 
Atha' bin Yasar, dari Abdullah Ash-Shunabihi, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, "Apabila seorang hamba berwudhu lalu berkumur, 
maka dosa-dosanya akan keluar dari mulutnya. Jika dia 
mengeluarkan air dari hidungnya, maka dosa-dosanya keluar dari 
hidungnya. Jika dia membasuh wajahnya, maka dosa-dosanya keluar 
dari wajahnya, hingga keluar dari pinggir-pinggir matanya. Jika dia 
membasuh kedua tangannya, maka dosa-dosanya akan keluar dari 
kedua tangannya hingga keluar dari bawah kuku-kuku tangannya. 
Jika dia mengusap kepalanya maka dosa-dosanya akan keluar dari 
kepalanya hingga keluar dari kedua telinganya. Jika dia membasuh 
kedua kakinya, maka dosa-dosanya akan keluar dari kedua kakinya 
hingga keluar dari bawah kuku-kuku kakinya. Kemudian berjalannya 


dia menuju masjid dan shalat sunah yang dilakukannya." 1 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. Selain itu, hadits ini tidak ber-illat. 
Keduanya hanya meriwayatkan sebagian redaksi ini dari riwayat 


512 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Tidak.” Maksudnya tidak shahih. 


— Al Mustadrak 


Humran, dari Utsman dan Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dengan 
tidak sempurna. 


Abdullah Ash-Shunabihi merupakan seorang sahabat. Ada 
yang mengatakan bahwa Abu Abdillah Ash-Shunabihi, temannya Abu 
Bakar Ash-Shiddig RA, adalah Abdurrahman bin Usailah, sedangkan 
Ash-Shunabihi adalah Oais bin Abu Hazim yang disebut Ash- 
Shunabih bin Al A'sar. 
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447/2. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani menceritakan 


kepada kami, Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ghalib memberitakan (kepada kami), Abu Al Walid dan Abu 
Umar Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, mereka 
berkata, “Syu' bah menceritakan kepada kami.” 


Al Mustadrak — | 533 | 


Ahmad bin Jafar Al Oathi'i menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami dari Al A'masy, dari Salim bin Abu Al Ja'ad, dari Tsauban, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Istigamahlah kalian, dan kalian 
tidak akan bisa mencapai istigamah yang sesungguhnya (tidak akan 
bisa berbuat istigamah seluruhnya). Ketahuilah bahwa sebaik-baik 
agama kalian adalah shalat, dan tidak akan menjaga wudhu kecuali 


orang yang beriman |...) 7 


PL PENA DG | Erat BU dea L. JD -rlsea 


PEN AS cab Nasa Cia AN Par) 
IN op KA RA Ea aU oi KE Up 


PP TP IG TT TU Pap 


- 


Aa Aap ap gp da Lia ab Ip Ia is 
Shaun PAR ia da iba AN Up JG J6 CO 1S Ab 
Jt hn Ga SU oa 


H 038 


ca NI 


Ka Tor 


448/3. LP" Asy-Syaibani di Kufah, Ibrahim bin Ishag Al 
Oadhi Az-Zuhri menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar bin Balawaih mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr menceritakan kepada kami, 
Mu'awiyah bin Umar menceritakan kepada kami, Zaidah 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Salim bin Abu Al 


53 Lih. hadits no. 449. 
514 Antara dua tanda kurung siku ini tidak terdapat tulisan pada manuskrip aslinya. 


(534 ) — At Mustadrak 


Ja'ad, dari Tsauban, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Istigamahlah kalian, dan kalian tidak akan bisa mencapai istigamah 
yang sesungguhnya (tidak bisa melakukan istigamah seluruhnya). 
Ketahuilah, sebaik-baik perbuatan kalian adalah shalat, dan hanya 


orang yang beriman yang bisa menjaga wudhu.” 


Riwayat Al A'masy ini diperkuat oleh Manshur bin Al 
Mu'tamir dari Salim. 


4 0 20 


HAN SAS CUNAN Dp ISA ontel pl aa —t/ttA 
- o £ o 3 “, : . 
Es 9 2 - Pt L 0 0 1 0 o- EF 


Oa CAeA PAN Na Lenue” AP 
“Oluaaw Coke (PI 3 Kd 40 yana 


CA PSS (an oi Jia MUA 
Te lo N Io J8 dB DES Pr Aoi de 
Yg Ga SI 2 ON MATAN, dab 4 yA tel 
apa y yoy Je bsa 
449/4. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 


kepada kami, Usaid bin Ashim menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Hafsh menceritakan kepada kami dari Sufyan. 


Al Husain bin Al Hasan bin Ayyub mengabarkan kepada kami, 
Abu Yahya bin Abu Masarrah menceritakan kepada kami, Khallad 


515 Lih. hadits no. 449. 


Al Mustadrak — 1535) 


bin Yahya menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami. 

Abu Al Fadhl bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Ja'far 
bin Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Waki' memberitakan (kepada 
kami) dari Sufyan, dari Manshur, dari Salim bin Abu Al Ja'ad, dari 
Tsauban, dia berkata: Rasulullah: SAW bersabda, “Istigamahlah 
kalian, dan kalian tidak akan bisa mencapai istigamah yang 
sesungguhnya (tidak akan bisa melakukan istigamah seluruhnya). 
Ketahuilah bahwa sebaik-baik perbuatan kalian adalah shalat, dan 


hanya orang beriman yang dapat menjaga wudhu.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. Aku tidak mengetahui ada illat 
yang bisa membuat hadits seperti ini cacat, kecuali wahm yang 
dilakukan Abu Bilal Al Asy'ari terhadap Abu Mu'awiyah. 
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450/5. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 

kami, Al Husain bin Yasar Al Hannath memberitakan (kepada kami) 


di Baghdad, Abu Bilal Al Asy'ari menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Khazim menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 


SIS Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Selain itu, hadits ini tidak ber-i//at kecuali ada wahm dari Abu Bilal 
Al Asy'ari.” 


— Al Mustadrak 


dari Abu Sufyan, dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Istigamahlah kalian, dan kalian tidak akan mampu. Ketahuilah, 
sebaik-baik amal kalian adalah shalat, dan hanya orang beriman 
yang bisa melakukan wudhu secara tekun” 
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451/6. Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani' 
menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Muhammad bin Al 
Musayyib menceritakan kepada kami, Abu Tsabit Muhammad bin 
Ubaidillah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Hazim 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Sa'ad, dari Zaid bin 
Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berwudhu lalu 
menyempurnakan wudhunya, kemudian shalat dua rakaat tanpa lalai 


di dalamnya, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni” 


517 Lih. hadits no. 449. 
518 Lih. hadits no. 452. 


Al Mustadrak — 
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452/7. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, Al 

Abbas bin Al Fadhl Al Asfathi memberitakan (kepada kami), Abu 

Tsabit menceritakan kepada kami, Abdul Aziz menceritakan kepada 

kami dari Hisyam bin Sa”'ad. Selanjutnya dia menyebutkan redaksinya 
yang semakna.”'? 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Sejauh yang aku 
ketahui, tidak ada illat yang menyebabkan hadits menjadi dha'if. Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Muhammad bin Aban 
dalam hal ini membuat kekeliruan terhadap Zaid bin Aslam dalam 
meng-isnad-kan hadits ini. 
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453/8. Ibnu Shalih (...)”? menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, 
dari Atha' bin Yasar, dari Ugbah bin Amir, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa berwudhu lalu menyempurnakan 


s9 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim, dan 
tidak ber-illat yang menyebabkannya menjadi dha'if.” 
220 Antara dua tanda kurung siku ini tidak terdapat tulisan pada manuskrip aslinya. 


(538 ) — Al Mustadrak 


wudhunya, kemudian shalat dua rakaat tanpa lalai di dalamnya, maka 


dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni.” 


Ini merupakan wahm dari Muhammad bin Abban, seorang 
periwayat yang haditsnya dha'if dan tidak dijadikan sebagai hujjah. 
Muslim sendiri berhujjah dengan Hisyam bin Sa'ad. 
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454/9. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Ishag Al Oadhi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ubaidillah Al Madini menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu 
Hazim menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, dari Utsman, 
dari Ayyub bin Musa, dari Abu Ubaid —maula Sulaiman bin Abdul 
Malik—, dari Amr bin Abasah, Abu Ubaid berkata kepadanya, 
“Ceritakanlah kepada kami hadits yang pernah engkau dengar dari 


22! Lih. hadits no. 452. 


Al Mustadrak — 


Rasulullah SAW.” Dia lalu berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW selain satu kali, dua kali, dan tiga kali, bersabda, “Apabila 
seorang hamba mukmin berwudhu lalu berkumur, kemudian 
menghisap air ke hidung dan mengeluarkannya, maka dosa-dosanya 
akan keluar dari ujung mulutnya. Apabila dia membasuh kedua 
tangannya, maka dosa-dosanya akan betebaran keluar dari kuku- 
kukunya. Apabila dia mengusap kepalanya, maka dosa-dosanya akan 
betebaran keluar dari ujung kepalanya. Jika dia berdiri dan shalat 
dua rakaat dengan hati dan anggota badan khusyu menghadap Allah, 
makd" dosa-dosanya akan keluar seperti dia baru dilahirkan 


ibunya.” 2 


Sanad hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, 
tapi keduanya tidak meriwayatkannya. 


Abu Ubaid adalah tabiin senior. Dia pernah mendengar hadits 
dari Amr bin Abasah dan tidak ada yang mengingkarinya. 


ad A5 5 Hn Kana MPA Delta 
- ros 30 AD - o-. 203 


ana ena Ea rn tu oo. Le. KE. 
en bau Ab KA Ph 


4 napa 4 
Par 


ia #0. ud oo. Maa . 5 - 
YG Ba Ala 2 3 Ca L 
v2 - Yo 0- aa 3. 0 na end a Peang Ti Yaa 
Io AI Ipa) 5 BAL Ja up Em op Jera Ju IE 

ore A aa 3 C0 . og 7 .. .. o 0 7 ae ag ore 
HA Ko MI Sal Ul tia Ep jap las Kedl aae 


aa 


522 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Selain itu, hadits ini memiliki syahid.” Lalu dia menyebutkan hadits 
no. 455. 


— Al Mustadrak 
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455/10. Abu Muhammad Ja'far bin Muhammad bin Nashir Al 
Khawwash mengabarkan kepada kami, Ali bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar bin Abdullah mengabarkan kepadaku dengan 
redaksinya, Al Hasan bin Sufyan memberitakan (kepada kami), 
Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dia berkata: 
Syurahbil bin Hasanah berkata, “Adakah orang yang mau 
menceritakan kepada kami suatu hadits dari Rasulullah SAW?” Amr 
bin Abasah lalu berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda 
tidak cuma satu kali atau dua kali, bahkan sampai lima kali, “Apabila 
seorang muslim menyegerakan wudhunya dan membasuh kedua 
telapak tangannya, maka dosa-dosanya akan keluar dari jemarinya 
dan ujung kukunya. Jika dia membasuh wajahnya, maka dosa- 
dosanya akan keluar dari ujung jenggotnya. Jika dia mengusap 
kepalanya, maka dosa-dosanya akan keluar dari ujung rambutnya. 
Jika dia membasuh kedua kakinya, maka dosa-dosanya akan keluar 
dari bagian dalam telapak kakinya'."'2 


58 | ih. hadits no. 454. 


Al Mustadrak — 
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456/11. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Ayyub memberitakan (kepada kami), Ali bin 
Abdullah Al Madaini memberitakan (kepada kami), Shafwan bin Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits bin Abdurrahman bin Abu 
Dzubab menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Al Musayyib, dari 
Ali bin Abu Thalib, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Menyempurnakan wudhu pada bagian yang tidak disukai, 


melangkahkan kaki ke masjid-masjid, dan menunggu shalat setelah 
shalat, akan menghapus dosa-dosa (secara) sekaligus." 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. 
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924 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim." 


— Al Mustadrak 


457/12. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Abu Al Mutsanna Al Anbari menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abu Amr Adh-Dharir menceritakan 
kepada kami, Hassan bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari 
Sa'id bin Masrug Ats-Tsauri, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Pembuka shalat adalah wudhu, 
permulaannya (tanda masuknya) adalah takbir, dan akhirnya (tanda 


selesainya) adalah salam.” 


Sanad hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, tapi Al Bukhari 
dan Muslim tidak meriwayatkannya. 


Syahid hadits ini berasal dari Sufyan, dari Abu Nadhrah, 
tergolong banyak. Abu Hanifah, Hamzah Az-Zayyat, Ibnu Malik An- 
Nakha'i, dan yang lain meriwayatkannya dari Abu Sufyan. Sedangkan 
sanad yang paling terkenal adalah hadits Abdullah bin Muhammad bin 
Agil dari Muhammad bin Al Hanafiyah, dari Ali. Akan tetapi Al 
Bukhari dan Muslim menolak hadits Ibnu Agil. 
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525 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim. 
Abdullah bin Muhammad bin Agil meriwayatkan dari Ibnu Al Hanafiyah, dari 
ayahnya secara marfu'." | 
Ibnu Hajar Al Asgalani berkata dalam At-Talkhish Al Habir, "Ibnu Hibban 
berkata, 'Hadits ini dha'if, karena ia memiliki dua jalur, yang salah satunya dari 
Ali yang didalamnya terdapat Ibnu Agil, seorang periwayat dha'if. Sedangkan 
yang satu jalur lagi dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, yang diriwayatkan secara 
menyendiri oleh Sufyan darinya. Selain itu, terjadi kekeliruan oleh Hassan bin 
Ibrahim yang meriwayatkannya dari Sa'id bin Masrug, dari Abu Nadhrah, dari 
Abu Sa'id. Dia keliru dalam menyatakan, bahwa Abu Sufyan merupakan ayah 
dari Sufyan Ats-Tsauri. Dia tidak mengetahui bahwa Abu Sufyan yang lain 
adalah Tharif bin Syihab, seorang periwayat yang lemah.” 


Al Mustadrak — 
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458/13. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan menceritakan kepada kami, 
Abu Usamah menceritakan kepada kami. 


Abdullah bin Musa mengabarkan kepadaku, Ismail bin 
Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Bakar dan Utsman, dua 
putra Abu Syaibah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami. 


Abu Al Walid Al Fagih mengabarkan kepadaku, Abdullah bin 
Muhammad bin Syairawaih menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu Usamah memberitakan 
(kepada kami), Al Walid bin Katsir menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair, dari Abdullah bin Abdullah bin 
Umar, dari ayahnya, dia berkata, "Rasulullah SAW pernah ditanya 
tentang air yang berada di daerah padang pasir yang sering didatangi 
binatang buas dan binatang melata (untuk minum, membuang kotoran, 


— Al Mustadrak 


dsb), beliau lalu menjawab, "Apabila air mencapai dua gullah, maka 


fidak ada sesuatu pun yang membuatnya berubah menjadi najis.” “5 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Al Bukhari dan 
Muslim sama-sama berhujjah dengan seluruh periwayatnya, tapi Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Aku menduga keduanya 


28 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari - 
dan Muslim. Keduanya meninggalkannya karena hadits ini masih 
diperselisihkan.” 
Redaksi seperti ini diriwayatkan dari Abu Usamah: Ibnu Abi Syaibah, Ibnu 
Rahawaih, dan yang lain memberitakan kepada kami. Al Humaidi, Muhammad 
bin Utsman bin Karamah juga meriwayatkan darinya dengan sanadnya, kecuali 
pada Muhammad bin Ja'far, dia mengatakan bahwa Muhammad bin Abbad bin 
Ja'far dengan redaksi, "Tidak akan membawa kotoran." : 
Asy-Syafi'i berkata dalam Al Mabsuth, “Seorang periwayat tsigah telah 
memberitakan kepadaku dari Al Walid bin Katsir, dari Muhammad bin Abbad, 


dari Abdullah, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW bersabda, wb sUd 8 1 


cdi Jang d “Apabila air mencapai dua gullah maka tidak membawa najis atau 


kotoran. 

Maksudnya periwayat tsigah adalah Abu Usamah, tanpa diragukan lagi. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Syu'aib Ash-Shuraifini dari Abu Usamah, dari : 
Al Walid, dari keduanya sekaligus. Syu'aib merupakan periwayat tsigah. £ 
Ibnu Ishag berkata, "Dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair, dari Ubaidillah 
bin Abdullah bin Amr, dari ayahnya secara marfu dengan redaksi yang serupa." 
Al Munawi berkata dalam Al Faidh, "Kakekku berkata dalam A/ Amali, “Hadits 
ini hasan shahih'. Sedangkan gurunya, Al Iragi berkata, "Hadits ini didiamkan 
oleh Abu Daud, tapi dia layak dijadikan sebagai hujjah'." : : : 
Perkataan penulis Hidayat Al Hanafiyah, "Hadits ini dinilai dha 'if oleh Abu 
Daud," adalah suatu kekeliruan. Cukuplah sebagai syahid bahwa hadits ini 
Shahih, bahwa bintang-bintang ahli hadits telah menilainya shahih, yaitu: Ibnu 
Khuzaimah dan Ibriu Hibban, serta Ath-Thahawi. | 
Al Mundziri berkata, "Sanadnya bagus dan tidak berdebu (yakni bersih)." 
Menurut Al Hakim, hadits ini sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

Menurut Ibnu Ma'in, hadits ini bagus. 

Menurut An-Nawawi dalam Al Khulashah, hadits ini shahih. 

Menurut Al Baihagi, hadits ini maushul shahih. Dia tidak melihat adanya 
kegoncangan di dalamnya. 

Ibnu Hajar berkata, "Ad-Daraguthni telah serius dalam meneliti jalur-jalurnya.” 
Ibnu Dagig Al Id juga membahas hadits ini secara saksama dalam Al Imam, 
sementara Imam Ahmad sepakat tentang apa yang diamalkan oleh Asy-Syafi'i 
berdasarkan hadits ini, walaupun dua Imam lainnya tidak. 


Al Mustadrak — 


Na pal 


tidak meriwayatkannya lantaran ada perdebatan tentang riwayat Abu 
Usamah dari Al Walid bin Katsir. 
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459/14. Seperti hadits yang dikabarkan kepada kami dari 
Da'laj bin Ahmad As-Sajzi di Baghdad, Bisyr bin Musa menceritakan . 
kepada kami, Al Humaidi Abu Usamah menceritakan kepada kami. 


Ali bin Isa menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Muhammad bin Ziyad dan Ibrahim bin Abu Thalib menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Utsman bin Karamah 
menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
Al Walid bin Katsir menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Abbad bin Ja'far, dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, 
dia berkata: Rasulullah SAW ditanya tentang air yang sering didatangi 
binatang melata dan binatang buas (untuk minum, membuang kotoran, 
dsb). Beliau menjawab, “Apabila air mencapai dua gullah, maka 
tidak akan membawa kotoran (najis (sehingga tetap suci)).”“ 


527 Lih. hadits no. 458. 


— Al Mustadrak 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dalam Al 
Mabsuth, dari seorang periwayat tsigah, yaitu Abu Usamah, tanpa 
diragukan lagi. 
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460/15. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakannya kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman memberitakan 
(kepada kami). 


Abu Al Husain bin Ya'gub Al Hafizh mengabarkan kepadaku, 
Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad bin Salamah Al Fagih 
menceritakan kepada kami di Mesir, Ismail bin Yahya Al Muzani 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Asy-Syafi'i 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' berkata: Asy-Syafi'i 
mengabarkan kepada kami, seorang periwayat tsigah memberitakan 
(kepada kami) dari Al Walid bin Katsir, dari Muhammad bin Abbad 
bin Ja'far, dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, bahwa 


Al Mustadrak — 


Rasulullah SAW bersabda, “Apabila air mencapai dua gullah, maka 


tidak akan membawa najis atau kotoran.” 


Ini merupakan perselisihan yang tidak menjadikan hadits ini 
dha'if, karena Al Bukhari dan Muslim sama-sama berhujjah dengan Al 
Walid bin Katsir dan Muhammad bin Abbad bin Ja'far (...1”8 Abu 
Usamah hanya menghubungkannya (yaitu Muhammad bin Abbad bin 
Ja'far) kepada Muhammad bin Ja'far, kemudian dia pada satu sisi 
meriwayatkan darinya (Muhammad bin Abbad bin Ja'far), sedangkan 
pada sisi lain meriwayatkan dari yang satunya lagi (Muhammad bin 
Ja'far). 

Dalilnya adalah: 
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461/16. Hadits yang diceritakan kepadaku oleh Abu Ali 
Muhammad bin Ali Al Asfarayini dari kitab aslinya ketika aku 
menanyakan kepadanya, Ali bin Abdullah bin Mubasysyir Al Wasithi 


menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami, Al Walid bin Katsir 


528 | ih. hadits no. 458. 
229 Tidak terdapat tulisan pada manuskrip aslinya. 


— Al Mustadrak 


menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair 
dan Muhammad bin Abbad bin Ja'far, dari Abdullah bin Abdullah” 
bin Umar, dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah SAW pernah ditanya 
tentang air yang sering diminum oleh binatang melata dan binatang 
buas, lalu Nabi SAW menjawab, “Apabila air mencapai dua gullah 


maka tidak akan membawa kotoran (tidak najis)” 


Berdasarkan riwayat ini maka hadits ini shahih. Jelaslah pula 
bahwa Abu Usamah meriwayatkan hadits ini dari Al Walid bin Katsir, 
dari keduanya (Muhammad bin Abbad bin Ja'far dan Muhammad bin 
Ja'far) sekaligus, karena Syu'aib bin Ayyub Ash-Shuraifini 
merupakan periwayat tsigah ma'mun. Begitu pula dengan jalur 
periwayatan yang sampai kepadanya. 

Hadits Al Walid bin Katsir yang diriwayatkan dari Muhammad 


“bin Ja'far bin Az-Zubair ini diperkuat oleh hadits riwayat Muhammad 
bin Ishag bin Yasar Al Ourasyi. 
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530 Dalam Sunan Abi Daud disebutkan, “Ubaidillah bin Abdullah.” 
531 Lih. hadits no. 458. 


Al Mustadrak — 
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462/17. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Khalid bin Khallai Al Himshi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Khalid Al Wahabi 


menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag menceritakan 
kepada kami. 


Abdullah bin Al Husain Al Gadhi mengabarkan kepada kami 
di Marwa, Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag 
memberitakan (kepada kami) dari Muhammad bin Ja'far bin Az- 
Zubair, dari Abdullah bin Umar, dari ayahnya —yaitu Ibnu Umar—-, 
dia berkata: Aku pernah mendengar Nabi SAW ditanya tentang air 
yang berada di daerah padang pasir yang sering didatangi binatang 
melata dan binatang buas (untuk minum, membuang kotoran, dsb), 
lalu beliau menjawab, “Jika air itu seukuran dua gullah, maka tidak 
akan membawa kotoran (yaitu tidak najis). 1 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Sufyan Ats-Tsauri, 
Zaidah bin Gudamah, Hammad bin Salamah, Ibrahim bin Sa'ad, 
Abdullah bin Al Mubarak, Yazid bin Zurai', Sa'id bin Zaid 
(saudaranya Hammad bin Zaid), Abu Mu'awiyah dan Abdah bin 
Sulaiman. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah dari Ubaidillah bin 
Abdullah. Semua riwayat Abdullah ini shahih sesuai yang aku 
sebutkan. 
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463/18. Abu Al Walid Al Fagih dan Abu Bakar bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al Hasan bin Sufyan 
memberitakan (kepada kami), Ibrahim bin Al Hajjaj dan Hudbah bin 
Khalid menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ashim bin Al Mundzir bin 
Az-Zubair, dia berkata: Aku pernah masuk ke perkebunan bersama 
Ubaidillah bin Abdullah bin Umar, yang terdapat tempat air yang di 
dalamnya ada kulit unta yang telah mati. Dia lalu berwudhu dengan 
menggunakan air tersebut. Aku lantas bertanya, "Apakah engkau 
berwudhu dengan air tersebut, padahal di dalamnya ada kulit unta 
yang telah menjadi bangkai?" Dia lalu menyebutkan hadits dari 
ayahnya, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Apabila air 
mencapai dua gullah atau tiga gullah, maka tidak ada sesuatu pun 
yang membuatnya najis.” 


Demikianlah yang telah dituturkan kepada kami dari Al Hasan 
bin Sufyan. Affan bin Muslim dan para huffazh lainnya meriwayatkan 
dari Hammad bin Salamah tanpa menyebutkan dalam redaksinya 
"Atau tiga gullah." 
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464/19. Da'laj bin Ahmad As-Sajzi mengabarkan kepada 
kami, Ali bin Al Husain menceritakan kepada kami, Bayan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Raja" menceritakan kepada 
kami, Harb bin Syaddad menceritakan kepada kami dari Yahya bin 
Abu Katsir, Iyadh menceritakan kepadaku, dia berkata, "Aku pernah 
bertanya kepada Abu Sa'id Al Khudri tentang salah seorang dari kami 
yang shalat tapi tidak mengetahui jumlah rakaat yang telah 
dilaksanakannya?" Dia menjawab, "Rasulullah SAW pernah bersabda 
kepada kami, "Apabila salah seorang dari kalian shalat dan tidak tahu 
jumlah rakaat shalat yang telah dilakukan maka dia hendaknya sujud 
dua kali dalam keadaan duduk, dan apabila syetan mendatangi salah 
seorang dari kalian lalu berkata, "Kamu telah berhadats", maka dia 
hendaknya mengatakan, "Kamu bohong", kecuali jika dia mencium 
angin (kentut) dengan hidungnya atau mendengar suara dengan 


telinganya.” “ 


534 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Keduanya meninggalkannya karena adanya perselisihan tentang 
riwayat Aban Al Aththar dari Yahya, lantaran dia tidak menghapalnya. Dia 
berkata: Dari Yahya, dari Hilal bin Iyadh atau Iyadh bin Hilal. Disamping itu, 
hadits Harb diperkuat oleh hadits Ma'mar, Hisyam Ad-Dastuwa'i, dan Ali bin Al 
Mubarak. Al Bukhari dan Muslim juga sepakat meriwayatkan hadits-hadits yang 


552 | — Al Mustadrak 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, karena 
Iyadh di sini adalah putra Abdullah bin Sa'ad bin Abu Sarh, yang 
digunakan oleh Al Bukhari dan Muslim sebagai hujjah. Tapi keduanya 
tidak meriwayatkannya karena adanya perselisihan pada Aban bin 
Yazid Ath-Aththar yang meriwayatkan dari Yahya bin Abi Katsir, 
karena dia tidak menghapalnya. Dia berkata, "Dari Yahya, dari Hilal 
bin Iyadh atau Iyadh bin Hilal." Tapi hal ini tidak menjadikan hadits 
ini ber-illat, karena ada ijmak dari Yahya bin Abi Katsir tentang 
kelurusan sanad ini. Selain itu, juga karena hadits ini memiliki syahid 
dari hadits Harb bin Syaddad. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hisyam bin Abu Abdillah 
Ad-Dastuwa'i, Ali bin Al Mubarak, Ma'mar bin Rasyid, dan 
periwayat-periwayat lainnya dari Yahya bin Abu Katsir. 


Hadits Hisyam adalah: 
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465/20. Abu Bakar bin Ishag menceritakannya kepada kami, 
Abu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al: 
Minhal menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai” menceritakan 
kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami dari Yahya, dari 
Iyadh, bahwa dia pernah bertanya kepada Abu Sa'id Al Khudri. Lalu, 
dia menyebutkan redaksi yang semakna.”" 


Hadits Ali bin Al Mubarak adalah: 


berbeda-beda dalam dua kitab mereka, yaitu hadits-hadits tentang menyentuh 
yang bukan menyetubuhi." 
Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Diantaranya adalah —kemudian 'a 
menyebutkan hadits no. 465-471—." : 
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466/21 Muhammad bin Ahmad bin Hamdun mengabarkannya 
kepada kami, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Salamah bin Junadah menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Al Mubarak, dari Yahya bin 
Abu Katsir, dari Iyadh. Selanjutnya dia menyebutkan redaksi hadits 
yang semakna.??8 


Hadits Ma'mar adalah: 
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467/22. Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i mengabarkannya kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrazzag menceritakan kepada 
kami, Ma'mar memberitakan (kepada kami) dari Yahya, bea Iyadh. 
Selanjutnya dia menyebutkan redaksi hadits yang semakna.” 


Al Bukhari dan Muslim sepakat meriwayatkan hadits yang 
berbeda-beda dalam dua Musnad yang keduanya shahih, yang 
menyimpulkan bahwa menyentuh adalah bukan jima' (bersetubuh), 
diantaranya: 


536 | ih. hadits no. 464. 
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Hadits Abu Hurairah, SIN Lu) aj "Tangan zinanya adalah 
menyentuh." $ 
Hadits Ibnu Abbas, o—naa Wii "Barangkali kamu telah 
menyentuh." 

Hadits Ibnu Mas'ud, 1-48! jp Sia «df "Dan dirikanlah 
shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang)." 


Masih banyak lagi hadits-hadits shahih tentang penafsiran dan 
lain-lainnya, diantaranya: 
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468/23. Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani' dan Abu 
Abdirrahman Muhammad bin Abdullah At-Tajir menceritakannya 
kepada kami, keduanya berkata: As-Sari bin Khuzaimah menceritakan 
kepada kami, Al Agabi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Abu Az-Zinad menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, 
“Tidak sehari pun atau kurang dari sehari pun kecuali Rasulullah 
SAW menggilir semua istrinya, mencium dan menyentuh mereka 


Al Mustadrak — (555) 


Ne, 


selain jima' (bersetubuh). Apabila telah datang gilirannya (pada salah 
satu istrinya), maka beliau baru menetap di rumahnya." 
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469/24. Diantaranya adalah hadits yang diceritakan kepada 
kami oleh Abu Bakar bin Ishag, Al Abbas bin Al Fadhl Al Asfathi 
memberitakan (kepada kami), Ahmad bin Yunus menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Amr bin Murrah, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, 
tentang firman Allah Azza wa Jalla, “Atau menyentuh perempuan” 


(Os. Al Maa'idah (5J: 6) dia berkata, "Maksudnya adalah menyentuh 
yang selain jima', dan jika itu dilakukan maka harus berwudhu." 


Jimi oi Jab Jaa SA Way —roltv, 


4 0- 35 


HA AG Ci Gajas D3 MGI SAS ular WAS ukahaa 


3... 


2 NA Pe PPI AI IE pi Jab GP than 
WP IN Gp AAN 0) -JU AA Gi pt 


470/25. Diantaranya adalah hadits yang dikabarkan kepadaku 
oleh Ismail bin Muhammad bin Al Fadhl bin Muhammad, kakekku 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Hamzah menceritakan kepada 
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— Al Mustadrak 


kami, Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Abdullah, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
bahwa Umar bin Khaththab berkata, “Sesungguhnya mencium 
termasuk — menyentuh, maka  berwudhulah jika kalian 
melakukannya.” 
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471/26. Diantaranya adalah hadits yang dikabarkan kepadaku 

oleh Abdullah bin Muhammad bin Musa, Muhammad bin Ayyub 
memberitakan (kepada kami), Ibrahim bin Musa dan Yahya bin Al 
Mughirah memberitakan (kepada kami), keduanya berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Umair, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Mu'adz bin Jabal, bahwa ketika dia 
sedang duduk di dekat Nabi SAW, datanglah seorang laki-laki, dia. 


lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat engkau tentang 
laki-laki yang menyentuh perempuan yang tidak halal baginya dan 
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Al Mustadrak — 


tidak meninggalkan apa pun pa (berwudhulah) dengan wudhu 
yang baik kemudian berdiri dan shalatlah!" 


Mu'adz bin Jabal berkata, "Kemudian Allah Azza wa Jalla 
menurunkan ayat, 'Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang 
(pagi dan petang) dan pada bagian permulaan daripada malam'." 
(Os. Huud (11): 114) 


Mu'adz berkata, "Rasulullah SAW lalu bertanya (kepada 
Jibril), "Apakah dia hanya khusus untukku? Atau untuk seluruh kaum 
muslim" (Jibril berkata), Justru dia untuk seluruh orang beriman'. 1 


Hadits-hadits yang telah kami sebutkan ini menyimpulkan 
bahwa Al Bukhari dan Muslim sepakat terhadapnya, hanya saja dia 
disebutkan dalam dua kitab mereka secara terpisah, yang semuanya 
berstatus shahih. Ini menunjukkan bahwa menyentuh yang 
mewajibkan wudhu adalah perbuatan selain bersetubuh. 
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472/27. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar 
mengabarkan kepada kami, Ismail bin Ishag Al Gadhi menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Harb dan Muhammad bin Al Fadhl Arim 
menceritakan kepada kami, Ali bin Umar Al Hafizh menceritakan 
kepadaku dengan redaksinya, Abu Abdillah Muhammad bin Abdul 
Aziz memberitakan (kepada kami), Khalaf bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami dari Hisyam bin Urwah, bahwa ketika Urwah sedang berada di 
dekat Marwan bin Al Hakam ditanya tentang menyentuh kemaluan . 
laki-laki. Dia lalu berpendapat bahwa hal tersebut tidak apa-apa. 


Urwah kemudian berkata, "Busrah binti Shafwan menceritakan 
kepadaku bahwa Rasulullah SAW bersabda, 'Apabila salah seorang 
dari kalian menyentuh kemaluannya maka dia tidak boleh shalat 


sampai dia berwudhu terlebih dahulu'””" 


Demikianlah Hammad bin Zaid meriwayatkan hadits ini. Dia 
menyebutkan bahwa Urwah mendengar dari Busrah. Khalaf bin 
Hisyam merupakan periwayat yang tsigah. Dia salah seorang imam 
Ourra'. 

Di antara hal yang menunjukkan keabsahan riwayat Jumhur 
dari kalangan teman-teman Hisyam bin Urwah dari Hisyam dari 
ayahnya, dari Busrah adalah: 


'83 Adz-Dzahabi berkata dalam  At-Talkhish, "Segolongan  periwayat 
meriwayatkannya dari Hammad dengan redaksi ini. Hadits ini juga diriwayatkan 
dari Hisyam, dari ayahnya, dari Busrah Ayyub, Ibnu Jarir, Ibnu Uyainah, 
Ma'mar, dan Khalaf. Segolongan periwayat, diantaranya Ats-Tsauri, juga 
meriwayatkan darinya, dari ayahnya, dari Marwan, dari Busrah. Ternyata orang- 
orang yang menyatakan bahwa Urwah benar-benar mendengar dari Busrah, lebih 
banyak, dan keduanya benar." 


Al Mustadrak — 


L.- “Ibnu Abi Tamimah As-Sakhtiyani, Oais bin Sa'ad Al 
Makki, Ibnu Juraij, Ibnu Uyainah, Abdul Aziz bin Abu Hazim, Yahya 
bin Sa'id, Hammad bin Salamah, Ma'mar bin Rasyid, Hisyam bin 
Hassan, Abdullah bin Muhammad Abu Algamah, Ashim bin Hilal Al 
Barigi, Yahya bin Tsa'labah Al Mazini, Sa'id bin Abdurrahman Al 
Jumahi, Ali bin Al Mubarak Al Hunai, Aban bin Yazid Ath-Aththar, 
Muhammad bin Abdurrahman Ath-Thafawi, Abdul Hamid bin Ja'far 
Al Anshari (...I5, Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi, Yazid 
bin Sinan Al Jazari, Abdurrahman bin Abu Az-Zinad, Abdurrahman 
bin Abdul Aziz, Haritsah bin Haramah Al Fugaimi, Abu Ma'mar, 
Abbad bin Shuhaib, dan yang lain. 


Segolongan periwayat menyalahi riwayat mereka. Mereka 
meriwayatkannya dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Marwan, 
dari Busrah. Di antara mereka adalah Sufyan bin Sa'id Ats-Tsauri, 
suatu riwayat dari Hisyam bin Hassan, suatu riwayat dari Hammad bin 
Salamah, Malik bin Anas, Wahab bin Khalid, Sallam bin Abu Muthi', 
Umar bin Ali Al Magdami, Abdullah bin Idris, Ali bin Mushir, Abu 
Usamah, dan yang lain. i 


Perselisihan tentang riwayat Hisyam bin Urwah di kalangan - 
sahabatnya telah dibahas. Kemudian setelah kami menelitinya, 
ternyata orang-orang yang menyatakan kebenaran bahwa Urwah 
pernah mendengar dari Busrah, lebih besar, dan sebagian mereka lebih 
hapal daripada orang-orang yang menyatakan bahwa riwayat tersebut 
dari Marwan. Hanya saja, segolongan imam yang hafizh juga 
menyebutkan Marwan dalam riwayat mereka. Di antara mereka 
adalah Malik bin Anas, Ats-Tsauri, dan teman-teman keduanya. Hal 
ini menyebabkan segolongan ulama yang tidak melakukan penelitian 
secara mendalam menganggap hadits ini lemah karena para imam 
hadits meragukan Marwan. Padahal setelah kami teliti ternyata ada 
beberapa periwayat tsigah hafizh yang meriwayatkan hadits ini dari 


544 Antara dua tanda kurung siku ini tidak terdapat tulisan dari manuskrip asli. 
545 . 0 5 
Pada manuskrip asli tidak terdapat tulisan. 


— Al Mustadrak 


Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Marwan, dari Busrah. 
Kemudian mereka menyebutkan dalam riwayat mereka bahwa Urwah 
berkata, “Kemudian setelah itu aku menemui Busrah, lalu dia 
menceritakan kepadaku suatu hadits dari Rasulullah SAW, 
sebagaimana yang diceritakan Marwan kepadaku." 


Ini menunjukkan bahwa hadits ini shahih dan sesuai syarat Al 
Bukhari dan Muslim. Dengan demikian hilanglah perselisihan dan 
keraguan, serta memang benar Urwah pernah mendengar hadits dari 
Busrah. 


Di antara keterangan yang telah kami uraikan adalah, Urwah 
benar-benar mendengar dari Busrah adalah riwayat Syu'aib bin Ishag 
Ad-Dimasygi: 
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473.28. Abu Zakaria Yahya bin Muhammad Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Abu Abdillah Muhammad bin Ibrahim Al 
Busyanji menceritakan kepada kami, Al Hakam bin Musa 
menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Ishag menceritakan kepada 
kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepadaku dari ayahnya, bahwa 
Marwan menceritakan kepadanya dari Busrah binti Shafwan — 
seorang sahabat Nabi SAW dari kalangan wanita— bahwa Nabi SAW 


bersabda, “Barangsiapa memegang kemaluannya, maka dia 
hendaknya berwudhu.” 


Al Mustadrak — 


Urwah berkata, “Aku lalu bertanya kepada Busrah, lalu aku 


membenarkan perkataannya.” $ 


Di antara mereka adalah Rabi'ah bin Utsman At-Taimi. 
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474/29. Abu Al Walid Hassan bin Muhammad Al Fagih 
menceritakan kepada kami dari beberapa orang periwayat, mereka 
berkata: Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Rafi' menceritakan kepada kami, Ibnu Abu 
Fudaik menceritakan kepada kami, Rabi'ah bin Utsman menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Marwan bin . 
Al Hakam, dari Busrah binti Shafwan, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menyentuh kemaluannya maka dia 
hendaknya berwudhu.” "1 


Urwah berkata, "Aku lalu menanyakan hal itu kepada Busrah, 
lalu aku membenarkannya." 


Di antara mereka adalah Al Mundzir bin Abdullah Al Hizami 
Al Madini. 


546 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Demikianlah yang diriwayatkan oleh 
segolongan periwayat dari Hisyam tentang kisah ini." 
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475/30. Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Baththah Al 
Ashbahani mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Ashbagh bin Al 
Faraj menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Al Mundzir bin Abdullah Al Hizami menceritakan kepada kami dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Marwan, dari Busrah binti 
Shafwan, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa menyentuh 
kemaluannya maka dia hendaknya berwudhu.” 


Mulanya, Urwah mengingkarinya, kemudian dia bertanya 
kepada Busrah, dan ternyata dia (Busrah) membenarkannya. 

Di antara mereka adalah Anbasah bin Abdul Wahid Al 
Ourasyi. 
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476/31. Abu Muhammad Ja'far bin Muhammad bin Nashir Al 
Khawwash menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin 
Sulaiman Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Umar bin Aban menceritakan kepada kami, Anbasah bin Abdul 
Wahid menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Marwan, dari Busrah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menyentuh kemaluannya maka dia tidak 
boleh shalat sampai dia berwudhu terlebih dauhlu.” 

Urwah berkata, “Aku pun mendatangi Basrah, lalu dia 
menyebutkan kepadaku suatu hadits, sebagaimana yang diceritakan 
Marwan kepadaku, dia berkata, 'Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda demikian'.””? 

Di antara mereka adalah Abu Al Aswad Humaid bin Al Aswad 
Al Bashri, seorang periwayat tsigah ma mun. 
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477/32. Abu Ja'far Muhammad bin Muhammad bin Abdullah 
Al Baghdadi mengabarkan kepada kami, Ismail Ibnu Ishag Al Oadhi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ali bin Al 
Madini —selanjutnya dia menyebutkan redaksi hadits Syu'aib bin 


Ishag— meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, yang menyebutkan 
bahwa Urwah pernah mendengar dari Busrah. 


Ali berkata, "Ini menunjukkan bahwa Yahya bin Sa'id Al 
Oaththan telah menghapal dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Marwan, dari Busrah binti Shafwan —termasuk sahabat Nabi SAW— 
, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 'Apabila salah seorang dari 
kalian memegang kemaluannya, maka dia tidak boleh shalat sampai 
berwudhu terlebih dahulu'”” 


Urwah mengingkarinya, kemudian dia bertanya kepada 
Busrah, dan ternyata Busrah membenarkannya T(...)””' Hazm Al 
Anshari, Muhammad bin Muslim Az-Zuhri, Abu Az-Zinad Abdullah 
bin Dzakwan Al Ourasyi, Muhammad bin Abdullah bin Urwah, Abu 
Al Aswad Muhammad bin Abdurrahman bin Naufal Al Ourasyi, 
Abdul Hamid bin Ja'far Al Anshari, Al Hasan bin Muslim bin Yanag, 
dan yang lain, baik dari kalangan tabiin maupun tabiut tabiin. 


Busrah binti Shafwan termasuk salah seorang bangsawan 
Ouraisy. 


aa al Kat ati Tlp Ga | P3 pI AS —ryy/ YA 
BAN og IN ag Ip KA Ea SAI ena WK an 


Ld 


280 Lih. hadits no. 473. 
58! Pada manuskrip asli tidak terdapat tulisan kira-kira satu setengah baris. 


Al Mustadrak — 


Ta Manuk Jb Ke TAN Tapaatn . 
Adi 0. Lo.xo 
ae 8 2 
478/33. Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh menceritakan 
kepada kami, Abu Abdirrahman Ahmad bin Syw'aib An-Nasa'i 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Al Mubarak 
Al Makhrami menceritakan kepada kami, Manshur bin Salamah Al 
Khuza'i menceritakan kepada kami, dia berkata: Malik bin Anas 
berkata kepada kami, "Tahukah kalian siapa Busrah binti Shafwan? 


Dia adalah nenek Abdul Malik bin Marwan, yaitu ibu dari ibunya." 
Malik lalu memperkenalkannya kepada mereka.?”2 
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479/34. Muhammad bin Yusuf Al Muadzdzin mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Imran An-Nasawi menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Zuhair menceritakan kepada kami, Mush'ab bin 
Abdullah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dia berkata: Busrah 
binti Shafwan bin Naufal bin Asad termasuk wanita yang membaiat 
Nabi SAW, dan pamannya adalah Waragah bin Naufal. Shafwan bin 


582 Lih. hadits no. 473. 
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Naufal tidak memiliki keturunan kecuali dari jalur Busrah. Dia adalah 
istri Mu'awiyah bin Mughirah bin Abu Al Ash.” 


Hadits ini diriwayatkan dari segolongan sahabat dan tabiin dari 
Busrah, diantaranya adalah Abdullah bin Umar bin Khaththab RA, 
Abdullah bin Amr bin Al Ash, Sa'id bin Al Musayyib, Amrah binti 
Abdurrahman Al Anshariyyah, Abdullah bin Abu Mulaikah, Marwan 
bin Al Hakam, dan Sulaiman bin Musa. 


Kami telah meriwayatkan lima hadits dari Busrah, dari Nabi 
SAW, selain hadits ini. Berdasarkan keterangan yang kami uraikan 
tentang ketenaran Busrah binti Shafwan adalah sah, sehingga nama 
yang majhul lantaran adanya riwayat-riwayat ini hilang. 


Berkaitan dengan kewajiban berwudhu akibat memegang 
kemaluan, telah kami riwayatkan dari beberapa sahabat dan 
shahabiyah (sahabat wanita) dari Rasulullah SAW, diantaranya adalah 
Abdullah bin Umar, Abu Hurairah, Zaid bin Khalid Al Juhani, Sa'ad 
bin Abu Waggash, Jabir bin Abdullah J...P”', Ummu Habibah, dan 
Ummu Salamah. Aku juga telah meriwayatkan (...),””? ayahku 
menceritakan kepadaku, Nafi' bin Abu Nu'aim menceritakan kepada 
kami dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, bahwa 


.. 
# 


Rasulullah SAW bersabda, 2 53h 4 00 La “Barangsiapa 
memegang kemaluannya maka dia hendaknya berwudhu.” 

Hadits ini shahih. Syahid -nya adalah hadits masyhur yang 
diriwayatkan dari Yazid bin Abdul Malik dari Sa'id bin Abu Sa'id, 
dari Abu Hurairah. 

Selain itu, riwayat dari Aisyah binti Ash-Shiddig RA, dia 
berkata, “Apabila perempuan memegang kemaluannya maka dia 
hendaknya berwudhu,” adalah riwayat shahih. 


58? Adz-Dzahabi) berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih." 
554 Pada manuskrip asli tidak terdapat tulisan. 
558 Pada manuskrip asli tidak terdapat tulisan. 
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480/35. Muhammad bin Shalih bin Hani' menceritakan kepada 
kami, Al Fadhl bin Muhammad bin Al Musayyib menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Muhammad Al Farawi menceritakan kepada 


— kami, Ubaidillah bin Umar menceritakan kepada kami. 


Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan kepada 
kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman memberitakan (kepada kami), Asy- 
Syafi'i memberitakan (kepada kami), Al Oasim bin Abdullah ' 
memberitakan (kepada kami) dari ayahnya, dari Ubaidillah bin Umar, 
dari Al Oasim bin Muhammad, dari Aisyah, dia berkata, "Apabila 
perempuan memegang kemaluannya dengan tangannya maka dia 


wajib berwudhu."?6 


& Hp 0 - -0 3 Pala (ng AA Ea 
Aa 3 IA 27 Kaban BA pl Ud —Y UEA 
HS — UNAS AS JA Up HI 


& 0 


8. 0 0 - ia ai ne o 0 0. 8... 


556 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih." 


— Al Mustadrak 
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481/36. Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Baththah Al 

Ashbahani menceritakan kepada kami dari kitab aslinya, Abdullah bin 

Muhammad bin Zakaria Al Ashbahani menceritakan kepada kami dari 

Muhriz bin Salamah Al Madani, Abdul Aziz bin Muhammad 

menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Umar, dari Al OGasim, 

dari Aisyah, dia berkata, "Apabila perempuan memegang 
kemaluannya maka dia harus berwudhu.” 


Ini merupakan perdebatan di antara para imam huffazh dalam 
masalah ini. 


Ja NA HM as 3 AA Si din —evIear 
AG 


2 2 1 os Pt 7... “ Tg 

AE EA Agam Aa GA Li AL AA ES Yin das 
. 2. 3 P 

JA Op KAN UT YA demi Gp AE 2 IN AG 


ATB PAN 3 SBS ca AN BA aa 
30 tg.” 0. 30 

14 NP yah. HUaSA Up 

482/37. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Al Jarrah Al 

Adl Al Hafizh menceritakan kepada kami di Marwa, Abdullah bin 
Yahya Al Gadhi As-Sarakhasi menceritakan kepada kami, Raja bin 
Marja Al Hafizh menceritakan kepada kami, dia berkata: Kami (yaitu 
aku, Ahmad bin Hanbal, Ali bin Al Madini, dan Yahya bin Ma'in) 
berkumpul di Masjid Al Khaif, lalu kami berdiskusi tentang hukum 


557 Lih. hadits no. 480. 


Al Mustadrak — 


memegang kemaluan. Yahya bin Ma'in berkata, "Dia harus berwudhu 


jika memegang kemaluan." 


' Ali bin Al Madini berpedoman dengan pendapatnya orang- 
| orang Kufah dan mengikuti perkataan mereka. 


Yahya bin Ma'in berhujjah dengan hadits Busrah binti 
Shafwan, sementara Ali bin Al Madini berhujjah dengan hadits Oais 
bin Thalg dari ayahnya. Dia (Ali bin Al Madani) berkata kepada 
Yahya bin Ma'in, "Bagaimana engkau bisa mengikuti sanadnya 

- Busrah, sementara Marwan hanya mengirim petugas untuk 
menemuinya, lalu petugas tersebut menyampaikan jawaban Busrah 
kepadanya?" Yahya lalu berkata, "Kemudian setelah itu Urwah tidak 
bisa menerimanya, maka dia datang langsung menemui Busrah dan 

| menanyakan kepadanya, sehingga Busrah menuturkan hadits tersebut 
dengan mulutnya?" Yahya berkata lagi, "Mayoritas masyarakat 
| membicarakan tentang Oais bin Thalg, bahwa haditsnya tidak bisa 
| dijadikan hujjah." 

| Ahmad bin Hanbal RA lalu berkata, "Dua masalah tersebut 

| sesuai dengan yang kalian katakan." Yahya lalu berkata, "Malik (telah 
meriwayatkan) dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa dia berwudhu jika 
memegang kemaluannya. 


Ali berkata, “Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa orang tersebut 
tidak perlu berwudhu karena kemaluan merupakan bagian dari 
tubuhmu.” Yahya bertanya, "Dari siapa?" Ali menjawab, "Dari 
Sufyan, dari Abu Oais, dari Hazbal, dari Abdullah. Apabila Ibnu 
Mas'ud dan Ibnu Umar berkumpul lalu mereka berbeda pendapat, 
maka Ibnu Mas'ud lebih patut diikuti." Ahmad bin Hanbal lalu 
berkata kepadanya, "Ya, akan tetapi Abu Oais Al Audi haditsnya tidak 
dijadikan hujjah." 

: Ali berkata, “Abu Nu'aim menceritakan kepadaku, Mis'ar 
menceritakan kepada kami dari Umair bin Sa'ad, dari Ammar bin 
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— Al Mustadrak 


| : 


Yasir, dia berkata, “Aku tidak peduli apakah aku memegangnya atau 


» ” 


menghindarinya”. 


Ahmad berkata, "Ammar dan Ibnu Umar itu sama, barangsiapa 
mau maka dia bisa mengambil riwayat ini, dan barangsiapa mau maka 
dia bisa mengambil riwayat itu." 


Yahya berkata, "Antara Umair bin Sa'id dan Ammar bin Yasir 
(terhalang) padang pasir (yaitu masanya sangat jauh)." 
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483/38. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal memberitakan (kepada kami), 
Muhammad bin Abbad Al Makki menceritakan kepada kami. 


Ali bin Isa menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Abu Thalib 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Umar menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Abu Wail, dari Abdullah, dia berkata, “Kami pernah 
shalat bersama Nabi SAW, dan saat itu kami tidak berwudhu akibat 
menginjak kotoran.” 


Hadits ini memiliki syahid dari Abu Mu'awiyah dan Abdullah 
bin Idris dari Al A'masy. 


559 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." 


'Al Mustadrak — 


Hadits Abu Mu'awiyah adalah: 
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484/39. Abu Bakar bin Ishag menceritakannya kepada kami, 

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal memberitakan (kepada kami), 

Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah 

menceritakan kepada kami. Selanjutnya dia menyebutkan redaski 


hadits yang semakna.” "9 


Hadits Abu Idris adalah: 
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485/40. Abu Bakar bin Ishag menceritakannya kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal memberitakan (kepada kami), 
Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris 


menceritakan kepada kami dari Al A'masy. Selanjutya dia 
561 


menyebutkan redaksi hadits tersebut yang semakna. 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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— Al Mustadrak 
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486/41. Muhammad bin Shalih dan Ibrahim bin Ishmah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: As-Sari bin Khuzaimah 
menceritakan kepada kami, Musa bin Ismail menceritakan kepada 
kami, Abu Al Walid Al Fagih memberitakan (kepada kami), Al Hasan 
bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin Al 
Mutsanna Al Anshari menceritakan kepada kami dari Tsumamah, dari 
Anas, bahwa Nabi SAW sama sekali tidak pernah melepas sandalnya 
saat shalat kecuali satu kali. Beliau kemudian melepasnya, lalu orang- 
orang ikut melepasnya. Melihat itu beliau bertanya, "Ada apa dengan 
kalian?" Mereka menjawab, "Engkau melepas sandal, maka kami ikut 
melepasnya." Beliau bersabda lagi, “Tadi Jibril memberitahukanku 
bahwa pada kedua sandal tersebut ada kotoran atau najis.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari. Dia berhujjah 
dengan Abdullah bin Al Mutsanna. Namun, keduanya tidak 
meriwayatkannya. Syahid hadits ini adalah hadits masyhur dari 
Maimun Al A'war. 


' Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari. 
Syahid-nya adalah —lalu dia menyebutkan hadits no. 487—." 


Al Mustadrak — 
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487/42. Muhammad bin Shalih dan Ibrahim bin Ishmah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “As-Sari bin 
Khuzaimah menceritakan kepada kami.” 

Ali bin Hamsyad menceritakan kepada kami, Ali bin Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Ghassan 
Malik bin Ismail menceritakan kepada kami, Zuhair bin Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami, Abu Hamzah menceritakan kepada kami 
dari Ibrahim, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: Nabi SAW melepas 
sandalnya (terompahnya) (...1,” lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Jibril tadi memberitahukanku |... 
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563 Antara dua tanda kurung siku ini pada manuskrip asli tidak terdapat tulisan. 
58 Lih. hadits no. 486. 


— Al Mustadrak 


488/43. L..Y @ais bin Anif menceritakan kepada kami, 
Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami. 


Abdullah bin Muhammad Ash-Shaidalani mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Musa memberitakan (kepada kami), keduanya berkata: Ismail bin 
Ja'far menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr mengabarkan 
kepadaku dari Abu Salamah, dari Al Mughirah bin Syu'bah, dia 
berkata, “Apabila Rasulullah SAW hendak pergi ke tempat buang 
hajat, maka beliau menjauh (yaitu pergi menjauh ke tempat yang sepi 
agar tidak ada orang yang melihatnya).”86 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. 


Syahid hadits ini adalah hadits Ismail bin Abdul Malik dari 
Abu Az-Zubair. 
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489/44. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Abu Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Ma'in menceritakan kepada kami, Abdul Hamid Al 
Hammani menceritakan kepada kami, Ismail bin Abdul Malik 
menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata, 
“Apabila Rasulullah SAW hendak buang hajat maka beliau menjauh 


565 Antara dua tanda kurung siku ini pada manuskrip asli tidak terdapat tulisan. 
566 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim. 
Syahid-nya adalah —lalu dia menyebutkan hadits no. 489—." 


Al Mustadrak — 


(pergi ke tempat yang sepi) sehingga tidak ada seorang pun yang 
melihatnya.” 
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490/45. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani menceritakan 
kepada kami, Suraij bin An-Nu'man menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Abu At- 
Tayyah, dari Musa bin Salamah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi 
SAW pernah ditanya tentang air laut, lalu beliau menjawab, “Air laut 
suci dan menyucikan'. 2g 
Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Syahid hadits-hadits 
ini sangat banyak, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak ' 
meriwayatkannya. 


Syahid pertama adalah: 
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568 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim. 
Syahid hadits ini banyak —kemudian dia menyebutkan hadits no. 491 dan 492— 


—— Al Mustadrak 
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491/46. Hadits yang diceritakan kepada kami oleh Abu Al 


Abbas Muhammad bin Ya'gub, Yahya bin Abu Thalib menceritakan 
kepada kami, Abdul Wahhab bin Atha' menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar bin Nashr mengabarkan kepadaku, Ahmad bin 
Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, Al Oa'nabi 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Malik, dari Shafwan bin 
Sulaim, dari Sa'id bin Salamah —maula keluarga Al Azrag—, bahwa 
Al Mughirah bin Abu Burdah seorang laki-laki dari bani Abdud Dar 
memberitakan kepadanya bahwa dia pernah mendengar Abu Hurairah 
berkata, “Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW, “Wahai 
Rasulullah, kami mengarungi lautan dan hanya membawa sedikit air, 
maka jika kami berwudhu dengan air tersebut, kami akan kehausan. 
Jadi, bolehkah kami berwudhu dengan air laut?' Rasulullah SAW 


menjawab, 'Air laut itu suci dan halal bangkainya Sesi 


Riwayat Malik bin Anas dari Shafwan bin Sulaim ini memiliki 
syahid dari riwayat Abdurrahman bin Ishag dan Ishag bin Ibrahim Al 
Muzani. 


569 Lih. hadits no. 490. 


Al Mustadrak — 


Mengenai hadits Abdurrahman bin Ishag, Abu Bakar bin Ishag 
menceritakannya kepada kami, Abdullah bin Ayyub bin Zadzan 
memberitakan (kepada kami), Muhammad bin Al Minhal 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Ishag menceritakan kepada kami dari 
Shafwan bin Sulaim, dia berkata: Yusuf bin Ya'gub memberitakan 
(kepada kami), Muhammad bin Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Zurai” menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Ishag menceritakan kepada kami, Shafwan bin Sulaim menceritakan 
kepada kami dari Sa'id bin Salamah, dari Al Mughirah bin Abu 
Burdah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, dengan redaksi yang 
serupa. 
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492/47. 1. Al Kilini di Raiy, Sa'id bin Katsir bin Yahya 
bin Humaid bin Nafi' Al Anshari menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami dari Shafwan bin Sulaim, dari 
Sa'id bin Salamah, dari Al Mughirah bin Abu Burdah, seorang laki- 
laki dari bani Abdud Dar, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Sekelompok orang yang hendak mengarungi lautan mendatangi Nabi 


570 Antara dua tanda kurung siku ini pada manuskrip asli tidak terdapat tulisan. 


— Al Mustadrak 


SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, kami akan mengarungi lautan 
dan hanya membawa bekal sedikit air, maka bila kami berwudhu 
dengannya, kami akan kehausan. Jadi, bolehkah kami berwudhu 
dengan air laut?" Rasulullah SAW menjawab, 'Air laut itu suci dan 
bangkainya halal?! 


Riwayat Shafwan bin Sulaiman ini memiliki syahid dri hadits 
Al Julah Abu Katsir dari Sa'id bin Salamah. 
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493/48. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Abdul Wahid bin Syarik memberitakan (kepada kami), 


Yahya bin Bakar menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan 
kepadaku dari Yazid bin Abu Habib, Al Julah Abu Katsir 


51! Lih. hadits no. 490. 


Al Mustadrak — 


menceritakan kepadaku, bahwa Ibnu Salamah Al Makhzumi 
meceritakan kepadanya, bahwa Al Mughirah bin Abu Burdah 
memberitakan kepadanya, bahwa dia pernah mendengar Abu Hurairah 
berkata, “Suatu hari ketika kami sedang bersama Rasulullah SAW, 
datanglah seorang pemancing lalu berkata, “Wahai Rasulullah, kami 
akan mengarungi lautan untuk memancing. Salah seorang dari kami 
membawa seember air karena berharap dapat cepat memperoleh hasil 
pancingan. Barangkali dia bisa mendapatkan demikian dan barangkali 
pula dia tidak mendapatkannya hingga sampai di kawasan laut yang 
tidak kami sangka akan didatangi. Atau barangkali dia bermimpi atau 
berwudhu, padahal apabila dia mandi atau berwudhu dengan air 
tersebut maka dikhawatirkan salah seorang dari kami akan mati 
kehausan. Jadi, menurut engkau apakah kami boleh mandi atau 
berwudhu dengan air laut jika kami khawatir demikian'?" 


Abu Hurairah menduga Rasulullah SAW bersabda, "Mandilah 
darinya dan berwudhulah darinya, karena air laut itu suci dan 
bangkainya halal.” 


Muslim berhujjah dengan Al Julah Abu Katsir. Riwayat Sa'id 
bin Salamah Al Makhzumi ini memiliki syahid dari riwayat Yahya bin -: 
Sa'id Al Anshari dan Yazid bin Muhammad Al Ourasyi, tapi di 
dalamnya masih ada yang diperselisihkan: 
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59 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Muslim berhujjah dengan Al Julah." 


— Al Mustadrak 


494/49. Abu Muhammad bin Ziyad Al Adl mengabarkannya 
kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, Amr bin Zurarah 
memberitakan (kepada kami), Husyaim menceritakan kepada kami 
dari Yahya bin Sa'id, dari Al Muhgirah bin Abu Burdah, dari seorang 
laki-laki bani Mudlij, dari Nabi SAW, dengan redaksi yang serupa.” 
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495/50. Abu Al Hasan Muhammad bin Al Hasan mengabarkan 
kepada kami, Ali bin Abdul Aziz memberitakan (kepada kami), Hajjaj 
bin Minhal menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan kepada 
kami dari Yahya bin Sa'id, dari Al Mughirah bin Abdullah, dari 
ayahnya, dari Nabi SAW, dengan redaksi yang serupa. 

Sulaiman bin Bilal berkata dari Yahya bin Sa'id, dari Abdullah 
bin Al Mughirah, dari ayahnya. 

Hadits Yazid bin Muhammad Al Ourasyi adalah: 
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496/51. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Abdul Wahid menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Maryam 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub mengabarkan kepadaku, 
Khalid bin Yazid menceritakan kepadaku, bahwa Yazid bin 
Muhammad Al Ourasyi menuturkan kepadanya dari Al Mughirah bin 
Abu Burdah, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Sekelompok orang 
pernah mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Kami akan 
memancing di laut, dan kami membawa air tawar. Namun kami 
khawatir kehausan, maka apakah kami boleh berwudhu dengan air 
laut yang asin?”75 Nabi SAW menjawab, “Ya, berwudhulah dengan 


air asin!”76 


(..P77 Al Bukhari (menguatkan riwayat) Yazid bin 
Muhammad Al Ourasyi ini dalam At-Tarikh, dan Al-Laits bin Abu 
Burdah meriwayatkan darinya. Di antara mereka adalah Sa'id bin Al - 
Musayyib. 
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575 Antara dua tanda kurung siku ini tidak terdapat tulisan, dan kami 
menambahkannya dari As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi (1/4). 
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577 Pada manuskrip asli tidak terdapat tulisan. 


— Al Mustadrak 
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497/52. Abu Ali.Al Husain bin Ali Al Hafizh menceritakan 
kepada kami, Abu Ya'gub Ishag bin Ibrahim Ibnu Yunus 
menceritakan kepada kami di Mesir, Ishag bin Ibrahim bin Sahm 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Rabi'ah 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'ad menceritakan kepada 
kami dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyib, dari Abu Hurairah, 
dia berkata, “Nabi SAW pernah ditanya tentang air laut, 'Apakah 
boleh berwudhu dengan air laut?' Beliau lalu menjawab, “Air laut itu 


suci dan bangkainya halal Badi 


Di antara mereka adalah Abu Salamah bin Abdurrahman: 
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498/53. Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani' 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar Muhammad bin Muhammad 
bin Raja' bin As-Sanadi menceritakan kepada kami, Abu Ayyub 
Sulaiman bin Abdurrahman Ad-Dimasygi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghazwan menceritakan kepada kami, Al Auza'i 


38 Lih. hadits no. 493. 


.Al Mustadrak — 


menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah SAW pernah 
ditanya tentang berwudhu dengan air laut, lalu beliau menjawab, 'Air 


laut itu suci dan bangkianya halal'.”” 


Al Hakim berkata, “Syahid hadits Imam Malik diriwayatkan 
dengan jalur-jalur hadits ini oleh tiga periwayat yang bukan termasuk 
syarat dalam kitab ini, yaitu Abdurrahman bin Ishag, Ishag bin 
Ibrahim Al Muzani, dan Abdullah bin Muhammad Al Gudama. Aku 
menyebutkan ini agar ulama mengetahui bahwa syahid hadits-hadits 
inti ini yang disebutkan Malik dalam Al Muwaththa' dan diamalkan 
oleh para ahli fikih Islam sejak saat itu sampai waktu kita sekarang 
adalah tidak ber-illat. Sebab, tidak diketahuinya identitas Sa'id bin 
Salamah dan Al Mughirah bin Abu Burdah, karena status majhul 
otomatis hilang dari keduanya akibat adanya syahid-syahid ini. 

Hadits ini juga diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, Abdullah 
bin Abbas, Jabir bin Abdullah, Abdullah bin Amr, dan Anas bin Malik 
dari Rasulullah SAW, dengan redaksi yang semakna. 


Hadits Ali adalah: 
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499/54. Abu Sa'id Ahmad bin Muhammad An-Nasawi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Sa'id 


579 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Sa'id bin Salamah dan Al Mughirah 
statusnya majhul. Hadits ini diriwayatkan dari Hadits Ali, Ibnu Abbas, Jabir, 
Anas, dan Ibnu Amr." 


— Al Mustadrak 


menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Husain bin Ali 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku dari 
ayahnya, dari kakeknya, dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah ditanya tentang air laut, maka beliau 
menjawab, “Air laut itu suci dan bangkianya halal?" 


Kami telah menjelaskan hadits Ibnu Abbas sebelumnya. 
Hadits Jabir adalah: 
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500/55. Abdul Bagi bin Nafi' Al Hafizh menceritakannya 
kepada kami, Muhammad bin Ali bin Syu'aib menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Bisyr menceritakan kepada kami, Al Mu'afi bin 
Imran menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir, dari Nabi SAW, beliau bersabda tentang air laut, 


“Air laut itu suci dan bangkainya halal 2 


Hadits Abdullah bin Amr adalah: 


880 Lih. hadits no. 498. 

381 Ybnu Hajar Al Asgalani berkata dalam At-Talkhish Al Habir, "Sanadnya hasan, 
tidak ada cacat di dalamnya kecuali kekhawatiran adanya tadlis, karena Ibnu 
Juraij dan Abu Az-Zubair meriwayatkan secara tadlis. Keduanya meriwayatkan 
dengan menggunakan 'an (dari)." 


Al Mustadrak — 
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501/56. Al Abbas bin Muhammad bin Ya'gub 
menceritakannya kepada kami, Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani 
menceritakan kepada kami, Al Hakam bin Musa menceritakan kepada 
kami, Higl bin Ziyad menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, dari 
Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Bangkai laut adalah halal dan airnya suci”? 
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582 jbnu Hajar Al Asgalani berkata dalam At-Talkhish Al Habir, "Al Auza'i sebagai 
ganti dari Al Mutsanna adalah tidak dihapal (oleh para periwayat), dan yang 
dihapal adalah dari Al Mutsanna dari Amr, tapi ia dha'if." 


— Al Mustadrak 


502/57. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar 
mengabarkan kepada kami, Ismail bin Ishag Al Oadhi menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami. 


Muhammad bin Shalih bin Hani' menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Abu 
Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami 
dari Abu Oilabah, dari Abu Tsa'labah Al Khusyani, bahwa dia 
mendatangi Nabi SAW dan berkata, "Wahai Rasulullah, kami berada 
di negeri Ahlul Kitab (Yahudi dan Nashrani) yang meminum khamer 
dan memakan babi, lalu bagaimana menurut engkau tentang bejana- 
bejana dan kuali-kuali mereka?" Beliau menjawab, "Tinggalkan dia 
selama kalian masih bisa menemukan tempat berlari. Jika kalian tidak 
bisa menemukannya, maka basuhlah bejana-bejana tersebut dengan 
air, atau semprotlah dengan air." 


Beliau bersabda, "Masaklah dengannya dan makanlah!" 


Hammad berkata, "Aku menduga Nabi SAW bersabda, 'Dan 


minumlah"! 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Syu'bah dari Ayyub. 
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583 Lih. hadits no. 494. 


Al Mustadrak — 
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503/58. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih mengabarkannya 
kepada kami, Abu Al.Mutsanna, Muhammad bin Ayyub dan Ahmad 
bin Umar bin Hafsh menceritakan kepada kami, mereka berkata: Amr 
bin Marzug menceritakan kepada kami, Syu'bah memberitakan dari 
Ayyub dari Abu Oilabah, dari Abu Tsa'labah Al Khusyani, bahwa dia 
bertanya kepada Nabi SAW, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami 
berada di negeri yang mayoritas penduduknya Ahli Kitab, apa yang 
harus kami lakukan terhadap bejana-bejana mereka?" Beliau 
menjawab, "Tinggalkan dia selama kalian masih bisa menemukan 
tempat berlari. Jika kalian tidak bisa menemukannya, maka basuhlah 
dia dengan air lalu masaklah dengannya." 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Khalid Al Hadzdza' dari 
Abu Oilabah: 
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504/59. Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Husain bin Mukram memberitakan 
(kepada kami), Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari 


588 | ih. hadits no. 504. 


— Al Mustadrak 


Khalid, dari Abu Oilabah, dari Abu Tsa'labah Al Khusyani, dia 
berkata, "Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang bejana-bejana 
kaum musyrik, lalu beliau menjawab, “Basuhlah dia kemudian 


masaklah dengannya'”” 12 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkan. /llat-nya menurut keduanya adalah, 
Hammad bin Salamah dan Husyaim, yang meriwayatkan dari Khalid 
karena dalam sanadnya ditambahkan nama Abu Asma' Ar-Rahbi, tapi 
dia juga shahih yang seharusnya diriwayatkan dalam Ash-Shahih. 
Disamping itu, Abu @ilabah juga telah mendengar dari Abu 
Tsa'labah. 


Hadits Hammad bin Salamah adalah: 
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505/60. Abu Bakar Ismail bin Muhammad Al Fagih 
mengabarkannya kepada kami di Raiy, Abu Hatim Ar-Razi 
menceritakan kepada kami, Abu Salamah dan Hajjaj bin Minhal 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Abu 
Asma Ar-Rahabi, dari Abu Tsa'labah Al Khusyani, dia berkata, 


585 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. /llat-nya ada pada Hammad bin Salamah yang meriwayatkan dari 
Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Abu Asma, dari Abu Tsa'labah. Juga hadits 
Husyaim dari Khalid, dari Abu Oilabah, dari Abu Asma'. Kedua sanad ini sesuai 
syarat Al Bukhari dan Muslim." 


Al Mustadrak — 


“Wahai Rasulullah, kami berada di negeri Ahlul Kitab, maka apakah 
kami boleh memasak dengan menggunakan kuali mereka dan minum 


dengan bejana-bejana mereka?” Beliau menjawab, "Jika kalian tidak 


menemukan selain keduanya maka aku membolehkannya." "5 


Hadits Husyaim adalah: 
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506/61. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, 


Ismail bin Outaibah memberitakan (kepada kami), Yahya bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Husyaim memberitakan (kepada kami) 


dari Khalid Al Hadzdza', dari Abu Oilabah, dari Abu Asma', dari Abu . 


Tsa'labah Al Khusyani, dia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah 
SAW, "Kami berperang dan berjalan-jalan di negeri” kaum musyrik, 
sehingga kami membutuhkan bejana-bejana mereka untuk memasak." 
Nabi SAW menjawab, “Basuhlah dia dengan air, kemudian masaklah 


dengannya dan pergunakanlah ia!” 


Kedua sanad ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 


586 Lih. hadits no. 504. 

587 Antara dua tanda kurung siku ini pada manuskrip asli tidak terdapat tulisan. 
Kami menyempurnakannya dengan mengambil dari As-Sunan Al Kubra (1/33) 
dari riwayat Al Hakim. 

588 Lih. hadits no. 504. 


— Al Mustadrak 
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507/62. Al Hasan bin Ya'gub bin Yusuf Al Adl mengabarkan 
kepada kami, Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, 
Abdul Wahhab bin Atha' memberitakan (kepada kami), Sa'id bin Abu 
Arubah menceritakan kepada kami dari Gatadah, dari Abu Al Malih, 
dari ayahnya, dia berkata, "Rasulullah SAW melarang menggunakan 
kulit binatang buas." 
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508/63. Abu Bakar bin Ishag mengabarkan kepada kami, Abu 
Al Mutsanna, Muhammad bin Ayyub dan Yusuf bin Ya'gub 
memberitakan (kepada kami), mereka berkata: Muhammad bin Al 
Minhal menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' menceritakan 
kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami.... Selanjutnya dia 
menyebutkan redaksi haditsnya yang semakna.”? 

Seorang syaikh dari Bashrah meriwayatkan dari Muhammad 
bin Al Minhal dengan berkata, “Dari Syu'bah.” Ini merupakan 
kekeliruan darinya, tapi sanad ini shahih, karena Abu Al Malih 
namanya adalah Amir bin Usamah. Sedangkan ayahnya Usamah bin 


589 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih." 
390 L ih. hadits no. 507. 


Al Mustadrak — 


Umair adalah seorang sahabat dari bani Lahyan, yang haditsnya 
dikeluarkan dalam Musnad-Musnad, tapi Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya. 
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509/64. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ali bin Ziyad menceritakan kepada kami. 

Abdullah bin Muhammad bin Musa mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ibrahim bin Musa Ar-Razi menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Zakaria bin Abu Zaidah menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Habib bin Zaid, dari Abbad bin 
Tamim, dari Abdullah bin Zaid, bahwa Nabi SAW diberi air dua 
pertiga mud, lalu beliau berwudhu dengannya dan menggosok 
(melumuri) kedua lengannya.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


59! Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." 


| — Al Mustadrak 
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510/65. Abu An-Nadhr Muhammad bin Muhammad bin Yusuf 
Al Fagih mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Madini menceritakan kepada 
kami. 

Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, Ma' mar memberitakan (kepada kami) dari Az-Zuhri, dia 
berkata: Urwah mengabarkan kepadaku dari Amrah, dari Aisyah RA, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda ketika sakit yang menyebabkan 
beliau meninggal, "Tuangkanlah padaku air sebanyak tujuh geriba 
(kantung air dari kulit) yang tali-talinya belum dilepas karena 
barangkali aku akan berwasiat kepada orang-orang." Kami pun 
mendudukkan beliau di bejana (yang biasa dipakai untuk mencuci 
pakaian) milik Hafshah yang terbuat dari tembaga, lalu mengguyurkan 
air ke tubuh beliau. Beliau kemudian memberi isyarat kepada kami 


Al Mustadrak — 


bahwa kami telah melakukan permintaannya. Beliau kemudian 


keluar.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya, karena Hisyam bin Yusuf Ash- 
Shan'ani dan Muhammad bin Humaid Al Ma'mari tidak menyebutkan 
Amrah dalam sanadnya. 


Hadits Hisyam adalah: 
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511/66. Abu An-Nadhr Al Fagih mengabarkannya kepada 


kami, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, (Ali 
bin Al Madini menceritakan kepada kami). 


Abdullah bin Muhammad Ash-Shaidalani mengabarkan 
kepadaku (...”" menceritakan kepada kami dari Aisyah RA, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda ketika sakit yang menyebabkan 
beliau wafat, "Guyurlah aku dengan tujuh girbah."” 


Hadits Abu Sufyan Al Ma'mari adalah: 


592 Adz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. /Ilat-nya adalah, Hisyam bin Yusuf dan Muhammad bin Humaid Al 
Ma'mari tidak menyebutkan Amrah. Sedangkan hadits lainnya sesuai syarat Al 
Bukhari dan Muslim, yaitu hadits no. 511 dan 512." 

593 Antara dua tanda kurung siku ini kami menambahkannya dari As-Sunan Al 
Kubra, karena dalam manuskrip asli tidak terdapat tulisan. 

54 Pada manuskrip asli tidak terdapat tulisan. 

55 Lih. hadits no. 510. 


— Al Mustadrak 
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512/67. Abu Bakar bin Ishag menceritakannya kepada kami, 
Ismail bin Gutaibah memberitakan (kepada kami), Yahya bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Humaid memberitakan 
(kepada kami) dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda ketika sakit yang menyebabkan 
beliau wafat, "Guyurlah aku dengan tujuh girbah (air)." si 


Kedua sanad ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 
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596 Lih. hadits no. 510. 


Al Mustadrak — 


513/68. Ali bin Hamsyad menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Ishag Al Gadhi menceritakan kepada kami. 


Muhammad bin Al Muammal mengabarkan kepadaku, Al 
Hasan bin Isa menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Muhammad 
bin Al Musayyib menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ismail 
bin Abu Uwais menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Bilal 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada 
kami, ayahku mengabarkan kepadaku dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Abdurrahman bin Abu Bakar masuk dengan membawa siwak yang 
digunakan untuk gosok gigi, maka aku berkata kepadanya, 
“Berikanlah siwak ini, wahai Abdurrahman”. Abdurrahman pun 
memberikannya kepadaku. Aku lalu menggigit dan menekannya, 
kemudian memberikannya kepada Rasulullah SAW. Beliau pun 
menggosok giginya dengan siwak tersebut seraya bersandar di 
dadaku.”?7 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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514/69. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih mengabarkan kepada 
kami, Ali bin Abdushshamad Alan memberitakan (kepada kami), Abu 
Al Ahwash Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 


597 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." 


— Al Mustadrak 


Utsman bin Ali menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Habib bin Abu Tsabit, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW menunaikan shalat malam dua rakaat, lalu 


berhenti dan bersiwak (gosok gigi). 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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515/70. Abu Bakar Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i mengabarkan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku. 


Abu Zakaria Yahya bin Muhammad Al Anbari mengabarkan 
kepada kami, Ibrahim bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dia berkata: 


598 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." 


Al Mustadrak — 


Muhammad bin Muslim Az-Zuhri menceritakan dari Urwah, dari 
Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Keutamaan shalat 
dengan bersiwak (terlebih dahulu) atas shalat yang tidak bersiwak 
adalah 70 kali lipat.” 


.. Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. 


Bah 3 Iieta BIS SEL I3 YYE Eh —vi/o 
IbM A5 pl 


0 G3 10 log. 3 ss. 


Pee Ian Ha YG aer | Lagi XS AM Ca Ga Me 


YP ng ea io MI JG IE HE (op TIA dl 
M0 DAN EPA SBN ale ni Ade gala 

AJB Libas Ji al 
516/71. Ali bin Hamsyad menceritakan kepada kami, Ismail 


bin Ishag Al Gadhi menceritakan kepada kami, Arim bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami. 


Muhammad bin Shalih bin Hani' menceritakan kepadaku, 
Yahya bin Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abdul Wahhab Al Hajabi menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin As-Siraj menceritakan kepada kami dari Sa'id bin 
Abu Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah 


599 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim." 


— Al Mustadrak 


SAW bersabda, "Jika tidak menyusahkan umatku, tentulah akan 
kuwajibkan mereka untuk bersiwak setiap berwudhu, dan tentu akan 


kuakhirkan shalat Isya sampai tengah malam." 


L..J dari Abu Hurairah dalam bab ini, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkan kata "wajib" di dalamnya. Hadits ini 
Shahih sesuai syarat keduanya dan tidak ber-illat. 


Hadits ini memiliki syahid dengan redaksi sebagai berikut: 
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517/72. Abdullah bin Muhammad bin Musa mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
Khalifah bin Khayyath memberitakan (kepada kami), Ishag bin Idris 
Al Bashri menceritakan kepada kami, Umar bin Abdurrahman Al 
Abbar menceritakan kepada kami, Manshur menceritakan kepadaku 
dari Ja'far bin Tammam, dari ayahnya, dari Al Abbas bin Abdul 
Muththalib, bahwa Nabi SAW bersabda, “Seandainya tidak akan 
menyusahkan umatku, tentulah akan kuwajibkan mereka bersiwak 

setiap akan shalat, sebagaimana kuwajibkan mereka berwudhu.” 


500 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya, tapi hadits ini sesuai syarat keduanya, dan tidak ber-illar. 
Syahid-nya adalah seperti kemudian ia akan menyebutkan hadits no. 517. 

501 Lih. hadits no. 516. 


Al Mustadrak — 
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.518/73. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Nu'aim dan Muhammad bin Syadzan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Outaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar bin Abdullah mengabarkan kepadaku, Al Hasan 
bin Sufyan memberitakan (kepada kami), Outaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Musa Al Makhzumi - 
menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Abu Salamah menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak sah shalat bagi orang yang tidak berwudhu, 
dan tidak dianggap berwudhu bagi orang yang tidak menyebut nama 
Allah di dalamnya” " 


Muhammad bin Ismail bin Abu Fudaik meriwayatkan dari 
"Muhammad bin Musa Al Makhzumi. 
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— Al Mustadrak 
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519/74. Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdus 
mengabarkannya kepada kami, Utsman bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Ibnu Abu 
Fudaik menceritakan kepada kami, Muhammad bin Musa 
menceritakan kepada kami dari Ya'gub bin Abu Salamah, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak sah shalat bagi orang yang tidak berwudhu, dan tidak 


dianggap berwudhu bagi orang yang tidak menyebut nama Allah di 
dalamnya.” 


Sanad hadits ini shahih. Muslim berhujjah dengan Ya'gub bin 
Abu Salamah Al Majisyun. Nama Abu Salamah adalah Dinar. Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkan hadits ini, namun hadits ini 
memiliki syahid. 


603 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "dutaibah mendengarnya darinya dan 
juga Ibnu Abu Fudaik. Hadits ini sanadnya shahih, tapi keduanya tidak 
meriwayatkan Abu Salamah Dinar. Menuruktu, yang benar adalah: Ya'gub bin 
Salamah Al-Laitsi menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Hurairah. 
Ia terdapat dalam (|...) dan dalam sanadnya terdapat periwayat yang lunak." 

Ibnu Hajar berkata dalam At-Talkhish Al Habir, "Al Hakim menganggapnya 
sebagai Al Majisyun —yakni Ya'gub bin Abu Salamah—, dan dia menilainya 
Shahih. Padahal, yang benar ia adalah Al-Laitsi.” 

Al Bukhari berkata, "Tidak diketahui bahwa dia mendengar dari ayahnya, dan 
ayahnya juga tidak mendengar dari Abu Hurairah. Seandainya perkataan Al 
Hakim memang bisa diterima, bahwa dia adalah Ya'gub Al Majisyun, dan nama 
Abu Salamah adalah Dinar, maka perlu diketahui bagaimana identitas Abu 
Salamah. Tapi sayangnya dia tidak disebutkan dalam kitab-kitab Ar-Rijal, 
sehingga tentu saja bukan dia." 


Al Mustadrak — 
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520/75. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan menceritakan kepada kami, 
Taid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, Katsir bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari Rubaih bin Abdurrahman bin Abu 
Sa'id Al Khudri, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak sah shalat bagi orang yang tidak berwudhu, 


dan tidak dianggap berwudhu bagi orang yang tidak menyebut nama 
Allah di dalamnya.” “ 


Ali bin Bundar Az-Zahid mengabarkan kepadaku, Umar bin 
Muhammad bin Jubair menceritakan kepada kami, Abu Bakar Al 
Atsram menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ahmad bin Hanbal ditanya tentang orang yang berwudhu tanpa 
membaca basmalah, lalu dia menjawab, "Hadits terbaik yang 
diriwayatkan dalam masalah ini adalah hadits Katsir bin Zaid.” 


me Le LL — 


604 | ih. hadits no. 519. 
Katsir bin Zaid Al! Aslami, Abu Zur'ah berkomentar tentangnya, "Orang yang 
shadug (sangat jujur), tapi lunak." 
An-Nasa'i berkata, "Hadits ini dha'if." 
Ibnu Ad-Dauragi meriwayatkan dari Yahya, "Tidak apa-apa dengannya." 
Ibnu Abu Maryam meriwayatkan dari Yahya, "Dia adalah perwi tsigah." 
Ibnu Al Madini berkata, "Dia adalah perawi shalih, tapi tidak kuat." 
Ibnu Adi berkata, "Menurutku, hadits Katsir tidak apa-apa." (Al Mizan, 31405). 


— Al Mustadrak 
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521/76. Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdus Al 


Abdusi Al Abdi mengabarkan kepadaku, Mw'adz bin Najdah Al 
Ourasyi menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Bisyr bin Musa Al Asadi menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Khallad bin Yahya As-Sulami 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Sa'ad menceritakan kepada 
kami, Zaid bin Aslam menceritakan kepada kami dari Atha' bin 
Yasar, dari Ibnu Abbas, “Maukah kalian kuperlihatkan cara 
Rasulullah SAW berwudhu?”005 Lalu dia menyuruh agar didatangkan 


605 Antara dua tanda kurung siku ini pada manuskrip asli tidak terdapat tulisan, lalu 
kami menambahkannya dari As-Sunan Al Kubra (1/58). 


Al Mustadrak — 


kepadanya bejana yang berisi air, kemudian dia menciduk satu ciduk 
untuk berkumur dan memasukkan air ke hidung. Setelah itu dia 
mengambil air lagi, lalu mengumpulkan tangannya, kemudian 
membasuh wajahnya. Selanjutnya" dia mengambil air lagi, lalu 
membasuh tangan kanannya. Kemudian mengambil air lagi, lalu 
membasuh tangan kirinya. Lantas mengambil air lagi dengan 
segenggam tangannya, lalu mengibaskan tangannya dan mengusap 
kepala serta kedua telinganya. Setelah itu dia mengambil air lagi satu 
ciduk, lalu mencipratkannya ke kaki kanannya yang ada sandalnya, 
dan juga kaki kirinya. Dia lalu mengusap bagian bawah sandalnya. 
Selanjutnya dia berkata, "Demikianlah wudhu yang dilakukan 
Rasulullah SAW." 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkan dengan redaksi ini. Al Bukhari dan 
Muslim hanya sepakat meriwayatkan hadits Zaid bin Aslam dari 
Atha', dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW berwudhu satu kali satu 
kali. Hadits ini menjelaskan secara global, sedangkan hadits Hisyam 
bin Sa'ad adalah mufassar (dijelaskan secara rinci). 
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606 A dz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim." 


— Al Mustadrak 
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522/77. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Usaid bin Ashim menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Ja'far menceritakan kepada kami dari Sufyan. 


Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Yasar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Ismail bin 
Katsir, dari Ashim bin Lagith bin Shabirah, dari ayahnya, bahwa dia 
mendatangi Nabi SAW, lalu menyebutkan beberapa hal kepada beliau. 
Nabi kemudian berkata kepadanya, “Sempurnakanlah wudhu dan 
sela-selalah jari-jemari, serta bersungguh-sungguhlah jika kamu 
memasukkan air ke hidung, kecuali kamu sedang berpuasa.” 

Hadits ini shahih, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. Hadits ini masuk dalam kategori yang telah kami 
sebutkan, bahwa keduanya menolak hadits yang hanya diriwayatkan 
oleh satu orang dari sahabat. Keduanya sama-sama berhujjah dengan 
sebagian periwayatnya. 

Abu Hasyim Ismail bin Katsir Al Oari merupakan salah 
seorang ulama besar Makkah. Haditsnya diriwayatkan secara langsung 


oleh segolongan periwayat selain Ats-Tsauri, diantaranya adalah Ibnu 
Juraij, Daud bin Abdurrahman Al Aththar, dan Yahya bin Sulaim. 


Hadits Ibnu Juraij adalah: 


7 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Juraij, Daud Al Aththar, dan Yahya bin Sulaim dari 
Ismail." 


Al Mustadrak — 


JP GAS yi AN Ia Gi Saba CA KI sgt —valorr 


- 
BL 30 3 5 - 0 AG. 3 LB PT Ne 


Si 0 (daun Si akang Ia NG Sauna Ud (lan 


Ea ban, Aga Ba KA Kerap 

Pe AS AA gp da je SA Ah 
An Sg Na pa HA ae PI 
Te Ko ea ta Ga Ae Ag Na) 


TAN Wa ab da3 pi Te Uaabh mi lb eh 
Ulas pa aa By dit an al dd Ip 
ca aa AE dan Ue da saat ul ya 
LE Sp MA V3 spa Tile Pe 3 UV wi 

Ale OS oh Ta 


523/78. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Amr Al 
Bazzar mengabarkan kepada kami di Baghdad, Muhammad bin Al 
Faraj menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Muhammad menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij. 

Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada kami 
dengan redaksinya, Abu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, Ismail bin Katsir menceritakan 
kepadaku dari Ashim bin Lagith bin Shabirah, dari ayahnya, dia 
adalah utusan bani Al Muntafig, bahwa dia pernah mendatangi Aisyah 
bersama seorang sahabatnya untuk menemui Rasulullah SAW, tapi 
keduanya tidak menemukannya. Aisyah lalu menjamu mereka dengan 


-— Al Mustadrak 


kurma dan bubur. Tak selang berapa lama datanglah Rasulullah SAW 
dengan berjalan cepat dan condong ke depan. Beliau lalu bertanya, 
"Apakah kalian telah dijamu dengan sesuatu?" Aku menjawab, "Ya, 
sudah wahai Rasulullah." Aku kemudian bertanya, "Wahai Rasulullah, 
kabarkanlah kepada kami tentang shalat!" Beliau menjawab, 
"Sempurnakanlah wudhu, sela-selalah jari-jemari, dan apabila kamu 


memasukkan air ke hidung maka bersungguh-sungguhlah (dengan 


menyedotnya), kecuali kamu sedang berpuasa. Sina 


Hadits Daud bin Abdurrahman Al Aththar adalah: 
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524/79. Ja'far bin Muhammad bin Nushair Al Khaladi 
mengabarkannya kepada kami, Muhammad bin Ali bin Burdaih Al 
Makki menceritakan kepada kami, Sa'id bin Manshur menceritakan 
kepada kami, Daud bin Abdurrahman Al Aththar menceritakan 
kepada kami dari Ismail bin Katsir, dari Ashim bin Lagith bin 
Shabirah, dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila kamu memasukkan air ke dalam hidung, maka bersungguh- 
sungguhlah (dengan menyedotnya) kecuali jika kamu sedang 
berpuasa. Selain itu, janganlah kamu memukul istrimu seperti kamu 
memukul budak perempuanmu.” 8 


508 | ih. hadits no. 522. 
509 Daud bin Abdurrahman Al Makki Al Aththar dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in. 


Al Mustadrak — 


Hadits Yahya bin Sulaim adalah: 
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525/80. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 

kami, Ismail bin Outaibah memberitakan (kepada kami), Yahya bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Yahya bin Sulaim memberitakan 
(kepada kami) dari Ismail bin Katsir, dia berkata: Aku mendengar 
Ashim bin Lagith bin Shabirah menuturkan dari ayahnya, dia berkata: 
Ketika aku menjadi utusan bani Al Muntafig untuk menemui 
Rasulullah SAW, maka aku bertanya, "Wahai Rasulullah, 
beritahukanlah kepadaku tentang wudhu!" Beliau menjawab, 
“Sempurnakanlah wudhu, sela-selalah jari-jemari, dan bersungguh- 
sungguhlah dalam memasukkan air ke hidung (dengan menyedotnya), 


kecuali jika kamu sedang berpuasa.” 


Hadits ini memiliki syahid dari Ibnu Abbas: 


Ibrahim bin Muhammad Asy-Syafi'i berkata, "Aku tidak melihat orang yang 
lebih adil dari Al Fudhail, dan aku tidak melihat orang yang lebih wara dari 
Daud Al Aththar." 
Al Hakim berkata: Yahya bin Ma'in berkata, "Haditsnya dha 'if." 
Al Azdi berkata, "Orang-orang memperbincangkannya." 
Abu Hatim berkata, "Tidak apa-apa dengannya, dan dia orang yang shalih." (A/ 
Mizan, 2/12) 

S1 Lih. hadits no. 522. 


— Al Mustadrak 
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526/81. Bakar bin Muhammad bin Hamdan Ash-Shairafi 
mengabarkannya kepada kami, Abdushshamad bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Makhlad menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abu Dzi'ib menceritakan kepada kami dari Oarizh bin 
Abdurrahman, dari Abu Ghathfan Al Muri, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Masukkanlah air ke dalam hidung, lalu 


keluarkanlah secara sungguh-sungguh sebanyak dua kali atau tiga 
kali. »611 
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SI! Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Ini merupakan syahid hadits Lagith." 


Al Mustadrak — 


527/82. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 
mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Mas'ud menceritakan kepada 
kami, Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, Isra'il 
memberitakan (kepada kami). 


Ahmad bin Al Gathi'i mengabarkan kepada kami dengan 
redaksinya, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, Israil memberitakan (kepada kami) dari Amir bin 
Syagig, dari Syagig bin Salamah, dia berkata: Aku pernah melihat 
Utsman berwudhu, dia membasuh wajahnya lalu memasukkan air ke 
dalam hidungnya, kemudian berkumur tiga kali, lalu mengusap 
kepalanya dan kedua telinganya, baik bagian luar maupun dalamnya, 
lalu menyela-nyela jenggotnya tiga kali ketika membasuh wajahnya 
sebelum membasuh kedua telapak kakinya. Setelah itu dia berkata, 
"Aku melihat Rasulullah SAW melakukan seperti yang kalian lihat 
padaku." 912 


Al Bukhari dan Muslim sepakat meriwayatkan jalur-jalur 
periwayatan hadits Utsman tentang tata-cara wudhunya, tapi keduanya 
tidak menyebutkan dalam riwayat keduanya redaksi "Menyela- - 
menyela jenggotnya tiga kali." Ini merupakan sanad yang shahih. 
Selain itu, Al Bukhari dan Muslim berhujjah dengan seluruh 
periwayatnya selain Amir bin Syagig. 


Sejauh yang aku ketahui, tidak ada yang mencela Amir bin 
Syagig dalam berbagai riwayatnya dari berbagai jalur periwayatan. 


Tentang menyela-nyela jenggot ada syahid dari Ammar bin 
Yasir, Anas bin Malik, dan Aisyah RA. 


6I2 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Dia dianggap dha'if oleh Ibnu Ma'in." 
Kemudian dia berkata, "Tapi hadits ini memiliki syahid yang shahih —kemudian 
dia menyebutkan syahid-syahid-nya—." 

Adz-Dzahabi berkata dalam A4! Mizan, "Dia dianggap dha'if oleh Ibnu Ma'in." 
Abu Hatim berkata, "Dia adalah periwayat yang tidak kuat." 
An-Nasa'i berkata, "Tidak apa-apa dengannya." (Al Mizan, 2/359). 


— Al Mustadrak 


Hadits Ammar adalah: 
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528/83. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 


kami, Bisyr bin Musa memberitakan (kepada kami), Al Humaidi 
menceritakan kepada kami. 


Muhammad bin Al Husain Al Manshur mengabarkan 
kepadaku, Harun bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ibnu Abu 
Umar menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdul Karim Al Jazari, dari Hassan 
bin Bilal, bahwa dia pernah melihat Ammar bin Yasir berwudhu lalu 
menyela-nyelai jenggotnya. Dia pun ditanya, “Engkau menyela-nyela 
jenggot?” Dia menjawab, “Apakah yang menghalangiku? Aku pernah 
melihat Rasulullah SAW menyela-nyela jenggot beliau.” 


Al Mustadrak — 


Sufyan berkata, "Sa'id bin Abu Arubah menceritakan kepada 
kami dari Gatadah, dari Hassan bin Bilal, dari Ammar, dari Rasulullah 
SAW, dengan redaksi yang semakna." sa 


Hadits Anas bin Malik adalah: 
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529/84. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakannya kepada 
kami, Ubaid bin Abdul Wahid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Wahb bin Abu Karimah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Harb menceritakan kepada kami dari Az-Zubaidi, dari 
Az-Zuhri, dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Aku pernah melihat 
Nabi SAW berwudhu dan menyela-nyela jenggotnya dengan jari- 
jemarinya di bagian bawah, lalu beliau bersabda, SB eRunan Tuhan 
memerintahkanku untuk melakukannya'""" 
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613 Lih. hadits no. 527. 
514 1 ih. hadits no. 527. 


— Al Mustadrak 
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530/85. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami, 

Ubaid bin Abdul Wahid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Wahb menceritakan kepada kami, Marwan bin Muhammad, Ibrahim 
bin Muhammad Al Fazari menceritakan kepada kami dari Musa bin 
Abu Aisyah, dari Anas bin Malik, dia berkata, “Aku pernah melihat 
Nabi SAW berwudhu sambil menyela-nyela jenggotnya, lalu beliau 
bersabda, - “Begitulah Tuhan memerintahkanku untuk 


melakukannya Ai 


Hadits Aisyah adalah: 
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531/86. Abu Bakar bin Muhammad bin Daud bin Sulaiman 
. menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Hilal bin Fayyadh menceritakan kepada kami, Umar bin 
Abu Wahb menceritakan kepada kami dari Musa bin Tsarwan, dari 
Thalhah bin Ubaidillah bin Kuraiz, dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Apabila Rasulullah SAW berwudhu, maka beliau menyela-nyela 


jenggotnya.” 19 


Hadits ini merupakan syahid yang shahih tentang mengusap 
bagian dalam kedua telinga. 


SIS Lih. hadits no. 527. 
516 L ih. hadits no. 527. 


Al Mustadrak — 
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532/87. Abu Bakar bin Ishag dan Abu Bakar bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ahmad 
bin An-Nadhr Al Azdi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Amr menceritakan kepada kami, Zaidah menceritakan kepada kami 
dari Sufyan bin Sa'id, dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik, 
bahwa Rasulullah SAW berwudhu lalu mengusap bagian dalam kedua 
telinganya dan bagian luarnya. 


Dia berkata, "Ibnu Mas'ud juga memerintahkan demikian." 


Zaidah bin Gudamah adalah periwayat yang tsigah ma mun. 
Dia meriwayatkannya secara musnad dari Ats-Tsauri, sedangkan yang 
lainnya meriwayatkan secara mauguf. 
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S7 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Zaidah merupakan orang yang tsigah, 
tapi yang lain meriwayatkannya secara mauguf." 


— Al Mustadrak 
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533/88. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan Al Amiri menceritakan 
kepada kami, Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Tsabit menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Fadhl menceritakan kepadaku dari Abdurrahman bin Al A'raj, dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW berwudhu dua kali dua kali." 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. 


Syahid hadits ini adalah hadits mursal masyhur dari 
Mu'awiyah bin Ourrah, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
berwudhu satu kali-satu kali, kemudian bersabda, s2! 1453 lih 


"Inilah wudhu yang harus dilakukan." Beliau kemudian berwudhu dua 

A 5 MO BA Tan Ita BO aa 
kali-dua kali, lalu bersabda, 91 dit Lita SAI 5421 Ya bini Nia 
Oi — tea “Inilah wudhu pertengahan yang akan Allah 
— lipatgandakan pahalanya bagi yang melakukannya dua kali-dua kali." 


Hadits ini disebutkan dengan redaksinya yang panjang. 
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SIS Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim." 
Kemudian dia berkata, "Syahid-nya merupakan hadits mursal yang terkenal dari 
Muawiyah bin Ourrah." 


Setelah itu dia menyebutkan haditsnya, lalu dia berkata, "Porosnya pada Zaid bin 
Al Ammi, seorang periwayat dha'if." 


Al Mustadrak — 
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534/89. Abu Muhammad Ahmad bin Abdullah Al Muzani 
menceritakan kepada kami, Abu Khalifah Al Gadhi menceritakan 
kepada kami, Abu Al Walid Hisyam bin Abdul Malik menceritakan 
kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami 
dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Ibnu Abbas RA, 
bahwa Nabi SAW berwudhu satu kali-satu kali, dan menggabungkan 


antara berkumur dengan memasukkan air ke dalam hidung.'? 
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535/90. Abu Bakar bin Ishag mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Isa bin As-Sakan memberitakan (kepada kami), Al 
Oa'nabi menceritakan kepada kami, Daud bin Oais Al Farra 
menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, 
dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW berwudhu dengan satu ciduk (satu 
gayung), satu ciduk.'2 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkan dengan redaksi ini. 


SI? Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
yang pertama." 
520 | ih. hadits no. 534. 


—— Al Mustadrak 
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536/91. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, Ali 
bin Al Husain bin Al Junaid memberitakan (kepada kami), 
Muhammad bin Ishag Al Ma'mari menceritakan kepada kami di 
Madinah, Abdullah bin Nafi' menceritakan kepada kami dari Daud bin 
Oais dan Malik bin Anas, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, 
dari Usamah bin Zaid, dari Bilal, dia berkata, “Aku masuk ke pasar 
bersama Rasulullah SAW, lalu beliau pergi untuk suatu urusan. Beliau 
lalu datang lagi, dan aku memberinya air. Beliau kemudian berwudhu, 
lalu pergi untuk mengeluarkan kedua lengannya dari sakunya, tapi 
tidak bisa, maka aku mengeluarkannya dari bawah sakunya, lalu 
beliau berwudhu dan mengusap kedua khuf.nya.“' 


Hadits ini shahih dari riwayat Malik bin Anas RA. 

Hadits ini shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. Di dalamnya terdapat faedah besar, 
yaitu bahwa keduanya tidak meriwayatkan hadits Shafwan bin Assal 


tentang perbuatan Rasulullah SAW yang mengusap kedua kaos 
kakinya (yang terbuat dari kulit tipis) ketika sedang tidak bepergian 


2... 


C3 


82! Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Pasar-pasar adalah tempat terkenal di Madinah. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari Daud." 


Al Mustadrak — 


dengan memberikan batas waktunya. Al Bukhari dan Muslim hanya 
sepakat meriwayatkan hadits tentang pemberitahuan Ali bin Abi 
Thalib dan Al Mughirah bin Syu'bah RA mengenai mengusap kedua 
kaos kaki 3 ana karena pasar merupakan salah satu tempat yang 
terkenal di Madinah. 


Hadits ini terkenal dengan Daud bin Oais Al Farra: 
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537/92. Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani' 
menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami 
dari Daud bin Oais, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari 
Usamah bin Zaid, dia berkata, “Nabi SAW masuk pasar lalu pergi 
untuk suatu urusan bersama Bilal, kemudian keduanya keluar. Aku 
lalu bertanya kepada Bilal tentang perbuatan yang dilakukan 
Rasulullah. Dia menjawab, “Beliau berwudhu dengan membasuh 
wajah dan kedua tangannya, lalu mengusap kepalanya dan mengusap 
khuf-nya (yang terbuat dari kulit tipis). aa 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Dia berhujjah dengan 
Daud bin Oais. 


622 Antara dua tanda kurung siku ini tidak terdapat tulisan pada manuskrip asli. 
828 Lih. hadits no. 536. 


— Al Mustadrak 
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538/93. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Ali Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Abu 
Ubaidillah memberitakan (kepada kami) di Mesir, Abdul Aziz bin 
Imran bin Miglash dan Harmalah bin Yahya menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibnu Wahb memberitakan (kepada kami), 
Arnar bin Al Harits mengabarkan kepadaku dari Hibban bin Wasi', dari 
ayahnya, dari Abdullah bin Zaid Al Anshari, dia berkata, “Aku pernah 
melihat Rasulullah SAW berwudhu, lalu beliau mengambil air untuk 
mengusap kedua telinganya selain air yang telah dipakai untuk 
mengusap kepalanya.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim jika 
memang periwayatan dari Ibnu Abu Ubaidillah ini benar. Keduanya 
sama-sama berhujjah dengan seluruh periwayatnya. Abu Al Walid 
menceritakan kepada kami dari Abu Ali. 


Syahid hadits ini adalah: 


“2 Adz-Dzahabi mendiamkannya dalam At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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539/94. Abu Al Walid Al Fagih menceritakannya kepada kami 
lebih dari sekali, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Al Harits, dari Hibban bin 
Wasi', bahwa ayahnya menceritakan kepadanya, bahwa dia pernah 
mendengar Abdullah bin Zaid (berkata), “Nabi SAW mengusap kedua 
telinganya dengan air selain air yang telah dipakai untuk mengusap 
rambutnya.” 2 


& 
U 


Hadits ini memperjelas arti hadits yang pertama, dan hadits ini 
shahih seperti hadits sebelumnya. 
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540/95. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub mengabarkan 
kepada kami, Yahya bin Muhammad bin Yahya menceritakan kepada 
kami, Musaddad menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al Mufadhdhal 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Agil 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi' binti Mu'awwidz, bahwa 


625 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih dan semakna dengan 
hadits yang pertama." 


— Al Mustadrak 
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Nabi SAW mengusap kedua telinganya, baik bagian dalamnya 


maupun bagian luarnya. 


Al Bukhari dan Muslim tidak berhujjah dengan Ibnu Agil, 
meski dia orang yang lurus haditsnya dan dihormati di kalangan 
bangsawan (Ouraisy). 
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541/96. Abu Al Abbas menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Marzug menceritakan kepada kami, Wahb bin Jarir dan Abu Daud 
menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ishag Al Gadhi memberitakan (kepada kami), Sulaiman bin Harb dan 
Hafsh bin Amr bin Murrah menceritakan kepada kami dari Abdullah 


“28 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Ibnu Agil adalah orang yang lurus 
haditsnya." 


Al Mustadrak — 


bin Salamah, dia berkata, “Kami menemui Ali RA bersama dua orang 
laki-laki, yang satu dari golongan kami dan yang satunya lagi dari 
bani Asad.” 

Abdullah bin Salamah berkata lebih lanjut, “Dia lalu mengutus 
keduanya untuk suatu urusan, “Kalian berdua tampak sangat serius. 
Bersungguh-sungguhlah kalian (dalam menjalankan) ajaran agama 
kalian”. Dia kemudian keluar dan menyuruh agar dibawakan air, lalu 
dia membasuh kedua tangannya, kemudian membaca Al Our'an. 
Kami seakan-akan mengingkarinya, maka dia berkata, "Kelihatannya 
kalian mengingkarinya. Rasulullah SAW pernah menunaikan 
hajatnya, membaca Al Our'an, dan makan daging. Tidak ada sesuatu 


pun yang menghalangi beliau untuk membacanya selain jinabat'." 2 


Sanad hadits ini shahih. 


Al Bukhari dan Muslim tidak berhujjah dengan Abdullah bin 
Salamah. Inti haditsnya ada padanya, dan Abdullah bin Salamah 
bukan orang yang dianggap cacat. 
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827 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih. Abdullah adalah 
periwayat yang tidak dituduh cacat." 


— Al Mustadrak 


542/97. Ja'far bin Muhammad bin Nushair dan Abu Aun 
Muhammad bin Ahmad bin Al Harraz mengabarkan kepada kami di 
Makkah, disertai beberapa orang, mereka berkata, “Ali bin Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami.” 


Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa Al Gadhi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Ashim Al Ahwal, dari Abu Al Mutawakkil, dari Abu Sa'id Al Khugdri, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian 
mendatangi keluarganya (maksudnya menyetubuhi istrinya) kemudian 
dia ingin mengulanginya lagi, maka dia hendaknya berwudhu, karena 
hal itu akan lebih membuatnya bersemangat.” 2 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini. Keduanya hanya 
meriwayatkan redaksi, "Dia hendaknya berwudhu," tanpa 
menyebutkan "Karena hal itu akan lebih membuatnya bersemangat." 
Ini merupakan redaksi yang diriwayatkan secara menyendiri oleh 
Syu'bah dari Ashim. Menurut Al Bukhari dan Muslim, 
periwayatannya secara menyendiri bisa diterima. 
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828 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkan redaksi bagian akhirnya. Hadits ini diriwayatkan secara sendirian 
oleh Syu'bah. Hadits ini diriwayatkan dari Muslim bin Ibrahim." 


Al Mustadrak — 
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543/98. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Attab 
mengabarkan kepada kami J...1,”? Abu Al Ahwash Muhammad bin Al 
Haitsam Al Oadhi menceritakan kepada kami, Sa'id bin Katsir bin 
Ufair dan Yahya bin Abdullah bin Bukair menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Al-Laits bin Sa'ad menceritakan kepada kami dari 
Muw'awiyah bin Shalih, dari Abdullah bin Abu Oais, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Aisyah, “Apa yang Rasulullah SAW perbuat ketika 
junub, mandi sebelum tidur atau tidur dulu sebelum mandi?” Aisyah 
menjawab, “Semuanya pernah dilakukan beliau, kadang-kadang 
mandi dulu baru tidur, dan kadang-kadang wudhu dulu baru tidur.” 
Aku lalu berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah memberikan 
kelonggaran dalam masalah ini. ja 


Muslim meriwayatkan dalam Ash-Shahih dari Outaibah tanpa 
menyebutkan hadits-hadits syahid-nya dengan redaksi tersebut. 


Hadits ini diperkuat oleh riwayat Ghudhaif bin Al Harits dari 
Aisyah. 
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529 Antara dua tanda kurung siku ini pada manuskrip asli tidak terdapat tulisan. 
630 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hdit sini diriwayatkan oleh Muslim. 
Dia tidak menyebutkan hadits-hadits syahid-nya." 


— Al Mustadrak 
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544/99. Abu Al Abbas Muharamad bin Ya'gub menceritakan 


kepada kami, Usaid bin Ashim menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Hafsh menceritakan kepada kami dari Sufyan. 


Abu Bakar bin Abu Nashr Ad-Darabardi menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa Al OGadhi menceritakan kepada 
kami, Abu Nu'aim dan Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Burd bin 
Sinan, dari Ubadah bin Nusai, dari Ghudaif bin Al Harits, dia berkata, 
“Aku pernah bertanya kepada Aisyah RA tentang mandi junubnya 
Nabi SAW, lalu dia menjawab, “Kadang-kadang beliau mandi 


sebelum tidur, dan kadang-kadang beliau tidur sebelum mandi?” 


Hadits ini diperkuat oleh riwayat Kahmas bin Al Hasan dari 
Burd: 
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881 Lih. hadits no. 543. 


Al Mustadrak — 
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545/100. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim memberitakan (kepada kami), Abdurrahman bin Hammad 
menceritakan kepada kami, Kahmas menceritakan kepada kami dari 
Abu Al Ala', dari Abdah bin Nasiy, dari Ghudaif bin Al Harits, dia 
berkata: Aku bertanya kepada Aisyah, “Apakah Rasulullah SAW 
mandi jinabat sejak dini (langsung), atau ditunda?” Dia menjawab, 
“Kadang-kadang beliau mandi sejak dini (langsung), dan kadang- 
kadang ditunda.” Aku berkata, “Allahu akbar, segala puji bagi Allah 
yang telah memberikan kelonggaran dalam masalah ini. Shalawat dan 
salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada baginda Nabi 
Muhammad SAW beserta keluarga dan sahabatnya semua.”632 
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546/101. Abdullah bin Musa mengabarkan kepada kami, Ali 
bin Al Husain bin Al Junaid memberitakan (kepada kami), Al Mu'afa 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan kepada 


632 Lih. hadits no. 543. 


— Al Mustadrak 


kami, Abu Muhammad Al Muzani menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah Abu Ishag menceritakan 
kepada kami dari Al Aswad, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah 
SAW shalat dua rakaat sebelum shalat Subuh, dan aku tidak melihat 
beliau memperbarui wudhunya (tidak berwudhu) setelah mandi.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


Hadits ini memiliki syahid sesuai syarat Muslim yang ringkas 
dan mufassar, tanpa ada keraguan pada periwayatnya: 
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547/102. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Outaibah memberitakan (kepada kami), Yahya bin 
Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku membaca di 

hadapan Syarik. 


Ali bin Isa menceritakan kepada kami, Ahmad bin Najdah 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Manshur menceritakan kepada 
kami, Syarik menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Al 


683 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Syahid-nya adalah —kemudian dia menyebutkan hadits no. 547—." 


Al Mustadrak — 


Aswad, dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW tidak berwudhu setelah 


mandi. 


Hadits ini diperkuat oleh hadits shahih dari Ibnu Umar RA. 


ed 
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548/103. Umar bin Ja'far Al Bashri menceritakan kepadaku, 

Muhammad bin Al Husain bin Mukram menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Bazi' menceritakan kepada kami, Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar menceritakan 
kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW ditanya 
tentang berwudhu setelah mandi, beliau berkata, “Adakah wudhu yang 
lebih utama (lebih baik) daripada mandi?” 


Al Hakim berkata, “Muhammad bin Abdullah bin Bazi " 
merupakan periwayat yang tsigah. Tapi yang lain meriwayatkan 
secara mauguf.” 


Erat RE Lalora 


| S4 Lih. hadits no. 546. 

| 638 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Ibnu Bazi merupakan periwayat yang 
| tsigah. Tapi selain dia meriwayatkannya secara mauguf.” 

Menurutku, inilah yang benar. 


— Al Mustadrak 
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549/104. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Gutaibah memberitakan (kepada kami), Yahya bin Yahya 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku membaca di hadapan 
Syarik.” 

Abdullah bin Muhammad bin Musa mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Ayyub memberitakan (kepada kami), Abu Ar-Rabi 
memberitakan (kepada kami), Ismail bin Zakaria menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Huraits bin Abu Mathar menceritakan 
kepada kami dari Asy-Sya'bi, dari Masrug, dari Aisyah, bahwa Nabi 
SAW menghangatkan tubuhnya denganku (mendekapku) setelah 
mandi.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. Syahid -nya adalah hadits yang 
diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyib dan Urwah dari Aisyah, tapi 
jalur kepada keduanya rusak (tidak sah). | 


4015. 3 
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536 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim. 
Syahid-nya adalah hadits Urwah dan Ibnu Al Musayyib darinya (Aisyah), tapi 
jalur kepada keduanya lemah." 


Al Mustadrak — 
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550/105. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya' gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim 
memberitakan (kepada kami), Ibnu Wahb memberitakan (kepada 
kami), Zaid bin Al Hubab mengabarkan kepadaku dari Abu Mu'adz, 
dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, bahwa Nabi SAW memiliki 
handuk untuk menyeka tubuhnya setelah berwudhu.” 


Abu Mu'adz di sini adalah Al Fadhl bin Maisarah, orang 
Bashrah. Yahya bin Sa'id meriwayatkan darinya dan memujinya. 
Hadits ini juga diriwayatkan dari Anas bin Malik dan periwayat 
lainnya, tapi keduanya tidak meriwayatkannya. 
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551/106. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Bakkar bin Gutaibah Al Oadhi menceritakan kepada 
kami di Mesir, Shafwan bin Isa menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Dzakwan menceritakan kepada kami dari Marwan Al Ashfar, dia 
berkata: Aku melihat Ibnu Umar menderumkan untanya dengan 


637 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Abu Mu'adz adalah Al Fadhl bin 
Maisarah. Yahya bin Sa'id meriwayatkan darinya dan memujinya." 


— Al Mustadrak 


Ae 


menghadap kiblat, kemudian dia duduk dan kencing dengan 
menghadapnya. Aku lantas bertanya, "Wahai Abu Abdurrahman, 
bukankah ini dilarang?" Dia menjawab, "Sesungguhnya yang dilarang 
adalah jika berada di padang pasir, sedangkan jika antara kamu 
dengan kiblat Pa sesuatu yang menutupimu maka tidak apa- 


apa. 1638 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari. Dia berhujjah 
dengan Al Hasan bin Dzakwan. Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 


Hadits ini memiliki syahid dari Aaava Jabir yang shahih 
sesuai syarat Muslim, yaitu: 
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552/107. Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Rafi' menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Ishag, Aban bin Shalih menceritakan kepadaku dari 
Mujahid, dari Jabir, dia berkata, “Dulu Rasulullah SAW melarang 
kami membelakangi kiblat atau menghadap kepadanya dengan 


888 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari." 


Al Mustadrak — 


kemudian kami (ketika kencing) saat menyiram air. Namun kemudian 
kami melihat beliau kencing dengan menghadap kiblat.””39 
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553/108. Abu Hafsh Umar bin Muhammad Al Fagih 
menceritakan kepada kami di Bukhara, Shalih bin Muhammad bin 
Habib Al Hafizh menceritakan kepada kami, Abu Kamil menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Khalid menceritakan kepada kami dari Adh- 
Dhahhak bin Utsman, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Harga anjing najis, dan dia lebih najis 
darinya (yaitu bahwa anjing itu sendiri lebih najis daripada jual beli 
anjing) 

Semua periwayat hadits ini tsigah. Jika jalur periwayatan dari 
Yusuf bin Khalid As-Samti selamat (benar), maka dia shahih sesuai 
syarat Al Bukhari. Aku meriwayatkannya karena dia sangat 
diperlukan (untuk dijelaskan). Hadits serupa dipergunakan oleh Al 
Bukhari dan Muslim pada pembahasan yang lain secara panjang lebar 
dalam Syarh-nya. 


639 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim." 
“40 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Yusuf adalah periwayat yang dha'if, 
aku meriwayatkannya karena sangat diperlukan." 


— Al Mustadrak 
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554/109. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Al Walid bin Mazid Al Bairuti 
memberitakan (kepada kami), Muhammad bin Syu'aib bin Syabur 
menceritakan kepada kami, Utbah bin Abu Hakim menceritakan 
kepadaku dari Thalhah bin Nafi', bahwa dia menceritakan kepadanya, 
dia berkata: Abu Ayyub, Jabir bin Abdullah dan Anas bin Malik, 
mereka semua orang-orang Anshar menceritakan kepadaku dari 
Rasulullah SAW tentang ayat, “Di dalamnya ada orang-orang yang 
ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang 
bersih.” (Os. At-Taubah (9J: 108) Rasulullah SAW bersabda, "Wahai 
orang-orang Anshar, sesungguhnya Allah memiji kalian yang baik 
dalam bersuci. Apakah bersuci yang kalian lakukan?" Mereka 
menjawab, "Wahai Rasulullah, kami berwudhu untuk shalat dan 
mandi junub." Rasulullah SAW lalu bertanya, "Adakah selain itu yang 
kalian lakukan?" Mereka menjawab, "Tidak ada, hanya saja apabila 
salah seorang dari kami selesai buang air besar, maka dia suka ber- 


Al Mustadrak — 


| 


istinja dengan air." Nabi SAW lalu bersabda, “Itulah yang 
dimaksud.” 


Hadits ini shahih, yang terkenal tentang kitab Thaharah, 
karena Muhammad bin Syw'aib bin Syabur dan Utbah bin Abu Hakim 
merupakan salah seorang Imam penduduk Syam, dan Al Bukhari serta 
Muslim |...1””? hanya mengambil inti dari riwayat-riwayat ini. Hadits 
seperti ini tidak ditinggalkan. 


Ibrahim bin Ya'gub berkata, “Muhammad bin Syw'aib 
merupakan orang yang paling mengetahui hadits orang-orang Syam.” 


Hadits ini memiliki syahid dengan sanad yang shahih. 
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S5S/110. Ahmad bin Salman Al Fagih mengabarkannya 
kepada kami di Baghdad, Ismail bin Ishag Al Gadhi menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Abu Uwais menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami dari Syurahbil bin Sa'ad, dari 
Uwaim bin Sa'idah Al Anshari, kemudian Al Ijli, bahwa Nabi SAW 


#1 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih. Ibnu Syu'aib dan 
syaikhnya termasuk imam dalam masalah ini.” 
Ibrahim bin Ya'gub berkata, "Muhammad bin Syu'aib merupakan orang yang 
paling mengetahui tentang hadits orang-orang Syam. Dia memiliki syahid yang 

| shahih —kemudian dia menyebutkan hadits no. 550—." 

“82 Antara dua tanda kurung siku ini pada manuskrip asli tidak terdapat tulisan. 


— Al Mustadrak 


| 


bersabda kepada penduduk Ouba', “Sesungguhnya Allah memiji 
dengan kebaikan segala perbuatan kalian dalam bersuci.” Beliau lalu 
membaca ayat, "Di dalamnya ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri...” Beliau lalu bertanya kepada mereka, "Bersuci 
apakah yang kalian lakukan ir 
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556/111. (...1”” ayahku dari Abu Ishag, dari Muhammad bin 
Yahya bin Hibban Al Anshari, kemudian Al Mazini, Mazin bani An- 
Najjar, dari Ubaidillah bin Abdullah bin Umar, dia berkata: Aku 
berkata kepadanya, "Bagaimana menurutmu tentang wudhu yang 
dilakukan Abdullah bin Umar untuk setiap shalat, baik dia dalam 
keadaan suci maupun tidak suci? Dari siapakah dia mendapatkannya?" 
Dia berkata, “Asma binti Zaid bin Al Khaththab menceritakan bahwa 
Abdullah bin Hanzhalah bin Abu Amir Al Ghasil menceritakan 
kepadanya bahwa Rasulullah SAW menyuruh berwudhu untuk setiap 


pa 3 


“8 Lih. hadits no. 554. 

544 Antara dua tanda kurung siku ini pada manuskrip asli tidak terdapat tulisan. 
Hadits ini terdapat dalam As-Sunan Al Kubra dengan sanad dan redaksinya 
(137). 


Al Mustadrak — 


AA 


shalat, baik dalam keadaan suci maupun tidak suci. Kemudian ketika 
beliau melihat hal tersebut memberatkan (umatnya), beliau pun 
menyuruh untuk bersiwak setiap akan shalat dan meninggalkan wudhu 
kecuali bagi yang berhadats. Sedangkan yang dilakukan Abdullah 
adalah karena dia merasa mampu melakukannya, maka dia 
melakukannya sampai wafat.” 5 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. Keduanya hanya sepakat pada hadits 
Algamah bin Martsad dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, 
bahwa Nabi SAW berwudhu untuk setiap shalat, tapi pada tahun 
penaklukan Makkah, beliau menunaikan seluruh shalat dengan satu 
wudhu. 
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645 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim." 
Hadits ini memiliki syahid dalam kedua kitab dari hadits Buraidah. 


— Al Mustadrak 
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557/112. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepada kami, Shadagah bin Yasar menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jabir —yaitu Agil bin Jabir, yang diberi nama 
Salamah Al Abrasi—, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Kami 
keluar bersama Rasulullah SAW pada perang Dzatur Riga' di sebuah 


pohon kurma, lalu salah seorang tentara muslim menyetubuhi istri 
seorang laki-laki musyrik. Ketika Rasulullah SAW pulang, suami dari 


Al Mustadrak — 


perempuan tersebut datang setelah sebelumnya dia tidak ada (pergi). : 
Ketika dia diberitahu kabar tersebut, dia bersumpah tidak akan 
berhenti (untuk balas dendam) sampai darah mengalir pada sahabat- 
sahabat Rasulullah SAW. Dia lantas keluar mengikuti jejak Rasulullah 
SAW hingga beliau berhenti di suatu tempat. Beliau bersabda, 
"Siapakah yang mau menjaga kami malam ini?" Tampillah seorang 
laki-laki Muhajirin dan seorang laki-laki Anshar. Keduanya berkata, 
"Kami, wahai Rasulullah." Nabi SAW bersabda, "Tetaplah kalian 
berada di mulut jalanan bukit ini." 


Rasulullah SAW kemudian berhenti di suatu di jalanan di 
lembah. Ketika keduanya keluar menuju mulut jalan, orang Anshar 
berkata kepada orang Muhajirin, “Malam apakah yang lebih kamu 
sukai agar aku berjaga-jaga?” Orang Muhajirin berkata, “Biarkan aku 
beristirahat terlebih dahulu.” Orang Muhajirin tersebut pun tidur, 
sementara orang Anshar berdiri untuk menunaikan shalat." 


Lalu datanglah suami dari perempuan yang disetubuhi tadi. 
Ketika dia melihat kondisi laki-laki tersebut, dia tahu bahwa orang 
tersebut merupakan penjaga (yang menjaga), maka dia memanahnya 
dengan anak panah hingga menancap di tubuhnya. Tapi laki-laki ' 
tersebut mencabutnya lalu membuangnya seraya tetap berdiri 
menunaikan shalat. Kemudian dia memanahnya dengan anak panah 
yang lain, tapi laki-laki tersebut mencabutnya kembali lalu 
membuangnya dan tetap berdiri shalat. Kemudian dia mengulanginya 
untuk ketiga kalinya, tapi laki-laki tersebut mencabutnya lagi dan 
membuangnya, lalu ruku, kemudian membangunkan temannya. 
Temannya tersebut lalu berkata, “Duduklah, karena aku telah siap 
(menggantikan).” “5 Dia kemudian duduk. Ketika laki-laki tersebut 
(suami dari perempuan yang disetubuhi) melihat keduanya, dia baru 
tahu bahwa keduanya telah berjanji (untuk saling bergantian berjaga), 
maka dia pun lari. 


“46 Dalam dua manuskrip Al Mustadrak dan manuskrip At-Talkhish teksnya adalah, 
"Aku telah mendatangi." 


— Al Mustadrak 


Ketika orang Muhajirin melihat kondisi orang Anshar yang 
penuh darah, dia berkata, “Subhanallah, mengapa kamu tidak 
membangunkanku ketika kamu dipanah untuk pertama kali?” Dia 
menjawab, “Aku sedang membaca suatu surah dan aku tidak ingin 
memotongnya sebelum aku selesai membacanya. Ketika serangan 
panah terus-menerus menimpaku, aku pun ruku, lalu memberitahumu. 
Demi Allah, seandainya tidak karena takut akan kehilangan batas 
wilayah yang Rasulullah perintahkan agar aku menjaganya, pastilah 
nyawaku sudah terenggut sebelum aku memotongnya atau 


menyelesaikannya.” 


Sanad hadits ini shahih. Muslim berhujjah dengan hadits- 
hadits Muhammad bin Ishag. Agil bin Jabir bin Abdullah Al Anshari 
lebih baik kondisinya daripada kedua saudaranya (Muhammad dan 
Abdurrahman). Ini merupakan Sunnah yang sempit, karena para imam 
kita berkeyakinan berdasarkan hadits ini, bahwa keluarnya darah 
tanpa adanya hadats tidak mewajibkan wudhu. 
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&7 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih. Muslim berhujjah 
dengan Ibnu Ishag. Agil lebih baik kondisinya daripada kedua saudaranya, 
Muhammad dan Abdurrahman. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Jarir bin 
Hazim dari Ishag, dari Shadagah, dari Agil bin Jabir, dari ayahnya." 


Al Mustadrak — 
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558/113. Abu Bakar bin Ishag mengabarkan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad memberitakan (kepada kami), Ishag 
menceritakan kepada kami, Wahab bin Jarir memberitakan (kepada 
kami), ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Ishag berkata: Shadagah bin Yasar 
mengabarkan kepadaku dari Agil bin Jabir, dari Jabir, dari Nabi SAW 
dengan redaksi yang serupa. 


Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ali Al Warrag yang Jagab-nya Hamdan 
menceritakan kepada kami, Abu Yahya Abdushshamad bin Hassan Al 
Marrudzi menceritakan kepada kami, Sufyan bin Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Ikrimah bin Ammar. 


Abu Bakar bin Ishag Al Fagih mengabarkan kepada kami 
dengan redaksinya, Ali bin Abdul Aziz memberitakan (kepada kami), 
Muhammad bin Abdullah bin Ammar menceritakan kepada kami, 
Oasim bin Yazid Al Jarmi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah bin Ammar, dari Yahya bin 
Abu Katsir, dari Iyadh, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, 


— Al Mustadrak 


“Rasulullah SAW melarang orang-orang yang sedang buang air besar 
bercakap-cakap, karena Allah sangat murka terhadap hal tersebut.” 
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559/114. Ali bin Hamsyad menceritakan kepada kami, Musa 
bin Harun menceritakan kepada kami, Ali bin Harb menceritakan 
kepada kami, Al Gasim bin Yazid Al Jarmi dan Yazid bin Abu Az- 
Zarga' menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ikrimah bin 
— Ammar, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Iyadh, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang 
orang-orang yang sedang buang air besar untuk bercakap-cakap. 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah sangat murka terhadap hal 


tersebut." 


Iyadh bin Hilal Al Anshari adalah seorang syaikh masyhur dari 
kalangan tabiin. Dia warga Madinah yang ikut berperang dalam 
perang Yamamah. 


Berdasarkan ke-shahih-an hadits yang telah aku sebutkan, 
yaitu: 


648 | ih. hadits no. 557. 
649 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih. Sebagian dari 
mereka berkata, 'Hilal bin Iyadh”, padahal ini keliru." 


Al Mustadrak — 
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.560/115. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Ahmad Al 
Hafid menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al Fadhl Al Bajali 
menceritakan kepada kami, Salm bin Ibrahim Al Warrag 
menceritakan kepada kami, Ikrimah bin Ammar menceritakan kepada 
kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Iyadh bin Hilal, dia berkata: 
Abu Sa'id Al Khudri menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah dua orang laki-laki 
keluar untuk buang air besar dengan membuka aurat, melainkan 
Allah akan sangat murka terhadap hal tersebut.” 


Hadits ini shahih dari hadits Yahya bin Abu Katsir, dari Iyadh 
bin Hilal Al Anshari. Al Bukhari dan Muslim mengesampingkannya 
karena adanya perbedaan di kalangan sahabat Yahya bin Abu Katsir 
tentang hadits ini. Sebagian mereka berkata: Hilal bin Iyadh. 


Abu Abdillah Muhammad bin Ismail menyebutkan dalam At- 
Tarikh bahwa dia adalah Iyadh bin Hilal Al Anshari: Dia mendengar 
dari Abu Sa'id dan Yahya bin Abu Katsir mendengar darinya. 


Demikian sebagaimana dikatakan Hisyam, Ma'mar, Ali bin Al 
Mubarak, dan Harb bin Syaddad dari Yahya bin Abu Katsir. 


650 L ih. hadits no. 559. 


— Al Mustadrak 


Aku sendiri mendengar Ali bin Hamsyad berkata: Aku 
mendengar Musa bin Harun berkata: Al Auza'i meriwayatkan dua 
kali. Suatu kali dia berkata, “Dari Yahya, dari Hilal bin Iyadh.” 


Muhammad bin Shalih menceritakan kepada kami, Al Walid 
menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, dari Yahya bin Abu Katsir, 
dari Rasulullah SAW, secara mursal. 


Abdurrahman bin Mahdi menceritakan hadits ini dari Iyadh 
bin Hilal, tapi kemudian dia ragu-ragu karena berkata, “Atau Hilal bin 
Iyadh.” 


Hadits ini diriwayatkan dari Abdurrahman bin Mahdi oleh Ali 
bin Al Madini, Ubaidillah bin Umar Al Oawariri, dan Muhammad bin 
Al Mutsanna. Mereka sepakat atas Iyadh bin Hilal, dan inilah yang 
benar. 


Al Hakim berkata, "Dua imam dari kalangan imam kita telah 
menyatakan shahih hadits ini, seperti Al Bukhari dan Musa bin Harun, 
berdasarkan pendapat yang menyatakan bahwa sanad dari Iyad bin 
Hilal Al Anshari benar (shahih). Al Bukhari menyebutkan hadits- 
hadits syahid-nya, sehingga status hadits ini shahih. 

Muslim pun meriwayatkan makna hadits ini dari Abu Kuraib 
dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Zaid bin Al Hubab, dari Adh- 
Dhahhak bin Utsman, dari Zaid bin Aslam, dari Abdurrahman bin 
Abu Sa'id, dari ayahnya, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, y 
Aa F3 Adi 35 Yg PEG BP II YEN ASN “Janganlah 
seorang laki-laki melihat aurat laki-laki, dan jangan pula seorang 
perempuan melihat aurat perempuan.” 
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Al Mustadrak — 


ANU: 01 4 05, a 2 Leo. 0 Tana Kelig sa. - 
dah dala de CS of dp d3 siar 2 Go as 
SS AI Ta 3 MI op Ore AS ta 3 sy 

SEN 3 ANN aa ap Maa GL 


561/116. Abu Al Abbas Abdullah bin Al Husain Al Oadhi 
menceritakan kepada kami di Marwa, Al Harits bin Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, Rauh bin Ubadah menceritakan kepada 
kami, Abu Amir Al Kharraz menceritakan kepada kami dari Atha', 
dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila salah 
seorang dari kalian beristijmar (ber-istinja dengan batu), maka dia 
hendaknya melakukannya secara ganjil, karena Allah itu ganjil dan 
menyukai yang ganjil. Tidakkah kalian lihat bahwa langit itu tujuh, 
bumi itu tujuh, dan thawaf juga tujuh (putaran)?” Beliau lalu 
menyebutkan beberapa hal.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tetapi 
keduanya tidak meriwayatkan dengan redaksi ini, dan hanya sepakat 
pada redaksi, 5d yeni—al yo "Barangsiapa ber-istijmar, maka dia 


hendaknya melakukannya secara ganjil." 
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65! Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Haditsnya munkar, karena Al Harits 
tidak bisa dijadikan sebagai pegangan." 


— Al Mustadrak 


562/117. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 
mengabarkan (kepada kami) di Marwa, Sa'id bin Mas'ud 
menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Musa memberitakan 
(kepada kami), Israil menceritakan kepada kami dari Yusuf bin Abu 
Burdah, dari ayahnya, dia berkata: Aku masuk menemui Aisyah RA 
lalu aku mendengar dia berkata, "Apabila Rasulullah SAW keluar dari 
kamar mandi, maka beliau mengucapkan, 'Ghufraanaka (aku minta 
ampun kepada-Mu) 2 


A02. 3 Eo£ LL... oo, X0 2-09 LL. £ ia 


P3 
2. o0-..9a 


0-3 Exo Pe o- re Pa Ha 0, 
SH 0 PE BA Lyjak Kg Gas Cp 03 AA 
.. . . 4 a. 
KE AA aa IP Big Ai Ulp 53 Ja CI 
20 As Pa Pt 0 an : y Pn an 
MUNAS 2JB BI Sa REI Ala ae elo AI Sya) OS 


563/118. Abu Bakar Ahmad bin Ishag menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr memberitakan (kepada 
kami), Mu'awiyah bin Arar menceritakan kepada kami, (Yahya bin 
Abu Bukair menceritakan kepada kami),””? Israil menceritakan kepada 
kami dari Yusuf bin Abu Burdah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia 
berkata, “Apabila Rasulullah SAW berdiri (keluar atau selesai) dari 
buang air besar, maka beliau mengucapkan, 'Ghufraanaka (aku minta 
ampun kepada-Mu)'” 


Hadits ini shahih, karena Yusuf bin Abu Burdah termasuk 
periwayat fsigah dari keluarga Abu Musa. Selain itu, kami tidak 
mendapati seorang ulama pun yang menganggapnya cacat. Dia juga 
menyebutkan bahwa ayahnya mendengar dari Aisyah RA. 


632 Lih. hadits no. 563. 

583 Antara dua tanda kurung siku ini tidak terdapat tulisan dari manuskrip asli, dan 
kami menambahkannya dari As-Sunan Al Kubra (1/97). 

S8 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih. Yusuf adalah 
periwayat yang tsigah." 


Al Mustadrak — 
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564/119. Abu Umar dan Utsman bin Ahmad bin As-Sammak 

menceritakan kepada kami, Hanbal bin Ishag menceritakan kepada 


kami, Oabishah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan: 
kepada kami. 


Al Hasan bin Halim Al Marwazi mengabarkan kepada kami, 
Abu Al Muwajjih memberitakan kepada kami, Abdan memberitakan 
(kepada kami), Abdullah memberitakan (kepada kami), Sufyan 
memberitakan (kepada kami) dari Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, bahwa salah seorang istri Nabi SAW mandi junub, lalu - 
Nabi SAW berwudhu atau mandi dengan sisa air yang telah 
digunakannya.” 


Hadits ini diperkuat oleh riwayat Syu'bah dari Simak. 
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6s$ Adz-Dzahabi berkata dalam t-Talkhish, "Hadits ini diriwayatkan oleh 
Muhammad bin Abu Bakar dari Syu'bah, dari Simak, dengan menambahkan: 
Dia berkata, “Sesungguhnya air itu, tidak ada sesuatu pun yang membuatnya 
najis." 
Al Bukhari berhujjah dengan Ikrimah, sementara Muslim berhujjah dengan 
Simak. Hadits ini shahih dan tidak memiliki illat. 


— Al Mustadrak 
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565/120. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku. 


Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishag memberitakan (kepada kami), 
Muhammad bin Yahya Al Oathi'i menceritakan kepada kami. 


Abu Ali menceritakan kepada kami, Ali bin Al Abbas bin Al 
Walid Al Bajali menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Migdam 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Muhammad bin Bakar 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika 
Nabi SAW hendak berwudhu dari sebuah bejana, lalu salah seorang 
dari istrinya berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah berwudhu dengan 
air ini”. Nabi SAW pun berwudhu dengannya, lalu bersabda, “Air itu, 
tidak ada sesuatu pun yang membuatnya najis. me 


656 Y ih. hadits no. 564. 


Al Mustadrak — 


Al Bukhari berhujjah dengan hadits-hadits Ikrimah, sementara 
Muslim berhujjah dengan hadits-hadits Simak bin Harb. Ini 
merupakan sanad yang shahih tentang Thaharah, tapi keduanya tidak 
meriwayatkannya. Selain itu, hadits ini juga tidak ber-illat. 
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566/121. Abu Sa'id Ismail bin Ahmad Al Jurjani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Hasan Al Asgalani memberitakan 


(kepada kami), Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wahb memberitakan (kepada kami). 


Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku dari Sa'id bin Abu 
Hilal, dari Utbah —yaitu Ibnu Abu Hakim—, dari Nafi' bin Jubair, 


— Al Mustadrak 


dari Abdullah bin Abbas, bahwa Umar bin Khaththab ditanya, 
"Ceritakanlah kepada kami tentang saat-saat kalian sedang sangat 
susah." Umar berkata, "Kami keluar menuju Tabuk pada musim 
kemarau yang sangat panas, lalu kami beristirahat di suatu tempat. 
Saat itu kami sangat kehausan, sehingga kami merasa leher-leher kami 
hampir putus. Bahkan sampai ada seorang laki-laki yang 
menyembelih untanya lalu memeras kotorannya, kemudian 
meminumnya, sementara sisanya dia masukkan ke dalam perutnya 
(dimakan). Abu Bakar lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Allah telah membekali engkau untuk berdoa dalam kebaikan (yaitu 
memberi fasilitas doa, dan bila beliau berdoa tentang kebaikan maka 
akan dikabulkan), maka berdoalah kepada Allah”. Nabi SAW balik 
bertanya, “Apakah kalian menyukai ini” Dia menjawab, “Ya”. Beliau 
pun mengangkat kedua tangannya, dan tidak sampai beliau 
menariknya kembali, tiba-tiba langit sudah mendung dan turun hujan, 
menuangkan airnya, hingga memenuhi apa saja yang bersama mereka. 
Kami kemudian pergi melihat-lihat, ternyata kami dapatkan bahwa 
hujan tersebut tidak sampai melewati kamp (tenda-tenda 
peristirahatan)" 37 


- Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tetapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 

Hadits ini mengandung Sunnah yang aneh, yaitu apabila air 
bercampur dengan kotoran binatang yang dagingnya boleh dimakan, 
maka air tersebut tidak menjadi najis, karena seandainya najis, tentu 
Rasulullah SAW tidak akan membolehkan seorang muslim pun 
memasukkannya ke dalam perutnya, yang akan menjadikan tangannya 
najis. 


687 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." 


Al Mustadrak — | 649) 
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567/122. Abu Al Abbas menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Ali bin Affan menceritakan kepada kami, Zaid bin Al Hubab 
menceritakan kepada kami, Malik bin Anas menceritakan kepada 
kami dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Humaidah binti 
Ubaid bin Rifa'ah, dari Kabsyah binti Ka'ab bin Malik, istri Ibnu Abu 
Oatadah, bahwa Abu Oatadah masuk menemuinya, lalu memberikan . 
bejana kepadanya untuk berwudhu. Kemudian datang seekor kucing 
betina ingin meminumnya, maka Abu Oatadah memberikan bejana 
tersebut kepadanya hingga kucing tersebut meminumnya. 


- Kabsyah berkata, “Rupanya, dia melihatku memperhatikan 
tingkahnya, maka dia bertanya, “Apakah kamu heran wahai putri 
saudaraku?” Aku menjawab, “Ya”. Dia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, “Ia (kucing) tidak najis, akan tetapi 
keduanya (kucing jantan dan betina) merupakan salah satu binatang 
yang suka berkeliaran di tengah-tengah kalian.” 


658 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih. Imam Malik 
berhujjah dengannya dalam Al Muwaththa '. Syahid-nya juga shahih —kemudian 
dia menyebutkan hadits no. 568, dan berkata, "Sanadnya shahih—." 


— Al Mustadrak 


Hadits ini shahih, namun tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dan Muslim. Keduanya memang meninggalkannya, tetapi keduanya 
telah menyatakan bahwa Malik bin Anas merupakan barometer 
(patokan) bagi hadits orang-orang Madinah (yaitu bahwa haditsnya 
dijadikan hujjah). Hadits ini termasuk yang dinilai shahih oleh Malik 
dan dijadikan sebagai hujjah olehnya dalam Al Muwaththa'. 


Disamping itu, dia juga memiliki hadits syahid dengan sanad 
yang shahih. 
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568/123. Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Musa Al 
Oadhi menceritakan kepada kami di Bukhara, Muhammad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abu Ja'far 
Ar-Razi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Musafi' bin Syaibah 
Al Hajabi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Manshur bin Shafiyyah binti Syaibah menceritakan dari ibunya 
Shafiyyah, dari Aisyah RA J...1.” 


Ada juga hadits shahih yang bertentangan dengan ini sesuai 
syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi keduanya pun tidak 
meriwayatkannya. 


S8 Lih. hadits no. 567. 
Antara dua tanda kurung siku ini memutih pada manuskrip asli. 


Al Mustadrak — 
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569/124. Abu Muhammad Ahmad bin Abdullah Al Muzani 
menceritakannya kepada kami di Bukhara, Abu Bakar Muhammad bin 
Ishag bin Khuzaimah menceritakan kepada kami dengan cara 
mendikte dari bukunya pada tahun 296 (H), Abu Bakrah Bakkar bin 
Outaibah Al Oadhi Al Fusthath menceritakan kepada kami, Abu 
Ashim Adh-Dhahhak bin Makhlad menceritakan kepada kami dari 
Ourrah bin Khalid, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Cara mensucikan bejana kalian ketika ' 
dijilat anjing adalah dibasuh sebanyak tujuh kali dengan air, yang 
pertama (dicampur) dengan tanah, dan (bila dijilat) kucing juga 
demikian.” 


Sanad hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, 
karena Abu Bakrah seorang periwayat tsigah. Ada yang keliru 
berpersepsi bahwa Abu Bakar meriwayatkannya secara menyendiri 
dari Abu Ashim, padahal yang meriwayatkannya secara sendiri adalah 
Abu Ashim. Dia juga periwayat yang haditsnya dijadikan sebagai 
hujjah. 


580 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Abu Bakrah Al Gadhi —selain merupakan periwayat yang tsigah— 
tidak meriwayatkannya secara menyendiri dari Abu Ashim." 


— Al Mustadrak 
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570/125. Abu Al Hasan Ali bin Umar Al Hafizh menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Ziyad Al 
Fagih menceritakan kepada kami, Bakkar bin Gutaibah dan Hammad 
bin Al Hasan bin Anbasah menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, Ourrah bin Khalid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sirin menceritakan 
kepada kami dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Cara mensucikan bejana ketika jika dijilat anjing adalah 
dibasuh (dengan air) sebanyak tujuh kali, yang pertama (dicampur) 
dengan tanah, sedangkan (jilatan) kucing cukup dibasuh satu atau 
dua kali.” 


Ourrah ragu-ragu dalam riwayat ini.8! 
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S1 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hammad bin Al Hasan dan Ali bin 
Muslim juga meriwayatkanya dari Ourrah dengan redaksi, ... 'Dan (bejana yang 
dijilat) kucing (dibasuh dengan air) satu kali atau dua kal?. Dalam riwayat ini 
Ourrah ragu-ragu." 


Al Mustadrak — 
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571/126. Abu Muhammad Al Muzani mengabarkan kepada 

kami, Oasim bin Zakaria Al Mugri' menceritakan kepada kami, Ali 
bin Muslim menceritakan kepada kami, Abu Ashim menceritakan 
kepada kami, Ourrah bin Khalid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sirin menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, 


dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Untuk Gilatan) kucing 
(dibasuh dengan air) satu atau dua kali.” 


Maksudnya adalah membasuh bejana apabila dijilat kucing.” 


Ali bin Nashr Al Jahdhami meriwayatkan redaksi ini secara 
lisan dari Ourrah. 
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572/127. Abu Muhammad Al Muzani menceritakannya kepada 
kami, Abu Ma'syar Al Hasan bin Sulaiman Ad-Darimi menceritakan 
kepada kami, Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Ourrah bin Khalid menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, “Cara mensucikan bejana salah seorang dari 


$€2 L ih. hadits no. 570. 


(654 | — Al Mustadrak 


kalian jika dijilat anjing adalah dibasuh (dengan air) sebanyak tujuh 


kali, salah satunya (dicampur) dengan tanah.” 


Abu Hurairah lalu menyebutkan, "Kalau kucing, aku tidak 
tahu." Dia berkata lagi, "(Dibasuh sebanyak) satu kali atau dua kali." 


Nashr bin Ali berkata, “Aku menemukannya dalam kitab 
ayahku di tempat lain dari Ourrah, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, 
tentang anjing, yang diriwayatkan secara musnad, sementara tentang 
kucing diriwayatkan secara mauguf.” 

Hadits ini diperkuat oleh riwayat Muslim bin Ibrahim dari 
Ourrah, yaitu tentang tidak adanya penjelasan mengenai kucing. 
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573/128. Abu Bakar Ahmad bin Sahl Al Fagih mengabarkan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad Al Bargi menceritakan kepada 
kami. 

Abu Bakar bin Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ayyub memberitakan (kepada kami). 


563 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Riwayat dari perkataan Abu Hurairah, 
bahwa jilatan kucing cukup dibasuh satu kali, diperkuat oleh riwayat Muslim 
dari Gurrah, maka kami kembali berpegang pada hadits Malik, bahwa kucing itu 
suci." 


Al Mustadrak — 


Abu Muhammad Al Muzani menceritakan kepada kami, Abu 
Khalifah menceritakan kepada kami, mereka berkata: Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ourrah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sirin menceritakan kepada kami dari Abu 
Hurairah, tentang kucing yang menjilat bejana, dia berkata, "Dibasuh 
satu kali atau dua kali."# 


Telah tetap juga untuk kembali kepada hukum syariat atas 
sucinya kucing, yaitu dengan merujuk pada hadits Malik bin Anas. 
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574/129. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Muhammad bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Minjab bin Al Harits menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Adam menceritakan kepada kami dari Mis'ar, dari 
Amr bin Murrah, dari Salim bin Abu Al Ja'ad, dari saudaranya, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi SAW hendak berwudhu dengan bejana 
yang terbuat dari kulit, lalu dikatakan kepada beliau bahwa bejana 
tersebut merupakan bangkai, maka beliau bersabda, “Dengan 


menyamaknya maka akan menghilangkan najis atau kotorannya” 


S& T ih. hadits no. 572. 
565 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih. Sejauh yang aku 
ketahui hadit sini tidak ber-illat.” 


— Al Mustadrak 


Hadits ini shahih. Aku tidak mengetahui ada illat-nya, tapi Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkanya. 
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575/130. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada 
kami, Harun bin Ishag Al Hamadani menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
Salim bin Abu Al Ja'ad, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Wudhu cukup dengan satu mud (air), 
sedangkan mandi cukup dengan satu sha.” Seorang laki-laki lalu 
bertanya kepadanya, "Itu tidak cukup, wahai Jabir." Jabir lalu berkata, 
“Itu cukup bagi orang yang lebih baik darimu dan lebih banyak 
rambutnya.”66 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkanya dengan redaksi ini. 


566 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim.” P 


Al Mustadrak — | 657 
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576/131. Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Yusuf Al Hisinjani menceritakan kepada 
kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Zaidah 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Habib bin Zaid, dari 
Abbad bin Tamim, dari Abdullah bin Zaid, bahwa Nabi SAW diberi 
dua pertiga mud (air), lalu beliau berwudhu, kemudian menggosok 
dua lengannya.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Dia berhujjah dengan 
Habib bin Zaid, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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667 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim." 


(658 | — Al Mustadrak 


577/132. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan Al Amiri menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami dari 
Ubaidillah. 


Ali bin Isa menceritakan kepadaku dengan redaksinya, Al 
Husain bin Muhammad Al Oubbani menceritakan kepada kami, 
Harun bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu Khalid menceritakan 
kepada kami dari Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Kami, laki-laki dan perempuan, pada masa Rasulullah SAW 
berwudhu dan membasuh tangan-tangan kami dengan satu bejana.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini, dan hanya 
sepakat pada hadits Aisyah dalam masalah ini. 


Hadits ini memiliki syahid yang diriwayatkan secara 
menyendiri oleh Kharijah bin Mush'ab. Aku menyebutkannya seraya 
mengharap pahala, karena aku menyaksikan sendiri banyak orang 
yang masih ragu-ragu dalam menyiramkan air (ke tubuhnya ketika 
berwudhu). 
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668 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Hadits ini memiliki syahid yang diriwayatkan secara sendirian oleh 
Kharijah bin Mush'ab dari Yunus, dari Al Hasan, dari Yahya bin Dhamrah, dari 
Ubai, dari Nabi SAW.” 


Al Mustadrak — 
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578/133. Ali bin Isa menceritakan kepada kami, Muhammad 

bin Shalih bin Jamil menceritakan kepada kami, Abdah bin Abdullah 


Ash-Shaffar dan Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami. 

— Kharijah bin Mush'ab menceritakan kepada kami dari Yunus 
bin Ubaid, dari Al Hasan, dari Yahya bin Dhamrah, dari Ubai bin 
Ka'ab, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya pada wudhu 
terdapat syetan yang bernama Walhan, maka berhati-hatilah 
dengannya dan takutlah kalian akan waswas (keragu-keraguan) pada 
air (ketika menyiramkan air ke anggota tubuh)” 


Hadits ini memiliki syahid lain yang lebih shahih. 
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579/134. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, 


Muhammad bin Ayyub memberitakan (kepada kami), Musa bin Ismail 
memberitakan (kepada kami), Hammad bin Salamah menceritakan 


569 | ih. hadits no. 577. 


— Al Mustadrak 


kepada kami, Sa'id Al Jariri memberitakan (kepada kami) dari Abu 
Na'amah, bahwa Abdullah bin Mughaffal mendengar anaknya berdoa, 
"Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu (agar diberi) istana 
putih di sebelah kanan surga apabila aku memasukinya." Dia pun 
berkata, "Wahai Putraku, mintalah kepada Allah (agar diberi) surga 
dan mohonlah perlindungan kepada-Nya dari neraka, karena aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Nanti akan ada pada 
umat ini orang-orang yang berlebih-lebihan dalam bersuci dan 
berdoa" 
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580/135. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim bin Milhan menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan 
kepadaku dari Haiwah bin Syuraih, dari Ugbah bin Muslim, dari 
Abdullah bin Al Harits bin Juz“iz-Zubaidi, bahwa dia mendengar Nabi 
SAW bersabda, “Celakalah dan akan masuk neraka orang-orang 
yang tidak sempurna dalam menyiram tumitnya dan bagian dalam 
telapak kakinya.” 


S0 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini diriwayatkan secara 
mursal." 

SM Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkan redaksi, ... “Bagian dalam telapak kaki'” 


Al Mustadrak — 


Hadits ini shahih, tapi keduanya tidak meriwayatkan redaksi, 
AYI Os "Bagian dalam telapak kaki." 
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581/136. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Bisyr Al Hamadani menceritakan kepada 
kami, Zuhair menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari 


Jabir, bahwa Nabi SAW melarang seseorang memasukkan air (ke 
dalam tubuhnya) kecuali dengan (memakai) kain sarung.” 


Hadits ini shahih atas syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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582/137. Abu Muhammad Bakar bin Muhammad Ash-Shairafi 
mengabarkan kepada kami di Marwa, Ahmad bin Ubaidillah An-Narsi 


67 Adz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim." 


(662 | — Al Mustadrak 


P5. 


menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, 
Zakaria bin Abu Zaidah dan Mush'ab bin Syaibah menceritakan 
kepada kami dari Thalg bin Habib, dari Abdullah bin Az-Zubair, dari 
Aisyah, dia menuturkan kepadanya bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Seseorang mandi karena empat hal (yaitu): Junub, hari Jum'at, 


memandikan mayit, dan berbekam.”? 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


A 0 Cena Al ak 2 SE Gas —1yA/oAr 
£ Lo... an ot UT Sar Ter Maba 
Li di SA an ja Se bas 


o- 3 Lo 8, 10 3G. 3 


2 an Sh AAN GA GP Ka ji 


HA 5 A5 AA OA HA Gas ah Pagi 

PL oi Ian P GE UP HA AG ENG aka 
Dg aa Ol AA Jpn dp ap talas JB ea 
V5 SIN Ju AU “3 AKU AR SB SS 
SPI IN MG SN, SL OPS ALI SR 
BY Nan Par Ha Uh Ad 2g 33 
AN aa di Yon Es Iyan 3 EA CE “ia Aas 
elu Aden Ha me dea ab de 


.. 


c.. 0 Ju - £ o3Co- OL. . 07 03 03-03 


J5 Bola YP 3 (HL Hat ag "Ht y) 


673 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Abu Nu'aim meriwayatkan darinya. 
Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim." 


Al Mustadrak — 
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583/138. Al Hakim Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Al 
Hafizh menceritakan kepada kami secara imla' pada bulan Rabiul 
Awwal tahun 394 H. Abu Ja'far Muhammad bin Ali bin Rahim Asy- 
Syaibani menceritakan kepada kami di Kufah, Ahmad bin Hazim bin 
Abu Arubah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa'id bin Al 
Ashbahani menceritakan kepada kami, Yahya bin Sulaim 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Utsman bin Khutsaim 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Fatimah menemui Rasulullah SAW dalam keadaan 
menangis, maka Nabi SAW bertanya, Wahai Putriku, apa yang 
membuatmu menangis” Dia menjawab, “Wahai Ayahku, bagaimana 
aku tidak menangis, itu mereka sekelompok orang Ouraisy sedang 
berada di Al Hijr, sedang bersumpah di hadapan Lata, Uzaa, dan yang 
ketiga Manat, yang paling lain, sebagai anak perempuan Allah. . 
Seandainya mereka melihat engkau maka mereka akan menyerang 
serta membunuh engkau, dan tidak ada seorang pun dari mereka 
kecuali telah mengetahui mana darah yang harus dialirkan pada tubuh 
engkau." Nabi lalu bersabda, "Wahai Putriku, bawakanlah untukku air 
wudhu." Rasulullah SAW pun berwudhu, kemudian keluar menuju 
masjid. Ketika mereka melihat beliau, mereka berkata, "Itu dia 
orangnya." Mereka pun menundukkan kepala dan janggut mereka, 
serta tidak mengangkat mata mereka. Rasulullah SAW lalu 
mengambil segenggam kerikil, kemudian melempari mereka dengan 
batu tersebut, seraya berkata, "Amat buruklah wajah-wajah ini." 


— Al Mustadrak 


Ternyata tidak ada seorang pun dari mereka yang terkena kerikil 
kecuali tewas pada perang Badar dalam keadaan kafir.” 


Hadits ini shahih. Al Bukhari dan Muslim sama-sama 
berhujjah dengan Yahya bin Sulaim, sementara Muslim berhujjah 
dengan Abdullah bin Utsman bin Khaitsam. Keduanya tidak 
meriwayatkannya, dan sejauh yang aku ketahui tidak ada illat-nya. 


Ahlus-sunnah merupakan orang-orang yang paling harus 
membantah pendapat yang mengatakan bahwa perintah wudhu tidak 
turun sebelum turunnya surah Al Maa'idah, karena surah Al Maa'idah 
turun pada waktu Haji Wada”, saat Nabi SAW sedang berada di 
Arafah. 


Ada hadits syahid shahih yang menyebutkan, bahwa Nabi 
SAW berwudhu dan menyuruh berwudhu sebelum hijrah, tapi Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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5/8 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih. Al Bukhari dan 


Muslim berhujjah dengan Yahya, sementara Muslim berhujjah dengan Ibnu 
Khaitsam." 


Al Mustadrak — 
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— Al Mustadrak 
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584/139. Abu Muhammad Abdullah bin Ja'far bin 
Darastawaih Al Farisi mengabarkan kepada kami, Ya'gub bin Sufyan 
Al Farisi menceritakan kepada kami, Abu Taubah Ar-Rabi bin Nafi' 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Muhajir menceritakan 
kepada kami dari Al Abbas bin Salim, dari Abu Salam, dari Abu 
Umamah, dari Amr bin Abasah, dia berkata: Aku mendatangi 
Rasulullah SAW di Makkah pada saat beliau pertama kali diangkat 
menjadi rasul. Saat itu dakwah beliau masih sembunyi-sembunyi. Aku 
bertanya, "Siapakah engkau?" "Aku seorang nabi," jawab beliau. Aku 
kembali bertanya, "Apakah nabi itu?" Beliau menjawab, "Utusan 
Allah." Aku bertanya lagi, "Apakah Allah telah mengutusmu?" Beliau 
menjawab, "Ya." "Dengan apa Allah mengutusmu?" tanyaku lagi. 
Beliau menjawab, "Untuk menyembah Allah, menghancurkan 
berhala-berhala dan agama-agama (selain Islam), serta mengajak 
bersilaturrahim." Aku berkata, "Alangkah bagusnya amanah yang 
dimandatkan kepadamu." Aku bertanya lagi, "Lalu siapakah yang 
mengikuti risalahmu ini?" Beliau menjawab, "Hambasahaya dan 
orang merdeka." Maksudnya Abu Bakar dan Bilal. Aku berkata, 
"Engkau telah melihatku dan aku merupakan orang keempat yang 
masuk Islam." Aku pun masuk Islam. Aku lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, aku ingin ikut engkau." Nabi lalu berkata, "Jangan dulu, 
akan tetapi pergilah kepada kaummu. Jika kamu telah diberitahu 
bahwa aku telah keluar (hijrah), maka ikutilah aku." 


Al Mustadrak — 


Aku kemudian menyusul kaumku mencari kabar beliau, sudah 
keluar atau belum? Hingga akhirnya aku berpapasan dengan beberapa 
teman dari Yatsrib, maka kutanyakan tentang kabar (Rasulullah 
SAW). Mereka berkata, "Rasulullah SAW telah keluar dari Makkah 
menuju Madinah." Aku bertanya lagi, "Apakah beliau telah sampai?" 
Mereka menjawab, "Ya." 


Aku kemudian berangkat dan mendatangi beliau, lalu 
bertanya, "Apakah engkau masih ingat denganku, wahai Rasulullah?" 
Beliau menjawab, "Ya, kamu adalah orang yang dulu pernah 
menemuiku di Makkah." Aku lalu mengintai saat beliau sedang 
sendirian. Ketika sepi aku pun berkata, "Wahai Rasulullah, ajarilah 
aku sesuatu yang telah diajarkan Allah kepada engkau." Nabi SAW 
berkata, "Tanyalah sesukamu." Aku bertanya, "Malam apakah yang 
paling didengar (bila berdoa)?" Beliau bersabda, "Pertengahan malam 
yang terakhir. Shalatlah sesukamu, karena shalat pada saat itu 
disaksikan dan dicatat sampai kamu shalat Subuh. Kemudian jangan 
shalat sampai matahari terbit dan naik sejarak satu tombak atau dua 
tombak, karena dia terbit di antara dua tanduk syetan, dan saat itu 
orang-orang kafir sedang beribadah kepadanya. Kemudian shalatlah . 
sesukamu, karena saat itu shalat disaksikan dan dicatat sampai 
bayang-bayang tombak seukuran dengan tombak tersebut. Kemudian 
jangan shalat, karena saat itu Jahanam dinyalakan dan pintu- 
pintunya dibuka. Apabila matahari telah tergelincir, shalatlah 
sesukamu, karena shalat saat itu disaksikan dan dicatat. Kemudian 
shalatlah hingga kamu shalat Ashar, lalu jangan shalat hingga 
matahari terbenam, karena dia terbenam di antara dua tanduk syetan 
dan saat itu orang-orang kafir sedang beribadah kepadanya. Jika 
kamu berwudhu, basuhlah kedua tanganmu, karena apabila kamu 
membasuh kedua tanganmu maka dosa-dosamu akan keluar dari 
kedua lenganmu. Lalu jika kamu mengusap kepalamu maka dosa- 
dosamu akan keluar dari ujung-ujung rambutmu. Kemudian jika kamu 
membasuh kedua kakimu maka dosa-dosamu akan keluar dari kedua 


— Al Mustadrak 


kakimu. Jika kamu tetap berada di tempat sujudmu, maka itu 
merupakan bagian dari wudhumu. Jika kamu berdiri lalu berdzikir 
dan bertahmid kepadamu serta shalat dua rakaat dengan hati yang 
khusyu, maka dosa-dosamu akan hilang sebagaimana kamu baru 
dilahirkan oleh ibumu.” 


| Abu Umamah berkata, "Wahai Amr, ingat-ingatlah apa yang 
kamu katakan, karena kamu telah mengatakan perkara yang besar." 


Amr lalu berkata, "Demi Allah, usiaku telah senja dan ajalku 
telah dekat. Aku tidak perlu berdusta. Seandainya aku tidak 
mendengarnya dari Rasulullah SAW kecuali satu atau dua kali, tentu 
aku tidak akan menceritakannya, akan tetapi aku mendengarnya lebih 
dari itu." 75 


Demikianlah Abu Salam menceritakannya kepadaku dari Abu 
Umamah. Aku mohon ampun kepada Allah dan bertobat kepada-Nya 
jika terdapat kesalahan atau menambahinya. 


Muslim meriwayatkan sebagian redaksi ini dari hadits An- 
Nadhr bin Muhammad bin Al Jurasyi, dari Ikrimah bin Ammar, dari 
Syaddad bin Abdullah, dari Abu Umamah, dia berkata: Amr bin 
Abasah berkata, “Hadits Al Abbas bin Salim ini lebih sempurna 
daripada hadits Ikrimah bin Ammar.” 
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“78 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Ya'gub Al Faswi meriwayatkan dari 
Abu Taubah, dari Muhammad. Muslim meriwayatkan sebagian dari hadits 
Syaddad bin Abdullah dari Abu Umamah, dari Amr." 


Al Mustadrak — 
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585/140. Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani' 
menceritakan kepada kami, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan 
kepada kami, Umar bin Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami, 
ayahku mericeritakan kepadaku, Al Walid bin Ubaidillah bin Abu 
Rabah mengabarkan kepadaku bahwa Atha' menceritakan kepadanya 
dari Ibnu Abbas, bahwa seorang laki-laki berada dalam keadaan junub 
pada musim dingin, lalu dia bertanya dan dia disuruh mandi, maka dia 
pun mandi, tapi setelah itu dia meninggal. Ketika hal tersebut 
diberitahukan kepada Nabi SAW, beliau bersabda, "Mereka telah 
membunuhnya, maka semoga Allah membunuh mereka (beliau 
menyebutkannya sebanyak tiga kali). Allah telah menjadikan debu — 


atau tayamum— itu suci." 8 


Hadits ini shahih, karena Al Walid bin Ubaidillah merupakan 
putra dari saudara Atha' bin Abu Rabah. Dia orang yang haditsnya 
sangat sedikit. Al Auza'i meriwayatkan dari Atha. Haditsnya akan 
diriwayatkan setelah ini. | 


Hadits ini memiliki syahid lain dari Ibnu Abbas: 
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575 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih. Syahid-nya adalah 
—kemudian dia menyebutkan hadits no. 586—." 


: — Al Mustadrak 
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586/141. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad memberitakan (kepada kami), Ishag bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir memberitakan (kepada 
kami) dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
yang diriwayatkannya secara marfu tentang firman Allah, "Dan jika 
kamu sakit atau sedang dalam musafir," (Os. An-Nisaa' (41: 43) dia 
berkata, "Jika seseorang terkena luka di jalan Allah, atau bernanah, 
atau terkena penyakit cacar, lalu dia terkena junub dan takut 
seandainya dia mandi akan meninggal, maka dia boleh 
bertayamum." 77 


a 3 oo iio1 o- E 

Slo—a — Kabel Ap Olats 1 AS yl SAS —N €YJOAV 
SA WNA AN Ga G3 SAS aa sa NN Aoa EN ta 
o - -. £ ge 0. Le - H3 4 - 1 
JA SI & LP Pine cosl3 Pa sa ud ( cal Cp 
o ud Aa Si Bagan . —.. . 
Roll Sip Jam Dg mas SP 
587/142. Abu Amr menceritakan kepada kami, Utsman bin 
Ahmad bin As-Sammak menceritakan kepada kami di Baghdad, 
Abdurrahman bin Muhammad bin Manshur Al Haritsi menceritakan 
kepada kami, Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ayahku 


menceritakan kepadaku dari OGatadah, dari Abu Harb bin Abu Al 
Aswad, dari Ali bin Abu Thalib, bahwa Rasulullah SAW bersabda 


677 Lih. hadits no. 585. 


Al Mustadrak — 


tentang kencing bayi yang masih menyusu, "Kencingnya bayi diciprat 
sedangkan kencingnya anak perempuan dibasuh. 2 


Hadits ini shahih, karena Abu Al Aswad Ad-Dili 
mendengarnya dari Ali. Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim dan shahih, tapi keduanya tidak meriwayatkannya. 


Hadits ini memiliki dua syahid yang shahih, salah satunya 
adalah: 


Porto 4 
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588/143. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakannya kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman memberitakan 
(kepada kami), Asad bin Musa menceritakan kepada kami, Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Gabus 
bin Abu Al Makharig, dari Lubabah binti Al Harits, dia berkata, 
"Husain kencing di pangkuan Nabi SAW. Lalu aku berkata, “Berikan 
kepadaku pakaian engkau, karena akan kucuci”. Beliau lalu bersabda, 
“Kencing anak perempuan harus dibasuh, sedangkan kencing anak 
laki-laki cukup dicipratkan Pudid 


Syahid kedua adalah: 


678 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." 
67 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih." 


— Al Mustadrak 
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589/144. Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i mengabarkan kepada 

kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Al Walid menceritakan kepada 
kami, Muhil bin Khalifah Ath-Tha'i menceritakan kepadaku, Abu As- 
Samh menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku pernah menjadi 
pelayan Nabi SAW, lalu didatangkanlah kepada beliau Hasan atau 
Husain, lalu dia kencing di dada beliau, dan mereka ingin 
mencucinya, maka beliau bersabda, "Cipratilah dengan air sekali, 


karena kencing anak perempuan dibasuh sedangkan kencing anak 
laki-laki diciprat." 


Tentang air kencing anak kecil, Al Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan hadits Aisyah dan Ummu Oais binti Mihshan, bahwa 
Nabi SAW menyuruh dibawakan air, lalu menyiram air kencing anak 
laki-laki. Adapun tentang air kencing, anak perempuan keduanya tidak 
meriwayatkannya. 


0, 30.0 1. 2 


Jos. 
3 YG SAP AA oi IE EA ah AA 


680 A dz-Dzahabi berkata dalam At- Talkhish, "Hadits ini shahih." 


Al Mustadrak — 
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590/145. Abu Al Husain Ahmad bin Utsman bin Yahya Al 
Bazzaz dan Abu Abdillah Muhammad bin Ali bin Makhlad Al Jauhari 
mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Al Haitsam 
Al Baladi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir Al 
Mishishi menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Ajlan, dari Sa'id Al Magburi, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Apabila salah seorang 
dari kalian menginjak kotoran dengan kedua terompahnya, maka 
debu suci bagi keduanya (untuk menghilangkan kotoran yang ada 
padanya)" 


681 Adz-Dzahabi mendiamkannya dalam At-Talkhish. 
Menurktu, Muhammad bin Katsir Al Mashishi Abu Yusuf Ash-Shan'ani Asy- 
Syami Ats-Tsagafi dinilai dha'if oleh Ahmad. 
Yahya bin Ma'in berkata, "Dia adalah periwayat shadug (orang yang sangat 
jujur)." 
An-Nasa'i dan lain-lainnya berkata, "Dia bukan periwayat yang kuat." 
Abdullah bin Ahmad berkata, "Ayahku menyebut nama Muhammad bin Katsir 
Al Mashishi, ternyata dia sangat men-dha'if-kannya (menganggapnya lemah)." 
Dia berkata, "Dia meriwayatkan hadits-hadits mungkar." 
Dia juga berkata, "Dia meriwayatkan hadits-hadits mungkar yang tidak ada 
asalnya." 
Shalih bin Jazrah berkata, "Orang yang sangat jujur, tapi banyak salahnya." 
Al Bukhari berkata, "Dia adalah periwayat yang sangat lunak." 
Abu Daud berkata, "Dia tidak memahami hadits." 
Shalih bin Ahmad bin Hammbal berkata, "Ayahku berkata, "Menurutku, 
Muhammad bin Katsir bukan periwayat yang tsigah'." 

Adz-Dzahabi menyebutkan hadits ini dalam A/ Mizan, dan dia menganggap 

mungkar Muhammad bin Katsir Al Mashishi. (4! Mizan, 4/18,19). 


— Al Mustadrak 
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591/146. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Al Walid bin Mazid Al Bairuti 
menceritakan kepada kami, ayahku mengabarkan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Al Auza'i berkata: Aku diberitahu bahwa 
Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi menceritakan dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Apabila salah seorang 
dari kalian menginjak kotoran dengan kedua terompahnya maka debu 
suci bagi keduanya." 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, karena Muhammad bin 
Katsir Ash-Shan'ani orang yang sangat jujur. Dalam sanadnya dihapal 
nama Ibnu Ajlan, tapi keduanya tidak meriwayatkannya. 
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582 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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592/147. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Khairan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, 
Abbas bin Al Walid Ar-Raggam menceritakan kepada kami, Abdul 
A'la bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Al Hasan, dari Hudhain 
bin Al Mundzir, dari Al Muhajir bin Ounfuzh, bahwa dia mendatangi 
Nabi SAW yang ketika itu sedang kencing. Lalu dia mengucapkan 
salam kepadanya, tapi Nabi SAW tidak menjawabnya sampai dia 
berwudhu. Beliau lalu meminta maaf seraya bersabda, "Aku tidak suka 
menyebut nama Allah kecuali dalam keadaan suci." Atau, "Dalam 
keadaan bersih." 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Keduanya tidak meriwayatkan dengan redaksi ini. Muslim hanya 
meriwayatkan hadits Adh-Dhahhak bin Utsman dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, bahwa seorang laki-laki melewati Nabi SAW, dan ketika itu 
beliau sedangkan kencing, lalu dia mengucapkan salam kepada beliau, 
tapi beliau tidak menjawabnya sampai berwudhu. Beliau kemudian 
meminta maaf dan bersabda, "Aku tidak suka menyebut nama Allah 
kecuali dalam keadaan suci." Atau, "Dalam keadaan ber-thaharah." 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini. 


683 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." 


(676 | — Al Mustadrak 
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593/148. Abu Bakar Ismail bin Muhammad bin Ismail Al 
Fagih menceritakan kepada kami di Rayy, Muhammad bin Al Farah 
Al Azrag menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Hukaimah binti 
Umaimah binti Rugaigah, dari ibunya, bahwa dia berkata: "Nabi SAW 


memiliki gelas dari kayu di bawah tempat tidurnya yang beliau 


gunakan untuk kencing pada malam hari." 


Sanad hadits ini shahih dan merupakan Sunnah yang gharib. 


Umaimah binti Rugaigah merupakan seorang sahabat wanita 
terkenal yang haditsnya diriwayatkan dalam kitabnya para Imam, tapi 
keduanya (Al Bukhari dan Muslim) tidak meriwayatkannya. 
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584 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih." 


Al Mustadrak — 


594/149. Ismail bin Muhammad bin Al Fadhl Asy-Sya'rani 
menceritakan kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Abu Maryam mengabarkan kepada kami, Nafi' bin Yazid 
mengabarkan kepada kami, Haigah bin Syuraih menceritakan 
kepadaku bahwa Abu Sa'id Al Himyari menuturkan kepadanya dari 


. Mw'adz bin Jabal, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Jauhilah 


(ketika buang air besar atau kencing), di tiga tempat yang menjadi 
fidak disenangi orang, (yaitu): padang pasir yang menjadi sumber 
air, tengah jalan, dan naungan yang dipakai sebagai tempat 
berteduh." 


. Sanad hadits ini shahih, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. Muslim menyendiri dalam meriwayatkan hadits Al 
Ala dari ayahnya, dari Abu Hurairah, "Jauhilah dua hal yang 
menyebabkan orang-orang mengutuk pelakunya" Mereka lalu 
bertanya, "Apakah itu dua hal yang menyebabkan orang-orang 
mengutuk pelakunya?" Dia menjawab, "Yaitu orang-orang yang 
buang hajat (buang air kecil atau buang air besar) di jalan." 
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885 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih." 


— Al Mustadrak 
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595/150. Abu Al Abbas Al Oasim bin Al Oasim As-Sayyari 
mengabarkan kepada kami, Abu Al Muwajjih Muhammad bin Amr Al 
Fazari memberitakan (kepada kami), Abdan memberitakan (kepada 
kami), Abdullah bin Al Mubarak memberitakan (kepada kami), 
Ma'mar memberitakan (kepada kami). 


Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i mengabarkan kepada kami 
dengan redaksinya, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, Ma'mar memberitakan (kepada kami), 
Asy'ats mengabarkan kepadaku dari Al Hasan, dari Ibnu Mughaffal, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah salah seorang 
dari kalian kencing di tempat mandinya kemudian mandi di situ atau 
berwudhu, karena umumnya keraguan bermula dari itu." Redaksi ini 
merupakan riwayat Ahmad. 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


Hadits ini memiliki syahid. 
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886 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Syahid-nya adalah —dia lalu menyebutkan hadits no. 596—." 


Al Mustadrak — 


596/151. Abu Al Abbas As-Sayyari menceritakan kepada 
kami, Abu Al Muwajjih menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Yunus menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan kepada kami 
dari Daud bin Abdullah, dari Humaid bin Abdurrahman Al Himyari, 
aku menduga (dia meriwayatkan) dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW melarang salah seorang dari kami bersisir setiap 
hari atau kencing di tempat mandinya.” 
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597/152. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Ali bin Al Husain bin Al Junaid menceritakan kepada kami, Al 
Mu'afi bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami dari 
Urwah, dari Abdullah bin Argam, bahwa dia keluar untuk menunaikan 
haji atau umrah bersama orang-orang, dan dia sebagai pemimpin 
mereka. Pada suatu hari ketika tiba waktu Subuh, dia berkata, 
"Hendaklah salah seorang dari kalian ada yang maju (untuk menjadi 
imam)." Dia lalu pergi untuk buang air besar. Kemudian dia berkata, 
“Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian hendak pergi ke kamar mandi dan 


587 Lih. hadits no. 595. 


— Al Mustadrak 


shalat akan ditunaikan, maka hendaklah dia memulai dengan pergi ke 
kamar mandi terlebih dahulu'" 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


Hadits ini memiliki syahid dengan sanad-sanad yang shahih. 
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598/153. Abu Al Fadhl Muhammad Ibrahim Al Muzakki 

menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Mahmud bin Khalid Ad-Dimasygi 
menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Ishag menceritakan kepada 
kami dari Tsaur bin Yazid, dari Yazid bin Syuraih Al Hadhrami, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak dibolehkan 
bagi orang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir shalat dengan 
menahan air kencingnya sampai dia merasa ringan (dengan 
mengeluarkannya).”9 


S8 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Hadits ini memiliki syahid-syahid yang shahih —kemudian dia 
menyebutkan hadits no. 598 dan 599—." 

689 Lih. hadits no. 597. 


Al Mustadrak — 
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599/154. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub mengabarkan 
kepada kami, Yahya bin Muhammad bin Yahya menceritakan kepada 
kami, Musaddad menceritakan kepada kami. 


Ahmad bin Ja'far mengabarkan kepada kami, Abdullah bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Abu Jazrah, Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin 
Hazm menceritakan kepada kami dari Al Gasim bin Muhammad, dia 
berkata, “Kami sedang bersama Aisyah, lalu didatangkan makanan. 
Aku kemudian melaksanakan shalat. Aisyah lalu berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak boleh shalat di dekat 
makanan dan tidak boleh shalat orang yang menahan (rasa ingin 
buang) air kecil atau (rasa ingin buang) air besar.” S 


690 | ih. hadits no. 597. 


— Al Mustadrak 
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' 600/155. Ahaz bin Ahmad bin Hamdun Al Munawi 
mengabarkan kepada kami di Baghdad, Abdul Malik bin Muhammad 
Ar-Raggasyi menceritakan kepada kami, Abu Attab Sahl bin Hammad 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu 
Salamah menceritakan kepada kami dari Amr bin Yahya, dari 
ayahnya, dari Abdullah bin Zaid, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mendatangi kami, lalu kami keluarkan air yang disimpan dalam bejana 
dari tembaga kuning, kemudian beliau berwudhu dengannya." ?! 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


Hadits ini memiliki syahid dari hadits Aisyah. 
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8! Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Hadits syahid-nya adalah —kemudian ia menyebutkan hadits no. 
601—." 


Al Mustadrak — 


601/156. Ali bin Isa Al Hiri menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada kami, Abu 
Kuraib menceritakan kepada kami, Ishag bin Manshur menceritakan 
kepada kami dari Hammad bin Salamah, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku dan Rasulullah SAW 
pernah mandi dengan menggunakan bejana yang terbuat dari 
kuningan.” 
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602/157. Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i mengabarkan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, . 
ayahku menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Tsaur, dari Rasyid bin Sa'ad, dari Tsauban RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW mengirim sebuah pasukan, lalu mereka terserang 
rasa dingin. Ketika mereka tiba di hadapan Rasulullah SAW, beliau 
menyuruh mereka untuk mengusap ikat kepala serta kaos kaki dan 
sepatu mereka.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkan dengan redaksi ini, dan keduanya hanya 


sepakat mengusap serban tanpa menggunakan redaksi ini. 
Hadits ini memiliki syahid: 


“22 Lih. hadits no. 600. 
683 Adz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim." 


(684 | — Al Mustadrak 
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603/158. Abu An-Nadhr Al Fagih menceritakan kepada kami, 
Utsman bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Shalih menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan 
kepada kami, Mu'awiyah bin Shalih mengabarkan kepadaku dari 
Abdul Aziz bin Muslim, dari Abu Ma'gil, dari Anas bin Malik, dia : 
berkata, “Rasulullah SAW berwudhu, sedangkan saat itu beliau 
memakai serban berwarna kemerah-merahan yang bersulam. Beliau 
kemudian memasukkan tangannya dari bawah serban, lalu mengusap 
bagian depan kepalanya tanpa melepas serbannya.“ 
Hadits ini, meskipun sanadnya tidak termasuk dalam syarat 
kitab ini, tapi di dalamnya terdapat kata gharib, yaitu mengusap 
sebagian kepala dan tidak mengusap serbannya. 
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694 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Seandainya shahih, maka ini 
merupakan dalil dalam mengusap sebagian kepala." 


Al Mustadrak — 
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604/159. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya' gub menceritakan 
kepada kami, Abu Al Hasan Muhammad bin Ghassan Al Oazzaz 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Daud menceritakan kepada 
kami. 

Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Ahmad bin Nashr memberitakan (kepada kami), Ali 
bin Al Husain Ad-Dirhami menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Daud menceritakan kepada kami dari Bukair bin Amir, dari Abu 
Zur'ah bin Amr bin Jarir, bahwa Jarir kencing lalu dia berwudhu dan 
mengusap kedua kaos kakinya, lalu berkata, "Apa yang 
menghalangiku mengusap sedangkan aku telah melihat Rasulullah 
SAW mengusapnya?" Mereka lalu berkata, "Itu sebelum turunnya . 
surah Al Maa'idah." Dia berkata, "Aku juga tidak masuk Islam 
kecuali setelah turunnya surah Al Maa'idah." 5 

Hadits ini shahih. Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya dengan redaksi ini yang diperlukan, dan hanya 
sepakat atas hadits Jarir, karena dia masuk Islam setelah turunnya 
surah Al Maa'idah. Bukair bin Amir Al Bajali adalah orang Kufah 
yang fsigah dan haditsnya aziz yang dihimpun dalam riwayat orang- 
orang Kufah yang tsigah. 


695 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih. Bukair adalah 
periwayat yang tsigah." 


— Al Mustadrak 
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605/160. Abdurrahman bin Hasan Al Asadi mengabarkan 
kepada kami di Hamadan, Ibrahim bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, Adam bin Abu Iyas menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami. 


Muhammad bin Ja'far Al Adl mengabarkan kepada kami, 
Yahya bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin 
Mu'adz Al Anbari menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin 
Hafsh bin Umar bin Sa'ad, bahwa dia mendengar Abdullah (maula 
bani Taim bin Murrah) menceritakan dari Abu Abdurrahman, bahwa 
dia menyaksikan Abdurrahman bin Auf bertanya kepada Bilal tentang 
wudhunya Nabi SAW. Dia menjawab, "Beliau keluar dan 
menyelesaikan keperluannya. Aku lalu mendatanginya dengan 
membawa air, maka beliau berwudhu dengan mengusap serbannya 
dan kedua kaos kakinya (yang terbuat dari kulit tipis)."8 


696 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih. Dalam riwayat 
keduanya tidak disebutkan redaksi, 'Khuf." 


Al Mustadrak — 


Hadits ini shahih, karena Abu Abdillah (maula bani Taim) 
merupakan orang yang terkenal shahih dan diterima. Adapun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkan hadits yang di dalamnya 
disebutkan tentang mengusap kaos kaki pendek. 
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606/161. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Muhammad bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdullah bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Shalih bin Hayy 
menceritakan kepada kami dari Bukair bin Amir Al Bajali, dari 
Abdurrahman bin Abu Nu'm, dari Al Mughirah bin Syu'bah, bahwa 
Rasulullah SAW mengusap kedua kaos kaki. Lalu aku bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apakah engkau lupa?" Beliau menjawab, "Justru 
kamu yang lupa, karena inilah yang diperintahkan Allah Azza wa 
Jalla kepadaku." 


Al Bukhari dan Muslim sepakat meriwayatkan jalur-jalur 
hadits Al Mughirah bin Syu'bah RA tentang mengusap kaos kaki. 
Keduanya tidak meriwayatkan sabda Nabi, "Karena inilah yang 
diperintahkan Allah kepadaku." 


67 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih. Sedangkan pada 
riwayat keduanya tidak terdapat redaksi akhirnya." 


— Al Mustadrak 
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607/162. Abu Ja'far Muhammad bin Muhammad bin Abdullah 
Al Baghdadi mengabarkan kepada kami, Yahya bin Utsman bin 
Shalih As-Sahmi menceritakan kepada kami, Amr bin Ar-Rabi' bin 
Tharig menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Abu Al Mutsanna Al Anbari menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Ma'in menceritakan kepada kami, Amr bin 
Ar-Rabi' bin Tharig menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub 
memberitakan (kepada kami) dari Abdurrahman bin Razin, dari 
Muhammad bin Yazid bin Abu Ziyad, dia berkata: Yahya, syaikhnya 
orang Mesir, berkata dari Ubadah bin Nusay, dari Ubai bin Umarah, 
bahwa dia pernah shalat bersama Rasulullah SAW dengan menghadap 
dua kiblat. Dia bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah aku boleh 
mengusap dua kaos kaki?" Beliau menjawab, "Ya" Dia bertanya, 


Al Mustadrak — 


"Satu hari?" Beliau menjawab, "Dua hari?" Dia bertanya lagi, "Tiga 


hari?" Beliau menjawab, "Ya, terserah kamu." 
y 


Ubai bin Umarah adalah seorang sahabat yang terkenal. Ini 
merupakan sanadnya periwayat Mesir yang tidak ada seorang pun dari 
mereka yang dinilai cacat. Pendapat inilah yang dinyatakan Malik bin 
Anas, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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608/163. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar 
mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa Al Gadhi 
menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami. 


598 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Al Hakim berkata, 'Para periwayatnya 
tidak ada yang dinilai cacat'.” 
Aku katakan, "Justru periwayatnya majhul." 
Menurutku, Ibnu Hajar Al Asgalani berkata dalam A4t-Talkhish Al Habir: Abu 
Daud berkata, "Dia adalah periwayat yang tidak kuat." 
Al Bukhari menilainya dha'if dan berkata, "Tidak sah." 
Abu Daud berkata, "Sanadnya diperselisihkan, dan dia bukan orang yang kuat." 
Abu Zur'ah meriwayatkan dari Ahmad, "Para periwayatnya tidak dikenal." 
Abu Al Fath Al Azdi berkata, "Hadits tersebut tidak lurus (tidak shahih)." 
Ibnu Hibban berkata, "Aku tidak berpegang pada sanad haditsnya." 
Ad-Daraguthni berkata, "Tidak tetap (tidak sah). Terjadi banyak perselisihan 
tentang (identitas) Yahya bin Ayyub." 
Ibnu Abdul Barr berkata, "Tidak tetap dan sanadnya tidak lurus." 
Imam Nawawi mengutip dalam Syarh Al Muhadzdzab tentang kesepakatan para 
Imam tentang ke-dha'if-annya. 


— Al Mustadrak 


Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 


menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yasar menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, dari Sufyan bin Al Hakam atau Al Hakam bin Sufyan, dia 
berkata, “Apabila Rasulullah SAW setelah kencing, maka beliau 
berwudhu dan mencipratnya (dengan air)” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya meninggalkannya karena masih ragu-ragu, padahal 
sebenarnya tidak ada yang membuat hadits ini lemah. Segolongan 
periwayat meriwayatkan dari Manshur, dari Mujahid, dari Al Hakam 
bin Sufyan. Ibnu Abu Najih juga memperkuat riwayat Manshur bin Al 
Mu'tamir dengan keragu-raguan.” 
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609/164. Ali bin Isa menceritakannya kepada kami, Ibrahim 

bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Umar 

menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari 

Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, dari seorang laki-laki Tsagif, dari 

ayahnya, dia berkata, "Aku melihat Nabi SAW kencing, kemudian 
beliau menciprati kemaluannya."?! 


6? Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Segolongan periwayat meriwayatkan dari Manshur, dari Mujahid, 
dari Al Hakam bin Sufyan tanpa ragu-ragu." 

70 Tidak dijelaskan tentang keragu-keraguan pada riwayat Ibnu Abu Najih. 

7! Lih. hadits no. 608. 


Al Mustadrak — 


- P P- 


EL EA an YES yaa Ea oJAN 


oe 8 - 3 # (3 &- 
XS GAS Pki 


2 
us 
NP — 
x tu 


so No - - LD 
dl as Diya wa BI Tak (AI 


ts rd 


top Ip CSS 2 A2 JB JG Ia FA gp 
WAN Ga KI, 


610/165. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, 
Abu Mw'awiyah menceritakan kepada kami. 


Abu Yahya As-Samargandi mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Nashr menceritakan kepada kami, Hannad bin As- 
Sari menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris menceritakan 
kepada kami. 


Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami dengan 
redaksinya, Musa bin Ishag Al Anshari memberitakan (kepada kami), 
Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Syarik dan 
Jarir menceritakan kepada kami, semuanya dari Al A'masy, dari 
Syagig, dia berkata: Abdullah berkata, "Kami tidak berwudhu bila 
menginjak kotoran, serta tidak menggulung rambut dan pakaian." 70? 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkan redaksi "Kotoran." 


702 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkan redaksi “kotoran?.” 


— Al Mustadrak. 
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611/166. Abu Amr Utsman bin Ahmad bin As-Sammak 
mengabarkan kepada kami, Ali bin Ibrahim Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami. 


Abdurrahman bin Al Hasan Al Gadhi mengabarkan kepada 
kami di Hamadan, Ibrahim bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Adam bin Abu Iyas menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ali bin Mudrik, dari Abu 
Zur'ah bin Amr bin Jarir, dari Abdullah bin Yahya, dari ayahnya, dari 
Ali, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Malaikat tidak akan memasuki 
rumah yang ada di dalamnya gambarnya, ada anjing, dan ada orang 


yang junub."' 


Hadits ini shahih, karena Abdullah bin Yahya termasuk 
periwayat tsigah dari Kufah. Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkan redaksi "Orang yang junub." 


708 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih. Abdullah adalah 
periwayat yang tsigah." 
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612/167. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 

mengabarkan kepada kami, Yahya bin Muhammad bin Yahya 
menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar bin Ishag mengabarkan kepada kami, Abu Al 
Mutsanna memberitakan (kepada kami), keduanya berkata: Musaddad 
menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Al Hakam, dari Abdul Hamid bin Abdurrahman, dari 
Migsam, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, tentang orang yang 
menyetubuhi istrinya yang sedang haid. Beliau bersabda, "Ja - 
bersedekah dengan satu dinar atau setengah dinar. sei 


Hadits ini shahih. 


Al Bukhari dan Muslim sama-sama berhujjah dengan Migsam 
bin Najdah. 


Abdul Hamid bin Abdurrahman adalah Abu Al Hasan Abdul 
Hamid bin Abdurrahman Al Jazari, periwayat yang tsigah. 


704 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih." 

Ibnu Hajar berkata dalam At-Tahdzib, "Abu Al Hasan Al Jazari adalah orang 
Syam." 

Ibnu Al Madini berkata, "Abu Al Hasan yang meriwayatkan dari Amr bin 
Murrah, dan haditsnya diriwayatkan oleh Ali bin Al Hakam, seorang periwayat 
majhul (tidak diketahui identitasnya). Aku tidak tahu apakah dia mendengar dari 
Amr bin Murrah atau tidak —kemudian dia mengutip perkataan Al Hakim dalam 
Al Mustadrak tentangnya—." (Tahdzib At-Tahdzib, 12/73). 


— Al Mustadrak - 


Syahid hadits ini adalah: 
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613/168. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakannya kepada 
kami, Ismail bin Ishag Al Gadhi menceritakan kepada kami, Abu 
Zhafr Abdussalam bin Muthahhir menceritakan kepada kami, Ja'far 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Ali bin Al Hakam Al 
Bunani, dari Abu Al Hasan Al Jazari, dari Migsam, dari Ibnu Abbas 
RA, dia berkata, “Jika suami menyetubuhinya ketika sedang haid, 
maka (bersedekah) dengan satu dinar, dan jika dia menyetubuhinya 
ketika darah telah berhenti, maka dia (bersedekah) setengah dinar." 


Hadits ini diriwayatkan secara mursal dan mauguf. Sedangkan 
hadits yang kami terima adalah yang diriwayatkan secara musnad dan 
muttashil oleh periwayat yang tsigah. 
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75 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Kami telah menetapkan bahwa 
riwayat yang kami terima adalah yang meriwayatkannya secara musnad." 


Al Mustadrak — 
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614/169. Ali bin Isa menceritakan kepadaku, Musaddad bin 
Oathan menceritakan kepada kami dari Utsman bin Abu Syaibah, Jarir 
menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani, dari Abdurrahman bin 
Al Aswad, dari ayahnya, dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW menyuruh kami dalam seluruh keadaan haid kami untuk 
memakai kain sarung (pada separuh badan bagian bawah), lalu beliau 
mencumbui kami. Siapakah di antara kalian yang sanggup menahan 
nafsunya (untuk bersetubuh) seperti halnya Rasulullah SAW yang 


sanggup menahannya?" 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini, dan hanya 
meriwayatkan dalam bab ini sebuah hadits riwayat Manshur dari 
Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah RA, dia berkata, Je &! J'yay 0S 
Wana 3 933 Ol Cat 235 G1 Ui PA ola ale An “Rasulullah SAW 
menyuruh salah seorang dari kami apabila sedang haid untuk - 
memakai kain sarung (pada separuh bagian tubuh yang bawah), 
kemudian beliau mencumbui kami." 
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706 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Keduanya meriwayatkan dengan redaksi yang lain." 


— Al Mustadrak 
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Al Mustadrak — 


615/170. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan 
kepada kami, Abu Amir Abdul Malik bin Amr Al Agdi menceritakan 
kepada kami, Zuhair bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Agil menceritakan kepada kami. 


Abdullah bin Al Husain Al Gadhi mengabarkan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Zakaria bin 
Adi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Amr Ar-Raggi 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Muhammad bin Agil, 
dari Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah, ibunya (Hamnah binti 
Jahsy), dia berkata: Aku mengalami istihadhah yang sangat berat dan 
parah, lalu aku datangi Rasulullah SAW untuk meminta fatwa kepada 
beliau tentang keadaanku. Ternyata aku dapati beliau sedang berada di 
rumah saudara perempuanku, Zainab binti Jahsy. Aku pun bertanya, 
"Wahai Rasulullah, aku seorang perempuan yang mengalami 
istihadhah yang sangat parah, maka bagaimana menurut engkau, 
apakah menghalangiku untuk menunaikan shalat dan puasa?" Beliau 
bersabda, "Aku sarankan agar engkau memakai kapas, karena (kapas) 
akan menghilangkan darah." Hamnah berkata, "Ia lebih banyak dari . 
itu. Darah yang keluar sangat banyak (tidak seperti biasanya)." 


Rasulullah SAW lalu bersabda, "Aku akan menyuruhmu 
melakukan dua hal, mana saja di antara keduanya yang kamu lakukan 
maka akan mengganti yang satunya. Jika kamu mampu melakukannya 
maka kamu lebih tahu." 


Rasulullah SAW lalu bersabda, "Sesungguhnya itu merupakan 
salah satu gangguan syetan, maka jalanilah haid selama 6 atau 7 hari 
sesuai (yang dicatat) dalam ilmu Allah, kemudian mandilah. Apabila 
kamu merasa sudah suci dan bersih maka tunaikanlah shalat selama 
23 hari atau 24 hari, dan berpuasalah, karena itu akan mencukupimu. 
Selanjutnya begitulah yang kamu lakukan setiap bulannya, seperti 
halnya wanita-wanita yang mengalami haid dan sebagaimana 
umumnya wanita mengalami suci pada waktu-waktu yang telah 


— Al Mustadrak 


ditentukan. Jika kamu mampu menunda shalat Zhuhur dan 
menyegerakan shalat Ashar maka mandilah dan jamaklah antara dua 
shalat, yaitu Zhuhur dan Ashar, serta tundalah shalat Maghrib dan 
segerakanlah shalat Isya. Kemudian mandilah lalu jamaklah antara 
dua shalat. Lakukanlah itu dan berpuasalah jika kamu mampu 
melakukannya. Ini merupakan dua hal yang paling 
mengagumkanku."' 


Al Bukhari dan Muslim sepakat meriwayatkan hadits 
istihadhah dari riwayat Az-Zuhri dan Hisyam bin Urwah dari Aisyah, 
bahwa Fatimah binti Jahsy bertanya kepada Nabi SAW, tapi di 
dalamnya tidak terdapat redaksi seperti yang terdapat pada riwayat 
Hamnah binti Jahsy. Disamping itu, terdapat pula riwayat dari 
Abdullah bin Muhammad bin Agil bin Abu Thalib, yang termasuk 


pemimpin Ouraisy dan yang paling banyak riwayatnya. Hanya saja, 
keduanya tidak berhujjah dengannya.” 


Syahid hadits adalah riwayat Asy-Sya'bi dari Oumair (istri 
Masrug), dari Aisyah RA, juga riwayat Abu Agil Yahya bin Al 
Mutawakkil dari Bahiyyah, dari Aisyah. Dia menyebutkannya di 
selain bab ini dengan redaksi yang panjang. 


"97 Adz-Dzahabi mendiamkannya dalam At-Talkhish. 
Menurutku, Adz-Dzahabi dalam Al Mizan telah menyinggung biografi Abdullah 
bin Muhammad bin Agil bin Abi Thalib Al Hasyimi. 
Segolongan ulama meriwayatkan dari Ibnu Ma'in bahwa dia adalah periwayat 
Ibnu Al Madini berkata, "Malik tidak memasukkan Ibnu Agil dalam kitab- 
kitabnya, tapi dia dijadikan sebagai hujjah oleh Ahmad dan Ishag." 
Abu Hatim dan lain-lainnya berkata, "Orang yang lunak haditsnya." 
Ibnu Khuzaimah berkata, "Aku tidak berhujjah dengannya." 
At-Tirmidzi berkata, "Dia adala periwayat shadug (orang yang sangat jujur), 
sebagian mereka memperbincangkannya tentang hapalannya." 
Ibnu Hibban berkata, "Orang yang buruk hapalannya, dia meriwayatkan hadits 
bukan dari Sunan-Sunan-nya, sehingga wajib menjauhi khabar-khabarnya." 
Abu Ahmad Al Hakim berkata, "Dia tidak kuat menurut mereka." 
Abu Zur'ah berkata, "Dia diperselisihkan dalam sanad-sanadnya." 
Al Faswi berkata, "Haditsnya dha'if, tapi dia periwayat shadug (yang sangat 
Jujur)." (Al Mizan, 2/484 dan 485). 


Al Mustadrak — 
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616/171. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair 
dan Amrah, dari Aisyah, bahwa Ummu Habibah binti Jahsy, istri 
Abdurrahman bin Auf, bahwa dia mengalami istihadhah (darah kotor) 
selama tujuh tahun, maka Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya 


ini bukan haid, akan tetapi merupakan penyakit, karena itu 
mandilah."9 
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708 j ih. hadits no. 615. 


-— Al Mustadrak 


617/172. Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i mengabarkan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abu Al Mughirah menceritakan 
kepada kami dari Al Auza'i, dari Az-Zuhri, dari Urwah dan Amrah, 
dari Aisyah RA, dia berkata, “Ummu Habibah yang menjadi istri 
Abdurrahman bin Auf mengalami istihadhah selama tujuh tahun, 
maka Rasulullah SAW bersabda, “Jika haid datang maka 
tinggalkanlah shalat, dan jika telah berlalu (selesai) maka mandilah 
dan shalatlah'."'S 


Hadits Amr bin Al Harits dan Al Auza'i statusnya shahih 
sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi Al Bukhari dan Muslim 
. tidak meriwayatkannya. Muslim hanya meriwayatkan hadits Sufyan 
bin Uyainah dan Ibrahim bin Sa'ad dari Az-Zuhri. 

Riwayat Al Auza'i ini diperkuat oleh riwayat Muhammad bin 
Amr bin Algamah dari Az-Zuhri sesuai redaksi ini. 

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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"8 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." 


Al Mustadrak — 


618/173. Abu Al Fadhl Muhammad bin Ibrahim Al Muzakki 
mengabarkannya kepada kami, Al Husain bin Muhammad bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Adi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab 
menceritakan kepadaku dari Urwah bin Az-Zubair, dari Fatimah binti | 
Abu Hubaisy, bahwa dia mengalami istihadhah, maka Nabi SAW 
bersabda kepadanya, "Jika darah haid, maka telah diketahui bahwa 
dia darah yang hitam, dan bila demikian halnya maka berhentilah 
shalat. Tapi jika darahnya lain maka berwudhulah dan shalatlah, 
karena dia merupakan penyakit." 
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619/174. Abu Sahl bin Ziyad Al Oaththan mengabarkan 
kepada kami di Baghdad, Yahya bin Ja'far menceritakan kepada kami, 


710 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim." 


— Al Mustadrak 


| 


Adiy bin Ashim menceritakan kepada kami, Suhail bin Abu Shalih 
menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bisyr bin Mathar 
menceritakan kepada kami, Wahb bin Bagiyyah menceritakan kepada 
kami, Khalid bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Sahl bin 
Abu Shalih, dari Az-Zuhri, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Asma binti 
Umais, dia berkata, “Aku memberitahu Rasulullah SAW bahwa 
Fatimah binti Abu Hubaisy mengalami istihadhah selama waktu 
tertentu, dan dia tidak shalat. Rasulullah SAW lalu bersabda, 
“Subhanallah, itu merupakan gangguan syetan. Dia hendaknya duduk 
di bak mandi, dan jika dia melihat kuning-kuning di atas air maka dia 
hendaknya mandi untuk shalat Zhuhur dan Ashar sekaligus, serta 
mandi untuk shalat Maghrib dan Isya sekaligus. Dia hendaknya juga 
mandi untuk shalat fajar, kemudian dia berwudhu diantaranya'."'" 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkan dengan redaksi ini. 
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620/175. Al Hasan bin Ya'gub Al Adl menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Abdul 


71 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim." 


Al Mustadrak — 


Wahhab bin Atha' menceritakan kepada kami, Hisyam bin Hassan 
menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar bin Ishag Al Fagih mengabarkan kepada kami Abu 
Al Mutsanna memberitakan (kepada kami), Musaddad menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ulayyah menceritakan kepada kami, 
semuanya dari Ayyub, dari Muhammad bin Sirin, dari Ummu 
Athiyyah RA, dia berkata, "Kami sama sekali tidak menganggap apa- 
apa cairan keruh dan warna kekuningan."'? 
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621/176. Muhammad bin Muhammad bin Al Hasan 
mengabarkan kepada kami, Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada 
kami, Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Ummu Al 
Hudzail, dari Ummu Athiyyah. Dia pernah membaiat Nabi SAW, dia 
berkata, "Kami tidak menganggap apa-apa cairan keruh dan warna 
kekuningan setelah suci." 

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


Ummu Al Hudzail adalah Hafshah binti Sirin, nama putranya 
adalah Al Hudzail, dan nama suaminya adalah Abdurrahman. Al 
Hudzail bin Abdurrahman meriwayatkan secara musnad dari ibunya. 


712 Lih. hadits no. 621. 

73 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." 
Ummu Al Hudzail adalah Hafshah binti Sirin. 


— Al Mustadrak 
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622/177. Al Hasan bin Halim Al Marwazi mengabarkan 
kepada kami, Abu Al Muwajjih menceritakan kepada kami, Abdan 
memberitakan (kepada kami), Abdullah bin Al Mubarak 
memberitakan (kepada kami) dari Yunus bin Nafi', dari Katsir bin 
Ziyad Abu Sahl, dia berkata: Mussah''” Al Azdiyyah menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Aku menunaikan haji, lalu menemui Ummu 
Salamah dan berkata, “Wahai Ummul Mukminin, Samurah bin Jundub 
menyuruh kaum wanita untuk meng-gadha shalat (yang ditinggalkan 
ketika) haid'. Ummu Salamah lalu berkata, “Mereka tidak perlu meng- 
gadha, karena salah seorang istri Nabi SAW duduk (maksudnya tidak 
shalat) pada masa nifas selama 40 malam, dan Nabi SAW tidak 
menyuruhnya meng-gadha shalat (yang ditinggalkan ketika) 
nifas”."' 


7 Mussah Al Azdiyyah adalah periwayat yang tidak diketahui identitasnya. 
Ad-Daraguthni berkata, "Dia tidak bisa dijadikan sebagai hujjah." 
An-Nawawi berkata dalam A4t-Talkhish Al Habir, "Menurut pendapat segolongan 
ahali fikih, hadits ini dha'if dan mardud (tertolak)." 
Ibnu Hajar berkata dalam At-Tagrib, "Dia adalah periwayat yang dapat 
diterima." 

75 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih. Syahid-nya adalah 
—kemudian dia menyebutkan hadits no. 622 a—." 


Al Mustadrak — 


Sanad hadits ini shahih, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. Aku tidak mengetahui arti lainnya selain ini. 


Syahid hadits ini adalah: 
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622 A177 a.- Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani' 
menceritakannya kepada kami, Yahya bin Muhammad bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada 
kami, Zuhair menceritakan kepada kami, Ali bin Abdul A'la 
menceritakan kepada kami dari Abu Sahl, dari Massah, dari Ummu 
Salamah, dia berkata, “Para wanita yang mengalami nifas pada masa 
Rasulullah SAW hanya duduk (maksudnya tidak shalat) setelah nifas 
selama 40 hari atau 40 malam, dan kami meminyaki wajah-wajah 
kami dengan daun wars untuk mengobati bintik-bintik noda yang ada 
pada wajah kami.” 
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— Al Mustadrak 
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623/178. Abu Al Husain Muhammad bin Ahmad bin Tamim 
Al Oanthari mengabarkan kepada kami di Baghdad, Abu Oilabah Ar- 
Raggasyi menceritakan kepada kami, Abu Ashim An-Nabil 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Sa'ad Al Ourasyi 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Mulaikah menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Bibiku, Fatimah binti Abu Hubaisy mendatangi 
Aisyah dan berkata, “Aku takut akan masuk neraka karena aku 
meninggalkan shalat selama satu sampai dua tahun”. Aisyah berkata, 
“Tunggulah sampai Nabi SAW datang”. Beliau lalu datang, dan 
Aisyah berkata, “Ini Fatimah, dia telah mengatakan begini dan begitu”. 
Nabi SAW lalu bersabda kepadanya, “Katakan kepadanya agar 
meninggalkan shalat setiap bulannya ketika dia sedang haid, 
kemudian dia hendaknya mandi setiap harinya satu kali sekaligus. 
Kemudian dia hendaknya bersuci setiap akan shalat. Dia juga 
hendaknya membersihkannya dan menutupinya dengan kapas, karena 
itu merupakan penyakit atau gangguan syetan atau darah kotor'."''8 


Hadits ini shahih, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkan dengan redaksi ini. Utsman bin Sa'id Al Katib 


716 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Sekali-kali tidak demikian." 
Menurutku, bentuknya mursal. 


Al Mustadrak — 
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merupakan orang Bashrah yang dinilai tsigah, haditsnya juga aziz dan 
dihimpun. 
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624/179. Abu Bakar bin Abu Darim Al Hafizh mengabarkan 
kepada kami, Ahmad bin Musa At-Tamimi menceritakan kepada 
kami, Abu Bilal Al Asy'ari menceritakan kepada kami, Abu Syihab 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Hassan, dari Al Hasan, . 
dari Utsman bin Abu Al Ash, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 'Kaum wanita yang sedang mengalami nifas diberi 
waktu 40 hari" 


Ini merupakan sunah yang gharib. Jika sanad dari Abu Bilal 
selamat (shahih), maka status hadits ini mursal shahih, karena Al 
Hasan tidak pernah mendengar dari Utsman bin Abu Al Ash. Hadits 
ini juga memiliki syahid dengan sanad yang serupa. 
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77 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Abu Bilal Al Asy'ari meriwayatkan 
secara menyendiri dari Ibnu Syihab. Jika sanad darinya selamat, maka statusnya 
mursal shahih, karena Al Hasan tidak mendengar dari Utsman bin Abu Al Ash. 
Hadis ini memiliki syahid —kemudian dia menyebutkan hadits no. 625—." 


— Al Mustadrak 
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625/180. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid 
mengabarkannya kepada kami, Musa bin Zakaria At-Tasturi 
menceritakan kepada kami. 


Amr bin Al Hushain menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abdullah bin Ulatsah menceritakan kepada kami dari Abdah bin 
Abu Lubabah, dari Abdullah bin Babah, dari Abdullah bin Amr, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Para wanita yang mengalami 
nifas menunggu selama 40 malam. Jika dia merasa telah suci sebelum 
40 hari maka dia suci. Jika lebih dari 40 hari maka itu merupakan 
darah kotor, sehingga dia harus mandi lalu shalat. Jika darah terus- 
menerus keluar maka dia harus berwudhu untuk setiap shalat." 


Amr bin Al Hushain dan Muhammad bin Ulatsah tidak 
termasuk dalam syarat Al Bukhari dan Muslim. Aku menyebutkan 
hadits ini hanya sebagai syahid yang mengagumkan. 
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78 Lih. hadits no. 624. 


Al Mustadrak — 
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626/181. Abu Sahl Ahmad bin Muhammad bin Ziyad An- 
Nahwi mengabarkan kepada kami di Baghdad, Abu Ismail 
Muhammad bin Ismail As-Sulami menceritakan kepada kami, 
Abdussalam bin Muhammad Al Himshi dan Bagiyyah bin Sulaim 
menceritakan kepada kami, Bagiyyah bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, Al Aswad bin Tsa”labah menceritakan kepada kami dari 
Ubadah bin Nusay, dari Abdurrahman bin Utsman, dari Mu'adz bin 
Jabal, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Apabila telah lewat tujuh 
hari bagi wanita-wanita yang mengalami nifas, maka dia hendaknya 
mandi lalu shalat." 

Muslim mengambil hadits syahid dengan riwayat Bagiyyah 
bin Al Walid. Al Aswad bin Tsa'labah adalah periwayat dari Syam 
yang masyhur. Haditsnya gharib dalam bab ini. 
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7!9 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadit sin gharib. Aswad adalah orang 
Syam yang masyhur." 


— Al Mustadrak 
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627/182. Abu Bakar Ahmad bin Ishag Al Fagih mengabarkan 
kepada kami, Abu Al Mutsanna memberitakan (kepada kami), 
Musaddad menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan kepada 
kami dari Khalid Al Hadzdza', dari Abu Oilabah, dari Amr bin 
Bujdan, dari Abu Dzar, dia berkata, “Beberapa ekor kambing 
dikumpulkan di hadapan Rasulullah SAW. Lalu beliau bersabda, 
“Wahai Abu Dzar, pergilah ke pedusunan dengan membawanya”. Aku 
pun pergi menuju Rabdzah (nama tempat). Aku lalu mengalami junub, 
sehingga diam (shalat tanpa dalam keadaan suci) selama 5 sampai 6 
hari. Aku lalu menemui Rasulullah SAW. Beliau pun bertanya, 
(Kamu) Abu Dzar'. Aku pun terdiam. Beliau lantas bersabda, 
“Semoga kamu kehilangan ibumu, wahai Abu Dzar'. Beliau lalu 
memanggil budak perempuan, dan dia datang dengan membawa 
sebaskom besar air. Dia kemudian menutupiku dengan kain dan aku 
menutupi diriku dengan unta tungganganku, lalu aku mandi, seakan- 
akan aku membuang bukit dari diriku. Rasulullah SAW lalu bersabda, 
“Debu yang suci merupakan wudhunya orang Islam, meskipun sampai 
10 tahun. Namun apabila kamu mendapatkan air lalu 
menyiramkannya ke kulitmu, maka itu lebih baik'."'2 

Hadits ini shahih. Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya, karena kami tidak menemukan dari Amr bin 
Bujdan periwayat selain Abu Oilabah. Inilah yang telah aku tetapkan 
dalam syaratku, bahwa keduanya telah meriwayatkan hadits seperti ini 
dalam beberapa bab di dalam dua kitab mereka. 


720 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih, dan yang 
diriwayatkan dari Ibnu Bujdan adalah selain riwayat Abu Oilabah." 


Al Mustadrak — 
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628/183. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ubaidillah bin Abdul Hakam 
memberitakan (kepada kami), Ibnu Wahb memberitakan (kepada 
kami), Amr bin Al Harits dan seorang laki-laki lain menceritakan 
kepadaku dari Yazid bin Abu Habib, dari Imran bin Abu Anas, dari 
Abdurrahman bin Jubair, dari Abu Oais (maula Amr bin bin Al Ash), 
bahwa Amr bin Al Ash memimpin suatu pasukan, dan mereka 
terserang dingin yang sangat menusuk yang belum terjadi sebelumnya 
yang serupa. Dia lalu keluar untuk shalat Subuh, dan berkata, "Demi 
Allah, aku baru mimpi kemarin malam, tapi aku belum pernah 
merasakan dingin seperti kali ini, apakah itu juga terjadi pada kalian?" 


— Al Mustadrak 


Mereka menjawab, "Tidak." Dia pun membasuh bagian-bagian yang 
kotor dari tubuhnya, lalu berwudhu dan shalat mengimami mereka. 


Setelah mereka tiba di hadapan Rasulullah SAW, beliau 
bertanya, "Bagaimana sikap Amr terhadap kalian?" Mereka pun 
memujinya dengan kebaikan. Mereka lalu berkata, "Wahai Rasulullah, 
dia mengimami kami dalam keadaan junub." Rasulullah pun mengirim 
orang untuk memanggil Amr, lalu menanyakan hal itu kepadanya. 
Amr lalu menjawab dan memberitahu beliau tentang rasa dingin yang 
menimpanya, dia berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah 
berfirman, 'Dan janganlah kamu membunuh dirimu'. (Os. An-Nisaa' 
(4): 29) Jika aku mandi maka aku akan mati." Rasulullah SAW pun 
tertawa mendengar penjelasannya.?”! 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak  meriwayatkannya. Menurutku, keduanya 
menganggapnya ber-illat, karena hadits Jarir bin Hazim dari Yahya 
bin Ayyub, dari Yazid bin Abu Habib, yang (hadits selanjutnya). 
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71 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Menurutku, keduanya menganggapnya ber-il/at karena hadits 
Yahya bin Ayyub dari Yazid, dari Imran, dari Abdurrahman bin Jubair, dari Amr 
—kemudian dia menyebutkan hadits no. 629, dan dia berkata, 'Hadits yang 
pertama lebih shahih'—." 


Al Mustadrak — 
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629/184. Ahmad bin Sulaiman Al Fagih mengabarkannya 
kepada kami, dia berkata: Dibacakan di hadapan Abdul Malik bin 
Muhammad, sedangkan aku mendengarkannya, dia berkata: Wahb bin 
Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yahya bin Ayyub 
menceritakan dari Yazid bin Abu Habib, dari Imran bin Abu Anas, 
dari Abdurrahman bin Jubair, dari Amr bin Al Ash, dia berkata, "Aku 
pernah mimpi pada malam yang dingin saat terjadi perang Dzatus 
Salasil, dan aku merasa khawatir kalau mandi aku akan meninggal. 


Aku pun bertayamum, lalu shalat Subuh mengimami teman-temanku. 
Mereka lalu memberitahukan hal tersebut kepada Nabi SAW. Nabi 


pun bertanya, “Wahai Amr, apakah kamu shalat mengimami teman- 


temanmu dalam keadaan junub?' Aku lalu memberitahu beliau 
tentang alasan yang menghalangiku, sehingga tidak mandi. Aku 
berkata, “Sesungguhnya aku mendengar bahwa Allah berfirman, "Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu”? Nabi SAW lalu tertawa dan tidak 
mengucapkan sepatah kata pun.”2 


Hadits Jarir bin Hazim ini tidak menjadikan hadits Amr bin Al 
Harits ber-illat, karena dia telah diriwayatkan secara maushul dengan 
menyebut Abu Oais. Selain itu, juga karena orang Mesir lebih tahu 
tentang hadits mereka daripada orang Bashrah. 


72 j ih. hadits no. 628. 


— Al Mustadrak 
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630/185. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Abu Utsman Sa'id bin Utsman At-Tanukhi 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Bakar menceritakan kepada 
kami, Al Auza'i menceritakan kepadaku, Atha'” bin Abi Rabah 
menceritakan kepada kami bahwa dia mendengar Abdullah bin Abbas 
menceritakan bahwa seorang laki-laki terkena luka pada masa 
Rasulullah SAW, kemudian dia bermimpi (keluar sperma) lalu mandi, 
dan kemudian mati. Kabar tersebut pun sampai kepada Nabi SAW, 


maka beliau bersabda, "Mereka telah membunuhnya, semoga Allah 
membunuh mereka. Bukankah obat dari kebodohan itu bertanya?" 


Kami juga memperoleh kabar bahwa Rasulullah SAW pernah 
ditanya tentang hal tersebut, lalu beliau menjawab, "Seandainya saja 
dia membasuh tubuhnya lalu membiarkan kepalanya yang terluka 
(dengan tidak menyiramkan air padanya)."'2 


'8 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. //lat-nya adalah bahwa Al Walid bin Mazid berkata: Aku 
mendengar Al Auza'i berkata: Aku memperoleh kabar dari Atha', bahwa dia 
mendengar Ibnu Abbas berkata, sampai perkataannya, "Obat kebodohan adalah 

- bertanya," dan dia menambahkan, "Juga telah sampai kepada kami bahwa 
Rasulullah SAW ditanya tentang hal tersebut, Jalu beliau menjawab, 
"Seandainya saja dia membasuh tubuhnya dan membiarkan kepalanya yang 
terluka." 


Al Mustadrak — 


Al Higl bin Ziyad meriwayatkannya, dan dia termasuk salah 
seorang teman Al Auza'i yang paling teguh, tapi dia tidak 
menyebutkan bahwa Al Auza'i mendengar dari Atha'. 
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631/186. Abdullah bin Muhammad bin Ahmad bin Ali bin 
Makhlad Al Jauhari mengabarkan kepada kami di Baghdad, Ibrahim 
bin Al Haitsam Al Baladi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, Higl bin Ziyad menceritakan 
kepada kami. 
Abu Bakar bin Ishag Al Fagih mengabarkan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan memberitakan (kepada kami), Al Hakam bin Musa 
menceritakan kepada kami, Higl menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Al Auza'i berkata: Atha' berkata 


— Al Mustadrak 


(meriwayatkan) dari Ibnu Abbas, bahwa seorang laki-laki terkena luka 
pada masa Rasulullah SAW, lalu dia terkena junub, maka dia meminta 
fatwa, dan ternyata dia disuruh mandi, sehingga dia pun mandi, 
akhirnya dia justru meninggal. Hal tersebut lalu sampai kepada 
Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, "Mereka membunuhnya, 
maka semoga Allah membunuh mereka. Bukankah obat kebodohan itu 
bertanya?" 


Atha' berkata: Aku mendapat kabar bahwa Rasulullah SAW 
pernah ditanya setelah itu, maka beliau menjawab, "Seandainya dia 
membasuh tubuhnya dan membiarkan bagian yang terluka, maka itu 
cukup baginya." 
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632/187. Abu Al Gasim Abdurrahman bin Hasan bin Ahmad 
bin Muhammad bin Ubaid Al Asadi menceritakan kepada kami di 
Hamadan, Umair bin Mirdas menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Nafi' menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'ad menceritakan 
kepada kami dari Bakar bin Sawadah, dari Atha' bin Yasar, dari Abu 


74 | ih. hadits no. 630. 


Al Mustadrak — 


Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Dua orang laki-laki melakukan 
perjalanan, lalu tibalah waktu shalat, sedangkan keduanya tidak 
memiliki air. Keduanya kemudian bertayamum dengan debu yang 
suci, lalu melakukan shalat. Keduanya lalu mendapatkan air pada 
waktu itu, lantas salah seorang dari mereka mengulangi shalat dan 
wudhunya, sedangkan yang lain lagi tidak. Keduanya lalu mendatangi 
Rasulullah SAW dan memberitahukannya kepada beliau. Beliau lalu 
bersabda kepada orang yang tidak mengulang, "Kamu telah 
melakukan Sunnah, dan shalatmu telah cukup." Sedangkan kepada 
orang yang mengulang dan berwudhu, beliau bersabda, "Kamu 
mendapatkan pahala dua kali." 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, karena 
Abdullah bin Nafi' adalah periwayat yang tsigah. 


Sanad ini diriwayatkan secara maushul dari Al-Laits, 
sedangkan yang lainnya meriwayatkan secara mursal. 
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633/188. Abu Bakar bin Ishag mengabarkannya kepada kami, 


Ahmad bin Ibrahim bin Milhan memberitakan (kepada kami), Yahya 
bin Bukair menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada 


725 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Ibnu Nafi' adalah periwayat yang tsigah, hanya dia yang 
meriwayatkannya secara maushul." 


— Al Mustadrak 


kami dari Umairah bin Abu Najiyah, 2 dari Bakar bin Sawadah, dari 
Atha' bin Yasar, dari Nabi SAW, dengan redaksi yang serupa.” 
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634/189. Ali bin Isa Al Hiri menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amr Al Harasyi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ali bin Zhabyan 
menceritakan kepada kami dari Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tayamum dengan dua kali tepukan 
(terhadap debu), satu kali tepukan untuk wajah dan satu kali tepukan 
untuk kedua tangan sampai siku."'2 


Al Bukhari dan Muslim sepakat terhadap hadits Al Hakam dari 
Dzarr, dari Sa'id bin Abdurrahman bin Abza, dari ayahnya, dari 
Umar, tentang tayamum, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkan dengan redaksi ini. Aku tidak mengetahui ada orang 


76 Abu Daud berkata dalam Sunan-nya, "Selain Ibnu Nafi', hadits ini diriwayatkan 
dari Al-Laits, dari Umairah bin Abu Najiyah, dari Bakar bin Sawadah, dari Atha 
bin Yasar, dari Nabi SAW. Penyebutan Abu Sa'id dalam hadits ini tidaklah 
dihapal, karena ia mursal.” 

77 Lih. hadits no. 632. 

"8 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Al Bukhari dan Muslim sepakat 
terhadap hadits Sa'id bin Abdurrahman bin Abza dari ayahnya, dari Umar, 
tentang tayamum. Aku tidak mengetahui ada orang yang meriwayatkannya 
secara musnad selain Abu Zhabyan, dan dia merupakan periwayat yang shadug." 
Menurutku, justru adalah periwayat dha'if. 

Ibnu Ma'in berkata, "Bukan apa-apa." 

An-Nasa'i berkata, "Dia adalah perawi yang tidak tsigah." 

An-Nasa'i juga berkata, "Yahya bin Sa'id, Husyaim, dan yang lain, 
meriwayatkannya secara mauguf." 


Al Mustadrak —. 


yang meriwayatkannya secara musnad dari Ubaidillah selain Ali bin 
Zhabyan, dan dia orang yang sangat jujur (shadug). 


Yahya bin Sa'id dan Husyaim bin Basyir serta yang lain 
meriwayatkan secara mauguf, sementara Malik bin Anas 
meriwayatkan secara mauguf dari Nafi' dalam Al Muwaththa' dengan 
selain redaksi ini. Syaratku tentang sanad yang diriwayatkan 
periwayat shadug adalah jika dia diriwayatkan secara mauguf oleh 
yang lain. 
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635/190. Abu Ja'far bin Ibrahim bin Ismail bin Manshur 
Amirul Mukminin menceritakan kepada kami di Dar Al Manshur 
Baghdad, Al Haitsam bin Khalid menceritakan kepada kami, Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Argam 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, 
dia berkata, “Kami melakukan tayamum bersama Rasulullah SAW, 
kami memukulkan tangan kami ke debu yang suci, lalu mengibas- 
ngibaskan tangan kami, kemudian mengusap wajah kami. Kami lalu 
memukulkan lagi tangan kami ke debu yang suci, lalu 
mengibaskannya, kemudian mengusap tangan kami dari siku ke 


— Al Mustadrak 


telapak tangan pada tempat-tempat tumbuhnya bulu, baik bagian luar 
maupun dalam”? 


Hadits ini mufassar. Aku menyebutkannya hanya sebagai 
syahid, karena Sulaiman bin Argam tidak termasuk dalam syarat kitab 
ini. Tapi kami telah mensyaratkan untuk meriwayatkan hadits yang 
serupa dalam hadits-hadits syahid. 
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636/191. Hamzah bin Al Abbas Al Agabi mengabarkan 
kepada kami di Baghdad, Muhammad bin Isa Al Madayini 
menceritakan kepada kami, Syababah bin Sawwar menceritakan 
kepada kami. 


Muhammad bin Shalih bin Hani' menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishag menceritakan kepada kami, Harun bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, Syababah menceritakan kepada kami dari 
Sulaiman bin Abu Daud Al Harrani, dari Salim dan Nafi', dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tayamum dilakukan dengan 
dua kali tepukan, yaitu: satu tepukan untuk wajah dan satu tepukan 
untuk kedua tangan sampai kedua siku."' 


79 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Aku menyebutkannya hanya sebagai 
syahid." 
730 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Ini merupakan syahid-nya." 


Al Mustadrak — 


Sulaiman bin Abu Daud juga tidak diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim. Kami menyebutkannya dalam hadits-hadits 
syahid. 


Kami telah meriwayatkan makna hadits ini dari Jabir bin 
Abdullah, dari Nabi SAW, dengan sanad yang shahih. 
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637/192. Ali bin Hamsyad Al Adl dan Abu Bakar bin 
Balawaih menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan 
kepada kami dari Azrah bin Tsabit, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia 
berkata, “Seorang laki-laki mendatangi (Rasulullah SAW)" lalu 
berkata, “Aku terkena junub, lalu aku berguling-guling di tanah'. 
Mendengar itu Nabi SAW lalu bersabda, “Pukulkanlah seperti ini. 
Beliau kemudian memukulkan kedua tangannya ke tanah, lalu 
mengusap wajahnya. Kemudian memukulkan lagi kedua tangannya, 
lalu mengusap kedua tangannya sampai siku."'?2 


73! Antara dua tanda kurung siku ini kami tambahkan untuk meluruskan maknanya. 
732 Adz-Dzahabi berkata dalam 4t-Talkhish, "Hadits ini shahih." 


— Al Mustadrak 
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638/193. Ali bin Hamsyad dan Abu Bakar bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Ishag 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Muhammad Al Anmathi 
menceritakan kepada kami, Harami bin Umarah menceritakan kepada 
kami dari Azrah bin Tsabit, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, "Tayamum dilakukan dengan dua kali 
tepukan: satu tepukan untuk wajah dan satu tepukan untuk kedua 
tangan sampai siku."'? 
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639/194. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sinan Al Gazzaz menceritakan kepada 
kami, Amr bin Muhammad bin Abu Razin menceritakan kepada kami, 
Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin 
Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku melihat Nabi 


733 Y ih. hadits no. 637. 


Al Mustadrak — 


SAW bertayamum di suatu tempat bernama Mirbad An-Na'am, dan 
ketika itu beliau telah melihat rumah-rumah Madinah." 


Hadits ini shahih, dan hanya diriwayatkan oleh Amr bin 
Muhammad bin Abu Razin, seorang periwayat yang sangat jujur 
(shadug), tapi Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Yahya 
bin Sa'id Al Anshari dan yang lain meriwayatkan secara mauguf dari 
Nafi', dari Ibnu Umar. 
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640/195. Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Hatim Az- 
Zahid mengabarkannya kepada kami, Muhammad bin Ishag Ash- 
Shaghani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Haitsam 
menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Yahya bin 
Sa'id, dari Nafi', dia berkata, "Ibnu Umar bertayamum dalam jarak 
satu mil atau dua mil dari Madinah, lalu dia shalat Ashar dengan men- 
fagdim-nya, dan saat itu matahari sedang tinggi, sedangkan dia tidak 
mengulang shalatnya." | 


78 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Amr meriwayatkan secara menyendiri. 
Dia orang yang sangat jujur (shadug). Yahya bin Sa'id Al Anshari dan yang lain 
meriwayatkan secara mauguf." 

73 Lih. hadits no. 639. 


— Al Mustadrak 
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641/196. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Bahr bin Nashr bin Sabig Al Khaulani menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Bakar menceritakan kepada kami, Musa bin 
Ali bin Rabah menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ugbah 
bin Amir Al Juhani, dia berkata, “Aku pernah keluar dari Syam 
menuju Madinah pada hari Jum'at, lalu aku masuk Madinah pada hari 
Jum'at. Aku kemudian menemui Umar bin Khaththab. Dia bertanya 
kepadaku, “Kapan kamu memasukkan kedua kaos kakimu ke 
kakimu?” Aku menjawab, “Pada hari Jum'at”. Dia bertanya lagi, 
“Apakah kamu telah melepasnya? Aku menjawab, “Tidak”. Dia 
berkata, “Kamu telah melakukan Sunnah dengan benar” "8 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, tapi Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. 


Hadits ini memiliki syahid lain dari Ugbah bin Amir. 
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26 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim. 
Hadits ini memiliki syahid —kemudian dia menyebutkan hadits no. 642—." 


Al Mustadrak — 
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642/197. Abu Muhammad Al Hasan bin Muhammad bin Ishag 
Al Isfirayini menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ishag At- 
Tustari menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdullah bin Bukair 
menceritakan kepada kami, Al Mufadhdhal bin Fadhalah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bertanya kepada Yazid 
bin Abu Habib tentang mengusap kedua khuf, dia berkata: Abdullah 
bin Al Hakam Al Balawi mengabarkan kepadaku dari Ali bin Rabah, 
dari Ugbah bin Amir, dia memberitakan kepadanya, bahwa dia pernah 
diutus untuk menemui Umar bin Khaththab RA selama satu tahun. 


Dia berkata lebih lanjut, "Saat itu aku memakai kaos kaki kulit 
yang tebal, maka Umar bertanya kepadaku, 'Kapan kamu mulai 
memakainya?' Aku menjawab, 'Pada hari Jum'at dan ini hari Jum'at'. 


Dia berkata, 'Kamu telah menerapkan Sunnah dengan benar'."'? 


Selain itu, ada riwayat secara shahih dari Ubadillah bin Umar, 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa dia tidak memberi batas waktu 
mengenai mengusap khuf. 


Hadits ini diriwayatkan dari Anas bin Malik, dari Rasulullah 
SAW, dengan sanad yang shahih. Para periwayatnya dari yang 
terakhir tsigah, hanya saja dia pernah menjadi syadz satu kali. 


737 Lih. hadits no. 641. 


— Al Mustadrak 
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643/198. Abu Ja'far Muhammad bin Muhammad bin Abdullah 
Al Baghdadi menceritakannya kepada kami, Al Migdam Ibnu bin 
Daud menceritakan kepada kami dari Talid Ar-Ruaini, Abdul Ghaffar 
bin Daud Al Harrani menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Abu Bakar 
dan Tsabit, dari Anas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Apabila 
salah seorang dari kalian berwudhu, sedangkan dia memakai kedua 
khuf, maka dia hendaknya shalat dengan memakainya dan mengusap 
bagian atasnya, serta tidak melepasnya jika dia mau, kecuali dia 
terkena junub." 8 


Sanad ini shahih sesuai syarat Muslim. 


Abdul Ghaffar bin Daud adalah periwayat tsigah, hanya saja 
periwayat-periwayat Bashrah tidak meriwayatkan dari Hammad. 


78 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim. 
Hadits ini diriwayatkan secara menyendiri oleh Abdul Ghaffar, periwayat yang 
tsigah, tapi hadits ini syadz." 


Al Mustadrak — 
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' 644/199 Abu Al Hasan Muhammad bin Ali bin Bakar Al Adl 

dan Abu Manshur Muhammad bin Al Oasim Al Ataki menceritakan 

kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan 

kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami. 


Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad bin Salamah Al Anazi 
mengabarkan kepada kami, Mu'adz bin Najdah Al Ourasyi 
menceritakan kepada kami, Gabishah bin Ugbah menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami. 


Abu An-Nadhr Al Fagih mengabarkan kepada kami, Utsman 
bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Al Migdam bin Syuraih bin Hani, dari ayahnya, dari Aisyah RA, 


— Al Mustadrak 


dia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah lagi kencing berdiri sejak 
diturunkannya surah Al Furgaan.”? 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. Keduanya sepakat meriwayatkan 
hadits Al A'masy dari Abu Wail, dari Hudzaifah, dia berkata,... 
"Rasulullah SAW mendatangi bak sampah milik suatu kaum, lalu 
kencing berdiri." 


Diriwayatkan dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar RA, dia berkata, "Aku tidak pernah kencing berdiri sejak masuk 
Islam." 


Diriwayatkan dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah RA, 
dia berkata, "Termasuk tindakan keras kepala adalah kamu kencing 
dengan berdiri." 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, 
tentang toleransi (pembolehan) kencing berdiri. 
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79 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." 
Diriwayatkan juga dari Ibnu Umar, "Aku tidak pernah kencing berdiri sejak 
masuk Islam." 
Diriwayatkan dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, dia berkata, "Termasuk 
sikap keras kepala adalah kencing dengan berdiri." 

— Dalam dua kitab diriwayatkan dari Hudzaifah, "Rasulullah SAW mendatangi bak 

sampah milik suatu kaum, lalu kencing dengan berdiri." 


Al Mustadrak — 
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645/200. Abu Imran Musa bin Sa'id Al Hanzhali 
menceritakannya kepada kami di Hamadan, Yahya bin Abdullah bin 
Mahan Al Karabisi menceritakan kepada kami, Hammad bin Ghassan 
Al Ju'fi menceritakan kepada kami, Ma'an bin Isa menceritakan 
kepada kami, Malik bin Anas menceritakan kepada kami dari Abu Az- 
Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW kencing 


dengan berdiri karena ada luka di bagian dalam lututnya. 


Hadits ini shahih. Hanya Hammad bin Ghassan yang 
meriwayatkan hadits ini. Sedangkan semua periwayatnya adalah 
periwayat tsigah. 
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646/201. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Ali bin Ziyad memberitakan (kepada kami), 
Ibrahim bin Musa menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin: Yahya, dari ayahnya, dari 
Abdullah bin Zaid, dia berkata, “Aku melihat Nabi SAW berkumur 


40 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hammad dianggap dha'if oleh Ad- 
Daraguthni." 


— Al Mustadrak 


dan memasukkan air ke dalam hidung dengan satu telapak tangan. 
Beliau melakukannya sebanyak tiga kali.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini. 


Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan kepada 
kami dari Ar-Rabi, dari Asy-Syafi'i, dia berkata, "Jika dia 
menggabungkan keduanya dengan menggunakan satu telapak tangan, 
maka itu diperbolehkan, tapi jika dia memisahkannya, maka itu lebih 
aku sukai." 
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647/202. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Asad bin Ashim menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Hafsh menceritakan kepada kami dari Sufyan. 


Abu Bakar bin Muhammad Ash-Shairafi mengabarkan kepada 
kami, Abdushshamad bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, 


71 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim." 


Al Mustadrak — 


Oabishah menceritakan kepada ba Sufyan Mencenekan kepada 
kami. 


Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Hasyim, dari Ashim bin Lagith 
bin Shaburah, dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila kamu berwudhu, maka sela-selalah jari-jemari."'” 


Al Bukhari dan Muslim berhujjah dengan hadits ini, dengan 
mayoritas periwayatnya. Namun keduanya tidak meriwayatkannya 
karena Ashim bin Lagith bin Amir bin Shabrah meriwayatkannya 
secara menyendiri dari ayahnya. Kami telah membahas masalah ini 
sebelumnya. 


Hadits ini memiliki syahid: 
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648/203. Abdushshamad bin Ali bin Mukram Al Bazzar 
mengabarkan kepada kami, Ja'far bin Muhammad bin Syakir 
menceritakan kepada kami, Sa'ad bin Abdul Hamid bin Ja'far 


menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abu Az-Zinad 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Agabah, dari Shalih, dari 


"2 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkan karena Ashim meriwayatkan secara menyendiri dari ayahnya. 
Tapi hadits ini memiliki syahid." 


— Al Mustadrak 


Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Jika kamu berwudhu, 
1743 


sela-selalah jemari tangan dan kakimu. 


Shalih di sini, menurutku adalah maula At-Taumah. Jika 
demikian maka dia tidak termasuk dalam syarat kitab ini. Aku 
menyebutkannya hanya sebagai syahid. 
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649/204. Abdullah bin Al Husain Al @Gadhi mengabarkan 
kepada kami, Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
Abu An-Nadhr Hasyim bin Al Gasim menceritakan kepada kami, Isa 
bin Al Musayyib menceritakan kepada kami, Abu Zur'ah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah mendatangi rumah beberapa orang Anshar, 
sementara di belakang mereka terdapat rumah-rumah yang tidak 
didatangi beliau. Rupanya, hal tersebut membuat mereka terganggu, 
hingga mereka berkata, “Wahai Rasulullah, engkau mendatangi rumah 
si fulan tapi tidak mendatangi rumah kami”. Nabi SAW lalu bersabda, 
“Sesungguhnya di rumah kalian ada anjing”. Mereka berkata, 


19 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Dia adalah periwayat shalih. Aku 
menduga dia adalah maula At-Taumah." 


Al Mustadrak — 


“Sesungguhnya di dalam rumah mereka terdapat kucing liar”. Nabi 


SAW pun bersabda, “Kucing liar itu binatang buas Aka 
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650/205. Amr bin Muhammad bin Manshur menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sulaiman bin Al Harits menceritakan 
kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Isa bin Al 

Musayyib menceritakan kepada kami. 


Yahya bin Manshur Al adhi mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Waki' memberitakan (kepada 
kami) dari Isa bin Al Musayyib, dengan redaksi yang serupa.” 

Hadits ini shahih, namun tidak diriwayatkan Al Bukhari dan 
Muslim. Isa bin Al Musayyib meriwayatkan secara menyendiri dari 
Abu Zur'ah, tapi dia orang yang sangat jujur dan sama sekali tidak 
dinilai cacat atau lemah." 


44 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish: Abu Daud berkata, "Dia adalah 
periwayat dha'if —yakni Isa bin Al Musayyab—. Abu Hatim berkata, 'Dia 
adalah periwayat yang tidak kuat'." 

75 Lih. hadits no. 649. 

46 Abu Hatim Ar-Razi, Abu Daud, dan lain-lainnya menganggapnya dha'if. 

Ibnu Abu Hatim berkata dalam A4! Jlal: Aku bertanya kepada Abu Zur'ah 
tentangnya, lalu dia menjawab, "Abu Nu'aim tidak meriwayatkan secara marfu'. 
Inilah yang lebih benar, sedangkan Isa bukanlah periwayat yang kuat." 

Al Ugaili berkata, "Tidak ada yang menguatkan hadits ini kecuali orang yang 
sama dengannya." 

Fbnu Hibban berkata, "Dia keluar dari batas untuk dijadikan hujjah." 


— Al Mustadrak 
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651/206. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, Abu 
Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, 
dari Algamah, dia berkata, “Kami pernah bersama Salman Al Farisi, 
untuk menunaikan hajatnya, maka kami berkata kepadanya, 
'Berwudhulah agar kami bisa menanyakan kepadamu tentang suatu 
ayat Al Our'an'. Salman lalu berkata, “Tanyalah kepadaku, karena aku 
tidak akan menyentuhnya”. Kami pun membacakan di hadapannya 
ayat-ayat yang kami inginkan, sedangkan antara kami dengan dia 
tidak ada air (maksudnya tidak berwudhu). 

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkan karena statusnya yang mauguf. 
Segolongan periwayat tsigah juga meriwayatkan dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, dari Abdurrahman bin Zaid, dari Salman. 
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"8! Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Segolongan periwayat tsigah 
meriwayatkannya dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Abdurrahman bin Yazid, 
dari Salman RA." 


Al Mustadrak — 
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652/207. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus . Adh-Dhabbi 
menceritakan kepada kami, Abu Badr Syuja' menceritakan kepada 
kami dari Al A'masy. 


Abu Al Walid Al Fagih mengabarkan kepada kami, Al Hasan 
bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin 
Numair menceritakan kepada kami, ayahku dan Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 
Abdurrahman bin Yazid, dari Salman. Dia lalu menyebutkan 
haditsnya dengan redaksi yang semakna.' 
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653/208. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ali Al Warrag —yang bergelar 
Hamdan— menceritakan kepada kami, Affan menceritakan kepada 
kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 


48 | ih. hadits no. 651. 


— Al Mustadrak 


Abu Shalih, dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Mayoritas siksa kubur adalah karena kencing." 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Sejauh 
yang aku ketahui, hadits ini tidak memiliki illat dan keduanya tidak 
meriwayatkannya. 


Hadits ini memiliki syahid dari riwayat Abu Yahya Al Oattat. 
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654/209. Ali bin Isa mengabarkannya kepada kami, Ibrahim 
bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rafi' 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Manshur menceritakan kepada ' 
kami, Israil menceritakan kepada kami dari Abu Yahya, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas —dia meriwayatkanya secara marfv' kepada Nabi 
SAW—, beliau bersabda, "Mayoritas siksa kubur adalah karena 
kencing." 
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79 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat. Al Bukhari 
dan Muslim. Aku tidak mengetahui ada illat-nya. Hadits ini juga memiliki 
syahid." 
780 L ih. hadits no. 653. 


Al Mustadrak — 
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655/210. Abu Bakar Ismail bin Muhammad Al Fagih 
mengabarkan kepada kami di Rayy, Muhammad bin Al Faraj Al 
Azrag menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Hisyam bin Urwah 
mengabarkan kepadaku dari ayahnya, dari Aisyah RA, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian 
terkena hadats dalam shalatnya, maka dia hendaknya memegang 


hidungnya, kemudian keluar." 


Hadits ini diperkuat oleh Umar bin Ali Al Magdami dan 
Muhammad bin Bisyr Al Abdi, serta yang lain dari Hisyam bin 
Urwah. Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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656/211. Ismail bin Muhammad bin Al Fadhl Asy-Sya'rani 
menceritakannya kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, 
Nu'aim bin Hammad menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Musa 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 


751 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Bagi orang yang memfatwakan bahwa orang tersebut boleh pindah, 
maka hadits ini bisa dijadikan hujjah." 


— Al Mustadrak 


Aisyah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, "Apabila salah seorang dari 
kalian terkena hadats dalam shalatnya, maka dia hendaknya 
memegang hidungnya, kemudian keluar lalu berwudhu." 


Aku mendengar Ali bin Umar Ad-Daraguthni Al Hafizh 
berkata: Aku mendengar Abu Bakar Ash-Shairafi berkata, "Setiap 
ulama dari imam kaum muslim yang memberi fatwa untuk bergeser 
(pindah dari tempatnya), berlandaskan pada hadits ini." 
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657/212. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 
mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Mas'ud menceritakan kepada 
kami, Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami. 


722 Lih. hadits no. 655. 


Al Mustadrak — 


Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, Bisyr bin 
Musa memberitakan (kepada kami), Al Humaidi menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan 
kepada kami dari Zaid bin Wahb, dari Abdurrahman bin Hasanah, dia 
berkata, “Aku dan Amr bin Al Ash keluar, lalu Rasulullah SAW 
keluar menemui kami dengan membawa perisai dari kulit atau yang 
mirip perisai dari kulit, kemudian beliau menjadikannya sebagai tirai, 
lalu kencing dengan duduk. Aku lalu berkata kepada temanku, 
“Tidakkah kamu lihat perbuatan Rasulullah, beliau kencing 
sebagaimana kencingnya perempuan '?” 

Abdurrahmah bin Hasanah lanjut berkata, “Beliau lalu 
mendatangi kami dan berkata, “Tahukah kalian apa yang pernah 
terjadi pada salah seorang dari bani Israil? Apabila ada salah 
seorang dari mereka yang terkena air kencing, maka dia akan 
mengguntingnya dengan gunting. Setelah itu Allah melarangnya, 
Te dia disiksa di kuburnya'."'” 
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758 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Segolongan periwayat meriwayatkan 
dari Al A'masy. Hadits ini sesuai syarat keduanya." 


— Al Mustadrak 


Pair Si NP 3 Nag Jas si Kp ve Nya AS 4: - 
PA Ko Spa HA tol Bp Os JL 3 gg 


0 ee 


Bela un ya 


658/213. Ali bin Isa bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Amr Al Harasyi menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Yahya menceritakan kepada kami, Mu'awiyah memberitakan 
(kepada kami). 


Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr 
menceritakan kepada kami, Mu? awiyah bin Amr menceritakan kepada 
kami, Zaidah menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar bin Ishag mengabarkan kepada kami, Abu Al 
Mutsanna memberitakan (kepada kami), Musaddad menceritakan 
kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, 
semuanya meriwayatkannya dari Al A'masy, dari Zaid bin Wahb, dari 
Abdurrahman bin Hasanah, dia berkata: Rasulullah SAW pernah 
kencing dengan bertiraikan timba, lalu orang-orang berkata, "Engkau 
kencing sebagaimana kencingnya perempuan." Rasulullah SAW lalu 
bersabda, "Sesungguhnya apabila salah seorang dari bani Israil 
terkena air kencing, maka dia akan mengguntingnya dengan gunting.” 
Beliau lalu melarangnya untuk menjauhkan mereka dari siksa 
kubur.” 


Hadits ini shahih, dan termasuk dalam syarat Al Bukhari dan 
Muslim. Zaid bin Wahb meriwayatkan secara menyendiri dari 
Abdurrahman bin Hasanah, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya dengan redaksi ini. 


754 Lih. hadits no. 657. 


Al Mustadrak — 
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659/214. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Usaid bin Ashim menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Hafsh menceritakan kepada kami dari Sufyan. 


Abu Manshur Muhammad bin Al Gasim Al Ataki 
mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada 
kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami. 


Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad Al Anazi mengabarkan 
kepada kami, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan kepada 
| kami, Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan 
| menceritakan kepada kami dari Al Migdam bin Syuraih, ayahku 
menceritakan kepadaku dari Aisyah RA, dia berkata, "Rasulullah 
SAW tidak kencing berdiri sejak diturunkannya surah Al Furgaan."79 


755 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Keduanya meninggalkannya karena bertentangan dengan riwayat 
Hudzaifah." 


— Al Mustadrak 
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660/215. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 
mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Mas'ud menceritakan kepada 
kami, Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, Israil 
memberitakan (kepada kami) dari Al Migdam bin Syuraih, dari 
ayahnya, dia berkata, "Aku mendengar Aisyah bersumpah dengan 
nama Allah bahwa tidak seorang pun yang melihat Rasulullah SAW 
kencing berdiri sejak diturunkannya surah Al Furgaan."756 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


Menurutku, Al Bukhari dan Muslim telah sepakat 
meriwayatkan hadits Manshur dari Abu Wail, dari Hudzaifah, bahwa 
Rasulullah SAW mendatangi bak sampah suatu kaum, lalu kencing 
berdiri. Keduanya kemudian menemukan hadits Al Migdam dari 
ayahnya, dari Aisyah RA, yang bertentangan dengan hadits tersebut, 
sehingga keduanya meninggalkannya. 


Hadits ini memiliki syahid dari riwayat orang-orang Makkah: 
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786 Lih. hadits no. 659. 


Al Mustadrak — 
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- 661/216. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal memberitakan (kepada kami), 
Muhammad bin Mahdi menceritakan kepadaku, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Abdul Karim bin Abu 
Al Makharig, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Umar RA, dia berkata, 

“Rasulullah SAW melihatku kencing dengan berdiri, lalu beliau 
bersabda, 'Wahai Umar, jangan kencing berdiri" Aku pun tidak lagi 
kencing berdiri setelah itu. uli 


Hadits tentang kencing berdiri diriwayatkan pula dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW. 
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662/217. Al Hasan bin Halim Al Marwazi Hate 
kepada kami, Abu Al Muwajjih memberitakan (kepada kami), Abdan 
memberitakan (kepada kami), Abdullah.memberitakan (kepada kami), 
Ma'mar memberitakan (kepada kami) dari Asy'ats, dari Al Hasan, 
dari Abdullah bin Mughaffal, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


757 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Telah dijelaskan dalam hadits riwayat 
Ibnu Mughaffal secara marfu, darima d 4S 31 3 Janganlah salah seorang 
dari kalian kencing di tempat mandinya'. Hadits ini sesuai syarat keduanya." 


— Al Mustadrak 


"Janganlah salah seorang dari kalian kencing di tempat mandinya, 


karena umumnya godaan itu dari hal tersebut." 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


Hadits ini memiliki syahid sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim. 
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663/218. Abu Bakar bin Ishag Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Abu Al Mutsanna memberitakan (kepada kami), Muhammad 
bin Al Minhal menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abu Arubah, dari Oatadah, 
dari Ugbah bin Shahban, dari Abdullah bin Mughaffal, dia berkata, 
“Beliau melarang atau tidak membolehkan kencing di tempat 
mandi”? 
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788 Lih. hadits no. 661. | 
789 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." | 


Al Mustadrak — 
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664/219. Amr bin Muhammad bin Manshur Al Adi 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ishag Al Oadhi menceritakan 


kepada kami, Ismail bin Abu Uwais menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami. 


Muhammad bin Shalih bin Hani' menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Nu'aim menceritakan kepada kami, Outaibah bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, Ismail bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, keduanya dari Al Ala' bin Abdurrahman, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jauhilah dua 
hal yang menyebabkan orang-orang mengutuk pelakunya.” Mereka 
lalu bertanya, “Apa itu dua hal yang menyebabkan orang-orang 
mengutuk pelakunya?" Beliau menjawab, “Yaitu orang-orang yang 
buang hajat (buang air kecil atau buang air besar) di jalan dan di 
tempat-tempat naungan mereka.” 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Dia meriwayatkan dari 
Outaibah. 


Hadits ini memiliki syahid dari riwayat Ibnu Sirin dengan 
sanad yang shahih, tapi redaksinya tidak seperti ini. 


760 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Diriwayatkan oleh Muslim. Hadits ini 
memiliki syahid —kemudian ia menyebutkan hadits no. 665—." 


— Al Mustadrak 


naat MAA na ah oi SAE Ska —YY fto 


dea pan ad 
of Uap Seat de BA F3 J9 JB 2 Ot 
NI Jp Sa ega BA Al JS JB ep 3 Usa 
Ha pi di en ya Win Bea Ja 

Aina "AN SEK, Ca 3 ala 


665/220. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, Al 
Mutsanna menceritakan kepada kami, Kamil bin Thalhah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr Al Anshari 
menceritakan kepada. kami, Muhammad bin Sirin menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Seorang laki-laki berkata kepada Abu 
Hurairah, “Engkau telah memberi fatwa kepada kami tentang segala 
sesuatu, sampai-sampai engkau hampir memberi fatwa kepada kami 
tentang buang air”. Abu Hurairah berkata, “Segala sesuatunya (akan 
aku beritahu). Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa membuang kotorannya (buang air kecil atau buang air 
besar) di jalanan umum milik kaum muslim, maka dia akan mendapat 
laknat dari Allah, malaikat, dan seluruh manusia”! 


Muhammad bin Amr Al Anshari termasuk salah seorang 
periwayat yang dihimpun haditsnya oleh orang-orang Bashrah, dan 
haditsnya sangat aziz. 
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71 Lih. hadits no. 664. 


Al Mustadrak — 
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666/221. Ali bin Hamsyad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isa bin As-Sakan Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, Al Mutsanna bin Mu'adz Al Anbari menceritakan kepada kami, 
Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami. 


Abu Zakaria Yahya bin Muhammad Al Anbari menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Ibrahim, Ubaidillah bin Sa'id, Muhammad bin Al Mutsanna, 
Muhammad bin Basysyar, Abbas Al Anbari, dan Ishag bin Manshur 
menceritakan kepada kami. Ishag bin Ibrahim berkata, “Dia 
mengabarkan kepada kami.” Sementara yang lain berkata, “Mu'adz 


— Al Mustadrak 


bin Hisyam menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku dari Oatadah, dari Abdullah bin Sarjis, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian kencing di lubang. 
Jika kalian tidur, maka matikanlah lampu, karena tikus akan 
mengambil lampu sehingga akan membakar penghuni rumah. Tutup 
dan ikatlah penutup bejana, tutuplah tempat-tempat minum, dan 
kuncilah pintu-pintu.” 


Oatadah lalu ditanya, “Kenapa kencing di lubang 
dimakruhkan?” Dia menjawab, “Itu karena lubang merupakan tempat 
tinggal jin.” 


"Ip MA SES Lan JAN 


DI EA ji IA ah SE USA ta 
. . . . 


£ 2: Pe at hp or A, “, 2. - o- o y. o- .. .. 0 
| SIB plg MIE AI ea ai Oh Gaon op AL ae Id ai 
: aa a — & yg. 1 - 5 ox 
ad GUA G1 335 JG . hadi SS 
667/222. Aku mendengar Abu Zakaria Al Anbari Yahya bin 
Muhammad berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ishag bin 
Khuzaimah berkata, "Dilarang kencing di lubang-lubang, karena ada 


riwayat dari Abdullah bin Sarjis, bahwa Nabi SAW bersabda, 
Janganlah salah seorang dari kalian kencing di lubang' " 


Oatadah berkata, "Itu karena lubang merupakan tempat tinggal 
j in.”8 
Aku tidak meringkas perkataan bahwa dia tempat tinggal jin, 
karena itu merupakan perkataan Oatadah. 


"2 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim. Muslim berhujjah dengan Ashim bin Sulaiman dari Abdullah bin 
Sarjis." 

758 Lih. hadits no. 666. 


Al Mustadrak — 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Keduanya sama-sama berhujjah dengan seluruh periwayatnya. 
Barangkali orang yang keliru menganggap Oatadah tidak menjelaskan 
bahwa dia mendengarnya dari Abdullah bin Sarjis, padahal ini tidak 
mengherankan, karena Oatadah juga mendengar dari segolongan 
sahabat yang hal ini tidak didengar oleh Ashim bin Sulaiman Al 
Ahwal. 


Muslim berhujjah dengan hadits Ashim bin Abdullah bin 
Sarjis, seorang periwayat yang tinggal di Bashrah. 
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668/223. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar 
mengabarkan kepada kami, Ismail bin Ishag Al Gadhi menceritakan 
kepada kami. 


Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ghalib menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Amr bin Marzug menceritakan 
kepada kami, Syu'bah memberitakan (kepada kami) dari Gatadah, dari 
An-Nadhr bin Anas, dari Zaid bin Argam, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Sesungguhnya kebun-kebun ini dihadiri (Gin dan syetan), 


-— Al Mustadrak 


maka apabila salah seorang dari kalian masuk ke kamar mandi, dia 
hendaknya mengucapkan, 'Aku berlindung kepada Allah dari sesuatu 
yang kotor dan najis, yaitu syetan yang terkutuk."'4 


Muslim berhujjah dengan hadits Gatadah dari An-Nadhr bin 
Anas, dari Zaid bin Argam. Al Bukhari juga berhujjah dengan Amr 
bin Marzug. Hadits ini diperselisihkan pada Gatadah. Sa'id bin Abu 
Arubah meriwayatkan dari Oatadah, dari Al Gasim bin Auf Asy- 
Syaibani, dari Zaid bin Argam. 
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669/224. Abu Al Fadhl Al Hasan bin Ya'gub Al Adi 
mengabarkannya kepada kami, Yahya bin Abu Thalib menceritakan 


kepada kami, Abdul Wahhab bin Atha' menceritakan kepada kami, 
Sa'id memberitakan (kepada kami). 

Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu Al 
Mutsanna memberitakan (kepada kami), Muhammad bin Al Minhal 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai” menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Abu Arubah menceritakan kepada kami dari Gatadah, 


764 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Keduanya —yaitu hadits ini dan no. 
669— sesuai syarat Shahih.” 
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dari Al Oasim bin Auf Asy-Syaibani, dari Zaid bin Argam, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya kebun-kebun ini 
dihadiri (oleh jin dan syetan), maka apabila salah seorang dari kalian 
memasukinya, dia hendaknya mengucapkan, "Aku berlindung kepada- 
Mu dari syetan laki-laki dan syetan perempuan! se 


Kedua sanad ini termasuk syarat Al Bukhari dan Muslim, 
namun keduanya tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini. Mereka 
berdua hanya sepakat atas hadits Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas, 
dengan menyebutkan isti 'adzah saja. 
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670/225. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ayyub bin Zadzan Adh-Dharir menceritakan kepada 
kami. 


| Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hudbah bin Khalid 
| menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Juraij, dari Az-Zuhri, dia berkata: Aku tidak mengetahuinya 
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kecuali dari Az-Zuhri, dari Anas, bahwa apabila Nabi SAW masuk 


kamar mandi maka beliau melepas cincinnya." 
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671/226. Ali bin Hamsyad menceritakan kepada kami, Ubaid 
bin Abdul Wahid menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Ka'ab Al 
Anthaki menceritakan kepada kami, Yahya bin Al Mutawakkil Al 
Bashri menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Az-Zuhri, 
bahwa Rasulullah SAW memakai cincin yang diukir padanya tulisan 
"Muhammad Rasulullah”, dan bila masuk kamar mandi maka beliau 
melepasnya. 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi 
keduanya tidak meriwayatkannya, tapi meriwayatkan redaksi bahwa 
beliau mengukir cincinnya. 
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"8 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini diperkuat oleh Yahya bin 
Al Mutawakkil dari Ibnu Juraij. Dia tidak meriwayatkan secara mauguf.” 
Dia menambahkan, "Diukir juga pada cincin tersebut tulisan 'Muhammad 
Rasulullah'. Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim." 

'7 Lih. hadits no. 670. 
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672/227. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Khalid bin Khali menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Khalid Al Wahbi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, "Di dalamnya ada 
orang-orang yang ingin membersihkan diri," (Os. At-Taubah (9J:108) 
dia berkata, "Ketika ayat ini turun, Rasulullah SAW mengirim utusan 
untuk menemui Uwaim bin Sa'idah, dan bertanya, 'Bersuci apakah 
yang telah kalian lakukan, sehingga Allah memuji kalian?' Mereka 
menjawab, "Wahai Nabi Allah, tidak ada seorang pun dari kami, baik 
laki-laki maupun perempuan, yang keluar dari kamar mandi, kecuali 
dia telah membasuh duburnya'. Atau "Tempat duduknya'. Nabi SAW 
lalu bersabda, 'Yang dipuji Allah adalah dalam hal ini'."'8 


Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Salamah bin Al Fadhi 
meriwayatkan ini dari Muhammad bin Ishag, dan hadits Abu Ayyub 
adalah syahid. 
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768 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim. 
Syahid-nya adalah —lalu dia menyebutkan hadits no. 673—.” 
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673/228. Abu Bakar bin Ishag menceritakannya kepada kami, 
Muhammad bin Ayyub memberitakan (kepada kami). 


Abdullah bin Muhammad bin Musa mengabarkan kepadaku, 
Ismail bin Gutaibah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abdurrahim 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Washil bin As-Sa'ib Ar- 
Raggasyi, dari Atha' bin Abu Rabah dan Ibnu Saurah, dari pamannya 
Abu Ayyub, dia berkata: Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, 
siapakah orang-orang yang disebutkan dalam ayat, “Di dalamnya ada : 
orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai 
orang-orang yang bersih?” (Os. At-Taubah (9): 108) Beliau 
menjawab, "Mereka adalah orang-orang yang beristinja dengan air 
dan tidak tidur sepanjang malam."'? 


Ini merupakan akhir dari pembahasan thaharah yang sesuai 
syarat Al Bukhari dan Muslim namun tidak diriwayatkan oleh 
keduanya. 


ma 
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Hadits 


. Hadits gudsi 


Atsar 


Periwayat 


Takhrij 


Sanad 


Sanad ali 


Sanad nazil 
(safil) 


DAFTAR ISTILAH 


: Ucapan, perbuatan, sikap, sifat dan pengakuan 


yang dinisbatkan kepada (atau diklaim berasal 
dari) Nabi SAW. 


: Firman yang disampaikan kepada Nabi SAW 


lewat ilham atau mimpi, lalu maknanya 
disampaikan oleh Nabi SAW dengan gaya 
bahasa sendiri. 


: Hadits, khabar, atau Sunnah. 


: Orang yang menyampaikan atau menuliskan 


dalam buku hadits yang pernah didengar dan 
diterima dari orang lain (gurunya). 


: Upaya menjelaskan hadits dari aspek derajat, 


sanad, dan periwayat yang telah diriwayatkan 
oleh penyusun kitab hadits. 


: Rentetan periwayat hadits yang 


menghubungkan matan (isi redaksi) hadits 
dengan Nabi SAW. 


: Hadits yang diriwayatkan oleh sedikit 


periwayat. 


: Hadits yang diriwayatkan oleh banyak 


periwayat. 
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Matan 


Imla 


: Isi redaksi hadits. 


: Penyampaian hadits yang dilakukan dengan cara 


mendikte. 


Klasifikasi Hadits Berdasarkan Jumlah Periwayat 


Mutawatir 


— Ahad 


Masyhur 


Hadits aziz 


Gharib 


Syahid 


Mutabi' 


: Hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah besar 


periwayat, yang menurut kebiasaan sangat 
mustahil para periwayat tersebut sepakat untuk 
berdusta atau memalsukan hadits. 


: Hadits yang memiliki satu, dua, tiga, atau lebih 


periwayat di setiap lapisan atau tingkatan para 
periwayat. 


: Hadits yang diriwayatkan oleh tiga atau lebih 


periwayat dan belum mencapai tingkatan 
mutawatir. 


: Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang 


periwayat, walaupun kedua periwayat tersebut 
hanya ada di setiap thabagah (tingkatan 
periwayat hadits), lalu hadits itu diriwayatkan 
oleh sekelompok.orang. 


: Hadits yang hanya diriwayatkan oleh satu 


periwayat di setiap thabagah. 


: Hadits yang mengikuti hadits lain namun 


sumbernya berasal dari sahabat lain. 


: Hadits yang mengikuti hadits periwayat lain 


yang berasal dari gurunya atau guru dari 
gurunya. 
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Hadits shahih 


Adil 


Dhabith 


Muttashil 


Illat 


Syadz 


Klasifikasi Hadits Ahad 


: Hadits yang dinukil oleh para periwayat adil, 


dhabith, muttashil (sanadnya tidak terputus), 
tidak ber-illat, dan tidak syadz. 


: Motivasi yang mendorong seseorang untuk 


selalu bertindak takwa, menjauhi dosa-dosa 
besar dan kebiasaan melakukan dosa-dosa kecil, 
serta meninggalkan perbuatan yang dapat 
menodai agama dan etika, seperti makan di 
jalan umum, buang air kecil di tempat terbuka, 
dan bergurau secara berlebihan. 


: Orang yang memiliki daya ingat yang kuat dan 


lebih banyak kebenarannya daripada 
kekeliruannya. 


: Sanad yang bersambung dan tidak ada 


periwayat yang gugur. Maksudnya, setiap 
periwayat dapat saling bertemu dan menerima 
hadits secara langsung dari gurunya. 


: Cacat atau kekurangan yang samar yang dapat 


menodai ke-shahih-an sebuah hadits, baik 
dalam sanad maupun matan hadits. 


: Hadits yang diriwayatkan oleh periwayat yang 


haditsnya diterima bertentangan dengan hadits 
yang diriwayatkan oleh periwayat lebih kuat, 
lantaran ada kelebihan jumlah sanad atau 
kelebihan ke-dhabith-an periwayat atau ada 
aspek penguat lainnya. 
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Hasan 


Hasan lidzathih 


Hasan lighairih 


Hadits musnad 


Muttashil 


Marfu' 


Dha'if 


: Hadits yang diriwayatkan oleh periwayat adil, 
kurang dhabith, sanadnya muttashil, tidak ber- 
illat, dan tidak syadz. 


: Hadits yang memenuhi syarat hadits hasan 


(diriwayatkan dari periwayat adil, ingatannya 
kurang kuat, sanadnya muttashil, tidak ada illat, 
dan tidak syadz). 


: Hadits dha'if yang bukan disebabkan oleh faktor 


kelupaan periwayat, banyak melakukan 
kesalahan, orang fasik, mempunyai mutabi' atau 
syahid. 


: Hadits marfu' (yang dinisbatkan kepada 


Rasulullah SAW) dan sanad-nya muttashil. 


: Hadits yang memiliki sanad bersambung sampai 


kepada Nabi SAW (muttashil marfu') atau 
hanya sampai kepada sahabat (muttashil 
mauguf). 


: Perkataan, perbuatan, atau pengakuan yang 


dinisbatkan kepada Nabi SAW, baik sanad-nya 
bersambung maupun terputus: baik yang 
menisbatkannya sahabat maupun lainnya. 


: Hadits yang tidak memenuhi salah satu atau 


beberapa hadits shahih atau hadits hasan. 


Hadits Dha'if Berdasarkan Kriteria Cacat yang Dimiliki 


Maudhu' 


Periwayat 


: Hadits yang dibuat oleh seseorang dan 
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Matruk 


Munkar 


Ma'ruf 


Mu'allal 


Mudraj 


Maglub 


dinisbatkan kepada Rasulullah SAW secara 
palsu dan dusta, baik secara sengaja maupun 
tidak. 


: Hadits yang hanya diriwayatkan oleh satu orang 


periwayat dari orang yang dituduh telah 
melakukan kebohongan dalam meriwayatkan 
hadits. 


: Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang 


sering melakukan kesalahan dan kelalaian, atau 
orang yang kefasikannya bukan lantaran dusta 
yang terlihat jelas. Atau hadits yang 
diriwayatkan oleh periwayat yang tidak tsigah 
(dha'if), yang bertentangan dengan periwayat 
yang Isigah. 


: Hadits yang diriwayatkan oleh periwayat tsigah, 


yang bertentangan dengan periwayat tidak 
tsigah (dha'if). 


: Hadits yang setelah diteliti dan diselidiki 


terbukti mengandung unsur salah sangka dari 
periwayatnya dengan cara menganggap hadits 
yang sanadnya terputus (mungathi) sebagai 
hadits muttashil, atau menyelipkan sebuah 
hadits ke dalam hadits lain. | 


: Hadits yang terbukti mendapat tambahan 


redaksi lain berdasarkan asumsi bahwa redaksi 
tersebut adalah bagian dari hadits tersebut. 


: Hadits yang mengalami kontradiksi dengan 


hadits lain, lantaran salah menempatkan, baik 
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Mudhtharib 


Muharraf 


Mushahhaf 


Mubham 


Majhul 


Mastur 


dengan cara disebutkan terlebih dahulu maupun 
di akhir (redaksinya terbalik). 


: Hadits yang mengalami kontradiksi dengan 


hadits lain, lantaran ada beberapa jalur 
periwayatan yang berbeda-beda dari periwayat, 
sehingga tidak mungkin digabungkan atau 
ditentukan mana yang lebih kuat. 


: Hadits yang mengalami kontradiksi dengan 


hadits lain, lantaran terjadi perubahan syakal 
(tanda baca vokal dan konsonan) kata, 
sementara bentuk tulisannya masih tetap ada. 


: Hadits yang mengalami kontradiksi dengan 


hadits lain, lantaran ada perubahan titik pada 
kata, sementara bentuk tulisannya tidak 
berubah. 


: Hadits yang di dalam matan atau sanad-nya ada 


periwayat yang identitasnya tidak disebutkan, 
baik pria maupun wanita. 


: Hadits yang periwayatnya disebutkan dengan 


jelas, tapi ternyata dia tidak termasuk orang 
yang sudah dikenal keadilannya dan hanya ada 
satu orang periwayat tsigah yang meriwayatkan 
hadits darinya. 


: Periwayat tersebut diistilahkan dengan majhulul 


ain. 
Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang 
sudah dikenal keadilan dan ke-dhabith-annya 
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Syadz 


Muhbkthalith 


atas dasar periwayatan orang-orang tsigah, 
tetapi penilaian orang-orang tersebut belum 
mencapai kesepakatan.  Perawi tersebut 
diistilahkan majhul hal. 


: Hadits yang diriwayatkan oleh periwayat 


magbul (tsigah), yang bertentangan dengan 
hadits periwayat yang lebih kuat, lantaran lebih 
dhabith, atau memiliki banyak sanad atau 
aspek-aspek lainnya yang dapat menguatkan. 


: Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang 


hapalanya buruk lantaran lanjut usia, mengalami 
kecelakaan, itu buku-bukunya terbakar atau 
hilang. 


Hadits Dha'if Berdasarkan Kriteria Periwayat yang Gugur 


Mu'allag 


Mursal 


Mudallas 


Mungathi' 


Mu'dhal 


: Hadits yang di awal sanad-nya ada satu 


periwayat atau lebih yang gugur. 


: Hadits yang di akhir sanad-nya ada periwayat 


setelah generasi tabiin yang gugur. 


: Hadits yang diriwayatkan berdasarkan asumsi 


bahwa hadits itu tidak memiliki cacat. 


: Hadits yang memiliki seorang periwayat 


sebelum sahabat yang gugur (tidak disebutkan) 
di satu tempat atau ada dua periwayat sebelum 
sahabat di dua tempat dalam kondisi tidak 
berturut-turut. 


: Hadits yang memiliki dua orang periwayat atau 
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lebih yang gugur (tidak disebutkan) secara 
berturut-turut, baik sahabat bersama tabiin, 
tabiin bersama tabiut tabiin, maupun dua orang 
periwayat sebelum sahabat dan tabiin. 


Hadits Dha'if Berdasarkan Sifat Matan 


Mauguf —.4 Hadits yang dinisbatkan kepada sahabat, baik 
ucapan maupun perbuatan, baik secara muttashil 
(bersambung) maupun mungathi' (terputus). 


Magthu' : Hadits yang dinisbatkan kepada tabiin, baik 
ucapan maupun perbuatan, baik secara muttashil 
(bersambung) maupun mungathi' (terputus). 


Gelar Para Imam Periwavat Hadits 


Amirul : Gelar ini diberikan kepada para khalifah setelah 

Mukminin Abu Bakar Ash-Shiddig, seperti Syu'bah bin Al 
Hajjaj, Sufyan Ats-Tsauri, Ishag bin Rahawaih, 
Ahmad bin Hanbal, Al Bukhari, Ad-Daraguthni, 
dan Muslim. 


Hakim : Gelar keahlian yang diberikan kepada Imam 
yang menguasai hadits yang diriwayatkan, baik 
matan maupun sanad, dan mengetahui jarh dan 
tadil para periwayat. Contohnya: Ibnu Dinar, 
Al-Laits bin Sa'd, Malik, dan Syafi'i. 


Hujjah : Gelar keahlian yang diberikan kepada Imam 
yang sanggup menghapal 300 ribu hadits, baik 
matan maupun sanad, mengetahui prihal sejarah 
keadilan, cacat, dan biografinya. Contohnya: 
Hisyam bin Urwah, Abu Hudzail Muhammad 
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bin Al Walid, dan Muhammad Abdullah bin 
Arnr. 


Hafizh : Gelar yang diberikan kepada orang yang dapat 
men-shahih-kan sanad dan matan hadits, serta 
dapat menetapkan jarh dan ta'dil periwayatnya. 
Menurut pendapat lain, hafizh harus menghapal 
100 ribu hadits. Contohnya: Al Iragi, Ibnu Hajar 
Al Asgalani, dan Ibnu Dagigil Id. 


Muhaddits : Gelar yang diberikan kepada orang yang 


mengetahui sanad, illat, nama para periwayat, 


sanad ali, sanad nazil suatu hadits, menguasai 
keenam kitab hadits referensi, Musnad Ahmad, 
Sunan Al Baihagi, Mu'jam Ath-Thabarani, serta 
menghapal minimal 1000 hadits. Contohnya: 
Atha' bin Abu Rabah dan Az-Zabidi. 


Musnid : Gelar yang diberikan kepada orang yang 
meriwayatkan hadits beserta sanad-nya. 


Ilmu Jarh wa : Ilmu yang membahas hal-ihwal para periwayat 
Ta'dil | hadits dari aspek diterima atau ditolak suatu 
riwayat. 


Cara Menerima Riwavat (Thurua At-TahammulN 


Sima' : Seorang periwayat mendengar hadits sendiri 
dari perkataan gurunya, baik dengan cara 
didiktekan maupun tidak, baik dari hapalannya 
maupun dari tulisannya. Inilah cara menerima 
hadits yang paling baik menurut jumhur. 


Oira ah : Seorang  periwayat menyuguhkan atau 
(Aradh) mengemukakan haditsnya di hadapan gurunya, 
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Ijazah 


Munawalah 


Mukatabah 


Wijadah 


Washiyyah 


Y'lam 


baik dengan cara membaca sendiri maupun 
dengan cara dibacakan oleh orang lain sambil 
dia menyimaknya. 


: Pemberian izin dari seseorang kepada orang lain 


untuk meriwayatkan hadits darinya atau dari 
kitabnya. 


: Pemberian naskah asli atau salinan yang sudah 


dikoreksi kepada murid dari seorang guru untuk 
diriwayatkan oleh muridnya. 


: Penulisan hadits yang dilakukan oleh seorang 


guru atau oleh orang lain untuk diberikan 
kepada orang yang berada di tempat lain atau di 
hadapannya. 


: Menemukan hadits orang lain yang tidak 


diriwayatkan oleh yang bersangkutan, baik 
dengan redaksi yang sama, gira'ah, maupun 
lainnya dari pemilik hadits atau pemilik tulisan 
tersebut. 


: Pesan yang disampaikan oleh seseorang yang 


akan menemui ajal atau ketika akan bepergian 
berupa sebuah kitab agar diriwayatkan. 


: Pemberitahuan guru kepada muridnya bahwa 


hadits yang diriwayatkannya adalah riwayat 
gurunya sendiri yang diterima dari guru lain 
tanpa menyuruh murid tersebut untuk 
meriwayatkannya. 
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Tingkatan dan Ungkapan yang Digunakan dalam Men- 
ta'dil-kan Periwayat 


Pertama, menggunakan ungkapan yang berbentuk superlatif 
atau ungkapan yang memiliki makna yang sama, seperti: 


Autsagun-nas : Orang yang paling tsigah (terpercaya). 
Atsbatun-naas : Orang yang paling kuat hapalan dan 
hifzhan wa keadilannya. 

'adalah 


Ilaihil muntaha : Orang yang paling tinggi keteguhan hati dan 


fits-tsabat ucapannya. 
Tsigah fauga : Orang tsigah yang tingkatannya melebihi orang 
tsigah yang tsigah. 


Kedua, memperkuat ke-fsigah-an periwayat dengan cara 
membubuhi satu sifat yang menjelaskan ke-adil-an dan ke-dhabith- 
annya, dengan pengulangan kata dan kata yang maknanya sama, 


seperti: 
Tsabat tsabat : Orang yang teguh lagi teguh. 
Tsigah tsigah : Orang yang tepercaya lagi tepercaya. 
| Hujjah hujjah — : Orang yang ahli lagi mumpuni. 
| Tsabat tsigah : Orang yang teguh lagi tepercaya. 
| Hafizh hujjah : Orang yang hapal lagi handal. 


Dhabith mutgin : Orang yang ingatannya kuat lagi handal. 
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Ketiga, ungkapan yang menunjukan keadilan dengan satu 
kata yang mengandung makna kuat ingatan, seperti: 


Tsabat : Orang yang teguh hati dan ucapannya. 
Mutgin : Orang yang handal. 

Tsigah : Orang yang tepercaya. 

Hafizh : Orang yang kuat hapalannya. 

Hujjah : Orang yang ahli. 


Keempat, ungkapan yang menjelaskan ke-adil-an dan ke- 
dhabit-an periwayat, tapi dengan menggunakan kata yang tidak 
mengandung makna kuat ingatan dan adil, seperti: 


Shadug : Orang yang sangat jujur. 
Ma mun : Orang yang sangat amanah. 
La ba'sa bih : Orang yang tidak cacat. 


Kelima, ungkapan yang menunjukkan kejujuran periwayat, 
tapi tidak dipahami ada aspek ke-dhabit-annya, seperti: 


Mahalluhu ash- : Orang yang berstatus jujur. 
shidg 


Jayyidul hadits : Orang yang baik haditsnya. 
Hasanul hadits : Orang yang bagus haditsnya. 


Mugaribul : Orang yang haditsnya mendekati hadits 
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hadits periwayat tsigah. 


Keenam, ungkapan yang menunjukkan arti mendekati cacat 
disertai dengan kata insya Allah atau kata yang di-tashghir-kan atau 
dikaitkan dengan harapan, seperti: 


Shadug insya : Orang yang jujur insya Allah. 
Allah 

Arjuu bian la : Orang yang diharapkan tidak cacat. 
ba'sa bih 

Shuwailih : Orang yang sedikit keshalihannya. 
Magbul : Orang yang diterima haditsnya. 
haditsuh 


Tingkatan dan Ungkapan yang Digunakan ketika Men-jarh 
Periwayat 


Pertama, ungkapan yang menunjukkan cacat periwayat yang 
sangat berlebihan dengan menggunakan bahasa superlatif atau bahasa 
lainnya yang semakna, seperti: 

Audha'un-nas : Orang yang paling sering berdusta. 


Akdzabun-nas : Orang yang paling sering berbohong. 


Nlaihil muntaha : Orang yang paling tinggi kebohongannya. 
fil wadh'i 


Kedua, ungkapan yang menunjukkan cacat yang sangat 
berlebihan dengan gaya bahasa shighah mubalaghah (hiperbola), 
seperti: 
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Kadzdzab : Orang yang suka berbohong. 


Wadhdha' : Orang yang suka memalsukan. 
Dajjal : Orang yang suka menipu. 


Ketiga, ungkapan yang menunjukkan bahwa periwayat 
tertuduh melakukan dusta, kebohongan, dan sebagainya, seperti: 


Muttaham bil : Orang yang dituduh berbohong. 

kadzib 

Muttaham bil : Orang yang dituduh memalsukan hadits. 
wadh'i h 

Fihin-nazhar : Orang yang perlu diteliti lagi. 


Sagith : Orang yang gugur. 
Dzahibul hadits : Orang yang haditsnya hilang. 


Matrukul hadits : Orang yang haditsnya ditinggalkan. 


Keempat, ungkapan yang menunjukkan kondisi periwayat 
yang lemah, seperti: 


Muthrahul : Orang yang haditsnya tidak dipakai. 
hadits 

Dha'if : Orang yang lemah. 

Mardudul : Orang yang haditsnya tidak diterima. 
hadits 


Matrukul hadits : Orang yang haditsnya ditinggalkan. 
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Kelima, ungkapan yang menunjukkan sisi lemah dan 
kacaunya hapalan periwayat, seperti: | 


La yuhtajju bih 


Majhul 
Munkirul hadits 


Mudhtharibul 
hadits 


Wahin 


: Orang yang haditsnya tidak bisa dijadikan 


sebagai hujjah. 


: Orang yang tidak dikenal identitasnya. 
: Orang yang haditsnya tidak diketahui. 


: Orang yang haditsnya kacau. 


: Orang yang banyak menduga-duga. 


Keenam, ungkapan yang menggunakan kata sifat yang 
menjelaskan sisi lemah periwayat, tetapi sifat tersebut berdekatan 


dengan sifat adil, seperti: 
Dhu'ifa : Orang yang haditsnya dinilai dha'if (lemah). 
haditsuh 
Fihi magal : Orang yang masih diperbincangkan. 
Fihi khalf : Orang yang disingkirkan. 
Layyin : Orang yang lunak. 
Laisa fil hujjah : Orang yang haditsnya tidak dapat digunakan 
sebagai hujjah. 
Laisa bil : Orang yang tidak kuat. 
gawiyyi 
---00O--—- 
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